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KKK 


Seorang gadis terlihat sedang menuruni anak tangga 
dengan langkah cepat sambil mencepol rambut hitamnya 
asal. Sore ini ia akan menghadiri acara reuni dimana teman- 
teman SD-nya dulu berkumpul untuk sekedar melepas rindu 
satu sama lain. 


Sharalee Permata Putri atau yang kerap disapa Ara dia 
lah gadis itu. Ara bisa disebut sebagai perempuan yang 
nyaris sempurna dimuka bumi ini. Wajah cantik, bentuk 
tubuh ideal, karir cemerlang, punya keluarga harmonis dan 
banyak teman, membuat banyak perempuan iri kepadanya. 


Ara berlari menuju ke pos satpam untuk menemui pak Jamal 
supir pribadi mamanya. 


"Ada apa, Non?" Tanya pak Jamal bingung ketika melihat Ara 
kini sudah berada didepannya sambil ngos-ngosan. 


"Mau minta tolong buat anterin saya ke cafe Green Garden." 


Pak Jamal mengangguk lalu menuju ke garasi dengan diikuti 
Ara dibelakangnya. 


"Cepetan dikit ya, Pak, soalnya saya sudah mau terlambat." 


"Baik, Non." Pak Jamal menambah kecepatan mobilnya. 
Namun beberapa detik kemudian, ia menepikan mobil itu 
karena merasa ada yang aneh. 


"Kok berhenti?" Tanya Ara bingung. 


"Sebentar, Non." Pak Jamal keluar dari mobil lalu mengecek 
keempat ban mobil itu, "Sial." Umpatnya lalu menghampiri 
Ara. 


"Gimana, Pak?" 
"Maaf, Non. Ban mobil depan sebelah kanan kempes." 


Ara membulatkan kedua bola matanya lalu turun dari mobil 
untuk melihatnya langsung, "Astaga... Pakai acara kempes 
segala." 


"Saya ganti dulu ya, Non?" 
"Lama gak?" 
"Paling lima belas menit." 


Ara menggaruk tengkuk lehernya, "Ya udah, saya naik taksi 
aja, Pak." 


Ara segera mengeluarkan ponsel pintarnya lalu membuka 
aplikasi grab untuk memesan taksi. Tak lama setelah ia 
memesan, pesanannya langsung dikonfirmasi. Kini Ara 
hanya tinggal menunggu taksi itu datang. 


Lima menit berlalu dan taksi itu belum juga datang. Ara 
membuka ponselnya lagi sambil mengelap keringat yang 
mengalir di pelipisnya dengan menggunakan tangan kiri. 


"Mobil warna hitam." Gumam Ara setelah melihat ciri-ciri 
mobil yang akan menjemputnya. Tak lama setelah itu, ada 
sebuah mobil berwarna hitam berhenti dua meter dari 
tempat Ara berdiri. 


"Itu kali ya?" Ara menghampiri mobil itu. 


"tapi kok mobilnya mewah banget?" Gumam Ara sebelum 
membuka pintu penumpang belakang. Maklum saja Ara 
bergumam seperti itu, karena penampakkan mobil itu jauh 
dari kriteria mobil yang biasa digunakan untuk taksi online. 
Sangat mewah! 


"Bodo lah. Yang terpenting sekarang, gue harus cepet 
sampai ke tempat tujuan sebelum acara dimulai." 


Ara membuka pintu mobil bagian belakang dan langsung 
masuk kedalamnya. Baru saja ia menutup pintu, dahinya 
sudah berkerut ketika mendapati penampilan sang supir 
jauh dari kata supir taksi pada umumnya. Supir itu 
menggunakan tuxedo berwarna hitam layaknya seorang 
CEO disebuah perusahaan. 


'Ini beneran taksi?' Batin Ara bingung. 


Ara diam sejenak sambil terus memperhatikan supir itu 
yang kini tengah sibuk menelpon seseorang. Setelah 
menunggu sekitar tiga menit, akhirnya sang supir 
mengakhiri obrolannya. 


"Kita langsung ke cafe Green Garden ya, Mas?" Titah Ara 
setelah sang supir memasukkan ponsel pintarnya kedalam 
saku celananya. 


Ara semakin dibuat bingung tatkala supir itu hanya diam 
tanpa merespon ucapannya. Dengan perasaan was-was, Ara 
mencoba memanggilnya kembali, "Mas?" Terdengar sang 
supir mengembuskan nafas kasar lalu mulai menjalankan 
mobilnya. 


Selama perjalanan, hening yang menyelimuti keduanya. Ara 
sibuk dengan ponselnya dan sang supir fokus pada 
kemudinya. Ara menoleh kearah luar untuk memastikan 
apakah cafe yang ia tuju jaraknya sudah dekat atau belum? 


"Bentar lagi." Gumam Ara lalu mengambil dua lembar uang 
seratus ribuan dari dalam dompetnya dan memegang uang 
itu dengan menggunakan tangan kirinya, sedangkan 
tangannya kanannya, ia gunakan untuk menutup 
dompetnya kembali lalu meletakkan dompet itu disamping 
tubuhnya tanpa memasukkannya kembali kedalam tas. 


Ara mengernyitkan dahinya ketika sang supir memakirkan 
mobilnya diparkir pengunjung. "Mas nya ada keperluan juga 
disini?" Tanya Ara namun tak ada jawaban dari sang supir. 


Ara menghela nafas lalu menyerahkan uang yang sedari 
tadi ia pegang ke supir itu, "Nih uangnya. Kembaliannya 
diambil aja." Ujar Ara lalu keluar dari mobil tersebut, 
melupakan benda penting yang belum ia masukkan 
kedalam tas. Dompet! 


Sedangkan didalam mobil, sang supir menatap uang yang 
berada di genggamannya bingung, "Udah ganteng gini, 
masih dianggap supir?! Shit!!!" 


Ara memasuki cafe itu dengan senyum manis yang terukir 
jelas dibibir ranumnya. Ara mempersembahkan senyum itu 
untuk siapa saja yang bertemu dengannya. Kepribadiannya 
yang humble memang sudah mendarah daging didalam diri 
Ara hingga sulit untuk dihilangkan. Sampai-sampai banyak 
lelaki yang salah menafsirkan arti senyumannya itu. 


Sesampainya didalam cafe, matanya menelusuri setiap 
sudut cafe itu untuk mencari meja dimana para sahabatnya 
berkumpul. Namun tiba-tiba, perhatiannya teralihkan 
dengan kehadiran seseorang. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Tanya seorang pelayan laki-laki 
yang entah darimana datangnya. 


Ara menggelengkan kepalanya, "Enggak, terimakasih." 


"Kalau butuh apa-apa langsung bilang ke saya aja, dengan 
senang hati saya akan membantu." Ujar pelayan itu sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit setelah itu berlalu dari 
hadapan Ara. 


"Ada-ada aja." Gumam Ara sambil menatap punggung 
pelayan itu yang mulai menjauh. 


Ara melangkah lebih jauh kedalam cafe itu untuk mencari 
keberadaan para sahabatnya. Cafe ini sangat luas hingga 
membuat Ara sedikit kesusahan untuk mencari sahabat- 
sahabatnya. 


"Mereka dimana sih?" Ujarnya sambil terus mengedarkan 
pandangannya ke setiap sudut cafe. 


"Lo disini, Ra?" 


Ara sontak menoleh ke sumber suara dan didapatnya 
sesosok lelaki tampan yang kini sedang tersenyum 
kearahnya, "Dimas? Syukurlah, akhirnya gue ketemu sama 
Lo." 


"Lo nyariin gue?" 


"Bukan Lo doang, tapi yang lainnya juga. Kalian duduk 
dimana sih? Dari tadi gue cariin gak ketemu-ketemu." 


Dimas terkekeh lalu menggenggam tangan Ara menuju 
kesalah satu meja. 


"Guys... Gue nemuin bidadari ditengah cafe nih." Ujar Dimas 
yang mampu mengalihkan perhatian para sahabat Ara. 


"Ara?" Ujar mereka kompak dan Ara hanya tersenyum. 


"Kemana aja sih, Ra? Kenapa jam segini baru dateng?" Omel 
Dylla. 


"Yang penting gue gak telat 'kan?" 


"Tiga menit lebih cepat." Ujar Vilia setelah melirik jam 
digital ditangannya. 


Ara terkekeh lalu duduk diantara Dylla dan Vilia, "Kangen 
kalian." Ara merentangkan kedua tangannya lalu menarik 
Dylla dan Vilia kedalam dekapannya. 


"Kita gak dipeluk, Ra?" Ujar Dimas dan diangguki Akbar 
yang berada disampingnya, "Pilih kasih!" 


Ara menoleh kearah depan lalu terkekeh, "Diwakilin Dyilla 
sama Vilia aja ya?" 


Dimas dan Akbar kompak memajukan bibirnya kesal, “Gak 
asyik!" 


Ara, Vilia, dan Dylla terkekeh melihat sifat kekanak-kanakan 
sahabatnya itu. 


"Makanya cari pacar biar ada yang meluk." Ujar Dylla sambil 
terkekeh. 


"Emangnya Lo punya pacar?" Tanya Dimas dan Akbar 
kompak. 


"Punya." Ucap Dylla angkuh. 
"Siapa?" 
"Shawn Mendes." 


Dimas dan Akbar saling pandang dan detik berikutnya 
mereka tertawa terbahak-bahak, "MIMPI!!!" 


"Lo bawa sisir gak, Vil" 


"Bawa." Vilia mengeluarkan sebuah sisir dari dalam tasnya, 
"Nih." 


"Makasih." Ara mulai menyisir rambut hitamnya yang sedikit 
kusut lalu mencepolnya asal kembali. 


Saat ini, Ara dan Vilia sedang berada didalam toilet. Tadinya 
mereka bertiga bersama Dylla, namun setelah buang air 
kecil, Dylla langsung kembali ketempat semula. 


"Makasih sisirnya." Ara mengembalikan sisir itu ke Vilia. 


Vilia menerima sisir itu lalu tersenyum melihat penampilan 
Ara, "Lo tambah dewasa tambah cantik ya, Ra? Udah punya 
calon belum?" 


"Calon? Belum, gue masih fokus ke karir." 


"Jangan terlalu mikirin karir kalau Lo gak mau jadi perawan 
tua." 


Ara terkekeh lalu menggandeng tangan Vilia keluar dari 
dalam toilet, "Lo sendiri gimana? Kapan rencananya 
menikah sama Willy?" 


"Belum ada obrolan kesitu." 
"Kenapa?" 
"Kita masih nyaman dengan status yang sekarang." 


"Hebat ya kalian, sudah pacaran delapan tahun dan tetep 
langgeng sampai sekarang." 


"Doain ya, semoga sampai maut memisahkan." 


"Aamiin..." 


Ara dan Vilia berjalan beriringan menuju ke meja mereka 
sambil sesekali tertawa karena membicarakan sesuatu yang 
menurut mereka lucu. Namun, tawa itu terhenti ketika tiba- 
tiba lengan Ara bertabrakan dengan seseorang. 


Dug 


Ara memegangi lengan kanannya sambil mengaduh 
kesakitan. 


"Lo gak papa, Ra?" Tanya Vilia khawatir dan hanya dijawab 
gelengan oleh Ara. 


"Lo kalau jalan hati-hati dong, Rel!" 
"Udah, Vil, gue gak papa." 


"Gak bisa gitu, Ra." Vilia menatap lelaki didepannya dengan 
tatapan tak suka, "Lo punya mulut kan? Minta maaf 
sekarang juga ke Ara." 


"Gak." Jawab lelaki itu. 


Vilia menghela nafas kesal lalu menatap Willy yang sedari 
tadi berdiri tepat disamping lelaki dingin itu, "Kamu bilangin 
ke teman kamu dong. Jadi cowok itu yang bertanggung 
jawab, gak egois kayak gini." 


Ara menoleh kearah Vilia mengisyaratkan agar tak terus- 
terusan marah karena kini mereka sudah menjadi pusat 
perhatian untuk orang-orang disekitar mereka. 


"Gue gak salah." 


"Apa Lo bilang? Lo gak salah? Setelah Lo nabrak lengan 
teman gue, Lo bilang Lo gak salah?" Vilia tertawa remeh, "Lo 


cowok apa cewek?!" 


Lelaki itu hanya menatap Vilia dingin tanpa ada niatan 
membalas ucapan Vilia. 


"Kita pergi aja, yuk!" Ara menarik lengan Vilia agar segara 
menjauh, namun Vilia menolaknya, "Gue gak akan pergi 
sebelum dia minta maaf ke Lo." 


Ara menghela nafas lelah lalu mengangkat pandangannya 
untuk melihat siapa yang menabraknya tadi. 


'Astaga!' 


Baru sedetik Ara melihat cowok itu, jantung Ara berdetak 
dua kali lebih cepat. Bukan karena ia jatuh cinta pada 
pandangan pertama, melainkan ia kaget ketika melihat 
tuxedo yang lelaki itu pakai persis dengan tuxedo yang 
supir taksi tadi pakai. 


'Berarti, supir taksi tadi Farel?" 


Ara menelan saliva ya sudah payah ketika lelaki itu 
menatapnya tajam. 'Tamatlah riwayatku...' 


"Lo masih gak mau minta maaf?" Tanya Vilia lagi. 
Farel menatap Vilia datar nan dingin, "Gak." 
"Lo..." 


"Kita duluan ya?" Ara menarik lengan Vilia menjauh dari 
hadapan Farel untuk menghindari pertempuran diantara 
keduanya. 


"Lo apa-apaan sih, Ra? Gue masih gak terima sahabat gue 
diperlakukan kayak gitu." 


Ara menghela nafas, "Iya gue tau maksud Lo baik. Tapi 
percuma juga, Lo udah ngomong panjang lebar dan dia 
hanya dijawab satu sampai tiga kata. Kan rugi tenaga Lo." 


"Dasar manusia tembok!" Geram Vilia. 


Berulang kali Ara merutuki dirinya sendiri karena menolak 
tawaran Dylla untuk pulang bareng. Acara reuni sudah 
berakhir sejak lima belas menit yang lalu, dan Ara belum 
juga kembali ke rumah karena belum ada taksi atau 
angkutan umum yang melintas didepannya. Penderitaannya 
bertambah ketika ponsel pintarnya sudah mati sejak 
sepuluh menit yang lalu, sehingga ia tak bisa menghubungi 
orang rumah untuk menjemputnya. 


Udara malam yang dingin berhasil menusuk kulit Ara yang 
kini sedang duduk seorang diri di sebuah halte bus yang 
terletak dua puluh meter dari cafe tadi. 


"Semoga masih ada taksi yang lewat." Ucapnya sambil 
menggosok-gosokkan kedua telapak tangannya demi 
mencari kehangatan. 


Ara bangkit dari duduknya sambil menoleh ke kanan dan 
kiri, berharap ada kendaraan yang melintas. Namun 
nyatanya, hanya hembusan angin yang lewat menerpa 
tubuhnya. 


Ara kembali duduk ditempat semula sambil terus 
menggosok-gosokkan telapak tangannya. Kini kepalanya 
tertunduk merasakan udara malam yang begitu 
menyiksanya. 


Tin! Tin! 


Ara mengangkat pandangannya setalah mendengar suara 
klakson mobil. Sebuah mobil hitam berhenti tepat 


didepannya. 


'Kok kayak mobilnya Farel ya?' Gumam Ara ketika mengenali 
mobil Farel yang sama persis seperti yang ia temui tadi sore. 


"Masuk." Ujar sang empu setelah menurunkan kaca 
mobilnya. 


Ara masih diam ditempat tanpa mengalihkan pandangannya 
dari Farel. 


Tin! Tin! 


Farel kembali membunyikan klakson mobil itu hingga 
mampu membuat Ara tersadar dari lamunannya. 


"Masuk." 


Ara bangkit dari duduknya lalu mendekat kearah mobil 
Farel, "Gue?" 


"Hm." 


Tanpa berfikir lama lagi, Ara segera membuka pintu 
penumpang belakang dan bersiap untuk masuk, namun 
aksinya terhenti karena Farel berucap, "Gue bukan supir." 


Ara meneguk salivanya susah payah, “ni orang maksudnya 
nyindir apa gimana ya?' 


Ara menutup pintu itu kembali lalu beralih membuka pintu 
penumpang disamping Farel dan langsung masuk 
kedalamnya. Tanpa banyak bicara, Farel segara menjalankan 
mobilnya membelah jalanan kota Yogyakarta yang sudah 
mulai lengang dimalam hari. 


Disepanjang perjalanan keduanya sibuk dengan dirinya 
sendiri. Farel fokus pada kemudinya, sedangkan Ara, sedari 


tadi ia hanya sibuk memainkan jemari tangannya tanpa ada 
niat mengajak ngobrol Farel. 


Ara mendengus seraya menyandarkan kepalanya pada 
sandaran kursi. Menurutnya melihat jalanan luar adalah 
pilihan yang terbaik untuk saat ini. Hingga beberapa detik 
kemudian, Ara kembali menegakkan tubuhnya ketika Farel 
melontarkan sebuah pertanyaan. 


"Dimana?" 
"Apanya?" 
"Rumah." 


Ara menghela nafas lelah lalu mulai menyebutkan alamat 
rumahnya secara lengkap hingga sepuluh menit kemudian, 
mobil Farel berhenti tepat didepan sebuah bangunan 
mewah yang tak lain adalah kediaman Ara. 


"Makasih, Rel, udah mau nganterin gue pulang." Ara 
menggaruk tengkuk lehernya berusaha mengurangi rasa 
canggung yang kini hinggap didirinya, "Rel, gue mau minta 
maaf soal tadi sore. Gue benar-benar gak tau kalau..." 


"Gue maafin." 


Ara menoleh kearah Farel yang masih setia menatap lurus 
jalanan didepannya. 


"Makasih." Ucap Ara lalu melepas seatbelt yang ia gunakan. 
Ara hendak membuka pintu mobil, namun, aksinya terhenti 
karena ucapan Farel. 


"Gue kembaliin." Farel menyerahkan dua lembar uang 
seratus ribuan kepada Ara. 


Ara menaikkan sebelah alisnya bingung sambil menatap 
uang itu. 


"Ambil." 


Ara tersadar dari lamunannya lalu mengambil uang 
tersebut, "Kenapa dikembaliin?" 


"Gak butuh." 


Ara menghela nafas lelah, "Sorry, Rel. Bukan maksud gue 
buat..." 


"Keluar." 
"Iya gue keluar, tapi sebelumnya, gue minta maaf soal..." 
"Gue udah maafin." 


Ara menatap kesal kearah Farel. Ternyata, ngomong sama 
orang dingin benar-benar butuh kesabaran ekstra. 


"Makasih udah mau nganterin pulang dan gue minta maaf 
soal kejadian tadi sore." Ucap Ara dengan satu tarikan nafas, 
takut Farel memotong ucapannya lagi. Ara keluar dari mobil 
dan langsung masuk dalam rumah tanpa memperdulikan 
Farel lagi. 


Ara menghempaskan tubuhnya ke kasur king size miliknya 
seraya memandang dua lembar uang seratus ribuan yang 
Farel kasih tadi, "Kenapa dikembaliin coba? Kan lumayan 
buat beli bensin." Gumam Ara. 


Ara merubah posisi tubuhnya menjadi duduk lalu 
mengambil sesuatu dari dalam tas selempangnya. 


"Loh, dompet gue kemana?" Ara mengeluarkan semua isi 
tasnya, namun tetap saja ia tak menemukan dompetnya. 


"Kok gak ada ya? Perasaan tadi..." Ara diam mencoba 
mengingat dimana ia mengeluarkan dompetnya. 


Ara menepuk jidatnya, "Astaga, ketinggalan di jok belakang 
mobilnya Farel." 


Ara langsung mengambil ponsel pintarnya untuk 
menghubungi seseorang. 


"Hallo, Ra!" 
"Hallo, Vil. Sorry, gue ganggu Lo malam-malam kayak gini." 
"Iya gak papa, Ra. Ada apa?" 


"Gue mau minta tolong ke Lo, tolong tanyain ke Willy nomor 
teleponnya Farel dong." 


"Farel? Buat apa? Lo ada masalah sama dia?" 


"Enggak ada masalah kok. Gue cuma mau ambil dompet 
gue yang ketinggalan di mobilnya." 


"Kok bisa ketinggalan? Memangnya Lo pernah pergi berdua 
sama dia?" 


"Iya, tapi itu gak sengaja. Tolong tanyain ke Willy ya?" 
"Iya, gue tanyain." 


Vilia mengakhiri obrolan itu dan langsung menghubungi 
sang kekasih yang notabene sahabatnya Farel. 


"Hallo gimana, Vil? Udah dapet nomornya?" 


"Willy gak kasih nomor ke gue, dia nawarin buat nganter Lo 
ke tempatnya Farel langsung." 


"Kok gitu?" 


"Mana gue tau. Ya udah besok siang gue sama Willy ke 
rumah Lo." 


"Ngapain?" 


"Nganterin Lo ketempatnya Farel lah. Udah dulu ya, gue 
udah ngantuk. Sampai ketemu besok, Ra. Bye.." 


Ara menatap ponselnya kesal setelah Vilia menutup obrolan 
mereka secara sepihak. 


"Gue harus siapin mental buat ketemu manusia es!" 
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Seperti yang Vilia katakan lewat sambungan telepon tadi 
malam, siang ini ia dan Willy akan mengantar Ara ke 
kediaman Farel untuk mengambil dompet Ara yang 
tertinggal didalam mobil Farel. Sebenarnya, Ara sudah 
menolak tawaran Willy tersebut dengan alasan ia bisa 
mengambilnya sendiri. Namun, memang dasarnya keras 
kepala, Willy tetap kukuh ingin mengantarkan Ara ke 
kediaman Farel. 


Disepanjang perjalanan, Ara dan Vilia asyik mengobrol 
sambil sesekali tertawa renyah tanpa memperdulikan Willy 
yang kini tengah fokus pada kemudinya. 


"Kita makan dulu ya?" 

Ara dan Vilia sontak menoleh kearah Willy. 

"Gimana?" 

"Kalau aku sih gak papa, lagi pula ini juga udah waktunya 
makan siang." Vilia menoleh kearah Ara, "Gimana, Ra? Gak 


papa kan kalau kita makan dulu?" 


Dengan ragu Ara menganggukkan kepalanya, "Gue sih ok 
aja, asalkan ada yang traktir." 


Vilia terkekeh, "Lo tenang aja, Ra. Kan ada Willy yang siap 
mentraktir kita. Iya kan?" Vilia menyenggol lengan Willy dan 


dijawab dehaman olehnya. 
"Mau makan dimana?" 


"Restauran Jepang aja, yuk! Udah lama aku gak makan 
sushi." Usul Vilia dan disetujui oleh Willy dan Ara. 


Setelah sepuluh menit membelah jalanan kota Yogyakarta 
yang ramai lancar, akhirnya mobil yang Ara, Vilia, dan Willy 
naiki berhenti tepat didepan sebuah restauran cepat saji 
yang menyediakan makanan Jepang. 


Mereka bertiga pun masuk kedalam restauran dan memilih 
duduk disebuah meja yang berada dipojok ruangan. 
Restauran itu tampak sedang ramai, karena bertepatan 
dengan jam makan siang. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya pengunjung yang menggunakan pakaian 
layaknya seorang pegawai kantoran. 


Ara duduk disebuah kursi yang posisinya berseberangan 
dengan Villia dan Willy. 


"Silahkan." Ujar seorang pramusaji seraya menyerahkan tiga 
buah buku menu. 


Ara, Villia, dan Willy, menerima buku menu tersebut lalu 
memesan jenis sushi yang sesuai dengan seleranya masing- 
masing. Tak butuh waktu lama, sushi pesanan mereka kini 
sudah tersaji dan siap untuk disantap. 


"Selamat makan." Seru Villia. Mereka pun mulai menyantap 
sushinya masing-masing dengan suasana hening. 


Selesai makan, mereka pun melanjutkan perjalanan menuju 
ketempat Farel. Disepanjang perjalanan, Ara menyibukkan 
dirinya dengan membalas satu persatu email yang masuk ke 


ponselnya, sedangkan Villia, ia memilih untuk mengobrol 
santai dengan sang kekasih, Willy. 


"Sampai." Titah Villia seraya melepas seatbelt nya. 


Ara mengangkat pandangannya lalu menoleh kearah luar 
jendela, "Farel tinggal di apartemen?" Tanya Ara ketika Willy 
memakirkan mobilnya di basement sebuah apartemen. 


"ya. Memangnya Lo gak tau, Ra?" Villia menoleh 
kebelakang. 


Ara menggelengkan kepalanya, "Ketemu aja baru kemarin." 
"Yakin baru ketemu kemarin?" 
"Maksud Lo?" 


Villia terkekeh, "Gak jadi deh. Ya udah yuk turun!" Villia 
keluar dari mobil begitupun Willy dan Ara. 


Ara terus mengekor kemana Willy dan Villia pergi, kerena 
memang ia tak tahu dimana letak apartemen si manusia es. 
Apartemen itu bisa disebut sebagai apartemen mewah yang 
diperuntukan untuk orang-orang yang berasal dari kalangan 
tingkat atas. Hal ini, terlihat dari ornamen-ornamen mewah 
yang ada didalamnya, sangat mewah dan elegan, hingga 
membuat Ara takjub sendiri melihatnya. 


Ting! 


Ara tersadar dari lamunannya ketika mendengar dentingan 
yang menandakan jika pintu /ift terbuka. Villia dan Willy 
masuk kedalam /ift begitupun dengan Ara. 


Villia merangkul pundak Ara, "Lo udah siap?" 


Ara mengernyitkan dahinya, "Siap apa?" 


"Siap ketemu calon suami." 


Ara membulatkan bola matanya lalu menyentil dahi Villia 
gemas, "Ngaco!" 


Villia terkekeh seraya mengusap dahinya, "Kalau kalian 
beneran berjodoh gimana?" 


Blush... Ara tak ada niat menjawab pertanyaan konyol yang 
Villia lontarkan. Kepikiran aja enggak. 


Ting! 


Lift berdenting lagi, menandakan jika mereka sudah sampai 
di lantai tempat apartemen Farel berada. 


Willy keluar terlebih dahulu lalu berjalan menyusuri lorong 
apartemen, hingga kini berhenti sebuah pintu. 


"Udah siap?" Bisik Villia dan langsung dihadiahi Ara sebuah 
tatapan tajam. 


Willy menekan bel beberapa kali hingga pintu itu terbuka 
menampilkan sosok Farel dengan tatapan datar nan 
dinginnya. 


"Ada apa?" Tanya Farel sambil menatap tiga orang 
didepannya bergantian. 


"Kita kesini mau nganter Ara, katanya dia ada perlu sama 
Lo." Ujar Willy. 


Farel menatap kearah Ara dengan sebelah alisnya terangkat, 
"Ada apa?" 


Ara menggaruk tengkuk lehernya, "Gu... gue... gue mau 
ambil..." 


"Ambil dompetnya." Timpal Villia karena gemas melihat Ara. 
"Dompet?" 


"Iya. Katanya dompetnya ketinggalan di mobil Lo setelah 
kalian kencan kemarin." 


Ara menatap tajam kearah Villia seolah mengatakan, 'Kapan 
gue ngomong kayak gitu sama Lo?' 


Sedangkan Villia, ia hanya tersenyum jahil melihat muka 
kesal Ara. 


"Astaga!" Villia menepuk jidatnya lalu memegang lengan 
Willy, "Aku lupa kalau siang ini mama minta kamu ke rumah. 
Kita pulang sekarang yuk!" 


Willy menatap Villia bingung. Namun, sedetik kemudian ia 
paham dengan maksud pacarnya tersebut, "Ya udah kita 
pulang sekarang." Willy menoleh kearah Farel, "Gue cabut 
dulu ya, Bro?" Ujarnya lalu menggandeng tangan Villia dan 
pergi menjauh. 


"Kok gue ditinggal sih?" Ucap Ara sedikit berteriak dan 
hanya dijawab lambaian tangan dari Villia. 


Ara menghela nafas lelah lalu menoleh kearah Farel yang 
kini tengah menatapnya datar. 


"Kenapa?" 
"Apanya?" 
"Dompet." 


Ara mengernyitkan dahinya untuk mencerna ucapan Farel. 
Memang berbicara dengan orang yang berkepribadian 
dingin memerlukan energi dan kesabaran tingkat tinggi. 


"Maksud Lo, kenapa dompet gue bisa ketinggalan di mobil 
Lo, gitu?" Farel mengangguk. 


"Kalau gak salah, kemarin gue lupa masukkin dompet 
kedalam tas setelah ambil uang untuk..." 


"Gak usah dilanjutin." Farel melangkah memasuki 
apartemennya, sedangkan Ara, ia masih diam ditempat 
sambil menatap Farel kesal. 


"Masuk!" Ujar Farel dari dalam apartemen. Ara menghela 
nafas lelah lalu berjalan memasuki apartemen Farel yang 
super mewah itu. 


"Ambilin dompet gue dong, Rel." 
"Sendiri." Farel menyerahkan kunci mobilnya ke Ara. 


Ara menerima kunci itu, "Gue gak tau Lo parkir dimana. 
Mendingan Lo aja yang ambil." 


"Sibuk." Farel berjalan menuju kesalah satu ruangan yang 
Ara yakini itu adalah kamar pribadinya. Namun, saat hendak 
membuka knop pintu, aksinya terhenti karena Ara 
mencegahnya. 


"Gue tau Lo sibuk, tapi ambilin dompet gue dulu." 
"Gue sibuk." 

"Tapi..." 

Brak! 


Ara menghentikan ucapannya setelah Farel menutup pintu 
kamarnya kasar. 


Tok tok tok 


"Rel, ambilin dompet gue dong. Gue butuh banget dompet 
itu!" Tak ada jawaban dari dalam. 


"Farel tolong ambilkan dom..." 
"DIAM!" 


Ara terlonjak kaget mendengar teriakan Farel. "Lindungi 
jantung hamba Ya Allah." Ara mengusap dadanya lalu 
berjalan menuju ke sofa yang ada diruang tamu. Untuk saat 
ini, ia memilih untuk diam sambil menunggu Farel 
menyelesaikan pekerjaannya. 


"Cuma suruh ambilin dompet apa susahnya sih?" Gerutu Ara 
seraya menyandarkan punggungnya pada sandaran sofa 
lalu menatap langit-langit apartemen itu. 


"Kalau aja ini bukan karena dompet, gak akan mau gue 
mohon-mohon kayak tadi." 


Setelah lebih dari satu jam, akhirnya Farel keluar juga dari 
kamarnya. Kalau saja kerongkongannya tidak minta 
disegarkan, mungkin kini Farel masih betah bergelut 
dengan tumpukan kertas dan laptop kesayangannya. 


Farel berjalan menuju dapur dengan kedua tangannya ia 
masukkan kedalam saku celananya. Namun, saat melewati 
ruang tamu, langkahnya terhenti karena melihat tv menyala 
tanpa ada orang disana. Farel meraih remote tv yang 
tergeletak diatas meja kaca lalu mematikan tv tersebut. 


"Kok dimatiin sih?!" Farel terlonjak kaget ketika mendengar 
suara perempuan dari arah belakang. Farel membalik 
badannya dan mendapati Ara disana. 


"Kenapa dimatiin?" Ara berjalan mendekat kearah Farel 
dengan segelas air dingin ditangannya. 


"Boros." 


Ara mengambil remote tv yang ada ditangan Farel lalu 
menyalakannya kembali, "Bayar tagihan listrik gak akan 
bikin Lo bangkrut juga, 'kan?" Ara duduk di sofa setelah 
meletakkan gelas yang ada ditangannya ke meja kaca. 


Farel beralih duduk disebelah Ara, "Siapa bilang?" 
"Gue lah." 


Farel menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi 
sama seperti yang Ara lakukan. Sedetik kemudian, Farel 
menegakkan kembali tubuhnya ketika ingat jika tujuannya 
keluar dari kamar adalah untuk menyegarkan 
kerongkongannya yang kering. 


Farel bangkit dari sofa, sedetik kemudian, ia kembali ke 
posisinya setelah melihat gelas yang Ara bawa tadi. 


'Ngapain capek-capek ke dapur kalau didepan gue ada 
minum?' Gumamnya. 


Tanpa berfikir panjang, Farel mengambil gelas itu lalu 
meminumnya hingga habis. Ara yang melihatnya langsung 
menarik daun telinga Farel gemas. 


"Aw!" Rintih Farel lalu meletakkan gelas itu ketempat 
semula, "Sakit, Ra." 


"Siapa suruh habisin minuman gue?" 
"Lepasin, Ra." 
"Minta maaf dulu." 


"Lepasin dulu." 


"Minta maaf dulu! Kalau gak..." 
"Maaf, Ra." 


Akhirnya Ara melepaskan jewerannya. Sebenarnya ada 
sedikit rasa bersalah ketika melihat Farel mengusap 
telinganya yang memerah akibat ulahnya. 


"Sakit?" 


Farel menoleh kearah Ara dengan masih mengusap 
telinganya, "Kelihatannya?" 


"Kalau gue liat sih enggak." 

Farel membulatkan kedua matanya, "Mau coba?" 
"Hah?" 

Farel menyerongkan tubuhnya kearah Ara, "Mau coba?" 
"Gak!" 


Farel menyeringai lalu mengarahkan tangan kanannya ke 
telinga Ara dan dengan sigap Ara mencegahnya. 


"Gue gak mau!" 


Farel tak memperdulikan ucapan Ara, ia terus berusaha 
meraih daun telinga Ara meskipun kini tangannya dipegang 
kuat oleh Ara. Sedangkan disisi lain, Ara mengerahkan 
segenap kekuatannya untuk mengehentikan aksi Farel 
tersebut. Hingga.... 


Bruk 


Tubuh Farel menimpa tubuh Ara yang kini tengah terbaring 
di atas sofa. Tatapan keduanya pun tak dapat dihindari, 


ditambah posisi mereka yang begitu intim membuat detak 
jantung keduanya berdetak secara tidak normal. 


Ara diam begitupun Farel. Meraka sama-sama merasakan 
hembusan nafas masing-masing karena memang jarak muka 
keduanya hanya berjarak satu jengkal. Sangat dekat! 


'Ya Tuhan... Jagalah iman hamba-Mu ini..." 


Farel segara bangkit dari posisinya sebelum hal yang tak 
diinginkan terjadi begitu saja. 


"Sorry, Ra." Farel menggaruk tengkuk lehernya. 


"Gue juga minta maaf." Ara ikut duduk dan merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. 


Farel melirik Ara sekilas yang kini terlihat salah tingkah 
sama seperti dirinya. Seakan ingin memberikan waktu untuk 
Ara sebentar, Farel memilih untuk pergi menuju ke 
kamarnya. 


"Spot jantung gue." Gumam Ara setelah Farel menutup 
pintu kamarnya. 


Lima menit berlalu, Farel keluar dari kamarnya dengan 
memakai pakaian casual. 


"Ayo!" 
Ara menoleh kearah Farel, "Kemana?" 


Farel duduk disamping Ara lalu memakai sepatu ketsnya, 
"Dompet." 


Ara menegakkan tubuhnya sambil tersenyum, "Akhirnya." 


Farel menoleh kearah Ara sambil mengangkat sebelah 
alisnya, "Kenapa?" 


"Kenapa apanya?" Tanya Ara balik. 


Farel menghela nafas lelah lalu bangkit dari duduknya, "Gak 
jadi." Farel keluar apartemen dengan diikuti Ara dari 
belakang. 


Sesampainya di basement, Farel membuka kunci mobilnya 
dengan menggunakan remote otomatis dan langsung 
menyuruh Ara untuk mengambil dompetnya. 


"Udah?" Tanya Farel ketika melihat Ara keluar dari mobilnya 
sambil tersenyum. 


Ara mengangguk, "Ya udah gue langsung pulang ya?" 
"Gak." 
Ara mengernyitkan dahinya, "Maksudnya?" 


Farel menarik tangan Ara agar masuk kedalam mobilnya, 
"Makan." Ucap Farel sebelum menutup pintu mobilnya. Farel 
beralih menuju ke kursi kemudi. 


"Gue udah makan tadi sama Willy dan Vilia." Ucap Ara 
ketika Farel sudah masuk kedalam mobil. 


"Temenin gue makan." 
"Makan?" 
"Gue masih kenyang. Lo aja." 


Farel mengangguk lalu memesan beberapa menu makanan 
dan minuman. Lima belas menit berlalu, akhirnya semua 
menu yang Farel pesan sudah tersaji rapi diatas meja. 


Ara menatap hidangan dihadapannya takjub, "Semua ini Lo 
yang pesan?" 


Farel mengangguk sambil menggapai sendok dan garpu, 
"Kenapa?" 


"Yakin habis?" 

"Hm." Farel mulai memakan steak pesanannya. 

Ara menelan salivanya susah payah. Bukan karena ia tergiur 
dengan apa yang ia liat, tapi ia takjub melihat banyaknya 
hidangan yang Farel pesan. Pasalnya, Farel hanya makan 
sendiri, tapi ia memesan dua porsi steak, satu porsi 


spaghetti, dua porsi french fries, satu gelas milkshake 
strawberry, dan satu gelas minuman bersoda. 


'Itu perut terbuat dari apa ya?' 


Ara tersadar dari lamunannya ketika merasakan sebuah 
benda menempel di bibirnya. 


"Makan." Farel mengarahkan sepotong steak miliknya ke 
Ara. 


"Gue udah... mmpphh..." Ucapan Ara terhenti karena Farel 
dengan cepat memasukkan steak itu kedalam mulut Ara. 


"Enak?" Tanya Farel sambil memotong steak nya kembali. 
Ara mengangguk, "Tapi gue udah kenyang." 

"Bohong." 

"Siapa yang bohong?" 


"Lo." 


"Gue gak bo... mmmpphhh.." Lagi-lagi ucapan Ara terhenti 
karena Farel memasukkan sepotong steak ke mulutnya. 


"Gak usah diet!" 


"Gue gak di... mmmpphhh.." Lagi-lagi Farel menyuapkan 
sepotong steak ke mulut Ara, seakan tak memberikan 
kesempatan untuk Ara berbicara. 


"Makan yang banyak." Ujar Farel sambil memotong steak 
miliknya dan menyuapkannya kembali ke mulut Ara. 


'Gagal diet kalau gini caranya!' Gumam Ara kesal. 
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Udara dingin di pagi hari membuat kebanyakan orang 
enggan untuk beranjak dari tempat tidurnya. Jangankan 
beranjak, untuk membuka kedua matanya saja tak bisa. 
Begitupun dengan Farel yang kini masih setia bergelut 
dengan guling dan selimut tebal yang menutupi sebagian 
tubuh atletisnya. Hingga ia terbangun dari tidur 
nyenyaknya ketika mendengar ponselnya berdering yang 
menandakan ada sebuah panggilan masuk. 


Tangan kanan Farel meraba nangkas yang ada disamping 
tempat tidur untuk menggapai ponselnya. Setelah ketemu, 
Farel langsung menjawab panggilan tersebut tanpa melihat 
siapa yang memanggilnya. 


"Hallo!" 


Farel membuka obrolan dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


"Lo dimana? Jam segini kok belum ada dirumahnya Bagus?" 
"Apartemen." 
"Apartemen? Jangan bilang kalau Lo baru bangun tidur!?" 


"Hm..." 


"Astaga nih anak!!! Buruan mandi, terus kerumahnya 
Bagus. Sekarang!" 


"Ngantuk." 


"Gak peduli! Yang penting sekarang Lo mandi terus 
kerumahnya Bagus. Rapat buat baksos Minggu depan udah 
mau dimulai." 


"Gue gak ikut." 


"Ok, terserah Lo. Tapi jangan kaget ya kalau satu jam dari 
sekarang, gue sama anak-anak dateng ke apartemen Lo." 


Kini kedua mata Farel terbuka sempurna. 
"Ngapain?" 

"Kita rapat di apartemen Lo." 

"Gue gak ijinin." 


"Gak peduli. Gue tunggu kedatangan lo. Kalau sampai lo gak 
datang, gue akan..." 


"OTW!" 


Farel mematikan sambungan teleponnya dan langsung 
berlari menuju ke kamar mandi. 


Ancaman Willy benar-benar membuatnya tak bisa berkutik. 
Bukannya apa-apa, tapi Farel tak ingin apartemen yang 
sudah ia jaga kerapian dan kebersihannya, akan berubah 
180 derajat ketika teman-temannya datang. 

"Berapa, Pak?" 


"Delapan puluh ribu, Mbak." 


Ara mengeluarkan satu lembar uang seratus ribu dari dalam 
dompetnya, "Kembaliannya ambil aja, Pak." Ujar Ara lalu 
keluar dari taksi online tersebut. 


Setelah menyelesaikan tugasnya di rumah sakit, Ara 
langsung menuju kekediaman Bagus untuk mengikuti rapat 
tentang kegiatan baksos yang akan dilaksanakan Minggu 
depan. 


"Habis dari rumah sakit?" Tanya Villia ketika Ara duduk 
disampingnya. 


"Iya. Gue telat banget ya?" 
"Lumayan sih." 


Ara mengangguk lalu mengalihkan perhatiannya ke Bagus 
yang kini sedang menjelaskan tentang kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan nanti. 


"Ada yang ingin ditanyakan?" Bagus membuka sesi tanya 
jawab. 


"Gue." Sagita mengangkat tangan kanannya dan membuat 
semua mata tertuju padanya. 


"Silahkan." 


"Apa gak sebaiknya kita susun kepanitian aja, biar gak ribet 
nantinya?" 


"Gue sih setuju, tapi gak tau sama yang lain." Bagus 
menatap teman-temannya satu-persatu. 


"Gue setuju." 


"Gue sih ok." 


"Ide bagus tuh." 


"Gue sih ngikut aja, yang penting kegiatan yang kita 
lakukan berjalan dengan lancar." 


Bagus mengangguk, "Ok. Karena banyak yang setuju, jadi 
sekarang kita bentuk kepanitiannya." 


Bagus menghampiri Putri yang duduk paling dekat 
dengannya, "Bantuin gue nyatet ya?" 


"Ok." Putri mengeluarkan sebuah notes kecil dan juga 
sebuah pena dari dalam tasnya. 


"Kita mulai dari ketua dan wakil ketua." Ujar Bagus sambil 
melangkah ketempat semula, "Apakah ada yang bersedia 
menjadi ketua dan wakil ketua?" 


Semua menggelengkan kepalanya sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang Bagus lontarkan. 


"Gimana sih? Tadi katanya pada setuju kalau kita bentuk 
panitia, tapi nyatanya apa?" Bagus menatap teman- 
temannya dengan tatapan kecewa. 


Putri mengangkat tangan kanannya, "Gue mau jadi 
sekretaris, tapi gue gak mau sendiri." 


Bagus menoleh kearah Putri, "Lo sama gue." Ujar Bagus dan 
langsung diangguki Putri. 


Bagus menatap kearah teman-temannya kembali, "Gue 
sama Putri udah ngajuin diri sebagai sekretaris. Sekarang 
giliran kalian." 


Dylla mengacungkan jarinya, "Gue sama Vilia jadi 
bendahara aja, Gus." 


"Gue sama Alvin bagian dokumentasi." Ujar Akbar. 
Bagus mengangguk, "Yang lain?" 


Zahra mengacungkan jarinya, "Gue bagian konsumsi sama 
Hilda." 


Dan setelah itu, satu-persatu dari mereka mulai 
mengusulkan bagiannya masing-masing. Dan dengan sigap 
pula, Putri langsung mencatat nama-namanya. 


"Semua susunan kepanitiaan sudah terisi, kecuali ketua dan 
wakil ketua. Apakah ada yang..." 


"Gus?" Willy mengacungkan jarinya. 
"Lo mau jadi ketua, Wil?" 


"Bukan... Gue mau usul, gimana kalau ketuanya..." Willy 
merangkul pundak Farel yang duduk disampingnya, "Farel 
aja? Secara kan dia punya jiwa kepemimpinan yang hebat." 


"Setuju!!!" Semua orang menyetujui usulan Willy tersebut, 
kecuali Farel. 


"Gue gak mau!" 


"Ayolah, Rel! Itung-itung belajar jadi pemimpin yang baik 
sebelum nantinya Lo mimpin rumah tangga Lo." 


Mendengar ucapan Bagus, Farel hanya bisa mendengus 
kesal, "Terserah!" Putusnya karena tak ingin tenaganya 
terbuang sia-sia ketika harus berdebat dengan teman- 
temannya yang rata-rata memiliki ego tinggi dan pada 
akhirnya ia tak bisa menolak permintaan mereka. 


Poor Farel. 


Semua tersenyum mendengar keputusan Farel. Namun tidak 
untuk Ara yang justru terkekeh melihat muka kesal Farel. 
Namun, pada detik berikutnya, Ara menghentikan 
kekehannya ketika melihat Farel bangkit dari kursinya. 


"Gue mau jadi ketua asalkan..." Farel menjeda ucapannya 
lalu beralih menatap Ara yang kini juga tengah 
menatapnya. 


"Asalkan apa?" Tanya Bagus penasaran. 


"Asalkan Ara jadi wakilnya." Lanjut Farel tanpa melepas 
kontak mata keduanya. 


Semua terkejut mendengar ucapan Farel, tak terkecuali Ara. 
Gadis itu terus menatap Farel dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


'Apa maksudnya coba?!' 


Ara duduk disebuah kursi panjang yang tersedia dihalaman 
belakang rumah Bagus. Sebenarnya rapat yang membahas 
tentang baksos sudah selesai sejak setengah jam yang lalu. 
Namun, nampaknya teman-teman Ara belum ada niat untuk 
meninggalkan rumah Bagus. Termasuk dirinya. 


Disaat teman-temannya yang lain memilih untuk 
mengobrol, bermain games, dan makan-makan, Ara lebih 
memilih untuk menyendiri menikmati hembusan angin sore 
yang dapat menenangkan hati dan pikirannya. 


Terkadang, sikap Ara yang satu ini menuai banyak protes 
dari teman-temannya. Tetapi, seiring berjalannya waktu, 
mereka mulai memaklumi kebiasaan Ara tersebut. 


Ara menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi lalu 
memejamkan kedua matanya untuk menikmati hembusan 


angin sore yang menerpa wajah cantiknya. 
"Lo tidur, Ra?" 


Ara membuka kedua matanya seraya menegakkan kembali 
tubuhnya, "Enggak." 


Dylla mengangguk lalu duduk disamping Ara. 


Ara menoleh kearah Dyilla, "Hp gue mana?" Tanyanya karena 
tadi Dylla meminjam hpnya untuk bermain games online. 


Dylla menatap Ara bingung, "Hp? Memangnya Farel belum 
kasih ke Lo?" 


"Farel?" 

"Iya.. Tadinya hp Lo emang di gue, tapi terus diminta Farel." 
Kedua matanya Ara membola, "Beneran?" 

Dylla mengangguk. 


Ara segera bangkit dari kursinya dan langsung mencari 
keberadaan Farel. Ia tak mau Farel akan berbuat yang tidak- 
tidak dengan ponsel pintarnya. 


"Tuh anak kenapa?" Dylla menatap Ara bingung. 


Ara duduk disebuah sofa seraya memejamkan kedua 
matanya. Mencari Farel ternyata lebih sulit daripada mencari 
uang. Benar-benar butuh waktu, tenaga, dan kesabaran 
yang ekstra besar. 


Ara sudah mencari keberadaan Farel hampir di seluruh 
penjuru rumah Bagus. Namun ia tak menemukan apa yang 
ia cari. 


Ara menegakkan tubuhnya dengan kedua tangan mengepal 
kuat menahan emosinya yang siap meluap saat itu juga. 
"Gue harus bisa nemuin dia!" Ara bangkit dari sofa dan 
kembali melanjutkan pencariannya. 


Ara kembali menyusuri setiap sudut rumah Bagus, hingga 
tak terasa kini ia telah sampai di taman belakang rumah 
tersebut. Ara mengarahkan pandangannya ke setiap sudut 
taman hingga tanpa ia sadari, kedua sudut bibir tipisnya 
terangkat keatas ketika melihat Willy dan Villia disana. 


"Willy, Vilia?" Panggil Ara lalu berjalan kearah mereka. Willy 
dan Villia sontak menoleh kearah Ara. 


"Syukurlah gue bisa ketemu kalian disini." Ucap Ara sambil 
mengusap peluh yang mengalir di pelipisnya. 


Willy mengangkat sebelah alisnya bingung, "Kenapa, Ra?" 
"Lo liat Farel gak?" 

"Farel?" 

Ara mengangguk. 

"Terakhir gue ketemu dia di teras depan." 

"Teras depan?" 

Willy mengangguk, "Memangnya kenapa?" 


Ara menggelengkan kepalanya, “Gak ada apa-apa kok. Gue 
duluan ya?Makasih infonya." Ujar Ara dan langsung menuju 
ke teras depan. 


Willy mengernyitkan dahinya sambil terus menatap 
punggung Ara yang mulai menjauh, "Ara kenapa?" 


Villia terkekeh seraya mencubit pipi Willy gemas, 
"Memangnya salah kalau dia gak bisa jauh dari Farel?" 


Willy menatap Vilia bingung, "Maksudnya, Ara sama Farel..." 
Vilia mengangguk, "Doain aja." 
"FAREL!!!" 


Dengan langkah lebar, Ara menghampiri Farel yang kini 
tengah sibuk mengotak-atik ponsel milik Ara. Benar apa 
yang Willy katakan tadi, jika kini Farel berada di teras depan 
rumah Bagus. Lebih tepatnya, ia tengah menyenderkan 
punggungnya ke tembok. 


Farel yang terkejut dengan kehadiran Ara, langsung 
menyembunyikan ponsel pintar milik Ara dibalik 
punggungnya. 


"Balikin hp gue!" Ara menengadahkan tangannya. 

"Hp apa?" Tanya Farel dengan muka polosnya. 

"Udah deh, Rel. Balikin hp gue sekarang." 

"Gue gak bawa." 

"Oh ya? Tapi kok Dylla tadi bilang kalau hp gue Lo ambil?" 
"Dia bohong." Elak Farel. 

"Yang bohong Dylla apa Lo?" 

"Dylla." 


Ara mengangkat sebelah alis,"Terus yang ada dibelakang Lo 
itu apa?" 


"Bukan apa-apa." 
"Bohong dosa lho." 
"Gue tau." 


Ara menghela nafas lelah sambil memutar otak bagaimana 
caranya agar Farel mau mengembalikan ponsel pintarnya. 
Menghadapi Farel memang tak bisa menggunakan cara 
paksaan, pasti ujung-ujungnya kita juga yang kalah. 


Untuk beberapa saat, Ara diam sambil terus memikirkan 
cara yang tepat untuk menghadapi Farel yang keras kepala. 
Hingga... 


'Gue punya ide!' Ara menyeringai jahil. 
"Kenapa senyum-senyum?" Tanya Farel bingung. 


Ara menaikkan sebelah alisnya dan tanpa aba-aba, kini 
kedua tangannya sudah beraksi untuk menggelitik 
pinggang Farel hingga membuat sang empu meliuk bak 
cacing kepanasan. 


"Stop, Ra!" Farel tertawa terbahak-bahak sambil terus 
berusaha menghentikan aksi Ara. 


"Balikin dulu hp gue." 
"Gue gak bawa." 


Ara mendengus kesal sambil terus menggelitik pinggang 
Farel. Namun, aksinya itu tak bertahan lama, karena ia tak 
tega melihat muka Farel yang memerah dan kedua matanya 
mengeluarkan beberapa bulir air mata karena terus-terusan 
ketawa. 


Farel menghela nafas lega sambil menghapus jejak air 
matanya menggunakan tangan kirinya. Sedangkan Ara, 
gadis itu memilih untuk meninggalkan Farel. Namun, baru 
saja ia melangkah, tangannya sudah dicekal oleh Farel. 


"Mau kemana?" 
"Cari hp gue." 


Farel memutar pundak Ara agar mau berhadapan 
dengannya. 


"Ada apa lagi sih? Katanya hp gue gak ada di Lo? Ya udah, 
gue mau cari ditempat lain." 


Farel menghela nafas lalu menyodorkan benda pipih 
berwarna hitam yang sedari tadi Ara cari. 


"Gue kembaliin." 


"Tuh kan bener, kalau hp gue ada di Lo." Ujar Ara sambil 
mengulurkan tangan kanannya untuk mengambil 
ponselnya. Namun, belum sempat Ara memegang 
ponselnya, Farel telah menariknya kembali. 


"Ada syaratnya." 
"What?! Syarat?!" 
Farel mengangguk. 
"Gue gak mau." 


"Ya udah." Ujar Farel sambil memasukkan ponsel itu 
kedalam saku celananya. Ara yang melihatnya pun tak 
lantas tinggal diam. Dengan susah payah, Ara berusaha 
meraih ponselnya. 


"Balikin, Rel." 


"Gak." Ujar Farel sambil mengangkat tangannya yang 
memegang ponsel ke udara. Ara pun tak mudah menyerah. 
Dengan sekuat tenaga, Ara berusaha meraih ponselnya 
kembali, meskipun ia harus melompat-lompat hingga 
tenaganya terkuras. 


"Balikin, Rel." 
"Penuhi syarat gue dulu." 
"Gue gak mau." 


Ara terus melompat untuk menggapai ponselnya. Namun, 
saking semangatnya Ara melompat, ia sampai tak bisa 
menjaga keseimbangan tubuhnya. Hingga... 


Cup... 
Bibir ranum Ara mendarat manis di pipi kanan Farel. 


Kedua mata Ara membola melihat apa yang terjadi. 
Sedangkan Farel, cowok itu terpaku ditempat, karena tak 
menyangka hal itu bisa terjadi. 


Untuk beberapa saat, keduanya sama-sama bertahan pada 
posisinya masing-masing, menikmati suasana ini. Hingga 
akhirnya Ara lah yang tersadar lebih dahulu. 


Ara mundur satu langkah dengan muka memerah padam, 
karena menahan rasa malu. 


"So... Sorry, Rel." Ucap Ara sambil tertunduk. 


Ara berbalik badan dan berniat untuk meninggalkan Farel. 
Namun, belum sempat ia melangkah, tangan kanannya 
sudah terlebih dahulu dicekal oleh Farel. 


"Gue kembaliin." Farel meletakkan ponsel pintar Ara ke 
telapak tangan gadis itu. Ara hanya bisa mengangguk lalu 
pergi dari hadapan Farel. Sedangkan Farel, cowok itu masih 
setia pada posisinya seraya menatap kepergian Ara. 


"Pipi gue udah gak suci lagi!" Gumamnya dramatis. 


Ara menarik selimut tebalnya hingga menutupi seluruh 
bagian tubuhnya, kecuali kepala. Hari ini, tenaganya benar- 
benar dikuras habis, sehingga Ara memilih untuk tidur lebih 
awal dari biasanya. 


Ting! 


Ara mendengus kesal, baru saja ia memejamkan kedua 
matanya, ponsel pintarnya berdenting menandakan jika ada 
pesan masuk. Ara merubah posisi tubuhnya menjadi duduk 
bersandar pada sandaran tempat tidur. 


"Prince Farel?" 


Ara mengernyit bingung setelah membaca nama kontak 
yang mengirimkannya pesan. Tanpa membuang-buang 
waktu, Ara langsung membuka pesan tersebut. 


Prince Farel 

Besok gue jemput jam 10. 

Jemput? Memangnya mau kemana? 
Belanja buat baksos. 

Gue bisanya jam 1 keatas. 


Ok, gue jemput jam satu. 


Gue berangkat sendiri aja. Lo kasih tau, kita mau kemana 
biar nanti gue langsung kesana. 


Gue jemput. 

Gue berangkat sendiri aja. 

Gue ketuanya. Jadi, Lo harus ikutin apa kata gue. 
Terserah! 


Setelah mengirim pesan terakhir, Ara langsung mengganti 
nama kontak Farel. Dari "Prince Farel” menjadi 
"Snowman". 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 


04 
"Terciduk!!!" 
Happy Reading ! 
ol 
"Udah makan siang?" 


Ara yang sedari tadi sibuk memainkan ponsel pintarnya, 
seketika menoleh kearah Farel yang kini tengah fokus pada 
kemudinya. "Belum." 


"Mau makan dulu?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Kita langsung ke Amplaz 
aja, Kasihan yang lain udah nunggu." 


"Nanti gue yang bilang ke mereka." 

"Gak usah, Rel. Kita langsung ke Amplaz aja." 
"Tapi Lo belum makan siang." 

"Gak papa. Lagian gue juga belum laper." 
Farel menoleh sekilas kearah Ara, "Beneran?" 
"Iya," 

"Kalau maag Lo kambuh gimana?" 


Ara mengangkat sebelah alisnya, "Kok Lo tau, kalau gue 
punya penyakit maag?" 


"Gue cuma nebak." 


"Wah!! Gue gak nyangka kalau Lo itu orangnya..." 


Ara menghentikan ucapannya ketika ponsel Farel berdering. 
Farel meminggirkan mobilnya untuk mengangkat panggilan 
tersebut. 


"Hallo." 


"Suruh Deo buat gantiin saya." 
"Shit!! Saya kesana sekarang." 


Farel mengakhiri sambungan teleponnya dengan Jessica -- 
sekretarisnya di kantor. 


"Ada masalah?" Tanya Ara ketika melihat wajah kesal Farel. 
"Gue ada meeting di kantor." 
"Sekarang?" 


Farel menoleh kearah Ara lalu mengangguk, "Kita ke Amplaz 
nya setelah gue selesai meeting ya?" 


Ara mengangkat sebelah alisnya, "Kalau nunggu Lo selesai 
meeting, yang ada keburu sore dan anak-anak udah pada 
pulang. Mendingan gue kesana naik taksi aja, terus Lo pergi 
ke kantor. Biar nanti gue yang bilang ke mereka kalau Lo 
gak bisa dateng, pasti mereka ngerti kok, gimana?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gue gak setuju." 


"Ya terus?" 


Farel kembali ke posisi semula lalu menjalankan mobilnya 
menuju ke kantor, "Kita ke Amplaz setelah gue selesai 
meeting." 


"Tap..." 
"Gue gak menerima penolakan." 


Ara mendengus kesal, "Temen-temen gimana? Memangnya 
Lo gak kasihan sama mereka yang udah nunggu lama?" 


"Gue janji akan selesain meeting ini secepatnya." 
Ara menghela nafas lelah, "Terserah." 


Sesampainya di kantor, Farel langsung mengganti pakaian 
casual nya dengan tuxedo hitam kebesarannya. Sedangkan 
Ara, gadis itu memilih duduk disofa sambil memainkan 
ponsel pintarnya. 


"Ra?" 


Ara mengangkat pandangannya dan mendapati Farel yang 
kini tengah berdiri dihadapannya. 


"Kenapa?" Ara memasukkan ponsel pintarnya kedalam tas 
lalu berdiri tepat dihadapan Farel. 


"Gue mau meeting dulu." 
Ara mengangguk, "Gue tau." 


Farel menghela nafas lelah lalu memegang kedua bahu Ara 
sambil menatap manik mata indah Ara yang kini juga 
tengah menatap mata hazel nya. 


"Kenapa, Rel?" 


"Sebelum gue meeting, ada beberapa hal yang ingin gue 
kasih tau ke Lo." 


Ara mengernyitkan dahinya, "Apa?" 

"Tapi Lo janji akan lakuin apa yang gue bilang nanti?" 
Dengan ragu Ara mengangguk. 

Farel tersenyum melihat respon yang Ara berikan. 

"Pertama, jangan pergi kemana-mana sebelum gue dateng!" 
Ara mengangguk. 


"Yang kedua, tungguin gue sampai selesai meeting. Gue 
janji akan selesain meeting ini secepatnya." 


Ara mengangguk. 


"Ketiga, kalau butuh apa-apa, Lo bisa minta tolong ke salah 
satu pegawai gue." 


Ara mengangguk. 
"Keempat..." 


"Stop!!!" Ara mengangkat sebelah tangannya, 
mengisyaratkan agar Farel berhenti berbicara. 


"Kalau Lo bicara terus, yang ada meeting Lo gak akan 
selesai dalam waktu dekat ini." 


Farel terkekeh melihat muka kesal Ara. Tangan kanannya 
beralih untuk mengacak-acak pucuk kepala Ara, "Ingat dan 
lakukan apa yang gue bilang tadi." 


Ara mengangguk, "Udah sana pergi." Ara mendorong 
punggung Farel agar segera meninggalkan ruangan 
kerjanya. 


"Jangan lupa..." 
Ceklek 
Ucapan Farel terhenti ketika Ara lebih dulu menutup pintu. 


"Itu beneran Farel si manusia es atau emak-emak komplek 
sih? Bawel banget!" Gerutu Ara sambil berjalan menuju ke 
sofa yang ada dipojok ruangan. 


Ting! 


Baru saja Ara mendaratkan bokongnya ke sofa empuk itu, 
ponsel pintarnya berdering menandakan ada sebuah pesan 
masuk. 


"Villia?" 


Tanpa menunggu waktu lama, Ara langsung membuka 
pesan itu. 


Villia 

Lo sama Farel dimana sih, Ra? 
Temen-temen udah pada nungguin nih. 
Sorry, Vil. 

Sekarang Farel masih ada urusan. 


Mungkin, satu jam lagi kita 
sampai. 


Urusan apa? 

Jangan bilang kalau Lo berdua baru kencan?! 

Kencan?! 

Sama Farel?! 

BIG NO!!! 

Jangan gitu, Ra. Kemakan omongan sendiri baru tau rasa Lo. 


Ya udah. Gue sama yang lain langsung belanja aja. Kalau 
nungguin kalian berdua, yang ada keburu malam. 


Sampalin maaf gue ke yang lain ya? 
Gue usahain secepatnya kesana. 
Ok, Ra. 


Ara keluar dari room chat nya dengan Villia lalu membuka 
apl YouTube. Menurutnya, menonton video YouTube adalah 
pilihan yang tepat untuk mengisi waktu luang seraya 
menunggu Farel kembali. Apalagi, Wifi di kantor Farel ini 
memiliki kecepatan yang sangat bagus. 


You're so lucky, Ra. 


Kalau ditanya siapa youtuber favoritnya Ara, maka Ara akan 
menjawab Arief Muhammad. Content creator dengan sejuta 
ide dan yang bisa membuat pengikutnya menjadi 
terinspirasi dengan kesuksesan yang telah ia raih seperti 
saat ini. 


Saat sedang asyik-asyiknya menonton Vlog terbaru yang 
ada di channel-nya Bang Arief, Ara dikejutkan dengan 
kehadiran seorang perempuan dengan penampilan seksi 


bak model pria dewasa. Hal ini dibuktikan dengan pakaian 
ketat dan kurang bahan yang ia kenakan. 


"Kamu siapa?" 


Ara bangkit dari sofa dan berjalan menghampiri perempuan 
itu. Ara mengulur kan tangannya, "Saya Ara, temannya 
Farel." 


"Kok bisa ada disini?" Tanya perempuan itu lagi tanpa 
membalas uluran tangan Ara. 


"Saya disuruh nunggu Farel sampai dia selesai meeting." 


Perempuan itu menghela nafas lalu berjalan menuju ke meja 
kerja Farel untuk mengambil beberapa dokument. 


"Kalau gak ada yang penting, lebih baik kamu pergi dari 
ruangan ini." 


"Tapi, Farel sendiri yang..." 


"Pada dasarnya, Farel gak suka kalau ada orang asing masuk 
kedalam ruang kerjanya." 


Ara mengangguk, "Tapi tadi..." 


"Lebih baik kamu segera meninggalkan ruangan ini. Kalau 
kamu ingin menunggu Farel selesai meeting, kamu bisa 
tunggu di /obby atau ditempat lain asalkan bukan ruangan 
ini." Perempuan itu berlalu dari hadapan Ara. 


"Segera tinggalkan ruangan ini." Titahnya lagi sebelum 
keluar dari ruangan itu. 


Ara menghela nafas kasar, "Yaudah kalau gue diusir." Ara 
mengambil tas selempang nya yang ia taruh disofa, 
"Mendingan gue nyusul temen-temen." 


Saat ini, Ara sudah sampai di Amplaz untuk menemui 
teman-temanya yang kini sedang berada disalah satu 
restauran cepat saji. 


"Akhirnya Lo datang juga, Ra." 


Ara tersenyum menanggapi ucapan Villia, "Sorry, ya. 
Soalnya tadi Farel ada meeting mendadak." 


"Sekarang Farel nya kemana?" Tanya Willy yang duduk 
disamping Vilia. 


"Masih meeting." 
"Lo tinggalin?" Timpal Dimas. 


Ara mengangguk, "Daripada gak ngapa-ngapain disana, 
mending gue kesini." 


Dimas mengangguk, "Lo belum makan, 'kan?" 
Ara mengangguk, "Kok Lo tau?" 


"Kelihatan dari muka Lo yang kekurangan asupan 
makanan." Dimas mengangkat tangan kanannya untuk 
memanggil waiters, tak lama setelahnya, datanglah seorang 
waiters. 


"Lo makan dulu, Ra. Mumpung ada yang traktir." Dimas 
menyodorkan buku menu ke Ara. 


Ara menerima buku itu sambil mengerutkan dahinya, 
"Siapa? Lo?" 


"Bukan gue, tapi Willy." 


Ara menoleh kearah Willy, "Beneran?" 


"Iya." 
Ara tersenyum, "Makasih lho, Will." 


Willy mengangguk, "Udah Lo pesan aja apa yang Lo mau. 
Nanti kalau duit gue gak cukup, gue tinggal minta ke calon 
suami Lo." 


Ara mengerutkan dahinya, "Calon suami? Perasaan gue 
belum punya calon suami deh." 


"Jadi, Farel gak Lo akuin? Astaga!! Kasihan banget tuh 
anak." 


"Ngaco Lo! Farel bukan suami gue." 
"Oh ya? Liat aja nanti." 
"Terserah Lo." 


Setelah itu Ara memesan satu porsi steak, dan segelas 
milkshake strawberry. 


"Oh, iya, kalian udah selesai belanja nya?" 
"Udah. Tinggal kita bungkus pakai kertas kado aja." 
"Mau bungkus dimana?" Tanya Dyilla. 


"Gimana kalau dirumah gue aja? Kebetulan orang tua gue 
lagi diluar kota. Jadi, rumah kosong." Usul Vilia. 


"Setuju..." 


Tak lama setelah itu, pesanan Ara pun datang dan Ara 
langsung menyantapnya. 


Farel keluar dari ruang meeting dengan wajah berseri-seri. 
Lagi dan lagi, seorang Farel Aryadana Kusuma berhasil 
memenangkan tender yang sangat berpotensi untuk 
kemajuan perusahannya. 


"Keberuntungan selalu menyertaimu prince Farel." 
Gumamnya sambil terus berjalan menuju ruang kerjanya. 
Namun, seketika langkahnya terhenti ketika mendengar 
Jessica memanggil namanya. 


"Maaf, Pak. Ini ada beberapa dokumen yang harus segera 
ditanda tangani." Ujar perempuan itu seraya menyerahkan 
beberapa map ke Farel. 


Farel menerima map tersebut, "Harus sekarang?" 
"Iya." 


Farel mengangguk lalu melangkah ke ruang tunggu yang 
letaknya tak jauh dari ruang kerjanya. Farel duduk disebuah 
sofa dan Jessica duduk tepat disampingnya. 


"Bolpoin?" Tangan Farel menengadah kearah Jessica tanpa 
mengalihkan pandangannya dari map yang berada di atas 
meja kaca. 


"Ini." Jessica menyerahkan bolpoin bertinta hitam ke telapak 
tangan Farel yang langsung Farel gunakan untuk 
menandatangi dokumen tersebut. 


"Sekarang jam berapa?" Tanya Farel sambil terus 
menandatangi satu-persatu dokumen tersebut. 


"Sekarang jam..." Jessica melirik jam digital yang melingkar 
di lengan kirinya, "Jam lima sore, Pak." 


Seketika tubuh Farel membeku ditempat, "Jam lima?" 


"Iya. Apakah ada yang salah?" 


Farel tak menjawab pertanyaan Jessica. Yang ada 
dipikirannya sekarang adalah Ara. 


Bagaimana bisa ia melupakan gadis itu?! 


Farel segera menyelesaikan pekerjaan nya itu lalu 
menyerahkan nya ke Jessica, "Saya sudah tanda tangani 
semuanya." Ujarnya lalu segera pergi menuju ke ruang 
kerjanya. 


"Ra?" Titahnya sesaat setelah membuka pintu ruang 
kerjanya. Namun, tak ada jawaban. 


Farel melangkah lebih jauh kedalam ruang kerjanya yang 
tampak sunyi seperti tak ada kehidupan didalamnya. 


"Ara?" 


Farel terus berusaha mencari keberadaan Ara. Namun 
hasilnya masih sama, ia tak menemukan gadis itu disana. 


Farel mengusap wajahnya kasar, "Bodoh banget sih Lo, Rel!" 
Umpat Farel pada dirinya sendiri. 


Vilia menghampiri Ara yang kini tengah sibuk membungkus 
kado bersama teman-temannya yang lain. 


"Ra?" Vilia menepuk pundak Ara tiga kali. 
Ara mendongakkan kepalanya, "Kenapa, Vil?" 
"Bantuin gue bikin minuman buat anak-anak, yuk!" 


"Tapi ini gimana?" Ara mengangkat kado yang belum selesai 
ia buat. 


"Biar gue yang lanjutin." Timpal Zahra. 
"Benaran, Ra?" 
Zahra mengangguk, "Iya. Udah sana, gue udah haus nih." 


Ara mengangguk lalu berjalan beriringan dengan Vilia 
menuju dapur. Sesampainya di dapur, Ara dan Vilia tak 
langsung membuat minuman. Keduanya sama-sama 
bingung mau membuat minuman apa untuk teman- 
temannya. 


"Mau buat minum apa nih?" 


"Apa ya?" Vilia menggaruk tengkuknya lehernya yang tak 
gatal. Vilia berjalan menuju kulkas dan menemukan satu 
botol sirup disana. "Es sirup aja gimana?" 


Ara mengangguk, "Boleh." 


Pada akhirnya, Ara dan Vilia sepakat membuat es sirup 
untuk teman-temannya. Lebih tepatnya sirup melon, karena 
hanya rasa itu yang ada didalam kulkas Vilia. 


Vilia mengeluarkan botol sirup itu dan meletakkannya 
diatas pantry lalu mengeluarkan enam gelas kaca dari 
dalam kitchen set bagian atas. Sedangkan Ara, gadis itu 
mengambil air es dan es batu dari dalam kulkas. Setelah 
semua bahan siap, Ara dan Vilia mulai membuat es sirup. 


"Oh iya... Farel kemana?" Tanya Vilia sambil menuangkan air 
es kedalam gelas. 


"Gak tau. Masih sibuk meeting mungkin." 


"Dia tau lo disini?" 


"Enggak. Gue belum kasih tau dia dan dia juga gak tanya 
gue dimana." 


Vilia tersenyum, "Tapi gue yakin, pasti dia khawatir waktu 
tau Lo gak ada dikantornya." 


"Biarin aja." Ara mengambil nampan lalu meletakkan enam 
gelas es sirup yang sudah jadi keatasnya. 


"Biar gue aja yang anterin." Ucap Vilia sambil mengambil 
alih nampan yang berada ditangan Ara. 


"Bisa?" 


"Bisa dong, kan gue biasa bantuin bibi. Ya udah gue kesana 
dulu ya?" 


Ara mengangguk, "Hati-hati." 


Setelah kepergian Vilia, Ara menyibukkan diri dengan 
membersihkan pantry yang sedikit berantakan karena 
ulahnya dan Vilia. Ara memulai kegiatannya dengan 
mengelap pantry yang basah akibat tumpahan air tadi. 


Namun, saat hendak mengambil kain lap yang 
menggantung di dekat rak piring, aksinya terhenti ketika 
merasakan pinggang rampingnya direngkuh oleh seseorang 
dari belakang. Bahkan, kini Ara merasakan jika orang itu 
mejadikan bahu kanannya sebagai tempat untuk dagunya 
bersandar. 


Dengan ragu, Ara menggerakkan kepalanya untuk melihat 
siapa gerangan orang tersebut. 


"Fa... Farel?" Ara terkejut bukan main ketika mendapati 
wajah Farel dengan kedua mata terpejam. 


"Lo kenapa?" Ara berusaha melepaskan tangan Farel dari 
pinggangnya. Namun, usahanya sia-sia karena Farel 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Lepas, Rel!" 

"Sebentar aja, Ra." 

"Lo kenapa sih? Sakit?" 

Farel menggelengkan kepalanya. 
"Terus kenapa? Kok jadi aneh gini?" 


Farel menelusupkan wajahnya ke ceruk leher Ara, 
menghirup aroma tubuh gadis itu yang anehnya bisa 
membuat hati dan perasaannya menjadi tenang. 


"Lo kenapa sih, Rel? Ada masalah sama meeting Lo tadi?" 
Farel menggelengkan kepalanya, "Maaf." Lirihnya 
"Maaf? Lo minta maaf ke gue? Buat apa?" 


Farel semakin mengeratkan pelukannya lalu berkata, "Maaf 
karena udah ninggalin Lo lama tadi." 


Ara memegang punggung tangan Farel yang ada 
diperutnya, "Seharusnya gue yang minta maaf karena gak 
bisa tepati janji gue." 


"Gue yang salah, Ra." 


Ara menghela nafas lelah, "Yaudah, sekarang lepasin tangan 
Lo ini." Ara berusaha melepaskan dekapan Farel. 


"Sebentar aja, Ra." 


"Tapi, Rel, gue gak enak kalau ada anak-anak yang lihat. 
Nanti mereka pikir kita ada apa-apa lagi." 


Farel menyenderkan dagunya ke bahu Ara lagi, 
"Maksudnya?" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini juga tengah 
menatapnya, "Gue gak mau mereka berpikiran yang 
enggak-enggak tentang kita." 


Farel terkekeh, "Memangnya kita ngapain?" 

"Ya... Ya memang kita gak ngapa-ngapain, tapi kalau ada 
yang lihat kita dengan posisi seperti ini, pasti mereka akan 
berfikiran macem-macem." 

"Disini kan cuma ada kita berdua." 

"Ya tapikan..." 

"Lo berdua ngapain?!" 


Seketika tubuh Ara dan Farel menegang ditempat. 
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Setelah kejadian dimana Farel dan Ara kepergok sedang 
berpelukan di dapur tadi, kini keduanya sedang diintrogasi 
oleh sepasang kekasih yang juga sahabat mereka. Siapa lagi 
kalau bukan Vilia dan Willy. 


"Kalian pacaran?" 


Farel dan Ara saling pandang lalu kompak menggelengkan 
kepalanya, "Enggak." 


"Yakin?" 
Farel dan Ara kompak mengangguk, "Yakin." 


"Kalau kalian memang gak pacaran, terus kenapa tadi 
pelukan? Mana mesra banget lagi." 


"Gak sengaja." Jawab Farel asal. 


Willy dan Vilia terkekeh mendengar jawaban Farel yang tak 
masuk akal tersebut. Sedangkan Ara, gadis itu mendelik 
kesal kearah laki-laki yang kini duduk disampingnya. 


'Gak sengaja?! Jelas-jelas tadi dia ngelakuin itu dengan 
sengaja. Dasar SNOWMAN!' 


Ara bangkit dari duduknya berniat untuk kembali keruang 
tamu. Menurutnya, membantu teman-temannya 
membungkus kado lebih bermanfaat, daripada berdiam diri 


diruang keluarga sambil menjawab setiap pertanyaan yang 
Vilia dan Willy lontarkan kepada dirinya dan Farel. Namun, 
belum sempat ia melangkah, Farel sudah lebih dulu 
mencekal pergelangan tangannya. 


"Mau kemana?" Tanya Farel dengan dahi berkerut. 


Ara menoleh kearah Farel, "Bukan urusan Lo." Ara melepas 
cekalan Farel lalu berlalu dari ruangan itu. 


"Aku susul Ara dulu." Ujar Vilia dan diangguki Willy. 
Kini tinggallah Farel dan Willy di ruangan itu. 

"Ara pasti marah tuh." 

Farel menoleh kearah Willy, "Marah kenapa?" 
"Marah karena enggak Lo akuin sebagai pacar." 


Willy melipat kedua tangannya didepan dada lalu 
menyenderkan punggungnya pada sandaran sofa, "Lo 
emang jahat, Rel." 


Farel menghela nafas lelah, "Dia memang bukan pacar gue." 
"Really?" 
Farel mengangguk. 


"Ya udah kalau gitu kalian jadian aja, toh sama-sama single 
juga, 'kan?" 


Farel menoleh kearah Willy, "Dari mana Lo tau kalau dia 
single?" 


"Dari Vilia." 


Farel mengangguk, "Tapi sayangnya gue gak mau cari 
pacar." 


Willy menaikkan sebelah alisnya, "Lo mau cari calon istri?" 
"Iya." 
"Kenapa?" 


Farel merubah posisi tubuhnya sedikit condong ke depan, 
menatap Willy yang kini juga tengah menatapnya. 


"Karena gue bukan tipe cowok kayak Lo yang hanya bisa 
mengklaim anak orang sebagai pacar tanpa memberi 
kepastian kapan akan dihalallinnya." 


Bugh 


Sebuah bantal sofa mendarat sempurna di dada bidang 
Farel. 


"Sialan Lo!" 

Farel terkekeh karena berhasil menjahili sahabatnya itu. 
"Buruan Lo halallin Vilia. Gue tikung baru tau rasa Lo." 
Bugh 


Dengan kesal, Willy melempar satu buah bantal lagi kearah 
Farel. 


"If it's true, I will kill you, Farel!" 


Farel tertawa terbahak-bahak melihat muka Willy yang 
memerah padam karena menahan rasa kesalnya. 


"Gak usah ketawa Lo!" 


Farel menghentikan tawanya seraya mengangkat tangan 
kanannya dengan jari membentuk huruf V, "Sorry, Will." 


"Tunggu, Ra." Vilia menahan lengan Ara. 
"Kenapa lagi?" 
"Gue mau minta maaf soal tadi." 


Ara merubah posisi tubuhnya menjadi berhadapan dengan 
Vilia, "Minta maaf soal apa?" 


"Maaf karena tadi gue sama Willy terlalu kepo tentang 
hubungan Lo sama Farel, sampai-sampai Lo marah kayak 
sekarang." 


Ara menghela nafas lelah lalu menarik Vilia kedalam 
dekapannya, "Gue gak marah." 


"Beneran?" 
"Iya." 


Vilia tersenyum seraya membalas dekapan Ara, "Gue takut 
Lo marah sama gue." 


Ara terkekeh seraya melepaskan dekapannya, "Lagian gue 
pergi dari situ tadi bukan marah sama Lo ataupun Willy, tapi 
gue kesel aja sama Farel." 


"Kesel sama Farel?" 


Ara mengangguk, "Habisnya dia..." Ara menghentikan 
ucapannya ketika mendapati Farel dengan muka dinginnya 
tengah berjalan kearahnya. 


"Kok gak dilanjutin?" Tanya Farel ketika sudah berada 
dihadapan Ara dan Vilia. 


"Eh, Lo sejak kapan ada disini?" Tanya Vilia bingung. 
"Sejak kalian ngomongin gue." 

Bola mata Ara dan Vilia membulat sempurna. 

"Jadi, Lo dengerin apa yang gue sama Ara omongin tadi?" 


Farel mengangguk lalu berjalan mendekati Ara, "Gue pinjem 
Ara dulu ya?" 


Ara menatap tajam kearah Farel, "Pinjem? Memangnya gue 
barang?" 


Farel terkekeh seraya mengacak-acak pucuk kepala Ara 
gemas, "Gue gak bilang gitu." 


Farel melirik kearah Vilia, "Kita duluan." Titahnya lalu 
menarik lengan Ara pergi dari hadapan Vilia. 


Vilia tersenyum melihat kedekatan Farel dan Ara yang 
menurutnya sudah cocok untuk disebut sebagai sepasang 
kekasih. 


"Kamu kenapa senyum-senyum sendiri?" 


Vilia terlonjak kaget ketika Willy tiba-tiba saja sudah berdiri 
disampingnya. 


"Sejak kapan kamu disini?" 


Willy terkekeh lalu mencubit ujung hidung Vilia gemas, 
"Makannya, jangan senyum-senyum sendiri!" 


"Sakit..." Keluh Vilia seraya melepaskan tangan Willy di 
hidungnya. 


"Oh iya, kamu lihat Farel gak?" 


"Pergi sama Ara." Jawab Vilia seraya mengusap ujung 
hidungnya yang memerah. 


"Pergi kemana?" 


Vilia mengendikkan bahunya, "Dia gak bilang." Ujarnya 
sambil terus mengusap ujung hidungnya. 


"Kenapa senyum-senyum begitu?" 


Vilia menatap Willy bingung, karena tak ada angin tak ada 
hujan, tiba-tiba lelaki didepannya itu tersenyum sambil 
menatap dirinya. 


"Kenapa sih, Will?" 

Bukannya menjawab pertanyaan Vilia, Willy justru mencubit 
ujung hidung Vilia lagi hingga membuat gadis itu memekik 
kesakitan. 

"Sakit, Willy!" 


"Aku gemes sama kamu." Titah Willy sambil melepas 
cubitannya. 


"Kalau gemes gak gitu juga caranya." Ketus Vilia sambil 
mengusap ujung hidungnya yang semakin memerah akibat 
ulah pacarnya yang ngeselin itu. 


Willy terkekeh melihat muka kesal Vilia, lalu memeluk tubuh 
wanita itu erat. 


"I Love You." Bisiknya. 
"Tas Lo dimana?" 


"Buat apaan?" 


"Udah deh, gak usah banyak tanya. Tas Lo dimana?" 
Ara menghela nafas lelah, "Di sofa ruang tamu." 


Farel menggandeng tangan Ara menuju ruang tamu untuk 
mengambil tas Ara lalu keluar dari kediaman Vilia. 


"Kita mau kemana sih?" 


"Liat aja nanti." Ujar Farel sambil membukakan pintu mobil 
untuk Ara. 


"Masuk." 
"Jawab dulu pertanyaan gue." 


"Kan udah gue jawab." Farel mendorong tubuh Ara agar 
masuk kedalam mobilnya. 


"Awas aja sampai Lo berani macem-macem!" 


"Sayangnya gue gak takut sama ancaman Lo." Setelah 
mengucapkan itu, Farel menutup pintu dan mengitari mobil 
hingga kini telah duduk di kursi kemudi. 


Farel mengemudikan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Sesekali ia melirik kearah Ara yang sedang asyik dengan 
ponsel pintarnya. 


"Main hp aja terus. Dasar generasi micin!” 
"Gue main hp juga karena ada pekerjaan." 
"Alasan." 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Ya udah kalau gak 
percaya." 


Setelahnya hening menyelimuti keduanya, hingga mobil 
Farel berhenti di suatu tempat yang sangat asing untuk Ara. 


"Ini dimana?" 
"Menurut Lo?" 
Ara mengedarkan pandangannya, "Di hutan." 


"Itu Lo tau." Farel keluar dari mobil lalu memutari mobil 
untuk membukakan pintu untuk Ara. 


"Turun." 
Ara menggelengkan kepalanya, “Gue disini aja." 
"Mau turun sendiri atau..." 


"Gue bilang gak mau ya gak mau! Lagian, tujuan Lo ngajak 
gue kesini buat apaan coba?" Ara melipat kedua tangannya 
didepan dada. 


Farel menghela nafas lelah lalu menggendong tubuh Ara ala 
bridal style dan menutup pintu mobilnya menggunakan 
kaki. 


"Farel gue gak mau!" Ujar Ara sambil menelusupkan 
wajahnya ke ceruk leher Farel. 


Farel tak menghiraukan teriakan Ara. Bahkan, saat gadis itu 
terus memukul dada bidangnya, Farel sama sekali merasa 
tak terganggu. Justru sebaliknya, ia menganggap pukulan 
Ara itu hanya sebuah pijatan saja. 


"Turunin gue, Farel!" 


"Gak akan sebelum sampai tujuan." 


"Lo sebenarnya mau bawa gue kemana sih? Atau..." Ara 
mendongakkan kepalanya, menatap Farel curiga, "Jangan 
bilang kalau Lo mau bawa gue ke tengah hutan, terus Lo 
tinggalin gue disana?!" 


Farel menatap Ara dengan sebelah alisnya terangkat lalu 
mengangguk, "Ide bagus tuh." 


Ara membulatkan bola matanya, "Jadi, Lo mau..." 
"Lo yang minta." 
"Gue kan cuma nebak, bukan kasih ide." 


Farel mengendikkan bahunya sebentar sambil terus berjalan 
menuju tempat tujuan. Ara yang masih tak terima dengan 
apa yang Farel lakukan, terus mengumpat kesal sambil 
menelusupkan wajanya lebih dalam ke ceruk leher Farel, 
mengirup aroma mint yang menempel pada tubuh pria itu. 


'Gue suka aroma tubuhnya. ' 


Hingga beberapa menit kemudian, Farel menghentikan 
langkahnya. 


"Kenapa berhenti?" 


"Udah sampai." Farel menurunkan Ara. Kedua bola mata 
gadis itu masih setia terpejam dengan kedua tangan 
menggantung di leher Farel. 


"Lepas, Ra." Farel berusaha melepaskan lengan Ara yang 
melingkar di lehernya. 


"Gak! Gue gak akan lepasin tangan gue sebelum Lo bawa 
gue kembali ke mobil!" 


"Iya, nanti gue gendong lagi ke mobil, tapi untuk sekarang 
Lo harus turutin apa yang gue bilang." 


Ara menggelengkan kepalanya cepat, "Gak mau!" 


"Gue pastiin Lo akan nyesel kalau gak ikutin apa perkataan 
gue." 


"Oh ya?" 
"Ya!" 


Setelahnya hening menyelimuti keduanya. Farel tak lagi 
memaksa Ara untuk melepaskan pelukannya. Sedangkan 
Ara, gadis itu memilih untuk mengeratkan pelukannya ke 
tubuh Farel untuk mencari kehangatan disana, mengingat 
malam ini udara sangat dingin hingga mampu menusuk 
kulitnya. 


"Kita pulang aja, yuk!" 

"Gak!" 

Ara mendengus kesal, "Disini dingin, Rel." 

"Gue tau." 

"Itu Lo tau. Ya udah, sekarang kita pulang, yuk!" 


"Kita akan pulang setelah Lo buka mata dan lihat apa 
yang..." 


"Gak! Gue gak mau! Pasti Lo mau ngerjain gue, 'kan?" 
Farel mendengus kesal, "Suudzon aja terus." 


"Bukannya Suudzon, tapi..." 


Dengan kecepatan kilat, Farel melepaskan tangan Ara yang 
melingkar di lehernya lalu memutar pundak gadis itu agar 
bisa melihat kearah depan. Jujur, apa yang Farel lakukan itu 
mampu membuatnya terkejut bukan main. Ara hendak 
melayangkan protes kepada Farel, namun ia urungkan 
niatnya itu ketika melihat apa yang ada di hadapannya kini. 


"Gimana?" 


Ara mengerjapkan kedua matanya beberapa kali untuk 
memastikan apa yang ia lihat kini benar adanya. Lampu- 
lampu yang berasal dari permukiman warga, gedung 
perkantoran, maupun kendaraan bermotor, membuat kota 
Yogyakarta terlihat seperti batu permata jika dilihat dari atas 
bukit seperti ini. 


"Bagus, 'kan?" 
Ara menganggukkan kepalanya, "Banget, Rel." 


Farel mengacak-ngacak pucuk kepala Ara gemas, "Tadi aja 
disuruh buka mata gak mau, sekarang kesenangan." 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Salah sendiri Lo gak bilang 
kalau ada pemandangan seindah ini." 


Farel menjitak kepala Ara, "Makannya, jangan Suudzon jadi 
orang!" 


Ara mengusap kepalanya, "Sakit, Rel." 
Farel terkekeh melihat muka kesal Ara, "Oh ya?" 
"Mau coba?" 


"Gak deh, makasih tawarannya." 


Ara mendengus kesal lalu duduk diatas tanah beralaskan 
rerumputan dan dedaunan kering dengan pandangan fokus 
ke arah depan, begitupun Farel. 


Pemandangan didepannya ini benar-benar bisa membuat 
mood nya membaik. Bahkan Ara sudah memasukkan 
tempat ini kedalam daftar tempat yang harus ia kunjungi 
saat waktu senjang nanti. 


"Lo sering kesini ya?" Tanya Ara tiba-tiba sambil menoleh 
kearah Farel. 


Farel mengangguk, "Disaat gue suntuk, pasti gue kesini." 
"Sendiri?" 


"Iya." Farel menoleh kearah Ara sambil tersenyum tipis, "Dan 
Lo orang pertama yang gue ajak kesini." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Orang pertama?" 


"Iya." Farel mengubah pandangannya kearah depan, 
"Keluarga dan Willy aja belum pernah gue ajak kesini." 


"Kenapa?" 


Farel menoleh kearah Ara dengan sebelah alis mengangkat, 
seolah bertanya 'Apanya?'. 


"Kenapa Lo pilih gue sebagai orang pertama yang Lo ajak 
kesini daripada keluarga dan Willy yang notabene sahabat 
Lo?" 


Farel tersenyum tipis, "Pengen aja." 


"Hah?" 


Farel terkekeh seraya mengacak-ngacak pucuk kepala Ara, 
"Ayo pulang!" 


"Eh, kok pulang sih? Gue masih mau disini." 
"Udah malem, Ra." 
"Tapi gue masih..." 


"Kapan-kapan gue ajak Lo kesini lagi." Farel melihat jam 
digital ditangannya, "Udah jam setengah sembilan, Lo 
belum makan malam, 'kan?" 


Ara mengangguk mengiyakan, "Tapi gue masih mau disini." 


"Besok lagi. Sekarang kita cari makan dulu, gue gak mau 
maag Lo kambuh." 


Ara mengernyitkan dahinya, "Sejak kapan Lo peduli sama 
kesehatan gue?" 


"Sejak Lo anggap gue supirtaksi online." 
"Astaga! Masih ingat aja Lo!" Ujar Ara sambil terkekeh. 
"Gak akan pernah gue lupain!" 


"Terserah! Ya udah ayo pulang! Tapi Lo janji ya, kapan-kapan 
ajak gue kesini lagi." 


Farel mengangguk, "Iya, Ra." 


Farel bangkit dari duduknya lalu mengulurkan tangannya, 
"Ayo!" Dengan senang hati Ara menerima uluran tangan 
Farel tersebut. 


"Mau gendong atau jalan sendiri ke mobilnya?" 


"Jalan..." 


"Gendong aja." Putus Farel lalu menggendong Ara ala bridal 
style seperti tadi. 


Ara memutar bola matanya malas, "Kenapa nanya kalau 
ujung-ujungnya Lo sendiri yang nentuin?" 


Farel terkekeh sambil berjalan menuju ke mobil, "Terserah 
gue." 
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"Kamu ngapain, Dek?" Tanya Ara ketika melihat Chilla, adik 
perempuannya sedang jongkok didepan kulkas. 


"Kenapa kulkas kita kosong sih, kak? Perasaan baru kemarin 
lusa aku beli beberapa snack." Chilla bangkit dan menutup 
kulkas itu. 


"Mungkin dihabisin kak Angga semalem." Ujar Ara sambil 
duduk disalah satu kursi bar. 


"Kak Angga?" Chilla duduk disamping Ara, "Semalem kak 
Angga kesini?" 


Ara mengangguk. 

"Jam berapa? Kok aku gak tau sih?" 

"Sekitar jam sembilan." 

Chilla menghela nafas, "Jam segitu mah aku udah tidur." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Tumben banget jam segitu 
udah tidur?" 


"Nih lihat." Chilla mengulurkan kedua tangannya ke Ara, 
"Biru-biru semua, 'kan? Belum lagi yang di kaki." 


"Kok bisa?" 


Chilla memanyunkan bibirnya, "Ini semua gara-gara pak 
Sulis ngasih materi kebugaran jasmani kemarin." 


Ara menghela nafas lelah, "Makannya, sering-sering 
olahraga, supaya gak kaget kalau materi olahraganya 
susah." 


"Buat apa coba aku olahraga? Badan aku aja gak gemuk, 
jadi gak butuh yang namanya olahraga." 


Ara yang gemas mendengar ucapan Chilla tersebut, 
langsung melayangkan sebuah sentilan ke dahi Chilla. 


"Aw... Sakit, Kak!" Keluh Chilla sambil mengusap dahinya 
yang memerah. 


"Kamu pikir olahraga cuma buat orang-orang yang punya 
badan gemuk gitu?" 


Chilla mengangguk, "Iya." 


Ara menggaruk belakang kepalanya, "Punya adek satu kok 
gini banget ya?" Gumam Ara gemas. 


"Memangnya aku salah?" 


Ara merubah posisi duduknya menghadap ke Chilla, "Gini 
ya, Dek, olahraga itu bukan cuma untuk orang-orang yang 
punya badan gemuk aja. Tapi, kita yang punya badan ideal 
juga butuh yang namanya olahraga buat menjaga 
kesehatan dan kebugaran tubuh kita. Ngerti?" 


Chilla menghela nafas, "Gini nih kalau punya kakak seorang 
dokter, dikit-dikit ngomonginnya tentang kesehatan mulu." 


Ara terkekeh mendengar perkataan Chilla, "Ya udah, kamu 
siap-siap sana." Ucap Ara seraya bangkit dari kursinya. 


"Siap-siap buat apa?" 
"Tadi katanya pengen snack?" 


Dengan mata berbinar, Chilla pun bangkit dari kursinya, 
"Maksudnya..." 


"Iya, udah cepet siap-siap sana." Potong Ara sambil berjalan 
menuju lantai dua dimana kamarnya berada. 


"Makasih, Kak." Ucap Chilla sedikit berteriak yang dijawab 
acungan jempol oleh Ara. 


Sesampainya di Indomaret, Chilla langsung mengambil 
keranjang belanjaan dan mulai memasukkan satu-persatu 
bungkus Snack dan minuman yang sudah ia Iist 
sebelumnya. 


"Cheese atau coklat ya?" Chilla mengetuk-ngetuk kan jari 
telunjuknya ke dagu sambil menatap dua bungkus makanan 
ringan didepannya. 


"Dua-duanya aja deh, mumpung gratis." Putus Chilla lalu 
memasukkan makanan ringan itu kedalam keranjang 
belanjaannya. 


Setelah dirasa cukup, Chilla melangkahkan kakinya untuk 
mencari keberadaan Ara yang entah kemana. Inilah 
kebiasaan kakak-beradik tersebut, selalu sibuk dengan 
dirinya masing-masing ketika sedang berada di sebuah 
swalayan. 


"Kak?" Chilla menghampiri Ara yang kini tengah asyik 
memilih bumbu-bumbu masakan. 


"Udah selesai belanjanya?" Tanya Ra tanpa menoleh ke 
Chilla. 


"Udah. Kakak belum?" 


Ara menganggukkan kepalanya, "Kurang satu bumbu 
masakan." 


"Apa? Biar aku bantu cari." 


"Bumbu ayam goreng Kalasan." Chilla mengangguk lalu 
mulai mencarinya. Setelah berhasil menemukannya, Ara 
dan Chilla langsung membayar barang belanjaan mereka. 


"Sebelum pulang, kita makan dulu yuk, Kak!" 
"Makan di rumah aja." 


"Yah, kakak. Aku, 'kan, pengen makan steak, memangnya di 
rumah ada steak? Enggak, 'kan?" 


Ara menghela nafas, "Ya udah, mau makan steak dimana?" 


"Disitu aja." Chilla menunjuk sebuah restauran yang 
letaknya bersebrangan dengan Indomaret yang mereka 
kunjungi tadi, "Kata temanku, makanan di restauran itu 
enak-enak, termasuk steak nya. Gimana?" 


Ara hanya bisa mengangguk pasrah mengiyakan 
permintaan adiknya itu. 


"Kakak mau makan apa?" 
"Samain aja sama kamu." 


Chilla mengangguk dan mulai membaca buku menu 
tersebut. Sedangkan Ara, gadis itu memilih membuka 
ponsel pintarnya untuk mengecek beberapa email yang 
masuk. 


"Udah pesennya?" Tanya Ara setelah pramusaji yang berdiri 
disampingnya tadi pergi menjauh dari mejanya. 


Chilla mengangguk, "Udah." 


"Kakak ke toilet bentar ya?" Ara bangkit dari kursinya dan 
menuju ke toilet setalah mendapat persetujuan dari Chilla. 


Restauran yang Ara dan Chilla kunjungi ini memang 
tergolong restauran baru. Namun nampaknya, restauran ini 
sudah begitu terkenal. Hal ini terlihat dari banyaknya 
pengunjung yang datang ke restauran ini. 


"Penuh banget." Gumam Ara setelah memasuki area toilet 
wanita. 


Ara harus menunggu beberapa menit untuk bisa masuk 
kesalah satu bilik toilet, dan setelah selesai, Ara langsung 
kembali ke mejanya bersama Chilla. 


"Kak?" Ara menghentikan langkahnya ketika suara Chilla 
menginstruksi dirinya. Ara menoleh kesamping kanan dan 
kiri, mamun ia tak menemukan keberadaan adiknya disana. 


"Apa cuma perasaan gue aja ya?" Ara menggaruk tengkuk 
lehernya yang tak terasa gatal. 


"Iya, mungkin cuma perasaan gue aja." Ara kembali 
melanjutkan langkahnya. Namun, baru beberapa kali 
melangkah, aksinya terhenti ketika seseorang menepuk 
pundaknya. 


"Kakak mau kemana?" 


Ara menoleh kearah belakang dan menemukan adik 
perempuannya disana, "Kok kamu disini? Habis dari mana?" 


Chilla menghela nafas lalu menarik lengan Ara untuk 
mengikutinya. 


"Kita mau kemana?" 
"Ke meja kita." 


"Meja kita, 'kan disana?" Tunjuk Ara kesalah satu sudut 
restauran. 


"Udah pindah." Ujar Chilla sambil terus menarik lengan Ara. 
"Pindah?" 

"Iya," 

Setelah melewati beberapa meja yang dipenuhi para 
pengunjung, akhirnya mereka sampai dimeja yang Chilla 


maksud. 


"Ini meja kita?" Bisik Ara ke Chilla dan dibalas anggukan 
oleh Chilla. 


"Kamu yakin ini meja kita? Kok ada orang lain dimeja ini?" 


Pantas saja Ara bertanya seperti itu, karena dimeja yang 
Chilla tuju ada dua orang asing yang tak Ara kenal. Seorang 
perempuan dan seorang laki-laki yang kini tengah duduk 
dengan posisi membelakanginya. 


"Yang perempuan itu sahabat aku, dan yang laki-laki itu 
kakaknya." 


"Hah?" Ara mengernyitkan dahinya, "Kita ngapain satu meja 
dengan mereka? Kakak gak mau ah." 


"Ih kakak, mereka itu orangnya baik kok." 


"Ya tapi, 'kan..." 
"Chilla?" 


Perhatian Ara dan Chilla teralihkan ke seorang perempuan 
yang Chilla sebut sebagai temannya tadi. 


"Ayo kesini!" 


Chilla mengangguk lalu melangkah menuju kemeja itu 
sambil terus menarik pergelangan tangan Ara. Chilla dan 
Ara duduk di kursi yang letaknya bersebrangan dengan 
teman Chilla tersebut. Lebih tepatnya, Chilla duduk didepan 
temannya, dan Ara duduk didepan laki-laki yang sedari tadi 
sibuk dengan ponsel pintarnya. 


"Hai, Kak." Sapa gadis ramah itu dengan senyum 
mengembang dibibir ranumnya. 


"Hai." Balas Ara tak ramahnya. 
"Kenalin, Kak. Ini namanya Chelsea, teman sekelas ku." 
Ara mengulurkan tangannya, "Ara." 


"Chelsea, Kak." Balas Chelsea sambil membalas uluran 
tangan Ara. 


"Dan yang itu, kakaknya Chelsea. Namanya..." 


"Farel." Ucap lelaki yang sedari tadi sibuk dengan ponsel 
pintarnya. Lelaki itu mendongakkan kepalanya dan menatap 
manik mata Ara yang kini juga tengah menatapnya. 


Ara meneguk salivanya susah payah ketika mata elang 
lelaki itu menatapnya dengan tatapan dingin. 


'Kok bisa ada dia disini?" 


"Kak?" Chilla menepuk pundak Ara beberapa kali hingga 
membuat sang empu tersadar dari lamunannya. 


"Kenapa, Dek?" 
"Kakak kenapa liatin kak Farel segitunya?" 


Ara menautkan kedua alisnya, "Segitunya gimana? Biasa aja 
kok." 


"Biasa gimana? Orang kakak liatin kak Farel kayak lihat 
sesuatu yang sangat mengejutkan. Atau mungkin kalian 
sudah saling kenal sebelumnya?" 


"Kita teman SD." Timpal Farel sambil terus menatap Ara. 


"Really? Kok aku gak tau kalau kak Ara sama kak Farel 
teman SD sih?" 


"Gak penting juga buat kamu." Ujar Ara sambil 
menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi. 


"Iya juga sih." 


Beberapa saat kemudian, akhirnya pesanan mereka pun 
datang. Dan mereka makan dalam keadaan hening. 


"Makasih ya, Kak. Udah traktir makan siang kita." 
Farel mengangguk. 


"Kapan-kapan kita makan siang bareng lagi, yuk! Aku masih 
pengen ngobrol banyak sama kak Ara." Ara hanya bisa 
tersenyum menanggapi ucapan Chelsea. 


"Kita pulang yuk, Dek." 


"Yah, kok pulang sih, Kak? Aku 'kan masih pengen main 
sama Chelsea." 


"Kan bisa besok lagi. Lagian besok juga hari Minggu, 'kan?" 
Chilla menghela nafas, "Ya udah iya." 

"Gue sama Chilla pamit dulu. Makasih buat makan 
siangnya." Ara menatap Farel yang kini juga tengah 
menatapnya datar. 

"Pulang naik apa?" 

"Naik grab." 


Farel bangkit dari kursinya, "Gue anter." 


"Anter? Gak usah, Rel. Gue sama Chilla naik grab aja. Lagian 
rumah gue 'kan gak terlalu jauh dari sini." 


Farel tak memperdulikan ucapan Ara. Lelaki itu memilih 
untuk melenggang pergi meninggalkan ketiga dara yang 
masih duduk manis di kursinya masing-masing. 


"Sabar ya, kak. Kak Farel memang gitu orangnya. Gak suka 
kalau ucapannya dibantah." 


Ara menghela nafas lalu mengangguk, "Iya, aku paham 
kok." 


"Kak, aku boleh main bentar gak disini?" 


Farel diam sebentar lalu mengangguk, “Gak lebih dari jam 
tujuh malam." 


"Siap, Kak." Chilla dan Chelsea langsung turun dari mobil 
dan masuk kedalam rumah, meninggalkan Ara dan Farel 
yang masih berada didalam mobil. 


"Gak papa, 'kan, kalau Chelsea main?" 


Ara menoleh kearah Farel, "Gak papa kok, itung-itung Chilla 
ada temennya." Ujar Ara sambil melepas sabuk 
pengamannya, “Gue turun dulu." 


"Tunggu, Ra." Farel mencekal pergelangan tangan Ara 
hingga membuat sang empu menghentikan aksinya. 


"Kenapa?" 
"Besok kita akan baksos, 'kan?" 


Ara mengangguk, "Iya, kenapa? Lo mau ijin? Gak papa kok. 
Nanti biar gue bilang ke yang lain." 


Farel menautkan kedua alisnya, "Ijin? Siapa bilang gue mau 
ijin?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gue cuma nebak." 


Farel terkekeh mendengar jawaban Ara, "Gak usah sok tau." 
Ujarnya sambil mengacak-ngacak pucuk kepala Ara. 


"Ish... Rambut gue jadi berantakan nih." Keluh Ara sambil 
membenarkan tatanan rambutnya. 


"Gak akan ngaruh di mata gue juga." 
"Maksud Lo?" 


Farel tersenyum lalu menggelengkan kepalanya pelan, “Gak 
ada." 


Ara menghela nafas, "Aneh." Ujarnya lalu menggapai handle 
pintu mobil hendak membukanya. Namun lagi-lagi aksinya 
terhenti karena Farel. 


"Kenapa lagi sih, Rel?" 


"Tunggu bentar." Farel mengambil sebuah paper bag dari jok 
belakang mobilnya, lalu menyerahkannya ke Ara. 


"Apa ini?" 

"Buka aja." 

Ara pun membuka paper bag tersebut, "T-shirt? Buat apa?" 
"Gue mau Lo pakai itu besok." 


Ara menoleh kearah Farel dengan kerutan di dahinya, 
"Waktu baksos?" 


Farel mengangguk. 


"Enggak deh, makasih." Ujar Ara sambil meletakkan paper 
bag itu ke pangkuan Farel. 


"Kenapa?" 
"Gak papa." 
"Lo gak suka warnanya?" 


'What? Gak suka? Justru warna putih itu adalah warna 
favorit gue.' 


"Bukan." 
"Ya terus?" 
"Gue gak bisa aja." 


"Alasannya?" 


Ara merubah posisi duduknya sedikit menyerong kearah 
Farel, Justru pertanyaan itu yang seharusnya gue kasih ke 
Lo. Alasan Lo ngasih gue t-shirt itu apa?" 


"Pengen aja." 


Ara menghela nafas, "Kalau itu alasan Lo, sorry gue bener 
bener gak bisa terima pemberian Lo itu." Ara membenarkan 
posisi duduknya lalu membuka pintu mobil. Namun, belum 
sempat kaki kirinya menginjak bumi, aksinya terhenti ketika 
Farel berkata. 

"Gue pengen couple-an sama Lo besok." 
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Hari ini adalah hari Minggu, hari dimana semua orang 
memanfaatkannya untuk berleha-leha melepas penat 
setelah bekerja seminggu penuh. Namun hal itu tak berlaku 
untuk Ara. Baginya, hari Minggu sama dengan hari-hari 
biasanya, dimana ia akan menyibukkan diri dengan 
melakukan hal-hal yang lebih bermanfaat daripada hanya 
sekedar berleha-leha di rumah. 


"Kakak mau kemana? Pagi-pagi kok udah rapi kayak gitu?" 
Andhine menghampiri Ara yang sedang berada diruang 
makan dengan sepiring nasi goreng dihadapannya. 


Ara menghentikan aktivitasnya lalu menoleh kearah 
Andhine yang kini sudah duduk disampingnya, 
"Memangnya aku belum kasih tau mama, kalau hari ini aku 
mau bakti sosial sama teman-teman ke panti asuhan?" 


Andhine menggelengkan kepalanya pelan, "Kakak belum 
cerita apa-apa ke mama." 


"Masa sih, Ma?" Ara menggaruk tengkuk lehernya yang tak 
gatal, "Beneran belum kasih tau?" 


Andhine menghela nafas lelah lalu mengusap pucuk kepala 
Ara, "Belum, Kak. Kamu sih sibuk terus, jadi lupa 'kan kasih 
tau mama." 


Ara meringis, "Maaf, Ma. Janji gak akan aku ulangi lagi." Ujar 
Ara sambil mengangkat tangan kanannya membentuk huruf 
V. 


"Iya, ya udah kamu lanjutin lagi sarapannya, biar semangat 
bakti sosialnya." 


Ara mengangguk lalu kembali melanjutkan sarapannya. 
Sedangkan Andhine, wanita itu masih setia dengan 
posisinya sambil memperhatikan setiap gerak-gerik yang 
Ara lakukan. 


"Mama gak sarapan?" Tanya Ara setelah menyelesaikan 
sarapannya. 


"Nanti aja bareng sama Chilla." 


Ara mengangguk lalu meneguk segelas air putih yang ada 
dihadapannya secara perlahan. 


"Kamu bakti sosial sama teman-teman yang mana?" 
"Teman-teman SD." 

"Sama Vilia dan Dylla juga?" 

Ara mengangguk. 

"Mama titip salam buat mereka ya?" 


"Iya, nanti Ara sampaiin." Ujar Ara sambil mengikat cepol 
rambutnya asal. 


"Kamu tambah cantik kalau rambutnya di kucir kayak gitu, 
Kak." 


Ara menoleh kearah Andhine, "Bukannya semua perempuan 
keliatan lebih cantik kalau rambutnya dikucir ya?" 


Andhine mengangguk lalu tangan kanannya terulur untuk 
menyelipkan beberapa anak rambut yang tak ikut terikat ke 
belakang telinga Ara, "Kamu berangkat jam berapa?" 


Ara melirik jam tangan yang melingkar dipergelangan 
tangan kirinya, "Jam..." 


"Permisi Nyonya, Non." 

Perhatian Andhine dan Ara beralih ke Bi Inah. 

"Ada apa, Bi?" Tanya Andhine dengan dahi berkerut. 

"Maaf Nyonya, karena sudah menganggu waktunya." 
Andhine mengangguk, "Gak papa, Bi. Ada apa?" 

"Itu Nyonya, didepan ada seorang laki-laki nyariin Non Ara." 
Ara dan Andhine saling pandang dengan dahi berkerut. 
"Nyariin saya? Siapa, Bi?" 


Bi Inah menggelengkan kepalanya, "Bibi kurang tau, Non. 
Tapi dia bilang temannya Non Ara." 


Ara mengangguk, "Ya udah, bentar lagi Ara keluar." 


"Baik, Non." Ucap Bi Inah lalu berlalu dari hadapan Andhine 
dan Ara. 


"Aku keluar dulu ya, Ma." Ara bangkit dari kursinya lalu 
menggantungkan tas selempangnya ke pundak sebelah 
kanan. 


"Kamu langsung berangkat?" 


"Iya, udah jam delapan, gak enak ditunggu yang lain." 


Andhine mengangguk lalu ikut mengantar Ara ke teras 
depan. 


"Itu teman kamu?" Tanya Andhine ketika mendapati seorang 
laki-laki yang kini tengah berdiri dengan posisi 
memunggungi keduanya. 

Ara mengendikkan bahunya, "Aku gak tau, Ma." 


Keduanya kembali melanjutkan langkahnya hingga kini 
berada dibelakang lelaki tersebut. 


"Ekhm..." Deham Ara yang mampu membuat lelaki itu 
membalik badannya menghadap ke Ara dan Andhine. 


"Farel?" Ara terkejut bukan main ketika mendapati sosok 
Farel disana. 


"Hai, Tante." Farel menyalami Andhine ramah dan 
menghiraukan Ara yang masih menunjukkan ekspresi 
terkejut karena melihat kehadirannya. 


Andhine membalas uluran tangan Farel dengan dahi 
berkerut, "Kamu..." 


"Farel, Tan. Tante masih ingat sama saya 'kan?" 


Andhine diam sejenak untuk mengingat siapa gerangan 
lelaki yang kini tengah tersenyum kepadanya itu. 


"Farel teman SD nya Ara?" 
Farel mengangguk, "Iya, Tan." 
"Kamu anaknya Mila bukan sih?" 


"Iya, Tan." 


Andhine mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap 
pipi Farel, "Ya ampun, kamu berubah banget, sayang." 


"Berubah gimana, Tan?" 


"Tambah ngeselin." Timpal Ara dan berhasil mendapatkan 
tatapan tajam dari Andhine dan Farel. 


"Kamu ngomong apa sih, Kak? Masa Farel seganteng ini 
dibilang ngeselin sih?" 


Ara memutar bola matanya malas, "Ganteng dari mananya 
coba?" Gumam Ara yang masih bisa didengar oleh Farel, 
karena memang jaraknya dengan Farel tak begitu jauh. 


"Oh iya, kamu kesini ada perlu apa? Atau mau jemput Ara 
buat berangkat bareng ke panti asuhan? Kalian mau baksos 
'kan?" 


Farel melirik kearah Ara sekilas lalu mengangguk, "Iya, Tan. 
Saya kesini mau ngajak Ara berangkat bareng. Bolehkan?" 


"Nggak perlu, gue berangkat sama pak Jamal aja." Titah Ara 
sambil menatap Farel tajam. 


"Kenapa?" Tanya Farel dengan dahi berkerut. 
"Gak papa." 


Farel menghela nafas lalu menoleh kearah Andhine, "Gak 
papa 'kan, Tan kalau Ara berangkat sama saya?" 


Andhine mengangguk, "Gak papa kok." 
"Aku sama pak Jamal aja, Ma." 


"Gak bisa, Kak. Pak Jamal nanti harus nganterin mama ke 
butik langganan mama buat ambil pesanan." 


"Kan bisa sehabis anterin Ara ke panti asuhan." 


Andhine menghela nafas, "Udah deh, Kak. Mending kamu 
berangkat sama Farel aja. Lagi pula tujuan kalian juga sama, 
'kan?" 


Ara menghela nafas dan dengan berat hati ia 
menganggukkan kepalanya, "Ya udah iya." 


Farel dan Andhine tersenyum mendengar keputusan Ara 
tersebut. 


"Gitu dong." Andhine mengusap pucuk kepala Ara, "Ya udah, 
kalian berangkat sekarang sana, keburu siang." 


Farel dan Ara kompak mengangguk lalu menyalami Andhine 
secara bergantian. 


"Aku berangkat, Ma." Ucap Ara lalu berjalan lebih dulu 
menuju ke mobil Farel. Sedangkan Farel, lelaki itu masih 
berada ditempat. 


"Bawa mobilnya hati-hati ya, Rel. Jangan ngebut-ngebut. 
Jagain anak Tante." 


Farel tersenyum, "Pasti Farel jagain, Tan. Ya udah kalau gitu, 
Farel pamit dulu." Ucapnya lalu menyusul Ara yang kini 
tengah berdiri di samping mobilnya. 


"Kok belum masuk? Lo nungguin gue?" 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Mau masuk lewat mana? 
Orang pintunya dikunci." 


Farel terkekeh lalu mengeluarkan kunci mobilnya dari dalam 
saku. Setelah memencet tombol otomatis untuk membuka 
kunci mobil, Farel berinisiatif membukakan pintu mobil 


untuk Ara. Namun, belum sempat pintu itu terbuka, 
aktivitas Farel terhenti karena Ara menahan pintu tersebut. 


"Gue bisa buka sendiri." 
"Gue bisa bukain buat Lo." 


"Gak perlu." Ara mengambil alih tuas pintu dan 
membukanya. Ara masuk kedalam mobil, meninggalkan 
Farel yang masih diam pada posisinya. 


"Serba salah mulu gue di mata Lo." Gumam Farel lalu masuk 
kedalam mobil dan duduk dibalik kemudi. 


Farel menoleh kearah Ara yang kini sibuk dengan tengah 
sibuk dengan ponsel pintarnya. 


"Kalau mau jalan, jalan aja." Ucap Ara tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar ponsel. 


Farel tersenyum melihat Ara yang nampaknya masih kesal 
kepadanya. Dan entah dorongan dari mana, tiba-tiba Farel 
mengulurkan tangan kirinya untuk mengusap pucuk kepala 
Ara yang mampu membuat sang empu mengalihkan 
pandangannya kearahnya. 


"Makasih udah mau pakai t-shirt pemberian dari gue." Ucap 
Farel lalu mulai menjalankan mobilnya. 


Mendapat perlakuan seperti itu, membuat wajah Ara 
memerah padam menahan rasa malunya. Jujur, baru kali ini 
Ara diperlakukan layaknya seorang putri oleh laki-laki yang 
sama sekali tak ia duga bisa bertingkah semanis ini 
kepadanya. 


'Apa gue salah bersikap tak acuh ke Farel?' 


Ara menghela nafasnya lalu menoleh lagi kearah Farel yang 
kini tengah Fokus pada kemudinya. 


'Memang sih Farel ganteng dan seharusnya gue beruntung 
bisa deket sama cowok seganteng dan sesukses Farel. Tapi 
kenapa setiap deket dia bawaannya pengen marah mulu 
ya?' 


Ara menggaruk pelipis nya yang tak gatal lalu merubah 
posisi tubuhnya seperti semula. 


"Kenapa?" Tanya Farel ketika melihat Ara tampak tak 
nyaman dengan posisinya. 


"Gak papa." Jawab Ara tanpa menoleh kearah Farel. 


Farel menghentikan mobilnya ketika lampu lalu lintas 
berubah menjadi merah. 


"Lo gak nyaman ya, satu mobil sama gue?" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini juga tengah 
menatapnya, "Maksudnya?" 


Farel menggelengkan kepalanya seraya tersenyum, "Oh iya, 
menurut Lo kita udah cocok jadi couple goals belum? 
Dengan pakai t-shirt kembaran kayak gini?" 


"T-shirt kembar?" Ara mengarahkan pandangannya untuk 
melihat t-shirt yang ia dan Farel gunakan. 


"Kita couple-an?" 
Farel mengangguk, "Cocokkan?" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini tengah tersenyum 
kearahnya, "Kita ke panti asuhan pakai baju kembaran?" 


Farel mengangguk. 


"Astaga." Ara menepuk jidatnya, "Kenapa gak bilang kalau 
Lo juga pakai t-shirt itu sih?" 


"Bukannya kemarin gue udah bilang kalau hari ini gue mau 
couple-an sama Lo ya?" 


"Kapan?" 
"Waktu gue kasih t-shirt itu." 


Ara menepuk jidatnya, “Gue lupa!" 
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Setelah hampir setengah jam melewati lika-liku jalan dan 
macetnya Kota Yogyakarta, akhirnya Ara dan Farel sampai di 
sebuah panti asuhan yang hari ini akan menjadi tempat 
bakti sosialnya bersama teman-teman. 


Farel melepaskan seat belt yang sedari tadi melilit tubuh 
atletisnya lalu menoleh kesamping kiri dimana ada Ara yang 
masih terjaga dalam tidurnya. 


Ya, selama diperjalanan tadi Ara memang lebih memilih 
untuk tidur dan membiarkan Farel fokus pada kemudinya. 
Dan jujur, apa yang Ara lakukan itu membuat Farel sedikit 
kesal, karena tujuannya berangkat bareng dengan Ara 
adalah untuk mengobrol dan mengenal lebih dalam satu 
sama lain, bukan malah ditinggal tidur seperti ini. 


'Sangat jauh dari ekspektasi!" 


Farel terus mengamati setiap inci wajah Ara, hingga 
secercah senyum terbit di bibir Farel ketika melihat wajah 
Ara yang begitu polos, lucu, dan menggemaskan saat 
sedang tidur seperti ini. Bahkan kini, Farel tak lagi melihat 
mimik jutek yang selalu Ara perlihatkan ketika sedang 
bersamanya. 


"Cantik." Gumamnya sambil tersenyum. 


Farel mengulurkan tangan kirinya untuk mengusap pucuk 
kepala Ara. Bahkan, ia pun tak segan-segan untuk 
mengusap pelan pipi Ara yang sedikit chubby itu. 


"Andai gue bisa ngelakuin ini saat Lo sadar, pasti gue akan 
ngelakuin ini kapan pun dan dimana pun tanpa harus diam- 
diam kayak gini." Farel bermonolog sambil terus mengusap 
pipi Ara. Namun aksinya itu tak berlangsung lama, karena 
tiba-tiba Ara terbangun dari tidurnya. 


"Kita udah sampai?" Ara menegakkan tubuhnya sambil 
menyesuaikan cahaya matahari yang baru masuk kedalam 
retinanya. 


"Udah." Jawab Farel sambil mengatur posisi duduknya dan 
menetralkan detak jantungnya yang tak karuan karena 
hampir saja tertangkap basah memegang pipi Ara. 


'Bisa habis gue kalau dia tau pipinya gue pegang.' 
Ara menoleh kearah Farel, "Udah lama sampainya?" 


Farel melirik jam tangannya, "Sekitar sepuluh menit yang 
lalu." 


"Sepulu menit? Berarti udah lama dong, kok Lo gak 
bangunin gue sih?" Tanya Ara sambil memukul lengan kiri 
Farel. 


"Aw... Sakit, Ra." Keluh Farel sambil mengusap lengannya. 
"Salah Lo sendiri gak bangunin gue." 


"Lo tidurnya nyenyak banget, jadi gue gak tega buat 
banguninnya." 


"Ya tapi, kan..." 


"Iya-iya gue yang salah." 


"Emang Lo yang salah." Titah Ara sambil melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


Farel menghela nafas lelah lalu meraih ponsel pintarnya 
yang ia letakkan diatas dashboard dan memasukkannya 
kedalam saku celana. "Ayo turun!" Titah Farel sambil 
membuka pintu mobilnya. Namun, belum sempat ia 
menginjakkan kakinya ke bumi, aksinya terhenti karena Ara 
mencekal tangannya. 


"Tunggu dulu." 


Farel menoleh ke Ara sekilas lalu kembali ke posisi sempurna 
dan menutup pintu itu kembali, "Ada apa?" Tanyanya sambil 
menatap kearah Ara yang kini juga tengah menatapnya. 


"Lo punya jaket, kaos atau hoodie gitu gak?" 
Farel mengernyitkan dahinya, "Buat siapa?" 
"Buat gue." 


Farel semakin dibuat bingung dengan perkataan Ara, "Buat 
Lo?" Farel meletakkan punggung tangannya ke dahi Ara, "Lo 
sakit?" 


"Ish..." Ara menyingkirkan tangan Farel dari dahinya, "Gue 
gak sakit, Rel." 


"Ya terus?" 


Ara menghela nafas lalu melirik t-shirt yang ia pakai, "Gue 
gak mungkin turun dengan hanya menggunakan t-shirt ini." 


"Gak mungkin gimana maksud Lo?" Farel menyerongkan 
posisi duduknya agar bisa melihat Ara lebih jelas. "Ada 


masalah sama t-shirt Lo?" 
Ara mengangguk. 


"Apa? Perasaan t-shirt Lo gak kotor, gak kekecilan juga. 
Justru yang gue lihat, t-shirt itu pas di tubuh Lo dan Lo juga 
kelihatan cantik pakai t-shirt itu." 


"Iya gue tau dan terimakasih untuk pujiannya." 
"Terus masalahnya dimana?" 
"Lo belum paham juga maksud gue?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya lalu menggelengkan 
kepalanya. "Belum." 


Ara menghela nafas lelah lalu merubah posisi duduknya 
menghadap ke Farel. 


Ara menatap Farel yang kini juga tengah menatapnya, 
"Dengerin gue baik-baik." 


Farel mengangguk. 


"Coba sekarang Lo lihat t-shirt yang gue pakai dan yang Lo 
pakai." 


Farel langsung melakukan apa yang Ara bilang. 
"Apa yang Lo dapet?" 


Farel kembali menatap Ara, "T-shirt yang kita pakai bagus, 
soalnya gue beli t-shirt ini dengan kwalitas bahan yang 
terbaik, di toko yang terkenal dan harganya juga lumayan 
mahal." 


Ara membulatkan kedua matanya ketika mendengar 
jawaban Farel. 


"Atau Lo kurang suka sama warna, gambar dan modelnya? 
Ya udah, besok gue... Aw!!! Sakit, Ra." Keluh Farel sambil 
berusaha melepaskan tangan Ara yang kini tengah menarik 
daun telinganya. 


"Lo bisa serius gak sih, Rel?!" Titah Ara sambil melepas 
tangannya dari telinga Farel. 


"Lo mau gue seriusin?" Farel tersenyum jahil sambil 
mengusap daun telinganya yang memerah. 


Ara menatap Farel tajam, seolah ia ingin menerkam Farel 
hidup-hidup, "Coba ulangi." 


"Apanya?" 


Ara memejamkan kedua matanya untuk meredam emosinya. 
Berbicara dengan Farel memang membutuhkan tenaga dan 
emosi yang begitu besar. Jadi, ia harus benar-benar sabar 
menghadapai lelaki ini. 


Ara merubah posisi duduknya seperti semula lalu menatap 
lurus kedepan. "Lo bisa gak serius dikit?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Lo beneran mau gue 
seriusin? Ok, besok lusa..." 


"FAREL!!!" Dengan nafas memburu Ara menoleh kearah 
Farel yang kini tengah terkekeh melihat muka kesal Ara. 


"Lo lucu kalau lagi marah, Ra." Titahnya sambil menarik 
hidung Ara gemas. 


"Gak usah pegang-pegang gue!" Ketus Ara sambil 
menyingkirkan tangan Farel dari hidungnya. 


Farel menghentikan kekehannya, "Iya-iya. Ya udah, Lo mau 
ngomong apa?" 


"Gak jadi." 
"Kenapa?" 
"Gue udah gak mood." 
"Kok gitu?" 


"Karena Lo gak bisa serius dan udah bikin mood gue hancur 
seketika." 


Farel menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal, "Sorry, 
Ra. Ya udah, guejanji akan serius." 


Ara menoleh kearah Farel, "Mana bisa Lo serius?" 


"Bisa kok. Kalau Lo gak percaya, besok lusa gue bawa kedua 
orang tua gue ke rumah Lo." 


"Ngapain?" 


"Ngelamar Lo lah. Biar Lo tau kalau gue orangnya juga bisa 
serius." 


Ara menghela nafas lelah, "Lo ngomong apa sih, Rel? Gak 
jelas banget." 


Farel tertawa melihat muka kesal Ara. 


"Gak usah ketawa! Memangnya ada yang lucu?!" 


Farel menghentikan tawanya, "Iya-iya. Ya udah, Lo mau 
ngomong apaan?" 


"Gak jadi." 

"Gue janji, kali ini akan serius." 

"Beneran?" 

Farel mengangguk, "Iya." 

"Janji?" Ara mengacungkan jari kelingkingnya. 

"Iya, janji." Farel membalas kaitan jari kelingking Ara. 


Ara kembali merubah posisinya menjadi menghadap ke 
Farel, begitupun dengan Farel. 


"Kenapa, Ra? Lo ada masalah?" 


Ara menarik nafas lalu memejamkan kedua matanya, "Gue 
gak mau turun kalau masih pakai t-shirt ini." Titahnya lalu 
menatap Farel yang kini tengah menatapnya dalam diam. 


"Kenapa?" Tanya Farel dingin. 


Ara menundukkan kepalanya, menghindari tatapan dingin 
yang Farel berikan. "Sorry... Bukan maksud gue untuk gak 
menghargai pemberian dari Lo." 


"Ya terus?" 


Ara kembali menatap Farel, "Gue gak mau kita jadi bahan 
bully-an anak-anak." 


"Bahan bully-an?" Farel menautkan kedua alisnya. 


Ara mengangguk, "Gue gak mau mereka punya pemikiran 
kalau gue sama Lo punya hubungan..." 


"Memangnya salah kalau kita punya hubungan?" Potong 
Farel yang mampu membuat Ara diam. 


"Gue single dan Lo juga single. Gak ada salahnya 'kan kalau 
kita punya suatu hubungan yang lebih dari sekedar teman 
ataupun sahabat?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Bukan gitu maksud gue, 
tapi..." 


"Gue ngerti kok." Farel tersenyum simpul lalu mengambil 
sebuah hoodie berwarna hitam yang ada di jok belakang 
mobilnya. "Di mobil gue cuma punya hoodie ini." 


"Iya, gapapa." Ara meraih hoodie itu. "Gue pinjem dulu ya? 
Nanti sehabis baksos gue kembaliin lagi." 


Farel mengangguk, "Lo beneran mau pakai hoodie itu?" 


Ara mengangguk, "Cuma ini cara satu-satunya supaya kita 
gak jadi bahan bully-an anak-anak." 


Farel menghela nafas, "Tapi masalahnya, diluar panas dan 
hoodie itu warnanya hitam, Lo tau 'kan kalau warna hitam 
bisa menyerap panas?" 


Ara mengangguk, "Tau." 


"Itu Lo tau. Udah gak usah dipakai, gue gak mau Lo 
kepanasan kalau pakai hoodie itu." 


"Gak papa, Rel. Gue 'kan cewek kuat, jadi apapun cuacanya 
dan apapun warna baju yang gue pakai, itu gak akan 
berpengaruh apa-apa ke gue." Ucap Ara sambil tersenyum. 


Ara mulai merentangkan hoodie itu dan siap untuk 
memakainya. Namun, baru saja ia akan memasukkan 
kepalanya, hoodie itu telah berpindah tangan ke Farel. 


"Kok diambil sih, Rel?" 


"Biar gue aja yang pakai." Titah Farel sambil memakai 
hoodie itu. 


"Kok jadi Lo yang pakai? 'Kan gue yang..." 
"Biar gue aja yang kepanasan, Lo jangan." 


Seusai melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, kini semua 
orang sedang berkumpul di aula panti asuhan untuk makan 
siang bersama. Ara dan teman-temannya pun langsung 
membagikan satu-persatu nasi kotak yang mereka bawa ke 
anak-anak panti asuhan tersebut. 


"Masih kurang, Dyl?" Tanya Ara kepada Dylla yang kini 
tengah berjalan kearahnya. 


"Iya, kurang tiga kotak lagi." 


Ara mengangguk lalu memberikan tiga buah nasi kotak ke 
Dylla, "Bisa bawanya 'kan?" 


"Bisa kok." Ujar Dylla lalu berjalan menjauhi Ara. 


Setelah kepergian Dylla, Ara langsung menghitung berapa 
buah nasi kotak yang masih tersisa. 


"Satu, dua, tiga, em..." 


"Mau gue bantu?" Tanya seseorang yang mampu 
mengalihkan perhatian Ara. 


"Kok Lo ada disini?" Ara memicingkan matanya ketika 
mendapati Farel sedang berdiri disampingnya. 


"Gak boleh?" 


"Hah? Bo... Boleh kok." Ara menggaruk tengkuk lehernya 
yang tak gatal. 


'Gue kenapa jadi salah tingkah gini ya ketemu Farel?" 

"Ada yang bisa gue bantu?" 

Ara menggelengkan kepalanya, “Gak ada." 

"Yakin?" 

Ara mengangguk. 

"Lo udah makan?" 

"Kenapa Lo tanya gitu?" 

"Memangnya gue gak boleh care sama temen gue sendiri?" 
"Hah? Bo.. boleh kok." 


Farel tersenyum geli melihat Ara yang sedang salah tingkah 
seperti ini. Tangan kanannya terulur untuk mengacak-acak 
pucuk kepala Ara, "Lo lucu kalau lagi salah tingkah gini." 


"Hah? Gu.. gue gak..." 


"Iya, Lo gak lagi salah tingkah." Potong Farel sambil 
tersenyum, "Lo belum makan 'kan? Mau makan bareng 
gue?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Makan bareng?" 


Farel mengangguk, "Iya, Lo mau 'kan?" 
"Gu.. gue..." 


"Gue anggap Lo mau." Tangan kanan Farel mengambil dua 
buah nasi kotak dan tangan kirinya ia gunakan untuk 
menggandeng tangan kanan Ara. 


"Kita mau makan dimana?" 


"Taman belakang." Jawab Farel lalu menggandeng tangan 
Ara menuju kesalah satu kursi taman. 


"Kita makan di aula aja bareng teman-teman yang lain." Ujar 
Ara setelah Farel menyerahkan sebuah nasi kotak 
kepadanya. 


"Gue maunya disini." 
"Tapi..." 


"Selamat makan, Ra." Potong Farel lalu mulai memakan nasi 
kotaknya. Dan mau tak mau, Ara pun juga mulai memakan 
nasi kotaknya. 


"Lo laper, Rel?" Tanya Ara ketika melihat Farel begitu lahap 
memakan nasi kotaknya. 


"Nggak, biasa aja." 


"Kalau Lo masih laper, Lo nambah aja gak papa, kayaknya 
tadi nasi kotaknya sisa deh." 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gue udah kenyang, Ra." 
Titahnya lalu membuang kotak nasi yang sudah kosong ke 
tempat sampah. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya Ara bisa menyelesaikan 


makan siangnya. 


"Lo kalau makan lama ya?" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini tengah melempar 
senyum kearahnya, "Tergantung seberapa banyak makanan 


yang gue makan." 
Farel mengangguk setuju. 
"Lo mau minum?" 


"Boleh." 


Ara bangkit dari kursi, "Gue ambillin dulu." Titahnya lalu 


meninggalkan Farel seorang diri di taman itu. 


"Gus, minta air mineralnya dua botol dong." Pinta 
kepada Bagus. 


"Dua? Buat siapa?" 

"Buat gue lah." 

"Buat Lo semua?" 

"Sama Farel." 

Bagus tersenyum penuh arti, "Kalian udah jadian ya?" 
"Belum." 

"Belum? Berarti akan dong?" 


Ara menghela nafas lelah, "Udah, mana air mineralnya." 


Ara 


"Iya-iya, nih." Bagus menyerahkan dua buah botol mineral 
ke Ara. 


"Makasih." 


"Langgeng ya kalian berdua." Titah Bagus terakhir kali 
sebelum Ara pergi menjauh dari hadapannya. 


Dengan dua buah botol air mineral ditangannya, Ara 
berjalan menghampiri Farel yang kini tengah sibuk 
mengusap peluh yang mengalir cukup deras di kedua 
pelipisnya. 


'Pasti dia tersiksa pakai hoodie itu." 


Jujur, ada perasaan bersalah dalam diri Ara ketika melihat 
Farel beberapa kali mengusap peluh dan mengibas- 
ngibaskan kedua telapak tangannya kedepan wajah 
tampannya. Seharusnya Ara yang ada diposisi Farel 
sekarang, bukan sebaliknya. 


"Ini, minum!" Ara menyodorkan sebotol air mineral kepada 
Farel. Farel langsung menerima botol itu dan membuka 
tutupnya. Farel meneguk minumannya hingga tersisa 
setengah botol. 


"Lo haus banget ya, Rel?" 
Farel menoleh kearah Ara dengan sebelah alis terangkat. 


"Sorry ya. Gara-gara gue Lo harus kepanasan kayak gini." 
Ucap Ara sambil menatap Farel dengan tatapan penuh 
penyesalan. 


"Lo ngomong apa sih, Ra? Siapa juga yang kepanasan?" 


Ara menghela nafas lelah lalu sebelah tangannya terulur 
untuk mengusap peluh yang lagi-lagi mengalir bebas di 
pelipis cowok itu, "Ini apa namanya kalau bukan 
kepanasan?" 


"Kedinginan mungkin?" Jawab Farel asal dan berhasil 
mendapat sebuah cubitan dari Ara. 


"Ngaco Lo kalau ngomong." 

Farel terkekeh melihat muka kesal Ara. 

"Kalau Lo gak tahan, Lo bisa lepas hoodie itu." 
Farel menggelengkan kepalanya, "Gak mau." 
"Kenapa?" 


"Kalau gue lepas hoodie ini, Lo pasti akan dibully sama 
anak-anak dan gue gak mau hal itu terjadi. Jadi, gue lebih 
memilih kepanasan dari pada lihat Lo sedih karena dibully 
anak-anak." 


Ara speechless mendengar pernyataan Farel tersebut. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Kita mau kemana sih, Rel?" Tanya Ara kesal ketika Farel 
tiba-tiba saja menarik tangannya, tanpa memberitahu 
kemana ia akan dibawa pergi. 


"Jawab, Rel! Kita mau kemana?" 
Ara menghela nafas, "Ok, kalau Lo masih kekeh gak mau 
kasih tau gue, kemana kita akan pergi. Tapi, jangan salahin 


gue kalau nantinya gue akan diam seribu bahasa ketika Lo 
ajak ngomong." 


Seketika Farel menghentikan langkahnya, lalu memutar 
tubuhnya 180 untuk menatap manik mata Ara. 


"Lo ngancem gue?" 


Ara memutar bola matanya malas, "Siapa juga yang 
ngancem Lo? Kurang kerjaan banget." 


"Terus kalau bukan ngancem, maksud ucapan Lo tadi apa?" 
"Gak bermaksud apa-apa." 


Farel menghela nafas lalu mengulurkan kedua tangannya 
untuk memegang pundak Ara, "Kalau memang Lo gak 
ngancem gue, terus apa maksudnya Lo akan diam seribu 
bahasa ketika gue ajak ngobrol?" 


Ara memicingkan matanya, "Lo anggap ucapan gue itu 
sebuah ancaman?" 


Farel mengangguk, "Iya. Dan itu salah satu ancaman yang 
paling gue takutin didalam hidup gue selain kehilangan 
orang yang gue cintai." 


Ara menatap Farel dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"Maksudnya?" 


Farel menghela nafas lalu menggandeng kembali tangan 
Ara, "Gue harap Lo gak akan pernah ngelakuin apa yang Lo 
ucapin tadi." Titahnya sambil terus berjalan menuju ke 
mobilnya. 


"Terserah gue mau ngelakuin itu atau..." 


"Masuk." Potong Farel setelah membukakan pintu mobil 
untuk Ara. 


"Nggak mau." 
"Masuk, Ra." 


"Gue gak mau, Rel." Kekeh Ara sambil menatap mata elang 
Farel yang kini juga tengah menatapnya tajam. 


Farel menghela nafas lelah. 


"Capek sendiri 'kan Lo?" Ara tersenyum devil melihat raut 
wajah Farel yang mulai kesal menghadapinya. 


Farel mengusap wajahnya kasar lalu menatap manik mata 
Ara lagi. 


"Kenapa? Masih mau maksa gue buat ikutin semua perintah 
Lo?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Nggak." 

Ara menautkan kedua alisnya, "Kenapa? Lo udah capek?" 
"Bukan." 

"Ya terus?" 


"Gue yakin, tak lama lagi Lo akan masuk kedalam mobil atas 
kemauan Lo sendiri." 


Ara terkekeh, "Tapi sayangnya itu gak akan terjadi." 
"Kenapa?" 


"Karena gue gak mau masuk sebelum Lo kasih tau kemana 
kita akan pergi." 


"Nanti Lo juga tau." 

"Gue maunya sekarang." 

"Gue gak bisa kasih tau sekarang." 
"Ya udah, gue juga gak mau masuk." 


Farel menghela nafas lelah. Menghadapi Ara memang 
membutuhkan tenaga dan kesabaran yang ekstra. 


Untuk beberapa saat, Farel memilih diam sambil memutar 
otak, bagaimana caranya agar Ara bisa secepatnya masuk 
kedalam mobil tanpa harus berdebat panjang lebar seperti 
tadi. 


'Gue tau caranya!' Farel tersenyum devil yang mampu 
membuat Ara bingung. 


"Kok Lo tiba-tiba senyum sih, Rel?" Heran Ara, "Jangan- 
jangan Lo.... Aaa!!!" Ara memekik kaget ketika Farel tiba-tiba 
menggendongnya ala bridal style. 


"Turunin gue!" 
"Gak akan." 


Farel berusaha memasukkan tubuh Ara kedalam mobil. 
Namun, sedetik kemudian, Farel dikejutkan dengan kejadian 
di luar dugaannya. 


Dug! 


Kepala Ara kepentok pintu mobil, hingga membuat sang 
empu mengasuh kesakitan. 


"Aduh!!!" Keluh Ara sambil mengusap kepalanya. 


Melihat hal itu, Farel langsung menurunkan Ara dari 
gendongannya, "Maaf, Ra." Titahnya sambil berusaha 
menyentuh kepala Ara. 


"Gak usah pegang-pegang!" Seru Ara sambil menjauhkan 
tangan Farel dari kepalanya. 


"Maaf, Ra. Gue benar-benar gak sengaja." 


Ara tak merespon ucapan Farel itu, karena ia lebih memilih 
untuk mengusap kepalanya yang ia yakini sebentar lagi 
akan membenjol. 


"Gue benar-benar..." 
BLAM!!! 


Ucapan Farel terhenti, ketika Ara tiba-tiba masuk ke dalam 
mobil Farel dan menutup pintu mobil itu sedikit keras. 


"Sabar, Rel..." 


Muka Ara yang tadinya kesal dan bete karena tingkah 
seorang Farel, kini berubah 180 ketika mobil yang Farel 
kendarai berhenti di parkiran Gramedia. 


"Jadi, Lo ngajak gue kesini?" Tanya Ara antusias. 
Farel mengangguk. 


"Kenapa gak bilang dari tadi sih? Tau gini 'kan gue dengan 
senang hati akan ikut." 


"Siapa suruh marah-marah gak jelas kayak tadi?" 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Siapa suruh jadi orang sok 
misterius kayak tadi?" 


Farel terkekeh, "Tapi Lo suka 'kan gue ajak kesini?" 


"Tapi nggak dengan cara Lo tadi yang asal narik tangan 
orang tanpa kasih tau mau kemana." Ujar Ara dengan 
tatapan kesal. 


"Bahkan gue belum sempat bilang ke anak-anak yang lain 
kalau kita pergi dari panti asuhan itu." Lanjut Ara. 


"Gue udah bilang ke Bagus." 

Ara mengernyitkan dahinya, "Beneran?" 
Farel mengangguk, "Iya." 

"Bagus ngijinin?" 


"Mau dia kasih ijin atau enggak, gue akan tetap kesini sama 
Lo." 


"Kok gitu?" 


"Lo lupa kalau gue ketua bakti sosialnya?" Tanya Farel 
sambil tersenyum devil. 


Ara berdecih, "Enak ya jadi ketua? Bisa ngelakuin apa aja 
yang dia suka." 


Farel terkekeh lalu mengacak-ngacak pincuk kepala Ara 
gemas. Hingga tanpa sadar, tangannya itu mengenai bagian 
kepala Ara yang membengkak akibat kepentok pintu mobil 
tadi. 


"AW!!!" Keluh Ara sambil memegangi kepalanya. 


"Ya ampun, maaf, Ra, gue gak sengaja." Tangan Farel terulur 
untuk memegang kepala Ara. 


"Gak usah pegang-pegang!" Sergah Ara. 
"Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian!" Titah Ara lalu segera keluar dari 
mobil itu. 


Farel mengusap wajahnya kasar, "Salah lagi, salah lagi!" 
Gumam Farel dramatis. 


Farel segera keluar dari mobil dan menyusul Ara yang sudah 
lebih dulu masuk kedalam toko buku itu. 


"Astaga, ini toko buku atau pasar? Rame banget." Gumam 
Ara ketika melihat banyak anak-anak sekolah dan beberapa 
mahasiswa memenuhi Gramedia tersebut. 


"Kalau sepi namanya bukan toko buku, tapi kuburan." 
Timpal Farel yang kini sudah berdiri tepat disamping Ara. 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Tanpa Lo kasih tau juga 
gue udah tau." 


Farel mengangguk lalu menarik lengan Ara menuju kesalah 
satu rak buku. 


"Gak usah tarik-tarik bisa 'kan?" 
"Nggak bisa." Jawab Farel santai sambil terus berjalan. 


"Gue bukan tali tarik tambang, jadi gak perlu Lo tarik-tarik 
kayak gini!" Ara berusaha melepaskan tangannya. Namun, 
usahanya sia-sia. 


"Lepas, Rel!" 


"Kalau gue lepas, nanti takutnya Lo hilang dan gue gak mau 
itu terjadi." 


Ara memukul lengan Farel, "Lo pikir gue anak kecil?" 
Farel melirik Ara sekilas, "Iya." 


Ara memukul lengan Farel lebih keras, "Gue bukan anak 
kecil lagi Farel!" 


"Oh ya?" 


"Iya lah! Lo bisa lihat sendiri 'kan, sekarang gue udah 
tumbuh jadi seorang gadis yang cantik, imut, baik hati, 
pinter, sukses, bermanfaat untuk semua orang, dan..." 


"Tapi bagi gue, Lo masih seperti anak kecil dan akan tetap 
menjadi anak kecil yang harus gue jaga dimana pun dan 
kapanpun Lo berada." Potong Farel yang mampu membuat 
Ara diam seribu bahasa. 


Ara meneguk salivanya susah payah ketika melihat dua 
buah keranjang belanjaan yang ada di kedua tangan Farel 
berisi buku-buku cerita untuk anak-anak. 


"Kenapa liatin gue segitunya?" Tanya Farel sambil 
meletakkan kedua keranjang belanjaannya ke lantai. 


"Lo yakin mau beli semua buku itu?" 


Farel melirik keranjang belanjaannya sekilas lalu 
mengangguk, "Iya, memangnya kenapa?" 


"Jadi, maksud Lo ngajak gue kesini cuma buat nemenin Lo 
beli buku anak-anak itu?" 


"Ya iyalah, emangnya Lo pikir buat apa lagi coba? Bersih- 
bersih disini?" Titah Farel sambil terkekeh. 


Ara memukul lengan Farel, "lih, bukan itu maksud gue." 
"Ya terus?" 


"Gue kira, Lo ngajak gue kesini buat traktir gue novel, 
sebagai permintaan maaf Lo karena udah buat kepala gue 
benjol. Tapi dugaan gue salah." 


Farel terkekeh lalu mengulurkan tangannya untuk menarik 
hidung mancung Ara, "Makannya, lain kali jangan ke-PD-an 
jadi orang." 


"Gue ke-PD-an gini juga gara-gara Lo. Coba aja kalau dari 
awal Lo bilang maksud dan tujuan Lo, pasti gue gak ke-PD- 
an kayak sekarang." 


"Jadi, gue yang salah nih?" 


"Ya emang Lo yang salah." 


Farel menghela nafas lelah, "Cowok memang selalu salah." 


"Emang." Ara memutar tubuhnya 180 hendak meninggalkan 
Farel. Namun, belum sempat ia melangkah, Farel lebih dulu 
mencekalnya. 


"Mau kemana?" 


"Cari novel." Titahnya ketus sambil melepaskan tangannya 
dari cekalan Farel. 


"Nanti kalau udah selesai, langsung ke kasir aja ya? Gue 
tunggu disana." Ujar Farel sedikit berteriak karena Ara 
sudah beberapa langkah meninggalkannya. 


Ara mendengus kesal mendengar ucapan Farel tersebut, 
"Gue kira akan ditahan supaya nggak pergi. Tapi nyatanya 
nggak. Dasar cowok gak peka!" 


"Udah belanjanya?" 


Farel mengangguk lalu menyerahkan dua buah kantong 
plastik berukuran besar ke Bagus. 


"Lo bagiin ke anak-anak panti." 


Bagus mengamati isi kantong plastik tersebut, "Buset!!! 
Banyak banget bukunya." 


"Hampir satu rak dia borong semua." Timpal Ara yang sedari 
tadi berdiri di samping Farel. 


"Seriusan?" Pekik Bagus tak percaya. 


Ara mengangguk, "Iya. Bahkan penjaga kasirnya dibuat 
kagum dengan banyaknya buku yang dia beli." 


Bagus menggelengkan kepalanya, "Jangan 'kan penjaga 
kasir, gue aja yang udah lima belas tahun temenan sama dia 
kaget." 


Ara terkekeh, "Kaget kenapa? Lo nggak nyangka ya, dia bisa 
beli buku sebanyak ini?" Titah Ara sambil melirik kearah 
Farel. 


"Iya. Boro-boro beli buku, ke toko buku aja dia gak pernah." 


Ara tertawa begitupun dengan bagus. Namun, tawa 
keduanya tak berlangsung lama ketika Farel berucap... 


"Udah puas nge-bully gue nya?" 


"Ya udah, Gus, Lo langsung bagiin ke anak-anak panti gih. 
Takutnya kalau Lo kelamaan disini, bisa-bisa Lo jadi samsak- 
nya si Farel lagi." Ujar Ara sambil terkekeh. 


Bagus terkekeh lalu mengangguk, "Ok lah kalau gitu, gue 
pamit dulu." Ujar Bagus lalu pergi meninggalkan Farel dan 
Ara yang masih diam ditempat. 


Setelah diam beberapa saat, akhirnya Ara menoleh kearah 
Farel yang kini tengah menunjukkan ekspresi datar. 


"Lo marah?" 

Farel menoleh kearah Ara, "Nggak." 
"Gue kira Lo marah." 

"Marah kenapa?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Kali aja Lo marah gara-gara 
obrolan gue sama Bagus tadi." 


Farel mengacak-ngacak pucuk kepala Ara gemas, "Kenapa 
gue harus marah kalau yang kalian omongin tadi fakta 
semua?" 


Ara menghela nafas lega, "Syukur deh kalau Lo gak marah. 
Ya udah, gue ke aula dulu ya?" Pamit Ara. Namun, belum 
sempat ia melangkah, Farel lebih dulu mencekal tangannya. 


"Besok lusa gue jadi ke rumah Lo ya?" 


Ara menoleh kearah Farel dengan kerutan di dahinya, 
"Ngapain?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Lo tanya ngapain?" 

Ara mengangguk, "Iya. Lo mau ngapain ke rumah gue?" 
"Lo gak inget dengan ucapan gue tadi siang?" 

Ara diam sejenak, lalu menggelengkan kepalanya. 

Farel menghela nafas, "Untung sayang." Gumamnya pelan. 
"Memangnya tadi siang Lo ngomong apa?" 


Farel menggelengkan kepalanya seraya mengacak-ngacak 
pucuk kepala Ara gemas, "Gue baru tau kalau Lo itu 
orangnya benar-benar pelupa." 


"Enak aja Lo ngatain gue pelupa." Ara menyingkirkan 
tangan Farel yang berada di atas kepalanya. 


Farel terkekeh melihat muka kesal Ara, "Terserah Lo deh, 
mau Lo lupa atau enggak, yang penting lusa Lo bisa 
persiapin diri dan terima gue." 


"Terima Lo? Maksudnya?" 


Farel mengendikkan bahunya, "Liat aja nanti." Titahnya lalu 
pergi dari hadapan Ara. 


Ara masih diam ditempat sambil menatap punggung Farel 
yang semakin menjauh. 


"Jangan bilang kalau dia mau..." 
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Ara berusaha memejamkan kedua matanya. Namun, sosok 
Farel malah muncul didalam benaknya ketika kedua 
matanya terpejam. Lelaki tampan dengan sejuta 
kepribadian itu entah mengapa memenuhi otaknya akhir- 
akhir ini. 


"Ayo tidur dong, Ra!" Gumamnya sambil mengusap 
wajahnya frustasi. 


Gadis beriris mata hitam itu mengubah posisi tidurnya 
setiap 3 detik sekali. Kadang ke kiri, ke kanan, memeluk 
guling, melepaskan guling, menarik bedcover dan 
menyibakkan bedcover. Hanya itu yang ia lakukan sejak 
satu jam yang lalu. 


Ara menghela nafas, lalu merubah posisi tubuhnya menjadi 
duduk bersandar pada sandaran tempat tidur. 


'Terserah Lo deh, mau Lo lupa atau enggak, yang penting 
lusa Lo bisa persiapin diri dan terima gue.' 


"Apa coba maksudnya?" Ara menatap langit-langit 
kamarnya yang berwarna putih. 


"Kenapa harus dia yang selalu bisa bikin gue ngerasa kesel 
sekaligus nyaman ketika sedang berada disampingnya? 
Kenapa harus Farel sih?!" Ara mengusap wajahnya kasar. 


"Apa mungkin gue suka sama dia?" Ara menggelengkan 
kepalanya kuat, "Gak.. gak mungkin! Gak mungkin gue suka 
sama cowok ngeselin kayak Farel! Gak mungkin!" 


Ara kembali merebahkan tubuhnya dan menarik bedcover- 
nya. Mencoba memejamkan kedua matanya, meskipun 
bayangan Farel masih terus menghantuinya. 


Di tempat lain, pada waktu yang sama. Farel duduk 
disebuah sofa yang ada di ruang keluarga bersama dengan 
kedua orang tuanya untuk membicarakan keputusan 
sepihaknya yang mampu membuat kedua orang tuanya 
terkejut. 


"Apakah kamu sudah benar-benar yakin dengan 
keputusanmu ini, Kak?" 


"Aku yakin, Pa." 


"Apa ini enggak terlalu terburu-buru, Kak? Apalagi kalian 
'kan baru bertemu dua Minggu ini?" Tanya Mila ragu. 


"Aku udah pertimbangin dan memikirkan semua ini matang- 
matang. Jadi, papa dan mama gak perlu khawatir dengan 
keputusan yang aku ambil ini." 


Herman menghela nafas lelah. "Kalau memang ini sudah 
menjadi keputusan kamu dan kamu juga sudah 
memikirkannya dengan baik-baik, papa dan mama akan 
dukung sepenuhnya. Tapi ingat..." Herman menggeser posisi 
duduknya lalu menepuk pundak Farel beberapa kali, 
"jangan pernah main-main dalam suatu hubungan. Apalagi 
wanita pilihanmu ini adalah wanita yang sangat sempurna 
untuk menjadi pasangan hidupmu." 


Farel tersenyum dan langsung memeluk tubuh papanya, 
"Pasti, Pah. Farel janji akan menjaga dan membahagiakan 


dia sama seperti yang papa lakukan ke mama." 
"Janji gak akan menyia-nyiakan dia?" 


"Farel janji." Ucap Farel mantap lalu melepaskan 
pelukannya. 


"Apakah dia sudah tau tentang rencanamu ini?" Kini giliran 
Mila yang bertanya. 


"Belum, Ma." Jawaban Farel itu berhasil membuat Herman 
dan Mila terkejut. 


"Tapi aku sudah membicarakan semua ini ke orang tuanya." 
Lanjutnya. 


"Tapi menurut mama, ini semua akan jauh lebih baik kalau 
dia juga tau tentang rencanamu ini." 


"Aku memang sengaja gak kasih tau ke dia, karena aku 
ingin membuat moment ini menjadi salah satu moment 
terindah yang ada di dalam hidupnya." 


"Tapi..." 


Herman mengusap punggung tangan Mila, "Biarkan ini 
berjalan sesuai dengan rencana Farel, Ma." 


"Tapi, Pa..." 


Herman mengangguk seraya tersenyum untuk meyakinkan 
istrinya itu. 


Mila mengangguk setuju lalu bangkit dari duduknya dan 
duduk disamping Farel, "Mama akan dukung semua 
keputusan kakak." 


Farel tersenyum dan langsung merengkuh tubuh Mila 
kedalam pelukannya, "Terimakasih, Ma." 


"Jaga dan jangan sakiti dia ya, Kak?" 


"Kakak janji akan jaga dan buat dia bahagia dengan cara 
kakak sendiri, Ma." 


Ara terbangun dari tidurnya ketika merasakan sesuatu yang 
berat menimpa perutnya. Gadis itu menoleh kearah 
samping dan mendapati adik perempuannya sedang 
tertidur disana sambil mendengkur. 


Chilla tertidur dengan posisi tangan kanan menimpa leher 
Ara dan kaki kanannya berada diatas perut Ara. Ini sudah 
menjadi kebiasaan Chilla sejak kecil. Berpindah tidur ke 
kamar Ara ketika merasa takut atau tidak bisa tidur di 
kamarnya sendiri. Awalnya Ara merasa terganggu dengan 
kebiasaan buruk adiknya itu. Namun, lama-kelamaan, ia 
mulai terbiasa. 


Ara menyingkirkan tangan dan kaki Chilla dari tubuhnya, 
lalu merubah posisi tubuhnya menjadi duduk. 


Ara melirik jam dinding yang menempel di tembok 
kamarnya. "Astaga, masih jam setengah tiga pagi?" Ara 
mengusap wajahnya untuk mengurangi rasa kantuknya, lalu 
bangkit dari tempat tidur. Gadis itu membuka pintu kamar 
dan berjalan menuju ke dapur untuk minum. 


"Kamu udah bangun, Kak?" 


Ara terlonjak kaget ketika mendengar suara seseorang dari 
arah belakangnya. Bahkan, gelas yang ada ditangan 
kanannya hampir menyentuh lantai kalau saja Ara tidak 
benar-benar memegangnya. Ara menoleh ke belakang dan 
mendapati sesosok wanita cantik di sana. 


"Mama?" 


Andhine berjalan mendekati Ara, "Chilla lagi ya?" Tebak 
Andhine dan langsung dijawab Ara dengan sebuah 
anggukan. 


"Mama kok jam segini udah bangun?" 


"Mama haus." Titah andhine seraya mengisi gelas kaca 
kosong dengan air dingin. 


Ara mengangguk lalu menempatkan bokongnya kesalah 
satu kursi bar, begitupun dengan Andhine. 


"Kamu gak tidur lagi, Kak?" 
"Enggak deh, Ma, nanggung udah jam segini." 


Andhine mengangguk, lalu meneguk segelas air putih 
miliknya sampai habis tak tersisa. 


"Papa belum pulang dari Bandung-nya?" 


"Belum. Katanya sih besok pagi baru bisa pulang." Titah 
Andhine, "Nanti kamu ada jadwal praktek ke rumah sakit?" 


Ara mengangguk. 
"Jam berapa?" 
"Aku dapet jam siang, Ma." 


Senyum Andhine mengembang penuh arti, "Berarti jam 
sembilan ada di rumah dong?" 


"Iya. Memangnya kenapa?" 


"Nanti sekitar pukul setengah sembilan, Tante Mora akan 
datang kesini." 


Ara mengernyitkan dahinya, "Tante Mora yang punya butik 
itu?" 


Andhine mengangguk. 
"Mau ngapain kesini?" 
"Mau ngukur baju." 


"Ngukur baju buat siapa? Mama? Memangnya mama mau 
ada acara? Kok pakai ngukur baju sama Tante Mora segala?" 


"Bukan cuma mama aja, tapi kamu sama Chilla juga." 


"Kok aku sama Chilla juga? Memangnya mau ada acara apa 
sih?" 


Andhine tersenyum seraya mengusap rambut Ara, "Acara 
spesial kamu lah." 


Ara semakin dibuat bingung dengan ucapan mamanya itu, 
"Acara spesial apa, Ma? Perasaan ulang tahun aku 'kan udah 
lewat tujuh bulan yang lalu." 


"Siapa yang bilang ini buat acara ulang tahun kamu?" 
"Ya terus?" 


Andhine mengendikkan bahunya lalu turun dari kursi bar, 
"Kamu lihat aja besok." Titahnya lalu melenggang menuju 
ke kamarnya untuk melanjutkan tidurnya yang sempat 
tertunda. 


"Acara spesial gue?" Gumam Ara dengan dahi berkerut. 


"Buat apa sih, Ma?" Tanya Ara kesekian kalinya ketika ia 
dipaksa untuk mengukur baju bersama dengan teman 
mamanya yang juga seorang desainer. Tante Mora, 
begitulah Ara memanggilnya. 


"Kan mama udah bilang, ini semua untuk acara spesial 
kamu besok." 


"Maksud aku, acara spesial apa? Kenapa harus bikin baju 
segala?" 


Andhine mengendikkan bahunya, "Kalau soal itu, kamu lihat 
aja besok." Titahnya lalu berlalu dari kamar Ara. 


Ara mendengus kesal, lalu menoleh ke Tante Mora yang kini 
masih sibuk mengukur bagian lengannya. 


"Tante tau gak acara yang mama maksud itu?" 


Mira mengendikkan bahunya, "Tante tau sih, tapi maaf, 
tante gak bisa kasih tau." 


"Kenapa?" 
"Mama kamu yang minta." 


Ara mendengus kesal, "Memangnya acara itu sepenting apa 
sih? Kenapa mama harus merahasiakan ini dari aku?" 


"Yang pasti, acara itu sangat spesial buat keluarga kamu." 
Mora mencatat hasil ukurnya pada sebuah buku, "Buktinya 
aja, Mama kamu minta supaya baju ini harus jadi dalam 
waktu satu hari." 


"Hah? Yang bener Tante?" 


Mora menganggukkan kepalanya, "Iya. Tadinya Tante gak 
sanggup menerima pesanan mama kamu. Tapi mama kamu 


terus menyakinkan Tante, dan akhirnya Tante terima deh." 


"Sebenarnya acara apa sih? Sampai-sampai mama begitu 
excited buat siapin semua ini?" 


"Memangnya kamu benar-benar gak tau?" 


"Boro-boro tau, orang aku dikasih tau buat ngukur baju aja 
baru tadi jam tiga pagi." 


Mora menggelengkan kepalanya, "Keluarga yang penuh 
teka-teki." 


Ara menggelengkan kepalanya ketika melihat mamanya 
yang begitu sibuk berjalan kesana kemari menyusuri setiap 
sudut ruang tamu dengan diikuti dua orang perempuan 
yang Ara tak ketahui siapa dan apa keperluannya. 


Rasa penasaran Ara semakin menjadi tatkala mendapati 
lantai satu rumahnya yang tadinya normal, kini telah 
berubah menjadi istana bunga. Hal ini dikarenakan banyak 
bunga-bunga dengan berbagai jenis dan warna di setiap 
sudut rumahnya. Bahkan, lantai rumah yang tadinya 
berlapis marmer putih kini telah berlapis karpet merah. 


"Kakak mau ke rumah sakit?" 

Ara menoleh kesamping dimana ada Chilla disana. 
"Iya. Kamu kok gak sekolah sih? 'Kan ini hari Senin?" 
"Disuruh mama ijin dua hari." 


"jin dua hari? Kok tumben mama suruh kamu gak masuk 
sekolah?" 


Chilla mengendikkan bahunya, "Aku juga gak tahu." 


Ara menghela nafas lelah, 'Sebenarnya besok ada acara apa 
sih? Kok kayaknya penting banget, sampai-sampai Chilla 
disuruh libur dua hari.' 


"Rumah kita jadi wangi ya, Kak? Banyak bunga-bunga." 
Titah Chilla sambil mengamati setiap sudut rumahnya. 


Ara mengangguk, "Kakak rasa akan ada acara besar besok." 
Chilla menoleh kearah Ara, "Acara besar apa?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Kakak juga gak tau, tapi 
kakak rasa sih gitu. Buktinya, mama total banget persiapin 
ini semua." 


Chilla mengangguk setuju, "Aku rasa, kalau ini semua untuk 
acara arisan gak mungkin deh. Masa arisan pakai bunga- 
bunga dan rumah harus didekor kaya gini." 


Ara mengengguk setuju. 


"Kalau dilihat dari dekornya sih, acara ini dipersiapkan buat 
acara formal. Misalnya pernikahan, pertunangan dan 
sejenisnya." Chilla menoleh kearah Ara, "Tapi masalahnya, 
siapa yang mau nikah atau tunangan?" 


Ara diam. 'Nikah? Tunangan? Siapa yang mau nikah atau 
tunangan? Gue aja gak punya calon, apalagi Chilla yang 
masih sekolah, gak mungkin 'kan mama jodohin Chilla sama 
seorang cowok saat ia masih sekolah?" 


"Menurut kakak, semua ini mama buat untuk siapa?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Kita lihat aja besok." Titahnya 
seraya melirik jam tangannya, "Udah jam sebelas nih, kakak 
ke rumah sakit dulu ya?" 


Chilla mengangguk, "Hati-hati di jalan, Kak. Jangan lupa, 
pulang bawain aku martabak manis ya?" 


"Iya, kalau kakak gak lupa ya?" 


Chilla mengerucutkan bibirnya, “Inget gak inget, pasti kakak 
sengajain gak inget." 


Ara terkekeh seraya mencubit pipi chubby Chilla, "Itu kamu 
tau. Ya udah, kakak berangkat dulu ya? Assalamualaikum." 
Titahnya lalu berjalan menuju ke pintu utama. 


"Waalaikumsalam... Jangan lupa martabak manisnya ya, 
Kak?" 
“Insyaallah, Dek." 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
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"He called me!" 
Happy Reading ! 
dak 

Malam pun tiba. 


Ara yang baru saja selesai makan malam, langsung 
menyendiri di dalam kamar untuk menyelesaikan beberapa 
pekerjaan yang masuk ke email-nya. Namun, aksinya 
terhenti ketika Chilla masuk ke dalam kamarnya tanpa 
permisi. 


"Bisa gak, kalau masuk ke kamar kakak itu ketuk pintu 
dulu?" 


Chilla meringis menunjukkan deretan gigi putihnya, "Maaf, 
Kak. Aku kesini cuma mau kasih ini aja kok." Chilla 
menyerahkan sebuah handphone ke Ara. 


"Kok handphone kakak bisa ada di kamu sih?" Ara meraih 
handphone-nya. 


"Tadi ketinggalan di meja makan." Chilla duduk di tepi 
ranjang Ara, "Oh iya, tadi ada yang telpon." 


"Siapa?" 
"Nama kontaknya sih snowman." 
Ara mengerutkan dahinya, "Snowman?" 


"Iya, snow..." Ucapan Chilla terhenti ketika handphone Ara 
berbunyi. 


"Itu pasti snowman." Tebak Chilla. 


Ara langsung melihat nama kontak yang tertera di layar 
handphone-nya, 'Snowman?' Batinnya. 


"Benar 'kan?" 
Ara menatap kearah Chilla, "Kok tau?" 


Chilla menghela nafas lalu bangkit dari duduknya, "Aku 
cuma nebak aja. Soalnya udah lima kali nomor itu telpon 
kakak." 


Ara membulatkan kedua matanya, "Lima kali?" 


Chilla mengangguk, "Iya. Ya udah aku keluar dulu ya?" 
Titahnya seraya berjalan menuju ke pintu kamar Ara, "Oh 
iya. Buruan diangkat, kasihan udah lima kali dia nelpon." 
Titah Chilla lalu menutup pintu kamar Ara. 


Ara menatap layar ponselnya yang masih menampilkan 
nama kontak 'SNOWMAN'. 


"Tumben banget dia nelpon." Gumam Ara lalu menggeser 
layar ponselnya untuk menjawab panggilan tersebut. 


"Hallo?" 


"Rel?" 


"Farel?" 


"Rel? Lo ada disana 'kan?" 


Ara mengerutkan dahinya, lalu menatap layar handphone- 
nya. "Masih tersambung kok."  Gumamnya lalu 
menempelkan kembali handphone itu ke telinganya. 


"Rel? Lo ada disana 'kan?" 
Ara menghembuskan nafasnya lelah. 


"Ya udah, kalau Lo cuma mau buang-buang waktu gue, gue 
akan matiin tel..." 


"Jangan!" 

Ara menghela nafas. 

"Kenapa nelpon gue? Ada yang penting?" 
"Ada." 

"Apa?" 

"Bentar gue mikir dulu." 

"Tuh 'kan. Lo pasti cuma mau ngerjain gue." 
"Siapa juga yang mau ngerjain Lo?" 


"Kalau gak ngerjain, terus maksud Lo telpon gue malem- 
malem kayak gini buat apa?" 


"Salah?" 


"Gak salah kalau Lo nelpon gue karena ada tujuannya. Tapi, 
kalau Lo nelpon gue cuma mau buang-buang waktu gue, 
sorry gue gak bisa. Gue masih banyak kerjaan." 


"Banyak kerjaan?" 

"Iya," 

"Mau gue bantuin?" 

"Bantuin apa?" 

"Nyelesalin kerjaan Lo lah." 
"Gak perlu. Gue bisa sendiri." 
"Ya udah kalau gitu." 


Ara bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju ke balkon 
kamarnya. 


"Terus tujuan Lo nelpon gue buat apa?" 

"Lo maunya gue jawab jujur atau enggak?" 
"Jujur." 

"Gue cuma mau denger suara Lo." 


"Hah? Jadi, tujuan Lo nelpon gue itu cuma mau denger suara 
gue?" 


"Iya. Memangnya salah?" 
Ara menghela nafas. 


"Gak ada tujuan yang lebih masuk akal gitu?" 


"Gak ada." 


Ara menggelengkan kepalanya heran. Bisa-bisanya dia 
punya teman seunik ini. 


"Ra?" 

"Kenapa?" 

"Video call yuk!" 

"Video call? Sama Lo? Ogah!" 

"Kenapa?" 

"Gak penting dan cuma akan buang-buang waktu gue aja." 
Terdengar helaan nafas di seberang sana. 

"Gue tutup ya, Rel? Gue masih banyak kerjaan nih." 
"Harus sekarang banget?" 

"Iya. Udah dulu ya?" 


"Sebenarnya gue gak rela, tapi ya udah deh. Lagi pula 
besok kita juga akan ketemu." 


Ara mengernyitkan dahinya. 
"Memangnya besok kita ketemu?" 
"Iya." 

"Kok bisa?" 

"Kalau jodoh pasti ketemu." 


"Siapa juga yang mau berjodoh sama Lo?" 


"Memangnya Lo gak mau jadi nyonya Farel?" 
"Kepikiran aja nggak." 

Farel terkekeh di seberang sana. 

"Kalau nyatanya Lo jodoh gue gimana?" 
"Jangan sampai deh." 

"Kalau gue berharap Lo jodoh gue gimana?" 


"Terserah, itu 'kan hak Lo. Udah dulu ya, Rel? Gue harus 
nyelesaiin kerjaan gue, soalnya keburu dikejar deadline. 
Bye." 


Ara segera mengakhiri obrolan mereka, sebelum Farel 
semakin berbicara ngelantur. 


"Berjodoh sama Farel?" Ara menggelengkan kepalanya, 
"Mustahil!" 
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kakak 


05.20 WIB 


Seorang laki-laki dengan pakaian training dan juga sepatu 
kets hitamnya nampak sedang melakukan beberapa 
gerakan pemanasan di teras depan rumahnya. 


"Den Farel mau olahraga?" Tanya Bi Asih dengan sebelah 
tangan memegang sapu lidi dan sebelahnya lagi memegang 
serok sampah atau pengki. 


Farel tersenyum, "Bibi mau ikut?" 
Bi Asih mengerutkan dahinya, "Ikut? Ikut kemana, Den?" 


"Ke taman komplek, Bi. Nanti disana kita olahraga bareng. 
Bibi mau?" 


Bi Asih terkekeh seraya mengangkat sedikit sapu dan serok 
yang ia bawa, "Bibi olahraganya bersih-bersih taman itu aja, 
Den." Ujar Bi Asih seraya memandang taman yang ada di 
pekarangan rumah Farel. 


"Oh iya, bukannya hari ini Den Farel mau tunangan ya? Kok 
malah olahraga sih?" 


Farel menautkan kedua alis tebalnya, "Memangnya kalau 
mau tunangan itu gak boleh olahraga ya?" 


"Bukan gitu, Den. Maksud bibi itu, kenapa Den Farel gak 
mempersiapkan diri buat tunangan nanti? Misalnya pergi ke 
salon buat ngerapiin rambut atau paling enggak tidur yang 
cukup biar nanti badan dan pikirannya bisa lebih segar gitu. 


Farel terkekeh, "Ini juga salah satu persiapan kali, Bi." 
"Persiapan?" 


Farel mengangguk, "'Kan kalau aku olahraga pagi, nanti 
tubuh dan wajah aku jadi kelihatan lebih segar, Bi. Jadi, ini 
salah satu cara aku persiapin diri sebelum tunangan nanti." 


"Biar calonnya makin suka sama Aden ya?" Tanya Bi Asih 
sambil terkekeh, begitupun dengan Farel, "Iya dong, Bi." 
Jawab Farel seraya menyisir rambut hitamnya kebelakang 
dengan menggunakan jari tangannya. 


"Aduh, Kak..." 


Andhine berjalan cepat menghampiri Ara yang kini tengah 
duduk di kursi meja rias, sibuk menyelesaikan pekerjaannya 
dengan sebuah MacBook yang ada dihadapannya, "Kenapa 
jam segini belum siap-siap sih?" 


"Siap-siap? Memangnya mau kemana?" Ujar Ara tanpa 
mengalihkan pandangannya dari benda elektronik berwarna 
silver itu. 


Andhine menghela nafas lelah. Detik berikutnya, ia 
mengulurkan kedua tangannya untuk mengambil MacBook 
tersebut. 


"Eh... Kok diambil sih, Ma?" Titah Ara seraya mengikuti 
kemana benda itu bergerak. 


Andhine meletakkan MacBook itu keatas tempat tidur Ara, 
"Kalau mama gak ambil, pasti kamu masih betah 
menyelesaikan pekerjaan mu ini." 


Ara mengernyitkan dahinya lalu bangkit dari duduknya, 
"Memangnya kenapa sih, Ma? Bukannya ini sudah menjadi 
kebiasaan Ara? Kok mama tiba-tiba gak ngebolehin Ara 
kerja?" 


"Bukan gak ngebolehin sayang..." Andhine menuntun Ara 
untuk duduk ditepi tempat tidurnya, "Tapi, mama gak enak 
sama Tante Ika yang udah nunggu dari tadi." 


"Tante Ika yang suka make-up-in mama kalau ada acara 
itu?" 


Andhine mengangguk. 


"Terus hubungannya sama Ara apa, Ma? 'Kan Ara gak akan 
pergi kemana-mana dan gak ada acara apa-apa hari ini." 


Andhine menghela nafas, "Bukannya kemarin mama udah 
bilang sama kamu, kalau hari ini adalah hari spesial kamu?" 


Ara mengangguk, "Tapi mama 'kan gak bilang acara spesial 
apa. Jadi, aku anggapnya biasa aja." Ujarnya lalu 
mengangkat bahunya acuh. 


"Astaga, Kak..." Andhine mengusap wajahnya, "Bagaimana 
bisa kamu anggap acara ini biasa aja? Sedangkan mama 
udah rela mengorbankan waktu dan tenaga mama untuk 
persiapin semua ini dalam waktu satu hari." 


'Salah sendiri gak mau kasih tau.' Gumam Ara kesal. 


Andhine menghela nafas lalu bangkit dari duduknya, 
"Pokoknya mama gak mau tahu, sekarang kamu temuin 


Tante Ika dan ikutin semua apa yang dia bilang." 
"Ara gak mau." 
Andhine mendelik kesal kearah Ara. 


"Maaf, Ma, bukannya Ara gak mau nurutin perintah mama. 
Tapi, aku gak bisa lakuin apa yang mama minta kalau aku 
sendiri gak tau acara apa yang mama maksud." 


"Kamu mau jadi anak durhaka?" 
Ara menggelengkan kepalanya pelan. 


Andhine menghela nafas lalu mengusap rambut Ara, "Ikutin 
apa yang mama bilang, karena ini semua untuk kebaikan 
kamu juga." Titahnya lalu keluar dari kamar Ara. 


"Jadi, gue harus ikutin ucapan mama?" Ara merubah posisi 
tubuhnya menjadi berbaring, "Kalau memang ini yang 
terbaik, aku akan ikutin." 


"Astaga..." Ara menatap pantulan wajahnya di cermin 
dengan tatapan tak percaya. 


"Kenapa? Ada yang salah?" Tanya Ika dengan dahi 
bergelombang. 


"Tante benarkan gak salah make-up-in aku kayak gini?" 
Tanya Ara penasaran. Pasalnya, baru kali ini wajah polosnya 
dirias bak wanita dewasa. Karena sebelumnya, Ara hanya 
menggunakan lip ice untuk make up sehari-harinya. 


"Ya enggak lah sayang. Make-up ini 'kan memang cocok 
untuk acara spesial kamu." 


Ara langsung menoleh kearah Ika setelah mendengar 
ucapan sahabat mamanya itu. "Tante tau?" 


"Tau apa?" 
"Tentang acara ini." 
Ika menganggukkan kepalanya ragu. 


Ara menghela nafas seraya menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi, "Tapi, percuma juga kalau aku tanya ke 
Tante Ika, pasti dia juga gak akan kasih tau.'Gumamnya 


"Bisa kita lanjut lagi make-up-nya?" 


Ara mengangguk, "Bisa." Titahnya dan Ika pun kembali 
merias wajah Ara. 


Sebenarnya, acara spesial itu akan berlangsung pada pukul 
08.00 WIB. Tetapi, Andhine meminta Ara untuk 
mempersiapkan diri sejak pukul 06.00 WIB, dengan alasan, 
"Biar nanti enggak keteteran." Dan Ara hanya bisa pasrah 
mengikuti setiap ucapan mamanya, daripada harus 
mendengar kalimat, "Kamu mau jadi anak durhaka?" 


Ara menghela nafas panjang, "Sebenarnya se-spesial apa 
sih acara ini?" 


"Sangat spesial." Timpal Ika seraya mengoleskan blush-on 
warna pink rose ke pipi kanan Ara. 


"Spesial buat mama 'kan maksud Tante?" 
Ika menghentikan kegiatan sebentar, "Buat kamu juga." 


Ara memutar bola matanya, "Buat aku? Tau acaranya aja 
enggak." 


"Nanti juga tau... Nah, udah selesai." Titah Ika setelah 
mengoleskan lipstik warna peach ke bibir ranum Ara. 


"Cantik banget kamu sayang." Puji Ika sambil tersenyum. 


Ara sendiri pun diam melihat wajahnya yang begitu cantik 
dengan make-up tipis hasil polesan Ika barusan. 


"Gimana? Gak menor 'kan?" 


Ara mengangguk, "Sama sekali gak menor, Tan. Aku suka 
hasilnya. Tante Ika memang the best kalau masalah make- 


up." 
Ika tersenyum, lalu merapikan alat make-up-nya. 


"Loh, kok dirapiin, Tan? Memangnya Tante enggak make-up- 
in mama atau Chilla gitu?" 


"Tante cuma ditugasin buat make-up-in kamu aja. Kalau 
mama sama Chilla udah ada yang pegang." 


"Jadi, mama cuma nugasin Tante buat make-up-in aku aja?" 
Ika mengangguk, "Iya." 

"Segitu pentingnya kah acara ini? Sampai-sampai mama 
relain MUA langganannya untuk make-up-in aku daripada 


dirinya sendiri." 


Ika terkekeh, "Kamu benar-benar gak tau tentang acara ini 
ya?" 


Ara menghela nafas, "Boro-boro tau, orang mama kalau 
ditanyain pasti jawabannya 'Kamu lihat aja nanti." Ujar Ara 
dengan mengikuti nada bicara mamanya. 


"Mama kamu misterius juga ya orangnya?" 


"Sebenarnya sih enggak. Tapi gak tau kenapa dua hari 
belakangan ini mama jadi sosok yang sok misterius." Ujar 


Ara kesal. 


Ika tertawa mendengar ucapan Ara, "Oh iya, baju kamu 
udah ada di walk in closet ya? Jadi, sekarang kamu bisa 
ganti baju." 


"Nanti aja deh, Tan." 


"Kalau mama kamu tau kamu belum ganti baju, kamu bisa 
dimarahin Iho." 


Ara menghela nafas lelah. 
"Udah sana ganti, keburu mama kamu kesini." 


Ara mendengus kesal, "Iya, Tan." Titahnya lalu berjalan 
menuju ke walk in closet. 


"Wow..." Kedua mata Ara berbinar ketika melihat sebuah 
kebaya yang ada di walk in closet kamarnya. 


"Gimana? Kamu suka dengan kebayanya?" Tanya Mora yang 
baru saja masuk kedalam walk in closet itu sambil berjalan 
mendekati Ara. 


Ara mengangguk antusias, "Suka banget, Tan." 
"Syukurlah kalau suka." 


Ara menoleh ke Mora, "Tante beneran bikin kebaya ini dalam 
waktu satu hari?" 


"Iya, memangnya kenapa? Ada yang kurang? Atau kamu 
kurang suka sama modelnya?" 


Ara menggeleng pelan, "Bukan gitu, Tan. Justru aku kagum 
sama Tante, karena hanya dalam satu hari, Tante bisa bikin 
kebaya sebagus ini." 


Mora tersenyum, "Terimakasih Iho buat pujiannya." 


"Sama-sama, Tan. Terimakasih juga udah mau nurutin 
permintaan mama yang sangat ngerepotin Tante." 


Mora terkekeh, "Kamu tenang aja, Tante udah terbiasa 
dengan permintaan mama kamu yang aneh-aneh." Ujarnya 
dan Ara pun ikut terkekeh. 


"Ya udah, kamu ganti sekarang aja ya? Soalnya udah jam 
tujuh lebih lima belas menit." 


Ara mengangguk. 

"Mau Tante bantu?" 

"Eh, gak usah, Tan. Ara sendiri aja." 
"Beneran?" 

Ara mengangguk. 


"Ya udah kalau gitu. Tapi, nanti kalau kamu butuh bantuan, 
bilang aja ke Tante, pasti Tante bantuin." 


"Ok, Tan." 


Tiga puluh menit berlalu, dan waktu telah menunjukkan 
pukul 07.45 menit. Itu artinya masih ada waktu sekitar 15 
menit sebelum acara spesial itu dimulai. 


'Ini acara spesial buat mama ya, bukan buat gue!' Batin Ara. 


Sebenernya Ara masih sangat penasaran dengan acara yang 
mamanya maksud ini. Rasa penasarannya itu bertambah 
berkali-kali lipat ketika Andhine melarangnya keluar dari 
kamar sebelum ada perintah. 


'Benar-benar aneh 'kan?' 


Dan selama menunggu perintah dari mamanya, Ara hanya 
menghabiskan waktunya untuk menonton video YouTube 
lewat ponsel pintarnya dengan ditemani segelas air putih 
dingin dan beberapa snack yang dibawakan Bi Inah sepuluh 
menit yang lalu. 


"Udah lima video yang gue lihat, tapi mama belum juga 
nyuruh gue keluar." Keluh Ara seraya meletakkan ponsel 
pintarnya keatas meja riasnya lalu berjalan menuju ke 
kamar mandi untuk mencuci tangannya yang kotor karena 
terkena bumbu snack yang ia makan. 


"Ara?" 
"Iya sebentar." 


Ara segera menyudahi aktivitasnya dan keluar dari kamar 
mandi. 


"Dyl?" Ara menghampiri Dylla yang kini tengah berada di 
balkon kamarnya. Dylla yang dipanggil pun langsung 
mengarahkan pandangannya ke arah Ara. 


"Subhanallah..." Kedua mata Dylla berbinar ketika melihat 
penampilan Ara yang begitu menawan. "Lo cantik banget, 
Ra." 


"Makasih pujiannya." Ujar Ara lalu duduk disalah satu kursi 
yang ada di balkon tersebut, begitupun dengan Dyilla. 


"Lo ngapain kesini?" 
"Ya kali sahabat gue mau tunangan, tapi gue gak dateng." 


Ara membulatkan kedua bola matanya, "Tunangan?" 


Dylla mengangguk. Namun, detik berikutnya ia tersadar 
kalau ia telah membocorkan suatu hal yang sangat penting. 


"Eh, gue..." 
"Jadi, acara yang mama maksud ini, acara pertunangan?" 


Dylla menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal, 'Salah 
ngomong 'kan gue!' 


"Jawab, Dyl!" 
Md. itu..." 


Ara menghela nafas lelah seraya memejamkan kedua 
matanya, "Gue tanya sekali lagi. Jadi, acara yang bentar lagi 
akan berlangsung itu acara pertunangan gue?" 


Dylla mengangguk pelan, "I... iya. Tapi, Lo jangan bilang ke 
Tante Andhine ya kalau gue udah bocorin ini semua." 


Ara tak menjawab ucapan Dyilla tersebut. Menurutnya, diam 
untuk sesaat adalah keputusan yang tepat untuk ia ambil 
sekarang. 


"Gue jadi gak enak nih sama Lo." Ujar Dylla lirih. 


Ara membuka kedua matanya lalu menoleh kearah Dyilla, 
"Lo tau siapa cowok yang mau tunangan sama gue?" 


Dylla diam. 
Ara menghela nafas, "Pasti Lo gak akan kasih tau 'kan?" 
"Sorry, Ra. Gue udah janji sama Tante Andhine." 


"Gue paham, Dyl. Dan Lo gak perlu minta maaf sama gue, 
justru gue yang harusnya berterima kasih ke Lo, karena Lo 


udah menjawab semua rasa penasaran gue." Ara 
menegakkan tubuhnya, "Meskipun kini muncul satu 
pertanyaan lagi, siapa laki-laki yang akan tunangan sama 
gue." 


Acara itu pun dimulai, dan kini Ara tengah duduk disalah 
satu kursi sesuai dengan arahan seorang wanita yang Ara 
yakini ia adalah salah satu Wedding Organizer yang sudah 
berada di rumahnya sejak kemarin. 


"Kamu cantik banget, Kak." Bisik Andhine yang duduk 
disampingnya dan Ara hanya diam, tak merespon ucapan 
mamanya itu. 


Tak lama setelah itu, seorang perempuan yang berprofesi 
sebagai MC pun membuka acara itu dengan mengucapkan 
basmalah dan dilanjutnya dengan menyampaikan urutan 
jalannya acara pertunangan ini. 


Ara memutar pandangannya mengamati keadaan sekitar, 
dimana ada banyak orang-orang yang bisa dikenal dekat 
dengan keluarganya datang ke acara ini. Bahkan Ara juga 
bisa melihat teman-temannya yang kini tengah tersenyum 
kearahnya. 


'Mereka tersenyum karena lihat gue sengsara 'kan?' 

Ara menghela nafas, "Gue yakin ini semua hanya mimpi." 
"Siapa bilang ini mimpi? Ini nyata, Kak." Titah Andhine. 
Ara memutar bola matanya malas, "Terserah mama." 


Terkadang Ara bingung dengan jalan pikiran mamanya. 
Apakah mamanya pikir Ara gak ada yang suka hingga harus 
dijodohkan sama seorang laki-laki yang Ara tak kenal? 


Ara menghela nafas lelah, 'Kalau memang ini yang terbaik, 
aku pasrah. ' 


"Kak." 


Ara tersadar dari lamunannya ketika Tama memegang 
tangannya. 


"Kenapa, Pah?" 


"Kamu kok malah ngelamun sih? Tuh calon kamu udah 
dateng." 


"Hah?" Ara mengalihkan pandangannya ke pintu utama, 
dan betapa kagetnya ia ketika mendapati sesosok lelaki 
tampan yang kini tengah melemparkan senyuman manis 
kepadanya. 


"Farel?!" 


Sesi pertukaran cincin antara Ara dan Farel sudah 
berlangsung sejak 20 menit yang lalu. Dan kini, Ara dan 
Farel sudah terikat kedalam suatu hubungan yang disebut 
pertunangan. 


"Capek?" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini tengah berdiri 
disampingnya. 


"Iya." 
Farel tersenyum, "Tahan bentar lagi ya?" 


Ara mengangguk lalu kembali menyalimi satu persatu tamu 
yang datang dengan senyum manis dibibir ranumnya. 


"Satu lagi." Bisik Farel dan Ara hanya mengangguk. 


Setelah selesai menyalimi satu persatu tamu yang datang, 
Farel langsung menarik tangan Ara kesalah satu kursi, 
"Tunggu disini." Titahnya lalu berlalu dari hadapan Ara. Tak 
lama kemudian, Farel kembali dengan dua gelas air putih 
dingin dikedua tangannya. 


"Nih, minum." 


"Makasih." Ujar Ara seraya menerima gelas itu lalu 
meneguknya hingga habis tak tersisa. 


"Mau aku ambilin lagi?" 


"Hah?" Ara memandang Farel dengan pandangan tak 
percaya. 


Farel tersenyum lalu meraih gelas kosong yang ada 
ditangan Ara lalu pergi meninggalkan Ara lagi. 


"Gue gak salah denger 'kan? Kok dia tiba-tiba pakai kata 
'aku'? Biasanya 'kan 'gue'." Gumam Ara. 


"Nih." Titah Farel sambil menyerahkan gelas yang Ara 
pegang tadi ke sang empunya. Tanpa ragu, Ara menerima 
dan meneguk air dingin itu hingga habis. 


Farel terkekeh, "Kamu benar-benar haus ya? Aku ambilin lagi 
ya?" 


"Eh, gak usah." 


"Gak papa." Farel bangkit dari kursinya. Namun, saat 
hendak pergi, langkahnya terhenti ketika Ara memegang 
tangannya. 


"Gak usah, Rel." 


"Tapi..." 


"Aku udah gak haus." 


'Tuh 'kan. Mau gak mau gue juga harus pakai kata-kata 'aku 
kamu'.' 


Farel tersenyum lalu kembali duduk ketempat semula. 
"Kalau mau apa-apa, langsung bilang aja ke aku ya?" 
Ara mengangguk. 


Farel tersenyum lalu mengusap pucuk kepala Ara, "Kamu 
cantik banget." 
Ujarnya lembut yang berhasil membuat pipi Ara memerah. 


"Apa lagi kalau lagi blushing kayak gini." Ujarnya lagi 
seraya mengelus pipi kanan Ara lembut. 


Ara yang mendapatkan perlakuan seperti itu langsung 
menutup wajahnya yang memerah dengan menggunakan 
kedua telapak tangannya. 


'Sial! Gue blushing!" 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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"Baru tunangan udah ada orang ketiga?!" 


Happy Reading ! 


KKK 


Dengan senyum mengembang, Willy menghampiri Vilia 
yang kini tengah berbincang-bincang hangat dengan 
beberapa temannya. 


"Eh?" Vilia terlonjak kaget ketika merasakan dua buah 
lengan kekar melingkar sempurna di pinggang rampingnya. 


"Kenapa mesti kaget sih? Bukannya aku udah biasa kayak 
gini ya?" Tanya Willy sambil meletakkan dagunya di pundak 
Vilia. 


Vilia menghela nafas. Tanpa menoleh pun, ia sudah tau 
kalau seseorang yang kini tengah memeluknya adalah Willy. 
Lelaki tampan yang sudah bersedia mengisi kekosongan 
hatinya sejak beberapa tahun yang lalu. 


"Gak usah ngagetin juga bisa 'kan?" Protes Vilia sambil 
memukul tangan Willy yang ada di perutnya pelan, "Kalau 
aku jantungan gimana? Kamu mau tanggung jawab?" 


"Memangnya kamu hamil? Kok minta aku tanggung jawab?" 


Vilia membulatkan matanya dan tanpa aba-aba ia mencubit 
tangan Willy, "Ngomong apaan sih? Ngaco tau gak!" 


Willy terkekeh seraya menelusupkan wajahnya ke ceruk 
leher Vilia, menghirup aroma tubuh gadis itu yang entah 
mengapa menjadi candu baginya. 


"Jangan gitu, Will. Geli tauu..." Ujar Vilia sambil berusaha 
menjauhkan kepala Willy dari lehernya. 


"Bentar, yang. Aku suka aroma tubuh kamu." 
Vilia menghela nafas, "Kebiasaan banget sih." 


"Salah sendiri, punya aroma tubuh yang bikin aku 
kecanduan." Ucap Willy sambil mengeratkan pelukannya. 


Setelah puas dengan apa yang dilakukannya, Willy 
mengangkat kepalanya dan mencium pipi Vilia sekilas. 


Cup... 


"Kamu masih mau ngobrol sama teman-teman kamu?" Tanya 
Willy sambil melirik teman-teman Vilia. 


"Iya, memangnya kenapa?" 


"Sebenarnya aku mau ngajak kamu ketemu Ara sama Farel 
buat ngucapin selamat. Tapi kalau masih mau ngobrol disini 
ya udah, aku sendiri aja." Titah Willy seraya melepas 
pelukannya dan bersiap melangkah. Namun, Vilia lebih dulu 
mencekal tangannya. 


"Aku ikut kamu aja deh." 
"Terus teman-teman kamu gimana?" 


"Kan bisa ngobrol nanti lagi sayang." Ujar Vilia sambil 
memeluk lengan Willy. 


"Beneran? Memangnya kamu gak takut kalau nanti 
ketinggalan gosip?" 


Vilia memukul lengan Willy kesal, "Kamu pikir aku dan 
teman-teman ku kalau ngumpul itu cuma buat ngegosip?" 


Willy terkekeh seraya mencubit kedua pipi Vilia gemas, "Ya 
udah, kita temuin Ara sama Farel yuk!" 


Villa mengangguk, lalu Willy menarik pergelangan 
tangannya lembut untuk mencari keberadaan Ara dan Farel. 


"Itu mereka!" Seru Vilia ketika melihat Ara dan Farel tengah 
mengobrol disebuah kursi yang ada di halaman belakang 
rumah Ara. 


"Ya udah, kita samperin yuk!" Ujar Willy sambil 
menggandeng tangan Vilia lagi. Namun, detik berikutnya, 
Vilia menghentikan langkah lelaki itu. 


"Kenapa?" Tanya Willy dengan dahi berkerut. 


"Apa kita gak akan ganggu mereka? Kayaknya mereka 
butuh waktu buat berduaan deh?" Titah Vilia sambil 
menatap Ara dan Farel yang kini tengah tertawa bahagia. 


Vilia mendongakkan kepalanya untuk menatap Willy, "Nanti 
aja ya? Aku takut ganggu waktu mereka." 


Willy menghela nafas lalu mengangguk. 


Vilia tersenyum, "Gimana kalau sekarang kita makan aja? 
Aku udah laper nih." Ujar Vilia sambil memeluk lengan kekar 
Willy. 


Willy terkekeh lalu menarik ujung hidung Vilia gemas, "Tuan 
putri udah laper ya?" 


Vilia mengangguk cepat. "Laperrr banget." 
"Ya udah, kita makan yuk!" 
"Yuk!" 


Acara pertunangan antara Ara dan Farel sudah berakhir 
sejak 30 menit yang lalu. Semua tamu undangan sudah 
meninggalkan kediaman keluarga Ara, kecuali sahabat- 
sahabat Ara dan Farel yang masih betah berada di rumah 
yang bernuansa putih itu. 


"Kamu gak nemuin teman-teman kamu?" Tanya Ara kepada 
Farel yang kini tengah duduk disampingnya. Ya, mereka 
berdua kini tengah berada di halaman belakang rumah Ara. 
Lebih tepatnya, duduk disebuah kursi taman. 


Farel menggelengkan kepalanya, "Aku disini aja." 
Ara menghela nafas. 


Jujur, kini Ara merasa canggung ketika sedang berduaan 
dengan Farel seperti ini. Apalagi, kini status keduanya 
sudah bukan lagi berteman, melainkan tunangan. 


Rasa canggung yang Ara rasakan itu bertambah ketika Farel 
mengubah panggilan “gue lo" menjadi "aku kamu". Bahkan, 
kini Ara tak lagi menemukan sifat yang menyebalkan seperti 
hari kemarin. 


'Berasa mimpi bisa tunangan sama SNOWMAN!' Batin Ara 
berbicara. 


Farel mengerutkan dahinya ketika melihat tunangannya itu 
menatap kearah depan dengan tatapan kosong. 


"Kamu ngalamun ya?" Farel mengayun-ayunkan telapak 
tangannya di depan wajah Ara. 


"Hah?" Ara tersadar dari lamunannya. 

"Kamu ngalamunin apa sih?" 

"Enggak ada." 

"Beneran?" 

Ara mengangguk, "Iya. Aku enggak ngalamun kok." 


Farel mengusap pucuk kepala Ara, "Aku tau kalau kamu tadi 
ngalamun." 


Ara menoleh kearah Farel. 


"Kalau ada masalah atau beban dipikiran kamu, kamu bisa 
kok cerita ke aku. Siapa tau aku bisa bantu." 


Ara mengangguk. 'Tuh 'kan. Sekarang dia jadi lebih 
perhatian. Kalau gini caranya, bisa jatuh cinta beneran gue 
sama si SNOWMAN:.' 


"Kak?" Panggil seseorang yang mampu membuat Ara dan 
Farel kompak menoleh kearah belakang. 


"Eh maaf, aku ganggu kalian ya?" Tanya Chelsea sesaat 
setelah berdiri dihadapan Ara dan Farel. 


Ara dan Farel saling pandang lalu kompak menggelengkan 
kepalanya. 


"Enggak. Ada apa?" Tanya Farel. 


"Itu, ada yang nyariin kak Farel." 


Farel mengerutkan dahinya, "Siapa?" 


"Aku lupa namanya. Tapi, kalau gak salah, dia teman kakak 
dari Bandung." 


"Cowok?" Kini giliran Ara yang bertanya. 
Chelsea menggelengkan kepalanya, "Bukan, Kak. Cewek." 


Ara menaikkan sebelah alisnya lalu menoleh kearah Farel 
untuk meminta penjelasan. 


Farel mengendikkan bahunya, "Aku gak tau, Ra." Jawab Farel 
seolah mengerti arti tatapan Ara tersebut. 


"Ya udah kamu temuin dulu sana." 


Farel menggelengkan kepalanya, "Nanti aja, aku masih mau 
disini sama kamu." 


"Kamu temuin aja dulu sana. Kasian Iho, dia udah jauh-jauh 
dari Bandung, masa kamu gak temuin sih? Apalagi dia 
perempuan." 


"Tapi..." 
Ara mengangguk, meyakinkan Farel. 


Farel menghela nafas, lalu menoleh kearah Chelsea untuk 
meminta penjelasan, siapa sebenarnya wanita yang sudah 
mengganggu waktunya dengan Ara? Namun, adik 
perempuannya itu hanya mengendikkan bahunya seraya 
menggelengkan kepalanya. 


Farel kembali menoleh kearah Ara, "Kamu gak marah 'kan 
kalau aku temuin dia?" 


Ara tersenyum, "Enggak Farel. Udah sana, kasihan dia udah 
nunggu lama." 


"Ya udah, aku temuin dia bentar ya? Kamu jangan kemana- 
mana, aku janji gak akan lama." 


"Iya Farel. Ya udah sana." 


Farel mengangguk dan langsung menarik tangan Chelsea 
untuk menunjukkan dimana posisi wanita yang mencarinya 
itu. 


Farel ingin segera menemui wanita itu dan menyelesaikan 
urusan mereka secepat mungkin, agar ia bisa segera 
menemui Ara lagi. Dan yang terpenting, ia tak mau Ara 
salah paham tentang hubungannya dengan wanita yang 
entah siapa gerangan. 


'Gue baru aja tunangan sama Ara, masa udah dapet ujian 
sih?' 


"Mana?" 

"Itu, Kak." Chelsea menunjuk salah seorang perempuan 
yang kini tengah sibuk dengan ponsel pintarnya, "Yang 
pakai dress hitam." 


Farel mengangguk lalu berjalan menghampiri wanita itu. 


"Ekhm..." Deham Farel sesaat setelah berdiri dibelakang 
wanita itu. Dan tanpa menunggu waktu lama, wanita itu 
berbalik badan. 


"Hai, Rel!" 


Farel membulatkan kedua matanya ketika mendapati 
sesosok wanita cantik yang sangat ia kenal, "Bel... Bella?" 


"Iya, Rel, aku Bella. Kamu masih ingat aku 'kan?" 


Wanita cantik yang bernama Bella itu pun berjalan 
mendekat kearah Farel, dan tanpa diduga, ia langsung 
memeluk tubuh Farel erat, hingga apa yang ia lakukan itu 
menarik perhatian orang-orang disekitar mereka. 


"Aku kangen banget sama kamu, Rel. Udah hampir lima 
tahun kita gak ketemu." 


Farel hanya diam. la masih belum sadar dengan apa yang 
terjadi. 


"Kamu apa kabar?" Tanya Bella yang mampu membuat Farel 
tersadar dari lamunannya. Farel berusaha mengurai 
pelukannya. Namun usahanya sia-sia, karena wanita itu 
justru mengeratkan pelukannya. 


"Lepas, Bel!" Desis Farel, namun tak dihiraukan oleh Bella. 
"Aku masih kangen sama kamu my prince." 
"Berhenti panggil aku dengan sebutan itu, Bella!" 


"Kenapa?" Bella melepaskan pelukannya, lalu menatap Farel 
intens, "Kenapa aku gak boleh panggil kamu dengan 
sebutan my prince lagi? Bukannya kamu suka kalau aku 
panggil kamu dengan sebutan my prince? Itu 'kan 
panggilan sayang aku ke kamu sejak kecil." 


"TAPI SEKARANG BEDA, BEL!" 


Bela tersentak mendengar bentakan Farel barusan. Jujur, ini 
pertama kalinya Farel berbicara dengan intonasi tinggi 
kepadanya. Dan tanpa ia sadari, setetes demi tetes buliran 
air mata keluar dari kedua mata indah Bella. 


"Beda? Beda gimana maksud kamu?" Bella mengusap air 
matanya yang mengalir deras di pipinya, "Atau gara-gara 
sekarang kamu udah tunangan sama perempuan lain? 
Iya?!" 


"Iya! Dan aku gak mau nyakitin hati dia." 


"Dan kamu lebih memilih untuk nyakitin hati aku gitu?!" 
Bella tersenyum sinis, "Kamu jahat, Rel! Kamu gak punya 
hati!" 


Bella menunduk untuk sesaat lalu menatap Farel lagi, "Aku 
kira, dengan adanya aku di sini, aku bisa membatalkan 
pertunangan ini dan kamu akan memilih aku. Tapi nyata?" 
Bella mengusap air matanya, "Kamu jahat, Rel." Ujar Bella 
sambil terisak. 


"Kita cuma sahabat dari kecil, Bel. Gak lebih." 


"Sahabat? Jadi, kamu cuma anggap aku sahabat kamu 
setelah apa yang kita lalui bersama dari kecil hingga 
sekarang?" 


Farel mengangguk, "Iya dan gak lebih. Jadi, aku mohon 
sama kamu, jangan pernah ganggu kehidupan aku lagi. 
Sekarang udah ada seorang wanita yang harus aku jaga 
perasaannya. Jadi, aku mohon kamu mengerti. Terima 
kasih." Titah Farel lalu pergi dari hadapan Bella, tak peduli 
dengan tatapan penasaran yang para sahabatnya 
tunjukkan. Termasuk Vilia dan Willy. 


"Aku gak nyangka kalau Farel ternyata playboy." 


Vilia mengangguk, "Aku jadi deh gak rela kalau nantinya 
Farel akan nyakitin Ara." 


Willy merangkul pundak Vilia, "Kamu tenang aja. Aku yakin, 
kalau Farel gak mungkin nyakitin Ara, karena ia begitu cinta 
dan sayang sama Ara." Willy mengusap pipi Vilia lembut 
dan kini keduanya saling pandang, "Seperti rasa cinta dan 
sayang aku ke kamu." 


Vilia mencubit pinggang Willy gemas, "Gombal banget sih 
kamu." Ujarnya seraya terkekeh, begitupun dengan Willy. 


Dengan langkah lebar, Farel menghampiri Ara yang masih 
setia pada posisinya. Dan sesampainya ia disana, Farel 
langsung memeluk tubuh Ara erat, hingga membuat sang 
empu kebingungan. 


"Rel?" Ara menepuk punggung Farel beberapa kali, "Kamu 
kenapa? Ada masalah?" 


Farel menggelengkan kepalanya singkat seraya 
mengeratkan kembali pelukannya. 


"Gimana teman kamu? Kok cuma sebentar ketemunya?" 
Ara menghela nafas. Untuk beberapa saat, ia diam, 
membiarkan Farel memeluk tubuhnya dan moment ini ia 


manfaatkan juga untuk menghirup aroma maskulin yang 
ada ditubuh Farel. 


'Ternyata gini ya? Aroma tubuh laki-laki yang bikin candu?' 
Batin Ara sambil terus menghirup aroma tubuh Farel. 


Lima menit berlalu. Dan Ara rasa, ini sudah lebih dari cukup 
untuk Farel memeluk dirinya. 


Ara menepuk punggung Farel, "Rel? Kamu gak tidur 'kan?" 


Farel menggelengkan kepalanya. 
"Kamu bisa lepas gak? Soalnya aku..." 


Farel melepas pelukannya dan merubah posisi tubuhnya 
menjadi tiduran dengan menjadikan kedua paha Ara 
sebagai bantal. 


"Kok malah tiduran sih?" 


"Aku capek." Ujar Farel sambil merubah posisi tubuhnya 
menghadap ke perut rata Ara dan melingkarkan tangan 
kanannya ke pinggang Ara. 


"Kalau kamu capek dan mau tidur, mending ke kamar tamu 
aja." 


"Aku lebih suka disini, sama kamu." 


Ara menghela nafas, lalu mengulurkan tangannya untuk 
mengusap rambut hitam Farel, "Tapi sebentar lagi magrib, 
Rel." 


"Aku tau." 


"Terserah kamu deh." Titah Ara sambil terus mengusap 
kepala Farel. 


Terkadang Ara bingung dengan dirinya sendiri. Kemarin saja 
ia sangat kesal dan banci sama Farel. Tapi sekarang? Ia 
malah menerima pertunangan ini. Pertunangan yang sama 
sekali tak ada dipikiran dan cita-cita masa depannya. 


"Apa ini yang dinamakan takdir?" Gumam Ara sambil 
memandangi wajah damai Farel dari samping. 


"Tapi kenapa harus dia sih? Memangnya gak ada cowok 
lain?" 


"Karena kita ditakdirkan untuk berjodoh. Jadi, kamu gak bisa 
nolak aku sebagai jodoh kamu." Timpal Farel sambil 
merubah posisi tidurnya menjadi terlentang. 


"Kamu gak tidur ya?" Tanya Ara menyelidik. 


Farel tersenyum lalu menggenggam tangan kanan Ara yang 
masih setia mengusap kepalanya dan meletakkannya di 
atas dada bidangnya, "Kamu pasti bingung ya? Kenapa aku 
tiba-tiba pilih kamu buat jadi pendamping hidupku?" 


Ara mengangguk. "Bingung banget malah." 


Farel terkekeh sambil menatap langit yang mulai berubah 
warna menjadi oranye. "Aku juga sebenarnya bingung. 
Kenapa harus kamu yang aku pilih." 


"Kok gitu?" 


Farel tersenyum lalu mencium punggung tangan Ara yang 
sedari tadi ia genggam, "Mungkin ini yang namanya jodoh." 


"Tapi aku gak pernah kepikiran kalau kamu jodoh aku." 
"Masa sih?" 

Ara mengangguk, "Sama sekali gak kepikiran." 

"Terus kenapa kamu terima pertunangan ini?" 

Ara mengendikkan bahunya, "Aku juga gak tau." 
Cup... 


Farel mencium punggung tangan Ara lagi. "Tapi aku 
berterima kasih banget ke kamu, karena kamu udah mau 
menerima pertunangan ini." Ujarnya sambil tersenyum, "I 
Love You, Ra." 


Seketika wajah Ara memerah seperti kepiting rebus ketika 
Farel mengucapkan kalimat itu. 


'Sial! Gue blushing lagi!' 
Farel terkekeh melihat wajah Ara yang memerah. 


"Wajah kamu kok merah gitu sih?" Ujarnya sambil 
memegang pipi Ara. "Ini kenapa?" Tanyanya lagi sambil 
mencubit pipi Ara gemas. 


"Sakit Farel!" Keluh Ara seraya menyingkirkan tangan Farel 
dari pipinya. 


Farel merubah posisi tubuhnya menjadi duduk kembali, 
"Aku baru sadar, kalau kamu tambah lucu dan cantik kalau 
lagi blushing kayak gini." Farel mencubit kedua pipi Ara 
gemas, "Makin sayang tau gak?" 


"Aku gak peduli! Lepasin pipi aku!" Seru Ara sambil terus 
berusaha melepaskan cubitan Farel. Namun, usahanya sia- 
sia karena Farel semakin dibuat gemas dengan sikap Ara 
yang kekanak-kanakan seperti ini. 


' love you, Ra. Aku janji akan terus menjaga dan 
membahagiakan kamu semampu ku. Dan aku berharap, 
kamu gak akan berpaling ke pria lain selain aku. Sekali lagi I 
LOVE YOU MY FIANCE!' 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Rumah masa depan?!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Hari ini adalah hari Minggu, tepat lima hari setelah Ara dan 
Farel merubah status mereka yang awalnya teman menjadi 
tunangan. 


Yang awalnya benci jadi cinta? 
Entahlah. 


Selama lima hari ini pula, Ara merasakan banyak yang 
berubah pada diri Farel. Mulai dari sifat, sikap, dan cara 
bicaranya yang sangat berbanding terbalik dengan 
kepribadiannya yang dulu. 


Farel yang dulunya dingin dan cuek, kini telah menjelma 
menjadi seorang Farel yang possessive, overprotektif, dan... 
romantis? 


Ya. Ara memang mengakui jika Farel kini begitu romantis 
kepadanya. Bahkan sangat romantis, hingga membuat Ara 
blushing ketika lelaki itu bersikap manis kepadanya. 


'Apa mungkin gue udah mulai cinta sama Farel?' Batinnya. 


Ara menghela nafas, lalu menoleh ke samping kanan 
dimana ada seorang lelaki tampan yang kini tengah fokus 
pada kemudinya. 


"Rel?" 


Farel menoleh sekilas kearah Ara, "Kenapa, Ra?" 


Ara menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal, "Kita..." 
Ara menghentikan ucapannya karena merasa lidahnya kelu. 
Ternyata, berbicara ketika jantung berdebar lebih kencang 
dari biasanya itu sangat sulit. Dan itulah yang Ara rasakan 
kini. 


"Kenapa, Ra?" Tanya Farel lagi. 


"Gak jadi deh. Aku lupa mau ngomong apa." Jawab Ara 
sambil terkekeh. 


Farel mengangkat sebelah alisnya bingung, "Lupa?" 
"Iya. Udah, gak usah dipikirin. Gak penting juga." 
Farel mengangguk. 


Untuk beberapa saat, suasana menjadi hening. Mereka fokus 
pada kegiatannya masing-masing. Ara fokus memandang 
jalanan luar, dan Farel fokus pada kemudinya. Hingga 
beberapa menit kemudian, Ara membuka obrolan kembali. 


"Kita mau kemana?" Tanya Ara sambil menoleh kearah Farel. 
Farel tersenyum, "Ke suatu tempat." 
"Suatu tempat?" 


Farel menoleh kearah Ara sekilas, detik berikutnya ia 
tertawa ketika melihat wajah Ara yang kebingungan. 


"Ih, kok malah ketawa sih?" Ara memukul lengan kiri Farel 
kesal, "Ngeselin!" Ujarnya lalu mengalihkan pandangannya 
ke depan. 


"Marah?" Farel mengulurkan tangan kirinya untuk mengelus 
rambut Ara. 


"Gak usah pegang-pegang!" Seru Ara seraya menjauhkan 
kepalanya dari jangkauan Farel. 


"Kenapa? Tangan aku bersih kok. Jadi, kamu gak usah takut 
kalau rambut kamu kotor." 


Ara mendelik kesal kearah Farel, "Siapa juga yang bilang 
kalau tangan kamu kotor?" 


"Kamu lah." 


"Hah?" Ara menunjuk dirinya sendiri, "Aku? Kapan aku 
bilangnya?" 


"Ya memang kamu gak bilang. Tapi secara gak langsung, 
kamu bilang gitu saat aku gak dibolehin buat pegang 
rambut kamu." 


"Aku gak ngebolehin kamu pegang rambut aku bukan 
karena tangan kamu kotor." 


Farel mengangkat sebelah alisnya, "Berarti aku boleh 
pegang rambut kamu dong?" 


"Boleh kok. Tapi, kamu kasih tau aku dulu, kemana kita akan 
pergi." 


"Kalau aku gak mau, gimana?" 
"Ya gak akan aku ijinin." 


Farel mengangguk setuju, "Kalau gitu, aku lebih pilih gak 
kasih tau." 


"Kok gitu?" 


Farel menoleh kearah Ara sekilas seraya tersenyum, 
"Percuma kalau aku kasih tau sekarang, karena kita udah 
sampai." Ujar Farel sambil mematikan mesin mobilnya. 


"Hah?" Dengan dahi berkerut, Ara mengarahkan 
pandangannya kearah luar, "Kita dimana?" Tanyanya 
bingung. Pantas saja Ara bingung, karena yang ia lihat 
sekarang adalah penampakan sebuah rumah mewah 
bernuansa putih dengan arsitektur minimalis modern. Di 
halaman depannya juga terdapat taman yang cukup luas. 


Farel tersenyum seraya melepaskan seat belt yang sedari 
tadi melilit tubuhnya, "Ayo turun!" Titahnya lalu keluar dari 
mobil, begitupun dengan Ara. 


"Kita di rumahnya siapa sih?" Tanya Ara sambil menatap 
kearah Farel. 


Farel tersenyum seraya membalas tatapan Ara, lalu 
merangkul pundak gadis itu, "Sekarang kita ada di 
rumahnya..." 


"Selamat siang, Den Farel, Non!" 


Farel menghentikan ucapannya, lalu mengalihkan 
pandangannya kearah depan, "Selamat siang, Mang!" Farel 
tersenyum setelah melihat kehadiran Mang Didi. 


"Gimana kabarnya, Mang?" Tanya Farel ramah sambil 
mengulurkan tangan kanannya. 


"Alhamdulillah, baik, Den." Jawab Mang Didi seraya 
membalas uluran tangan Farel, lalu beralih ke Ara, “Ini 
calonnya ya, Den?" Tanya Mang Didi dan Ara hanya bisa 
tersenyum. Tersenyum canggung. 


"Iya, Mang. Namanya Ara." Ujarnya seraya menatap kearah 
Ara, "Cantik 'kan, Mang?" Tanyanya yang mampu membuat 
Ara merona. 


"Cantik, Den. Den Farel pinter cari calon istri." Titah Mang 
Didi sambil terkekeh, begitupun dengan Farel. Namun, hal 
itu tidak belaku bagi Ara. Gadis itu hanya tersenyum 
canggung untuk menanggapi ucapan Mang Didi. 


'Gue bener-bener gak nyaman dengan topik obrolan 
mereka! Sungguh!!! 


Farel menghentikan kekehannya, "Oh iya, gimana keadaan 
rumah, Mang? Baik-baik saja 'kan?" 


"Baik, Den. Semua sudut rumah sudah saya rawat sesuai 
dengan perintah Den Farel." Ujar Mang Didi, "Aden mau 
masuk?" 


"Pasti, Mang." 
"Mari saya anter." 


Mang Didi berjalan menuju ke pintu utama rumah mewah 
itu, mendahului Farel dan Ara yang masih diam ditempat. 


"Ini rumah siapa sih?" 
"Menurut kamu?" 


Ara menghela nafas, "Aku gak tau, makannya aku tanya 
kamu." 


Farel terkekeh lalu menarik lengan Ara untuk mengikuti 
langkah Mang Didi, "Nanti aku kasih tau." 


Ara memutar bola matanya malas, "Terserah!" Ujarnya 
sambil terus mengikuti langkah Farel. 


Sesampainya mereka di dalam rumah itu, Ara sangat dibuat 
takjub dengan apa yang ia lihat. Rumah berlantai dua itu 
benar-benar jauh dari kata sederhana. Daari luar aja mewah, 
apalagi dalamnya. Jauh lebih mewah! 


"Gimana?" 

Ara menatap Farel, "Gimana apanya?" 
"Bagus gak?" 

"Bohong kalau aku bilang jelek." 


Farel terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Ara sayang, 
"Sekarang mau lihat halaman belakang atau lantai dua 
dulu?" 


"Halaman belakang dulu aja, gimana?" 


"Ya udah, ayo!" Farel kembali menggandeng tangan Ara 
menuju halaman belakang rumah tersebut. 


Sesampainya mereka di halaman belakang, Ara benar-benar 
dibuat takjub dengan penampakan halaman belakang 
rumah itu. Sangat luas! Benar-benar luas! Hingga membuat 
Ara tak bisa mengedipkan kedua matanya, seolah 
terhipnotis dengan apa yang ia lihat kini. 


"Wah, disini juga ada lapangan basket?" Tanya Ara takjub 
karena melihat sebuah lapangan basket lengkap dengan 
peralatannya yang berada tepat di samping kolam renang 
yang mempunyai ukuran lumayan besar. 


"Iya. Gimana, kamu suka?" 


Ara mengerutkan dahinya, "Suka? Suka gimana maksud 
kamu?" 


"Suka dengan rumah ini?" 


"Menurut kamu, memangnya ada ya, orang yang gak suka 
rumah semewah ini? Apalagi halaman depan dan 
belakangnya luas dan ini adalah tipe rumah idaman aku." 


Farel terkekeh lalu merangkul pundak Ara, menuntunnya 
untuk masuk kedalam rumah itu lagi, "Jadi, kamu suka 
'kan?" 


"Pakai nanya lagi. Ya suka lah." 


Farel mengangguk, "Sekarang kita ke lantai duanya ya?" 
Tanya Farel dan Ara hanya mengangguk. 


Ara dan Farel berjalan beriringan menaiki satu-persatu anak 
tangga yang akan membawa mereka ke lantai dua rumah 
tersebut. Dan lagi-lagi, Ara dibuat takjub dengan apa yang 
ia lihat. 


"Ini rumah bener-bener kayak istana." 

"Kok gitu?" 

"Coba deh kamu lihat. Mewah banget 'kan?" 
Farel terkekeh, "Berlebihan kamu." 

"Ini normal, Rel." 


"Ya udah iya." Ujar Farel sambil merangkul pundak Ara 
posesif, "Mau lihat kamar utamanya gak?" 


"Mau. Aku tebak pasti kamar utamanya mewah banget. 
Kayak di film-film." 


Farel mencubit pipi Ara gemas, "Sok tau kamu." 


"Sakit Farel!" Seru Ara seraya melepaskan tangan Farel dari 
pipinya. 


"Masa sih?" 
Ara mendelik kesal, "Mau coba?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gak deh. Mending 
sekarang kita ke kamar utamanya aja." Ara mengangguk 
setuju. 


"Wow!!!" Hanya kata itu yang keluar dari mulut Ara ketika ia 
memasuki kamar utama rumah mewah itu. "Bagus banget, 
Rel." Titahnya lalu berjalan menyusuri setiap sudut kamar 
itu, mulai dari kamar mandi, walk in closet, dan berakhir di 
balkon kamar. 


Ara merentangkan kedua tangannya sambil memejamkan 
kedua matanya, menghirup udara segar dari balkon kamar 
itu. Benar-benar mampu menenangkan pikiran dan 
perasaannya. Namun, aktivitasnya terhenti ketika seseorang 
memeluknya dari belakang. Siapa lagi orang itu kalau 
bukan Farel!? 


"Kamu suka?" Tanya Farel sambil meletakkan dagunya di 
pundak kanan Ara. 


"Suka. Banget malah." 

Farel tersenyum sambil mengeratkan pelukannya. 
"Oh iya, kamu belum jawab pertanyaan aku." 
"Pertanyaan apa?" 


Ara merubah posisi tubuhnya menjadi menghadap ke Farel, 
"Ini rumah siapa?" 


"Rumah kita." 
Ara mengerutkan dahinya, "Rumah kita?" 


Farel mengangguk, "Rumah masa depan kita lebih 
tepatnya." 


"Hah? Gimana maksud kamu? Aku gak paham." 


Maklum. Terkadang Ara bisa Lola disaat-saat tertentu. 
Seperti saat ini misalnya. 


Farel menarik tubuh Ara, mengikis jarak diantara keduanya, 
dan... 


Cup... 
Farel mendaratkan sebuah kecupan manis di dahi Ara. 
"Ini rumah kita, setelah kita menikah nanti." 


Untuk beberapa saat Ara diam, mencerna ucapan Farel 
tersebut. Dan disaat ia sudah tau maksud pernyataan Farel 
tersebut, Ara membulatkan kedua bola matanya. 


"What!? MENIKAH!? " 


Setelah dari rumah mewah yang akan menjadi rumah masa 
depan Ara dan Farel nanti, kini kedua sejoli itu sedang asyik 
menyaksikan film action di apartemen Farel. 


"Kenapa sih cowok suka nonton film kekerasan?" 
"Kekerasan?" 


"Iya, tuh liat," Ara menunjuk layar televisi, "Masa lihat orang 
berantem suka sih? Gak penting banget." 


Farel terkekeh, "Namanya juga jiwa lelaki." 
Ara menoleh ke Farel, "Jiwa lelaki?" 


Farel mengangguk, "Lelaki 'kan suka sama hal-hal yang 
berbau menantang." 


"Berkelahi maksud kamu?" 

"Iya," 

"Memangnya ada untungnya ya?" 
"Ada." 


"Apa? Setau aku, kalau orang berantem itu pasti sakit. Jadi, 
puasnya dimana coba? Puas enggak, sakit iya." 


Farel terkekeh, "Daripada bahas hal yang gak penting, 
mending kita makan, yuk!" 


"Makan? Memangnya disini ada makanan?" Ara menoleh 
kearah dapur, "Perasaan tadi aku lihat gak ada makanan 
deh." 


"Memang gak ada, makannya aku mau ajak kamu makan 
diluar, yuk!" 


"Yah... Aku lagi mager, gimana dong?" 
"Ya udah, kita delivery aja. Kamu mau makan apa?" 


"Em..." Ara diam sejenak, "Gimana kalau aku masak aja. 
Tadi, aku lihat ada beberapa bahan makan mentah di 
kulkas." 


"Masak?" 


Ara mengangguk, "Hemat dikit lah, Rel. Lagi pula kamu 'kan 
punya bahan makanan mentah. Jadi, lebih baik aku masak 
aja." 


Farel mengangkat sebelah alisnya, "Kamu bisa masak?" 


"Bisa lah." Ara bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju 
dapur dan memulai kegiatan memasaknya. Sedangkan 
Farel, lelaki itu hanya bisa menggelengkan kepalanya 
bingung melihat setiap gerak-gerik gadisnya itu. 


"Tadi katanya mager. Sekarang kok semangat banget mau 
masak?" Farel menghela nafas, "Aneh sih, tapi cinta!" 


Pukul 22.00 WIB 


Setelah makan malam tadi, Ara dan Farel kembali 
melanjutkan aktivitasnya yang sempat tertunda, yaitu 
menonton film. Nonton film buat Farel maksudnya, 
sedangkan Ara lebih memilih untuk memainkan ponsel 
pintarnya. Namun, dengan posisi Farel memeluk tubuhnya, 
karena ini semua permintaan Farel. 


"Ya ampun!" Ara menegakkan duduknya setelah melihat jam 
di ponsel pintarnya. 


Farel yang kebingungan pun ikut menegakkan tubuhnya 
sambil terus menatap gadisnya itu, "Kenapa, Ra?" 


Ara menatap Farel, "Sekarang udah jam sepuluh!" 
"Terus?" 


"Ih..." Ara memukul lengan Farel kesal, "Aku harus pulang 
sekarang, Rel." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Pulang?" 


"Iya, pasti mama sama papa udah khawatir." Titah Ara lalu 
membuka aplikasi WhatsApp. 


Farel menghela nafas, "Malam ini kamu tidur disini." 


Ara sontak mengangkat pandangannya untuk menatap 
Farel, "Hah? Tidur disini? Mana mungkin? Yang ada aku 
dicoret dari kartu keluarga kalau mama sama papa tau aku 
tidur di apartemennya laki-laki yang bukan muhrim ku." 


"Tapi kenyataannya, kamu memang harus tidur disini." 


Ara menggelengkan kepalanya, "Gak mungkin." Titahnya 
lalu membuka room chat nya dengan Andhine. Ara 
mengetikkan beberapa kata disana, dan tanpa menunggu 
lama, Ara langsung mendapatkan balasan dari mamanya 
yang menyatakan... 


Iya, Kak. Malam ini kamu nginep di apartemennya Farel 
dulu. Soalnya mama, papa, sama Chilla baru perjalanan ke 
Bandung. Tadi mama udah bilang ke Farel, dan dia enggak 
keberatan kalau kamu tidur di apartemennya. 


"Iya, dia memang enggak keberatan. Tapi akunya yang 
keberatan!" Ucap Ara kesal. 


"Gimana?" Tanya Farel. 
Ara menghela nafas, "Seperti yang kamu bilang." 


Farel tersenyum, "Aku bilang juga apa. Ya udah, sini peluk 
lagi." Titahnya seraya merentangkan kedua tangannya, 
mengisyaratkan agar Ara segera jatuh kepelukannya 
kembali. 


"Gak ah, aku mau tidur aja. Capek tau, seharian ngikutin 
kamu terus." 


Farel menghela nafas, "Ya udah, kamu tidur sana." 


"Tidur dimana? Setahuku, disini cuma ada dua kamar. Kamar 
kamu sama kamar yang dijadiin ruang kerja kamu. Terus aku 
tidur dimana?" 


"Di kamar aku lah, Ra. Memangnya kamu mau tidur di sofa?" 
Ara menggelengkan kepalanya, "Terus, kamu tidur dimana?" 


"Disini." Farel menunjuk sofa yang kini tengah diduduki 
keduanya. 


"Disini? Kamu yakin?" 
Farel mengangguk. 
"Memangnya kamu bisa tidur di sofa yang sekecil ini?" 


"Bisa. Bahkan aku sering ketiduran disini." Farel 
mengulurkan tangan kanannya untuk membelai pipi Ara, 
"Udah, sana tidur." 


"Aku jadi gak enak sama kamu." 
"Gak papa, Ra. Aku rela ngelakuin apa aja demi kamu." 


Ara mencubit pinggang Farel gemas, "Gak usah 
ngegombal!" 


Farel terkekeh, "Siapa yang ngegombal sih? Orang aku 
serius." 


"Tau lah!" Ara bangkit dari duduknya lalu berjalan menuju 
ke kamar Farel. Beberapa menit kemudian, ia kembali 


dengan dua buah bantal dan selimut di kedua tangannya. 


Farel menaikkan sebelah alisnya, menatap kehadiran 
gadisnya itu, "Kamu mau ngapain?" 


Ara meletakkan bantal dan selimut itu di sofa, "Tidur." 


"Kalau tidur 'kan dikamar? Kenapa kamu bawa bantal sama 
selimutnya kesini?" 


"Aku tidur disini?" 
Farel mengerutkan dahinya, "Hah?" 


"Kalau kamu tidur disini, ya aku juga tidur disini." Ujar Ara 
seraya membenarkan posisi tubuhnya di sofa lain. Ya, di 
apartemen Farel ini memang ada dua buah sofa yang 
ukurannya cukup jika digunakan untuk berbaring. 


"Kamu tidur di kamar aja, Ra. Disini..." 


"Bisa diem gak? Aku mau tidur." Titah Ara seraya 
menyelimuti tubuhnya sendiri, "Itu bantal sama selimut 
buat kamu." Titah Ara sambil menunjuk bantal dan selimut 
yang ada disampingnya Farel. 


Farel menghela nafas, lalu mengecilkan volume televisinya 
agar Ara tak terganggu. 


Tak butuh waktu lama bagi Farel untuk mendengar 
dengkuran halus yang menandakan jika gadisnya sudah 
tertidur. Farel bangkit dari duduknya lalu berjalan 
mendekati Ara. 


"Cantik banget kalau lagi tidur kayak gini." Gumamnya lalu 
mengeluarkan ponsel pintarnya dari dalam saku untuk 
mengabadikan momen ini. 


'Itung-itung buat kenang-kenangan. ' 


"Kamu capek banget ya?" Gumam Farel seraya mengelus 
pipi Ara. Setelah puas dengan apa yang ia lakukan, Farel 
bangkit dari duduknya lalu menyibakkan selimut yang Ara 
pakai. 


"Aku gak bisa ngebiarin orang yang aku cintai tidur di sofa 
yang sempit ini." Titahnya lalu mengangkat tubuh Ara dan 
membaringkannya ke tempat tidur miliknya. 


"Have a nice dream, Ra." 
Cup... 


Farel mendaratkan sebuah kecupan manis di dahi Ara, 
sebelum keluar dari kamar itu dan kembali melanjutkan 
acara menontonnya. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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Now playing : Armada - Harusnya Aku 


"Sakit, manja, dan cemburu." 


Happy Reading ! 


KKK 


"Eunghh..." 


Ara terbangun dari tidurnya saat waktu menunjukkan pukul 
2 dini hari. Memang masih terlalu pagi untuknya bangun 
dan memulai aktivitas. Hal ini mengingat biasanya Ara akan 
bangun ketika waktu menunjukkan pukul setengah 4 pagi. 


Ara merubah posisi tubuhnya yang tadinya terlentang 
menjadi duduk bersandar pada kepala ranjang lalu 
mengusap wajahnya untuk menghilangkan rasa kantuk 
yang masih menghinggapinya. la pun memaksakan kedua 
mata indahnya yang masih berat untuk tetap terbuka. 


Setelah merasa tingkat kesadarannya mulai normal, Ara 
menegakkan tubuhnya lalu menoleh kearah nangkas yang 


berada tepat disamping tempat tidur, "Handphone gue 
kemana?" Gumamnya. 


Ara menggaruk tengkuk lehernya seraya mencari ponsel 
pintarnya disekitar tempat tidur. Ara menyibakkan selimut 
tebal yang semalam menyelimuti tubuhnya, namun tetap 
saja ia tak bisa menemukan ponsel pintarnya. 


"Semalem gue taruh dimana ya?" Gumamnya sambil terus 
mengingat dimana terakhir kali ia meletakkan ponsel itu. 


"Perasaan semalam... Tunggu deh," Ara mengamati keadaan 
sekitar dengan kerutan di dahinya, "Loh, kok gue bisa ada 
disini sih?" Bingungnya ketika sadar kini ia sedang berada 
di kamarnya Farel. 


"Bukannya semalem gue tidur di sofa sama Farel ya? Terus, 
kenapa sekarang gue bisa ada di kamar ini?" Ara 
menggelengkan kepalanya pelan, lalu turun dari tempat 
tidur dan melangkahkan kedua kakinya menuju ke /iving 
room yang ada di apartemennya Farel itu. 


Sesampainya di ruang tamu, Ara dikejutkan dengan 
keberadaan Farel yang kini tengah tertidur pulas di sofa 
dengan kedua tangan terlipat di atas dadanya. 


Ara menghela nafas pelan, lalu duduk disalah satu sofa 
yang letaknya tak jauh dari posisi Farel sekarang. Ara diam 
sambil terus mengamati wajah damai lelaki itu. 


"Ganteng juga kalau lagi tidur." Gumam Ara sambil 
terkekeh. 


Ara bangkit dari duduknya lalu berjalan mendekat kearah 
Farel, membenarkan posisi selimut yang Farel gunakan 
hingga menutupi seluruh bagian tubuh cowok itu, kecuali 
bagian kepala. 


Ara tersenyum seraya mengulurkan tangan kanannya untuk 
membenarkan tatanan rambut Farel yang sedikit 
berantakan. Namun, saat telapak tangannya tak sengaja 
menyentuh dahi Farel, gadis itu terkejut ketika mendapati 
suhu tubuh lelaki itu memanas. 


"Astagfirullah, kamu demam, Rel!?" Ujar Ara khawatir sambil 
memegangi dahi, kedua pipi dan juga leher Farel untuk 
memastikan jika suhu tubuh lelaki itu benar-benar 
meningkat. Farel yang merasa tidurnya terganggu, sedikit 
demi sedikit mulai membuka kedua matanya. 


"Kamu kenapa, Ra?" Tanya Farel bingung ketika mendapati 
wajah Ara yang menyiratkan kekhawatiran. 


"Maaf." 
Farel mengernyitkan dahinya, "Maaf?Maaf buat apa?" 


Ara menggelengkan kepalanya pelan, dan tanpa ia sadari, 
satu persatu buliran air bening keluar dari pelupuk matanya 
hingga membuat Farel bingung. 


"Eh, kok malah nangis sih?" Ujar Farel sambil merubah posisi 
tubuhnya menjadi duduk. "Aku ada salah ya sama kamu?" 
Tanyanya sambil menghapus buliran air mata yang mengalir 
di kedua pipi gadis itu. 


"Maafin aku." Gumam Ara sambil memeluk tubuh Farel erat. 


Farel mengernyitkan dahinya bingung, "Maaf? Maaf buat 
apa sih, Ra? Memangnya kamu salah apa?" 


"Maafin aku." 


"Iya, tapi maaf buat apa?" 


"Maaf, gara-gara aku nginep di apartemen kamu, kamu jadi 
tidur di sofa seperti ini." Ucap Ara sambil mengeratkan 
pelukannya. 


Farel terkekeh seraya mengusap punggung Ara, "Kenapa 
harus minta maaf sih? Lagi pula aku juga udah biasa tidur di 
sofa kayak gini." 


"Bohong!" 
"Beneran sayang." 


Ara mengurai pelukan mereka lalu menatap Farel tajam, 
"Kalau kamu bener-bener udah biasa tidur di sini, terus 
kenapa bisa demam?" 


"Demam?" 
"Iya, coba pegang dahi kamu." 


Farel pun mengikuti ucapan Ara untuk memegang dahinya. 
Dan benar, baru saja ia menempelkan punggung tangan 
kanannya ke dahi, ia sudah bisa merasakan suhu panas 
disana. 


"Gimana? Panaskan?" 


Farel mengangguk, "Tapi aku gak papa kok, ini masih 
normal." 


"Gak papa? Normal? Badan kamu panas banget, Farel." 


Farel tersenyum seraya mencubit kedua pipi Ara gemas, 
"Cuma panas biasa, Ara. Besok juga turun panasnya. Udah 
deh, gak usah lebay." 


"Kalau enggak turun gimana?" 


"Pasti turun." Ujar Farel meyakinkan. 
Ara menghela nafas, lalu bangkit dari duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Farel sambil memegang pergelangan 
tangan Ara. 


"Ke dapur ambil kompresan." 

"Gak usah, Ra." 

"Kamu gak mau sembuh?" 

"Bukan gitu, tapi..." 

"Mending sekarang kamu ke kamar buat istirahat. Lagi pula 
ini masih jam setengah tiga pagi, yang artinya masih ada 
waktu buat kamu istirahat." 

"Tapi..." 


"Gak ada tapi-tapian. Sekarang kamu ke kamar dan aku janji 
akan kembali secepatnya." Titah Ara lalu pergi ke dapur 
untuk mengambil kompresan di dapur, meninggalkan Farel 
yang kini tengah mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Berasa jadi anak kecil yang lagi dimarahin mamanya!" 


Ara memasuki kamar yang bernuansa hitam putih itu 
dengan sebuah baskom di tangan kanannya. Setelah 
berhasil menutup pintu, Ara berjalan menghampiri Farel 
yang kini tengah terlelap. 


"Cepet banget tidurnya." Titah Ara seraya meletakkan 
baskom yang ia bawa keatas nangkas. 


Ara mengulurkan tangan kanannya, lalu menempelkannya 
ke dahi Farel, "Panas." 


Ara beralih untuk meremas handuk kecil yang sudah ia 
rendam kedalam air hangat, lalu menyimpannya ke dahi 
Farel. 


"Kamu udah datang?" Tanya Farel sesaat setelah merasakan 
sesuatu yang hangat menyentuh keningnya. 


"Aku ganggu tidur kamu ya?" 


Farel menggeleng seraya tersenyum, "Enggak, Ra. Justru 
aku seneng kamu udah ada disini." Ujarnya sambil 
menggenggam tangan kanan Ara, "Ini jam berapa?" 


Ara melirik jam dinding yang ada di atas televisi, "Jam tiga 
pagi." 


Farel mengangguk lalu menggeser tubuhnya agak ketengah 
ranjang, "Sini." Ujarnya seraya menepuk sisi tempat 
tidurnya yang kosong, mengisyaratkan Ara untuk segera 
berbaring disana. 


"Maksud kamu?" 


"Ini masih sangat pagi, Ra. Dan kamu masih punya banyak 
waktu untuk tidur, sebelum melakukan aktivitas nanti. Sini." 
Farel menepuk sisi ranjangnya lagi. 


"Tapi..." 


"Aku janji gak akan macem-macem kalau itu yang kamu 
takuttin. Sini, Ra." 


Dengan ragu, Ara naik keatas ranjang dan merebahkan 
tubuhnya tepat disamping Farel, "Kamu bener gak akan 
macem-macem 'kan?" Tanya Ara was-was. 


Farel terkekeh, "Hanya dua macam aja kok." 


Ara membulatkan kedua matanya, "Maksud kamu?" 


Farel merubah posisi tubuhnya miring menghadap ke Ara, 
"Aku hanya akan ngelakuin dua macam aja." Titahnya lalu 
membawa tubuh Ara kedalam pelukannya, "Yang pertama 
peluk, dan yang kedua..." 


Cup.. 
"Cium. Bolehkan?" 


Ara yang sudah blushing setengah mati tak bisa melakukan 
apa-apa selain mengangguk kaku. 


Farel tersenyum, lalu mengecup kening Ara untuk beberapa 
saat, "Terimakasih sayang." Ujarnya seraya mengeratkan 
pelukannya ke tubuh Ara, "Sekarang kita tidur ya?" 


Ara mengangguk. 
"Have a nice dream, Ra." 


"Have a nice dream too, Farel." Jawab Ara pelan. Namun 
nyatanya, Farel masih bisa mendengarnya dengan sangat 
jelas. Mungkin karena jarak mereka yang terlalu dekat. 


"Satu suap lagi." Ujar Ara seraya menyodorkan satu sendok 
bubur ke depan mulut Farel. Farel mengangguk, lalu 
menerima suapan itu. 


"Mau nambah lagi?" 
"Nanti siang lagi aja." 


"Ya udah. Nih, minum dulu." Titah Ara seraya menyerahkan 
beberapa butir obat dengan berbagai warna dan bentuk, 
beserta satu gelas air putih ke Farel. Sedangkan Farel, lelaki 
itu hanya menatap obat-obatan itu horor. 


"Ayo diminum!" 

"Semua itu?" 

Ara mengangguk, "Iya. Kamu mau cepet sembuhkan?" 
Farel mengangguk. 


"Kalau mau sembuh, kamu harus minum obat." Titahnya 
dengan tangan masih menengadah di hadapan Farel. 


Farel menggeleng kuat seraya menutup mulutnya 
menggunakan kedua telapak tangannya, "Gak mau. Pasti itu 
pahit." 


Ara memutar bola matanya malas, "Kalau manis namanya 
permen, bukan obat." 


Farel masih menggeleng kuat, "Aku tetap gak mau minum 
obat itu. Titik!" 


"Kamu gak mau sembuh?" 

"Mau. Tapi aku gak mau minum itu." 
"Terus kapan sembuhnya?" 

Farel mengendikkan bahunya, "Gak tau." 


Ara menghela nafas lelah, "Beneran gak mau minum obat 
ini?" 

Farel mengangguk. 

"Ya udah." Titah Ara lalu bangkit dari duduknya seraya 


mengangkat nampan yang berisi mangkuk kosong beserta 
gelas dan obat-obatannya Farel. 


"Mau kemana?" Tanya Farel seraya memegang ujung baju 
yang Ara gunakan. 


"Bukan urusan kamu." Jawab Ara lalu melenggang pergi dari 
kamar Farel. 


"Ra?" Panggil Farel. Namun, tak ditanggapi oleh Ara. Gadis 
itu memilih diam dan langsung pergi menuju dapur. 


"Disuruh minum obat aja susah banget. Kayak anak kecil!" 
Gumam Ara setelah meletakkan nampan yang berisikan 
mangkuk dan gelas kotor keatas pantry. 


"SAYANG?" 


Ara menghela nafas ketika Farel lagi-lagi memanggilnya. 
Gadis itu memilih untuk mencuci mangkuk dan gelas kotor 
itu, mengabaikan panggilan Fare. 


Farel yang merasa bersalah karena tak menuruti ucapan Ara 
pun langsung menghampiri gadisnya di dapur. 


"Ra?" Panggil Farel ketika sudah berdiri tepat dibelakang 
Ara. Namun lagi-lagi Ara tak menanggapinya. Gadis itu 
masih setia pada pendirian awalnya untuk mendiami Farel. 
"Kamu marah?" 


"Maaf, Ra." 


Farel memanyunkan bibirnya ketika Ara tak menanggapi 
ucapannya. Farel memajukan tubuhnya lalu melingkar 
kedua lengan kekarnya ke perut Ara dan menelusupkan 
wajah tampannya ke ceruk leher Ara. 


"Maaf, Ra." 
"Maaf buat apa?" 
"Maaf karena aku gak nurut sama ucapan kamu." 


"Buat apa minta maaf? Lagi pula, mau kamu minum obat 
atau enggak itu bukan urusan aku. 'Kan yang sakit kamu, 
bukan aku." Ujar Ara sambil terus melanjutkan aksi 
mencucinya. 


Farel mengangkat kepalanya, lalu meletakkan dagunya ke 
pundak Ara, "Sekarang aku mau minum obatnya." 


"Gak diminum juga enggak apa-apa. Gak ada ruginya juga 
buat aku." 


"Aku serius, sayang." 


"Aku juga serius." Titahnya seraya meletakkan mangkuk dan 
gelas yang sudah ia cuci ke rak piring, "Lepasin tangan 
kamu." Titah Ara seraya berusaha melepaskan pelukan 
Farel. 


"Kamu mau kemana?" 
"Pulang." 
"Jangan pulang! Aku gak ngebolehin kamu pulang." 


Ara menghela nafas, "Buat apa juga aku disini? Lebih baik 
aku pulang dan siap-siap buat kerja, daripada aku disini 
cuma buat buang-buang waktu." 


"Aku sakit, Ra. Masa kamu gak mau ngerawat aku?" Farel 
mengeratkan pelukannya, "Kamu 'kan tau kalau aku tinggal 
sendiri di apartemen ini." 


"Orang kamu disuruh minum obat aja..." 
"Aku mau. Sekarang aku mau minum obat." 
"Ya udah, minum sana. Obatnya aku taruh di atas pantry." 


Farel menoleh kearah pantry dan dilihatnya beberapa 
bungkus obat di sana. 


"Udah sana diminum. Aku mau pulang." 
"Kamu beneran mau pulang?" 
"Iya." 


"Kamu beneran mau ninggalin aku sendiri disini? Kalau aku 
pingsan gimana? Kalau suhu tubuh aku naik lagi gimana? 
Terus, siapa yang masakin aku bubur? Terus siapa yang..." 


"Gak usah lebay!" 
"Aku serius, sayang. Masa kamu tega ninggalin aku sendiri?" 


Ara memutar bola matanya malas, "Orang kamu aja dirawat 
gak mau." 


"Mau kok." 


"Mana buktinya?" Ara menolehkan sedikit kepalanya untuk 
menatap wajah pucat pasi Farel, "Disuruh minum obat aja 
susah." 


"Sekarang enggak." 
"Yakin?" 


"Yakin." 


Ara menghela nafas lelah. Sebenarnya ia juga gak sampai 
hati untuk meninggalkan Farel seorang diri di apartemen 
seluas ini. Apalagi, kini keadaan lelaki itu sedang demam. 


"Dingin..." Lirih Farel sambil mempererat pelukannya ke 
tubuh Ara. 


"Dingin..." Lirihnya lagi. Namun, kali ini mampu membuat 
Ara terbangun dari tidurnya. 


"Rel?" 
"Dingin..." 


Ara memegang dahi Farel, dan ternyata suhu badan Farel 
semakin meninggi. Ara dibuat khawatir dengan keadaan 
Farel yang semakin memburuk. 


"Aku ambil kompresan dulu ya?" Bisik Ara sambil 
melepaskan pelukan Farel ditubuhnya. Namun, belum 
sempat tangan Farel terlepas dari tubuhnya, lelaki itu lebih 
dulu menarik Ara kedalam dekapannya lagi. 


"Sebentar, Rel. Aku cuma mau ambil kompresan." 
Farel menggeleng lemah, "Disini aja." 
"Tapi badan kamu panas, Rel." 


"Aku gak butuh kompresan atau pun obat. Aku cuma butuh 
kamu ada disini." 


Ara menghela nafas seraya mengusap kepala Farel, dan apa 
yang ia lakukan itu berhasil membuat lelaki itu merasa 
nyaman. Hal ini terlihat saat lelaki itu semakin mengeratkan 
pelukannya dan juga menyembunyikan wajah tampannya 
ke ceruk leher Ara. 


Cup... 


Ara mengecup pucuk kepala Farel untuk beberapa saat, lalu 
melirik kearah jam dinding yang kini telah menunjukkan 
pukul setengah 12 siang. 


Jadi gak tega ninggalin dia kerja.' Gumamnya sambil terus 
mengusap kepala Farel. 


"Cepet sembuh." Gumam Ara sambil mempererat 
pelukannya. Ara membenarkan posisi tidurnya dan bersiap 
untuk menyusul Farel menuju ke alam mimpi. Namun, baru 
saja ia memejamkan kedua matanya, Ara mengurungkan 
niatnya ketika mendengar suara bel apartemen berbunyi 
yang menandakan jika ada seseorang yang ingin bertamu. 


"Rel?" Ara mengusap pipi Farel pelan, dan tak lama Farel 
membuka kedua matanya yang memerah, "Lepas dulu ya 
pelukannya?" 


Farel menggeleng kuat, "Gak mau." 
"Bentar aja." 


Farel mmengerucut bibirnya, "Memangnya kamu mau 
kemana?" 


"Mau bukain pintu, kayaknya ada tamu deh." 
"Tapi, gak akan lama 'kan?" 
Ara mengangguk seraya tersenyum, "Enggak." 


"Ya udah." Titah Farel sambil melepaskan pelukannya dan 
membiarkan Ara pergi. 


Ara membuka pintu utama apartemen itu, dan betapa 
terkejutnya ia saat menemukan sesosok wanita cantik 


dengan pakaian kurang bahan sedang berdiri dihadapannya 
sekarang. 


"Maaf, Anda siapa ya?" 


"Seharusnya gue yang tanya. Lo siapa? Bukannya ini 
apartemennya Farel ya? Farel ada didalam 'kan?" Titah 
wanita itu sambil mengarahkan pandangannya kedalam 
apartemen. 


Ara mengangguk, "Farel ada di kamarnya. Dia sedang 
istirahat." 


Wanita itu menaikkan sebelah alisnya, "Istirahat?" 
"Iya, Farel demam dan..." 


"WHAT?! DEMAM?!" Wanita itu terkejut bukan main 
mendengar jika Farel kini tengah demam. Tanpa permisi, 
wanita itu langsung menuju ke kamar Farel, menemui Farel 
yang kini tengah tertidur. 


"Rel?" Wanita itu berjalan menghampiri Farel dan tanpa aba- 
aba ia langsung memeluk tubuh lelaki itu. Dan apa yang ia 
lakukan itu membuat sang empu terusik dan terbangun dari 
tidurnya. 


"Bella? Lo kok bisa ada disini?" Gumam Farel seraya 
menjauhkan tubuh Bella dari tubuhnya. 


"Kamu kenapa bisa sakit sih, Rel? Yang aku tau, kamu 'kan 
lelaki kuat. Kenapa bisa sakit kayak gini?" 


Farel menghela nafas seraya merubah posisi tubuhnya 
menjadi duduk bersandar pada kepala ranjang, "Gue juga 
manusia kali, Bel." 


"Tapi 'kan..." 


"Permisi." Ara berjalan memasuki kamar Farel dengan kedua 
tangan memegang nampan yang berisi semangkuk bubur, 
segelas air putih, dan beberapa butir obat. 


"Maaf mengganggu waktu kalian, aku kesini cuma mau 
anter ini." Tithanya seraya meletakkan mempan itu ke atas 
nangkas. 


"Ini siapa, Rel?" Tanya Bella sambil menatap Ara dengan 
tatapan tak suka. 


"Kenalin, dia Ara, dia calon istri gue." 
"Oh, jadi ini calon istri Lo?" 
Farel mengangguk, "Cantik 'kan?" 


"Cantikan juga gue kemana-mana." Ujar Bella santai, namun 
efeknya sangat menusuk hati Ara. 


Bella mengambil mangkuk bubur yang Ara bawa tadi, "Aku 
suapin ya?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Biar Ara aja, Bell." 


"Gue aja. Lagi pula, Ara juga harus beres-beres dapur, 
soalnya tadi gue lihat banyak piring kotor di sana." Bohong 
Bella seraya menyodorkan sesendok bubur ke depan mulut 
Farel. "Buka mulut kamu." Titanya dan Farel pun membuka 
mulutnya. 


"Ya udah, kalau gitu aku keluar dulu. Permisi." Ara hendak 
berjalan keluar dari kamar itu. Namun, langkahnya terhenti 
ketika Farel menginstruksi. 


"Kamu tetap disini, Ra. Jangan pergi kemana-mana." 


"Udahlah, Rel. Biarin aja dia pergi." 
"Gak. Ara tetap harus disini." Putus Farel tegas. 


"Aku keluar aja, Rel. Bener kata Bella tadi, masih banyak 
piring kotor yang belum dicuci." 


"Aku bilang enggak ya enggak! Kamu harus tetap disini." 


Ara menghela nafas lelah, "Gak papa, Rel. Lagi pula aku 
juga sekalian mau pamit pulang." 


"Pulang?" 


Ara mengangguk, "Aku mau siap-siap ke rumah sakit." Ara 
berjalan menuju ke sudut kamar itu, mengambil sling bag 
miliknya, "Lagi pula sekarang 'kan ada Bella yang bisa 
jagain kamu." 


"Tapi..." 


"Aku percaya sama kamu." Titah Ara sambil tersenyum lalu 
berjalan mendekat ke Farel. Mengusap pucuk kepala laki- 
laki itu lalu mendaratkan sebuah kecupan di dahi Farel. Dan 
sontak, apa yang ia lakukan itu membuat Bella tersulut 
emosi. 


"Cepet sembuh, sayang. Aku pergi dulu." Bisik Ara lalu pergi 
meninggalkan dua manusia yang masih diam dengan 
pikirannya sendiri sendiri. 


'Makin jatuh cinta sama dia.' Batin Farel sambil tersenyum. 


'Liat aja, gue pastiin hubungan kalian berdua gak akan 
bertahan lama.' Batin Bella sambil tersenyum licik. 


Jujur. Aku cemburu dan gak rela ninggalin kalian berduaan 
disana. ' Batin Ara. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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kakak 


Bella menatap Farel kesal. Pasalnya, sudah puluhan kali ia 
membujuk laki-laki itu untuk makan, namun usahanya sia- 
sia. Lelaki itu terus saja menolak dengan alasan ia hanya 
akan makan kalau Ara yang menyuapinya. Bukan Bella. 


"Ayolah, Rel! Sesuap aja." Bujuk Bella sambil menyodorkan 
sesendok bubur ke depan bibir Farel yang semakin 
memucat. 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gue maunya Ara yang 
nyuapin gue." 


"Tapi Ara gak ada disini, Rel. Dan Lo tau 'kan, kalau di 
apartemen ini cuma ada Lo sama gue aja?" 


"Gue cuma mau makan kalau Ara yang nyuapin. Titik!" 
Kekeh Farel yang membuat Bella semakin kesal. 


"Kalau Ara gak kesini gimana? Lo akan tetep nungguin dia 
sampai dateng?" 


Farel mengangguk, "Akan gue tunggu." 
"Kalau dia gak dateng gimana?" 
"Dia pasti dateng." 


Bella menghela nafas lelah, "Terus, nasib bubur buatan gue 
gimana?" Titah Bella seraya menatap semangkuk bubur 


yang ada ditangannya, "Sia-sia dong gue buatnya." 


"Taroh situ aja," Farel menunjuk nangkas yang ada 
disamping tempat tidur dengan menggunakan dagunya, 
"nanti gue makan kalau Ara udah kesini." 


"Lo gila ya? Yang ada nih bubur keburu dingin kalau nunggu 
Ara dateng." 


"Ya udah, Lo makan aja tuh bubur. Nanti biar gue minta Ara 
bikinin bubur yang baru." 


Bella membulatkan kedua matanya, "Kok Lo jahat banget 
sih, Rel?!" 


Farel mengerutkan dahinya, "Jahat? Jahat gimana? 'Kan Lo 
yang bilang, kalau gue gak buru-buru makan tuh bubur, 
nanti buburnya keburu dingin. Ya udah, Lo makan aja tuh 
bubur." 


"Ya tapikan..." Bella mengusap wajahnya kasar, "Terserah Lo 
lah!" Titahnya seraya bangkit dari duduknya dan melangkah 
keluar dari kamar Farel. Sedangkan Farel, lelaki itu hanya 
menggelengkan kepalanya pelan sambil memperhatikan 
gerak-gerik cewek itu. 


Brakk 


Bella membanting pintu kamar Farel dengan kasar, hingga 
membuat sang empu terkejut. 


"Awas aja kalau sampai pintu itu rusak! Gue akan minta 
ganti rugi!" Gumam Farel sambil merubah posisi tubuhnya 
yang tadinya bersandar pada kepala ranjang menjadi 
berbaring, melanjutkan tidurnya seraya menunggu 
kedatangan Ara. Ya, meskipun ia sendiri tak tahu, Ara akan 
datang lagi ke apartemennya atau tidak. 


"Akhirnya selesai juga." Titah Ara seraya membereskan 
barang-barangnya dan bersiap untuk pulang. 


Tok tok tok 


Ara mengangkat pandangnya menuju ke pintu ruang 
kerjanya, "Masuk." Titahnya. Tak lama kemudian, muncullah 
seorang laki-laki tampan dengan jas putih yang melekat 
ditubuhnya. 


Ara menghela nafas lelah, "Ada apa?" 


Lelaki itu tersenyum seraya menutup kembali pintu ruang 
kerja Ara, "Jutek banget." Titahnya lalu berjalan mendekati 
Ara. 


"Lo mau pulang?" 


"Iya, jam praktek gue udah habis." Titah Ara seraya 
melanjutkan kembali aksinya, memasukkan barang- 
barangnya kedalam tas. "Ada perlu apa kesini?" 


"Cuma main aja. Bolehkan?" 
"Lo pikir ruangan gue ini taman bermain?" 
"Bagi gue sih iya." 


Ara mendengus kesal. Menghadapi seorang laki-laki seperti 
Reno ini memang harus membutuhkan kesabaran cukup 


tinggi. 


Ya, lelaki tampan itu adalah Reno. Seorang dokter muda 
yang menjadi rekan kerja Ara di rumah sakit ini. Bagi Ara, 
Reno adalah seorang kakak sekaligus sahabat baginya. 
Karena hampir setiap hari ia bertemu, bertengkar, dan 
bertukar pikiran dengan lelaki itu. 


"Lo dijemput pak Jamal?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Untuk malam ini gue naik 
taksi, soalnya pak Jamal pergi ke Bandung, nganterin mama 
sama papa." 


Reno mengangguk, "Mau gue anter?" 
"Terus yang jaga disini siapa?" 


Reno menyengir seraya menggaruk tengkuk lehernya, "Iya 
juga ya." 


Ara menggelengkan kepalanya heran seraya berjalan kearah 
pintu, "Gue duluan." 


"Hati-hati dijalan. Kalau ada apa-apa, hubungi gue 
secepatnya." 


Ara mengacungkan jempolnya, "Pasti." 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya kini Ara bisa 
bernafas lega saat taksi online pesanannya datang. Tanpa 
menunggu lama, Ara langsung masuk kedalam taksi itu. 


"Dengan Kak Sharalee ya?" 
"Iya, Pak." 
"Sesuai aplikasi 'kan, Kak?" 


Ara mengangguk. Namun detik berikutnya iya 
menggelengkan kepalanya, "Kita ke apartemen Sky Garden 
aja, Pak." 


"Baik, Kak." 


Sang supir pun langsung melajukan mobilnya menuju 
apartemen dimana Farel tinggal. Lima belas menit berlalu, 
akhirnya Ara sudah tiba ditempat tujuan. 


"Terimakasih, Pak." Titah Ara setelah membayar ongkos 
taksi. 


Ara keluar dari taksi dan langsung melangkahkan kakinya 
menuju ke apartemen Farel yang terletak dilantai 9. 


"Farel ada didalem gak ya?" Gumamnya setelah tiba 
didepan apartemen Farel. 


Ara mengulurkan duplikat access card apartemen Farel yang 
lelaki itu berikan kepadanya tadi pagi ke knop pintu. 
Namun, belum sempat kartu itu menempel, Ara menarik 
tangannya kembali. 


"Kok gue ragu ya?" Ara menggaruk tengkuk lehernya yang 
tak gatal sambil terus menimbang-nimbang, apakah ia akan 
masuk atau tidak? 


"Masuk atau enggak ya?" Titah Ara sambil menatap pintu 
didepannya, "Tapi, gue penasaran gimana kondisi Farel 
sekarang." 


Setelah menimbang-nimbang, akhirnya Ara memutuskan 
untuk masuk kedalam apartemen itu. 


"Loh, kok gelap sih?" Heran Ara sesaat setelah memasuki 
apartemen itu. 


Ara berjalan menyusuri apartemen itu untuk mencari 
dimana letak saklar. "Ini dia." Ara langsung memencet saklar 
tersebut, dan apartemen yang tadinya gelap gulita, kini 
menjadi terang benderang. 


Ara meletakkan tas kerjanya di sofa ruang tamu lalu 
berjalan menuju ke kamar Farel. Sesampainya didepan 
kamar Farel, Ara langsung mengetuk pintu kamar itu 
beberapa kali. Namun, tak ada jawaban dari sang empu. 


"Langsung masuk aja kali ya?" Gumam Ara sambil meraih 
knop pintu, "Kok gelap?" Heran Ara saat mendapati kamar 
Farel gelap gulita. Ara melangkahkan kedua kakinya untuk 
lebih dalam memasuki kamar itu. 


"Rel?" 


"Farel? Kamu ada didalam 'kan?" 


Perlahan namun pasti, Ara melangkahkan kedua kakinya 
semakin dalam memasuki kamar itu. Pertama yang Ara cari 
adalah saklar lampu agar ia bisa melihat dengan jelas 
keadaan kamar itu. 


"Astagfirullah." Ara terkejut ketika mendapati keadaan Farel 
yang sangat memprihatinkan sesaat setelah ia menyalakan 
lampu kamar itu. Ara berjalan cepat menghampiri Farel yang 
kini tengah menggigil di atas tempat tidur. 


"Badan kamu panas banget, Rel." Titah Ara saat menyentuh 
dahi Farel. 


Sentuhan tangan Ara di dahinya itu berhasil membuat Farel 
tersadar dari tidurnya, "Kamu udah dateng, sayang?" Titah 
Farel sambil tersenyum. 


"Kenapa enggak telpon aku kalau kondisi kamu kayak gini 
sih?" Tanya Ara kesal sambil membenarkan letak selimut 


Farel hingga menutupi seluruh bagian tubuh lelaki itu, 
kecuali bagian kepala. 


"Aku gak papa kok. Kamu gak perlu khawatir kayak gitu." 
Jawab Farel sambil menggenggam tangan Ara. 


Ara menggelengkan kepalanya heran, "Dalam kondisi kamu 
yang kayak gini, kamu masih bilang gak papa? Aneh!" 


"Aku gak papa, Ra." 
"Kalau gak papa, gak mungkin panas kamu setinggi ini." 


Farel terkekeh lalu menarik Ara kedalam pelukannya, "Aku 
beneran gak papa, sayang. Kamu gak usah khawatir kayak 
gitu." Bisik Farel. 


Ara membalas pelukan Farel tak kalah erat, hingga ia bisa 
merasakan suhu tubuh Farel yang begitu panas. Untuk 
beberapa saat, keduanya sama-sama bertahan pada 
posisinya masing-masing. Saling menyalurkan kerinduan 
dan kehangatan disana. 


"Bella udah pulang?" 
Farel mengendikkan bahunya, "Mungkin." 


"Hah?" Ara mengurai pelukan mereka dan langsung 
menatap Farel tajam, "Kok mungkin sih? Memangnya dia 
gak bilang kalau mau pulang?" 


"Mungkin dia marah sama aku, gara-gara bubur buatannya 
enggak aku makan." 


"Kenapa?" 


Farel merubah posisi tubuhnya menjadi duduk bersandar, 
"Karena aku maunya makan disuapin sama kamu, bukan 


Bella. Dan aku maunya makan bubur buatan kamu, bukan 
buatan Bella." 


"Jadi, kamu belum makan?" 
Farel menggeleng, "Aku nungguin kamu." 


"Astaga Farel..." Ara mengusap wajahnya kasar, "Berati 
kamu belum makan dari tadi siang?" 


Farel mengangguk. 


"Terus, kalau aku gak dateng kesini, kamu juga enggak akan 
makan?" 


Farel mengangguk lagi. 


"Aku rasa kamu udah gila. Masa cuma gara-gara aku gak 
kesini, terus kamu gak mau makan?" 


Farel terkekeh, "Aku memang gila semenjak jatuh cinta 
sama kamu." 


Ara memutar bola matanya malas, "Gombal banget." 
"Aku serius." 


"Terserah kamu deh." Titah Ara seraya bangkit dari 
duduknya. 


"Kamu mau kemana?" 


"Ke dapur, bikinin kamu makanan." Jawab Ara seraya 
melenggang pergi meninggalkan Farel. 


"Aku ikut, Ra. Tungguin..." Farel segera turun dari tempat 
tidur dan menyusul Ara ke dapur. 


Kedua mata Farel berbinar ketika mendapati Ara berjalan 
kearahnya dengan semangkuk bubur di kedua tangannya. 


"Seneng banget kayaknya?" Ara terkekeh melihat wajah 
Farel yang begitu antusias melihat bubur buatannya, "Laper 
banget, Bos?" Titah Ara seraya duduk disamping Farel dan 
meletakkan mangkuk itu ke meja makan. 


Farel mengangguk antusias, "Suapin ya?" 

Ara menggelengkan kepalanya kuat, "Makan sendiri." 
"Aku maunya disuapin." 

"Tapi aku gak mau nyuapin kamu." 

"Kenapa?" 

"Karena kamu bukan lagi anak kecil yang harus disuapin." 


Farel mengerucutkan bibirnya seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada, "Ya udah aku gak mau makan." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Benaran?" 
Farel mengangguk. 

"Yakin?" 

Farel mengangguk lagi. 


"Ya udah, aku aja yang makan." Titah Ara seraya 
menyuapkan sesendok bubur buatannya itu kedalam 
mulutnya, "Enak banget!" Ujarnya seraya menyuapkan 
sesendok bubur lagi ke mulutnya. 


Farel yang melihatnya pun hanya bisa menelan ludahnya. 
Sebenarnya ia sangat lapar saat ini. Namun apa daya, 


gengsinya terlalu tinggi hingga mau tak mau ia harus 
menahan rasa laparnya itu. 


Ara melirik Farel sekilas. Sebenarnya ia tahu jika kekasihnya 
itu sedang menahan rasa lapar, dan sebenarnya ia juga 
tidak keberatan jika harus menyuapi kekasihnya itu. Namun, 
entah mengapa ia ingin sekali melihat wajah kesal Farel 
yang terlihat sangat lucu. 


"Enak banget. Kamu beneran gak mau?" Tanya Ara dan 
hanya dijawab Farel dengan sebuah gelengan. 


"Enak banget lho..." 
"Aku gak mau makan sampai kamu suapin aku." 


"Tapi sayangnya aku gak mau nyuapin kamu." Titah Ara 
seraya mengarahkan sesendok bubur ke mulutnya lagi. 
Namun, belum sempat bubur itu masuk ke dalam mulutnya, 
Farel lebih dulu merubah arah sendok itu ke mulutnya. 


Farel tersenyum puas. Sedangkan Ara, gadis itu menatap 
laki-laki didepannya tajam. 


"Bener kata kamu, bubur buatan kamu enak." 


Ara memukul beberapa kali lengan Farel, "Nyebelin!" 
Titahnya lalu bangkit dari duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Farel setelah berhasil mencekal 
pergelangan tangan Ara. 


"Pulang." 


"Kamu mau pulang?" Tanya Farel dengan dahi yang 
berkerut. 


"Iya. Udah lepasin tangan aku." 


"Enggak. Aku gak ijinin kamu pulang." 
Ara menatap Farel tajam, "Lepas gak?" 


Farel menggelengkan kepala cepat lalu memeluk pinggang 
Ara, menelusupkan wajahnya yang masih pucat ke perut 
rata Ara, "Jangan pulang, disini aja." 


"Lepas, Rel." Titah Ara sambil berusaha melepaskan lilitan 
tangan Farel yang ada di pinggangnya. 


"Jangan pulang!" 


"Jangan pulang, Ra! Aku mohon." 


Farel masih setia pada posisinya. Namun, itu tak bertahan 
lama ketika kedua tangan Ara mengangkat kepalanya. 


"Kamu nangis?" Tanya Ara bingung ketika mendapati kedua 
mata Farel yang memerah dan mengeluarkan buliran air 
mata. 


Farel menggelengkan kepalanya pelan lalu kembali 
menelusupkan wajahnya ke perut Ara, "Jangan tinggalin aku 
sendiri." Lirih Farel yang mampu membuat Ara merasa 
bersalah, karena ia telah membuat Farel menangis. 


Ara mengusap kepala Farel sayang, "Lepas dulu, Rel." 
"Aku gak akan biarin kamu pulang." 
Ara menghela nafas, "Lepas dulu." 


"Enggak." 


"Kalau kamu gak mau lepasin pelukannya, aku akan..." 


"Iya iya aku lepas." Secepat kilat Farel melepas pelukannya, 
lalu mengusap air matanya. 


Ara kembali duduk disamping Farel, menatap wajah lelaki 
itu yang masih pucat. 


"Kamu kenapa nangis sih?" Tanya Ara sambil mengulurkan 
tangannya untuk mengusap jejak air mata Farel yang ada di 


pipinya. 

"Maafin aku ya?" 

Farel menoleh kearah Ara dengan dahi berkerut. 
"Karena aku udah buat kamu nangis kayak gini." 


"Kamu gak salah." Farel menggenggam tangan Ara yang ada 
di pipinya, "Aku yang salah karena udah terlalu manja sama 
kamu." 


Ara terkekeh, "Justru aku suka kalau kamu lagi manja kayak 
gitu." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Kamu suka kalau aku 
manja?" 


Ara mengangguk, "Aku suka kamu yang manja. Jangan 
berubah ya?" Titahnya seraya mencubit kedua pipi Farel 
gemas. Farel tersenyum, lalu membawa Ara kedalam 
pelukannya. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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Now playing : Momoland - Hug Me 


"Have a Nice Dream My Future Husband." 


Happy Reading ! 


kakak 


Malam ini Ara sedang duduk seorang diri disebuah kursi 
yang ada di balkon kamarnya sambil membaca novel yang 
baru ia beli dua hari yang lalu dengan ditemani secangkir 
coklat panas buatannya sendiri. 


Satu kata demi kata sudah ia baca, hingga tak terasa jika 
kini ia sudah berada pada lembar terakhir novel itu. 


"Sad ending nih ceritanya?” Gumam Ara seraya menutup 
novel itu, lalu meletakkannya ke atas meja bundar yang ada 
didepannya. 


Ara meraih secangkir coklat panas bikinannya lalu 
meminumnya secara perlahan. Namun, baru saja ia 
menyesap sedikit coklat panas tersebut, perhatian Ara 
teralihkan pada ponsel pintarnya yang berdenting, 
menandakan jika ada pesan masuk disana. 


"Farel?" Gumamnya setelah melihat sebuah notifikasi dari 
Farel. Tanpa menunggu waktu lama lagi, Ara langsung 
membuka pesan yang Farel kirim. 


SNOWMAN 

Kamu dimana? 

Di rumah. Kenapa? 
Besok ada acara? 


Enggak. Kebetulan aku dapet jatah libur. Memangnya 
kenapa? 


Mama mau ketemu sama kamu. 


Ya udah, tolong bilang ke Tante Mila, besok aku main ke 
rumah. 


Besok aku jemput. 
Gak usah, Rel. Besok aku minta anter pak Jamal aja. 


Aku jemput aja. Lagi pula, besok aku gak ada kerjaan di 
kantor. 


Bohong. 
Kok bohong, sih? Aku beneran, sayang. 


Mana mungkin seorang Farel Aryadana gak ada kerjaan di 
kantor? 


Biasanya juga kerjaan menggunung, sampai-sampai kamu 
gak bisa handle semuanya sendiri. 


Mungkin aja. Buktinya besok aku gak ada kerjaan. 


Terserah kamu deh. 

Ok, sampai ketemu besok, sayang. 
I Love You 

Ok. 

"Aku ke kamar bentar ya?" 

"Lama juga gak papa." 


"Gak akan. Lagi pula aku cuma mau lihat keadaan kamar 
aku aja." 


"Ya udah sana." 


Farel mengangguk, lalu mendaratkan sebuah kecupan 
manis di pelipis Ara. 


Cup 


"Aku ke kamar dulu." Titahnya lalu melenggang pergi 
menuju ke lantai dua dimana kamarnya berada. 


"Farel manja ya sama kamu?" 


Ara menoleh kearah Mila yang duduk disebuah sofa yang 
letaknya berseberangan dengan posisinya saat ini. 


"Kadang-kadang sih, Tan." 
"Tapi, lebih sering iyanya 'kan?" 
"Kok Tante tau?" 


"Tau dong." Milla bangkit dari duduknya lalu kembali 
meletakkan bokongnya tepat disamping Ara, "Dan Tante 


pesen ke kamu, jangan pernah bosen ya dengan sikap Farel 
yang terkadang manja, cuek, dan dingin." 


Ara menghela nafas, "Kalau cuek dan dingin sih udah 
enggak, Tan. Yang ada sekarang dia cerewet banget kayak 
temen-temen arisannya mama." 


"Siapa yang cerewet?" 


Ara dan Mila sontak mengalihkan pandangan mereka ke 
arah anak tangga, dan dilihatnya Farel disana. 


"Siapa yang kamu bilang cerewet tadi?" Tanya lelaki itu lagi 
setelah duduk disamping Ara. 


"Kamu lah, memangnya siapa lagi?" 


Farel membulatkan kedua matanya, "Jadi, yang kamu bilang 
cerewet kayak temen arisan mama kamu itu aku?" 


Ara mengangguk. 


"Jahat banget sih, Yang." Rajuk Farel yang mampu membuat 
Ara dan Milla tertawa. 


Farel memanyunkan bibirnya, "Kok ketawa sih? Memangnya 
ada yang lucu?" Tanya Farel kesal yang mampu membuat 
Ara dan Mila menghentikan tawa keduanya. 


"Kita pulang aja yuk, Ra!" 


Ara sontak menoleh kearah Farel, "Pulang? Kamu yakin? Kita 
baru sampai Iho, masa mau pulang?" 


"Iya, Kak. Masa kalian cuma sebentar disini?" 


"Aku rasa itu lebih baik, karena aku gak mau mama sama 
kamu semakin kompak buat ngebully aku." 


Ara dan Milla kompak menghela nafas. 


"Ayo kita pulang!" Titah Farel sambil menarik lengan Ara. 
Namun, dengan cepat Milla melepaskannya. 


"Kalau kamu mau pulang, pulang aja sana. Ara biar tetap 
disini sama mama." 


Farel membulatkan matanya, "Gak bisa gitu dong, Ma. Ara 
tunangan aku dan Ara kesini sama aku, jadi Ara juga harus 
pulang sama aku." 


"Tapi 'kan Ara kesini itu karena mama yang minta." 


"Tetap gak bisa. Kemana pun Ara pergi, harus ada aku 
disampingnya." Kekeh Farel tak mau kalah. Sedangkan Ara, 
gadis itu hanya bisa memijat pelan pelipisnya. Melihat 
pertengkaran antara ibu dan anak didepannya ini membuat 
kepalanya sedikit pusing. 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk menggenggam 
telapak tangan Ara, "Kamu mau ikut pulang aku 'kan?" 


Ara menatap manik mata Farel yang menyiratkan sebuah 
harapan disana. 


"Kamu mau 'kan?" 


Ara menghela nafas, "Aku mau tetap disini, Rel. Kalau kamu 
mau pulang, pulang duluan aja. Nanti kalau aku mau 
pulang, aku bisa telpon pak Jamal atau pesen taksi online." 
Jawaban Ara tersebut berhasil membuat Milla tersenyum 
penuh arti. Namun tidak dengan Farel, lelaki itu justru 
semakin memanyunkan bibirnya. 


"Ya udah, kamu pulang sana. Ara biar disini sama mama." 
Timpal Milla. 


"Kalau Ara masih mau disini, aku juga akan disini." 
"Tadi katanya mau pulang?" 


"Gak jadi!" Tegas Farel sambil menyilang kan kedua 
tangannya didepan dada, dan apa yang ia lakukan itu 
mampu membuat tawa Ara dan Milla kembali pecah. 


Ara mengulurkan tangan kanannya untuk menarik hidung 
mancung lelaki itu, "Gemesss!!!!" 


"Sakit, sayang." Ujar Farel sambil berusaha melepaskan 
tangan Ara dari hidungnya yang kini sudah memerah. 


Siang harinya, Ara sedang sibuk membantu Milla di dapur, 
mempersiapkan beberapa masakan yang akan menjadi 
menu santap siang mereka hari ini. 


"Enak banget baunya." Ujar Farel yang baru saja memasuki 
area dapur. 


"Kamu ngapain ke sini, Kak?" Tanya Milla heran. 
"Gak boleh?" Tanya Farel balik. 


"Bukannya gak boleh, Kak. Mama cuma heran aja sama 
kamu. Dulu, selama kamu masih tinggal disini, kamu gak 
pernah ke dapur, boro-boro ke dapur, buat ambil minum aja 
kamu minta tolong ke bibi." 


"Itu 'kan dulu, Ma." Ujarnya sambil berjalan mendekat 
kearah Ara, "Lagi pula aku kesini karena ada dia." 


"Aku?" Ara menunjuk dirinya sendiri. 


Farel mengangguk, "Aku mau lihat seberapa hebatnya kamu 
masak, dan aku juga mau tau, apakah kamu udah cocok 


untuk menjadi istriku atau belum?" Tithanya sambil 


memeluk gadis itu dari belakang. 


Milla terkekeh mendengar ucapan anak sulungnya itu, 


"Bilang aja kalau kamu mau modus!" 


Farel menoleh kearah Milla, "Modus sama tunangan sendiri 
'kan gak papa." Ujarnya lalu mengecup pipi Ara sekilas. Dan 
apa yang Farel lakukan itu berhasil membuat pipi chubby 


Ara memerah. 


"Kamu apa-apaan sih?" Bisik Ara kesal seraya mencubit 


lengan Farel yang masih dipunggung rampingnya. 


"Tapi, yang aku bilang bener 'kan? Lebih baik aku modus 


sama tunangan sendiri, daripada aku modus 
perempuan lain." 


Ara menoleh kearah Farel, "Coba aja." 

Farel menaikkan sebelah alisnya, "Coba apa?" 
"Coba aja kamu modus ke perempuan lain." 
“Gak ah. Nanti kamu cemburu." 


Ara terkekeh, "Ngapain juga aku cemburu?" 


sama 


"Memangnya kamu gak akan cemburu, kalau aku modus ke 


perempuan lain?" 
Ara menggelengkan kepalanya mantab. 


"Kenapa?" 


"Buat apa juga aku cemburu waktu lihat kamu modus sama 
cewek lain? Toh aku juga bisa modus sama cowok lain." 


Jawab Ara santai seraya melanjutkan aksinya, memotong 
wortel. 


Senyum Ara merekah ketika mendengar suara rintik hujan 
diluar sana. Ara membenarkan posisi duduknya, lalu 
kembali fokus pada siaran televisi yang sedari tadi ia lihat. 


Selepas makan siang tadi, Mila pamit pergi ke rumah salah 
satu temannya, sedangkan Farel, lelaki itu sedang tidur di 
kamarnya yang sudah hampir lima tahun tak ia tempati 
semenjak ia memilih untuk tinggal sendiri di apartemennya 
yang sekarang. Dan kini tinggallah Ara seorang diri di ruang 
keluarga, menonton cartoon favoritnya, Upin dan Ipin. 


"Yah, kok udahan sih?" Ara meraih remote tv yang ada 
diatasnya meja, lalu mengganti channel tersebut, mencari 
acara televisi yang sesuai dengan seleranya. 


"Jam segini enaknya nonton apa ya?" Gerutu Ara sambil 
terus mencari tayangan yang bagus. Namun pada detik 
berikutnya, ia dikejutkan dengan kehadiran Farel yang kini 
tengah duduk disampingnya dengan kepala bersandar 
dipundak kirinya. 


"Kok udah bangun sih?" Tanya Ara dan hanya dijawab 
gumaman oleh Farel. 


"Kamu tidur lagi sana, mata kamu masih merah banget." 


Farel menggelengkan kepalanya, "Aku mau disini aja, 
nemenin kamu nonton." 


"Tapi, Rel, mata kamu masih merah banget. Udah, tidur lagi 
sana, aku gak papa nonton sendiri." 


Farel menghela nafas lelah, "Beneran kamu nyuruh aku tidur 
lagi?" 


"Iya, udah sana." 


"Ok, kalau itu yang kamu mau." Farel menegakkan 
tubuhnya. Namun bukannya bangkit dari sofa, lelaki itu 
justru membaringkan tubuhnya dengan menjadikan kedua 
paha Ara sebagai bantal. 


"Eh, kok malah tidur disini sih? Aku 'kan nyuruh kamu tidur 
di kamar, bukan di sini." 


"Aku maunya tidur disini." Titah lelaki itu seraya 
memiringkan posisi tubuhnya, sehingga kini wajah 
tampannya menghadap ke perut ratanya Ara. 


Ara menghela nafas, lalu mengulurkan tangan kanannya 
untuk mengusap kepala Farel, "Lebih nyaman tidur dikamar 
Iho. Apalagi kamu 'kan baru sembuh, nanti kalau sakit lagi 
gimana?" 


"Kan ada kamu yang akan ngobatin aku kalau aku sakit." 
Jawab Farel enteng. 


"Kalau dia sakit, bawa aja ke rumah sakit, Kak. Biar disuntik 
sekalian." Timpal Chelsea yang baru saja masuk kedalam 
rumah dengan masih menggunakan seragam sekolah. 


"Kamu apaan sih, Dek?" Sungut Farel tak terima. 


"Lagian kakak juga, udah gede masih aja manja sama kak 
Ara. Kayak anak kecil!" 


Farel menoleh kearah Chelsea dengan mata melotot, "Kamu 
bilang apa? Anak kecil?" 


"Iya, kakak kayak anak kecil!" Ujar Chelsea tegas, lalu 
berlari menuju ke kamarnya, menghindari amukan kakaknya 
itu. 


Disisi lain, Farel sudah kesulitan emosi berusaha bangkit 
dari tidurnya dan bersiap untuk mengejar Chelsea. Namun, 
Ara lebih dulu menahannya. 


"Udahlah, Rel." Ujar Ara menenangkan. 


"Gak bisa, sayang. Aku harus kasih pelajaran buat Chelsea 
yang udah seenaknya bilang aku kayak anak kecil." 


Ara menghela nafas seraya menarik pundak Farel agar 
kembali berbaring di sofa lagi. 


"Daripada kamu buang-buang waktu dan tenaga, lebih baik 
kamu lanjutin tidur kamu yang tertunda." 


"Tapi..." 
"Sssttt..." Ara menutup mulut Farel, "Tidur." 


Farel mengangguk patuh, "Baiklah." Titahnya seraya 
merubah posisi tubuhnya menjadi miring. 


"Aku tinggal tidur gak papa 'kan?" 
"Iya." 


Tak lama setelah itu, terdengar dengkuran halus yang 
menandakan jika Farel sudah menuju ke alam mimpi. 


Ara yang masih setia mengusap kepala Farel pun tersenyum 
melihat lelaki manja yang sebentar lagi menjadi imamnya 
sudah tertidur di pangkuannya. 


"Have a Nice Dream My Future Husband." 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Berpisah." 
Happy Reading ! 


KKK 


Hari telah berganti malam. Ara pun masih setia pada 
posisinya sejak sore tadi, duduk di sofa sambil terus 
mengelus rambut hitam legam milik Farel yang kini masih 
betah terlelap di pangkuannya. 


"Nyenyak banget sih tidurnya?" Gumam Ara sambil 
memandangi wajah damai Farel. 


"Suruh pindah ke kamar aja, Kak." Timpal Chelsea yang baru 
saja duduk disebuah sofa single sambil mengunyah cemilan 
yang ada ditangannya, "Disini 'kan dingin." 


"Tadi sih udah aku suruh, tapi dianya gak mau." 


"Biar aku yang suruh." Chelsea bangkit dari duduknya, lalu 
berjalan menghampiri Farel. 


"Nanti kalau dia marah gimana?" 


"Kak Ara tenang aja, aku sudah biasa dimarahin sama Kak 
Farel." Ujar Chelsea meyakinkan dan Ara pun hanya bisa 
mengangguk pasrah. 


"Kak, bangun." Chelsea mengguncang pundak Farel 
beberapa kali. Namun, usahanya itu tak membuahkan hasil. 


"Kak Farel..." Chelsea kembali mengguncang pundak Farel. 
Namun lagi-lagi usahanya itu tak membuahkan hasil. 


Karena bukannya bangun, Farel justru mengeratkan 
pelukannya ke tubuh Ara. 


"Kebo banget sih!" Gerutu Chelsea yang mampu membuat 
Ara terkekeh geli seraya mengelus rambut legam Farel. 


"Udah, biarin aja dia tidur disini." 
"Ya udah deh." Pasrah Chelsea, lalu kembali ke posisinya. 
"Boleh aku ganti gak channel-nya?" 


Ara mengangguk, "Boleh. Lagi pula, acaranya juga udah 
selesai." 


Chelsea mengambil remote televisi yang ada diatas meja, 
lalu mengganti-ganti channel televisi. 


"Kita lihat ini aja ya, Kak?" 
"Boleh. Di rumah aku juga suka lihat on the spot." 
"Kita satu selera dong?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya kamu juga 
suka on the spot?" 


Chelsea mengangguk, "Suka." 


"Oh ya? Aku kira kamu gak suka sama hal-hal yang berbau 
tentang pengetahuan." 


Chelsea terkekeh, "Pemikiran kakak sama kayak mama." 
Chelsea menyerong kan posisi tubuhnya, menghadap ke 
Ara, "Dulu mama juga mikirnya aku tipe orang yang gak 
suka sama pengetahuan." 


"Tapi nyatanya, aku beda dari anak milenial yang lain, 
karena aku haus akan ilmu, bukan haus pergaulan." Lanjut 
Chelsea. 


Ara terkekeh, "Ternyata kamu memiliki pemikiran yang sama 
persis kayak Chilla." 


"Iya dong, kita 'kan best friend." 
Ara mengangguk setuju, "Best friend forever." 


"Iya dong, apalagi kalau nanti kak Farel dan kak Ara 
menikah, pasti aku sama Chilla tambah deket lagi." 


Wajah Ara memerah mendengar pernyataan Chelsea 
barusan, "Menikah?" 


"Iya, buruan nikah dong, biar aku cepet dapet keponakan." 


Ara menggeleng tak setuju, "Ngaco kamu. Kamu pikir nikah 
gampang? Lagi pula aku sama Farel juga belum siap untuk 
membangun rumah tangga." 


"Siapa bilang?" Timpal Farel yang ternyata sudah terbangun 
dari tidurnya sejak beberapa waktu yang lalu. 


Farel mengubah posisi tubuhnya menjadi terlentang, 
sehingga kini ia bisa memandangi wajah Ara dari bawah 
dengan jelas. 


"Aku siap kok membangun rumah tangga yang harmonis 
dengan kamu." Titah Farel yang mampu membuat pipi Ara 
merona. 


Ara menutup mulut Farel, "Ngomong apaan sih?" 


Farel tersenyum seraya menggenggam tangan Ara yang ada 
di mulutnya, lalu membawanya ke dada bidangnya. 


"Aku serius, Ra. Memangnya kamu gak mau menikah 
dengan ku?" 


"Bukannya gak mau, tapi aku belum siap aja." 
Dahi Farel berkerut, "Kenapa?" 


"Iya, kenapa, Kak? Kakak masih ragu sama kak Farel ya?" 
Timpal Chelsea. 


Ara menggelengkan kepalanya, "Bukan." 
"Terus?" 


Ara mengendikkan bahunya, “Gak tau. Tapi, aku merasa 
belum cocok aja menjadi istri dan ibu yang baik untuk kamu 
dan anak-anak kita nanti." 


Farel tersenyum, lalu mencium tangan Ara cukup lama, 
"Cepat atau lambat, kamu harus persiapin diri kamu." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Maksud kamu?" 


"Aku sudah bicarakan semua ini sama papa, mama, dan 
kedua orang tua kamu, kalau tiga bulan lagi kita menikah." 


Ara membulatkan kedua matanya, "Kamu serius?" 
Farel mengangguk mantap, "Seratus persen serius." 
"Kok mendadak banget sih?" 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap pipi 
Ara yang masih memerah padam karena malu, "Aku rasa 
satu bulan cukup untuk kita mempersiapkan segala 
sesuatunya. Termasuk mental kamu." 


"Tan, menteganya dimana?" 


Milla yang sedari tadi tengah sibuk mencampur adonan kue, 
seketika menoleh kearah Ara yang kini tengah berdiri 
didepan lemari es, "Disitu memangnya gak ada?" 


"Enggak." 


"Bentar Tante tanyain ke bibi dulu." Ujar Milla lalu 
melangkahkan kedua kakinya menuju ke halaman belakang 
untuk menemui asisten rumah tangganya. 


Seealh beberapa menit, akhirnya Milla kembali ke dapur, 
"Kata bibi, menteganya ada di..." 


"KAK ARA!" 


Ara sontak menoleh kearah tangga ketika mendengar 
teriakannya Chelsea. 


"Kamu kenapa sih, Dek? Teriak-teriak gak jelas kayak gitu?" 
Titah Milla tak suka. 


"Maaf, Ma." Jawab Chelsea. 
"Ada apa, Chels?" 
"Itu, Kak. Kak Farel marah-marah di kamarnya." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Marah-marah gimana 
maksud kamu?" 


"Kakak lihat sendiri aja ke kamarnya, aku susah buat 
jelasinnya." 


Ara mengangguk, "Tan, aku ijin ke kamarnya Farel dulu ya?" 


"Iya. Tolong kamu tenangin dia ya? Soalnya, Tante gak 
berani buat deketin ataupun tenangin dia kalau lagi marah- 
marah kayak gini." 


"Aku juga enggak berani, Kak." Timpal Chelsea. 


"Kalau Tante dan Chelsea aja gak berani buat mendekat, 
apalagi Ara yang bukan siapa-siapanya Farel." 


Milla menepuk pundak Ara beberapa kali, "Tante percaya 
kalau kamu bisa nenangin dia." 


Ara menghela nafas berat, "Aku coba, Tan." Titahnya lalu 
berjalan menuju ke kamar Farel. 


Sesampainya didepan kamar Farel, bulu kuduk Ara berdiri 
ketika mendengar suara benda-benda yang berbenturan 
dengan lantai. Sesekali ia juga mendengar Farel menjerit 
seperti orang yang kehilangan akal sehatnya. 


Tanpa menunggu waktu lama lagi, Ara langsung membuka 
pintu kamar Farel dan langsung memasuki kamar tersebut 
tanpa meminta ijin kepada sang empunya. 


"Astaga, Farel!" Ara berlari mendekati Farel yang kini tengah 
terduduk disamping tempat tidurnya, dengan kedua lutut 
ditekuk dan kepala yang disembunyikannya disana. 


"Farel?" Ara memegang bahu Farel yang kini tengah 
bergetar hebat, menandakan jika lelaki itu sedang 
menangis. 


"Kamu kenapa?" 
Ara yang khawatir pun langsung menarik tubuh Farel 


kedalam pelukannya, dan tanpa ia duga, Farel pun 
membalas pelukan Ara. 


"Kamu kenapa?" Tanya Ara sambil mengusap punggung 
Farel. 


Farel menggeleng lemah didalam pelukannya Ara. 
"Ada apa, Rel? Cerita sama aku." 


Ara menghela nafas lelah. Ia harus bisa membujuk Farel 
untuk menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. 


"Udah dong, gak usah nangis. Memangnya kamu gak malu 
sama aku? Masa didepan aku, kamu nangis kayak gini sih?" 


Ara terus mengusap punggung Farel. Hingga beberapa saat 
kemudian, Ara tak lagi mendengar isak tangis Farel. 


Ara merenggangkan pelukannya, berniat melihat wajah 
tampan lelaki itu. Namun, belum sempat pelukannya itu 
terlepas sempurna, Farel lebih dulu menarik tubuh Ara 
kedalam pelukannya lagi. 


"Lepas bentar, Rel, aku mau..." 


"Aku mohon jangan lepas pelukan ini sebelum kita 
berpisah." Titah Farel lirih. 


"Hah? Berpisah? Berpisah gimana maksudnya?" 


Farel menarik nafas panjang, lalu menguraikan pelukan 
mereka. Farel meraih ponsel pintarnya yang ada di atas 
tempat tidur, lalu memberikannya ke Ara. 


"Kamu baca." 


Tanpa ragu, Ara menerima ponsel itu dan langsung 
membaca sebuah pesan yang dikirim lewat email. 


"Kamu ada tugas ke Amerika selama satu bulan?" 


Farel mengangguk lemah, dan tanpa bisa dibendung, kedua 
mata hazel-nya kembali mengeluarkan buliran air mata. 


Farel kembali menarik tubuh Ara kedalam pelukannya, "Aku 
gak mau, Ra." 


Ara mengusap punggung Farel, "Jadi, alasan kamu nangis 
dan menghancurkan semua barang-barang yang ada 
dikamar kamu, karena ini?" 


Farel mengangguk, "Aku gak bisa pisah selama itu sama 
kamu." 


Ara menghela nafas lelah, "Aku kira ada hal yang lebih 
penting dari ini." 


"Kamu anggap ini gak penting?!" 
"Bukan gitu, Rel." 


Farel melepaskan pelukannya, "Kamu jahat, Ra! Kamu gak 
sayang sama aku!" Titah Farel, lalu pergi meninggalkan Ara 
seorang diri di kamar tersebut. 


"Kok jadi gue yang salah?" Bingung Ara. 
Keesokkan harinya... 


Ara sudah berada di apartemen Farel sejak pukul lima pagi. 
Semua ini atas keinginannya sendiri, karena Farel masih 
marah dan enggan berbicara kepadanya karena kejadian 
kemarin malam. 


"Aku bantuin ya?" Tawar Ara ketika melihat Farel kesusahan 
menata baju-bajunya ke dalam koper. 


"Gak perlu. Aku bisa sendiri." Jawab Farel ketus. 


"Udahlah, Rel, biarin Ara bantu beresin baju-baju kamu." 
Timpal Milla. 


"Aku bilang gak usah ya gak usah!" Bentak Farel yang 
mampu membuat Ara dan Milla menghela nafas berat. 


Setelah berhasil membereskan baju-baju dan beberapa 
perlengkapan yang akan ia bawa ke Amerika, akhirnya Farel, 
Ara, dan Milla berangkat menuju ke Bandara Adisutjipto. 


"Kamu yakin udah gak ada yang ketinggalan 'kan, Kak?" 


"Kalau mama kamu tanya dijawab, Rel. Dosa Iho kalau 
enggak dijawab." 


Ara dan Milla saling pandang. 
"Sabar." Bisik Milla dan di angguki Ara. 


Tiga puluh menit berlalu, akhirnya mereka sampai ke 
tempat tujuan, Bandara Adisutjipto. Dan tanpa Ara ketahui, 
jika Farel berangkat ke Amerika ditemani oleh sekretaris 
pribadinya, Jessica. 


"Selamat pagi." Sapa Jessica ramah. 


"Pagi. Gimana, semua sudah siap?" Tanya Farel dingin. 


"Sudah, Pak. Semua sudah saya persiapkan sesuai perintah 
bapak." 


"Penerbangan jam berapa?" 
"Jam sembilan, Pak." 


Farel mengangguk dan menyerahkan kopernya ke Jessica, 
"Kamu urus ini." 


"Baik, Pak." Ujar Jessica lalu berlalu dari hadapan Farel, Ara, 
dan Milla. 


"Kamu ke Amerika cuma berdua?" Tanya Milla curiga. 
"Berlima." 

Milla dan Ara menghela nafas lega. 

Farel melirik jam digital yang ada ditangannya, "Aku pamit, 
Ma. Penerbanganku sebentar lagi dan aku harus segera 


check-in." Titahnya seraya menyalimi tangan mamanya. 


"Kamu hati-hati dijalan ya?" Ujar Milla seraya memeluk 
tubuh anak sulungnya itu. 


Farel mengangguk, "Aku pasti bisa jaga diri." Titahnya lalu 
melepaskan pelukan mereka berdua. 


Farel menatap Ara yang kini juga tengah menatapnya. 
Rasanya ia ingin sekali memeluk dan mencium gadisnya itu. 
Namun, semua itu ia urungkan karena gengsi. 


"Kok diem sih, Kak?" Ujar Milla, "Memangnya aku gak mau 
memeluk Ara? Kalian 'kan akan berpisah selama satu 
bulan." 


Farel tersenyum kecut, "Buat apa aku peluk dia? Toh dia 
juga gak keberatan aku tinggal." Ucap Farel yang mampu 
membuat hati dan perasaan Ara sakit. 


"Tapi, Kak..." 


"Aku berangkat, Ma." Potong Farel dan berjalan menjauh 
dari Ara dan Milla. 


Ara tak bisa lagi membendung tangisnya ketika Farel 
memperlakukannya seperti itu. 


'Kamu tau gak? hatiku sakit ketika kamu bersikap acuh tak 
acuh kepadaku.' Batin Ara. 
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"Kamu yakin, agenda saya selama satu bulan di Amerika 
sebanyak ini?" Tanya Farel tak percaya setelah menerima 
sebuah map dari Jessica yang berisi beberapa lembar kertas. 


"Iya, Pak. Itu sudah sesuai dengan email yang masuk." 


Farel melempar kasar map itu ke atas meja, lalu 
menyenderkan punggungnya ke sandaran kursi, "Atur 
ulang." Titah Farel seraya memijat pelipisnya pelan, entah 
mengapa tiba-tiba ia merasa pusing. 


Jessica mengerutkan dahinya, "Atur ulang, Pak?" 


"Iya. Atur ulang semua jadwal saya. Kalau bisa, kamu 
kurangin setengahnya." 


"Mana bisa, Pak? Ini semua 'kan sudah sesuai email yang 
masuk." 


Farel menghela nafas, lalu mendongakkan kepalanya untuk 
menatap Jessica yang kini masih berdiri didepan meja 
kerjanya, "Kamu bisa suruh Deo buat gantiin saya di 
separuh jadwal meeting itu." 


"Memangnya pak Deo mau?" 


Farel mengendikkan bahunya, "Saya juga gak tau." Titah 
Farel, "Coba suruh Deo kesini." 


"Sekarang?" 
Farel mengangguk samar. 


"Baik, Pak." Jessica segera keluar dari ruang kerja Farel 
untuk mencari keberadaannya Deo. 


Tak lama kemudian, Jessica kembali keruang kerja Farel 
bersama dengan Deo. 


"Kenapa, Rel? Ada masalah?" Tanya Deo sesaat memasuki 
ruangan itu. 


Farel yang sedari tadi sibuk dengan laptopnya, seketika 
menoleh kearah Deo, "Ada." 


"Apaan?" Tanya Deo setelah duduk disebuah kursi yang 
letaknya berada di seberang meja kerja Farel. 


Farel menoleh kearah Jessica yang masih setia berdiri 
disamping Deo, "Kamu bisa keluar?" 


Jessica menaikkan sebelah alisnya, "Saya?" Tanyanya sambil 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Ya iyalah. Kalau bukan Lo siapa lagi? Gue? Lo 'kan tau gue 
baru aja dateng. Masa mau keluar lagi?" Ujar Deo. 


Jessica menghela nafas mendengar perkataan Deo tersebut, 
lalu menatap kearah Farel, "Saya permisi, Pak." 


"Silahkan." 


Jessica langsung melangkahkan kedua kakinya untuk 
meninggalkan ruangan itu. Lebih tepatnya, meninggalkan 
dua orang pria tampan nan mapan yang ia rasa akan 
membicarakan suatu hal yang sifatnya rahasia. 


"Lo sakit, Rel?" 


"Gak." Farel membenarkan posisi tubuhnya, "Gue baik-baik 
aja." 


Deo terkekeh, "Bohong banget." 
"Siapa yang bohong? Gue serius." 


Deo mencondongkan tubuhnya, menatap lekat wajah datar 
seorang Farel, "Terus kenapa tuh muka kelihatan pucat?" 


Farel meraba wajahnya, "Memangnya muka gue kelihatan 
pucat?" 


"Iya, pucat banget." Deo menyenderkan kembali 
punggungnya ke sandaran kursi, "Kayak mayat hidup." 
Lanjutnya sambil terkekeh. 


Farel yang tak terima dengan ucapan Deo tersebut pun 
langsung melemparkan sebuah pena ke arah Deo, "Sialan 
Lo!" 


Farel bangkit dari kursi kerjanya seraya meraih map yang 
tadi ia lempar ke atas meja, lalu berjalan menuju sofa yang 
ada di salah satu sudut ruang kerjanya dengan diikuti Deo 
dibelakangnya. 


"Lo baca." Titah Farel seraya menyerahkan map itu ke Deo. 


Tanpa banyak tanya, Deo langsung menerima dan membaca 
isi map tersebut, memahami sekata demi kata tulisan yang 
tercetak jelas di kertas tesebut. 


"Gila! Semua ini jadwal meeting Lo selama disini?" 


Farel mengangguk, "Iya. Menurut Lo itu banyak atau 
sedikit?" 


"Bohong banget kalau gue bilang ini sedikit." Deo menutup 
map itu, lalu menaruhnya ke atas meja kaca, "Lo bayangin 
aja, Lo harus ngelakuin dua puluh lima meeting dalam 
jangka waktu sebulan. Apa gak pecah tuh kepala? Mikirin 
strategi buat menangin tender pakai bahasa Inggris pula." 


Farel tersenyum, "Jadi, menurut Lo itu gak akan berhasil 
kalau gue ngelakuin sendiri 'kan?" 


Deo melipat kedua tangannya kedepan dada, "Kalau otak Lo 
encer dan mau jalan sih gue rasa masih ada harapan, ya 
meskipun gak semua tender akan Lo dapetin." 


"Bagus kalau gitu." Farel tersenyum seraya menepuk 
pundak Deo beberapa kali, dan sontak apa yang ia lakukan 
itu membuat Deo mengernyit curiga. 


Deo menyatukan kedua alisnya menatap Farel, "Bagus? 
Bagus apa maksud Lo?" 


"Bagus kalau Lo sepemikiran sama gue." Jawab Farel. 
"Terus?" 


"Gue mau kasih separuh jadwal meeting itu ke Lo." Titah 
Farel yang mampu membuat Deo terkejut. 


"Lo gila?" Tanya Deo tak percaya. 

"Gue waras kok." Jawab Farel, "Lo kali yang gila?" 
Deo mendorong pundak Farel, "Sialan Lo." 

Farel terkekeh. 


Deo merubah posisi tubuhnya menjadi sedikit menyerong 
kearah Farel, sehingga kini ia bisa dengan jelas menatap 
wajah sahabat sekaligus bosnya itu, "Lo yakin sama ucapan 


Lo? Lo minta gue buat gantiin Lo di separuh jadwal meeting 
Lo?" 


Farel mengangguk mantap, "Iya, gue yakin. 'Kan Lo sendiri 
yang bilang kalau gue gak akan mungkin bisa ngelakuin 
semua itu sendiri." 


"Ya tapi 'kan...." 

"Gue gak terima penolakan dari Lo." 
"Tapi 'kan..." 

"Lo lupa gue siapa?" 


Deo menghela nafas, "Gue ngaku kalah kalau Lo udah bawa- 
bawa jabatan." 


"Jadi..." 


"Iya, pak Farel. Saya bersedia untuk gantiin bapak di 
separuh jadwal meeting bapak." Ujar Deo pasrah. 


Farel tersenyum penuh kemenangan, "Thanks, Bro." 


Deo menghela nafas, "Jadi, Lo maunya gue gantiin Lo di 
separuh awal bulan atau akhir bulan?" 


"Akhir." 

"Kenapa?" 

"Biar gue bisa cepet balik ke Indonesia." 

Deo mengernyitkan dahinya, "Balik ke Indonesia? Kenapa?" 


"Gue gak betah disini." 


Deo menaikkan sebelah alisnya bingung, "Gak betah? Lo 
yakin? Bukannya dulu Lo betah tinggal disini? Bahkan Lo 
pernah tinggal disini selama tiga tahun." 


"Itu 'kan dulu. Sekarang beda." 
"Karena Ara 'kan?" 
Farel mengendikkan bahunya, "Gue gak tau." 


Deo menghela nafas seraya bangkit dari duduknya, "Gini 
nih kalau orang lagi falling in love, baru juga pisah dua hari 
tapi rasanya udah sebulan." Ujar Deo seraya melangkah 
keluar dari ruang kerja Farel. 


"Gue balik kerja dulu." Titah lelaki itu sebelum akhirnya 
menutup pintu. 


Farel menghela nafas lelah, "Dua hari aja kangennya 
setengah mati, apalagi sebulan? Bisa-bisa gila gue." Gumam 
Farel seraya merubah posisi tubuhnya menjadi berbaring di 
atas sofa. 


"Semoga dengan aku tidur siang, aku bisa bertemu dengan 
mu, walaupun hanya lewat mimpi. Tapi aku rasa itu lebih 
dari cukup untuk mengurangi rasa rinduku." Ujar Farel 
seraya membenarkan posisi tubuhnya untuk mencari posisi 
ternyaman hingga perlahan namun pasti, kini kedua mata 
hazel-nya mulai terpejam. 


Indonesia, pukul 19.30 WIB 


"Sayang, tolong ambilin piring dong!" Teriak Willy yang kini 
tengah sibuk menggoyang-goyangkan kipas di atas sosis 
dan jagung manis yang sedang ia bakar bersama dengan 
Bagus. 


Vilia berjalan mendekat kearah Willy dan Bagus, "Berapa?" 
Tanya Vilia. 


Willy terdiam sejenak, lalu menoleh kearah Bagus yang 
tengah sibuk membolak-balik sosis dan jagung manis 
tersebut, "Berapa piring, Gus?" 


"Tiga dulu aja." 
Willy mengangguk, "Tiga, Yang." 


"Ya udah, tunggu bentar." Vilia segera bejalan masuk 
kedalam rumah sang kekasih untuk mengambil piring. 


Tak lama setelah kepergian Vilia, Willy dan Bagus yang 
masih sibuk dengan kegiatannya seketika di buat kaget 
dengan kehadiran Ara, Dylla, dan Dimas yang baru saja 
datang. 


"Undangan jam berapa, kalian datang jam berapa." Sindir 
Willy. 


"Ya sorry, Will. 'Kan gue udah bilang, gue ke rumah Lo kalau 
kerjaan gue udah beres." Titah Ara. 


"Iya, gue juga." 


Willy menoleh kearah Dylla, "Juga apaan? Kerja? 
Memangnya Lo kerja?" 


Dylla menggeleng polos, "Maksud gue, gue juga mau minta 
maaf karena telat." 


"Villa mana?" Tanya Ara seraya menoleh kesamping kanan 
dan kiri. 


"Barusan ke dalem ambil piring." 


Ara mengangguk, lalu mengambil alih kipas yang ada 
ditangan Willy. 


"Eh, kok Lo ambil sih?" 


"Biar gue gantiin." Jawab Ara sambil terus mengipasi sosis 
dan jagung manis tersebut, dengan Bagus yang masih setia 
membolak-baliknya. 


"Oh iya, gue denger-denger Farel ke Amerika ya?" Tanya 
Bagus. 


"Kata siapa?" Tanya Ara sambil menoleh kearah lelaki itu. 


"Willy," Jawab Bagus yang mampu membaut Ara sontak 
menoleh kearah Willy. 


"Kenapa?" Willy menaikkan sebelah alisnya, "Memang bener 
'kan Farel ke Amerika?" 


"Farel pamit ke Lo?" 
Willy mengangguk, "Memangnya Lo gak dipamitin?" 
Ara menggeleng pelan, "Enggak." 


Kedua mata Willy membulat sempurna karena terkejut, 
"Really? Kok bisa?" 


"Dia marah sama gue. Gara-garanya dia kira gue gak sedih 
waktu dia kabarin kalau ada tugas selama satu bulan ke 
Amerika." 

"Padahal aslinya?" 


"Ya gue sedihlah. Gila kali kalau gue bilang 'gue gak sedih'. 
Mana dia perginya satu bulan lagi." Ujar Ara dramatis. 


"Lo udah jelasin ke dia?" 


Ara mengangguk, "Tapi memang dasarnya dia keras kepala, 
jadi sejelas-jelasnya gue jelasin, gak akan dia dengar juga." 


"Tapi Lo percaya gak kalau sebenarnya dia disana gak fokus 
sama kerjaannya Lo dan justru fokus mikirin Lo?" 


"Kok karena gue?" 


"Dia disana gak bisa fokus ke pekerjaannya dan penyebab 
itu semua adalah karena dia kangen sama Lo." 


Ara tertawa hambar, "Ngaco Lo kalau ngomong." 
"Lo gak percaya?" 


"Enggak lah. Yang gue tau, Farel itu typical cowok yang 
cuek. Jadi, gak mungkin dia kayak gitu." 


"Secuek-cueknya cowok cuek, dia gak akan bisa lama-lama 
nyuekin cewek yang dia sayang." Ujar Vilia yang baru saja 
datang dengan tiga buah piring ditangannya. 


"Iya 'kan, Yang?" Tanya Vilia seraya menatap manik mata 
willy. 


Willy tersenyum, "Iya dong." Jawab Willy seraya menarik 
ujung hidung Vilia gemas. 


Bagus menepuk pundak Ara, "Nasib kita sama, Ra." 
Ara menoleh kearah Bagus, "Sama gimana?" 
"Sama-sama cuma bisa ngeliatin orang mesra-mesraan." 


"Ara!?" 


Ara yang kini tengah sibuk dengan ponsel pintarnya 
seketika menoleh kearah Vilia yang kini sedang berlari 
kearahnya. 


"Ra, ayo ikut gue!" 
"Kemana?" 


"Udah, ayo ikut!" Vilia segera menarik tangan Ara, 
membawanya ke lantai dua rumah Willy. 


"Kita mau ke..." 
"Sssttt..." Vilia membekap mulut Ara, "Jangan berisik!" 


Vilia menghentikan langkahnya ketika sudah berada tepat 
dihadapan Willy yang kini tengah video call bersama 
seseorang, dan lagi-lagi Ara tak paham dengan apa yang 
dilakukan sahabatnya itu. 


"Lo jangan berisik ya?" Bisik Vilia, "Kita disini dengerin 
obrolan mereka aja." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Obrolan siapa?" 
"Willy sama Farel." 


Sontak apa yang Vilia ucapkan itu membuat Ara terkejut 
bukan main. 


"Farel?" 


Vilia mengangguk, "Tadi Lo gak percaya kalau dia suka 
kangen sama Lo 'kan? Sekarang Willy mau buktiin 
ucapannya." 


Dan benar apa yang dikatakan Vilia, tak lama setelah itu, 
muncullah suara Farel dari seberang sana. 


"Gimana kabarnya dia?" 
"Dia siapa nih?" 
"Ara." 


Willy tersenyum penuh arti kearah Ara, "Oh, Ara. Baik kok. 
Tadi sore gue habis ketemu sama dia." 


"Dimana?" 
"Di Es SM 


Willy menghentikan ucapannya, lalu menatap kerah Vilia 
dan Ara. Ternyata berbohong gak semudah yang ia pikirkan. 


Vilia yang paham dengan arti tatapan bingung Willy pun 
langsung memberikan kode 'Mall' dan Willy pun menyetujui 
usul kekasihnya itu. 


"Di mall." 
"Ara sendiri?" 


"Iya, kasian deh gue sama dia. Semenjak Lo pergi ke 
Amerika, dia kelihatan murung dan gak ada gairah untuk 
melanjutkan hidup." Ujar Willy yang mampu membuatnya 
mendapatkan tatapan tajam dari Ara. 


"Ngaco Lo." 


"Beneran, Rel. Makannya, Lo buruan balik ke sini, kasihan 
Ara sendirian. Memangnya Lo gak kangen sama Ara?" 


Terdengar helaan nafas dari seberang sana. 


"Kangen lah. Banget malah." 


"Makannya, buruan balik. Nanti kalau Ara kecantol sama 
cowok lain baru tau rasa Lo." Goda Willy yang mampu 
membuat Ara dan Vilia menggelengkan kepalanya. Namun, 
respon berbeda diberikan oleh Farel. 


"Lo tenang aja, kalau ada cowok yang berani-berani 
merebut hati Ara, gue pastiin umur cowok itu gak akan 
lama." 


Willy tertawa puas, karena berhasil membuat sahabatnya itu 
terpancing emosi. 


"Makannya buruan balik." 

"Secepatnya gue balik." 

"Kapan?" 

"Setelah semua urusan gue disini selesai." 


Willy mengangguk, "Udah dulu ya, Bro. Gue masih ada 
kerjaan yang belum selesai." 


"Ok, kabari gue secepatnya kalau ada apa-apa. Terutama 
yang ada hubungannya sama Ara." 


"Pasti. Gue tutup ya?" 
"Iya. " 
Pip... 


Willy tersenyum puas, "Lo denger sendiri 'kan, gimana 
pedulinya Farel ke Lo?" 


Ara menghela nafas, "Dia selalu telpon Lo ya?" 


"Iya, dan itu cuma untuk nanyain kabar Lo aja." 


Vilia tersenyum seraya memeluk tubuh Ara dari samping, 
"Farel ternyata sweet banget ya, Ra?" 


"Memangnya Willy gak sweet ya, Vil?" Balas Ara seraya 
melirik kearah Willy yang kini tengah melemparkan tatapan 
tajam kearahnya. 


"Willy?" Vilia melepaskan pelukannya, lalu menoleh kearah 
willy, "Willy sweet kok, tapi gak se-sweet Farel." 


"Masa sih, Yang? Perasaan setiap hari aku sweet ke kamu." 
Protes Willy seraya berjalan mendekat kearah Vilia. 


"Setiap hari? Kamu halu ya? Yang ada kamu sweet ke 
pekerjaan kamu di kantor." 


"Aku beneran sweet, sayang." Ujar Willy seraya memeluk 
tubuh Vilia dari samping. 


Ara terkekeh melihat Willy yang merajuk seperti anak kecil 
ke Vilia seperti ini. Dan apa yang dilakukan Willy ini 
mengingatkannya ke Farel, lelaki yang juga akan merajuk 
ketika pendapatnya tak diterima. 

'Aku kangen. ' 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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Malam ini, kota Yogyakarta diguyur hujan yang begitu lebat, 
hingga membuat Chilla yang tadinya hendak pergi 
menonton bersama teman-teman harus rela mengurungkan 
niatnya tersebut, dan pada akhirnya ia hanya bisa 
menonton film seorang diri lewat MacBook di kamar dengan 
ditemani secangkir coklat hangat buatan bibi. 


Chilla menyesap coklat hangat itu pelan-pelan dengan 
tatapan tak lepas dari layar MacBook-nya. Namun, acara 
menontonnya itu terhenti ketika ada sebuah notifikasi 
panggilan video call dari ponselnya. 


Tangan kiri Chilla meraih ponsel pintarnya yang ia letakkan 
diatas nangkas. 


"Kak Farel?" Terlihat jelas beberapa kerutan di dahi Chilla 
setelah melihat nama Farel tertera dilayar ponselnya. 


Chilla memindahkan MacBook yang sedari tadi ada di 
pangkuannya ke samping tubuhnya, dan tanpa ada niat 
membuat Farel menunggu lama, Chilla langsung 
mengangkat panggilan tesebut. 


"Hai, Kak!" Sapa Chilla sambil melambaikan tangan. 
Farel tersenyum, "Hai, Chill." 


"Gimana kabarnya, Kak? Baik-baik aja 'kan disana?" 


"Alhamdulillah, baik. Kamu sendiri gimana? Baik juga 'kan?" 


"Alhamdulillah, baik, Kak. Oh iya, ada apa, Kak, telpon 
malem-malem kayak gini?" 


Chilla bisa melihat wajah bingung Farel dari layar 
ponselnya. Namun detik berikutnya, ia mendengar dengan 
jelas jika lelaki tampan itu sedang menghela nafas. 


"Disana malam ya?" 
Chilla mengangguk. 


"Astaga, maaf kakak lupa kalau disini pagi, berarti disana 
malam. Kamu mau tidur?" 


"Belum kok, Kak. Aku masih nonton film. Lagi pula besok 
juga libur." 


Farel mengangguk, "Yaudah, kakak langsung to the point 
aja, takut ganggu acara nontonnya." 


Chilla mengerutkan dahinya, "To the point?" 


"Iya, kakak mau langsung kasih tahu maksud dan tujuan 
kakak telpon kamu." 


"Memangnya apa?" 


"Kamu tahu 'kan kalau kakak tugas ke Amerika ini selama 
satu bulan?" 


Chilla mengangguk. 


"Dan kamu tahu 'kan kalau sekarang kakak sama kakak 
kamu lagi marahan?" 


Chilla mengangguk, "Terus hubungannya sama aku apa?" 


"Kakak mau minta tolong sama kamu buat kasih semua info 
yang berhubungan dengan Ara. Entah itu kegiatannya 
Sehari-hari, dia pergi kemana dan sama siapa aja hari itu, 
dan apapun yang menyangkut sama dia. Bisa 'kan?" 


"Maksudnya, aku jadi mata-matanya kak Ara gitu?" 
Farel mengangguk mantap. 
"Ish... Kurang kerjaan banget aku mata-matain kak Ara." 


Farel membulatkan kedua matanya mendengar jawaban 
Chilla, "Kamu gak mau bantuin kakak?" Tanya Farel geram. 


Chilla menghela nafas lelah, "Bukannya gak mau, Kak. Tapi, 
'kan aku sibuk dan gak mungkin juga bisa terus-terusan ada 
di sampingnya kak Ara. Lagi pula, kenapa kak Farel gak 
baikkan aja sama kak Ara? 'Kan kalau baikkan, kakak bisa 
telponan sama kak Ara setiap saat dan gak usah repot-repot 
nyuruh aku buat ngawasin kak Ara." 


"Jadi intinya kamu gak mau?" 


Chilla menghela nafas, "Gimana ya?" Chilla diam sejenak 
seraya menatap ke langit-langit kamarnya. 


"Gimana?" 


Chilla mengalihkan pandangannya ke layar ponselnya, "Gak 
ada imbalannya nih?" 


"Imbalan?" Tanya Farel bingung. 


"Iya. Itung-itung buat upah aku ngawasin kak Ara selama 
kakak di Amerika. Gimana?" Chilla menaik-turunkan kedua 
alisnya seraya tersenyum jahat. 


Farel mengusap wajahnya kasar, "Ya udah iya. Kamu mau 
imbalan apa?" 


Chilla mengembangkan senyum penuh kemenangan, "Aku 
mau iPhone terbaru, boleh?" 


Farel membulatkan kedua matanya, "iPhone terbaru?" 


Chilla mengangguk, "Iya. Soalnya teman-teman aku udah 
banyak yang punya, termasuk Chelsea. Dan kalau minta ke 
papa, pasti nanti harus diceramahi dulu. Gimana? Deal?" 


Farel terdiam sejenak. 
"Gimana, Kak?" 
"Gak ada pilihan lain?" 


Chilla menggelengkan kepalanya, "Beliin aku iPhone terbaru 
gak akan bikin dompet kakak tipis kok. Lagipula, aku 'kan 
cuma minta satu, bukan sepuluh." 


Farel menghela nafas, "Ya udah, deal." 
Putus Farel yang mampu membuat Chilla kembali 
mengembangkan senyum kemenangannya. 


"Kakak akan kasih kamu iPhone terbaru asalkan kamu bisa 
kasih semua informasi yang akurat tentang Ara ke kakak 
setiap hari selama kakak di Amerika. Bisa?" 


"Bisa!" Jawab Chilla mantap, "Bahkan aku akan kasih tahu 
makanan dan minuman apa saja yang kak Ara konsumsi 
setiap harinya." 


Farel mengangguk, "Bagus." 


"Ada lagi yang ingin kakak bicarakan? Kalau enggak ada, 
aku tutup ya? Soalnya film yang aku tonton masih panjang 


durasinya." 


Farel menghela nafas, "Kamu bisa 'kan lakuin misi ini mulai 
besok?" 


Jangankan besok. Malam ini juga aku bisa." 


"Jangan dulu deh. Kamu bisa ngelakuin misi kita mulai 
besok." 


"Yaudah." Chilla menegakkan tubuhnya, "Udah dulu ya, 
Kak?" 


Farel mengangguk. 


"Bye, Kak. Semangat kerjanya." Titah Chilla sebelum 
akhirnya mengakhiri sambungan teleponnya. 


Chilla kembali meletakkan MacBook ke pangkuannya 
dengan senyum mengembang, "Yeay... Finally, bentar lagi 
gue akan dapat iPhone terbaru tanpa harus susah-susah 
minta ke papa." Gumamnya, lalu kembali melanjutkan 
kegiatannya yang sempat tertunda, yaitu menonton film. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Buruan pulang sebelum kak Ara diambil cowok lain!" 


Happy Reading ! 


kakak 


"Pakai yang mana ya?" Ara mengetuk-ngetukkan jari 
telunjuknya ke dagu seraya melihat koleksi sepatu kets-nya. 


Pagi ini, rencananya ia akan jogging mengelilingi taman 
komplek  perumahannya, dan ini sudah menjadi 
kebiasaannya ketika weekend tiba. 


Setelah mencuci muka dan menggosok gigi, Ara langsung 
mengganti piyama yang ia pakai dengan pakaian olahraga, 
lebih tepatnya ia menggunakan bawahan berupa celana 
training hitam panjang dan atasan tank top hitam yang 
dilapisi jaket berwarna putih. Rambut hitamnya pun sudah 
ia ikat cepol asal hingga menciptakan kesan simple pada 
penampilannya pagi ini. 


"Yang mana ya?" Ara masih bingung untuk menentukan 
sepatu mana yang akan ia pakai. Hingga akhirnya, ia 
memilih sepatu kets dengan merk Nike yang memiliki 
perpaduan warna hitam, putih, dan juga merah muda. 


Setelah menemukan sepatu mana yang akan ia pakai, Ara 
beralih menuju ke sebuah lemari untuk mengambil kaos 
kaki yang tingginya hanya semata kaki. Ara membawa 
sepatu dan kaos kaki itu ke sebuah sofa yang ada disalah 
satu sudut kamarnya dan mulai memakainya. 


"Kak Ara?" 


Ara sontak menoleh kearah pintu kamarnya ketika 
mendengar suara Chilla dibalik pintu. 


"Kak?" Panggil Chilla lagi seraya mengetuk pintu itu 
beberapa kali. 


Ara berjalan menuju kearah pintu itu, lalu membukanya, 
"Tumben jam segini udah bangun?" Tanya Ara heran. 
Pasalnya, disaat weekend seperti ini, Chilla akan bangun 
dari tidurnya saat waktu menunjukkan pukul 8 pagi. 


Chilla menghela nafas, 'Kalau bukan karena kak Farel dan 
iPhone keluaran terbaru, aku juga ogah bangun jam segini.' 


Ara mengernyitkan dahinya ketika melihat Chilla yang 
hanya diam seraya menatapnya, "Kok diem?" 


"Eh, enggak kok." Chilla menggaruk tengkuknya, "Kakak 
mau kemana?" 


"Biasa, jogging." 

"Aku boleh ikut?" 

Ara menaikkan sebelah alisnya, "Ikut?" 
Chilla mengangguk. 

"Kamu yakin?" 

Lagi-lagi Chilla mengangguk. 


"Ya udah, kamu siap-siap sana. Kakak tunggu di teras 
depan." 


"Ok, Kak." Chilla berlalu dari hadapan Ara, lalu menuju ke 
kamarnya untuk mengganti piyamanya menjadi stelan baju 
olahraga. 


"Kamu mau lari bareng kakak atau sendiri?" Tanya Ara 
setelah mereka sampai di taman komplek. 


"Bareng lah, Kak. Masa aku lari sendiri? Nanti kalau ada 
yang godain aku gimana?" 


Ara berdecak, "Sok cantik banget sih. Memangnya ada 
cowok yang mau godain kamu?" 


"Ih..." Chilla menghentakkan kakinya kesal, "Gini-gini aku 
juga perempuan kali, Kak." Protes Chilla seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


Ara terkekeh, "Iya-iya..." Ara mencubit pipi Chilla gemas, 
"Yaudah kita lari sekarang, yuk!" 


"Yuk!" Jawab Chilla semangat. Namun, detik berikutnya ia 
berubah pikiran ketika ingat suatu hal. 


"Kak.." Chilla memegang tangan Ara, mencegah sang kakak 
yang hendak berlari, "Kakak duluan aja deh." 


Ara mengernyitkan dahinya, "Kenapa?" 
"Aku..." Chilla menggaruk tengkuknya. 
"Aku?" 

"Aku masih ada urusan bentar." 

"Apa?" 


"Ada pokoknya. Ya udah kakak duluan aja sana." 


"Beneran? Nanti kalau ada cowok yang godain kamu 
gimana?" 


"Gampang. Aku tinggal teriak aja, pasti banyak yang 
nolongin." 


Ara mengangguk setuju, "Ya udah kakak duluan ya?" 
Chilla mengangguk, "Hati-hati." 


Setelah kepergian Ara, Chilla langsung mengeluarkan 
ponselnya dari dalam saku celana training-nya. Chilla 
membuka aplikasi WhatsApp, lalu membuka room chat-nya 
dengan Farel. Chilla mengetikkan beberapa kata yang 
memberitahukan kepada kakak iparnya itu, jika pagi ini Ara 
mengawali harinya dengan jogging di taman komplek. 


"Misi awal sudah selesai." Gumam gadis itu, lalu segera 
berlari untuk menyusul Ara yang sudah berada jauh 
didepannya. 


"Udah selesai urusannya?" Tanya Ara setelah menyadari 
kehadiran Chilla disampingnya. 


"Udah." 
Ara mengangguk, lalu kembali fokus pada jalanan depan. 


45 menit berlalu, dan Ara rasa itu sudah cukup untuknya 
dan Chilla membakar lemak pagi ini. Ara duduk disebuah 
kursi taman, begitupun dengan sang adik. 


"Kakak gak bawa minum?" Tanya Chilla dengan nafas 
terengah-engah. 


"Enggak. Kamu sendiri, kenapa gak bawa minum?" 


"Aku pikir kakak bawa, jadi aku gak bawa." 


Ara menghela nafas, "Ya udah, kakak beli minum dulu." 
Titah Ara seraya bangkit dari duduknya. 


"Aku..." 


"Kamu disini aja, gak usah ikut." Potong Ara dan Chilla 
hanya bisa menghela nafas. 


Ara melangkahkan kakinya menghampiri seorang bapak 
penjual minuman yang kini tengah dikerubungi beberapa 
orang. 

"Mau minum apa, Non?" Tanya bapak itu ramah. 

"Air mineral aja, Pak." 

"Mau berapa?" 


"Dua." 


Bapak itu langsung memberikan dua buah botol air mineral 
ke Ara, dan Ara pun langsung memberikan satu lembar 
uang sepuluh ribuan ke bapak tersebut. 


"Ini, Non, kembaliannya." Sang bapak menyerahkan 
beberapa selembar uang lima ribuan. 


"Gak usah, Pak. Buat bapak aja." 
"Beneran, Non?" 

Ara mengangguk. 

"Terimakasih, Non." 


"Sama-sama, Pak. Kalau begitu saya permisi." 


Ara melangkahkan kedua kakinya untuk menghampiri Chilla 
yang kini tengah sibuk memainkan ponsel pintarnya. 


"Nih..." 


"Thanks, Kak." Chilla menerima botol pemberian Ara dan 
langsung meminumnya hingga tersisa setengah. 


"Pulang, yuk!" 
"Sekarang? Nanti dulu lah, Kak. Aku masih capek banget." 


"Ya udah, kakak pulang duluan aja." Ara bangkit dari 
duduknya, lalu mulai menjauh dari Chilla. Namun, baru 
beberapa langkah ia melangkah, ia merasakan bahu sebelah 
kanannya ditabrak seseorang hingga membuatnya mau tak 
mau harus tersungkur ke aspal. 


"Aw!" Keluh Ara dengan kedua matanya terpejam menahan 
sakit. 


Chilla yang mendengar teriakan kakaknya itu sontak berdiri 
dari duduknya dan berniat untuk membantu sang kakak. 
Namun, niatnya itu ia urungkan ketika mendapati seorang 
laki-laki yang sudah lebih dulu membantu kakaknya. 


"Sorry." Titah lelaki itu. 


Ara mengangguk, lalu menolehkan kepalanya untuk melihat 
siapa lelaki itu, dan betapa terkejutnya ia ketika melihat 
wajah lelaki itu. 


"Dwiki?" 


Lelaki itu pun sama terkejutnya setalah menyadari jika 
perempuan yang ia tabrak barusan adalah Ara, teman masa 
kecilnya. 


"Lo Dwiki 'kan?" Tanya Ara lagi. 


Lelaki itu mengangguk samar, "Sorry, Ra, gue gak sengaja." 
Titah Dwiki seraya membantu Ara untuk berdiri. Namun 
bukannya berdiri, Ara justru kembali terduduk di atas aspal. 


"Kaki Lo sakit?" 
Ara mengangguk, "Kayaknya kaki gue terkilir deh." 


"Serius?" Dwiki mengulurkan tangan kanannya untuk 
memegang pergelangan kaki Ara. 


"Aw! Sakit!" Rintih Ara. 


Dwiki mengangguk lalu memposisikan tubuhnya menjadi 
berjongkok didepan Ara. 


"Lo ngapain?" Tanya Ara bingung. 
"Gue gendong." 
"Hah?" 


"Lo gak bisa jalan karena kaki Lo sakit dan itu gara-gara 
gue. Jadi, sekarang Lo naik ke punggung gue, biar gue anter 
Lo pulang." 


Ara meneguk ludahnya susah payah mendengar penjelasan 
Dwiki. 


"Ayo!" Titah Dwiki seraya menoleh kearah Ara yang masih 
diam ditempat. 


"Ra?" 


"Eh?" Ara menggaruk tengkuknya, "Lo beneran mau 
gendong gue sampai rumah? Rumah guejauh dari sini." 


Dwiki mengangguk, "Iya. Buruan naik." 
"Tapi, gue berat Iho." 


Dwiki menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya badan 
setipis triplek gitu berat ya?" 


Ara membulatkan kedua matanya tak terima, "Lo bilang 
apa?" 


Dwiki terkekeh, "Udah, buruan naik." 
Ara menghela nafas, "Lo serius?" 
"Dua-rius. Buruan naik." 


Ara mengangguk. Perlahan namun pasti, Ara mulai 
menggerakkan tubuhnya hingga kini ia sudah berada di 
punggung Dwiki. 


"Berat 'kan?" 


Dwiki menggelengkan kepalanya, "Berattan juga beban 
hidup gue." 


Ara mencubit lengan Dwiki gemas, "Ngaco!" 


Dwiki terkekeh dan mulai melangkahkan kedua kakinya 
menuju ke rumah Ara. 


Chilla yang melihat kejadian itupun tak tinggal diam. la 
langsung mengabadikan moment tersebut, lalu 
mengirimkannya ke Farel. la pun menambahkan keterangan 
yang bertuliskan... 


Buruan pulang sebelum kak Ara diambil cowok lain! 


Send... 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Farel kekeh mau pulang!" 


Happy Reading! 


kakak 


Los Angeles, 19:15 PM 


Deo tersenyum melihat Farel bersalaman dengan beberapa 
koleganya yang berasal dari berbagai negara yang ada di 
benua Amerika. la sangat bangga kepada sahabat karibnya 
itu karena telah berhasil memenangkan sebuah tender yang 
digadang-gadang bisa membawa perusahaan mereka satu 
tingkat lebih baik dari sebelumnya. 


Farel memang terkenal sebagai CEO muda dengan berjuta 
talenta. Di usianya yang baru menginjak 25 tahun, ia sudah 
berhasil mengembangkan salah satu perusahaan yang 
diberikan oleh papanya saat ia baru saja lulus kuliah. 


"Thank you, Sir." Ucap Farel terakhir kalinya kepada seorang 
kolega yang hendak keluar dari ruangan meeting. 


Deo menghampiri Farel seraya tersenyum, "Congratulation, 
Bro!" Deo mengulurkan tangan kanannya kehadapan Farel. 


Farel tersenyum. Namun, bukannya membalas uluran 
tangan Deo, Farel justru menarik sahabatnya itu kedalam 
dekapannya, "Thanks, Bro." Bisiknya seraya menepuk 
punggung Deo beberapa kali. 


"Yoi, Bro." Deo pun membalas pelukan Farel, "Jangan lupa 
makan makannya." 


Farel melepas pelukannya, "Pasti, Bro. Tapi, lain kali aja ya?" 
"Kenapa? Bukannya malam ini Lo udah free ya?" 


Farel menggelengkan kepalanya pelan, "Malam ini gue 
harus lembur." 


"Lembur kerja?" 
Farel mengangguk. 


Deo mengusap wajahnya kasar, "Astaga, Farel. 'Kan masih 
ada hari besok." 


"Gak bisa, Bro. Gue harus secepatnya nyelesaiin pekerjaan 
gue, supaya gue bisa cepet balik ke Yogya." 


"Ara?" Tebak Deo dan dijawab anggukan oleh Farel. 
"Gue gak bisa lama-lama jauh dari dia." 
Deo terkekeh, "Gue baru tahu kalau Lo ternyata bucin juga." 


Farel mengerutkan dahinya, "Bucin? Apa itu bucin?" 
Tanyanya bingung. 


"Iya, Lo tuh bucin, budak cinta." Deo tertawa terbahak- 
bahak sampai membuat perutnya sakit. 


"Itu tandanya gue serius sama dia." Bela Farel. 


Deo menghentikan tawanya, lalu menepuk pundak Farel, 
"Wahhh... Ternyata Lo type lelaki yang sama kayak gue." 


"Sama? Sama apanya?" 


Deo mendekatkan tubuhnya ke Farel, "Kita sama-sama lelaki 
setia." 


Farel menyentil dahi Deo, "Lo setia dari mananya? Orang 
setiap bulan Lo gonta-ganti terus." 


"Itu karena gue mau cari cewek yang bener-bener cocok 
sama gue. Kalau belum ketemu yang cocok, ya gue gonta- 
ganti terus." Elak Deo yang membuat Farel menghela nafas 
lelah. 


"Terserah Lo deh." Ujar Farel lalu membereskan tas kerjanya. 
"Lo langsung ke apartemen?" 


"Iya." Jawab Farel tanpa mengalihkan pandangannya ke Deo. 
Namun, detik berikutnya, aktivitasnya terhenti ketika 
ponselnya berdering yang menandakan ada sebuah pesan 
baru disana. 


"Chilla?" Senyum Farel tercetak jelas di bibirnya ketika 
mendapati nama Chilla dilayar ponselnya, dan itu tandanya 
ada kabar terbaru tentang Ara. 


Tanpa menunggu waktu lama lagi, Farel langsung membuka 
pesan tersebut. Namun pada detik berikutnya, senyum 
dibibir Farel seketika menghilang, digantikan dengan 
tatapan tak suka ketika melihat beberapa foto yang 
menampakkan sosok Ara sedang bercengkrama dengan 
seorang laki-laki. Bahkan, kini emosinya ikut tersulut ketika 
melihat Ara disalah satu foto sedang digendong oleh lelaki 
tersebut. 


"SHIT!!!" 
Brak... 


Farel melempar ponsel pintarnya ke lantai hingga hancur 
berkeping-keping, bahkan Deo yang sedari tadi masih 
berdiri disampingnya seketika terlonjak kaget. 


"Lo apa-apaan sih, Rel?!" 


Farel tak memperdulikan protes sahabatnya itu, yang ia 
lakukan kini adalah kembali membereskan barang- 
barangnya dan ingin segera kembali ke apartemen. Namun, 
sebelum ia pergi, ia memberikan sebuah pesan untuk Deo. 


"Cariin gue tiket pulang besok pagi." 


Deo membulatkan kedua bola matanya, "What?! Tiket 
pulang? Besok pagi?" 


"Iya. Gue gak mau tahu, Lo harus bisa dapetin tiket itu." Ujar 
Farel, lalu pergi meninggalkan Deo dan juga ponsel 
pintarnya yang sudah hancur berkeping-keping diruang 
meeting. 


"Tuh anak udah gila kali ya!? Ngasih perintah kok gak 
masuk akal banget." Deo menggaruk tengkuknya, "Gimana 
caranya dapet tiket dalam waktu semalem coba?" 


Indonesia, 07.30 WIB 


"Memangnya Lo tahu rumah gue?" Tanya Ara sambil melirik 
Dwiki yang kini masih setia menggendongnya. 


"Tahu." Jawabnya. 
"Kok bisa?" 


Dwiki menghela nafas, "Lo lupa apa gimana sih, Ra? 'Kan 
dulu waktu kecil gue sering main ke rumah Lo." 


Ara menyengir, "Gue lupa." 


"Dasar pelupa." 


Ara mengerucutkan bibirnya kesal, "Ya udah sih, gue minta 
maaf." 


Dwiki berdeham, "Gue maafin." Titahnya sambil terus 
menatap jalanan depan. 


Untuk beberapa saat, keduanya sama-sama diam, 
menikmati hembusan angin pagi yang sejuk di pagi hari. 
Hingga pada akhirnya Ara membuka pembicaraan lagi. 


"Udah, sampai sini aja, Dwik." Titah gadis itu saat mereka 
sampai didepan gerbang rumah Ara. 


Dwiki menolehkan wajahnya kesamping, dan itu membuat 
jarak wajah keduanya begitu dekat, hingga Ara bisa 
merasakan hembusan nafas lelaki itu, begitupun sebaliknya. 


"Memangnya Lo bisa jalan?" 
Ara menggeleng dengan polosnya. 


"Itu Lo tahu." Dwiki kembali melanjutkan langkahnya untuk 
memasuki pekarangan rumah Ara. 


"Udah, sampai sini aja." Titah Ara lagi setelah mereka 
sampai teras rumah. 


"Gue anterin sampai dalem aja." 
"Tapi..." 

"Minimal ruang tamu." Potong Dwiki. 
"Maksimal?" 

"Kamar Lo." 


Ara membulatkan kedua matanya, "Ya udah, minimal aja." 


Dwiki mengangguk, "Ketuk pintunya." Pinta Dwiki dan 
langsung Ara laksanakan. 


Beberapa detik kemudian, pintu itu terbuka dan 
menampilkan sesosok asisten rumah tangga Ara. 


"Loh, Non Ara kenapa?" Tanya bibi khawatir. 
"Jatuh, Bi." 
"Kok bisa?" 


Ara melirik Dwiki, "Tadi ada cowok ngeselin yang sengaja 
nabrak Ara." 


Dwiki membulatkan kedua bola matanya sesaat setelah 
mendengar ucapan Ara. 


"Ya udah, ayo masuk, Non, Den." 


Dwiki pun membawa Ara masuk kedalam rumah dan 
menurunkannya kesebuah sofa yang ada di ruang tamu. 


"Bibi ambillin obat dulu ya, Non?" 
"Sekalian minum ya, Bi?" 


Bibi mengangguk, lalu pergi meninggalkan Ara dan Dwiki 
diruang tamu. 


"Masih sakit?" 
"Kelihatannya?" Tanya Ara sinis. 


Dwiki mengendikkan bahunya, lalu mendudukkan tubuhnya 
dilantai, tepat dihadapan Ara. 


"Lo mau ngapain?" Tanya Ara was-was. 


Dwiki tak menjawab pertanyaan Ara. Lelaki itu meraih 
pergelangan kaki Ara yang terkilir. 


"Lo mau ngapain sih, Dwik?" 


"Awas ya kalau Lo... Aw!!!" Rintih Ara ketika Dwiki menekan 
pergelangan kakinya. 


Dwiki mendongakkan kepalanya untuk menatap Ara, 
"Sakit?" 


Ara mengangguk cepat, "Banget." 


Dwiki kembali menundukkan kepalanya untuk melihat 
pergelangan kaki Ara, "Kaki Lo juga lecet, Ra." 


"Hah? Serius?!" Ara membungkukkan tubuhnya untuk 
melihat pergelangan kakinya, "Ya ampun, berdarah juga?" 


Dwiki mengangguk. 


"Ini, Non, obat sama minumannya." Titah bibi dengan 
sebuah nampan di kedua tangannya yang berisikan dua 
buah gelas air putih dan kotak P3K, lalu meletakkannya ke 
atas meja. 


"Makasih, Bi." Ujar Dwiki seraya mengambil kotak P3K 
tersebut. 


"Lo mau ngapain?" Tanya Ara curiga. 


"Ngobatin kaki Lo." Jawab Dwiki sambil meneteskan obat 
merah keatas kapas. 


"Eh, gak usah. Gue bisa sendiri." Tolak Ara, namun Dwiki tak 
peduli. Lelaki itu menempelkan kapas yang sudah ia tetesi 


obat merah ke kaki Ara yang lecet. 
"Aw!!! Sakit, Dwik!" 


"Tahan bentar." Dengan telaten Dwiki mengobati luka 
tersebut dengan Ara yang sesekali meringis kesakitan. 


"Udah?" Tanya Ara ketika melihat Dwiki membereskan obat- 
obatannya. 


Dwiki beralih duduk disamping Ara, "Siniin kaki Lo." Dwiki 
menepuk kedua pahanya, memberikan isyarat agar Ara 
meletakkan kakinya yang luka ke atas pahanya. 


"Lo mau ngapain lagi sih, Dwik? Belum puas Lo bikin gue 
kesakitan?" 


Dwiki menghela nafas, "Siniin kaki Lo." 

"Lo mau ngapain dulu?" 

"Ngurut kaki Lo." 

"Gak usah." Tolak Ara, "Nanti biar gue ngurut sendiri." 
"Siniin gak?" 

"Enggak." 

Dwiki menatap Ara tajam, "Siniin, Ra." 

"Gue gak mau." Kekeh Ara. 


Dwiki menghela nafas, detik berikutnya ia menarik kaki Ara 
paksa hingga membuat sang empu meringis kesakitan. 


"Dwiki gila!!!" 


"Apaan?" Tanya Dwiki santai. 
"Sakit bego!!!" 
Keesokan harinya di Los Angeles... 


"Lo beneran mau balik hari ini juga?" Tanya Deo sambil terus 
memperhatikan gerak-gerik Farel yang kini tengah duduk 
beralaskan ubin, mengemasi barang-barangnya ke dalam 
koper. 


"Lo 'kan baru seminggu disini, Rel, masa udah mau balik?" 
"Gue gak mau ambil resiko." Jawab Farel. 
"Resiko apaan?" 


Farel bangkit dari duduknya menuju ke nangkas yang ada 
disamping tempat tidurnya, "Gue gak mau Ara diambil 
cowok lain." 


Deo menghela nafas, "Ara lagi?" 

"Memangnya siapa sih yang berani ambil Ara dari Lo?" 
"Cowok brengsek." 

"Siapa?" 


"Gue juga gak tau namanya." Farel kembali berjalan kearah 
Kopernya dengan beberapa barang ditangannya. 


"Gue kenal gak?" 


Deo menghela nafas, "Jawab, Rel. Tega banget Lo diemin 
gue." 


Setelah memastikan semua barang-barangnya masuk 
kedalam koper, Farel langsung menutup koper itu. 


"Tiket gue udah 'kan?" 
"Udah. Lo tinggal berangkat aja." 


Farel mengangguk, lalu bangkit dari duduknya, "Gue harap 
Lo bisa handle semuanya disini." 


"Tapi Lo bantu dari sana 'kan?" 


"Pasti." Farel menarik kopernya, "Gue pergi dulu. Kabari gue 
kalau ada apa-apa." Ujarnya lalu keluar dari apartemen itu. 


Deo menghela nafas, "Gue harap hubungan Lo sama Ara 
baik-baik aja, Rel. Karena gue tahu, cuma Ara yang bisa 
bikin es yang ada di hati Lo mencair." 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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"Udah semua 'kan ya?" Ara mengamati meja kerjanya. 
Setelah yakin tak ada barangnya yang tertinggal, Ara keluar 
dari ruang kerjanya menuju ke resepsionis. 


"Siang, Dok. Ada yang bisa saya bantu?" Tanya salah satu 
suster yang menjaga resepsionis tersebut. 


"Dokter Reno sudah datang belum ya, Sus?" 


"Sudah, Dok, baru saja. Mungkin sekarang masih ada di 
ruangannya." 


Ara mengangguk, "Terimakasih, Sus." Ucapnya lalu 
melangkahkan kakinya menuju ke ruang kerja Reno, rekan 
kerjanya di rumah sakit ini. 


Tok tok tok... 
"Masuk." 


Ara langsung membuka pintu tersebut setelah mendapat 
jawaban dari sang empu. 


"Ren?" 


Reno yang sedari tadi sibuk dengan beberapa berkas 
pasien, seketika mengalihkan pandangannya ke arah pintu. 


Reno menaikkan sebelah alisnya, "Ra? Ada apa?" 


Ara melangkahkan kedua kakinya untuk memasuki ruangan 
tersebut, "Gue ganggu?" 


Reno tersenyum seraya menggelengkan kepalanya, "Ada 
apa?" 


"Gue cuma mau mastiin kalau Lo udah dateng, jadi gue bisa 
pulang." Titah Ara seraya duduk disebuah kursi yang 
tersedia didepan meja kerja Reno. 


Reno terkekeh, "Memangnya kalau gue belum dateng 
kenapa?" 


"Ya gue gak bisa pulang lah." 
"Kenapa?" 


"Kalau gue pulang, tapi Lo nya belum dateng, terus yang 
jaga di rumah sakit ini siapa?" 


"Kan ada suster. Banyak lagi." 


Ara meraih sebuah bolpoin yang tergeletak di atas meja, 
lalu melemparkannya ke lelaki yang kini tengah tersenyum 
jahil kepadanya. 


Tuk... 

Bolpoin itu mendarat tepat di dada Reno. 
"Aduh..." Rintih Reno seolah kesakitan. 
"Lebay!" Ketus Ara. 


"Sakit beneran, Ra." Ujar lelaki itu seraya mengelus 
dadanya. 


Ara menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi, "Oh 
ya? Masa?" 


"Gue serius, Ra. Kalau Lo gak percaya, nih coba Lo periksa." 
Ujar Reno seraya membuka jas dokternya. 


Ara mendengus kesal, lalu bangkit dari duduknya, "Periksa 
aja sendiri. Lo 'kan juga dokter." Titahnya, lalu berjalan 
menuju ke pintu. 

"Mau kemana?" 


"Pulang." Ujar Ara terakhir kalinya sebelum menutup pintu 
itu kembali. 


Di sepanjang koridor rumah sakit, senyum manis Ara selalu 
tercetak jelas dibibir ranumnya, menyapa setiap orang yang 
ia temui, hingga langkahnya terhenti ketika ponsel 
pintarnya berdering. 

"Tante Mila?" 


Tanpa menunggu waktu lama, Ara langsung mengangkat 
telpon dari calon mertuanya tersebut. 


"Assalamualaikum, Tan." 

"Waalaikumsalam. Ra, kamu sekarang dimana?" 

"Ara masih di rumah sakit, Tan." 

"Kamu lagi sibuk? Tante ganggu gak?" 

"Enggak kok, Tan. Ini juga Ara mau pulang. Ada apa, Tan?" 


"Tante mau tanya, kamu dapet kabar dari Farel gak?" 


Ara menghela nafas, "Maaf Tante, semenjak Farel pergi ke 
Amerika, kita sama sekali gak berhubungan." 


"Kamu serius?" 


"Iya, Tan." Ara duduk di salah satu kursi yang ada di lobby 
rumah sakit, "Memangnya kenapa, Tan?" 


"Farel dari dua hari yang lalu susah dihubungi. Padahal 
biasanya dia selalu telpon Tante saat dia selesai kerja. Tapi, 
dua hari belakangan ini, nomornya sama sekali gak aktif. 
Tante khawatir sama dia." 


"Mungkin dia sibuk, Tan." 


"Gak mungkin, Ra. Sesibuk apapun, dia pasti ngeluangin 
waktu buat kasih kabar ke Tante." 


"Tante udah coba hubungi sekretaris pribadinya Farel? Siapa 
itu..." Ara diam sejenak untuk mengingat-ingat nama 
sekretaris pribadinya Farel 


"Ah iya, Jessica." Ujarnya lagi. 
"Tante gak punya nomornya. Kamu punya?" 
"Duh, maaf, Tan. Ara juga gak punya." 


Terdengar Tante Mila menghela nafas di sebrang sana, "Jerus 
gimana dong, Ra? Perasaan Tante gak enak nih. Tante takut 
ada apa-apa sama Farel." 


Ara menggaruk tengkuknya, "Ara coba tanya teman-teman 
Farel dulu ya, Tan. Nanti kalau ada informasi tentang Farel, 
Ara langsung kabari Tante." 


"Ya udah kalau gitu, Tante tunggu ya, Ra?" 


"Iya, Tan. Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." 

Pip... 

Ara mengakhiri sambungan telepon tersebut. 
Sekarang yang ada dipikiran Ara hanyalah Farel. 
Kemana lelaki itu? 

Bagaimana keadaannya? 

Apakah dia baik-baik saja di negeri Paman Sam? 


Ara menghela nafas, "Apa gue tanya ke Willy aja ya?" Ara 
kembali membuka ponsel pintarnya, "Semoga aja dia tahu 
kabar tentang Farel." 


Namun, belum sempat ia menghubungi Willy, perhatian Ara 
beralih ke sebuah pesan yang dikirimkan pak Jamal, supir 
pribadinya. 


Non, saya sudah ada diparkiran. 
13.15 


Ok, Pak. Saya keluar sekarang. 
Send... 


"Yah, pakai acara hujan segala lagi." Gumam Ara seraya 
mencari keberadaan payung, "Gak ada payung ya, Pak?" 


"Ada kok, Non." Jawab pak Jamal. 
"Dimana?" 


"Kayaknya di jok paling belakang." 


Ara menoleh kebelakang, "Oh iya ada." Ujarnya ketika 
melihat sebuah payung disana, lalu meraihnya. 


"Saya duluan ya, Pak?" Ujar Ara seraya turun dari mobil 
dengan menggunakan payung. 


Sesampainya di teras rumah, Ara dibuat sedikit kesal ketika 
mendapati sebagian pakaiannya basah karena terkena air 
hujan, padahal ia sudah berlari dan menggunakan payung 
untuk sampai di teras rumah. Namun, mungkin karena 
hujan sore ini cukup lebat, maka payung pun seperti tak ada 
gunanya. 


Ara meletakkan payungnya ke lantai, lalu melangkah 
menuju ke pintu utama yang sudah terbuka lebar. 


Namun, lagi-lagi Ara dibuat terkejut ketika mendapati lantai 
rumahnya basah dan kotor seperti terkena tumpahan air. 


"Bi, Ini kenapa? Lantainya kok basah banget?" Tanyanya ke 
bibi yang kini tengah sibuk mengepel lantai. 


"Ini, Non, sekitar setengah jam yang lalu, den Farel dateng, 
tapi dalam keadaan basah kuyup." 


Ara mengerutkan dahinya, "Farel?" 
Bibi mengangguk. 


"Bibi bercanda ya? 'Kan Farel ada di Amerika, gak mungkin 
dia disini." 


"Beneran, Non. Tadi pertamanya bibi dan non Chilla juga 
gak percaya kalau itu den Farel. Tapi, nyatanya itu benar- 
benar den Farel, calonnya non Ara." 


Ara menggelengkan kepalanya pelan, "Gak mungkin, Bi. 
Farel 'kan di Amerika." 


"Kalau non Ara masih gak percaya, non Ara lihat aja sendiri. 
Sekarang den Farel ada di kamarnya non Ara." 


"Ngapain?" 


"Ganti baju, Non. 'kan dia datang kesini dalam keadaan 
basah kuyup." 


"Kenapa harus di kamar Ara?" 


"Tadinya non Chilla nyaranin buat ganti di kamar tamu, tapi 
den Farelnya gak mau dan minta ganti di kamarnya non 
Ara." 


Ara mengangguk, lalu melangkah menuju kamarnya yang 
berada dilantai dua. 


Tok tok tok... 


Sesampainya didepan kamarnya, Ara langsung mengetuk 
pintu itu. Namun, tak ada jawaban dari dalam kamar, hingga 
Ara memutuskan untuk masuk kedalam kamar tersebut. 


"Rel?" Panggil Ara ketika ia baru saja memasuki kamar 
tersebut. 


"Rel, Lo ada di dalem 'kan?" 
"Farel?" 


Ara memasukki kamar tersebut lebih dalam. 


"Ini kopernya Farel." Gumamnya setelah mendapati sebuah 
koper disamping meja riasnya. Tapi, kemana sang empunya? 


"Atau mungkin dikamar mandi ya?" 


Ara berjalan menuju kamar mandi pribadinya. Namun lagi- 
lagi ia tak menemukan sosok laki-laki itu. 


"Farel kemana sih? Tadi katanya ada disini, tapi kok gak 
ada." Titahnya seraya berjalan kembali ke arah meja 
riasnya, menaruh tas slempangnya disana. 


"Astagfirullah..." Ara menutup mulutnya ketika ia melihat 
kepala seseorang yang kini tengah berbaring di tempat 
tidurnya dari pantulan cermin meja rias. 


"Itu..." Ara sontak membalik tubuhnya dan lagi-lagi ia dibuat 
terkejut ketika mengetahui jika sosok itu adalah Farel. 


Ara berjalan mendekat kearah Farel yang kini tengah 
terlelap dengan selimut tebal yang nutupi seluruh bagian 
tubuhnya, kecuali bagian kepala. 


"Jadi, dari tadi kamu disini." Gumam Ara seraya mengamati 
wajah damai lelaki itu, "Capek banget ya?" 


Ara mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap kepala 
Farel. Namun, niatnya itu ia urungkan mengingat jika ia 
baru pulang dari rumah sakit dan ia pun belum 
membersihkan tubuhnya. 


Detik berikutnya, Ara pergi menuju ke walk in closet, 
mengambil handuk dan pakaian ganti, lalu memulai 
aktivitasnya di kamar mandi. Lima belas menit berlalu, Ara 
pun keluar dari kamar mandi dengan sudah menggunakan 
pakaian santai. 


"Belum bangun juga?" Ara duduk ditepi ranjang sambil 
terus mengamati wajah damai kekasihnya. 


"Capek banget ya?" Gumamnya seraya mengelus pipi Farel. 
Namun, ia dibuat terkejut ketika mendapati suhu badan 
Farel yang tinggi. 


Ara yang panik pun langsung mengambil termometer yang 
ada di nangkas, lalu meletakkannya di ketiak Farel. 


"Empat puluh!? Ini serius?" Ara menatap Farel dan 
termometer itu bergantian. 


"Ya ampun, Rel?" Ara menepuk pipi Farel pelan, berniat ingin 
membangunkannya. 


"Farel, bangun dulu." 


Ara menghela nafas lelah, lalu keluar dari kamar, 
membuatkan bubur untuk sang kekasih. 20 menit berlalu, 
Ara kembali ke kamarnya dengan membawa nampan yang 
berisi semangkuk bubur, segelas air putih dan juga obat 
demam. 


"Farel, bangun dulu, yuk!" Ara kembali menepuk pipi Farel. 
Namun, bukannya bangun, lelaki itu justru memegang 
tangan Ara yang ada di pipinya seraya bergumam gak jelas, 
hingga membuat rasa khawatir Ara bertambah. 


"Bangun dulu yuk!" Ujar Ara lagi, dan kali ini usahanya 
berhasil. Farel yang masih setia bergumam, perlahan namun 
pasti mulai membuka kedua matanya. 


"Bangun dulu ya?" 


Farel menoleh kearah Ara, "Kamu disini?" 


Ara mengangguk, seraya melepas tangannya dari 
genggaman Farel. Namun, aksinya terhenti karena laki-laki 
itu semakin mengeratkan genggamannya. 


"Lepas dulu, Rel, aku mau nyuapin kamu." 
"Jangan." 

Ara menghela nafas, 'Mulai deh manjanya.' 
"Kamu mau makan sendiri?" 

Farel menggelengkan kepalanya. 

"Ya terus?" 


"Aku maunya tidur. Badan aku rasanya gak enak." Titah 
Farel pelan seraya membawa tangan Ara yang ia genggam 
ke dada bidangnya. 


"Iya nanti tidur lagi, tapi sekarang makan dulu supaya perut 
kamu enggak kosong, habis itu minum obat biar panas 
kamu cepet turun." Omel Ara. 


"Makan ya?" Bujuk Ara lagi dan kini Farel menjawabnya 
dengan sebuah anggukan kepala. 


Ara tersenyum, lalu membantu Farel untuk duduk bersandar 
dan mulai menyuapinya. 


"Makan yang banyak biar cepet sembuh." 
Farel mengangguk, "Terimakasih, sayang." 


Pukul 21.00 WIB... 


Ara melirik Farel yang ada di dekapannya. Setelah 
memastikan jika lelaki itu sudah benar-benar tidur, perlahan 
Ara mulai melepaskan dekapannya. 


Namun nampaknya Farel tak sebodoh yang Ara pikirkan, 
lelaki yang masih setengah sadar itu langsung membuka 
matanya ketika merasakan dekapan ditubuhnya mulai 
merenggang. 


"Kamu mau kemana?" Tanyanya dengan tatapan tajam 
kearah Ara. 


"Kamu mau pergi? Tadi katanya mau nemenin aku tidur?" 
Lanjut Farel yang mampu membuat Ara gelagapan. 


"Aku... aku mau..." 
"Kamu mau ninggalin aku 'kan?" 


"Enggak, Farel. Aku cuma mau ambil minum. Aku haus." 
Elak Ara. 


"Beneran?" 
Ara mengangguk. 


Farel melepaskan pelukannya, "Ya udah sana. Tapi jangan 
lama-lama." 


Ara menghela nafas lelah, "Iya, Farel bawelll..." Ara menarik 
hidung Farel gemas, "Ya udah aku ke dapur dulu, bye." 
Ujarnya seraya turun dari tempat tidur. 


Sesampainya di dapur, Ara langsung mengeluarkan 
ponselnya untuk memberikan kabar ke Tante Mila tentang 
keberadaan Farel sekarang. 


Malam, Tan. Maaf kalau Ara ganggu malam-malam. Ara 
cuma mau kasih kabar kalau Farel sekarang ada di rumah 
Ara. 

21.10 

Send... 


Setelah pesan itu berhasil terkirim, Ara kembali ke tujuan 
awalnya, yaitu mengambil minum. Namun, ketika ia hendak 
kembali ke kamar, aksinya terhenti ketika mendapati 
sebuah pesan masuk kedalam ponselnya. 


Kok bisa dia ada di rumah kamu? 
21.14 


Pastinya Ara juga belum tau, soalnya Ara belum tanya ke 
Farelnya langsung. 
21.15 


Ya udah, besok Tante ke sana ya. 
21.17 


Ok, Tan. 
21.17 


Ara segara memasukkan ponselnya kedalam saku celana 
dan kembali ke kamar sebelum Farel marah karena ia tak 
kunjung kembali. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"I'M JEALOUS!" 
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kakak 


Cahaya matahari pagi yang masuk melalui celah-celah 
gorden, perlahan-lahan mulai menerangi kamar Ara yang 
kini masih terlelap dalam tidurnya. Merasakan silau di 
wajahnya, Gadis itu pun terbangun. Perlahan ia membuka 
mata dan merenggangkan tubuhnya, lalu terdiam ketika 
merasakan beban berat di atas perutnya. 


Ara menghela nafas setelah mengetahui jika beban berat 
yang menimpa perutnya itu adalah tangan Farel yang masih 
setia memeluknya sejak semalam. Ara memiringkan 
tubuhnya, hingga kini ia bisa melihat dengan jelas wajah 
damai Farel yang masih tertidur. 


Cup... 


Ara mendaratkan sebuah kecupan hangat di dahi Farel. Dan 
apa yang ia lakukan itu, membuat tidur Farel terusik. 


"Kamu udah bangun?" Tanya Farel dengan suara serak khas 
bangun tidur seraya membenamkan wajahnya ke tengkuk 
leher Ara. 


"Udah." Jawab Ara seraya mengelus bagian belakang kepala 
Farel, "Bangun, yuk!" 


Farel menggeleng seraya mempererat pelukannya ke tubuh 
Ara, "Nanti aja, aku masih ngantuk." 


"Udah jam setengah tujuh Iho, Rel." 
"Biarin." 


Ara mendengus kesal mendengar jawaban Farel, "Kalau gitu, 
lepasin pelukannya, aku mau mandi." 


"Nanti aja mandinya, aku masih mau peluk kamu." Gumam 
lelaki itu. 


Ara pasrah menuruti permintaan lelaki itu yang mungkin 
ingin melepas rindu setelah satu minggu lebih tidak 
bertemu dengannya. 


Ara yang masih setia mengusap bagian belakang kepala 
Farel, seketika menghentikan aktivitasnya ketika ponsel 
pintarnya berdering. 


"Siapa?" Tanya Farel tanpa merubah posisinya. 


"Aku juga gak tau." Jawab Ara seraya meraih ponselnya 
yang ada di atas nangkas. 


"Tante Mila?' 
Ara membuka pesan dari calon mertuanya tersebut. 


Ra, nanti sekitar jam 10 Tante ke rumah ya? 
06.45 


Iya, Tan. Ara tunggu. 
06.46 


Send... 


Ara kembali meletakkan ponselnya ke atas nangkas. 


"Selingkuhan kamu 'kan?" Tanya Farel lagi yang mampu 
membuat Ara bingung. 


"Maksudnya?" 


Farel menjauhkan wajahnya dari tengkuk leher Ara, "Itu tadi 
dari selingkuhan kamu 'kan?" Ulangnya. 


Ara terkekeh, "Selingkuhan apa sih, Rel?" Ara mencubit pipi 
Farel gemas, "Ngaco kamu. Mana mungkin aku punya 
selingkuhan?" 


"Udah lah, Ra. Kamu jujur aja sama aku." 
"Jujur tentang apa?" 


"Selama aku di Amerika kemarin, kamu deket sama cowok 
lain 'kan?" Farel tersenyum sinis seraya merubah posisi 
tidurnya menjadi terlenjang, menatap langit-langit kamar, 
"Pakai gendong-gendongan segala lagi." 


Ara diam untuk mencerna maksud ucapan Farel tersebut. 
Beberapa detik kemudian, ia tahu siapa lelaki yang Farel 
maksud tersebut. 


"Kamu tahu?" Tanya Ara pelan. 


Farel menoleh kearah Ara, "Tuh 'kan kamu ngaku. Siapa dia? 
Orang mana? Biar aku kasih pelajaran karena udah berani 
ambil kamu dari aku." 


Ara menghela nafas lelah, "Kamu salah paham, Rel." 


"Kamu pikir aku bego?" Farel memiringkan tubuhnya, 
menatap manik mata Ara yang kini juga tengah 
menatapnya, "Aku punya buktinya kalau kamu di gendong 
sama dia dari taman komplek sampai rumah." 


Ara terkekeh melihat wajah Farel yang sedang emosi karena 
cemburu. Bukannya takut, Ara justru mencubit pipi Farel 
gemas hingga membuat lelaki itu kesal. 


"Aku lagi marah sama kamu, Ra! tapi kamu malah bersikap 
biasa aja. Apa kamu benar-benar gak bisa menghargai 
perasaan aku?" 


Ara menghela nafas. 


"Aku cemburu, Ra! Aku gak suka kamu deket sama cowok 
lain, apalagi di gendong! Aku gak suka!" Lanjut Farel. 


"Sini." Titah Ara seraya merentangkan kedua tangannya, 
memberikan isyarat agar Farel mau masuk kedalam 
pelukannya. 


"Gak mau peluk?" Tanya Ara dengan sebelah alisnya 
terangkat. 


Farel memejamkan kedua matanya untuk mengatur 
emosinya. Setelah dirasa cukup tenang, perlahan namun 
pasti ia masuk kedalam dekapan perempuan itu. 


Ara mengelus kepala Farel lembut, "Aku jelasin ya?" 
"Jelasin apa lagi? Semuanya udah jelas." 


Ara menghela nafas lelah, "Jadi lelaki itu namanya Dwiki. 
Dia teman aku dari kecil, tapi semenjak umur dua belas 
tahun, ia dan keluarganya pindah ke Singapura dan kita 
baru ketemu lagi waktu itu." 


Farel diam, mendengar penjelasan yang Ara berikan. 


"Dan soal aku digendong dia itu, karena dia mau tanggung 
jawab karena udah buat aku jatuh." 


"Jatuh?" 


Ara mengangguk, "Dia gak sengaja nabrak aku, hingga kaki 
aku terkilir dan aku gak bisa jalan waktu itu, makanya dia 
nawarin buat nganter aku pulang." 


"Harus digendong?" 


"Mau gimana lagi? Waktu itu aku ataupun dia, gak ada yang 
bawa kendaraan. Jadi, dia cuma bisa gendong aku." 


Ara menangkup wajah Farel dengan menggunakan kedua 
tangannya, "Udah jelaskan?" 


"Tapi aku tetap gak terima kamu digendong sama cowok 
lain." 


Ara mengangguk, lalu mengecup dahi Farel, "Maaf." 


"Jangan ulangi lagi ya? Aku benar-benar gak suka kamu 
deket-deket sama cowok lain." 


Ara mengangguk. 


"Terus, kamu kok bisa pulang ke Indonesia sih? Bukannya 
kamu di Amerika selama satu bulan ya? 'kan ini baru satu 
minggu?" Tanya Ara bingung. 


"Setelah aku lihat foto kamu sama cowok itu, aku langsung 
mutusin buat balik ke Indonesia." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Segitunya kah?" 


Farel kembali memeluk tubuh Ara erat, "Kamu mau bilang 
aku lebay 'kan?" Tanyanya pelan. 


"Bukan lebay, tapi berlebihan." Jawab Ara seraya mengelus 
kepala Farel, "Terus kerjaan kamu disana gimana?" 


"Aku pasrahin ke Deo semua." 
"Kasihan dong dia." 


Farel menatap Ara tak suka, "Kamu kasihan sama cowok 
lain? Kamu gak kasian sama aku yang nahan cemburu 
disana?" 


Ara menghela nafas, 'Salah lagi!" 


Farel mengerucutkan bibirnya, melihat kedekatan antara 
mama dan pujaan hatinya, Ara. 


"Mama kenapa kesini sih?" Sinis Farel yang mampu 
mengalihkan perhatian mamanya dan juga Ara. 


Mila mengerutkan dahinya, "Memangnya kenapa? Mama 
'kan juga mau ketemu sama calon menantu mama. Gak 
boleh?" 


"Iya, Rel. Kamu gak boleh bilang kayak gitu ke mama kamu. 
Gak sopan tau gak?" Timpal Ara yang membuat Farel 
semakin kesal. 


"Aku gak suka mama disini." 
Ara dan Mila saling pandang. 
"Memangnya kenapa sih?" 


Farel berdiri dari duduknya, menghampiri Ara dan Mila yang 
duduk disebuah sofa yang bersebrangan dengannya. 


"Kalau mama disini, perhatian Ara akan terpusat ke mama, 
bukan ke aku, dan aku gak suka itu." Ujarnya seraya 
memeluk tubuh Ara dari samping. 


Mila menggelengkan kepalanya heran melihat tingkah 
anaknya yang benar-benar manja ke Ara. Sedangkan Ara, 
gadis itu hanya bisa menghela nafas lelah menghadapi 
sosok Farel ternyata begitu cemburuan. Bukan hanya ke 
teman cowok Ara, tetapi juga ke mamanya sendiri. 


"Mama kapan pulangnya sih?" Tanya Farel kesal yang 
langsung dihadiahi sebuah sentilan panas di mulutnya. 


"Yang sopan, Farel. Itu mama kamu!" Ujar Ara tegas. 


Farel diam seraya memegang mulutnya yang baru saja 
disentil Ara. 


"Baru kali ini tante lihat Farel semanja itu." Bisik Mila. 
"Sebelumnya nggak kayak gini, Tan?" 


Mila menggeleng, "Boro-boro manja, diajak ngomong aja 
susah." 


Ara mengangguk, lalu menoleh kearah Farel yang masih 
memegangi mulutnya. 


"Sakit?" Tanya Ara sambil mengusap bibir Farel. 
"Lebih sakit kalau kamu nyuekin aku." 
"Lebay kamu, Kak." Cetus Mila. 


Farel membulatkan matanya mendengar perkataan 
mamanya tersebut, "Mama bil..." 


"Farel." Potong Ara, dan Farel pun terdiam, tak berani 
melanjutkan perkataannya. 


"Kenapa diam? Takut Ara marah?" Goda Mila seraya tertawa, 
"Kemana Farel yang dingin dan cuek dulu?" 


"Mama..." 


"Farel." Potong Ara dan lagi-lagi Farel menghentikan 
ucapannya. 


Tak lama setelah itu, perhatian ketiganya beralih kearah 
pintu utama setalah mendengar ketukan pintu. 


"Ada tamu?" 


"Ara juga nggak tau, Tan. Coba Ara lihat dulu." Ara bangkit 
dari sofa untuk melihat siapa yang bertamu. 


Ceklek... 


"Dwiki?" Ara sedikit terkejut ketika mendapati sosok Dwiki 
disana. 


"Hai, Ra. Gue ganggu gak?" 
Ara menggelengkan kepalanya, "Eng..." 
"Siapa, Yang?" 


Seketika tubuh Ara kaku ketika mendengar suara Farel dari 
Ara belakang. 


"Dia siapa?" Tanya Farel ketika sudah berdiri disamping Ara. 
"Dia Dwiki. Teman..." 
"Oh, jadi ini yang namanya Dwiki?" 


Farel satu langkah lebih maju dari Ara seraya melayangkan 
tatapan mematikan kearah Dwiki. 


"Ini siapa, Ra?" Tanya Dwiki. 


"Calon suaminya Ara." Timpal Farel bangga. 
Dwiki sedikit terkejut mendengar perkataan Farel. 


"Sekarang Lo tau 'kan kalau Ara udah punya calon suami?" 
Farel tersenyum bangga, "Jadi bisa dong Lo gak usah 
ganggu Ara lagi?" 


Ara memegang lengan Farel, lalu menariknya kebelakang, 
"Udah, Rel." 


"Dia harus tau, Ra, kalau kamu udah ada yang punya." Ujar 
Farel sambil terus menatap Dwiki dengan tatapan tak suka. 


Ara menggelengkan kepalanya pelan. la benar-benar tak 
menyangka jika sifat asli Farel benar-benar jauh dari 
sifatnya yang dulu. 


"Loh, kamu Dwiki 'kan?" Mila menghampiri Dwiki, "Kamu 
Dwiki Damara 'kan?" 


Dwiki mengangguk, "Apa kabar, Tan?" Dwiki menyalimi 
tangan Mila. 


"Baik. Kamu gimana? Baik juga 'kan?" 
"Alhamdulillah baik, Tan." 
"Mama kenal dia?" Tanya Farel bingung. 


Mila menepuk pundak Farel, "Bukan cuma mama, tapi kamu 
juga." 


Farel mengerutkan dahinya, "Aku kenal dia?" 


"Dwiki ini 'kan sahabat kamu waktu kecil, Kak. Masa lupa 
sih?" 


Farel diam, mengingat-ingat apakah dulu ia punya sahabat 
yang bernama Dwiki? 


"Kamu ingat 'kan?" 


Farel mengendikkan bahunya, "Farel lupa. Tapi, meskipun 
dia sahabat Farel waktu kecil, Farel tetap gak terima kalau 
dia mau ngerebut Ara dari Farel." Ujar Farel lalu membawa 
Ara masuk kedalam rumah, meninggalkan Dwiki dan Mila di 
teras depan. 


"Itu beneran Farel yang cuek dan dingin, Tan?" Tanya Dwiki 
bingung, "Kok sekarang jadi cerewet ya?" 


"Tante juga nggak tau. Semenjak dia suka sama Ara, 
kepribadiannya berubah seratus delapan puluh derajat." 
Ujar Mila, "Tapi gak papa sih, tante justru suka Farel yang 
sekarang daripada Farel yang dulu, dingin." 


Pukul 13.00 WIB 


Siang ini, Ara, Farel, Mila, Andhine, Chilla, Chelsea dan juga 
Dwiki, sedang berada didalam mobil yang dikemudikan oleh 
Farel. Rencananya siang ini mereka akan makan siang 
disebuah restauran. 


"Penuh, Ma, restaurannya." Ujar Farel setelah melihat 
keadaan restauran yang akan mereka tuju, "Mau tetap disini 
atau pindah?" 


"Disini aja ya? Mama pengen coba steak di restauran ini. 
Kata teman mama enak." 


Farel mengedarkan pandangannya ke area parkir, lalu 
menoleh kerah belakang, "Ya udah kalau gitu, mama sama 
yang lainnya turun disini aja. Aku mau cari tempat parkir 
dulu." Titah Farel dan diangguki semuanya. 


Namun, ketika Ara yang sejak tadi duduk disamping kursi 
kemudi ingin turun, Farel lebih dulu mencegahnya. 


"Mau kemana?" 


Ara menoleh kearah Farel, "Tadi katanya disuruh turun 
disini?" 
"Iya, tapi itu gak berlaku untuk kamu." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Kenapa?" 


"Karena kamu harus nemenin aku cari tempat parkir." Ujar 
Farel. 


Setelah kurang lebih 10 mencari tempat parkir, akhirnya 
Farel dan Ara bisa masuk kedalam restauran dan menyusul 
yang lainnya. 


Namun, ketika jarak antara keduanya dan meja yang 
ditempati oleh mama, adik dan juga Dwiki tinggal tersisa 5 
meter, muncul ide jahil seorang Ara ketika melihat sebuah 
kursi kosong yang berada tepat disamping Dwiki. 


'Bikin Farel cemburu seru kali ya?' 


Ara yang sedari tadi berjalan beriringan dengan Farel, 
seketika mengambil satu langkah lebih dulu dari lelaki itu 
dan setelah sampai di meja yang dituju, Ara memilih duduk 
tepat disamping Dwiki hingga membuat Farel yang berada 
disampingnya tersulut emosi. 


"Berdiri, Ra!" 
Ara mendongakkan kepalanya, menatap Farel, "Kenapa?" 


"Pindah tempat." 


Ara menggeleng, "Gak ah, aku udah nyaman disini." 


"Berdiri dan pindah tempat, Ara! Aku gak suka kamu deket- 
deket sama dia!" Ujar Farel sambil melirik Dwiki tak suka. 


"Berdiri sekarang atau pulang?!" 


"Aku maunya duduk disini, Rel." Kekeh Ara yang membuat 
Farel semakin terbakar api cemburu. 


Ketika kedua sejoli itu asyik berdebat, Mila, Andhine, Chilla, 
Chelsea, dan Dwiki hanya bisa menggelengkan kepalanya 
heran. 


"Kalau memang kamu gak mau pindah," Farel menatap 
kearah Dwiki, "berarti Lo yang pindah, Dwik." 


"Gue?" Dwiki menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya, buruan pindah!" 


Dwiki menggelengkan kepalanya, "Gak, gue udah nyaman 
disini." 


Ara terkejut mendengar jawaban dari Dwiki. la tak 
menyangka jika lelaki itu berani membantah ucapan Farel 
yang kini tengah tersulit emosi. 


LI Ga Mp 


"Kak, udah deh, biarin Ara duduk disitu." Potong Mila, "Lebih 
baik kamu duduk disini." Mila menepuk kursi yang ada 
disebelahnya. 


"Tapi, ma..." 


"Gak ada bantahan." 


Dan akhirnya Farel duduk disamping Mila. Namun ia selalu 
memperhatikan gerak-gerik Ara dan Dwiki diseberang sana. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 


25 
"Punishment!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Farel tak henti-hentinya terbakar api cemburu ketika 
melihat kedekatan antara Ara dan Dwiki. Bahkan mereka 
seolah tak menganggap keberadaan Farel yang sejak tadi 
selalu memperhatikan gerak-gerik keduanya. 


"Kak?" Mila menepuk pundak Farel, hingga membuat sang 
empu terlonjak kaget, "Kok ngelamun sih?" 


"Hah? Enggak kok, Ma." Elak Farel, "Kenapa, Ma?" 
Mila menghela nafas, "Itu, steak kamu udah dateng." 
Farel melirik steak yang ada dihadapannya. 


"Buruan dimakan, jangan dilihatin aja." Tegur Mila lagi dan 
Farel pun hanya mengangguk. 


Farel meraih pisau dan garpu, lalu mulai memakan steak 
miliknya dengan sesekali mengamati gerak-gerik Ara dan 
Dwiki yang duduk bersebrangan dengannya. 


'Sabar, Rel, sabar. Lo gak boleh cemburu sama laki-laki 
sejenis Dwiki, karena level Lo jauh lebih tinggi dari dia.' 
Batinnya seraya menyuapkan sepotong daging ke 
mulutnya. 


Disisi lain, sebenarnya Ara tahu jika sedari tadi Farel selalu 
mengamatinya. Namun, Ara tak begitu memperdulikannya. 


la justru semakin asyik mengobrol bersama Dwiki sambil 
sesekali bersenda gurau. Hal itu ia lakukan karena ia masih 
kekeh dengan tujuan utamanya, yaitu ingin membuat Farel 
cemburu. 


"Mau cobain gak, Ra?" Dwiki menyodorkan sepotong daging 
miliknya ke Ara. 


Ara diam menatap daging itu. 
"Mau gak?" Ulang Dwiki. 


Ara meneguk ludahnya susah payah, lalu melirik kearah 
Farel yang ternyata sedang menatapnya tajam. 


"Boleh." Jawab Ara seraya membuka mulutnya. Dwiki 
tersenyum seraya menyuapkan sepotong daging itu 
kedalam mulut Ara. 


"Gimana? Enak 'kan?" 
Ara mengangguk, "Medium Well ya?" 


"Iya." Dwiki kembali memotong daging steak miliknya, "Mau 
lagi?" Tawarnya sambil menyodorkan sepotong daging. 


"Gak deh. Punya gue masih banyak." Ujar Ara seraya 
memotong steak miliknya. 


Dwiki mengangguk, lalu memasukkan sepotong steak 
tersebut ke mulutnya sendiri. 


"Makan makan aja, gak usah pakai suap-suapan segala." 
Sindir Farel seraya memotong daging steak miliknya. 


"Kamu ngomong apa sih, Kak?" Tegur Mila. 


"Itu, Ma, ada cowok yang gak tau diri." Farel menatap kearah 
Dwiki yang kini juga tengah menatapnya. 


"Suka banget gangguin cewek orang. Memangnya gak ada 
cewek lain di luaran sana?" Tanya Farel sambil tersenyum 
smirk. Sedangkan Ara yang mendengar ucapan Farel 
tersebut hanya bisa menghela nafas lelah. 


'Mulai deh, kata-kata pedasnya keluar.' 
Batin Ara. 


"Lo ngomongin gue?" Tanya Dwiki. 


Farel mengangkat bahunya, "Yang ngerasa aja sih. Kalau Lo 
ngerasa ya bagus deh." Ujar lelaki tampan itu lalu memakan 
steak miliknya. 


Ara menyenggol lengan Dwiki, "Udah, diemin aja. Dia 
memang selalu begitu kalau lihat gue deket sama cowok 
lain." Bisik Ara. 


"Itu beneran Farel yang dingin dan cuek bukan sih? 
Perasaan dulu waktu kecil gak secerewet dan sepedes gini 
deh omongannya. Kenapa sekarang berubah ya?" Bisik 
Dwiki, "Gue jadi ragu kalau dia beneran Farel Aryadana yang 
gue kenal dulu." 


Ara menghela nafas, "Jangankan elo, gue aja bingung 
dengan perubahan sifat dia yang berbeda seratus delapan 
puluh derajat dari sebelum kita tunangan." 


Dwiki tersentak mendengar pernyataan Ara barusan, "Lo 
berdua udah tunangan?" 


Ara mengangguk, "Udah." 


"Kapan? Kok gue..." 


"Lo bisa jaga perasaan gue gak sih, Dwik?!" Ujar Farel kesal, 
karena lagi-lagi ia terbakar api cemburu ketika melihat 
interaksi Dwiki dan Ara yang samakin akrab. 


"Kak." Ujar Mila memperingati. 


"Aku gak bisa lihat Ara banyak ngobrol sama dia, Ma." Ujar 
Farel dengan nada sendunya. 


"Iya, mama tahu. Tapi Ara sama Dwiki 'kan cuma teman dan 
gak lebih. Jadi kamu gak perlu bersikap seperti tadi." 


Farel menatap Dwiki sambil menggenggam garpu dan pisau 
yang ada di kedua tangannya dengan sangat kuat, seolah 
menyalurkan rasa kesalnya disana. 


Ara yang melihat Farel benar-benar cemburu karena 
ulahnya, seketika merasa bersalah. 


Apakah yang aku lakukan ini terlalu berlebihan? 
Pukul 19.45 WIB 


Setelah menghabiskan waktu seharian di mall dan 
mengantarkan Dwiki pulang, akhirnya mobil yang 
dikendarai Farel sudah terparkir rapi di halaman depan 
rumah Ara. 


"Mang Udin mana ya?" Mila mengarahkan pandangannya ke 
sekeliling halaman rumah Ara untuk mencari keberadaan 
supir pribadinya. 


"Mungkin di pos satpam." Timpal Andhine. 


Mila mengangguk lalu menoleh kearah Chelsea, "Pulang 
yuk, Dek!" 


"Aku masih mau main sama Chilla, Ma." 


"Kalau besok libur sih gak papa, tapi 'kan besok hari Senin." 
Chelsea menghela nafas, "Ya udah, iya." 


"Kalau kamu, Kak? Mau ikut pulang atau masih mau nginep 
disini?" Tanya Mila ke Farel yang sedari tadi selalu menatap 
Ara, seolah tak ada yang lebih menarik daripada gadisnya 
itu. 


"Rel? Mama kamu nanya itu." Ujar Ara yang mampu 
menyadarkan Farel dari lamunannya. 


"Hah?" Farel menoleh kearah Mila, "Kenapa, Ma?" 


"Kamu ini..." Mila menarik telinga Farel gemas, hingga 
membuat sang empu kesakitan, "Kebiasaan banget 
ngelamun sambil ngelihatin Ara!" 


"Ampun, Ma." Ringis Farel sambil berusaha melepaskan 
tangan mamanya dari telinganya. 


"Jangan ulangi lagi! Kasian Ara jadi grogi kamu lihatin 
terus." 


"Emang iya, Ra?" Tanya Farel yang mampu membuat Ara 
blushing. 


Mila, Andhine, Chilla, dan Chelsea hanya bisa 
menggelengkan kepalanya heran melihat tingkah Farel yang 
absurd. 


"Jadi gimana? Kamu mau ikut mama pulang atau masih mau 
nginep disini?" 


"Disini, Ma. Soalnya aku masih ada urusan yang harus kakak 
selesain." Ujarnya seraya menatap Ara. 


Mila mengangguk, "Ya udah, kamu selesain dulu urusan 
kamu. Mama sama adek pulang ya?" Ujar Mila, lalu 
berpamitan kepada Farel, Andhine, dan juga Ara. 


"Mang, ini kuncinya." Farel menyerahkan kunci mobil ke 
Mang Udin. 


"Kamu masih ada urusan apa?" Tanya Ara setelah kepergian 
mobil yang dikendarai Mang Udin. 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Aku mau kasih kamu 
punishment." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Punishment? Memangnya 
aku salah apa?" 


Farel tersenyum penuh arti, "Kamu gak tau salah kamu 
dimana?" 


Ara mengangguk. 
"Mau tau?" 
Lagi-lagi Ara mengangguk. 


"Ok, aku kasih tau sekarang." Farel mendekatkan tubuhnya 
ke Ara, "Salah kamu adalah, kamu udah membuat aku 
cemburu hari ini dan saatnya aku kasih hukuman yang 
setimpal buat kamu?" 


Bulu kuduk Ara berdiri mendengar bisikan lelaki itu, "Kamu 
mau nga... Aaa..." Ara terkejut ketika Farel tiba-tiba 
menggendongnya ala bridal style, lalu membawanya masuk 
kedalam rumah dengan Ara yang selalu teriak minta 
diturunkan. 


"Mama, tolongin Ara." 


Andhine hanya bisa menggeleng heran melihat tingkah 
kedua pemuda tersebut. 


"Mama!" 


"Kamu selesaikan dulu masalah kalian. Tapi ingat ya Farel, 
jangan sampai keblabasan!" Ujar Andhine sedikit berteriak. 


"Siap, Tante." Ujar Farel sambil terus menggendong Ara, 
hingga kini sampai di depan kamar sang kekasih. 


"Buka pintunya." Pinta Farel. 


"Buka aja sendiri. Kamu punya..." Ara menghentikan 
ucapannya ketika mendapatkan tatapan tajam dari Farel. 


"Iya iya, aku bukain." Tangan kanan Ara terulur untuk 
membukakan pintu. 


"Tutup dan kunci pintunya." Pinta Farel lagi. 
"Kenapa dikunci?" 
"Terserah aku dong." 


Ara menghela nafas lelah, lalu mengikuti perintah lelaki itu, 
"Udah." Ujarnya setelah mengunci pintu. 


Farel membawa Ara kearah tempat tidur, lalu 
menurunkannya pelan-pelan. 


"Awas aja sampai kamu berani macem-macem!" 


"Memangnya kenapa? Toh sebentar lagi kita juga akan 
menikah." 


Bugh... 


Ara melempar sebuah bantal kearah Farel, "Farel gila!!!" 


Farel terkekeh, lalu berjalan kearah meja rias Ara untuk 
mengambil MacBook-nya. 


"Aku memang gila, Ra. Tapi, aku akan lebih gila kalau kamu 
ninggalin aku." Farel naik keatas tempat tidur, duduk 
bersandar pada kepala tempat tidur tepat disamping Ara. 


"Terus hukuman buat aku apa?" 

"Ini." Farel menunjuk MacBook yang ada di pangkuannya. 
"Hah?" Ara masih belum paham maksud perkataan Farel. 
"Hukumannya, kamu harus nemenin aku kerja." 

"Kamu serius?" 

Farel mengangguk. 

"Hukuman macam apa itu?" 


Farel menyentil dahi Ara, "Jangan ngremehin dulu. Hukuman 
yang aku maksud itu, kamu harus nemenin aku kerja, tapi 
kamu gak boleh main handphone, gak boleh tidur, ataupun 
pergi dari sini." 


Ara membulatkan bola matanya, "Ya kali? Yang ada nanti 
aku bosen." 


"Kalau kamu bosen, kamu bisa ajak ngobrol aku." Farel mulai 
menghidupkan MacBook-nya dengan Ara yang masih setia 
duduk disamping Farel. 


20 menit berlalu... 


"Hoah..." Ara menguap. 


Meskipun ini masih jam 8 malam lebih sedikit, tapi Ara 
sudah benar-benar mengantuk. Apalagi kini ia harus 
menemani Farel yang masih sibuk dengan pekerjaannya. 


"Kamu ngantuk?" Tanya Farel ketika melihat Ara menguap 
tadi. 


"Enggak." Elak Ara. 


Farel tersenyum lalu menarik Ara kedalam pelukannya. 
Namun, apa yang ia lakukan itu mendapat penolakan dari 
Ara. 


"Kenapa?" Tanya Farel bingung. 


"Bisa-bisa aku tambah ngantuk kalau kamu peluk, 'kan tadi 
katanya aku gak boleh tidur." 


Farel menaikkan sebab alisnya, lalu kembali menarik Ara 
kedalam dekapannya, "Boleh kok, kalau kamu tidur di 
pelukan aku." 


Ara mendongakkan kepalanya, "Benarkan?" 
Cup... 
"Iya." 


Ara mengangguk, lalu melingkarkan kedua tangannya ke 
tubuh Farel. Rasanya benar-benar nyaman ketika berada di 
pelukan lelaki itu. 


"Aku beneran boleh tidur 'kan?" Tanya Ara sekali lagi. 


Farel mengangguk. Setelah mendapatkan persetujuan dari 
Farel, Ara langsung memejamkan kedua matanya untuk 
menuju ke alam mimpi. Hingga beberapa menit kemudian, 


terdengar hembusan nafas teratur yang menandakan jika 
Ara sudah tertidur. 


Cup... 


“Good night, My Love. Terimakasih udah buat aku cemburu 
seharian ini.” Ujar Farel lalu kembali menyelesaikan 
pekerjaannya dengan Ara yang tertidur didalam 
dekapannya. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 
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"Lo jadi pinjem ini gak?" Chilla mengulurkan sebuah buku 
tulis ke hadapan Chelsea yang kini tengah membereskan 
buku-bukunya. 


Chelsea menoleh kearah Chilla dengan dahi berkerut, 
"Apaan tuh?" 


"Buku tulis lah. Lo pikir permen?" 


Chelsea menghela nafas, "Iya, gue juga tau kalau itu buku 
tulis. Maksud gue tuh, itu buku apaan?" 


"Oh... Ngomong dong yang jelas." Ujar Chilla sambil 
terkekeh. Sedangkan Chelsea, gadis itu hanya bisa memutar 
bola matanya malas. 


"Ini buku catatan matematika gue. Jadi pinjem gak?" 


"Jadilah." Chelsea meraih buku tersebut dan 
memasukkannya ke dalam tas, "Gue pinjem dulu ya? Besok 
gue balikin." 


Chilla mengangguk, "Ya udah, gue balik dulu ya? Pak Jamal 
udah jemput, kasian kalau nunggu lama." Ujarnya seraya 
bangkit dari kursi. Namun, saat ia ingin beranjak pergi, 
aksinya terhenti ketika Chelsea mencekal tangannya. 


"Kenapa?" Tanya Chilla bingung. 


"Gue titip salam buat kak Farel ya?" 
"Titip salam buat Kak Farel?" 
Chelsea mengangguk, "Dia masih ada di rumah Lo 'kan?" 


"Tadi pagi sih masih. Tapi gak tau deh sekarang, masih ada 
atau nggak?" Jawab Chilla seraya kembali duduk ketempat 
semula, "Lo kangen sama kak Farel ya?" 


"Bohong kalau gue bilang nggak." 


"Ya udah, Lo ikut gue pulang aja, yuk! Biar bisa langsung 
ketemu sama kak Farel." 


"Maunya sih gitu, tapi gak bisa." 
"Kenapa?" 
"Gue udah janji mau nemenin mama ke butik." 


Chilla mengangguk, lalu melirik jam tangannya, "Ya udah 
gue balik dulu ya? Kasian pak Jamal udah nunggu lama." 
Ujarnya seraya bangkit dari kursi. 


"Jangan lupa sampaiin salam gue ke kak Farel ya?" Ujar 
Chelsea sedikit berteriak ketika Chilla berjalan menjauh 
darinya. 


Chilla mengacungkan jempolnya tanpa berbalik badan, 
"Ok." 


Kediaman Ara... 
"SAYANG!" 


Ara mendengus kesal. Baru saja lima menit ia meninggalkan 
Farel seorang diri di halaman belakang rumahnya, lelaki itu 


sudah memanggil namanya lagi. 


"Itu Farel ya, Kak?" Tanya Andhine yang sedari tadi berada 
disamping Ara sambil membaca majalah yang baru ia beli 
tadi siang. 


"Iya, Ma." 
"Ya udah, kamu temuin dulu gih." 


Ara mendengus kesal, lalu bangkit dari sofa untuk menemui 
Farel yang ada di ruang keluarga. 


"SAY... mmpphhh..." Ara lebih dulu membekap mulut Farel 
sebelum laki-laki itu berteriak untuk yang kedua kalinya. 


"Gak usah teriak-teriak bisa 'kan?!" Tanya Ara sambil 
menatap tajam kedua manik mata Farel. Sedangkan lelaki 
itu hanya menyengir. 


"Kenapa manggil-manggil?" Ara beralih duduk disamping 
lelaki menyebalkan itu. 


Farel menunjuk layar laptop yang ada di pangkuannya, 
"Laptop aku baterainya habis." 


"Ya terus?" 


"Aku boleh pinjem charger laptop kamu gak? Soalnya 
charger laptop ku ketinggalan di Amerika." 


Ara menghela nafas, lalu mengangguk, "Ambil aja di kamar." 
"Kamu ambilin ya?" 


Ara menoleh kearah Farel, menatap lelaki itu tajam, 
"Kamu..." 


"Aku minta tolong, sayang." Titah Farel seraya mengelus pipi 
Ara pelan, "Mau ya?" 


Ara mendengus kesal, lalu bangkit dari duduknya. 
"Jangan lama-lama ya?" 


Ara tak memperdulikan ucapan Farel tersebut. Gadis itu 
terus melangkahkan kedua kakinya menuju ke kamarnya 
untuk mengambil charger laptop miliknya. 


Lima belas menit berlalu, Ara pun kembali menghampiri 
Farel dengan sebuah charger laptop di tangan kanannya. 


"Kok lama sih?" Protes Farel ketika Ara duduk disampingnya. 
Pletak... 


Ara menyentil dahi Farel gemas, hingga membuat sang 
empu meringis kesakitan. 


"Kamu pikir jarak ruang keluarga ke kamar aku deket?" 
Protes Ara. 


"Ya tapikan gak harus selama itu juga." 


Ara menghela nafas lelah seraya menyerahkan charger 
laptopnya ke Farel, "Lain kali kalau butuh apa-apa gak usah 
minta bantuan aku kalau kamu gak mau nunggu lama." Ujar 
Ara lalu bangkit dari duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Farel setelah berhasil mencekal 
tangan Ara yang hendak pergi. 


Ara menyentak tangannya hingga terlepas dari genggaman 
tangan Farel, "Bukan urusan kamu." Ujarnya lalu pergi dari 
hadapan Farel. 


"Sayang!" 


Farel buru-buru meletakkan laptop yang sedari tadi ada di 
atas kedua pahanya ke atas meja kaca, lalu bangkit dari 
duduknya untuk mengejar Ara. Namun, baru tiga langkah ia 
melangkah, aksinya terhenti ketika bertemu dengan Chilla. 


"Hai, Kak!" Sapa Chilla yang masih mengenakan seragam 
sekolahnya. 


"Kakak mau kemana? Kok kayaknya lagi buru-buru banget?" 
"Kakak mau...." 


"Ah, gak penting juga aku tahu." Potong Chilla seraya 
terkekeh, "Oh iya, Kak, kapan nih kakak mau nempatin janji 
kakak?" 


Farel mengerutkan dahinya, "Janji? Janji apa? Sama siapa?" 
"Sama aku, Kak. Masa lupa sih?" 

Farel diam, mencoba mencerna perkataan Chilla. 

"Masih gak inget?" 

Farel mengangguk samar. 


"Ya udah, aku ingetin." Chilla menarik Farel ke sofa yang 
Farel duduki tadi. 


"Jadi, waktu kakak masih di Amerika kemarin, kakak 'kan 
ngajak aku buat kerja sama bareng, dan pada waktu itu aku 
setuju asalkan..." 


"iPhone terbaru?" Tebak Farel dan langsung di angguki 
Chilla. 


Farel menghela nafas lelah, lalu mengusap wajahnya kasar, 
"Ya udah mau beli kapan?" 


"Sekarang!" Jawab Chilla penuh semangat. 
"Ya udah ayo." 

"Beneran nih, Kak?" 

"Hm..." 


Chilla tersenyum senang seraya bangkit dari duduknya, "Ya 
udah, aku ke kamar dulu, mau ganti baju." 


Farel mengangguk, lalu ikut bangkit dari duduknya. 
"Kakak mau kemana?" 

"Ke kamarnya kakak kamu." 

"Ngapain?" 

"Mau ajak dia sekalian." 


Chilla membulatkan kedua bola matanya, lalu menggeleng 
kuat, "JANGAN!" Ujar gadis itu spontan. 


"Jangan minta ijin ke kak Ara!" 


"Kalau kakak nggak minta ijin ke kakak kamu, yang ada 
nanti dia marah kalau tahu kakak jalan sama cewek lain ke 
mall." 


"Aku gak peduli! Pokoknya kakak jangan bilang ke kak Ara 
kalau kakak mau beliin aku handphone baru! Titik!" 


"Memangnya kenapa sih, Chill?" 
"Pokoknya jangan!" Kekeh Chilla. 


Farel menghela nafas, lalu mengacak-acak pucuk kepala 
Chilla gemas, "Kamu persis banget kayak Chelsea." 


Chilla menautkan kedua alisnya, "Persis gimana?" 


Farel menggeleng pelan, “Gak jadi. Ya udah sana ganti baju, 
keburu malem." 


"Tapi, kakak janji gak akan kasih tau ke kak Ara soal ini?" 
Ujar Chilla seraya mengacungkan jari kelingkingnya 
kehadapan Farel. 


Farel membalas tautan jari kelingking Chilla, "Iya, kakak 
janji. Udah sana ke kamar." 


Chilla mengangguk, lalu berlari menuju ke kamarnya, 
meninggalkan Farel yang masih setia pada posisinya seraya 
tersenyum. 


"Kamu sama Chilla mau kemana?" Tanya seseorang dari arah 
belakang, hingga membuat Farel terlonjak kaget. 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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"Aku tanya sekali lagi, kamu sama Chilla mau kemana?" 


Ara menghela nafas, "Memangnya susah ya pertanyaan ku?" 
Farel menggelengkan kepalanya pelan. 


"Terus, kenapa gak dijawab?" 


"Rel?" 


Farel diam. Tak berani menjawab pertanyaan ataupun 
menatap manik mata gadis itu. la bingung, haruskah ia jujur 
kepada Ara sedangkan ia sendiri sudah berjanji kepada 
Chilla untuk tidak memberitahukan ini semua kepada 
gadisnya itu? 


"Kamu beneran gak mau kasih tau aku kemana kalian akan 
pergi?" Tanya Ara lagi, dan lagi-lagi Farel hanya bisa diam, 
menutup rapat mulutnya. 


Ara menghela nafas, "Ok, kalau kamu masih kekeh gak mau 
kasih tau. Aku juga gak akan paksa, karena itu bukan 
urusan aku." Titah Ara, lalu berjalan melewati Farel. Namun, 
baru satu langkah ia melewati lelaki itu, aksinya terhenti 
ketika Farel mencekal lengannya. 


"Maaf aku gak bisa kasih tau sekarang." 


Ara mengangguk, "Aku paham." Jawabnya lalu melepaskan 
tangannya dari cekalan tangan Farel dan kembali 
melangkah, meninggalkan Farel yang kini tengah 
menatapnya sendu. 


"Maaf." Lirih lelaki itu. 


"Bagusan yang mana, Kak?" Chilla menunjukkan beberapa 
iPhone 11 dengan beberapa warna ke hadapan Farel. 


Bukannya menjawab pertanyaan Chilla, lelaki itu justru 
asyik melamun, memikirkan Ara yang mendadak menjadi 
dingin kepadanya setelah kejadian tadi sore. 


"Kak?" Chilla menepuk pundak Farel beberapa kali. 
"Hah? Kenapa?" 
Chilla menghela nafas, "Kakak ngelamun ya?" 


"Enggak kok." Farel menggaruk tengkuk lehernya, 
"Kenapa?" 


Chilla menunjuk beberapa kardus iPhone 11 di depannya, 
"Menurut kakak bagus yang mana?" 


Farel mengamati tiga buah iPhone yang masih tersegel rapi 
dengan warna yang berbeda. Ada yang berwarna emas, 
silver, dan hitam. 


"Kalau buat kamu, kakak saranin yang silver." 


Chilla mengangguk setuju, "Ya udah, saya ambil yang ini, 
Mba." Ujarnya kepada seorang perempuan yang sedari tadi 


setia melayaninya sambil menunjuk iPhone 11 berwarna 
silver. 


"Baiklah." Ujar perempuan itu seraya membawa 2 kardus 
handphone yang tidak dipilih ke suatu tempat untuk 
disimpannya kembali. Namun, aksinya itu cepat-cepat ia 
urungkan ketika Farel menginstruksinya. 


"Saya ambil ketiganya." Titah Farel datar. 


Chilla mengerutkan seraya menoleh kearah calon kakak 
iparnya itu, "Kakak serius mau beli semuanya?" 


Farel mengangguk. 
"Tapi buat apa?" 
"Buat aku sama kakak kamu." 


Chilla menaikkan sebelah alisnya, "Buat kakak sama Kak 
Ara?" 


Farel mengangguk. 
"Tapi, kak, setahuku handphonenya kak Ara masih bagus." 
"Memangnya kenapa?" 


"Kak Ara bukan type cewek yang suka gonta-ganti 
handphone. Dia hanya akan ganti handphone kalau 
memang handphonenya yang sekarang udah rusak." Jelas 
Chilla, "Jadi, aku rasa kakak gak perlu beliin kak Ara 
handphone baru untuk saat ini." 


Farel menggelengkan kepalanya, "Kakak akan tetap beliin 
dia handphone." Ujarnya lalu menatap ke perempuan yang 
masih setia menunggu perintahnya, "Saya ambil semua." 
Ujarnya dan diangguki perempuan tersebut. 


Setelah menyelesaikan administrasi, Farel dan Chilla pun 
langsung kembali ke rumah. 


"Makasih ya, Kak." Ucap Chilla tulus dan mendapatkan 
jawaban berupa sebuah anggukan dari Farel, Chilla 
langsung pergi ke kamarnya. 


Sedangkan Farel, lelaki itu langsung melenggang menuju ke 
kamarnya Ara. Sungguh, berpisah dua jam dengan Ara 
rasanya begitu menyakitkan. Apalagi kini gadisnya itu 
sedang dalam mood yang kurang baik. 


"Sayang?" Farel sedikit dibuat bingung karena sesampainya 
ia didalam kamar Ara, ia tidak menemukan sang empu di 
dalamnya. 


"Yang?" 


Farel menaruh kantong belanjaan yang sedari tadi ia bawa 
keatas tempat tidur, lalu menyusuri setiap sudut ruangan 
yang ada di kamar tersebut. Namun, hasilnya tetap sama. la 
tak bisa menemukan keberadaan Ara disana. 


"Sayang?" 


Farel keluar kamar dan melangkah menuju ke dapur, 
berharap Ara ada disana. 


Sesampainya di dapur, Farel lagi-lagi tak bisa menemukan 
keberadaan Ara. 


"Cari apa, Den?" Tanya bibi yang kini tengah sibuk 
membersihkan dapur. 


"Ara, Bi. Bibi tau dia dimana?" 


"Oh, Non Ara ada di kamar tamu, Den." 
Farel mengerutkan dahinya, "Kamar tamu?" 
"Iya, tadi katanya non Ara mau tidur di kamar tamu." 


"Kamar tamu yang mana, Bi?" Tanya Farel bingung karena di 
rumah ini ada 3 kamar tamu. 


"Kamar tamu yang ada di deket taman belakang, Den." 


Farel mengangguk, lalu melangkahkan kakinya menuju ke 
kamar tamu yang bibi maksud. 


Tok tok tok... 
"Sayang?" 
Tok tok tok... 


"Sayang, aku tau kamu ada di dalam. Buka pintunya, Yang. 
Aku mau bicara." 


"Sayang, buka pintunya, aku mohon." 


Farel mengusap wajahnya kasar. la benar-benar dibuat 
frustasi dengan sikap Ara yang seperti ini. 


Haruskah ia mendobrak pintu yang menjulang didepannya 
ini agar ia bisa bertemu dengan gadisnya? 


"Sayang, aku mohon buka pintunya." 


Tanpa Farel sadari, setetes demi tetes bulir air mata 
mengalir indah di kedua pipinya. Entah apa yang sedang ia 
rasakan sekarang, yang pasti hatinya terasa seperti diiris 
ketika gadis yang ia cintai mendiaminya seperti ini. 

Tok tok tok... 

"Buka, Yang." 


"Aku mohon buka. Kita butuh bicara. Jangan diemin aku 
kayak gini!" 


Perlahan tubuh Farel merosot ke bawah dan pada akhirnya 
ia terduduk dengan punggung menyender ke pintu. 


Farel menyembunyikan wajah tampannya disela-sela kaki 
yang ia tekuk sambil terus menangis. Hingga pada akhirnya 
ia tertidur dengan posisi yang sama. 


"Eungh..." 


Perlahan namun pasti, kedua mata Farel terbuka ketika 
merasakan sesuatu yang dingin menimpa dahinya. 


"Kamu sudah sadar, Sayang?" 


Farel menoleh kearah sumber suara, "Tante Andhine?" Lirih 
Farel. 


Andhine mengangguk, "Gimana keadaan kamu? Udah 
enakkan atau justru sebaliknya?" 


"Pusing, Tan." Ujar Farel seraya memegangi kepalanya. 


"Pusing banget?" 
Farel mengangguk 
"Mau ke rumah sakit?" 


Farel menggeleng lemah, "Aku cuma butuh istirahat aja, 
Tan." 


Andhine mengangguk. 


"Oh iya, Tan. Kok aku bisa ada disini? Bukannya semalem 
aku tidur didepan pintu?" 


Andhine tersenyum seraya mengusap kepala Farel, 
"Memang semalam kamu tidur didepan pintu. Tapi, itu gak 
berlangsung lama, karena tengah malam tadi Ara minta 
bantuan pak Jamal dan pak Udin buat pindahin kamu ke 
sini, karena suhu badan kamu naik." 


"Ara?" 
"Iya." 


"Sekarang Ara mana, Tan? Farel mau ketemu sama dia. Farel 
mau minta maaf sama dia, Tan. Sekarang Ara dimana, Tan? 
Tolong kasih tau Farel." 


Andhine terkekeh melihat wajah Farel yang begitu antusias 
ketika ia menyebutkan nama anak sulungnya. 


"Ara dimana, Tan? Tolong kasih tau, Farel mau ketemu." 
Tanya Farel lagi. 


"Ara di rumah sakit. Pagi tadi ia sudah berangkat." 


"Rumah sakit." Gumam Farel seraya merubah posisi 
tubuhnya menjadi duduk, hendak turun dari tempat tidur. 


"Kamu mau kemana?" 
"Ke rumah sakit, Tan. Aku mau nyusulin Ara. Aku..." 


"Udah, Rel. Lebih baik kamu istirahat dulu. Kondisi kamu 
masih belum stabil." 


"Tapi, Tan, kau harus minta maaf ke Ara. Aku gak mau dia 
diemin kayak kemarin." 


"Iya Tante tau. Tapi, ini juga perintah dari Ara sendiri. Tante 
di mintai tolong buat jagain kamu selama dia ada di rumah 
sakit." Jelas Andhine seraya membantu Farel kembali ke 
posisi semula, "Sekarang kamu istirahat ya? Biar nanti kalau 
Ara pulang, badan kamu udah enakan dan kamu bisa 
obrolin semua masalah kalian." 


Farel mengangguk, "Makasih, Tan." 


"Iya sama-sama. Ya udah, Tante tinggal bentar gak papa 
'kan? Nanti kalau butuh apa-apa kamu tinggal panggil Tante 
atau bibi." 


Farel mengangguk. 


"Makasih, Tan." Ujar Farel lagi sebelum Andhine keluar dari 
kamar. 


Kini tinggallah Farel seorang diri di kamar itu, memandangi 
langit-langit kamar yang berwarna putih tanpa ada niat 
untuk kembali melanjutkan tidurnya. Di otaknya kini hanya 
ada sosok Ara. 


la benar-benar takut jikalau Ara marah dan tak mau lagi 
bertemu ataupun berbicara dengannya karena dia gak bisa 
jujur soal kemarin. 


"Aku nyesel, Ra, karena gak berani jujur kemarin." 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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Sore ini, Chilla sedang duduk seorang diri di meja makan 
sambil memainkan handphonenya. Gadis itu sedang 
menunggu mie rebus pesanannya yang kini tengah bibi 
buat di dapur. 


"Akhirnya..." 


Kedua mata Chilla berbinar ketika melihat bibi berjalan dari 
arah dapur dengan semangkuk mie kuah di kedua 
tangannya. 


"Makasih ya, Bi." Ujarnya lagi setelah bibi meletakkan 
mangkuk tersebut dihadapannya. 


"Sama-sama, Non." Jawab bibi, "Mau minum apa? Biar bibi 
buatin sekalian." 


"Es teh boleh deh, Bi." 
"Es teh? Non Chilla yakin, hujan-hujan gini minum es teh?" 


"Iya, Bi. Lagi pula, jarang-jarang aku bisa sebebas ini." Ujar 
Chilla seraya mengaduk mie kuah yang masih 
mengeluarkan asap, "Coba aja kalau kak Ara ada di rumah, 
pasti udah dilarang." 


"Memang seharusnya kayak gitu 'kan?" Tanya seseorang 
yang kini tengah berjalan ke arah Chilla. 


Chilla yang mengenali siapa pemilik suara itupun hanya 
bisa menelan salivanya susah payah. Dan seseorang itu 
adalah Ara, orang yang baru saja dibicarakan Chilla. 


"Kenapa diem?" Tanya Ara itu setelah duduk disamping 
Chilla, "Buruan dimakan mienya. Nanti keburu dingin Iho." 


Chilla menatap semangkuk mie didepannya, lalu menoleh 
kearah Ara, "Gak jadi, deh." Ujarnya seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Ara menautkan kedua alisnya, "Kenapa?" 

Chilla memanyunkan bibirnya seraya menggeleng pelan. 
"Yakin gak jadi dimakan?" 

Chilla diam, lalu dengan berat hati ia mengangguk. 


"Terus yang makan mie ini siapa? Gak mungkin kan kalau 
dibuang?" Tanya Ara sambil tersenyum jahil, karena sudah 
berhasil membuat adiknya itu sadar akan kesalahan apa 
yang sudah ia perbuat. 


"Biar bibi aja yang makan." Jawab Chilla pelan, seraya 
menatap bibi yang masih setia berdiri disampingnya. 


"Terus kamu makan apa dong? 'kan bibi gak masak hari ini." 


"Aku bisa makan roti tawar pakai selai." Jawab Chilla seraya 
menatap beberapa lembar roti tawar yang masih terbungkus 
rapi di atas meja. 


Ara tersenyum, lalu menarik adik perempuannya itu 
kedalam dekapannya, "Kali ini kakak ijinin kamu makan 
mie." 


Chilla menatap kakaknya tak percaya, "Beneran, Kak?" 


Ara mengangguk, "Tapi ini jatah terakhir kamu untuk bulan 
ini. Kalau mau makan mie lagi, tunggu sampai bulan depan. 
Gimana? Deal?" 


Chilla mengangguk semangat, "Deal!" 


Ara mengulurkan tangan kirinya untuk mengusap pucuk 
kepala Chilla, "Ya udah, buruan dimakan gih. Nanti kalau 
udah dingin gak enak." Ujar Ara seraya bangkit dari 
duduknya. 


"Kakak mau kemana?" 


"Kakak mau ke kamar dulu, ngecek kondisinya Kak Farel." 
Jawab Ara seraya berjalan kearah anak tangga. Namun, 
ketika ia baru menginjak dua anak tangga, langkahnya 
terhenti sejenak, lalu berbalik badan. 


"Oh iya, Bi, Farel udah makan siang belum ya?" 
"Belum, Non. Tadi katanya nunggu non Ara pulang." 


Ara mengangguk, "Ya udah, Bi, tolong bikinin bubur sama 
teh anget ya buat Farel? Sekalian dianter ke kamar." 


"Baik, Non." Jawab bibi. 


Ara pun kembali melangkahkan kedua kakinya untuk 
menaiki setiap anak tangga, hingga kini ia sudah berada 
tepat didepan kamarnya. Tempat dimana Farel berada. 


Ara mengulurkan tangan kanannya untuk menggapai knop 
pintu dan... 


Ceklek... 


Pintu kamar itupun terbuka. 


Ara lebih dulu memasukkan kepalanya ke celah pintu 
tersebut untuk melihat bagaimana keadaan didalam. 


"Loh, kok kosong?" Gumam Ara ketika tak mendapati ada 
didalam kamarnya. 


Ara membuka pintu semakin lebar untuk melihat lebih jelas 
keadaan kamarnya. Namun nyatanya, apa yang ia lihat itu 
benar. Farel benar-benar tak ada disana. 


"Rel?" Ara melangkahkan kakinya menuju ke kamar mandi. 
Namun tetap saja nihil. la tak menemukan keberadaan lelaki 
itu. 


Ara kembali berjalan kearah tempat tidurnya, meletakkan 
tas selempang yang sedari tadi ia pakai keatas tempat tidur. 
Lalu, pandangannya beralih kearah pintu kaca yang menjadi 
pembatas antara kamarnya dan balkon. 


"Atau mungkin Farel ada di balkon ya?" Gumam gadis itu 
seraya berjalan kearah pintu kaca yang sedikit terbuka. 


Ara mengulurkan tangan kanannya, berniat untuk membuka 
pintu tersebut. Namun, niatnya itu ia urungkan ketika 
seseorang dengan tiba-tiba memeluknya dari arah 
belakang, hingga membuat tubuhnya sedikit terhuyung ke 
depan. 


Ara menolehkan kepalanya kearah samping untuk melihat 
siapa gerangan orang tersebut. 


"Kenapa baru pulang?" Tanya orang tersebut seraya 
menelusupkan wajahnya yang masih pucat ke ceruk leher 
Ara, menghirup aroma tubuh gadis itu dalam-dalam. Dan 
Ara hanya bisa menghela nafas ketika mengetahui orang 
tersebut adalah seseorang yang sedang ia cari. 


"Kamu habis dari mana?" Tanya Ara seraya mengusap 
punggung tangan Farel yang masih terasa hangat. 


"Dari teras belakang." 

"Ngapain?" 

"Gak ngapa-ngapain sih. Aku bosen aja di kamar, apalagi 
gak ada kamu. Tingkat kebosananku menjadi berkali-kali 


lipat." 


Ara terkekeh mendengar curahan hati Farel yang 
menurutnya begitu berlebihan. 


Farel meletakkan dagunya ke pundak Ara, "Kenapa baru 
pulang?" 


"Memang aku pulangnya di jam segini kali." Jawab Ara 
seraya menarik ujung hidung Farel gemas, "Gimana 
keadaan kamu? Udah mendingan 'kan?" 


Farel mengangguk. 

"Masih pusing?" 

Farel menggelengkan kepalanya, lalu... 

Cup... 

Sebuah kecupan manis berhasil mendarat di pipi kanan Ara. 


"Tubuh aku berkali-kali lipat lebih sehat karena ada kamu 
disamping aku." Ujar Farel tulus yang mampu membuat Ara 
blushing. 


"Ini kenapa merah?" Tanya Farel seraya mengusap pipi Ara 
yang memerah. 


Ara menyingkirkan tangan lelaki itu dari pipinya, lalu 
melepaskan diri dari dekapan Farel. 


"Aku mau mandi dulu." Ujar Ara terakhir kalinya sebelum 
berlalu dari hadapan Farel dengan keadaan kedua pipi yang 
memerah. Bahkan keadaan itu semakin parah ketika Farel 
berbicara... 


"Jangan lama-lama mandinya, nanti aku kangen!" Ujar Farel 
sedikit berteriak. 


"Tinggal satu suap lagi?" Tanya Farel seraya menatap 
mangkuk yang ada ditangan Ara. 


Ara mengangguk, "Kamu masih laper? Kalau iya, biar aku 
minta bibi buat bikinin lagi." 


"Gak usah, deh." 


"Kenapa? Kalau kamu memang masih laper, biar aku minta 
bibi bikinin lagi aja." Ujar Ara, "Atau kamu mau aku yang 
bikin?" 


"Jangan!" Ujar Farel cepat. 
Ara menautkan dahinya, "Kenapa?" 
"Aku gak mau kamu kecapekan." 


Ara mengangguk, lalu menyodorkan sesendok bubur dan 
Farel langsung melahapnya. 


Setelah Farel menelan suapan erakhir tersebut, Ara 
langsung memberikan beberapa butir obat ke Farel berserta 
segelas air putih. 


"Aku kembaliin ini dulu ya?" Titah Ara seraya bangkit dari 
duduknya. 


"Jangan lama-lama ya?" 
Ara mengangguk, lalu melenggang pergi. 


Dua puluh menit berlalu, namun Ara belum juga kembali ke 
kamar hingga membuat Farel resah. 


"Kamu kemana sih, Ra?" Gumam lelaki itu seraya turun dari 
tempat tidur, lalu keluar kamar untuk mencari keberadaan 
Ara. 


"Ka k?" 


Baru saja ia ingin menuruni anak tangga, langkah kakinya 
terhenti ketika bertemu dengan Chilla yang hendak menaiki 
anak tangga. 


"Kakak mau kemana?" 

"Cari kakak kamu." 

Chilla menautkan kedua alisnya, "Kak Ara?" 
Farel mengangguk. 

"Oh, kak Ara ada di ruang tamu." 

"Ruang tamu?" 

Chilla mengangguk. 

"Ngapain?" 


Chilla mengendikkan bahunya, "Aku juga gak tau. Tapi yang 
pasti dia sedang ngobrol sama kak Reno." 


Farel menautkan kedua alisnya, "Reno? Siapa itu?" 


"Kak Reno itu..." 


Chilla menghentikan ucapannya ketika Farel tiba-tiba 
berlalu dari hadapannya. 


"Gimana sih? Tadi nanya siapa kak Reno? Waktu mau 
dikasih tau malah pergi." Gerutu Chilla, lalu kembali 
melanjutkan langkahnya menuju ke kamarnya. 


Disisi lain, Farel yang sudah terbakar api cemburu 
mempercepat langkah kakinya agar bisa segera sampai di 
ruang tamu. 


"Shit!" Umpat lelaki itu ketika apa yang diucapkan Chilla 
tadi benar adanya. 


Farel melangkahkan kakinya semakin mendekat kearah Ara 
dan juga seorang lelaki yang ia ketahui namanya adalah 
Reno. 


"Ternyata dari tadi kamu disini?" 


Ara dan Reno yang sedari tadi sibuk dengan beberapa 
berkas pasien, seketika mendongakkan kepalanya. 


"Farel?" Ara terkejut ketika mendapati sosok Farel berada di 
depannya. 


"Jadi kamu enak-enakan ngobrol sama laki-laki disini, 
sedangkan aku nunggu kamu kayak orang gila di kamar, 
gitu?" 


Ara bangkit dari duduknya, "Rel, ini..." 


"Kamu jahat, Ra!" Bentak Farel lalu pergi meninggalkan Ara 
dan Reno di ruang tamu. 


"Itu tunangan Lo?" 


Ara mengangguk, seraya duduk ketempat semula. 


"Diluar sih kelihatan gagah dan laki banget. Tapi, sifatnya 
berbanding terbalik dari penampilannya." Ujar Reno sambil 
terkekeh dan berhasil membuatnya mendapatkan tatapan 
mematikan dari Ara. 


Reno menyengir, "Gue bercanda, Ra." Ujarnya seraya 
mengangkat tangan kanannya dengan jari membentuk 
huruf V. 


"Tapi candaan Lo itu sama sekali gak lucu!" 


"Oh ya?" Reno menggaruk tengkuk lehernya, "Masa gak 
lucu sih? Perasaan tadi gue udah berusaha..." 


"Close your mouth, Reno!" Ujar Ara kesal seraya menatap 
Reno tajam. Sedangkan Reno, lelaki itu hanya bisa diam 
seraya mengangkat kedua tangannya ke udara. Tanda 
menyerah. 


Brak... 


Farel menutup pintu kamar Ara dengan keras hingga 
menimbulkan dentuman yang begitu keras. 


Farel yang tadinya good mood karena bisa bermanja-manja 
dengan Ara, kini telah berubah menjadi Farel yang bad 
mood karena melihat gadisnya itu dekat dengan cowok lain. 


Ya meskipun ia belum tahu, siapa Reno sebenarnya. Tapi 
tetap saja ia tak suka ketika Ara dekat dengan cowok itu. 


Farel menghempaskan tubuhnya keatas kasur, seraya 
menutup wajah tampannya dengan menggunakan kedua 
tangan, berusaha mengatur emosinya. 


Tak lama kemudian, Ara masuk kedalam tersebut, 
menghampiri Farel yang masih setia pada posisinya. 


"Rel?" Ara duduk tepat disamping Farel seraya memegang 
tangan Farel. 


"Aku mau jelasin soal tadi." 
"Cowok tadi itu adalah..." 


"Reno." Timpal Farel seraya merubah posisi tubuhnya 
menjadi duduk. 


"Kamu kok tahu?" Tanya Ara bingung. 


Farel menatap Ara dingin, "Memangnya kenapa kalau aku 
tahu?" 


"Ya gak papa sih, cuma aku bingung aja, kenapa kamu bisa 
tau nama dia?" Tanya Ara seraya merubah posisinya sedikit 
menyerong, menghadap ke Farel, "Atau mungkin kalian 
udah saling kenal ya?" 


Farel tertawa hambar, "Mana mungkin aku mau kenal sama 
cowok yang jadi selingkuhan kamu." 


Ara membulatkan matanya, "Kamu ngomong apa sih?" Ujar 
Ara tak terima, "Reno itu cuma rekan kerja aku di rumah 
sakit dan gak lebih." 


Farel menghela nafas, lalu bangkit dari duduknya. 
"Mau kemana?" Tanya Ara ketika lelaki itu hendak pergi. 


"Malam ini aku tidur di kamar tamu." Ujar Farel, lalu keluar 
dari kamar itu. 


Ara menghela nafas seraya menatap kepergian Farel, 
"Nakutin juga kalau lagi marah." 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
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"Ide brilian seorang Dyilla." 


Happy Reading ! 


kakak 


Pagi ini Ara dibuat bingung dengan sikap Farel yang cuek 
dan dingin kepadanya. la pikir, marahnya Farel semalam 
akan berakhir pagi ini. Namun nyatanya tidak. Farel benar- 
benar marah dan masih setia mendiaminya. Bahkan, ketika 
Ara mengajaknya berbicara, Farel terlihat tak ada niat untuk 
menjawabnya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Ara bingung ketika Farel 
mengemasi baju-bajunya, lalu memasukkannya ke dalam 
koper. 


"Kamu mau pulang ke apartemen?" 


Farel masih memilih untuk diam seraya memasukkan satu- 
persatu bajunya kedalam koper. Lelaki itu benar-benar 
terlihat seperti patung hidup saat ini. la bergerak, namun 
bisu dan memancarkan aura dingin. 


Ara menghela nafas, ia benar-benar harus bisa bersabar 
menghadapi lelaki yang kadang manis dan juga dingin 
seperti Farel ini. 


Ara berjalan mendekati Farel dan duduk disamping Farel 
yang mana kini mereka tengah duduk di atas lantai berlapis 
karpet berbulu. 


Ara mengamati setiap gerak-gerik yang dilakukan cowok itu. 
Wajahnya yang dingin, tak membuat nyali Ara turun begitu 
saja. Gadis itu justru tersenyum melihat wajah Farel yang 
begitu lucu dan menggemaskan ketika sedang marah 
seperti ini. 


Ingin rasanya ia mencubit dan mengecup pipi lelaki tampan 
disampingnya itu. Namun, nampaknya itu hanya akan 
menjadi masalah baru jika ia melakukannya saat itu juga. 


"Mau aku bantuin?" 


"Kamu diam, berarti tandanya aku boleh bantuin." Ujar Ara. 


Ara mengulurkan kedua tangannya, membantu Farel 
memasukkan beberapa baju yang masih ada di atas lantai 
untuk dimasukkan kedalam koper. Namun, baru saja ia 
memegang baju-baju tersebut, ia sudah mendapatkan 
sebuah tatapan tajam dari sang empu. 


"Kenapa?" Tanya Ara bingung seraya membalas menatap 
Farel, "Aku cuma mau bantu kamu aja kok. Memangnya 
salah ya?" 


Farel menghela nafas, lalu meraih beberapa bajunya yang 
tadi hendak Ara ambil dan memasukkannya kedalam koper. 


Setelah memastikan semua baju dan barang-barangnya 
masuk kedalam koper, Farel langsung menutup koper itu 
lalu bangkit dari duduknya, begitupun dengan Ara. 


"Tunggu dulu." Ara mencekal lengan Farel yang hendak 
pergi. 


"Kamu beneran mau pergi?" Tanya Ara pelan. 


"Kamu masih marah soal semalem? Aku bisa jelasin kok, 


supaya kamu gak salah paham lagi." 


"Kamu..." 


"Lepas." Titah Farel seraya melirik lengannya yang masih 
setia Ara pegang. 


"Tapi, Rel..." 
"Lepas!" 
"Aku bisa jelasin, Rel." 


"Gak ada yang perlu dijelasin! Semua udah jelas!" Titah 
Farel tegas seraya menghempaskan tangan kanannya 
hingga berhasil lepas dari genggaman Ara. 


Farel kembali melanjutkan kembali langkahnya. Namun, 
baru tiga langkah ia melangkah, Ara kembali menghentikan 
langkahnya itu dengan cara memeluknya dari belakang. 


"Jangan pergi." Lirih Ara seraya menenggelamkan wajah 
cantiknya ke punggung lebar Farel, menghirup aroma 
maskulin lelaki itu. 


"Aku mohon jangan pergi, Rel." Pinta Ara lagi dan Farel 
hanya diam seraya menatap lurus kedepan. 


"Aku tahu aku salah. Tapi, apa kamu gak mau dengerin 
penjelasan aku dulu?" Ara semakin mengeratkan 
pelukannya, "Reno itu cuma rekan kerja aku di rumah sakit 
dan gak lebih." 


Ara melepaskan pelukannya, lalu merubah posisinya hingga 
kini berdiri tepat didepan lelaki itu, membalas tatapan 
dingin Farel. 


"Kalau kamu tanya, apakah aku sayang sama dia? 
Jawabannya iya." 


Farel membulatkan kedua matanya ketika mendengar 
jawaban Ara barusan. 


"Tapi, rasa sayang aku ke dia itu gak lebih dari ungkapan 
sayang seorang adik kepada kakak laki-lakinya." Lanjut Ara 
cepat-cepat setelah melihat perubahan ekspresi wajah Farel 
yang tadinya dingin, menjadi seperti orang kesetanan. Dan 
itu sangat menakutkan baginya. 


"Jadi, kamu percaya 'kan, kalau aku sama Reno gak ada 
hubungan lebih dari sekedar rekan kerja?" 


Farel menghela nafas, lalu mengendikkan bahunya, "Aku 
gak tahu." Ujar Farel lalu kembali melanjutkan langkahnya 
untuk keluar dari kamar itu. Meninggalkan Ara yang masih 
setia diam pada posisinya seraya menatap kepergiannya. 


"Susah banget buat yakinin dia." 


Setelah menempuh perjalan kurang lebih 20 menit, 
akhirnya Farel sampai juga disebuah restauran cepat saji 
yang menyajikan makanan Jepang. 


Setelah kepergiannya dari rumah Ara, Farel tak langsung 
memutuskan untuk pulang ke rumah orang tuanya ataupun 
ke apartemen pribadinya. Lelaki itu lebih memilih 
mengunjungi restauran itu, karena sudah membuat janji 
dengan beberapa orang temannya. Dan kini, ia harus 
berbesar hati menunggu teman-temannya yang tidak on 
time sesuai waktu yang sudah ia tentukan. 


"Lama banget sih Lo!" Protes Farel ketika salah satu 
temannya baru saja duduk di kursi yang bersebrangan 
dengannya. 


"Yaelah, Rel. Baru juga gue telat sepuluh menit." Ujar orang 
itu seraya melepas tas selepang yang sedari tadi ia pakai, 
"Ada apa Lo manggil gue kesini?" Tanyanya seraya menatap 
manik mata Farel. 


"Gue mau tanya suatu hal sama Lo, tapi Lo janji akan jawab 
jujur apa yang akan gue tanyain ini." 


Orang itu mengangguk, "Kalau pertanyaan Lo gak susah sih, 
gue ok ok aja." 


"Gak susah kalau Lo emang bener-bener sahabatnya Ara." 
"Maksudnya, ini semua tentang Ara gitu?" 
Farel mengangguk, "So?" 


"Ok, deh." Jawab orang itu, "Lo mau tanya apaan tentang 
Ara?" 


"Nanti dulu. Masih ada dua orang yang belum datang." 


Orang itu mengernyit bingung, "Dua orang? Jadi, ada dua 
orang lagi yang nasibnya sama kayak gue?" 


Farel mengangguk. 


Tak lama setelah itu, datanglah dua orang yang Farel bilang 
tadi. 


“Sorry, Rel, kita telat." Ujar salah satu dari keduanya. 


"Jadi, dua orang yang Lo maksud itu Vilia sama Willy?" 


Farel mengangguk. 


"Lo juga disuruh Farel kesini, Dyl?" Tanya Vilia setelah duduk 
disamping Dyilla. 


Dylla mengangguk, sambil memasukkan sepotong sushi 
pesanannya kedalam mulut. 


"Kalian persen dulu gih, nanti baru gue kasih tau maksud 
dan tujuan gue panggil kalian kesini." 


Willy dan Vilia mengangguk, lalu memanggil seorang 
pelayan untuk memesan makanan. 


"Udah, itu aja, mbak." Ujar Viliadan diangguki pelayan 
tersebut. 


"Kamu yakin cuma persen itu?" Tanya Willy setelah pelayan 
itu pergi, "Kamu gak laper memangnya?" 


"Enggak kok." Jawab Vilia. 


Willy menghela nafas, "Ya udah, nanti kalau kurang, kamu 
persen aja lagi atau kalau enggak, kamu boleh minta punya 
aku." Ujar Willy dan di angguki oleh Vilia. 


Dylla mendengus kesal, "Untung aja gak ada Ara disini." 
Ujar Dylla yang mampu mengalihkan perhatian ketiga 
temannya. 


"Kok gitu?" 


"Ya iyalah. Coba kalau Ara ada, yang ada gue udah jadi 
nyamuk ketika kalian pacaran. Kalau Ara gak ada 'kan gue 
jadi ada temennya." Ujar Dylla seraya melirik kearah Farel, 
"Nasib kita sama 'kan, Rel?" 


"Sama apanya?" 


"Sama-sama jadi nyamuknya Willy dan Vilia." Ujar Dylla 
seraya terkekeh dan Farel hanya bisa mendengus. 


"Maksud Lo Reno Putra Wijaya? Dokter muda temennya Ara 
di rumah sakit yang ganteng banget itu 'kan?" 


Farel seketika menoleh kearah Dyilla, "Lo kenal?" 


Dylla menggeleng pelan, “Gak terlalu sih. Tapi, dulu gue 
pernah dikenalin Ara sama tuh cowok." 


"Gue malah gak tau soal Reno-Reno itu." Ujar Vilia, 
"Memangnya ganteng banget ya, Dyl?" 


"Terus kalau dia ganteng kenapa? Kamu mau deketin dia, 
terus ninggalin aku gitu?" Timpal Willy tak suka. 


"Aku cuma nanya, Will. Masa gak boleh?" 


"Ya enggak lah. Memangnya kamu gak mikirin perasaan aku 
ketika kamu tanya-tanya soal cowok lain kayak tadi?" 


Vilia mendengus kesal, "Ya udah iya." Vilia menoleh kearah 
Dylla, "Gue gak jadi nanya, Dyl." 


Dylla terkekeh, lalu mendekatkan tubuhnya kearah Vilia, 
"Nanyanya nanti di WhatsApp aja." Bisiknya. 


"Gak ada!" Ujar Willy tegas ketika tak sengaja mendengar 
apa yang Dylla bisikkan. 


"Awas aja sampai Lo kasih info tentang cowok itu ke Vilia, 
gue akan musnahhin Lo dari muka bumi ini!" Ancam Willy 
dan Dylla hanya bisa tertawa lepas karena sudah berhasil 
membuat Willy terbakar api cemburu. 


"Udah deh, bercandanya nanti lagi." Ucap Farel kesal, 
"Sekarang ini waktunya untuk kita mikirin gimana caranya 


supaya Ara jauh dari cowok itu." 


"Ya gak bisalah, Rel. Mereka berdua 'kan kerja di rumah sakit 
yang sama. Jadi, otomatis mereka akan sering ketemu." Ujar 
Dylla. 


"Betul tuh kata Dylla." Timpal Vilia dan di angguki Willy. 


"Kecuali, kalau Ara pindah rumah sakit atau Reno yang 
pindah rumah sakit." Ujar Dylla lagi. 


"Oh iya, bukannya keluarga besar Lo punya rumah sakit di 
Bandung ya?" Tanya Willy ke Farel. 


"Jadi, maksud Lo, Ara gue suruh pindah ke Bandung gitu?" 
Tanya Farel balik dan Willy mengangguk. 


"Kalau Ara pindah ke Bandung, berarti gua sama dia harus 
LDR-an gitu?" 


Willy mengangguk, "Gimana? Bagus 'kan ide gue?" 


"Bagus apanya? Gak bisa! Sampai kapanpun gue gak mau 
LDR-an sama Ara! Titik!" 


"Ya terus, gimana?" 
Farel mengendikkan bahunya. 


Seketika suasana menjada hening. Semua sibuk dengan 
pikirannya masing-masing, memikirkan cara terbaik agar 
Ara tak bisa berpaling dari Farel. Hingga, beberapa menit 
kemudian, Dylla menemukan ide yang mampu membuat 
Farel setuju atas ide yang Dylla berikan. 


"Gimana kalau Lo cepet-cepet nikahin Ara aja? 'kan kalau 
kalian udah resmi menjadi sepasang suami istri, otomatis 


Ara gak akan berani buat selingkuh dari Lo. Gimana? Bagus 
'kan ide gue?" 


Farel mengangguk seraya tersenyum, "Gue terima ide 
brilian Lo itu!" 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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Play Now : Awas Jatuh Cinta --- Armada 


"Sepucuk surat untuk Farel." 


Happy Reading ! 


KKK 


Farel berjalan menyusuri lorong kantornya dengan muka 
datar dan aura dingin yang biasa ia tunjukkan kepada 
orang-orang, kecuali kepada Ara. 


Hari ini, tepat satu hari setelah ia keluar dari rumah 
keluarga Ara dan kembali kehidupannya semula. Memimpin 
perusahan miliknya yang ia bangun dari nol dan tinggal 
seorang diri di apartemen pribadinya yang ukurannya tidak 
bisa diremehkan. 


Selama satu hari ini pula, Farel sama sekali tak 
berkomunikasi dengan Ara, baik itu melalui telepon ataupun 
bertukar pesan singkat lewat WhatsApp ataupun Line. 
Berbeda dari lelaki berhati es itu, Ara sejak semalam sudah 
berulang kali mencoba menghubungi lelaki itu. Namun tak 
ada satupun pesan yang Farel jawab ataupun telepon yang 
Farel angkat. 


Kalau boleh jujur, sebenarnya Farel ingin sekali menjawab 
setiap pesan dan telepon dari Ara. Namun, keinginannya itu 
terkalahkan dengan egonya yang begitu tinggi. Lelaki itu 
lebih memilih untuk bungkam, supaya Ara tahu jika ia tidak 
suka jika gadis yang sangat ia cintai dekat dengan cowok 


lain. Seperti yang Ara lakukan semalam, meninggalkannya 
di kamar seorang diri dan malah asyik mengobrol dengan 
pria lain. Siapa lagi kalau bukan Reno, dokter muda yang 
kata Dylla ganteng itu. 


Farel mempercepat langkahnya ketika melihat mobil 
pribadinya baru saja terparkir di depan kantornya. Namun, 
baru saja ia menerima kunci dari satpam yang ia tugaskan 
untuk mengambil mobilnya dari basement kantor, tiba-tiba 
ada seorang perempuan menghampirinya dengan beberapa 
map di kedua tangannya. 


"Bapak mau pulang?" Tanya perempuan itu. 
"Ada apa?" Tanya Farel balik. 


Perempuan itu tersenyum seraya mengulurkan beberapa 
map yang sedari tadi ada ditangannya ke Farel, "Ini ada 
beberapa berkas yang harus bapak tanda tangani." 


"Harus sekarang?" Tanya Farel sambil mengambil berkas- 
berkas tersebut. 


"Enggak sih, Pak. Tapi..." 


"Besok saya tanda tangani." Potong Farel seraya 
menyerahkan kembali map tersebut ke perempuan itu. 


"Tapi..." 


"Saya sibuk." Potong Farel lagi dan masuk kedalam mobil. 
Menyalakan mesin dan mulai menancap gas, meninggalkan 
kantor tersebut. 


"Untung ganteng." Gumam perempuan itu sambil terus 
menatap mobil Farel yang perlahan mulai menjauh. 


Di sepanjang perjalanan menuju ke apartemen, Farel hanya 
ditemani oleh alunan musik yang berasal dari radio 
mobilnya sambil sesekali menoleh kearah luar jendela. 


Hari ini Farel merasa kembali ke masa-masa dimana ia 
belum bertemu dengan Ara. Masa dimana ia harus bertindak 
menjadi seseorang yang dingin dan gak peduli dengan 
keadaan sekitarnya, dan menjadi Farel yang gila kerja tanpa 
mengenal kata istirahat. 


Sepuluh menit berlalu, akhirnya Farel sampai juga di 
apartemennya. Setelah memarkirkan mobilnya di basement 
apartemen, Farel langsung melepas seatbelt-nya dan turun 
dari mobil tersebut. Farel berjalan memasuki area 
apartemen lebih dalam hingga kini ia telah berada tepat di 
depan apartemen pribadinya. 


Farel menekan 8 digit angka untuk membuka pintu 
apartemen tersebut. Dan setelah berhasil membuka pintu, 
Farel langsung masuk ke dalamnya. Namun, baru satu 
langkah ia memasuki apartemen itu, ia sudah dibuat 
bingung ketika mencium aroma masakan yang begitu enak 
disana. Padahal, ia hanya hidup seorang diri di apartemen 
ini. Lalu, siapa yang memasak? 


Ceklek... 


Farel menutup pintu itu kembali, lalu berjalan menuju ke 
dapur untuk mengetahui siapa gerangan yang kini tengah 
menggunakan dapurnya tanpa meminta ijin terlebih dahulu 
kepadanya. Lagi pula, bagaimana bisa orang tersebut 
masuk ke apartemennya? 


Farel semakin berjalan mendekati dapur, hingga pada 
akhirnya ia memutuskan untuk menghentikan langkahnya 
ketika melihat sesosok wanita yang kini tengah 


membelakanginya dengan sebuah spatula di tangan 
kanannya. 


Wanita yang berpenampilan santai dengan rambut yang 
terikat cepol itu kini tengah sibuk meracik beberapa bahan 
makan untuk dijadikannya beberapa menu masakan yang 
aromanya sudah membuat perut Farel keroncongan. 


Dari tempatnya berdiri sekarang ini saja Farel sudah bisa 
menebak siapa wanita tersebut tanpa harus melihat 
wajahnya terlebih dahulu. la sudah begitu hafal dengan 
postur, tinggi, dan juga style pakaian yang wanita itu pakai, 
karena wanita itu adalah Ara, calon istrinya. 


"Ngapain disini?" Tanya Farel seraya berjalan mendekat 
kearah Ara. Dan pertanyaan yang Farel lontarkan itu 
berhasil membuat Ara terlonjak kaget dan langsung berbalik 
badan. 


"Kamu sudah pulang?" Tanya Ara balik. 
"Ngapain disini?" Tanya Farel ulang. 
"Aku..." Ara menggaruk tengkuk lehernya, "Aku..." 


Farel menghela nafas, lalu berjalan semakin mendekat 
kearah Ara, "Kenapa bisa masuk? Memangnya ada yang 
ijinin kamu masuk kesini?" 


Ara menundukkan kepalanya seraya menggeleng pelan, 
"Aku kesini cuma mau masak buat kamu, buat makan siang 
kamu." Jawab Ara pelan, "Dan soal kenapa aku bisa masuk 
kesini itu karena aku masih ingat sandi yang kamu kasih 
dulu. Maaf, kalau aku lancang." 


Farel mendesah pelan, lalu berbalik badan menuju ke 
kamarnya. Sebenarnya didalam lubuk hatinya yang paling 


dalam ia merasa sangat senang. Karena, ketika ia baru 
pulang kerja, sudah ada seseorang yang menyambutnya di 
rumah. Apalagi seseorang tersebut adalah orang yang 
sangat berarti di hidupnya saat ini. Namun lagi-lagi ego 
mengalahkan segalanya. 


Setelah kepergian Farel, Ara kembali pada aktivitasnya 
sebelumnya. la cepat-cepat menyelesaikan masakannya itu 
dan menghidangkannya di atas meja makan sebelum Farel 
keluar dari kamar. 


"Silahkan." Ujar Ara seraya tersenyum ketika melihat Farel 
keluar dari kamarnya dengan sudah mengganti pakaian 
kantornya menjadi pakaian santai. 


Farel duduk disalah satu kursi, lebih tepatnya duduk di 
hadapan Ara. 


"Kamu mau makan pakai apa?" Tanya Ara seraya mengambil 
piring kosong milik Farel. Namun, Farel buru-buru 
mengambil piring itu kembali. 


"Gak perlu." Ujar Farel dingin, lalu mulai mengambil nasi, 
ayam goreng, oseng kangkung, tempe goreng, dan juga 
telur mata sapi. 


Asal kalian tahu, semua menu yang Farel ambil itu adalah 
masakan yang Ara buat dan itu membuat Ara merasa 
senang, apalagi ketika melihat Farel begitu lahap memakan 
masakannya. 


"Gimana? Ada yang kurang gak dari masakan aku?" 


Farel menghentikan aksinya, lalu menatap Ara dingin. Ara 
yang ditatap seperti itupun hanya bisa meringis. 


"Maaf." Ujar Ara, "Silahkan dilanjut makannya." 


Farel menggelengkan kepalanya pelan dan kembali 
melanjutkan aksi makannya, membiarkan Ara 
memandanginya dalam diam sambil sesekali menelan ludah 
ketika melihat Farel begitu lahap memakan masakannya. 


"Makan." Titah Farel tanpa menatap kearah Ara. Sebenarnya 
lelaki itu sedang gugup, karena ia tau jika Ara sedari tadi 
memperhatikannya. 


"Aku lihat kamu makan aja udah kenyang kok." 


Farel berdecih, "Hanya orang bodoh yang kenyang ketika 
melihat orang lain makan." Ujar lelaki itu, lalu kembali 
melanjutkan aksinya. 


Ara menopang dagunya seraya memperhatikan Farel, 
"Cowok sih, tapi mulutnya pedes!" Gumamnya. 


"Stop ngelihatin aku kayak gitu!" Ujar Farel kesal karena 
sedari tadi Ara terus memperhatikannya. 


"Kenapa? Memangnya ada larangan buat ngelihat kamu? 
Gak ada 'kan?" 


Farel menghela nafas lalu bangkit dari duduknya, 
meninggalkan Ara yang masih asyik menonton televisi. Tak 
lama setelah itu, Farel kembali lagi dengan dua buah 
minuman kaleng bersoda di kedua tangannya. 


"Buat aku?" Tanya Ara ketika Farel mengulurkan salah satu 
kaleng kepadanya. 


"Mau gak? Kalau gak mau aku kembaliin lagi ke kulkas." 


"Ya udah, kemabliin aja. Lagi pula aku juga gak mau minum 
minuman bersoda." 


Farel menautkan kedua alisnya, "Kenapa?" 


"Karena aku sayang sama kesehatan aku sendiri." Ujar Ara 
seraya tersenyum. 


Farel memutar bola matanya malas lalu meletakkan salah 
satu kaleng tersebut keatas meja kaca dan membuka yang 
satunya. 


"Jangan kebanyakan minum minuman bersoda ya?" Titah 
Ara ketika melihat Farel meminum minuman itu. 


Farel menoleh kearah Ara. 


"Gak baik kalau banyak-banyak, sesekali aja ya?" Ujar Ara 
seraya tersenyum, namun Farel hanya diam. 


"Bukan maksud aku mengatur kamu, tapi ini juga buat 
kebaikan kamu saat tua nanti." Lanjut Ara, "Tapi, Kalau kamu 
gak suka, aku juga gak maksa kok. Aku cuma..." 


Ting tong... 


Ara dan Farel sontak menoleh kearah pintu apartemen 
ketika bel apartemen itu berbunyi. 


"Biar aku yang buka." Ujar Ara lalu berjalan menuju ke pintu 
tersebut untuk membukakan pintu. 


Hal pertama yang Ara lakukan ketika pintu itu terbuka 
adalah diam mematung. Ara benar-benar tak menyangka 
jika seseorang yang bertamu siang itu adalah Bella. Teman 
masa kecil Farel yang Ara ketahui ia menaruh rasa ke Farel. 


"Kenapa diam?" Tanya Bella bingung. 


Ara menggelengkan kepalanya seraya tersenyum, "Ah, 
enggak kok. Kamu mau ketemu Farel? Dia ada..." 


"Gue juga tau tanpa Lo kasih tau." Potong Bella seraya 
masuk ke dalam apartemen tersebut, melewati Ara tanpa 
permisi. 


Bella tersenyum ketika melihat Farel yang kini tengah asyik 
menonton televisi. Perempuan itu langsung duduk tepat 
dimana Ara duduk tadi. 


"Hai, Rel!" Sapa Bella seraya memeluk lengan kiri Farel erat, 
"Kangen gak sama aku?" 


"Ngapain kesini?" Tanya Farel seraya berusaha melepaskan 
tangan Bella yang melilit lengan kirinya, namun usahanya 
itu hanya sia-sia. 


"Aku kangen sama kamu, makannya aku kesini." 
Farel menghela nafas seraya mengusap wajahnya kasar. 


"Kamu mau minum apa? Biar aku buatin." Tanya Ara yang 
baru saja datang. 


"Jus jambu boleh. Eh, bukan, gue mau jus strawberry aja." 
"Maaf, tapi Farel gak punya persediaan buah di kulkasnya." 


"Ya Lo beli lah! Punya duit kan? Kalau enggak," Bella 
mengeluarkan dompet dari dalam tasnya, "Nih, pakai duit 
gue." Titah Bella seraya menyerahkan selembar uang 
seratus ribuan ke Ara. Namun dengan cepat Farel 
meraihnya. 


"Dia bukan pembantu!" Tegas Farel sambil menatap Bella 
geram. 


Bella terkekeh, "Siapa juga yang bilang dia pembantu? 'Kan 
dia nawarin aku minum dan aku kasih tau mau minum apa. 


Tapi, katanya di kulkas kamu gak ada buah yang aku mau, 
jadi aku suruh dia buat beli buah. Apa itu salah?" 


Farel menghela nafas lalu menoleh kearah Ara, "Ambillin dia 
air putih aja." 


"Air putih?" 


"Iya, apa perlu aku ulang lagi?" Ujar Farel sedikit menaikkan 
nada bicaranya, hingga membuat Ara tersentak. 


Ara mengangguk dan buru-buru pergi ke dapur untuk 
mengambilkan segelas air putih untuk Bella. 


"Ini." Titah Ara seraya meletakkan gelas itu keatas meja 
kaca. 


Ara lalu duduk disalah satu sofa yang berbeda dengan Farel 
dan Bella tempati. Gadis itu selalu curi pandang kearah 
Farel dan Bella yang sedari tadi asyik bercengkrama dengan 
Bella yang masih setia memeluk lengan lelaki itu. 


Ara menghela nafas, lalu mengarahkan pandangannya 
kearah televisi sepenuhnya, hingga lama kelamaan ia 
kehilangan kesadarannya dan seketika semua menjadi 


gelap. 
"Hoah..." 


Ara terbangun dari tidurnya saat jam menunjukkan pukul 9 
malam. Gadis itu dibuat bingung ketika menyadari jika 
posisinya sekarang adalah berada di kasur king size milik 
Farel. Padahal tadi siang ia tertidur di sofa ruang tamu, 
kenapa sekarang bisa ada disini? 


Ara segera turun dari tempat tidur tersebut dan berjalan 
keluar kamar. Satu hal yang Ara dapat ketika ia keluar dari 


kamar tersebut, yaitu sepi. 
Kemana Farel? 
Apakah laki-laki itu sedang pergi? 


Apakah lelaki itu tega meninggalkannya seorang diri di 
apartemen ini? 


Ara mendesah pelan lalu berjalan kearah dapur untuk 
mengambil minum. Namun, saat ia ingin kembali ke kamar, 
langkahnya terhenti ketika menemukan sosok Farel yang 
kini tengah terlelap di sofa. 


Ara berjalan mendekat kearah Farel, lalu duduk di atas 
lantai, memandangi wajah damai lelaki itu. Setelah puas 
memandangi wajah lelaki itu, Ara bangkit dari duduknya 
dan menuju ke kamar untuk mengambil selimut tebal, lalu 
memakaikannya ke tubuh Farel. 


Ara kembali duduk diatas lantai dan mengeluarkan secarik 
kertas dan sebuah bolpoin dari dalam tasnya, lalu 
menuliskan beberapa kata disana. 


Hai, Rel! 


Mungkin waktu kamu baca surat ini, kamu udah bangun 
saat mentari menampakkan dirinya. 


Mungkin kamu pikir aku lebay karena nulis surat seperti ini 
tanpa ada keberanian untuk mengutarakannya langsung. 


Disini aku mau ungkapin beberapa hal yang sebenarnya 
mudah tapi sulit untuk aku ungkapin langsung ke kamu. Jad, 
aku harap kamu mengerti. 


Yang pertama, aku mau minta maaf soal soal kemarin, soal 
kedekatanku sama Reno. Tapi jujur, aku sama Reno sama 
sekali gak ada hubungan apa-apa. Kita berdua hanya 
sebatas rekan kerja di rumah sakit dan gak lebih. 


Yang kedua, aku mau minta maaf kalau hari ini aku udah 
bikin kamu kesal, karena aku tiba-tiba masuk ke 
apartemenmu ini tanpa ijin dan udah pakai dapur kamu 
seenaknya. Tapi kamu tenang aja, dapurnya udah aku 
bersihin kok :) 


Dan yang terakhir, aku mau minta maaf karena gara-gara 
aku, kamu jadi tidur di sofa seperti ini. Tadinya aku mau 
suruh kamu buat pindah ke kamar, tapi aku gak tega buat 
bangunin kamu. 


Sekali lagi maaf kalau selama dua hari ini aku udah bikin 
kamu marah. Maaf ya? 


Oh iya, aku mau kasih tau satu hal sama kamu. Ini tentang 
kamu dan Bella. 


Kalau boleh jujur, aku cemburu lihat kedekatan kalian tadi 
siang. Maaf kalau aku berlebihan, tapi itu faktanya. 


Ya udah, segini aja yang bisa aku ungkapin. Aku pulang dulu 
ya? Soalnya besok pagi aku ada tugas di rumah sakit. 


Semoga ketika nanti kita ketemu, kamu udah gak marah 
lagi :) 


Have a nice dream, Farel 


— Ara- 


Ara tersenyum membaca surat buatannya itu. la tak 
menyangka jika tangan kanannya bisa menari-nari di atas 
kertas dan menghasilkan beberapa kalimat yang bisa 
mengungkapkan isi hatinya. 


Ara meletakkan surat itu ke atas meja kaca, lalu kembali 
fokus ke Farel. Gadis itu mengulurkan tangan kanannya 
untuk mengusap pucuk kepala Farel, lalu mengecup dahi 
lelaki itu lama. 


"Aku sayang kamu, Rel." Ujarnya lalu bangkit dari duduknya 
dan memutuskan untuk pulang sebelum hari semakin larut. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


31 
"Ngomel tanpa direspon." 
Happy Reading ! 


kakak 


"Ini buat gue?" Ara menunjuk segelas milkshake strawberry 
yang ada di hadapannya. 


Dylla mengangguk, "Minuman kesukaan Lo belum berubah 
'kan?" 


"Belum kok." Jawab Ara, lalu meminum milkshake tersebut. 


"Oh iya, sebenarnya tujuan Lo ajak gue kesini buat apa?" 
Tanya Ara sesaat setelah meminum milkshake itu. 


Dylla mengendikkan bahunya, "Gue juga gak tau, tiba-tiba 
aja gitu gue kangen sama Lo." Ujar Dylla seraya mengaduk 
minumannya, "Tadinya gak cuma Lo doang yang gue ajak 
ketemuan, tapi Vilia juga." 


"Terus Vilia sekarang mana?" 
"Gak bisa dateng, sibuk katanya." 


Dylla membenarkan posisi tubuhnya, lalu menyangga 
dagunya dengan menggunakan tangan kanan, menatap Ara 
yang kini juga tengah menatapnya. 


"Kenapa liatin gue kayak gitu?" Tanya Ara curiga. 


"Lo makin lama makin cantik deh, Ra. Pakai skincare apaan 
Lo?" 


Ara memutar bola matanya malas, "Apa sih, Dyl? Gak jelas 
banget tau gak?" 


Dylla tersenyum seraya menyenderkan tubuhnya pada 
sandaran kursi, "Lo sama Farel udah baikan belum?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Baikan? Maksud Lo?" 
"Ya Lo sama Farel udah baikan atau belum?" 
"Lo tau kalau gue sama Farel lagi marahan?" 


"Apa sih yang Dylla gak tau?" Ujar Dylla seraya terkekeh. 
"Jadi gimana? Kalian berdua udah baikan belum?" 


Ara mendesah pelan, "Belum." 
"Kenapa? Lo gak ada niatan buat baikan sama Farel?" 
"Ada kok. Banyak malah. Tapi, dianya yang masih cuek." 


"Secuek-cueknya Farel, gue yakin gak akan bertahan lama 
jika itu karena Lo." 


"Awalnya gue juga mikir gitu, tapi nyatanya ini lama." Ujar 
Ara, lalu kembali meminum milkshake miliknya. 


Tak lama setelah itu, terdengar suara dering telpon dari 
ponsel pintar Ara, dan Ara langsung mengangkatnya. 


"Siapa?" Tanya Dylla setelah Ara menyudahi obrolannya 
dengan seseorang lewat sambungan telepon. 


"Mama." Jawab Ara seraya membereskan barang-barangnya, 
"Gue cabut ya?" 


"Sekarang?" Dylla terkejut mendengar perkataan Ara, "Kita 
aja belum makan Iho ini." 


"Iya gue tau. Tapi masalahnya, sebelum gue kesini tadi, 
mama nitip bahan-bahan buat bikin kue, dan barusan mama 
nanyain kenapa lama banget?" Titah Ara, "Lain kali aja ya 
makannya?" 


"Tapi udah gue pesenin." 


"Lo bungkus aja deh, buat makan malam Lo nanti." Ara 
bangkit dari duduknya, “Gue balik. Bye, Dyl!" Ujarnya lalu 
melangkah pergi. 


Dylla mendengus kesal, "Sendiri lagi 'kan gue! Emang 
dasarnya jomblo!" 


Setelah mengunjungi beberapa supermarket, akhirnya Ara 
kembali ke rumah dengan dua buah kantong besar di kedua 
tangannya. Kantong tersebut berisi bahan-bahan yang 
dibutuhkan mamanya untuk membuat kue dan ada juga 
beberapa makanan dan minuman pesanan adiknya. 


Dengan langkah cepat Ara berjalan menuju ke teras rumah 
karena tiba-tiba hujan turun membasahi bumi. 


"Ya ampun, Non. Kenapa gak panggil bibi aja? Biar bibi 
ambilin payung tadi." Titah bibi yang baru saja keluar dari 
dalam rumah. 


Ara tersenyum dengan beberapa bulir sisa air hujan yang 
mengalir di pelipisnya, "Cuma gerimis, Bi." 


Bibi mengangguk, lalu melirik dua kantong belanjaan yang 
ada di kedua tangan Ara, "Non habis belanja?" 


"Ini cuma pesanannya mama sama Chilla kok, Bi." 


"Bibi bantuin ya, Non?" Bibi mengambil alih kedua kantong 
plastik tersebut. 


"Makasih ya, Bi." 


"Sama-sama, Non." Jawab bibi seraya tersenyum, "Oh iya, 
Non. Ada den Farel di dalam." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Farel? Bibi yakin?" 
"Iya, Non." 


Ara menoleh kearah belakang, mengedarkan pandangannya 
ke segala penjuru halaman rumahnya, lalu kembali menatap 
kearah bibi, "Gak ada mobilnya Farel." 


"Ada kok, Non, di dalam garasi." 


"Kok tumben di masukin ke dalam garasi? Biasanya aja 
enggak." 


"Tuan yang suruh, Non." 

Ara membulatkan kedua bola matanya, "Papa pulang, Bi?" 
"Iya, baru saja pulang." 

"Sekarang dimana?" Tanya Ara antusias. 

"Ada di halaman belakang sama den Farel." 


Ara mengangguk, lalu melangkahkan kedua kakinya untuk 
memasuki rumah dengan bibi yang berada dibelakangnya. 
Tadinya Ara berniat untuk menghampiri papa dan juga Farel 
yang ada dihalaman belakang. Namun, saat langkahnya 
mendekati halaman belakang, Ara mengurungkan niatnya, 
lalu berbalik badan. 


"Loh, mau kemana, Non? Gak jadi nemuin tuan sama den 
Farel?" Tanya bibi yang masih setia berdiri di belakangnya. 


Ara tersenyum, "Nanti aja deh, Bi. Aku mau bersih-bersih 
dulu. Lagi pula badan aku juga udah lengket banget, 
pengen cepet-cepet mandi." 


Bibi mengangguk, "Ya udah, kalau gitu bibi ke dapur dulu, 
mau beres-beres ini. Oh iya, Non mau bibi buatin apa? Teh 
anget?" 


"Gak usah, Bi." Tolak Ara, "Ya udah, Ara ke kamar dulu ya?" 
"Iya, Non." 


Ara melangkahkan kedua kakinya untuk menaiki anak 
tangga, menuju kamarnya untuk membersihkan tubuhnya. 


45 menit berlalu, akhirnya Ara keluar dari kamarnya dengan 
sudah mengenakan pakaian rumah yang terkesan simple 
dan santai. Ara menuruni anak tangga satu-persatu seraya 
mengucir cepol asal rambut hitamnya. 


Ara berjalan menuju halaman belakang, berniat ingin 
menemui papanya dan juga Farel. Namun, baru saja ia 
menginjakkan kakinya di halaman belakang, ia tak 
menemukan seorang pun disana. 


"Tadi katanya bibi, papa sama Farel ada disini. Kok gak ada 
ya?" 


"Papa sama Farel baru keluar, Kak." Ujar Andhine dari arah 
belakang Ara, "Kamu sih, mandinya kelamaan." 


"Kemana, Ma?" 


"Katanya sih mau cari makan." Jawab Andhine, lalu duduk di 
sebuah sofa yang ada di halaman belakang dengan diikuti 
Ara, "Kamu tunggu aja, bentar lagi juga dateng." 


Ara mengangguk. 


Hari semakin sore. Namun, Tama dan juga Farel belum juga 
menunjukkan tanda-tanda kehadirannya di rumah ini, dan 
itu semakin membuat Ara tak sabar untuk bertemu dengan 
dua laki-laki yang sangat ia rindukan itu. 


Ara mengambil sebuah novel yang ada di rak buku, lalu 
membawanya kesebuah kursi yang ada di balkon kamarnya. 
la berusaha menyibukkan dirinya dengan membaca novel, 
mengalihkan perhatiannya sesaat agar tak terfokus pada 
Tama dan juga Farel. 


Lima belas halaman sudah ia habiskan. Namun, saat hendak 
berpindah pada halaman ke-16, tiba-tiba hujan kembali 
turun membasahi bumi, hingga mau tak mau ia harus 
segera masuk kedalam kamarnya. 


Ara meletakkan novelnya ke atas tempat tidur, lalu kembali 
menuju kearah balkon untuk menutup pintu kaca. Namun, 
saat pintu itu akan tertutup sempurna, Ara menghentikan 
aksinya ketika mendengar suara deru mobil memasuki area 
rumahnya, dan Ara yakin itu adalah mobil yang Farel dan 
juga papanya pakai. 


Tanpa menata rambut ataupun memoles wajahnya terlebih 
dahulu, Ara langsung turun ke bawah untuk menemui kedua 
lelaki itu. 


"Loh, papa kok sendiri? Farelnya mana?" Ara berjalan 
mendekat kearah Tama yang kini tengah asyik 
bercengkrama dengan Andhine. 


"Farel gak ikut masuk. Katanya ada kerjaan di kantornya." 
Ujar Tama. 


"Berarti Farel..." 


Ara menghentikan ucapannya ketika mendengar suara 
gerbang rumahnya terbuka dan tak lama, ia kembali 
mendengar suara deru mobil Farel. 


"Pa, Ma, Ara keluar bentar ya? Mau ketemu Farel." Ujarnya 
lalu mengambil langkah seribu untuk bertemu Farel. 


Ara mempercepat langkahnya ketika melihat mobil Farel 
hendak keluar dari pekarangan rumahnya. Ara semakin 
mempercepat langkahnya hingga kini ia berhasil berdiri 
tepat didepan mobil Farel. 


"STOP!!!" Teriak Ara seraya merentangkan kedua 
tangannya. 


Meskipun gerimis masih setia membasahi bumi, namun niat 
Ara untuk bertemu dengan Farel tak luntur begitu saja. Ara 
masih setia merentangkan kedua tangannya seraya 
menatap kearah kursi pengemudi, berharap Farel akan turun 
untuk menemuinya. Dan benar saja. Tak butuh waktu lama 
untuknya menunggu, akhirnya Farel turun dari mobil tanpa 
menggunakan payung. 


"Minggir." Titah Farel dingin. 


Ara menurunkan kedua tangannya, lalu mengusap 
wajahnya yang sudah basah karena terkena air hujan. 


"Aku mau kita selesain masalah kita sekarang. Aku gak mau 
kita diem-dieman kayak gini lagi. Aku mau kita baikan." 
Titah wanita itu, namun Farel masih setia diam seraya 
menatapnya dingin. 


"Kamu pasti udah baca surat dari aku kemarin lusa 'kan?" 


"Aku yakin kamu pasti udah baca." Ara berjalan mendekat 
kearah Farel, lalu memegang kedua tangan lelaki itu, "Maaf, 
maaf kalau aku salah. Maaf, karena udah bikin kamu 
cemburu waktu itu. Tapi jujur, aku sama sekali gak ada niat 
buat kamu cemburu dengan kedekatan aku sama Reno." 


Ara menarik nafas dalam-dalam sebelum melanjutkan 
ucapannya. 


"Aku sama sekali gak ada hubungan sama Reno, selain 
rekan kerja di rumah sakit. Aku udah anggap dia sebagai 
kakak aku dan gak lebih." Jelas Ara, namun Farel masih 
diam. 


"Aku... Ehh, kamu mau ngapain?" Ara terkejut ketika Farel 
tiba-tiba mendorongnya untuk masuk kedalam mobil. "Rel, 
kamu mau..." 


Blam... 


Farel menutup pintu tersebut dan segara masuk kedalam 
mobil sebelum hujan semakin deras. 


"Kamu mau bawa aku kemana?" Tanya Ara bingung ketika 
Farel tiba-tiba menyalakan mesin mobil dan menancap gas. 


"Aku cuma pakai baju rumahan dan sendal jepit Iho ini." 
Lanjut Ara. Namun tak direspon oleh Farel. Lelaki itu 
memilih fokus pada kemudinya daripada harus menanggapi 
gadis bawel disampingnya itu. 


Ara mendengus kesal. Lama-lama ia capek sendiri kalau 
ngomong tanpa direspon seperti ini. 


Farel tersenyum tipis sesaat setelah melirik gadis itu, "Udah 
ngomelnya?" Tanyanya tanpa mengalihkan pandangannya 
pada jalanan depan. 


Ara mengerucutkan bibirnya, lalu 
pandangannya kearah jendela samping. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


membuang 
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Play Now : iKON --- Flower 


"One day with him." 
Happy Reading ! 
sok 

Cup... 

Cup... 

Cup... 


Tidur nyenyak Ara terusik ketika merasakan benda kenyal 
nan lembab menyentuh pipi kirinya. 


"Eungh..." Erang gadis itu seraya membuka kedua matanya 
seraya mengusap pipi kirinya. 


"Kok di lap sih, Yang?" Protes Farel seraya menjauhkan 
tangan Ara dari pipi gadis itu, dan apa yang lelaki itu 
lakukan mampu membuat Ara sadar jika Farel lah 
pelakunya. 


"Kamu yang cium aku dari tadi ya?" Tanya Ara sambil 
mendelik kesal kearah Farel. 


Farel tersenyum jahil seraya menarik ujung hidung Ara 
gemas, "Iyalah. Memangnya ada laki-laki lain yang berani 
cium kamu selain aku?" Ujarnya, lalu melepaskan 
tangannya dari hidung Ara. 


Ara mendengus kesal seraya mengusap hidungnya yang 
memerah, lalu mengedarkan pandangannya kearah luar 
jendela mobil, mengamati area sekitar yang tak begitu asing 
baginya. 


"Kita ada di kantor kamu?" Tanyanya seraya menatap kearah 
Farel, dan lelaki itu menjawabnya dengan anggukan kepala. 


"Ayo, turun!" Ujar lelaki itu seraya melepas seatbelt yang 
sedari tadi melilit tubuh atletisnya. 


"Kamu aja sana. Biar aku tunggu disini." 


Farel yang tadinya hendak membuka pintu, seketika 
mengurungkan niatnya dan langsung menoleh kearah Ara 
dengan beberapa kerutan di dahinya. 


"Kenapa? Kamu gak suka ya aku ajak kesini?" 


"Bukannya gak suka, Rel. Tapi, coba deh kamu lihat 
penampilan aku." Ara menundukkan kepalanya, menatap 
penampilannya, begitupun dengan Farel. 


"Aku gak mungkin masuk ke kantor kamu dengan 
penampilan aku seperti ini." Lanjut gadis itu. 


"Kenapa? Kamu cantik kok." Ujar Farel mantap yang mampu 
membuat Ara blushing seketika. 


Farel terkekeh melihat pipi Ara yang merona karenanya, 
"Kenapa harus blushing sih setiap aku puji kamu?" Ujarnya 
seraya mengusap pipi Ara lembut. 


"Siapa juga yang blushing?" Elak Ara seraya menatap 
kearah luar. 


"Gengsi banget sih jadi cewek." Titah Farel seraya 
mengacak-acak pucuk kepala Ara, "Kamu beneran gak mau 
turun?" 


"Iya, udah sana." 
"Gak papa disini sendirian?" 
"Hm..." Jawab Ara masih enggan menatap lelaki itu. 


"Kamu beneran gak papa aku tinggal sendiri disini?" Tanya 
Farel ulang yang mampu membuat Ara kesal. 


Ara menolehkan wajahnya kearah Farel dan hendak 
melayangkan protes. Namun, belum sempat sebuah kata ia 
ucapkan, sebuah kecupan telah lebih dulu mendarat di pipi 
kirinya, dan lagi-lagi ia dibuat blushing karena ulah laki-laki 
menyebalkan yang sangat ia cintai itu. 


"Tuh kan tambah merah pipinya." 
"FAREL GILA!!!" 
Farel tertawa sampai-sampai mengeluarkan air mata. 


"Udah sana keluar!" Ara mendorong tubuh Farel agar segera 
keluar dari mobil. 


"Iya iya aku keluar." Farel menggapai knop pintu. Namun, 
belum sempat ia membuka pintu mobil tersebut, Farel 
mengurungkan niatnya dan berbalik menatap Ara. 


"Kenapa lagi sih, Rel? Mau buat aku tambah kesel lagi?" 


"Gak boleh suudzon sama calon suami." Ujar Farel seraya 
mengusap pucuk kelapa Ara. 


"Ya terus?" 


Farel mengeluarkan dompet dan ponsel pintarnya dari 
dalam saku celana, lalu memberikannya ke Ara. 


"Nih." 


"Hah?" Ara menerima dompet dan ponsel tersebut, "Kamu 
kasih aku ini buat apa?" 


"Buat temenin kamu disini. Karena aku tahu, nanti kamu 
pasti akan bosen nungguin aku, karena ada beberapa hal 
yang harus aku selesaikan dan itu membutuhkan waktu 
lumayan lama." 


"Tapi aku rasa gak perlu deh. Lagi pula aku cuma mau tidur 
aja di mobil." Titah Ara. 


"Nih, kamu bawa aja." Ara menyerahkan kembali dompet 
dan ponsel itu ke pemiliknya. Namun, Farel dengan cepat 
menolaknya. 


"Udah, kamu bawa aja. Siapa tau nanti kamu mau jajan di 
Starbuck atau di Alfamart. 'Kan tadi waktu aku culik, kamu 
gak bawa dompet." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Beneran aku boleh jajan 
pakai uang kamu?" 


"Kalau perlu dihabisin aja. Masih inget pin kartu kredit sama 
ATM aku 'kan?" 


Ara membulatkan kedua bola matanya, lalu... 


Tak... 


Ara menyentil dahi Farel hingga membuat sang empu 
meringis kesakitan. 


"Kok disentil sih?" Protes Farel sambil mengusap dahinya 
yang memerah. 


"Salah kamu sendiri! Ngomong kok gak dipikir dulu!" Omel 
Ara, "Kamu pikir aku cewek apaan, berani-beraninya habisin 
uang orang lain buat kesenangan aku sendiri?" 


Farel tersenyum, "Kamu memang calon istri yang baik. Gak 
salah Allah kirim kamu buat jadi jodoh aku." 


Ara memutar bola matanya malas, "Udah 'kan gombalnya? 
Kamu bisa keluar sekarang." Ara mendorong tubuh Farel 
agar segera keluar dari mobil. 


"Jahat banget." Gerutu Farel seraya membuka pintu mobil, 
"Aku masuk ke kantor dulu ya? Kamu baik-baik disini, kalau 
bosen..." 


"Iya, Farel." Potong Ara, "Udah sana!" 


Farel mengangguk, "/ Love You, Ra!" Ujar lelaki itu terakhir 
kalinya sebelum benar-benar keluar dari mobil. 


"Terimakasih." Ara tersenyum seraya menerima Caramel 
Macchiato, salah satu minuman yang menjadi 
langganannya jika berkunjung ke Starbuck. 


Setelah berdiam diri selama 45 menit didalam mobil, 
akhirnya Ara memutuskan untuk keluar dari mobil tersebut 
dan membeli minuman di Starbuck yang letaknya berada 
tepat didepan kantor milik Farel. 


Tadinya Ara ingin menikmati minumannya itu disana. 
Namun, karena keadaan Starbuck sore itu sedang ramai, Ara 
memutuskan untuk kembali ke mobil. 


Ara membuka sedikit kaca mobil disampingnya, menikmati 
udara sore itu yang begitu sejuk karena hampir seharian ini 
kota Jogja diguyur air hujan. 


Gadis itu mengeluarkan ponsel pintar Farel yang sedari tadi 
ia simpan didalam saku celananya, lalu meletakkannya di 
dashboard. 


Ara menikmati minumannya sambil sesekali menatap 
kearah kantor Farel, berharap lelaki itu segera datang. 


"Lama-lama bosen juga." Gumam gadis itu seraya 
meletakkan minumannya ke dashboard mobil dan beralih 
untuk memainkan ponsel pintar Farel. Ara membuka 
YouTube dan memutuskan untuk menonton drama Korea. 


Ara mencari drama apa yang sesuai dengan mood-nya saat 
ini, dan setelah menentukan drama apa yang akan ia 
tonton, Ara menurunkan sedikit demi sedikit jok kursinya 
dan mulai mencari posisi ternyamanya. Namun, belum 
sempat ia menekan tombol play, perhatiannya tiba-tiba 
beralih ke seseorang yang baru saja masuk ke dalam mobil. 


"Farel?" Ara kembali menegakkan tubuhnya, "Udah selesai 
kerjaannya?" 


"Aku lama ya?" Farel balik bertanya. 
"Lumayan." 


"Maaf, tadi banyak yang harus aku urus." 


Ara mengangguk, “Gak papa. Nih, dompet sama handphone 
kamu." Ara menyerahkan dua barang milik laki-laki itu. 


"Tadi aku ambil uang kamu lima puluh ribu buat beli 
minum." Lanjut Ara seraya memperlihatkan minumannya. 


Farel menaikkan sebelah alisnya seraya menerima dompet 
dan ponselnya, "Cuma lima puluh ribu?" 


Ara mengangguk, "Nanti sampai rumah aku ganti kok. Kamu 
tenang aja." 


"Ganti?" Tanya Farel dengan dahi berkerut. 
"Iya." 


"Kenapa harus diganti? Uang aku 'kan uang kamu juga. Jadi, 
gak perlu diganti." 


"Tapi..." 


"Apapun yang aku miliki, itu semua adalah milikmu." Farel 
mengusap pipi Ara lembut. 


"Tapi, Rel, aku ini cuma tunangan kamu, bukan istri kamu 
berhak atas apa yang kamu punya." 


Farel terkekeh seraya mencubit pipi Ara gemas dan itu 
membuat Ara bingung. 


"Kok ketawa sih? Memangnya ada yang lucu?" 
"Kamu yang lucu." 
"Aku?" Ara menunjuk dirinya sendiri. 


"Ternyata kamu suka main kode-kode-an ya?" 


"Kode-kode-an apaan sih, Rel? Aku gak paham." 

"Tadi kamu ngode aku biar cepet-cepet di halallin 'kan?" 
"Hah? Kapan?" 

"Tuh 'kan pura-pura lupa." 


Ara mengerutkan dahinya, "Apaan sih, Rel? Gak jelas 
banget!" 


"Siapa bilang? Orang aku jelas-jelas cinta dan sayang 
banget sama kamu." Ujar Farel seraya tersenyum jahil dan 
Ara hanya bisa bergidik ngeri. 


"Aku rasa kamu udah gila deh, Rel." 
"Aku gila juga 'kan karena kamu." 
"Terserah!" 


Hari semakin malam, tetapi Farel belum ada niat untuk 
mengantarkan Ara pulang. Lelaki itu lebih memilih untuk 
membawa Ara ke apartemennya, menghabiskan waktu 
bersama gadisnya. 


"Kamu yang buat coklat panas ini?" Tanya Ara dengan 
sebelah alisnya terangkat ketika Farel memberikan 
secangkir coklat panas untuknya. 


"Iya." Farel beralih duduk tepat disamping Ara, "Cobain 
deh." 


Ara mengangguk dan mulai menyesap coklat panas 
tersebut, "Enak." 


"Beneran?" 


"Iya." Ara meletakkan cangkir tersebut ke atas meja, lalu 
menatap Farel seraya tersenyum, "Belajar darimana kamu?" 


"Aku cuma coba-coba aja." 


Ara mengangguk, lalu mengarahkan pandangannya ke layar 
televisi lagi. Namun, detik berikutnya ia dibuat kaget ketika 
Farel tiba-tiba berbaring dan menjadikan kedua pahanya 
sebagai bantal. 


"Malam ini tidur disini aja ya?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Tidur disini?" Tanyanya 
dengan tangan kanan mengusap rambut Farel sayang. 


"Mau ya?" 
"Tapi, aku belum minta ijin ke mama ataupun ke papa." 


"Tunggu sebentar." Farel bangkit dari tidurnya dan pergi 
menuju ke kamarnya. 


Lima menit berlalu, Farel pun kembali menemui Ara di ruang 
keluarga. 


"Aku udah minta ijin ke om Tama." Titah Farel seraya 
membaringkan kembali tubuhnya dan menjadikan paha Ara 
sebagai bantal. 


"Papa ijinin?" 


Karena aku 'kan calon menantunya." Ucap Farel angkuh, lalu 
merubah posisi tubuhnya menjadi miring, menghadap ke 
perut rata Ara. 


"Aku tidur bentar ya?" 


"Kalau mau tidur, dikamar sana. Jangan disini!" 


"Aku maunya disini." Titah Farel dan Ara hanya bisa 
menghela nafas sambil mengusap bagian belakang kepala 
Farel. 


Terkadang lelaki ini terlihat menyebalkan. Terkadang juga 
menjadi sosok yang menggemaskan ketika bersikap manja 
seperti ini. Dan itulah Farel. Seorang laki-laki dengan dua 
kepribadian yang bertolak belakang. 


"Gimana ya reaksi kamu waktu tahu lusa aku mau ke 
Bandung?" Gumam Ara pelan. Namun, tanpa ia duga, 
ternyata Farel mendengarnya. 


"Kamu mau kemana?" 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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Play Now : Yovie & Nuno --- Tanpa Cinta 


"Susah berpisah." 
Happy Reading ! 


KKK 


Ara rasa memberitahu ke Farel tentang kepergiannya esok 
hari adalah keputusan yang salah. 


Bagaimana tidak? 


Setelah ia memberitahu tentang kepergiannya ke Bandung 
besok, Farel menjadi lebih protektif, posesif, dan manja 
kepadanya. 


Kemana pun ia pergi pasti Farel akan mengikutinya. Mau itu 
ke kamar, ke dapur, ke supermarket, atau bahkan ke rumah 
sakit, tempat ia bekerja. 


Farel pun tak segan-segan untuk terus membujuk Ara 
dengan berbagai rayuan yang ia buat agar gadisnya itu 


membatalkan rencananya ke Bandung. Namun sayang, 
semua rayuannya itu sama sekali tak mampu membuat Ara 
luluh dan membatalkan niatnya untuk pergi ke kota 
Bandung. 


"Ayolah, Ra. Masa kamu tega ninggalin aku disini selama 
tiga hari?" Ujar Farel seraya fokus pada kemudinya. Namun, 
tangan kirinya menggenggam erat telapak tangan Ara. 


"Gak bisa, Farel. Lagi pula aku ke Bandung 'kan kerja, bukan 
liburan." Jelas Ara. 


"Memangnya gak bisa diganti sama dokter lain?" 


Ara menghela nafas, "Kalau bisa, pasti dari awal aku udah 
minta ganti tanpa kamu suruh, Rel. Tapi nyatanya 'kan gak 
bisa." 


"Jadi, kita bener-bener harus LDR-an selama tiga hari?" 
Tanya laki-laki itu seraya mengeratkan genggamannya. 


Ara mengangguk, "Mau gak mau." 


Farel diam seiring dengan nyalanya lampu merah didepan 
sana. Lelaki itu benar-benar merasa berat jika harus 
berpisah dengan gadis yang ia cintai. Meskipun hanya tiga 
hari, namun baginya itu waktu yang sangat lama. 

"Rel?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, memandangi cowok yang 
kini tengah asyik melamun. 


"Farel?" Panggil Ara lagi. 


"Hm?" Jawab lelaki itu. 


Ara menggelengkan kepalanya pelan. Ternyata 
kepergiannya besok membawa dampak yang begitu besar 
di dalam diri Farel. Tadinya ia pikir Farel akan bersikap acuh 
tak acuh ketika ia memberitahu tentang kepergiannya 
besok, tapi nyatanya tidak. 


"Ayo, buruan jalan! Lampunya udah hijau tuh." 
Farel diam. 


"Farel?" Panggil Ara lagi dan Farel langsung menoleh kearah 
Ara, bersamaan dengan suara klakson mobil dari arah 
belakang. 


Farel yang sudah sadar akan apa yang terjadi pun seketika 
panik dan langsung menginjak pedal gasnya. 


"Kamu kenapa jadi gak konsen gini sih?" Omel Ara. 


Farel tersenyum tipis seraya fokus pada jalanan depan, 
"Tanpa aku kasih tau, pasti kamu udah tau jawabannya." 


Ara diam. 


Setelah menempuh perjalan kurang lebih 30 menit, 
akhirnya Ara dan Farel sampai juga di rumah Ara. 


"Aku langsung ke kamar ya?" 


Ara mengerutkan dahinya sambil memandangi wajah Farel 
yang kini terlihat datar. 


Hari ini Farel bukan lah Farel yang Ara kenal. Farel yang 
biasanya nyebelin, usil, dan manja, kini menjadi Farel yang 
hidup namun diam. Sungguh, hari ini Farel mirip seperti 
patung hidup. 


"Rel?" 


Farel melirik Ara, "Ya udah, sana." Titahnya lalu berlalu dari 
hadapan Ara menuju ke ruang keluarga. 


Ara menggelengkan kepalanya pelan, lalu melangkahkan 
kedua kakinya menuju ke kamarnya untuk membereskan 
beberapa pakaian yang akan ia bawa ke Bandung besok. 


Satu persatu baju ia keluarkan dari lemarinya. Tak lupa ia 
juga mengeluarkan beberapa celana dan juga dalaman. 


"Jadi pinjem koper aku gak, Kak?" 


Ara menoleh kearah belakang, dan dilihatnya Chilla yang 
kini tengah berjalan kearahnya. 


"Jadi." Jawab Ara dan kembali melanjutkan kegiatannya. 
"Ya udah aku ambilin dulu." 
"Tunggu, Dek." Ara berbalik badan, "Kamu lihat Farel gak?" 


"Kak Farel ada di ruang keluarga, lagi ngobrol sama mama 
dan papa." Jelas Chilla, "Memangnya kenapa?" 


"Gak papa. Cuma tanya aja." 
Chilla mengangguk, "Aku ambilin kopernya dulu ya?" 
Ara mengangguk. 


Setelah kepergian Chilla, Ara kembali menyortir pakaian 
yang akan ia bawa besok. Namun, ia tak bisa sepenuhnya 
fokus dengan apa yang ia lakukan, karena hanya Farel lah 
yang ada didalam otaknya. 


Ara menarik nafas dalam-dalam lalu menghembuskan nya 
pelan-pelan, mencoba kembali fokus ke aktivitasnya. 


"Fokus, Ra, fokus!" Gumamnya lalu meraih sebuah sweater 
berwarna putih dari dalam lemari dan itu menjadi pakaian 
terakhir yang akan ia bawa ke Bandung. 


"Kamu beneran mau pergi?" Tanya seseorang yang baru saja 
masuk ke kamar tersebut. Sedangkan Ara, gadis itu hanya 
bisa menghela nafas setelah mengetahui siapa pemilik 
suara tersebut. 


"Kamu..." 


"Rel." Potong Ara seraya berbalik badan, menghadap ke 
Farel, "Aku pergi cuma tiga hari dan gak lebih. Gak usah 
berlebihan kayak gitu." 


"Bagiku tiga hari itu lama, Ra." 
"Sekarang aku tanya, lebih lama tiga hari atau seminggu?" 


"Sekarang aku tanya balik." Farel melangkahkan kedua 
kakinya satu langkah mendekati Ara, menatap manik mata 
intens, "Lebih lama tiga hari atau setengah hari?" 


Ara diam, ternyata lelaki itu satu tingkat lebih cerdik 
daripada dirinya. Namun Ara tak boleh nyerah, ia harus bisa 
meyakinkan Farel jika tiga hari bukanlah waktu yang lama. 


"Sini." Ara merentangkan kedua tangannya seraya 
tersenyum, mengisyaratkan Farel untuk masuk kedalam 
dekapannya. 


"Gak mau?" Ara mengerutkan dahinya ketika Farel tak 
kunjung masuk kedalam dekapannya. 


"Ya udah kalau gak mau." Perlahan Ara menurunkan kedua 
tangannya. Namun, belum sempat kedua tangannya 
kembali ke posisi semula, Farel lebih dulu masuk kedalam 
dekapan Ara, memeluk tubuh gadisnya erat dan 
menenggelamkan wajahnya ke tengkuk leher Ara, 
menghirup aroma tubuh gadis itu dalam-dalam. 


"Aku cuma pergi tiga hari kok, gak lebih." Bisik Ara seraya 
mengusap punggung Farel. 


"Tiga hari itu lama, Yang." 


Ara menghela nafas, "Aku rasa tiga hari itu akan terasa lebih 
cepat kalau nantinya kamu menyibukkan diri dengan 
bekerja ataupun melakukan hal positif lainnya." 


"Tetap aja aku pasti kangen." 
"Nanti 'kan bisa telponan atau gak video call-an." 
Farel semakin mengeratkan pelukannya, "Tetap aja kangen." 


Ara menghela nafas lelah, "Terserah kamu lah." Ujar Ara, 
"Sekarang lepas dulu, aku mau beres-beres." Ara mencoba 
melepaskan pelukan Farel ketika melihat Chilla masuk 
kedalam kamarnya sambil menarik sebuah koper berwarna 
pink. 


"Gak! Aku masih mau peluk kamu." Tolak Farel. 

"Nanti lagi 'kan bisa. Sekarang aku mau beres-beres dulu." 
"Ya udah, beres-beres aja." 

"Mana bisa kalau kamu masih peluk aku kayak gini?" 


"Udah, Kak. Biar aku aja yang beresin." Timpal Chilla. 


"Jangan, Dek! Ini 'kan barang-barang kakak." 


"Gak papa, Kak." Chilla membuka koper tersebut dan mulai 
memasukkan pakaian Ara satu-persatu kedalamnya. 


"Maaf ngerepotin ya, Dek." 


Chilla tersenyum, "Gak papa, Kak. Lagi pula, kakak 'kan juga 
sering bantuin aku ngerjain pr." 


Ara mengangguk sambil terus mengusap punggung Farel 
sayang, dan apa yang ia lakukan itu semakin membuat Farel 
merasa nyaman berada di dalam dekapannya. Hingga tanpa 
Farel sadari, kini kedua matanya tertutup. Farel tidur 
didalam dekapannya Ara. 


"Senyaman itukah dia berada di pelukan ku?" Gumam Ara 
sambil terus mengusap punggung Farel. 


Keesokan harinya... 


Pagi ini Farel dan Ara sedang berada di dalam mobil untuk 
menuju ke bandara. Namun, mereka tak hanya berdua, ada 
pak Jamal yang kini tengah fokus pada kemudinya. 


"Kamu beneran mau pergi? Beneran mau ninggalin aku?" 


Ara menghela nafas ketika mendengar pertanyaan itu lagi 
itu lagi. Bagaimana tidak? Pasalnya, Farel selalu mengulang 
pertanyaan yang sama sejak kemarin. 


"Yang..." 


Ara menundukkan kepalanya, menatap Farel yang kini 
tengah berbaring dan menjadikan kedua pahanya sebagai 
bantal. 


"Kok pertanyaan aku gak dijawab?" 


"Haruskah aku jawab pertanyaan yang sama?" Tanya Ara 
balik, "Lagi pula, kamu juga tau jawabnya." 


Farel mengerucutkan bibirnya, "Gak berubah pikiran?" 
Ara menggeleng, "Enggak!" 


Farel memiringkan tubuhnya, hingga kini wajahnya berada 
tepat di depan perut Ara. 


Ara mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap kepala 
Farel, "Cuma tiga hari, Rel. Gak lama kok." Ujarnya dan Farel 
hanya diam. 


Dua puluh menit berlalu. Mereka pun sampai ditempat 
tujuan, bandara Adisutjipto. 


"Terimakasih, Pak." Ucap Ara setelah pak Jamal menurunkan 
kopernya dari dalam bagasi mobil. 


"Biar aku yang bawa." Farel merebut koper yang ada 
digenggaman Ara, 


Ara tersenyum sambil menggenggam tangan kiri Farel, 
"Makasih." Bisik Ara, lalu menarik laki-laki itu untuk masuk 
kedalam bandara. 


"Check injam berapa?" 


"Satu jam dari sekarang." Ujar Ara setelah melihat jam yang 
ada di layar ponselnya. 


Farel mengangguk, lalu menarik tangan Ara ke salah satu 
restauran yang ada di bandara tersebut. 


"Kita sarapan dulu gak papa 'kan?" Tanya Farel setelah 
mereka duduk disalah satu meja. 


Ara tersenyum seraya mengangguk, "Gak papa." 


Menghabiskan waktu berdua dirasa sangat penting untuk 
Ara saat ini. Apalagi ia harus bisa meyakinkan Farel jika tiga 
hari itu bukanlah waktu yang lama. 


"Kamu beneran mau pergi?" 
Ara menghela nafas, "Kamu masih tanya soal itu?" 


Farel mengangguk, "Karena aku berharap kali ini kamu akan 
berubah pikiran." 


"Rel," Ara menggenggam tangan Farel, "Aku pergi cuma tiga 
hari dan itu gak lama." 


"Tapi aku gak bisa, Ra. Aku gak bisa jauh dari kamu." 


Ara menarik Farel kedalam pelukannya, membiarkan lelaki 
itu bersandar di pundaknya untuk beberapa saat sebelum 
nantinya mereka berpisah. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


34 
"First day without her." 


Happy Reading ! 


kakak 


"Ini hotel bintang berapa sih, Ra?" Tanya Elsy sesaat setelah 
memasuki sebuah ruangan yang akan ia tempati bersama 
Ara untuk tiga hari kedepan. 


Elsyana Putri atau yang sering disapa Elsy merupakan 
rekan kerja Ara di rumah sakit. la mempunyai nasib yang 
hampir sama dengan Ara, menjadi seorang dokter muda 
yang cantik dan sukses. Namun sayang, nasibnya belum 
seberuntung Ara. Hal ini dikarenakan, sampai saat ini ia 
belum juga mendapatkan sesosok lelaki untuk melengkapi 
kisah hidupnya. Bukannya ia tak laku, hanya saja ia terlalu 
selektif untuk menentukan lelaki seperti apa yang pantas 
untuk menjadi pemimpin di keluarga kecilnya kelak. 


"Memangnya kenapa?" Tanya Ara seraya berjalan menuju ke 
walk in closet, menaruh kopernya disana. 


"Gak papa sih." Elsy duduk di tepi tempat tidur seraya 
melepas tas selempangnya, "Cuma, gue agak gak percaya 
aja kalau Reno rela ngeluarin duit lebih buat sewa dua 
kamar hotel di hotel semewah ini. Padahal kita 'kan cuma 
tiga hari dua malam di Bandung." 


Ara terkekeh lalu duduk disebuah sofa yang ada disalah 
satu sudut kamar, "Positif thinking aja, El. Mungkin Reno lagi 
banyak rejeki. Jadi, dia bisa sewa kamar semewah ini buat 
kita." 


Elsy menoleh ke Ara, "Kita beneran gak disuruh patungan 
buat sewa kamar ini?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gak tau juga gue. Tapi, 
kemarin Reno bilang dia yang akan bayarin 
penginapannya." 


Ara bangkit dari duduknya, "Gue mandi dulu ya, El? Badan 
gue udah lengket banget nih. Pengen cepet-cepet mandi." 


Elsy mengangguk, lalu membaringkan tubuhnya ke atas 
kasur, "Nanti kalau gue ketiduran, tolong bangunin ya? Gue 
juga mau mandi." 


"Oke." 


Ara melangkah menuju ke walk in closet untuk mengambil 
baju ganti dan tas kecil yang berisi peralatan mandinya, lalu 
masuk kedalam kamar mandi yang bisa dibilang mewah, 
karena memiliki ukuran yang begitu luas dan desain yang 
begitu apik. Di dalam kamar mandi itu juga terdapat sebuah 
bathub berukuran cukup besar, lebih besar dari ukuran 
bathub di kamar pribadinya dan sebuah cermin besar yang 
berada tepat di atas wastafel. 


Maklum, hotel yang Reno pilih untuk tempat mereka 
beristirahat bukan hotel sembarangan, melainkan hotel 
bintang lima yang letaknya berada di tengah-tengah kota 
Bandung. Jadi, jangan heran jika hotel itu termasuk berkelas 
Internasional. 


Ara memulai ritual mandinya dengan mengguyur tubuhnya 
dengan menggunakan shower. la begitu menikmati setiap 
aliran air yang mengalir membasahi tubuhnya dari ujung 
kepala hingga ujung kaki seraya memejamkan kedua mata 
indahnya. Namun, ketenangan yang ia rasakan itu tak 
bertahan lama, tatkala Elsy mengetuk pintu kamar mandi. 


"Kenapa, El?" Tanya Ara tanpa beranjak dari bawah shower. 
"Ini, Ra. Dari tadi handphone Lo bunyi terus." 
Ara mengernyitkan dahinya, "Bunyi?" 


"Iya. Dari tadi ada panggilan masuk dari..." Elsy menjeda 
ucapannya selama tiga detik, "Snowman? Ini bener nama 
kontaknya Snowman?" Tanya Elsy dari balik pintu. 


Ara menghela nafas. la sudah menduga jika yang 
menghubunginya saat ini adalah snowman, alias Farel. 
Tunangannya yang memiliki dua sisi kepribadian. 


"Biarin aja, El." 


"Lo yakin?" Ragu Elsy, "Ini udah yang ke enam kalinya dia 
nelpon Iho. Masih mau di biarin? Nanti kalau ada yang 
penting gimana?" 


"Udah, biarin aja. Bentar lagi gue selesai." 
"Oke deh." Titah Elsy lalu menjauh dari pintu itu. 


Ara segera menyelesaikan ritual mandinya, karena ia tak 
mau mengganggu dan merepotkan Elsy jikalau Farel masih 
terus menelponnya. 


"Masih telpon terus?" Tanya Ara sesaat setelah keluar dari 
kamar mandi. 


Elsy yang kini tengah sibuk memainkan ponsel pintarnya 
seraya duduk bersandar pada sandaran tempat tidur 
seketika menoleh kearah Ara, lalu mengangguk, "Baru aja 
mati. Mungkin bentar lagi dia akan kembali menelpon." 


Ara berjalan mendekat kearah Elsy, lalu mengambil ponsel 
pintarnya yang tergeletak di atas nangkas, tepat disamping 


Elsy. 


"Astaga! Dua puluh lima panggilan tak terjawab? Ini serius?" 
Ujar Ara tak percaya setelah melihat notif di layar 
ponselnya. 


"Coba Lo telpon balik, siapa tau ada yang penting." 


Elsy mengucir rambutnya Cepol lalu bangkit dari duduknya, 
"Gue mandi dulu ya? Takut ganggu juga." Titahnya lalu 
melangkah menuju ke kamar mandi. 


Ara beralih duduk di tepi tempat tidur, tepat diposisi yang 
Elsy tempati tadi. Gadis itu mencoba menghubungi Farel. 
Namun bukan jawaban dari Farel yang ia dapatkan, 
melainkan jawaban dari seorang operator yang memintanya 
untuk meninggalkan pesan singkat. 


"Sekarang giliran di telpon balik malah gak di angkat. 
Maunya apa coba?" Gerutu Ara seraya mengetikkan 
beberapa kata, lalu mengirimkannya ke Farel. 


Ting... 


Farel yang kini tengah sibuk mengemasi beberapa 
pakaiannya pun langsung berlari menghampiri ponsel 
pintarnya yang baru tiga menit tadi ia letakkan di atas 
nangkas. 


"Pasti itu Ara." Farel langsung meraih benda pipih berwarna 
hitam itu dan membawanya ke sebuah sofa yang ada di 
salah satu sudut apartemennya. 


Senyum lelaki itu seketika mengembang tatkala mendapati 
notice dari Ara. Tanpa menunggu waktu lama, Farel 
langsung membukanya. 


Sayang 


Kenapa, Rel? 
15.30 


Maaf, tadi aku baru mandi. 
15.30 


Farel tersenyum membaca pesan yang Ara kirimkan. Namun 
niatnya untuk membalas pesan singkat itu ia urungkan. 
Lelaki itu kembali meletakkan ponselnya ke atas nangkas 
dan kembali pada kegiatannya, mengemasi beberapa 
pakaiannya untuk dimasukkan kedalam koper. 


"Kayaknya udah cukup." Gumam lelaki itu lalu menutup 
koper tersebut dan membawanya ke samping tempat tidur. 


Farel berjalan kembali ke nangkas, meraih ponsel pintarnya, 
"Dia gak hubungi gue lagi?" Kesal Farel karena tak 
mendapatkan notice apa-apa dari Ara. 


Farel mendengus kesal seraya bangkit dari duduknya. 
Tangan kanannya ia fungsikan untuk menarik koper, 
sedangkan tangan kirinya ia fungsikan untuk mengunci 
pintu apartemen. 


Farel turun ke basement, menuju ke mobilnya. Setelah 
memasukkan koper pribadinya ke dalam bagasi, Farel 
langsung masuk ke dalam mobil, menempati kursi kemudi 
dan mulai menancap gas meninggalkan tempat itu. 


Dua puluh menit berlalu, akhirnya Farel sampai juga ke 
tempat tujuan. 


"Farel?" Andhine terkejut mendapati Farel yang kini tengah 
berada di teras rumahnya dengan tangan kanan memegang 
sebuah koper. 


Farel tersenyum, "Sore, Tan!" 


"Sore! Kamu mau ngapain kesini? Ara 'kan gak ada di 
rumah, kalau kamu lupa." 


Farel mengangguk, "Aku gak lupa kok, Tan. Aku kesini mau 
nyimpan pakaian-pakaian disini." Farel memperlihatkan 
kopernya. 


Andhine mengernyit bingung, "Maksudnya apa? Kamu mau 
pindah kesini?" 


Farel mengangguk semangat. 


"Beneran? Tapi kenapa dan kamu mau tidur dimana coba? 
'Kan kamar tidur tamu disini baru di renovasi semua. Jadi, 
gak ada kamar kosong." Jelas Andhine. 


"Rencananya aku mau nempatin kamar Ara yang kosong, 
Tan." 


Andhine menaikkan sebelah alisnya, "Kamar Ara? Kamu 
yakin?" 


"Iya." 
"Memangnya sudah ijin sama yang punya?" 
Farel menggelengkan kepalanya, "Belum." 


"Kalau belum, Tante gak bisa kasih ijin." Andhine 
menyenderkan punggungnya ke pintu dengan kedua 
tangan terlipat di depan dada. 


Farel mengerucutkan bibirnya, "Yah, Tante gak asyik nih." 


Andhine mengendikkan bahunya lalu masuk kedalam 
rumah dengan Farel yang membuntutinya. 


"Boleh ya, Tan?" 


"Gak! Kalau kamu udah minta ijin ke Ara dan Ara kasih ijin, 
baru Tante bolehin kamu pakai kamarnya Ara." Jawab 
Andhine setelah duduk disalah satu sofa yang ada di ruang 
tamu, begitupun dengan Farel. 


Farel mendengus, lalu merogoh ponsel pintarnya yang ada 
didalam saku. Laki-laki itu membuka aplikasi WhatsApp dan 
mencari kontak Ara. Tanpa menunggu waktu lama, Farel 
langsung menghubungi Ara. 


"Halo, Rel!" 


Farel tersenyum ketika Ara langsung mengangkat 
panggilannya tersebut. Farel menjauhkan ponsel pintarnya 
dari telinganya lalu meletakkannya keatas meja kaca 
setelah sebelumnya Farel menekan icon loudspeaker, karena 
ia ingin calon mama mertuanya itu juga mendengarkan jika 
Ara akan mengijinkannya untuk menempati kamarnya. 


"Sayang?" 
"Iya, kenapa, Rel?" 


"Aku mau kasih tau, kalau sekarang aku lagi ada di rumah 
kamu." 


"Terus?" 


"Rencananya mulai hari ini dan tiga hari kedepan aku akan 
nginep disini." 


"Nginep? Memangnya kamu mau nginep dimana? Bukannya 
kamar tidur tamu baru di renovasi ya?" 


"Kan kamar kami kosong." 


"Ya terus?" 

"Ya, aku nginep di kamar kamu lah." 

"Hah? Kamu serius mau tidur di kamar aku?" 
"Seratus persen serius! Gimana? Bolehkan?" 
"Gak! Gak boleh!" 


Farel mengerutkan dahinya. Sedangkan Andhine, calon 
mertuanya itu hanya bisa tersenyum melihat muka bingung 
Farel. 


"Kenapa, Yang? Memangnya salah kalau aku nempatin 
kamar calon istri aku sendiri?" 


"Aku cuma gak mau kamar kesayangan aku berantakan." 


"Aku janji gak akan bikin kamar kamu berantakan." Ujar 
Farel meyakinkan Ara, "Boleh ya?" 


"Jangan, Kak. Kamu tahu sendiri 'kan gimana kebiasaan 
cowok? Gak bisa menjaga kebersihan." Timpal Andhine 
sambil tersenyum ketika Farel melemparkannya sebuah 
tatapan tajam kepadanya. 


"Loh, ada mama juga?" 

Andhine meraih ponsel pintar Farel tanpa mematikan icon 
loudspeaker-nya, "Iya, Ra. Mama disini. Apa yang mama 
bilang benarkan?" Ujarnya seraya melirik Farel. 


"Iya, Ma bener." 


Andhine tersenyum, lalu mengejek Farel dengan cara 
menjulurkan lidahnya. 


Farel mendengus kesal, lalu mengambil alih ponselnya, "Aku 
beda dari cowok lain kok, Yang. Kamu bisa lihat 'kan, 
seberapa rapinya kamarku yang di apartment?" 


Terdengar helaan nafas dari seberang sana. 
"Tapi, Rel..." 
"Please, Yang! Ijinin aku." 


"Ya udah aku ijinin. Tapi inget, jangan berantakan kamar 
aku! Ngerti?" 


"Ngerti!" Jawab Farel semangat seraya menatap Andhine. 


"Aku tutup ya? Soalnya aku mau keluar buat makan 
malam." 


"Sama siapa? Kemana?" 

Lagi-lagi terdengar helaan nafas dari seberang sana. 
"Mulai deh posesifnya." 

"Posesif gimana?" 


Farel bangkit dari duduknya menuju ke halaman belakang, 
meninggalkan Andhine seorang diri di ruang tamu. 


"Bukan posesif. Tapi aku cuma mau tahu aja. Memangnya 
salah ya kalau aku nanya gitu ke tunangan sendiri?" 


"Bukan gitu, Rel. Tapi..." 
"Aku matiin ya? Tadi katanya mau makan malam? Bye, Ra." 


Farel mengakhiri sambungan telepon tersebut dan kembali 
ke ruang tamu. 


"Aku ke atas dulu, Tan." Ujarnya ketika melihat Andhine 
yang kini tengah membaca majalah seraya menarik 
kopernya. 


Farel masuk kedalam sebuah kamar yang didominasi warna 
putih, kamar yang akan menjadi tempat tinggalnya selama 
tiga hari kedepan. 


Farel menghempaskan tubuhnya ke atas kasur dengan 
kedua mata terpejam, menikmati aroma vanila yang 
menyeruak memenuhi setiap sudut kamar tersebut. 


Ting... 


Farel membuka kedua matanya, merogoh ponsel pintar yang 
ada di dalam saku celananya. 


"Ara?" Gumamnya setelah mendapatkan sebuah notice dari 
Ara, lalu merubah posisi tubuhnya menjadi duduk. 


Sayang 


Aku makan malam sama Elsy, Dito, dan juga Reno. 
16.05 


Kalau soal tempat, aku belum tahu, soalnya Reno yang 
nentuin. 
16.05 


Nanti aku kasih tau kalau udah sampai tempatnya. 
16.06 


Jangan marah ya? 
16.06 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


35 


"Kakak ipar ter-LAKNAT!!!" 


Happy Reading ! 
daa 
"MAMA!!!" 


Andhine yang kini tengah menemani Tama bekerja di 
halaman belakang sontak menoleh ke arah belakang ketika 
mendengar teriakan anak bungsunya. 


"Chilla kenapa, Ma?" Tanya Tama bingung. 


Andhine mengendikkan bahunya, "Mama juga gak tau, Pa." 
Jawabnya lalu bangkit dari duduknya, "Mama lihat dulu ya?" 


"Papa ikut deh." Titah Tama seraya menutup layar 
laptopnya. 


"Gak usah, Pa. Biar mama aja." 


Tama mendongakkan kepalanya, menatap Andhine, "Tapi, 
Ma, papa mau lihat apa yang terjadi." 


Andhine menghela nafas, lalu mengusap pundak Tama, 
"Papa tau sendiri kan, gimana Chilla? Hal sekecil apapun 
akan menjadi besar jika itu menimpa Chilla. Jadi papa gak 
perlu khawatir." 


Tama mengangguk, "Kalau ada apa-apa, langsung kasih tau 
papa ya?" 


"Pasti. Ya udah, papa lanjutin aja kerjanya." Titah Andhine 
lalu melangkahkan kakinya untuk mencari keberadaan 
Chilla. 


"MAMA!!!" Teriak Chilla lagi, ketika Andhine tak kunjung 
menghampirinya. 


"MA. : Be 
"STOP!!!" 


Dengan langkah seribu, Andhine menghampiri Chilla yang 
kini tengah berdiri di dekat meja makan. 


"Kamu apa-apaan sih, Dek, teriak-teriak gak jelas kayak 
gitu?! Kamu pikir ini di hutan?" 


Chilla mengerucutkan bibirnya, "Maaf, Ma." Jawabnya seraya 
menunduk dan memainkan jari-jari tangannya. 


"Kasih tau mama, kenapa kamu teriak-teriak kayak tadi? 
Ada kecoa? Atau ada maling?" 


Chilla menggelengkan kepalanya, lalu menunjuk sebuah 
mangkok yang ada di atas meja makan, "Itu." 


Andhine mengikuti kemana telunjuk Chilla mengarah, 
"Kenapa dengan mangkok itu?" Bingung Andhine, "Kamu 
mau bilang kalau habis makan mie, gitu?" 


"Itu masalahnya, Ma." Chilla menghentakkan kedua kakinya 
Kesal, "Siapa yang udah habisin mie ku?" 


Andhine mengerutkan dahinya, "Kok kamu tanya ke mama? 
Mama 'kan dari tadi di halaman belakang, nemenin papa." 


"Terus yang habisin mie aku siapa?" 


"Mama juga gak tau. Memangnya kamu kemana? Kok bisa- 
bisanya gak tau?" 


"Tadi cuma aku tinggal buat ambil buku ke kamar." Jawab 
Chilla, "Masa cuma ditinggal ambil buku aja langsung habis? 
Kan aneh." 


Andhine diam, mencoba menalar apa yang sedang terjadi. 
Hingga dugaannya tertuju pada seorang lelaki yang baru 
tadi sore memutuskan untuk menginap di rumahnya. 


"Coba kamu tanya ke kak Farel." 


"Kak Farel?" Bingung Chilla, "Kok kak Farel? Apa 
hubungannya coba?" 


Andhine mengendikkan bahunya, "Coba aja kamu tanya ke 
dia. Mungkin dia tau, siapa yang makan mie kamu." 


Chilla mengangguk, lalu melangkah pergi menuju ke kamar 
kakaknya yang kini menjadi kamar kakak iparnya. 


Tok tok tok... 

"Kak Farel? Bukain pintunya." 

Tok tok tok... 

"Kak?" 

Ceklek... 

"Kenapa, Chill?" Tanya Farel sesaat setelah membuka pintu. 


"Aku cuma mau tanya, kakak tau gak siapa yang udah 
makan mie aku?" 


Farel menaikan sebelah alisnya, "Mie yang ada di meja 
makan?" 


"Kok kakak tau?! Berarti kakak tau dong siapa yang udah 
makan mie itu?" 


Farel menghela nafas, "Ya tau lah. Orang yang makan mie 
itu kakak sendiri." 


"APA?!" Kali ini Chilla tak bisa mengontrol volume suaranya, 
"Jadi, yang makan mie aku kakak?" 


Farel mengangguk, "Mienya enak. Makasih ya?" 


Nafas Chilla memburu, menahan emosi yang sudah siap 
meluap sekarang. la tak habis pikir dengan jalan pikiran 
calon kakak iparnya itu. Bisa-bisanya lelaki itu bersikap 
biasa saja setelah memakan mienya tanpa ada rasa 
bersalah. 


"Kakak harus tanggung jawab!" 


Farel mengerutkan dahinya, "Tanggung jawab? Memangnya 
kakak ngapain?" 


Chilla memukul dada bidang Farel kesal, sampai-sampai ia 
tak menyadari bahwa kini air matanya sudah mengalir deras 
di kedua pipinya. 


"Gantiin mie rebus aku!" 


"Gantiin?" Tanya Farel seraya menghentikan aksi Chilla, 
"Kamu nyuruh kakak masak mie buat kamu gitu?" 


"IYA!!!" 


"Tapi, Kakak gak bisa bikin mie seenak kamu. Nanti kalau..." 


"GAK PEDULI!" Potong Chilla, "Pokoknya kakak harus gantiin 
mie aku yang tadi udah kakak habisin! Titik!" 


"Sekarang?" 


"Menurut kakak? Ya sekaranglah! Aku laparnya sekarang!" 
Ujar Chilla kesal, "Dan aku gak mau tahu, mienya harus 
persis sama apa yang kakak makan tadi." 


"Mie kuah 'kan?" 


"Iya. Tapi, ditambah tiga buah cabe rawit cincang, tiga siung 
bawang merah cincang dan pakai satu butir telur ayam." 


"Ribet." Gumam Farel seraya menggaruk bagian belakang 
kepalanya. 


"Makannya, kalau gak mau ribet, jangan makan makanan 
punya orang!" Timpal Chilla saat tak sengaja mendengar 
gumaman Farel. 


"Jangan lama-lama, aku tunggu di ruang keluarga." Titah 
Chilla seraya berbalik badan, melangkah meninggalkan 
Farel. 


Farel menghela nafas, "Kakak sama adik sama aja. Sama- 
sama galak!" Gumamnya, lalu melangkah menuju ke dapur, 
sesaat sesudah menutup pintu kamar itu kembali. 


"Kamu ngapain disini, Rel? Masak?" Andhine menghampiri 
Farel yang kini tengah membuka bungkus mie. 


"Iya, Tan." 
"Memangnya kamu bisa masak?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gak sih, Tan. Tapi, mau 
gak mau Farel harus masak buat gantiin mie Chilla yang 


Farel makan tadi." 


Andhine menghela nafas, "Jadi bener dugaan Tante, kalau 
kamu yang makan mienya Chilla?" 


Farel mengangguk. 


Andhine berjalan menuju kulkas, mengambil sebuah piring 
kaca yang berisi beberapa potong buah semangka. 


"Kalau kamu bener-bener gak bisa masak, kamu minta 
tolong aja ke bibi." 


"Gak usah, Tan. Ini 'kan salah Farel, jadi Farel yang harus 
tanggung jawab." 


Andhine tersenyum, "Calon imam yang baik." 
"Pasti dong, Tan." Jawab Farel seraya tersenyum. 


"Ya udah kalau gitu, Tante ke halaman belakang dulu ya?" 
Titah Andhine dan dijawab anggukan oleh Farel. 


Kini, hanya tinggal Farel seorang diri di dapur, bergelut 
dengan pisau dan tiga siung bawang merah. 


"Gimana cara motongnya?" Gumam Farel seraya membolak- 
balik bawang yang ada di genggamannya. 


"Dikupas dulu atau langsung dipotong?" 


Karena ia sudah tak bisa berfikir lagi, akhirnya Farel 
mengeluarkan ponsel pintarnya dari dalam saku celana, lalu 
menghubungi seseorang. Siapa lagi kalau bukan Ara. Tapi 
kali ini ia menghubungi Ara melalui sambungan video call. 


"Hallo, Rel?" Sapa Ara seraya tersenyum. 


"Hallo, sayang! Kamu belum tidurkan?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Kalau aku udah tidur, gak 
mungkin aku angkat telpon kamu. Ada apa?" 


Farel meringis seraya menggaruk tengkuknya, "Aku mau 
tanya, gimana caranya merubah satu bawang merah yang 
masih utuh ini menjadi cincangan kecil?" Tanyanya seraya 
memperlihatkan sebuah bawang merah. 


"Kamu mau masak?" 
Farel mengangguk. 


"Tumben banget? Kenapa gak minta tolong mama atau 
bibi?" 


"Aku gak mau ngerepotin mereka." 
Ara mengangguk, “Itu kamu kupas dulu kulitnya, baru kamu 
iris tipis-tipis." 


Farel menaruh ponsel pintarnya ke atas pantry, 
menyenderkannya pada sebuah toples dengan posisi 
menghadap kearahnya, lalu mengupas bawang merah 
tersebut. 


"Kalau udah?" 
"Kamu iris tipis-tipis." 


Farel mengangguk dan langsung melakukan apa yang Ara 
ucapkan. 


"Sayang, pedes!" Ujar Farel ditengah-tengah memotong 
bawang merah tersebut seraya menutup kedua matanya 
yang sudah berair. Dan apa yang ia lakukan itu mampu 
mengundang gelak tawa gadis yang ada di sebrang sana. 


Farel melepaskan pisau yang ia pegang, lalu berlari menuju 
ke tempat cucian piring, mencuci tangannya menggunakan 
sabun sampai bersih, lalu membasuh wajahnya. 


"Pedes, Yang." Keluh Farel setelah kembali ke posisinya. 
“Itu biasa, Rel." 


Farel mengerucutkan bibirnya dan mencoba mengiris 
kembali bawang tersebut. 


"Kalau bukan gara-gara Chilla, aku juga ogah motong 
bawang kayak gini!" 


Ara mengerutkan dahinya, "Kok Chilla?" 


"Aku masak gini 'kan buat gantiin mie Chilla yang aku 
makan tadi." 


"Mie?" 


Farel mengangguk, "Tadi 'kan dia bikin mie kuah dan 
ditinggal gitu aja di meja makan. Dan waktu itu aku gak 
sengaja lewat. Tadinya aku cuma mau coba. Eh... Malah 
keterusan sampai gak tersisa." 


Ara tertawa, "Chilla marah?" 
"Bukan marah lagi." 
Ara tertawa. 


"Kalau cabe cara motongnya gimana?" Tanya Farel seraya 
menatap Ara. 


"Dipotong biasa aja. Tapi jangan terlalu besar, kecil-kecil 
aja." 


"Ini sama kayak bawang tadi gak?" 
"Sama apanya?" 
"Bisa bikin nangis?" 


Ara mengangguk, “Bisa. Bukan cuma nangis, tangan kamu 
juga nanti panas." 


Farel menghela nafas dan mulai memotong cabe tersebut. 


"Kalau udah gak kuat, kamu minta tolong bibi aja." Timpal 
Ara ketika tak tega melihat Farel mengeluarkan air mata 
untuk yang kedua kalinya. 


"Gak usah. Bentar lagi selesai kok." Jawab lelaki itu sambil 
memejamkan kedua matanya, menahan perih. 


"Kak Farel, mana mie aku? Udah jadi belum?" Chilla berjalan 
mendekat ke dapur. 


"Bentar lagi." Jawab Farel. 

“Itu Chilla ya?" 

Farel mengangguk. 

"Boleh minta tolong, kasih handphone kamu ke dia?" 
Farel menaikkan sebelah alisnya, "Buat apa?" 

"Aku mau ngobrol sama dia." 


Farel mengangguk, lalu memberikan ponselnya ke Chilla 
yang baru saja berdiri di sampingnya. 


"Apa?" Tanya Chilla saat Farel menyodorkan ponselnya. 


"Ada yang mau bicara." 


Chilla menerima ponsel tersebut, dan pada detik berikutnya, 
ia terkejut bukan main ketika mendapati wajah kakaknya 
yang sedang tersenyum kepadanya. 


"Hai, Dek!" 


"Kamu nungguin mie ya?" 


Chilla meneguk salivanya susah payah. Saat-saat seperti 
inilah yang sangat ia tak suka. Saat dimana ia ketahuan 
mengonsumsi mie instan di hadapan kakaknya. 


"Kok diem?" Ara menahan tawanya agar tak pecah saat itu 
juga ketika melihat ekspresi kaget yang Chilla tunjukkan. 


"Kamu yang sabar ya? Kayaknya mie kamu agak lama 
Jadinya. Kamu tahu sendiri 'kan kak Farel gak pernah masak. 
Apalagi kamu suruh dia buat motong cabe dan bawang." 
Lanjut Ara dan... 


Bip... 


Chilla buru-buru mengakhiri sambungan telepon tersebut, 
lalu menoleh kearah Farel geram. 


"Kakak kenapa telpon kak Ara? Mau ngadu kalau aku nyuruh 
kakak bikin mie?" 


Farel yang masih sibuk memotong cabe rawit pun sontak 
menggelengkan kepalanya, "Kakak tadi cuma tanya, gimana 
caranya motong bawang merah." 


Farel menoleh ke Chilla, "Memangnya kenapa?" 


"Gara-gara kak Farel, kak Ara jadi tahu kalau aku makan mie 
malam ini." 


"Terus?" 

"Sekarang kak Ara jadi tahu kalau aku makan mie." 
"Oh..." 

What?! Cuma 'oh'?! 


Chilla mengepalkan kedua tangannya kuat-kuat. Ingin 
rasanya ia mencincang calon kakak iparnya saat itu juga. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Gara-gara sepatu!" 


Happy Reading ! 


KKK 


Reno berjalan menghampiri rekan kerjanya yang kini tengah 
duduk di salah satu kursi tunggu yang ada di lobby rumah 
sakit Citra Raya, salah satu rumah sakit yang ada di kota 
Bandung. 


"Udah selesai urusannya?" Tanya Ara kepada Reno yang 
baru saja duduk disampingnya. 


Reno mengangguk seraya tersenyum, "Udah. Gue kelamaan 
ya? 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu mengarahkan 
pandangannya ke arah depan. 


"Sekarang kita mau kemana?" Tanya Elsy, "Langsung balik 
ke hotel nih?" 


"Gimana kalau kita jalan-jalan dulu ke mall? Lagi pula, 
setelah ini gak ada jadwal seminar lagi 'kan?" Timpal Ega, 
salah satu dokter laki-laki yang ikut seminar ke Bandung 
selain Reno. 


"Boleh juga." Ujar Reno, lalu menoleh ke Ara, "Gimana, Ra?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gue ngikut aja." 


"Ya udah, ayo berangkat!" Seru Elsy seraya bangkit dari 
duduknya. 


Mereka berempat pun berjalan menuju ke parkiran rumah 
sakit, menuju ke sebuah mobil HRV berwarna hitam, dan 
mobil sewaan itulah yang menjadi alat tranportasi mereka 
selama berada di Bandung. 


"Loh, Lo kok duduk di belakang sih, Ga? Kenapa gak di 
depan? Biasanya juga Lo yang di depan." Tanya Ara bingung 
ketika Ega memilih duduk di jok belakang. 


"Gue lagi pengen duduk di belakang." Ujar Ega seraya 
membenarkan posisi duduknya. 


Ara menghela nafas, lalu beralih membuka pintu depan dan 
duduk disana. Namun, detik berikutnya dahi Ara berkerut, 
tatkala mendengar Reno berkata, "Thanks, Bro." Seraya 
tersenyum ke Ega. 


"Apa maksudnya coba?" 


"Loh, itukan makanan gue! Kenapa Lo makan sih?" Tanya 
Elsy kesal ketika Ega memakan ramen yang semestinya 
menjadi menu santap siangnya hari ini. 


"Enak ini." Jawab Ega seadanya sambil terus melanjutkan 
aktivitasnya makannya. 


Elsy mendengus kesal sambil menyilang kan kedua 
tangannya ke depan dada. 


"Udah, makan aja tuh ramen punya gue." Titah Ega, 
"Mubasir kalau gak dimakan." 


Elsy mencabikkan bibirnya kesal. 


"Udah, makan aja, El. Atau Lo mau tukeran sama ramen 
gue?" Timpal Ara, "Belum gue makan juga kok." 


"Atau punya gue? Belum gue makan juga kok." Kini giliran 
Reno yang bersuara. 


Elsy menghela nafas, "Gak usah." Ujarnya seraya meraih 
semangkuk mie ramen milik Ega, "Gue biar makan ramen ini 
aja." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Beneran?" 


"Iya." Jawab Elsy seraya mengaduk ramen tersebut dan 
mulai memakannya. 


"Dimakan, Ra." Celetuk Reno ketika Ara tak kunjung makan. 


Ara menoleh kearah Reno yang sedari tadi duduk 
disampingnya. 


"Buruan dimakan. Kalau dingin gak enak Iho." Ujar laki-laki 
itu lagi, "Atau mau gue suapin?" 


"Gak usah." Jawab Ara cepat dan mulai memakan ramennya. 


Reno tersenyum melihat tingkah Ara yang menurutnya 
begitu lucu. 


Tiga hari di Bandung bersama Ara memang salah satu 
experience berharga yang ada di dalam diri Reno. Apalagi, 
kini ia bisa leluasa mendekati Ara tanpa harus takut dengan 
tunangan Ara yang super overprotektif kepada gadis itu. 


"Tadi gue disuruh makan. Tapi kenapa sekarang Lo yang gak 
makan?" 


Reno meringis seraya menggaruk tengkuknya, "Ini juga mau 
dimakan kok." Titahnya seraya meraih sumpit yang ada 


dihadapannya. 
Dua puluh menit kemudian... 


Kini keempat dokter muda tersebut sedang asyik 
mengunjungi setiap store yang menjual sepatu dengan 
merk yang berbeda. Ini semua karena Reno dan Ega ingin 
membeli sepatu kets. Namun, dari dua store yang ia 
kunjungi, belum ada satupun sepatu yang berhasil menarik 
perhatian kedua lelaki itu. 


"Masih mau cari lagi?" Tanya Elsy jengah. 


"Iyalah. Orang belum dapet." Jawab Ega sambil memasuki 
salah satu store sepatu, dan mau gak mau, Ara dan Elsy 
harus mengikuti kemana dua laki-laki itu melangkah. 


"Duduk sini aja, Ra." Elsy menepuk sebuah kursi yang ada 
disampingnya, mengisyaratkan agar Ara duduk disana dan 
Ara langsung menempatinya. 


Ting... 


Ponsel pintar Ara berdenting, mengisyaratkan ada sebuah 
pesan masuk. 


Snowman 


Sibuk gak, Yang? 
13.50 


Aku telpon boleh? 
13.50 


Enggak kok 
13.51 


Boleh 
13.51 


Tak lama setelah itu, masuklah panggilan dari Farel dan Ara 
langsung mengangkatnya. 


"Aku gak ganggu kamu 'kan, Ra?" 

"Enggak. Kenapa?" 

"Aku cuma kangen aja. Kamu lagi dimana?" 
"Aku..." 


Ara menghentikan ucapannya sebentar. Bingung harus 
menjawab apa? 


Apakah ia harus memberitahu Farel tentang keberadaannya 
sekarang dengan konsekuensi Farel akan marah kepadanya? 


Atau ia harus berbohong agar Farel tak marah? 

"Sayang? Kok diem sih?" 

"Enggak kok." 

Terdengar helaan nafas dari seberang sana, "Kamu dimana?" 


"Aku di toko sepatu, nemenin Reno sama Ega." Dan pada 
akhirnya Ara memilih untuk jujur. 


"Cuma bertiga?" 
"Berempat sama Elsy." 


"Ra, mau ini gak?" Tanya Reno seraya menyodorkan 
sepasang sepatu ke Ara. Sepatu kets dengan warna pastel. 


"Gue rasa sepatu ini cocok di kaki Lo. Kalau Lo mau, biar gue 
bayarin sekalian." Lanjut Reno. 


Bukannya menjawab, Ara justru diam membeku di tempat, 
tak tahu harus berkata apa? 


'Gue yakin Farel pasti denger dan akan marah!' Gerutunya 
dalam hati. 


"Kenapa gak dijawab, Yang?" Tanya Farel diseberang sana 
yang ikut penasaran dengan jawaban yang akan Ara 
katakan. 


"Gimana? Mau gak?" Tanya Reno ulang. 
Ara menggelengkan kepalanya, "Gak deh, Ren. Makasih." 


"Kok gak mau sih? Lumayan Iho dapet sepatu gratis. Apalagi 
Reno yang beliin." 


Ara menghela nafas mendengar perkataan Farel. Perkataan 
simple yang penuh dengan sindiran. 


"Beneran gak mau? Padahal sepatu ini cocok buat..." 


"Lo mau gak, El? Kalau Lo mau, buat Lo aja." Potong Ara 
seraya menoleh kearah Elsy yang sedari tadi sibuk 
memainkan telponnya. 


Elsy menoleh kearah Ara dengan dahi berkerut, "Mau 
apanya?" 


"Itu, Reno mau beliin Lo sepatu. Mau gak?" Jawab Ara seraya 
menunjuk sepatu yang Reno bawa. 


"Sepatu?" Elsy menoleh kearah Reno, lalu ke sepatu yang 
lelaki itu pegang, "Lo mau beliin itu buat gue?" 


Dan ditengah Elsy bertanya ke Reno, Ara memilih untuk 
keluar dari toko tersebut, menjelaskan kepada Farel tentang 
apa yang terjadi. 


"Rel, itu tadi..." 


"Kenapa gak diterima sih? Bukannya kamu suka koleksi 
sepatu kets ya? 'Kan lumayan bisa nambah koleksi kamu." 


"Aku gak suka warnanya." 


"Jadi, kalau warnanya cocok sama selera kamu, kamu mau 
gitu?" 


Ara menghela nafas, 'Salah lagi!" Batinnya. 
"Maksud aku bukan gitu, Rel. " 
"Tapi?" 


"Aku cuma gak bisa terima pemberian dari orang lain 
dengan cara cuma-cuma. Apalagi orang itu bukan siapa- 
siapa aku." 


"Orang lain? Bukan siapa-siapa?Bukannya kamu udah 
anggap Reno sebagai kakak laki-laki kamu?" 


"Bukan berarti aku harus menerima pemberian dari dia 
'kan?" 


H H 
... 


"Lagi pula, kalau aku terima tawaran dari Reno itu, apa 
kamu gak cemburu?" 


"Enggak. Biasa aja." 


Ara memutar bola matanya malas, 'Biasa aja? Jadi manusia 
es iya!' 


Ara melangkahkan kedua kakinya menuju ke sebuah 
bangku yang ada di dekat toko sepatu tersebut. Namun, 
langkahnya terhenti ketika mendapati Reno yang kini 
tengah berdiri didepannya. 


"Dari mana aja sih, Ra? Gue nyariin tau gak?" 


Ara menelan salivanya susah payah. Lagi dan lagi, ia harus 
berada diposisi yang seperti ini. 


"Ada apa, Ren?" 


Reno menggelengkan kepalanya, "Gue cuma khawatir aja 
sama Lo. Takut Lo hilang." 


"Wah! Seneng ya di perhatiin?" Ujar Farel di seberang sana. 


Ara terkekeh, "Gue gak bakal hilang kok. Ya udah, Lo masuk 
sana!" 


"Gak papa sendiri?" 


Ara mengangguk. Dan akhirnya Reno kembali masuk ke toko 
sepatu tersebut. 


"Reno perhatian banget ya sama kamu?" 
"Biasa aja kok." 


Lagi-lagi terdengar helaan nafas dari seberang sana, "Aku 
rasa ini bukan waktu yang tepat untuk menghubungi kamu. 
Aku tutup ya telponnya?" 


Ara membulatkan kedua matanya, "Kenapa ditutup? Kita 
'kan belum ngobrol banyak? Tadi katanya kangen?" 


"Bukan sekarang waktunya. Aku gak mau ganggu quality 
time kamu dan teman-teman, termasuk Reno." 


"Enggak ganggu kok." 
"Nanti malam aku telpon lagi. Bye, Ra!" 
Bip... 


Ara menghela nafas, "Salah lagi, salah lagi!" Ujarnya seraya 
menatap layar ponselnya. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Do you miss me?" 
Happy Reading ! 


kakak 


Malam ini, Ara tengah sibuk memasukkan pakaian- 
pakaiannya ke dalam koper. Rencananya, setelah 
menghadiri seminar terakhir besok pagi, siangnya Ara, Elsy, 
Ega, dan juga Reno akan kembali ke Jogja, kembali ke dunia 
mereka yang sebenarnya. 


Tiga hari mengikuti serangkaian kegiatan seminar seputar 
kesehatan dan dunia dokter di Bandung, membuat 
pengalaman Ara bertambah. Apalagi selama mengikuti 
seminar tersebut, ia juga mendapat beberapa teman baru, 
teman yang satu profesi dengannya. 


"Ra, Lo mau ikut ke kamarnya Ega sama Reno gak?" 


Ara yang kini tengah duduk di lantai sontak menoleh kearah 
Elsy yang duduk di tepi ranjang seraya mengucir rambut. 


"Malam-malam gini? Mau ngapain" 
Elsy meringis, "Mau minta pizza." 


"Pizza?" Tanya Ara bingung, "Kok Lo tau kalau disana ada 
pizza?" 


"Barusan gue lihat di WhatsApp stories'nya Ega." 


Ara menghela nafas, lalu kembali melanjutkan aktivitasnya, 
"Ya udah sana." 


Elsy bangkit dari duduknya dan melangkah menuju ke 
pintu. Namun saat hendak memegang gagang pintu, Elsy 
memutar tubuhnya dan menatap kearah Ara, "Lo mau juga 
gak? Kalau iya, nanti gue mintaiin sekalian." 


"Gak deh. Udah malem juga, takut gendut." Tolak Ara sambil 
memasukkan satu-persatu baju-bajunya. 


Elsy memutar bola matanya malas mendengar pernyataan 
Ara, "Gendut gak gendut tetap aja banyak yang suka." 


Ara menoleh kearah Elsy, "Makanya kalau ada cowok yang 
deketin itu, jangan sok jual mahal." Titahnya, "Gak enakkan 
hidup sendiri tanpa kekasih?" 


Elsy mengerucutkan bibirnya kesal. la selalu kalah kalau 
berbicara tentang cowok bersama Ara. Apa yang Ara 
katakan benar adanya. la selalu jual mahal ketika ada 
seorang cowok yang mendekatinya. Hal ini bukan karena 
apa-apa, hanya saja ia ingin mendapatkan sosok pria yang 
sempurna, sempurna untuk menjadi imamnya kelak. 


"Udah ah," Elsy membuka knop pintu, “Gue keluar dulu." 
Titahnya sebum menutup pintu itu kembali. 


Kini tinggallah Ara seorang diri di dalam kamar itu dengan 
masih melakukan kegiatan awalnya, mengemasi pakaian- 
pakaiannya. 


Ara menatap jam dinding yang ada di atas meja rias, "Jam 
sembilan." Gumamnya, lalu mempercepat aksi beres- 
beresnya, karena ia ingin beristirahat. Seharian seminar dan 
jalan-jalan mengikuti kemana teman-temannya melangkah, 
bukan hanya membuat uangnya terkuras habis, tetapi juga 
tenaganya. 


Setelah di rasa semua pakaian dan barang-barang yang lain 
sudah masuk ke dalam koper, Ara menutup koper tersebut, 
lalu menaruhnya di samping meja rias. 


"Kok Farel gak telpon ya? Tadi katanya mau telpon?" Gumam 
Ara seraya menatap layar ponselnya dan tak ada notif apa- 
apa dari Farel. 


Ara membari gkan tubuhnya ke atas tempat tidur sambil 
terus menatap layar ponselnya. Detik berikutnya, ia 
memutuskan untuk menelepon Farel lebih dahulu. 


"Hallo, Rel!" Sapa Ara ketika wajah tampan lelaki itu muncul 
di layar ponselnya. 


"Hai, Ra!" 


"Kamu lagi sibuk ya?" Tanya Ara ketika ia sadar jika kini 
Farel sedang menatap layar laptop. 


Farel tersenyum, "Udah enggak kok." Ujarnya seraya 
menutup layar laptop tersebut, dan kini perhatian lelaki itu 
sepenuhnya hanya tertuju ke Ara. 


"Kamu matiin dulu gih telponnya." 


Ara mengerutkan dahinya, "Kok dimatiin? Memangnya aku 
gak boleh telpon kamu? Kamu bener-bener lagi sibuk?" 


Farel terkekeh, "Bukan gitu, Yang. Aku minta kamu buat 
matiin telponnya itu karena aku gak mau pulsa kamu nanti 
habis. Jadi, biar aku aja yang telpon kamu." Jelas Farel yang 
mampu membuat Ara tersenyum. 


"Tapi, kalau aku matiin, nanti kamu telpon balik 'kan?" 


Farel mengangguk. 


Detik berikutnya Ara langsung mematikan sambungan 
tersebut, dan tak lama masuklah panggilan video call dari 
Farel. 

"Kamu lagi di hotel?" 

Ara mengangguk, "Kalau kamu?" 


"Aku lagi ada di kamarnya calon istri aku." 


Ara menaikkan sebelah alisnya seraya menahan senyum, 
"Memangnya kamu udah punya calon istri?" 


"Udah dong." Jawab Farel sambil terkekeh, begitupun juga 
dengan Ara. 


"Kamu kapan pulang?" 


"Besok siang aku berangkat dari sini dan mungkin sore udah 
sampai sana. Kamu mau oleh-oleh apa?" 


"Gak ada. Aku cuma pengen kamu cepet balik biar bisa aku 
peluk dan aku cium." 


Ara terkekeh, "Memangnya aku mau kamu peluk dan cium?" 
"Mau gak mau harus mau." Ujarnya penuh paksaan. 

"Maksa banget ya?" 

"Biarin." 


Ara terkekeh. Namun detik berikutnya, perhatiannya tertuju 
ke Elsy yang baru saja masuk kedalam kamar dengan 
membawa sebuah kotak pizza. 


"Lo minta apa ngerampok, El?" Tanya Ara dengan dahi 
berkerut. 


"Minta. Tapi, dikasih satu kotak sama Reno." 


Mendengar nama Reno disebut, Ara langsung menoleh ke 
layar ponselnya untuk melihat bagaimana reaksinya Farel. 
Dan benar saja, ekspresi lelaki itu berubah menjadi serius. 
Segitu tak sukanya kah Farel ke Reno? 


"Reno baik banget deh, masa gue cuma minta satu slice 
malah dikasih satu kotak." Titah Elsy seraya menaruh kotak 
pizza itu ke atas meja kaca yang ada di depan sofa dan Elsy 
pun duduk di sofa itu seraya memakan satu slice pizza. 


"Kamu gak ikut makan pizza itu?" Tanya Farel diseberang 
sana. 


Ara menggelengkan kepalanya, "Enggak. 


"Kenapa? Gara-gara ada aku ya? Jadi kamu gak enak buat 
makannya?" 


Ara menghela nafas, "Bukan, Rel. Aku gak makan karena 
memang aku lagi gak pengen makan. Lagi pula, aku lebih 
pilih ngobrol sama kamu daripada makan pizza itu." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa? Bukannya salah 
satu makanan favorit kamu pizza ya?" 


"Pizza memang salah satu makanan favoritku. Tapi, aku 
lebih suka ngobrol sama cowok favoritku." Ujarnya seraya 
terkekeh, begitupun dengan Farel. Namun, dibalik 
kebahagian dua sejoli itu, ada seseorang yang sedari tadi 
mengemasi kemesraan mereka seraya memanyunkan 
bibirnya. 


"Udah kali video call'nya. Bikin iri tau gak?" Celetuk Elsy 
tiba-tiba. Namun sayangnya, Ara pura-pura tuli dan terus 
melanjutkan obrolannya bersama Farel. 


Keesokkan harinya... 


Farel menuruni anak tangga dengan masih menggunakan 
kaos putih dan juga celana training berwarna hitam, 
pakaian yang ia gunakan untuk tidur tadi malam. 


Hari ini, Farel telah memerintahkan Jessica, sekertaris 
pribadinya untuk mengosongkan semua jadwal 
pekerjaannya. Hal ini dikarenakan, ia ingin melepas rindu 
bersama Ara seharian ini. Entah itu jalan atau hanya 
berdiam diri di rumah sambil mengobrol. 


"Kakak gak ke kantor?" Tanya Chilla saat Farel duduk di 
sebelahnya. 


"Kamu sendiri gak sekolah? Ini 'kan hari Rabu?" Tanya Farel 
balik sambil merebut toples yang berisi coco crunch dari 
genggaman Chilla. 


"Ini memang hari Rabu, tapi guru-guru lagi ada rapat 
penting. Jadi, di liburin." Jelas Chilla. Farel yang kini tengah 
asyik memakan snack'nya pun hanya mengangguk-angguk 
sambil fokus menatap layar televisi. 


Chilla diam, mengamati calon kakak iparnya itu dari 
samping. Sebenarnya ada sesuatu yang ingin ia tanyakan. 
Namun rasanya sulit sekali untuk diutarakan. 


"Kak?" 
"Hm?" 
Chilla menggaruk tengkuknya, "Aku boleh tanya?" 


Farel mengangguk, "Tanya aja." 


"Kakak punya temen laki-laki yang jomblo gak? Kalau ada, 
kenalin dong sama aku." 


Farel menoleh ke arah Chilla dengan sebelah alisnya 
terangkat, "Kamu mau cari pacar?" 


Chilla mengangguk, "Habisnya aku kesel sama mantan aku 
yang selalu ngejar-ngejar dan minta balikan. Padahal kan 
aku udah bilang gak mau, tapi di tetep aja maksa." 


Farel menghela nafas seraya kembali fokus ke televisi, 
"Kakak sih ada aja temen yang jomblo, banyak lagi." 


Farel menoleh menatap Chilla, "Tapi masalahnya, dia mau 
atau enggak sama ABG labil kayak kamu gini." Ujarnya 
sambil menyentil dahi Chilla pelan. 


"Aku bukan ABG labil ya!" Seru Chilla tak terima, "Meskipun 
aku baru tujuh belas tahun, tapi aku udah bisa berfikiran 
dewasa." 


"Oh..." 


"Jadi, gimana? Kakak bisa 'kan ngenalin aku sama temen 
kakak?" 


"Bisa sih bisa. Tapi aku tanya kakak kamu dulu ya?" 


Chilla mengerucutkan bibirnya, "Kenapa harus tanya ke kak 
Ara dulu sih? Ini kan masalah aku, bukan kak Ara." 


Farel menghela nafas, "Masalahnya, teman-teman kakak itu 
temen-temen kakak kamu juga. Jadi, siapa dan bagaimana 
sifat mereka, kakak kamu pasti tau. Dan kakak yakin, dia tau 
yang terbaik buat kamu." 


Chilla mengangguk paham. 


"Dilanjut nanti ya? Sekarang kakak harus ke bandara dulu." 
"Ngapain?" 
"Jemput kakak kamu." 


Farel bangkit dari duduknya, "Mau pesen apa gitu gak?" 
Tanyanya sebelum melangkah pergi. 


"Martabak manis boleh deh, Kak." 


Farel mengangguk dan melangkah pergi meninggalkan 
Chilla. 


Bandara Adisutjipto... 


Dua puluh menit yang lalu Farel telah sampai di bandara ini, 
menunggu kedatangan Ara yang tak kunjung kelihatan 
batang hidungnya. la pun sudah mengecek ponsel 
pintarnya beberapa kali, berharap ada sambungan masuk 
dari gadis itu. Namun sayang, kenyataannya tak sesuai 
yang ia harapkan. 


Farel berjalan kesana-kemari mencari keberadaan Ara. 
Seharusnya pesawat yang gadis itu naikki sudah landing 
sejak 45 menit yang lalu dan kini ia sudah bisa memeluk 
gadisnya itu. Tapi nyatanya tidak. 


"Kamu dimana sih, Yang?" Gumamnya sambil berusaha 
menghubungi Ara. Namun sayang, ponsel gadis itu tidak 
aktif dan membuat Farel semakin cemas. 


Farel terus berjalan kesana kemari sambil terus mencoba 
menghubungi Ara. Hingga tiba-tiba tubuhnya menegang 
ketika sepasang tangan memeluknya dari belakang. 


"Do you miss me?" 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Do you miss me?" 


Terlihat seorang wanita yang kini tengah tersenyum seraya 
memeluk tubuh Farel dari arah belakang, dan apa yang ia 
lakukan itu berhasil membuat tubuh Farel menegang di 
tempat. 


"| miss you so much, Panda!" Ujar wanita itu lagi seraya 
menyandarkan kepalanya di punggung tegap Farel seraya 
mengeratkan pelukannya. Memeluk Farel seperti ini 
membuat rasa nyaman yang dulu pernah ada kembali lagi, 
hingga ia enggan untuk melepaskannya. 


Namun sayang, kenyamanan itu tak bisa bertahan lama, 
karena pada detik berikutnya Farel melepas paksa kedua 
tangannya, lalu berbalik badan, menatapnya dengan dahi 
berkerut. 


"Anin?" Ujar Farel tak percaya ketika melihat sosok wanita 
didepannya. 


Anindhita Pradnya Paramata atau yang biasa di sapa 
Anin adalah seorang wanita cantik yang dulu pernah 
mengisi kehidupan Farel selama kurang lebih tiga bulan 
lamanya. 


Hubungan mereka dulu bukan hanya sekedar teman dekat 
ataupun sahabat, melainkan sudah resmi menjadi sepasang 


kekasih dan berkomitmen untuk melangkah ke jenjang yang 
lebih serius, yaitu pernikahan. 


Farel dan Anin adalah korban perjodohan yang dilakukan 
kedua orang tua masing-masing. Pada awalnya Farel 
bersikeras untuk menolak perjodohan ini, karena ia type 
cowok yang tak suka diatur, termasuk jodoh. Namun karena 
Mila selalu memaksa dan meyakinkan jika Anin adalah jodoh 
terbaiknya, mau tak mau, perlahan namun pasti, Farel mulai 
membuka hati dan mau menerima perjodohan ini. 


Kisah cinta mereka hanya bertahan selama tiga bulan saja. 
Dan kalau kalian berfikiran kalau Farel'lah yang mengakhiri 
hubungan mereka, kalian salah. Karena Anin'lah yang 
mengakhiri hubungan ini. Semua itu dikarenakan Anin lebih 
memilih pria idaman lain dari pada Farel. 


'Poor, Farel!’ 


Dan semenjak itu pula, Farel jadi trauma untuk memulai 
suatu hubungan dengan wanita lain. Hingga pada akhirnya, 
ia bertemu dengan wanita yang mampu membuatnya yakin 
untuk membangun suatu hubungan kembali. Dan wanita itu 
adalah Sharalee Permata Putri, alias Ara. 


Anin mengerutkan dahinya ketika menyadari Farel sedang 
melamun, "Rel?" Panggil Anin seraya mengayun-ayunkan 
tangan kanannya di depan wajah Farel, "Are you ok?" 


Farel menghela nafas, lalu memutar tubuhnya 180 , berniat 
untuk pergi dan kembali mencari keberadaan Ara. Namun 
belum sempat ia melangkah, Anin lebih dulu mencekal 
tangannya. 


"Mau kemana?" 


Anin mendesah pelan, "Kamu masih punya mulut dan bisa 
bicarakan, Rel? Kenapa pertanyaan aku gak di jawab?" Ujar 
Anin kesal, "Apa kamu lagi sariawan? Makanya kamu malas 
menjawab pertanyaan aku?" 


Farel masih diam dan bertahan pada posisinya, berdiri 
membelakangi Anin yang kini masih setia memegang 
pergelangan tangannya. 


"Kamu beneran sariawan atau gimana sih? Tega banget 
diemin aku kayak gini!" Protes Anin seraya mengayunkan 
lengan Farel kesal. 


"Aku udah jauh-jauh dari Aussie ke Jogja cuma buat ketemu 
sama kamu lho ini. Masa di cuekin sih?" 


Farel melepaskan genggaman Anin yang ada ditangannya, 
lalu berbalik badan, menatap Anin datar dan dingin. 


"Siapa suruh balik?" Tanya Farel balik, "Gak ada 'kan?" 


"Kok gitu sih ngomongnya? Memangnya kamu gak kangen 
sama aku?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Kangen?" Tanyanya 
sambil terkekeh, "Lo bilang kangen?" 


Anin mengangguk, "Memangnya kamu..." 


"BUAT APA GUE KANGEN SAMA CEWEK YANG GAK PUNYA 
PERASAAN KAYAK LO?! GAK PENTING!" Bentak Farel tanpa 
memperdulikan orang-orang yang berlalu-lalang dan 
menjadikan mereka berdua sebagai bahan tontonan. 


Anin memejamkan kedua matanya takut. la benar-benar tak 
menyangka jika Farel akan berkata seperti itu kepadanya. 
Apalagi, kini Farel telah merubah kata 'aku-kamu' menjadi 
'/o-gue'. Lelaki itu benar-benar sudah berbeda, bukan lagi 
Farel yang ia kenal dulu. 


Anin membuka matanya, menatap Farel sendu, "Kamu kok 
gitu sih sama aku?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Terus menurut Lo, gue 
harus gimana buat ngadepin cewek yang gak punya hati 
kayak Lo gini?" 


Anin diam, berusaha menahan air matanya agar tak turun 
saat itu juga. Perkataan Farel barusan benar-benar membuat 
hati dan perasaannya sakit. 


"Buat apa Lo balik lagi kesini? Mau nyakitin gue lagi? Atau 
mau cari cowok yang bisa Lo mainin kayak gue dulu?" 


Anin menggelengkan kepalanya dengan air mata yang 
mengalir di kedua pipinya. 


Farel maju satu langkah dan mencondongkan tubuhnya, 
hingga kini mulutnya yang selalu mengeluarkan kata-kata 
yang pedas berada di depan telinga Anin. 


"Gak usah kembali kalau ujung-ujungnya cuma mau bikin 
sakit hati." Bisik Farel yang mampu membuat tubuh Anin 
bergetar karena tangisnya semakin menjadi-jadi. 


"Dan lagi. Jangan pernah ganggu ataupun temui aku lagi, 
karena aku sudah punya calon istri yang jauh lebih baik dari 
calon istriku yang dulu." Lanjut Farel, lalu menarik tubuhnya 
untuk menjauh dari tubuh Anin. Namun, saat tubuh lelaki 
itu belum kembali sempurna, Anin telah lebih dulu 
melingkarkan kedua tangannya ke leher Farel, memeluk 


tubuh Farel erat seraya menangis, tanpa Farel membalas 
pelukannya. 


"Maaf." Bisik Anin di sela tangisnya. 


Farel mendengus, "Lepas!" Serunya seraya berusaha 
melepaskan tangan Anin yang ada di lehernya. 


"Maaf, Rel." Ujar Anin lagi seraya mengeratkan pelukannya. 


"Maaf? Memangnya masih berlaku ya kata 'maaf' yang 
seharusnya keluar dua tahun yang lalu?" Tanya Farel dan 
dijawab Anin dengan gelengan kepala. 


"Ini memang terlambat dan sangat terlambat untuk aku 
mengucapkan kata maaf. Tapi, apa aku gak pantas untuk 
mendapatkan kata maaf dari kamu?" 


Anin melepaskan pelukannya untuk menatap Farel dengan 
air mata yang masih setia mengalir, "Apa aku sejahat itu di 
mata kamu?" 


Farel terkekeh, "Menurut kamu, orang yang selingkuh di saat 
dia dan tunangannya akan menikah itu jahat atau enggak?" 


"Tapi..." 


Farel mendengus lalu berbalik badan dan hendak pergi. 
Namun, lagi-lagi Anin menahannya. 


"Aku terima kalau kamu belum bisa maafin aku. Tapi..." Anin 
menjeda ucapannya dan mengeluarkan sesuatu dari dalam 
tas selempangnya, "Aku harap kamu bisa datang ke hari 
spesial aku nanti bersama calon istri kamu." Ujar Anin 
seraya menyerahkan sebuah undangan. 


Farel menerima undangan tersebut, "Kamu mau nikah?" 
Tanyanya tak percaya. 


Anin mengangguk, "Dan aku harap kamu dateng dan saat 
itu juga kamu udah bisa menerima permintaan maaf aku." 


Anin menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskannya 
pelan-pelan, "Kalau gitu aku pergi dulu ya? Masih banyak 
undangan yang harus aku sebar." Ujarnya seraya meraih 
gagang kopernya. 


"Sekali lagi aku minta maaf." Titahnya lalu berbalik badan 
dan melangkah menjauh dari hadapan Farel. 


Farel masih diam ditempat seraya memandangi sebuah 
undangan pernikahan yang ada di tangannya. Namun, detik 
berikutnya ia dibuat membeku ketika mendapatkan sebuah 
pertanyaan dari seseorang yang kini tengah berdiri di 
belakangnya. 


"Itu mantan kamu ya?" 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Sini, biar gue aja yang bawa." Reno merebut koper yang 
ada di genggaman tangan Ara, "Udah, gak papa." Ujar Reno 
lagi ketika Ara hendak melayangkan sebuah protes 
kepadanya. 


Kini hanya tersisa Ara dan Reno yang belum beranjak dari 
bandara tersebut. Sedangkan Ega dan Elsy sudah pulang 
sejak sepuluh menit yang lalu. 


"Farel beneran mau jemput?" Tanya Reno seraya mengamati 
keadaan sekitar, mencari keberadaan Farel disana. 


Ara mengangguk, "Tapi gue gak tau sekarang dia dimana?" 
Ujarnya lesu. 


"Coba aja Lo telpon." 
"Itu dia masalahnya, handphone gue mati." 


Reno merogoh saku celananya, lalu menyerahkan ponselnya 
ke Ara, "Pakai handphone gue aja." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, menatap Reno dan benda 
pipih itu secara bergantian, "Memangnya Lo punya 
kontaknya Farel?" 


"Enggak." 


Ara menghela nafas, "Terus gimana cara hubunginya coba?" 
"Memangnya Lo gak hafal nomor kontaknya?" 
Ara menggeleng. 


"Terus gimana? Atau Lo mau balik sama gue aja naik taksi?" 
Tawar Reno dan dijawab dengan sebuah gelengan oleh Ara. 


"Gue mau cari dia aja dulu, siapa tau dia ada disekitar sini." 
"Ya udah, yuk!" 

Ara menatap Reno dengan dahi berkerut, "yuk, kemana?" 
"Tadi katanya mau nyari Farel? Ya udah ayo! Gue temenin." 


"Eh, gak usah." Tolak Ara, "Lo pulang aja, biar gue nyari 
sendiri." 


"Mau nyari ke sana atau kesitu dulu?" Tanya Reno seolah tak 
mendengar ucapan Ara seraya menunjuk samping kanan 
dan kiri. 


Ara menghela nafas. Ternyata Reno dan Farel adalah dua 
laki-laki yang bisa membuatnya stres karena sifat keduanya 
yang sama-sama tak mau dibantah. 


"Ra?" Reno memegang pundak Ara, "Kok diem?" 


"Enggak kok. Ya udah, kita cari ke sana dulu aja." Titah Ara 
seraya menunjuk arah kanan. Mereka pun mulai melangkah 
sambil sesekali mengarahkan pandangannya ke arah 
sekitar. 


Sepuluh menit berlalu, namun mereka tak kunjung bertemu 
dengan sosok Farel. Hingga pada akhirnya, Reno mengajak 
Ara untuk duduk disebuah kursi tunggu. 


"Lo mau kemana?" Tanya Ara ketika Reno bangkit dari 
duduknya. 


"Bentar." Jawab Reno lalu pergi dari hadapan Ara. 


"Kamu dimana sih, Rel?" Gumam Ara seraya bangkit dari 
duduknya dan mengamati keadaan sekitar. Ara kembali 
melangkah, mencoba mencari keberadaan Farel seraya 
menunggu Reno yang entah kemana. Namun, ia hanya 
melangkah disekitar kursi yang ia duduki tadi, karena ia tak 
berani untuk meninggalkan koper miliknya dan juga Reno 
yang ada di samping kursi itu. 


Sebenarnya ada satu pertanyaan yang mengganjal di 
hatinya. Pertanyaan itu adalah “Apakah Farel jadi untuk 
menjemputnya atau tidak?'. Pasalnya, semalam lelaki itu 
bilang jika ia akan menjemputnya. Tapi, kenapa sekarang 
susah untuk menemuinya? 


Ara menghela nafas, lalu berbalik badan dan kembali ke 
kursinya. Namun, belum sempat ia duduk, perhatiannya 
teralihkan ketika mendengar... 


"BUAT APA GUE KANGEN SAMA CEWEK YANG GAK PUNYA 
PERASAAN KAYAK LO?! GAK PENTING!" 


Ara mengerutkan dahinya. Suara itu benar-benar tak asing 
di pendengarannya. 


"Farel? Iya, itu suaranya Farel!" Gumamnya saat yakin itu 
adalah suara Farel. 


Tapi, kenapa Farel berbicara dengan nada tinggi seperti itu? 
Apa dia sedang marah? 


Tapi marah karena apa dan sama siapa? 


Ara kembali mengedarkan pandangannya, hingga timbul 
beberapa kerutan di dahinya ketika mendapati Farel yang 
kini tengah bersama seorang perempuan. 


"Itu siapa?" Gumamnya seraya melangkah mendekat. 
Namun, saat jaraknya semakin mendekat, Ara dibuat 
bingung ketika Farel berkata, "Buat apa Lo balik lagi kesini? 
Mau nyakitin gue lagi? Atau mau cari cowok yang bisa Lo 
mainin kayak gue dulu?" 


"Nyakitin?" Bingung Ara, "Apa mungkin wanita itu..." 
"Ra?" 


Ara terlonjak kaget ketika Reno tiba-tiba menepuk 
pundaknya. 


"Mau kemana?" Tanya lelaki itu, "Mau nyari Farel?" 
"Ah, itu..." Ara menggaruk tengkuknya. 


Reno menghela nafas, lalu menuntun Ara untuk kembali ke 
kursi, "Nih minum dulu sebelum lanjut nyari Farel." Reno 
menyodorkan sebotol minuman ke Ara. 


"Buat gue?" 
"Iya. Nih, minum, gue tahu Lo haus." 


"Tapi, kok cuma satu? Memangnya Lo gak haus?" Tanya Ara 
saat melihat hanya ada satu botol minuman di tangan Reno. 


Reno tersenyum, "Tenang, punya gue udah habis tadi." 
"Serius?" 


Reno mengangguk, lalu membuka tutup botol tersebut, 
"Nih." 


Ara menerimanya dan langsung meminumnya, 
"Terimakasih." Ujarnya setelah meminum minuman tersebut. 


Setelahnya hening menyelimuti keduanya untuk beberapa 
detik. Hingga perhatian keduanya beralih ke ponsel pintar 
Reno yang berdering. Reno mengangkat telepon itu untuk 
beberapa detik. 


"Kalau mau pulang, pulang aja. Gue gak papa kok." Titah 
Ara ketika tak sengaja mendengar obrolan Reno dengan 
seseorang yang ia yakini adalah mamanya Reno. 


"Gue nunggu Lo dulu aja." 


"Pulang aja, Ren. Kasihan mama Lo yang udah nunggu di 
rumah." 


"Terus, Lo sendiri disini gitu?" 
"Bentar lagi juga gue ketemu sama Farel." 
"Tap..." 


"Tapi-tapian mulu. Udah sana. Gue gak papa." Potong Ara. 
Pada akhirnya Reno mengalah dan memutuskan untuk 
pulang, meninggalkan Ara yang kini tengah berjalan 
mendekati Farel. Namun anehnya, kini Farel hanya sendiri, 
tidak dengan perempuan tadi. 


"Itu mantan kamu ya?" Tanya Ara sesaat setelah berdiri 
tepat disamping Farel yang kini tengah memegang sebuah 
undangan pernikahan. Dan pada saat itu juga, Ara bisa 
melihat dengan jelas ekspresi kaget Farel ketika mendapati 
dirinya disana. 


"Kok diem?" 


"Yu." Farel menggaruk tengkuknya gugup. Bahkan, tangan 
kanannya yang sedang memegang undangan pun ikut 
bergetar. 


Ara menghela nafas, menggenggam tangan Farel yang 
bergetar, "Kenapa gugup sih, Rel? Kalau kamu gak mau 
kasih tau juga gak papa kok. Aku 'kan cuma..." 


"Aku akan jelasin semuanya." Potong laki-laki itu, lalu 
menggandeng tangan Ara, mengajak perempuan itu untuk 
meninggalkan bandara. 


"Wah, banyak banget perubahan di rumah ini." Gumam Ara 
saat ia mengetahui jika Farel mengajaknya ke sebuah rumah 
yang akan mereka tempati setelah menikah nanti, "Ini kamu 
rombak abis ya? Beda banget sama yang dulu." 


Farel tersenyum seraya mengusap pucuk kepala Ara, "Kamu 
suka?" 


Ara mengangguk, "Tapi, kenapa di rombak total sih? Yang 
kemarin juga udah bagus kok." 


Farel tersenyum, lalu... 
Cup... 


Farel mencium pelipis Ara lama, benar-benar lama dan Ara 
begitu menikmati kecupan itu sampai-sampai kedua 
matanya terpejam. 


"Memangnya salah kalau aku mau kasih yang terbaik buat 
masa depan kita?" Ujar Farel dan mampu membuat Ara 
speechless. 


'Nih cowok bener-bener bisa buat gue baper!' 


"Masuk, yuk!" Ajak Farel seraya menggandeng tangan Ara 
dan mereka pun masuk kedalam rumah itu. 


Ara semakin dibuat terperangah setelah melihat desain 
interior rumah tersebut, benar-benar berbeda dari 
sebelumnya. 


"Kamu mau aku jelasin semuanya dimana? Di ruang 
keluarga atau di taman belakang?" 


Ara mengerutkan dahinya, "Jelasin soal apa?" 
"Soal perempuan yang ada di bandara tadi." 


Ara menghela nafas, "Gak usah dijelasin juga gak papa kok. 
Lagi pula, aku juga gak maksa kamu buat kasih tau siapa 
perempuan itu." 


Farel mengusap pipi Ara lembut, "Kamu memang gak 
maksa, tapi aku sendiri yang maksa buat jelasin semuanya 
supaya gak ada rahasia diantara kita." 


"Tapi..." 


"Ok, di taman belakang." Putus Farel seraya menggandeng 
tangan Ara, membawa wanita itu ke taman belakang. 


Farel mengajak Ara duduk di sebuah gazebo yang ada di 
samping kolam renang. Di tempat itu pula Farel 
memberitahu semua hal yang menyangkut tentang dirinya 
dan juga Anin. Mulai dari awal mereka bertemu, dijodohkan, 
bertunangan, sampai pada akhirnya Anin meninggalkannya 
karena memilih laki-laki lain. 


"Jadi, Anin itu mantan calon istri kamu?" 


Farel mengangguk. 


"Dan dia ninggalin kamu karena lebih milih cowok lain?" 


Lagi-lagi Farel mengangguk, lalu memeluk tubuh Ara erat, 
"Dan aku gak mau kamu kayak gitu." 


Ara mengerutkan dahinya, "Kayak gitu gimana?" 
"Ninggalin aku gara-gara cowok lain." 


Ara menghela nafas, 'Pantes, dia gak suka banget aku deket 
sama Reno.' 


"Aku sayang banget sama kamu dan aku gak mau kamu 
pergi ninggalin aku." 


Ara membalas pelukan Farel, "Kamu tenang aja, untuk saat 
ini aku belum ada pikiran untuk ninggalin kamu kok." 


Farel melepaskan pelukannya, menatap Ara datar, "Kalau 
sekarang belum, berarti ada kemungkinan buat ninggalin 
aku dong?" 


Ara terkekeh ketika melihat ekspresi Farel, "Aku bercanda 
kali, Rel." Ujarnya seraya membenarkan tatanan rambut 
Farel, “Gak usah serius gitu mukanya, nakutin tau." 


Farel mengerucutkan bibirnya, lalu merubah posisi 
tubuhnya menjadi berbaring dengan menjadikan kedua 
paha Ara sebagai bantal dan tanpa di suruh, Ara langsung 
mengusap kepala Farel. 


"Terus undangan tadi undangan apa?" 
"Undangan pernikahan dia." 


"Kamu cemburu?" 


Farel mendongakkan kepalanya, menatap Ara yang kini juga 
tengah menatapnya, "Cemburu kenapa? Aku aja udah gak 
punya perasaan apa-apa sama dia." 


"Aku kira kamu cemburu." Titah Ara, "Tapi kamu dateng 'kan 
ke pernikahan Anin nanti?" 


"Gak." 


"Kenapa? 'Kan dia udah baik mau undang kamu? Dan kalau 
kamu gak cemburu, pasti kamu akan dateng." 


"Memangnya kamu bolehin aku dateng?" 
"Kenapa enggak?" 

"Ok, aku akan dateng. Tapi kamu ikut." 
"Hah? Aku ikut?" 


Farel mengangguk, "Tadi dia juga minta aku dateng sama 
kamu." 


"Tapi..." 


"Kalau kamu gak mau, aku juga gak akan dateng. Simple 
'kan?" 


Ara menghela nafas, "Ya udah iya, aku ikut." 


Farel tersenyum, lalu merubah posisi tubuhnya menjadi 
miring menghadap ke perut rata Ara dan melingkarkan 
tangannya ke pinggang wanita itu posesif. 


"Terus kita kapan nikahnya?" Tanya Farel yang mampu 
membuat Ara blushing. 


"Bulan depan mau?" Tanya Farel lagi. Namun kali ini, ia 
bertanya seraya menatap Ara seraya tersenyum. 


'Gue harus jawab apa?!' 
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"Terus kita kapan nikahnya?" Tanya Farel yang mampu 
membuat Ara blushing. 


"Bulan depan mau?" Tanya Farel lagi. Namun kali ini, ia 
bertanya seraya menatap Ara seraya tersenyum. 


'Gue harus jawab apa?!" 
"Gimana? Kamu setuju 'kan?" 


Ara gelagapan, bingung harus jawab apa, "Udah ah, aku 
mau makan. Kamu minggir gih." Elaknya seraya 
menyingkirkan kepala Farel dari kedua pahanya secara 
paksa, dan mau tak mau Farel pun merubah posisi tubuhnya 
menjadi duduk kembali. 


"Segitu susahnya 'kah jawab, “ya, aku mau nikah sama 
kamu." Gerutu Farel seraya membenarkan letak rambutnya. 
Mendengar hal itu, Ara pun hanya bisa membuang 
pandangannya ke arah lain, mencoba menetralkan detak 
jantungnya. 


"Kamu mau makan apa?" 
Ara menoleh kearah Farel, "Makan? Makan apa?" 


Farel menghela nafas lelah, "Tadi katanya mau makan?" 
Tanyanya dengan muka kesal. 


"Ya udah kalau ga jadi. Aku tiduran lagi." Farel memiringkan 
tubuhnya dan hendak tiduran seperti tadi. Namun, belum 
sempat kepalanya mendarat di paha Ara, wanita itu telah 
lebih dulu mendorongnya agar menjauh. 


"Aku mau makan spaghetti." Titah Ara cepat. 


Farel menaikkan sebelah alisnya, lalu mengangguk, "Aku 
pes..." 


"Dan aku maunya, kamu yang masak." Potong Ara seraya 
tersenyum. Sekali-sekali ngerjain Farel gak papa 'kan ya? 


"Aku yang masak? Kamu yakin? Nanti kalau gak enak 
gimana? Aku 'kan gak bisa masak, apalagi masak 
spaghetti." 


"Kan belum dicoba." 


Farel menggaruk tengkuknya. Haruskah ia bergelut /agi 
dengan peralatan memasak, bawang-bawangan, dan juga 
cabai, seperti yang ia lakukan ketika membuatkan mie rebus 
untuk Chilla kemarin? 


Farel menggelengkan kepalanya cepat, ia benar-benar tak 
bisa mengulang kegiatan menyakitkan itu lagi! 


"Di rumah ini belum ada bahan-bahan masakan, termasuk 
bahan-bahan untuk membuat spaghetti. Jadi, lebih baik kita 
delivery atau makan diluar aja ya?" Elaknya. Namun sayang, 
alasannya itu tak mampu membuat Ara luluh dan 
mengurungkan niatnya untuk menjahili Farel. 


"Gak usah alasan deh! Tadi aku lihat, di ujung komplek ada 
swalayan. Jadi, kita bisa beli bahan-bahan untuk membuat 
spaghetti disana." 


"Tapi..." 


"Ya udah kalau gak mau. Aku minta tolong ke Reno aja 
buat..." 


"Iya, aku mau!" Potong Farel cepat. Mendengar nama Reno 
disebut, membuat telinga dan hatinya panas. 


Ara tersenyum puas, "Ya udah, ayo!" Ujarnya lalu turun dari 
gazebo, begitupun dengan Farel. 


Ara dan Farel berjalan beriringan menuju ke teras rumah. 
"Yang, kamu tunggu di teras dulu ya?" 
Ara mengerutkan dahinya, "Kenapa?" 


"Kunci mobil aku ketinggalan di ruang keluarga. Aku ambil 
dulu ya?" Titahnya lalu berbalik badan. Namun belum 
sempat ia melangkah, Ara lebih dulu mencekal tangannya. 


"Gak usah, Rel. Lagi pula buat apa coba kunci mobil?" 


Farel mengerutkan dahinya, "Kok buat apa sih, Yang? Ya 
buat nyalain mobil'lah. Memangnya kamu mau ke swalayan 
jalan kaki?" 


"Mau. Justru aku maunya kita jalan kaki aja. 'Kan lebih seru 
jalan kaki. Itung-itung olahraga." 


Farel diam, menatap Ara tak percaya, "Kamu serius?" 


Ara mengangguk, "Lagi pula, jarak rumah ini ke swalayan 
'kan gak terlalu jauh, cuma 500 meter. Jadi, lebih baik kita 
jalan kaki aja." 


Farel menggelengkan kepalanya tak percaya, lalu 
mendaratkan punggung tangan kanannya ke dahi Ara, “Gak 


panas kok." 

"Aku memang gak lagi demam kali, Rel." 
"Tapi kok aneh?" 

"Maksudnya?" 


"Iya, sikap kamu tiba-tiba aneh. Mulai dari kamu mau makan 
spaghetti dan harus aku yang masak, sampai kamu mau 
jalan kaki ke swalayan. Apa mungkin kamu ngidam?" 
Tanyanya menyelidik lalu menggelengkan kepalanya kuat- 
kuat, "Ah, gak mungkin! 'Kan aku belum apa-apain kamu. 
Masa kamu udah ham... AW!!! Sakit, Yang!" Keluhnya ketika 
Ara menyentil mulutnya. 


"Makanya, jangan ngaco kalau ngomong!" Protes Ara, lalu 
menarik tangan Farel agar segera keluar dari rumah 
tersebut dan pergi menuju ke swalayan sebelum hari 
semakin sore. 


"Hari ini, aku mau makan spaghetti bolognese. Jadi, kamu 
harus belanja bahan-bahan yang di butuhkan untuk 
membuat saus bolognese'nya." Ujar Ara saat mereka sampai 
di swalayan yang Ara maksud tadi. 


"Kenapa gak beli saus yang udah jadi aja sih? 'Kan biar gak 
ribet." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Kamu gak mau berjuang 
dikit buat aku?" 


"Bukannya gak mau. Tapi, apa gak sebaiknya kita cari yang 
simple-simple aja? Buat mempersingkat waktu gitu." Elak 
Farel. 


Ara menghela nafas, "Ya udah kalau gak mau berjuang dikit 
juga gak papa. Besok lagi, kalau aku pengen makan 
spaghetti dan semacamnya, aku minta bantuan..." 


"Jangan sebut nama Reno!" Potong Farel seraya menatap 
Ara tajam. 


"Memangnya kenapa? Kalau aku minta bantuan ke Reno, 
pasti dia mau. Gak kayak kamu yang lebih milih instan 
daripada berjuang." 


Farel menghela nafas, dan pada akhirnya ia mengalah, 
menuruti permintaan Ara yang sebenarnya hanya akan 
membuatnya repot dan menangis nantinya. Menangis 
karena harus berhadapan dengan bawang-bawangan dan 
juga minyak panas. 


Farel mengambil sebuah keranjang yang akan ia gunakan 
untuk menyimpan bahan-bahan spaghetti nantinya. 


"Kita mulai darimana dulu?" 


"Dari sana." Ara menunjuk salah satu rak yang menjajakan 
berbagai jenis pasta. 


Setelah mendapatkan jenis pasta yang Ara inginkan, mereka 
pun beralih untuk mencari bawang bombay, bawang putih, 
kornet, garam, merica, saus tomat, cabai, dan juga minyak 
goreng. 


"Ada lagi?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Kayaknya udah semua 
deh." 


Farel mengangguk, lalu menyerahkan keranjang belanjaan 
itu ke Ara, "Kamu ke kasir dulu ya? Masih ada beberapa 


barang yang harus aku beli." 
Ara menautkan kedua alisnya, "Apa?" 


"Nanti juga tau." Ujar Farel seraya mengacak-acak pucuk 
kepala Ara gemas, lalu melangkah pergi. 


Ara menatap punggung Farel yang semakin menjauh 
dengan dahi berkerut, lalu melangkah menuju ke kasir. 


Beberapa menit kemudian, Farel datang dengan sebuah 
keranjang yang penuh dengan beberapa bungkus makanan 
ringan dan juga minuman. 


"Sebanyak itu?" Tanya Ara tak percaya ketika melihat 
banyaknya snack dan minuman yang Farel beli. 


Farel mengangguk, "Buat mengisi kulkas yang kosong." 
Ujarnya seraya terkekeh. 


Ara menggelengkan kepalanya heran. Buat apa coba beli 
makanan dan minuman sebanyak itu? Toh, rumah itu juga 
masih kosong nantinya. 


"Sini, aku bantu." Ujar Ara ketika melihat Farel sedikit 
kesusahan membawa empat buah kantong belanjaan 
berukuran medium. 


"Gak usah, aku bisa sendiri." Tolak Farel. 


Mereka berdua pun keluar dari swalayan tersebut dan 
kembali ke rumah dengan masih berjalan kaki. 


"Kalau capek bilang ya?" Titah Farel tanpa menoleh kearah 
Ara, melainkan tetap fokus pada jalanan depan. 


Ara menoleh kearah Farel, lalu tersenyum, "Justru aku yang 
harusnya bilang gitu ke kamu." Jawab Ara seraya mengusap 


beberapa peluh yang mengalir di pelipis lelaki itu. 


"Oh iya, Rel. Komplek ini termasuk komplek baru ya? 
Kelihatan masih sepi banget." 


Farel mengangguk, "Dan kamu salah satu orang yang lebih 
dulu punya properti di area ini." 


Ara menghentikan langkahnya, begitupun dengan Farel. 


"Aku?" Tanya Ara seraya menunjuk dirinya sendiri, 
"Perasaan aku gak pernah beli rumah di komplek ini deh." 


"Kamu memang gak pernah beli, tapi aku yang beli." 
"Maksud kamu rumah kamu itu?" 


Farel mengangguk, "Rumah aku juga rumah kamu. Jadi, 
kamu berhak atas kepemilikan rumah itu. Karena kamu 'kan 
calon ratu di rumah itu." 


Pipi Ara memerah, bukan karena kepanasan. Tapi, karena 
perkataan sederhana dari seorang Farel yang mampu 
membuatnya susah menelan salivanya. Farel yang melihat 
hal itu pun terkekeh, "Pipi kamu kenapa merah?" 


Ara memegang kedua pipinya sendiri, "Hah? Masa sih?" 
Farel terkekeh, lalu... 
Cup... 


Farel mengecup pipi Ara yang memerah untuk beberapa 
detik, karena pada detik berikutnya Ara mendorong 
tubuhnya, hingga mau gak mau, Farel harus menyudahi 
kecupannya itu. 


"Kamu gila ya?" Protes Ara seraya menatap laki-laki itu 
tajam, "Kalau ada yang lihat gimana coba?!" 


Farel menyunggingkan senyum devilnya, "Berarti, kalau gak 
ada yang lihat boleh?" 


Ara membulatkan kedua matanya dengan pipi yang 
semakin memerah. 


"Ok, sesampainya di rumah nanti, aku akan cium kamu 
sampai..." 


"SHUT UP, FAREL!!!" 


"Kamu seriusan minta aku yang masak?" Tanya Farel ketika 
Ara memakaikannya celemek ke tubuhnya. 


"Serius lah." 
"Nanti kalau gak enak gimana?" 


Ara memukul pundak Farel, "Belum juga dicoba, udah bilang 
gak enak." 


"Aku 'kan gak bisa masak." 


"Jangan pesimis sebelum mencoba!" Ujar Ara seraya 
membenarkan posisi celemek tersebut. 


"Udah, sekarang kamu udah bisa mulai memasak." Titah 
Ara, lalu berjalan menuju ke sebuah kursi bar yang ada di 
balik meja pantry. Dan selama Ara berjalan menuju ke kursi 
bar tersebut, ia tak pernah lepas dari tatapan penuh tanya 
yang Farel berikan. 


"Kamu gak bantuin aku?" Pertanyaan itu muncul ketika Ara 
baru saja duduk di kuris bar. 


Ara menaikkan sebelah alisnya, lalu menggeleng, "Aku 
bantuin kok, tapi dari sini." 


Farel mengerucutkan bibirnya kesal dan mulai memasak. 
Hal pertama yang ia lakukan adalah merebus air untuk 
memasak spaghetti. 


"Nanti, waktu spaghett'nya direbus, kamu jangan lupa 
masukin sedikit minyak goreng sama garam ya?" 


Farel menoleh kearah Ara, "Biar apa?" 


"Biar spaghetti'nya gak lengket dan ada rasa gurih sedikit." 
Jelas Ara dan Farel pun mengangguk dan menuruti 
perkataan Ara. 


Setelah memasukkan spaghetti, satu sendok teh minyak 
goreng, dan satu sendok teh garam kedalam air mendidih, 
Farel pun beralih untuk membuat saus bolognese. 


la mengambil sebuah bawang bombay, dua siung bawang 
putih, dan juga tiga buah cabe rawit dari kantong plastik 
dari swalayan tadi, lalu merubahnya menjadi potongan- 
potongan kecil, sesuai dengan arahan dari Ara. 


"Pedes banget!" Gumam Farel seraya menutup kedua 
matanya yang terasa panas dan mengeluarkan air mata 
ketika memotong bawang bombay. Ara yang melihatnya pun 
merasa kasihan. Ini kali keduanya ia melihat Farel menangis 
karena memotong bawang. 


Ara turun dari kursi bar dan berjalan menghampiri Farel, 
menghapus air mata yang keluar dari mata laki-laki itu, 
"Pedes banget ya?" Farel mengangguk, lalu 
menenggelamkan wajahnya ke tengkuk leher Ara dan 
dengan sigap Ara langsung mengusap punggung laki-laki 
itu. 


"Kalau bener-bener gak kuat, udah gak usah dipaksain, 
nanti biar aku yang lanjutin." 


"Jangan!" Seru Farel seraya menjauhkan tubuhnya dari Ara 
dan kembali memotong bawang-bawangan tersebut, "Aku 
bisa kok." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Bener?" 
"Iya. Udah, kamu tunggu aja di meja makan." 


Ara mengangguk, "Ok." Ujarnya lalu meninggalkan Farel 
seorang diri di dapur. 


Selama menunggu Farel menyelesaikan masakannya, Ara 
menyibukkan diri dengan menonton video 'Cerita Cintaku' 
di Chanel YouTube'nya Raditya Dika. Hingga lima belas 
menit kemudian, Farel datang dengan dua buah piring 
spaghetti di kedua tangannya. 


"Maaf kalau jauh dari kata enak." Ujar Farel seraya 
meletakkan salah satu piring ke hadapan Ara, lalu duduk 
tepat disamping Ara. 


"Terimakasih." Ujar Ara seraya meraih garpu dan mulai 
memakannya dan, "Wow!" Itulah kata pertama yang keluar 
dari mulutnya setelah memakan spaghetti tersebut. 


"Gak usah bohong, Ra. Kalau gak enak bilang aja. Aku 
terima kok." 


"Aku gak bohong, Rel. Ini bener-bener enak. Kalau kamu gak 
percaya, coba aja sendiri." 


Farel pun mulai memakan spaghetti miliknya, dan benar, 
rasa spaghetti yang ia buat benar-benar enak. Ya, meskipun 


gak seenak spaghetti buatan chef-chef yang ada di 
restauran mahal sih. 


"Gimana? Beneran enak'kan?" 


Farel mengangguk, "Aku gak nyangka bisa bikin spaghetti 
seenak ini. Padahal ini kali pertama aku masak spaghetti 
Iho." Ujarnya dan mulai makan lagi. 


Ara tersenyum melihat Farel yang bangga dengan hasil 
masakannya sendiri. Ya, meskipun harus ada beberapa 
drama selama proses memasak tadi. 


"Besok masakin lagi ya?" Pinta Ara dan langsung dijawab 
Farel dengan sebuah gelengan kepala, "Gak, terimakasih." 


"Dan inilah sore ku bersama Snowman :)" 
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"Mama." 


Ara berjalan menghampiri Andhine yang kini tengah asyik 
berkebun seorang diri di halaman belakang rumah. 
Berkebun adalah aktivitas yang biasa Andhine lakukan 
ketika sedang memiliki waktu luang. 


"Kenapa, Kak?" Tanya Andhine tanpa ada niat menghentikan 
aktivitasnya yang kini tengah memupuk beberapa pot 
bunga kesayangannya. 


Ara berjongkok tepat disamping Andhine yang duduk 
disebuah bangku kecil yang terbuat dari kayu, "Mama 
sibuk?" 


"Bisa dibilang seperti itu." Jawab Andhine, lalu menoleh 
sekilas kearah Ara, "Kenapa memangnya?" 


"Aku cuma mau minta ijin ke butiknya Tante Mora. Boleh?" 


Kali ini Andhine menghentikan aktivitasnya, lalu menatap 
Ara dengan sebelah alisnya terangkat, "Ke butiknya Mora?" 
Tanyanya tak percaya, "Kamu mau ngapain ke sana? 'Kan 
mama gak suruh kamu buat ambil baju pesanan?" 


Ara mengerutkan dahinya, "Mama pikir, kalau aku ke 
butiknya Tante Mora itu cuma untuk ambil baju pesanan 


mama aja? Aku 'kan juga punya kepentingan sendiri sama 
Tante Mora." 


"Mama berfikiran seperti itu juga karena kamu gak pernah 
pergi ke butiknya Mora kalau bukan karena mama yang 
suruh." Jelas Andhine. 


"Memangnya kamu ke sana mau ngapain dan sama siapa?" 
"Ambil baju pesanan aku, sama Farel." 


"Pesanan?" Tanya Andhine tak percaya, "Kamu pesan apa? 
Kebaya? Memangnya kamu udah mau nikah sama Farel? Kok 
mama gak dikasih tau sebelumnya?" Tanya Andhine bertubi- 
tubi dan Ara hanya bisa menghela nafas panjang. 


"Jawab, Kak! Kok malah diem sih?" Kesal Andhine ketika Ara 
tak kunjung menjawab pertanyaannya. 


"Aku diem karena bingung harus jawab pertanyaan mama 
yang mana dulu." 


"Terserah kamu mau jawab yang mana dulu. Yang penting 
semua pertanyaan mama bisa terjawab." 


Ara menghela nafas, "Untuk pertanyaan yang pertama, aku 
memang pesan kebaya, tapi bukan untuk acara pernikahan 
aku, melainkan untuk acara resepsi temannya Farel di 
Jakarta besok. Kedua, aku belum mau menikah sama Farel. 
Dan yang ketiga, kalau aku sama Farel udah mantap dan 
serius untuk menikah, pasti aku akan kasih tau mama dan 
papa. Jadi, mama gak perlu khawatir." Jelas Ara panjang 
lebar dan Andhine hanya mengangguk paham. 


"Udah? Ada yang mau ditanyain lagi sebelum aku pergi?" 
Tanya Ara seraya mengangkat sebelah alisnya. 


Andhine diam sejenak, lalu menoleh kearah Ara, "Ada." 
"Apa?" 


"Kamu tadi bilang, mau ke resepsi temannya Farel yang ada 
di Jakarta 'kan?" 


Ara mengangguk. 
"Kok gak bilang-bilang mama kalau kamu mau keJakarta?" 


Lagi-lagi Ara hanya bisa menghela nafas menghadapi sifat 
mamanya yang tak jauh dari sifat Farel. Posesif! 


"Ini tadi bilang." Jawab Ara enteng. 


"Kenapa baru sekarang bilangnya? Kenapa gak dari 
kemarin-kemarin?" Tanya Andhine kesal. 


Ara menghela nafas, "Maaf, Ma. Tadinya aku gak mau ikut ke 
acara resepsi ini, apalagi buat minta ijin ke atasan aja 
susahnya minta ampun. Tapi, Farel terus maksa dan 
akhirnya, kemarin lusa aku baru setuju setelah permohonan 
aku untuk cuti dua hari dikabulkan." Terang Ara, "Tapi, 
mama ijinin 'kan?" 


Andhine menggeleng, "Enggak." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Kenapa? Aku ke Jakarta gak 
cuma berdua sama Farel kok. Nanti ada om Herman, Tante 
Mila, sama Chelsea juga. Jadi, mama gak usah khawatir." 


"Herman sama Mila ikut?" 
Ara mengangguk. 


"Kok bisa?" 


"Teman Farel yang aku maksud itu adalah Anin, mantan 
calon istrinya Farel dulu. Jadi, keluarganya Farel udah kenal 
dan deket banget sama kelurganya Anin." 


"Tunggu-tunggu." Andhine merubah posisi duduknya, 
menghadap ke Ara sepenuhnya, "Farel punya mantan calon 
istri?" Tanyanya penuh keraguan. 


Ara terkekeh, "Mama kok gak percaya gitu sih, kalau dulu 
Farel pernah punya calon istri?" 


"Sekarang mama tanya, pada saat pertama kali kamu tahu 
kalau Farel dulu punya calon istri percaya gak?" 


Dengan ragu, Ara menggelengkan kepalanya. 


"Tuh 'kan, kamu sendiri aja gak percaya, gimana mama?" 
Ujar Andhine, lalu kembali melanjutkan aksinya. 


Tak lama setelah itu, bel rumah berbunyi yang menandakan 
ada seseorang yang ingin bertamu. Dan Ara yakin, kalau 
orang tersebut adalah Farel, karena lelaki itulah yang akan 
mengantarkannya ke butiknya Mora. 


"Ara pergi dulu ya, Ma?" Ara mengecup pipi kanan Andhine. 
"Hati-hati, kak." 

"Pasti." 

"Mama titip salam buat Mora ya?" 


Ara mengangguk, "Nanti aku sampaiin." Ujarnya, lalu 
melenggang pergi meninggalkan Andhine seorang diri di 
halaman belakang untuk menuju ke pintu utama. 


Ting tong... 


"Iya, bentar." Ara mempercepat langkahnya untuk menuju 
ke pintu utama. Sesampainya ia disana, Ara langsung 
membukakan pintu tersebut. Namun, bukan Farel yang ia 
lihat saat ini, melainkan Reno. 


"Hai, Ra!" Sapa laki-laki itu seraya tersenyum dan mau tak 
mau, Ara pun ikut tersenyum, "Hai, Ren!" 


"Kedatangan gue kesini ganggu Lo gak?" 
Ara menggeleng, "Gak kok, santai aja." Ujarnya, "Ada apa?" 


"Oh, ini..." Reno mengeluarkan suatu benda dari dalam saku 
celana bahannya, "Gue kesini cuma mau ngembaliin ini." 
Reno menyerahkan sebuah kotak kecil berwarna putih yang 
tanpa dikasih tahu pun, Ara sudah tahu jika itu adalah 
earphone miliknya yang Reno pinjam saat di Bandung 
kemarin. 


Ara menerima earphone itu, "Thanks ya, Ren? Gue aja lupa 
kalau earphone gue belum Lo balikin." Ujarnya seraya 
tersenyum. 


"Gak usah senyum-senyum sama cowok lain bisa 'kan?" Ujar 
seseorang dari arah belakang Reno. Reno dan Ara pun, 
sontak mengalihkan perhatian mereka kepada sosok itu. 


"Farel?" Gumam Ara saat melihat Farel yang kini tengah 
berjalan mendekat kearahnya dan juga Reno, hingga kini 
berdiri tepat disampingnya. 


"Ngapain kesini?" Pertanyaan itu Farel tujukan untuk Reno 
dengan nada tak suka. 


"Gue..." 


"Reno kesini cuma mau ngembaliin earphone aku yang dia 
pinjem kemarin waktu di Bandung." Potong Ara seraya 
memegang lengan Farel, mencoba meyakinkan Farel. 


Farel menoleh kearah Ara, "Yang aku tanya dia, bukan kamu! 
Jadi, kamu diem." 


"Tapi 'kan..." 


"Iya, Bro, Ara bener. Gue kesini cuma mau ngembaliin 
earphone Ara yang gue pinjem kemarin." Timpal Reno. 


"Bro?" Tanya Farel sambil terkekeh, "Lo panggil gue apa? 
Bro? Memangnya gue brother Lo?" 


Reno hanya bisa menghela nafas dan milih untuk diam. Jika 
saja ia memilih untuk melayani pertanyaan yang Farel 
berikan, bukan perdamaian yang akan mereka dapat, 
melainkan perkelahian. Dan Reno tak mau hal itu, terjadi. 
Apalagi dihadapan Ara, ia tak mau membuat gadis itu 
menjadi //f/ kepadanya ataupun ke Farel. 


"Gue pamit ya, Ra?" Dan pada akhirnya, Reno memilih pamit 
dan Ara pun mengangguk, "Hati-hati, Ren." 


Reno pun berbalik badan dan berniat untuk pergi. Namun, 
baru satu langkah ia melangkah, langkahnya terhenti ketika 
Farel menginstruksinya. 


"Eh, kok diambil?" Celetuk Ara tiba-tiba, ketika Farel 
mengambil earphone yang ada ditangannya. 


Farel berjalan mendekati Reno, lalu memasukkan earphone 
milik Ara kedalam saku celana pria itu, "Lo bawa balik aja. 
Gue gak mau Ara pakai earphone bekas Lo." Titahnya, lalu 
kembali menghampiri Ara dan mengajaknya untuk masuk 


kedalam mobilnya, menuju ke butik dan meninggalkan Reno 
yang masih setia pada posisinya. 


"Dosa apa sih Lo, Ra? Sampai-sampai Lo dikasih jodoh se- 
posesif Farel?" Gumam Reno heran. 


Didalam Mobil Farel... 


Farel yang masih terbakar api cemburu karena melihat Ara 
bercengkrama dengan Reno tadi berusaha untuk 
mengontrol emosinya. Apalagi didepan Ara, ia tak bisa 
melepaskan semua amarahnya ke Ara, karena disini Ara gak 
salah, tapi Reno, si laki-laki kurang belaian wanita dan 
hanya bisa merecoki hubungan orang lain saja! 


"Kamu tahu 'kan, kalau aku gak suka kamu deket ataupun 
ngobrol sama cowok lain termasuk Reno?" Farel bertanya 
tanpa mengalihkan pandangannya dari jalanan didepannya 
dengan tangan kiri yang menggenggam erat tangan kanan 
Ara. 


Ara mengangguk. 


"Kamu tahu 'kan kalau aku cemburu waktu kamu deket 
sama dia?" 


Ara mengangguk. 


"Terus, kenapa kamu mau nemuin dia tadi? Memangnya 
kamu gak mikirin perasaan aku? Kamu gak... Mmppphhh..." 
Ucapan Farel terpotong ketika Ara membekap mulutnya 
dengan menggunakan tangan kiri. 


"Iya, Farel. Aku tahu kamu cemburu dan gak suka kalau aku 
deket sama cowok lain, termasuk Reno. Aku minta maaf, aku 
salah." Titahnya, lalu menjauhkan tangan kirinya dari mulut 
Farel. 


"Udah, gak usah ngomel lagi! Capek aku dengernya." Ujar 
Ara lagi ketika Farel hendak melayangkan protes. 


Farel menoleh kearah Ara dengan dahi berkerut, "Kamu pikir 
cuma kamu yang capek? Hati sama perasaan aku juga 
capek waktu lihat kamu ngobrol sama Reno tadi." 


Ara mendengus kesal. Gini nih, yang gak Ara sukai dikala 
Farel lagi cemburu. Apapun yang ia katakan harus bernilai 
benar dan gak boleh dibantah, meskipun apa yang ia 
katakan itu bernilai salah sekalipun. 


Ara memiringkan sedikit tubuhnya untuk menghadap 
kearah Farel, "Terus sekarang masalahnya, gimana nasib 
earphone aku yang kamu kasih ke Reno?" 


"Ya, gak gimana-gimana. Memang mau gimana lagi? Mau 
kamu minta lagi?" 


Ara mengangguk, lalu meraih ponsel pintarnya yang ada 
didalam tas, "Aku akan telpon Reno dan..." Belum sempat ia 
menemukan kontak Reno, Farel telah lebih dulu mengambil 
alih ponselnya, "Gak akan aku biarin kamu ngobrol sama 
laki-laki itu!" 


Ara mengerucutkan bibirnya seraya kembali ke posisi 
semula dengan kedua tangan terlipat didepan dada dan 
membiarkan Farel yang masih setia berpidato tanpa 
mengenal kata lelah. Dan asal kalian tahu saja, isi pidato 
yang ia bawakan sama saja. Tak jauh dari kata cemburu dan 
juga Reno. 


Hingga lima belas menit kemudian, Farel memarkirkan 
mobilnya dihalaman sebuah butik. 


"Siniin handphone aku." Pinta Ara seraya menengadahkan 
tangan kanannya ke hadapan Farel, sesaat setelah laki-laki 


itu mematikan mesin mobilnya. 


Farel menggelengkan kepalanya, "Handphone kamu aku sita 
sampai batas waktu yang gak ditentukan." 


Ara mengerucutkan bibirnya kesal, "Nanti kalau ada kerjaan 
gimana? Kalau mama atau papa telpon gimana?" 


Farel mengusap pipi Ara lembut, "Kamu tenang aja. Nanti 
kalau ada notice dari mama, papa, ataupun pekerjaan, pasti 
akan aku kasih ke kamu. Tapi, kalau ada notice dari Reno 
ataupun cowok lain, maaf, aku gak akan kasih ke kamu." 


Ara mendengus kesal seraya menyingkirkan tangan Farel 
dari pipinya, "Terserah kamu lah. Tapi jangan salahin aku, 
kalau mulai detik ini sampai batas waktu yang gak 
ditentukan, aku akan puasa bicara sama kamu!" Ujarnya 
lalu keluar dari mobil itu, meninggalkan Farel yang masih 
diam memahami maksud ucapannya barusan. 


"Puasa bicara?" Gumam Farel bingung seraya menatap 
punggung Ara yang semakin menjauh dan kini sudah masuk 
kedalam butik tersebut. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


42 
"You make me crazy, Ara!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Tringgg 


Bunyi lonceng yang ada di atas pintu butik berbunyi ketika 
Ara membukanya. Suara yang dihasilkan lonceng tersebut 
mampu membuat beberapa pasang mata refleks menatap 
kearahnya. Tak terkecuali Mora, sahabat mamanya sekaligus 
pemilik butik tersebut. 


"Ara?" Mora menghampiri Ara dengan senyum manis 
mengembang di bibirnya. Namun, saat jarak antara dirinya 
dengan Ara tak terlalu jauh, seketika senyum itu pudar dan 
digantikan dengan beberapa kerutan di dahinya, ketika 
melihat ekspresi kesal yang gadis itu tunjukan. 


"Kenapa dateng-dateng mukanya ditekuk gitu?" Tanya Mora 
seraya mengajak Ara untuk duduk disalah satu sofa, "Ada 
masalah?" 


Ara semakin mengerucutkan bibirnya, "Ara lagi kesel sama 
Farel, Tan!" 


Mora menaikkan sebelah alisnya, "Farel tunangan kamu 
itu?" 


Ara mengangguk. 


"Kenapa memangnya?" 


"Dia tuh..." 


Tringgg 


Ara dan Mora sontak menoleh kearah pintu utama butik dan 
mendapati sosok Farel yang kini tengah mengedarkan 
pandangannya untuk mencari sesuatu. Dan Ara yakin, 
sesuatu itu adalah dirinya. 


"Itu Farel tunangan kamu 'kan?" Tanya Mora tanpa 
mengalihkan pandangannya dari laki-laki tampan itu. 


Ara mengangguk, lalu menghela nafas, "Udahlah, Tan. 
Jangan kasih tau kalau aku ada disini." Ujarnya seraya 
menyenderkan punggungnya pada sandaran sofa. 


"Gak usah dikasih tau dia juga udah tau kalau kamu ada 
disini. Tuh buktinya dia lagi otw kesini." 


Ara menaikkan sebelah alisnya dan kembali menoleh kearah 
pintu utama. 


Damn!!! 


Farel benar-benar berjalan kearahnya dengan muka sok cool 
yang biasa ia tunjukkan ketika berada didepan umum. 
Bahkan, saking cool dan tampannya, kini laki-laki itu 
mendapatkan tatapan memuja dari para kaum hawa yang 
ada di dalam butik itu, termasuk Mora. Namun tidak dengan 
Ara. Gadis itu justru ingin membejek-bejek muka Farel 
hingga tak bisa dikenali lagi! 


"Hai, Tan!" Sapa Farel ke Mora dan Mora hanya tersenyum 
menanggapinya. 


"Aku boleh gabung 'kan, Tan?" 


Mora menoleh kearah Ara, meminta persetujuan dari gadis 
itu. Namun Ara malah sibuk memperhatikan beberapa 
desain gaun yang ada di album miliknya. Dan mau tak mau, 
Mora harus mengambil keputusan sendiri. 


"Boleh." Jawabnya dan langsung mendapatkan sebuah 
tatapan tajam dari Ara. 


Farel tersenyum, "Terima kasih, Tan." Ujarnya lalu berjalan 
mendekati Ara. Niatnya, ia ingin duduk disebelah Ara. 
Namun nyatanya, sofa yang kini Ara dan juga Mora tempati 
itu hanya cukup ditempati untuk dua orang saja. 


Farel menggaruk tengkuknya, "Tan?" 
"Ya?" 


"Maaf ya, Tan? Bukannya aku mau ngatur Tante atau 
gimana. Tapi, boleh gak Tante duduknya pindah di sofa yang 
itu?" Farel menunjuk sebuah sofa yang ada di sebrang meja 
Kaca, "Soalnya aku mau duduk disamping Ara." 


Mora diam, lalu menoleh kearah Ara untuk meminta 
persetujuan. Dan kali ini, Ara menjawabnya dengan sebuah 
gelengan kecil, mengisyaratkan agar dirinya tak menyetujui 
apa yang diminta oleh Farel. 


"Mau ya, Tan?" Pinta Farel lagi. 


"Gimana kalau kamu aja yang duduk disitu?" Ujar Mora 
sambil tersenyum semanis mungkin. 


"Aku mau aja duduk disitu, tapi Ara juga harus duduk 
disitu." 


Mora menghela nafas dan pada akhirnya ia memilih untuk 
mengalah,"Ya udah, kamu boleh duduk disini. Biar Tante 


yang pindah." Ujarnya lalu bangkit dari duduknya, beralih di 
sofa yang Farel maksud tadi, dengan diiringi tatapan penuh 
tanda tanya yang Ara berikan. 


"Thanks, Tan." Farel tersenyum penuh kemenangan dan 
langsung duduk disamping Ara. 


"Aku gak papa 'kan duduk disini?" Tanya Farel ke Ara. 


Ara meletakkan album yang sedari tadi ia pegang ke atas 
meja kaca, lalu menatap Mora, "Kebaya pesanan aku udah 
jadi 'kan, Tan?" Tanyanya seolah tak mendengar pertanyaan 
yang Farel berikan barusan. 


Mora mengangguk, "Udah. Bentar Tante ambilin." 


"Aku ikut." Ara bangkit dari duduknya. Namun, dengan 
cepat Farel menarik tangannya kembali, dan mau tak mau ia 
pun kembali terduduk di tempat semula. 


"Kamu disini aja. Biar Tante Mora yang ambil." Ujar Farel. 
Mora yang melihat kejadian itu pun hanya bisa tersenyum, 
"Iya, Ra. Kamu tunggu disini aja sama Farel. Tante gak lama 
kok." 


"Lama juga gak papa, Tan." Timpal Farel yang mampu 
membuat kekesalan Ara menjadi 3 lipat. 


Kalau gue udah gak punya hati dan perasaan, udah gue 
cincang nih manusia satu!' Geram Ara. 


Mora terkekeh, "Ok, Rel. Tante akan mengulur waktu 
supaya..." 


"Jangan, Tan!" Protes Ara cepat. 


"Ya udah, Tante ambil dulu kebayanya." Ujar Mora lalu pergi 
dari hadapan Ara dan Farel. 


Selepas kepergian Mora, Farel berusaha mencairkan suasana 
dengan membuka pembicaraan dengan Ara. Ya, meskipun ia 
tahu jika gadis itu masih marah kepadanya karena kejadian 
earphone dan juga handphone tadi. 


"Butiknya Tante Mora besar banget ya, Ra?" Ujar Farel tiba- 
tiba dan Ara hanya diam saja. 


"Kamu tahu gak? Dulu mama pengen banget punya butik 
kayak gini. Tapi, gak dibolehin sama papa." Ujar Farel seraya 
terkekeh, entah apa yang lucu? 


Tangan kanan Farel menggenggam telapak tangan kiri Ara 
seraya menoleh kearah gadis itu, "Kamu ada cita-cita bikin 
butik kayak gini gak? Kalau ada, kamu bilang aja ke aku. 
Nanti aku buatin butik yang jauh lebih besar dan mewah 
dari butik ini. Kamu mau?" Ujarnya seraya tersenyum, 
berharap Ara akan merespon ucapannya. Namun, 
kenyataannya tak sesuai yang ia harapkan. Ara tetap diam 
dan memilih bungkam. 


Farel menghela nafas, lama-lama di diami Ara seperti ini 
bisa membuatnya stres. 


Awalnya ia berfikir jika kata 'puasa bicara' hanya laga 
omong kosong yang Ara keluarkan. Namun nyatanya tidak. 
Ara benar-benar mogok bicara kepadanya, meskipun ia 
sudah berbicara panjang lebar tinggi sekalipun. 


Tangan kiri Farel merogoh saku celananya untuk 
mengeluarkan ponsel Ara yang ia sita tadi, "Nih, aku 
kembaliin." Ujarnya seraya menyodorkan ponsel tersebut 
kehadapan Ara dan Ara hanya meliriknya tanpa ada niat 
untuk mengambilnya. 


"Ambil, Ra! Jangan diemin aku lagi! Aku gak bisa kamu 
diemin kayak gini!" Ujar Farel frustasi. Namun, Ara tetap 
diam. 


Tangan kanan Farel meraih tangan kanan Ara dan 
menuntunnya untuk menerima handphone tersebut, "Ambil 
ya? Kalau soal earphone, nanti aku beliin yang baru." 


Ara hanya diam, meskipun kini tangan kanannya sudah 
memegang ponselnya kembali. 


"Udah dong, Yang, puasa bicara-nya. Aku gak bisa kamu 
diemin terus!" 


Farel mengerucutkan bibirnya, lalu memeluk erat tubuh Ara 
dari samping, menenggelamkan wajahnya ke ceruk leher 
Ara dan menghirup aroma vanila dari tubuh gadisnya itu. 


"Jangan diemin aku, Ra! Aku gak bisa!" Pinta Farel lagi 
seraya mengeratkan pelukannya. Tak lama setelah itu, 
perhatian keduanya beralih ke Mora yang baru saja datang 
dengan sebuah kebaya berwarna peach ditangannya. 


"Eh, Tante ganggu kalian ya?" Tanya Mora tak enak hati 
ketika mendapati Farel dan Ara sedang berpelukan. Lebih 
tepatnya, Farel yang memeluk Ara. 


"Enggak kok, Tan." Ujar Ara seraya melepaskan pelukannya 
Farel, dan mau tak mau Farel harus rela melepaskan Ara dari 
pelukannya, daripada nantinya Ara semakin marah dan 
memperpanjang aksi puasa bicara-nya. 


"Kenapa Tante datengnya cepet sih?! 'Kan aku tadi bilang 
yang lama ambil bajunya." Protes Farel seraya melemparkan 
tatapan kecewa ke Mora. 


Mora menggaruk tengkuk lehernya, "Ya udah deh, kalau gitu 
Tante... 


"Itu kebaya pesanan Ara ya, Tan?" Ara bangkit dari 
duduknya dan menghampiri Mora, "Bagus banget, Tan. 
Boleh aku coba?" 


Mora mengangguk, "Tapi nanti aja ya? Lebih baik kamu 
lanjutin aja pacarannya. Tante jadi gak enak udah ganggu 
kalian pacaran." 


Sebelah alis Ara terangkat, "Pacaran? Siapa juga yang 
pacaran sih, Tan? Dari tadi 'kan aku sendiri disini nungguin 
Tante." 


Mora menaikkan sebelah alisnya, lalu menoleh kearah Farel, 
"Memangnya itu bukan orang?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gak tau deh, Tan." 


Farel membulatkan bola matanya, lalu bangkit dan 
menghampiri Ara, "Jahat banget sih, Yang! Masa kamu gak 
anggap aku ada?" Protes Farel setelah memeluk tubuh Ara 
dari belakang. Sedangkan Ara, gadis itu hanya bisa 
menghela nafas dan pasrah menerima pelukan dari Farel. 


"Boleh aku coba, Tan?" 
Mora mengangguk dan memberikan kebaya itu ke Ara. 


Ara menerima kebaya itu dengan senang hati dan bersiap 
untuk menuju ke ruang ganti. Namun, ia tak bisa bergerak 
sama sekali karena Farel masih memeluknya erat. 


Ara menarik nafas dalam-dalam dan mulai memutar otak 
untuk mencari cara supaya Farel melepaskan pelukannya 
tanpa ia harus berbicara. 


'Aha! Gue punya ide!' 


Detik berikutnya, Farel dengan spontan melepaskan 
pelukannya dan mengaduh kesakitan sesaat setelah Ara 
menginjak kakinya dengan cukup kuat. 


"Sakit, sayang!" Keluh Farel yang kini tengah terduduk di 
sofa seraya memegang kaki kanannya. 


Ara tersenyum devil, lalu melenggang pergi ke kamar ganti. 


"Diinjak Ara ya?" Tanya Mora seraya mendekati Farel dan 
Farel hanya mengangguk. 


"Tan, aku boleh tanya gak?" 
Mora menaikkan sebelah alisnya, "Tanya apa?" 
"Kalau cewek lagi marah itu harus diapain ya?" 


Mora duduk disamping Farel, "Setau Tante, kalau cewek 
marah itu di kasih coklat. Tapi, setau Tante, Ara 'kan bukan 
tipe cewek yang suka coklat." 


Farel mengangguk, "Aku juga tau itu. Terus apa lagi?" 
"Coba kamu ajak dia shopping." 
Farel menggeleng, "Ara gak suka shopping." 


"Coba kamu kasih dia perhiasan aja. Kebanyakan cewek 
yang lagi ngambek, akan luluh kalau dikasih perhiasan. 
Terutama berlian." 


Farel menghela nafas, "Itu bukan tipe Ara banget. Ada lagi?" 


"Tante rasa, untuk membujuk cewek yang lagi marah 
dengan tipe seperti Ara cuma ada satu cara." 


Farel mengerutkan dahinya, "Apa?" 
"Minta maaf dengan tulus." 


Disepanjang perjalanan pulang, Farel yang biasanya banyak 
bicara dan menganggu ketenangan Ara, kini berubah 
menjadi Farel yang pendiam. Ia diam bukan tanpa sebab. Ia 
diam karena memikirkan saran yang Mora berikan tadi. 


'Minta maaf dengan tulus?' 


Bahkan Farel sendiri pun tak tahu apa maksud minta maaf 
dengan tulus itu sendiri. 


Farel menghela nafas, lalu menoleh kearah samping kiri, dan 
seketika senyum di bibirnya mengembang ketika mendapati 
gadisnya sedang terlelap. 


Farel menghentikan mobil yang ia kemudikan ketika lampu 
lalu lintas yang ada didepannya berubah warna menjadi 
merah. Dan pada kesempatan itu juga, ia langsung 
menurunkan jok yang Ara gunakan, supaya gadisnya itu 
bisa tidur lebih nyenyak. 


"Aku bener-bener gak suka saat kamu diemin aku kayak 
tadi, Ra." Gumam Farel seraya menyelipkan poni Ara ke 
belakang telinga. 


Farel melepaskan seat belt yang melekat ditubuhnya, lalu 
mencondongkan tubuhnya untuk mengecup pelipis Ara, 
"Aku akan cari cara supaya kamu gak marah lagi sama aku." 
Gumamnya dan kembali ke posisi semula seraya memakai 
kembali seat belt-nya ketika lampu lalu lintas berubah 
menjadi hijau kembali. 


Tanpa Farel sadari, sebenarnya Ara belum benar-benar 
terlelap dalam tidurnya, sehingga gadis itu bisa dengar 


dengan jelas apa yang Farel ucapkan tadi dan juga bisa 
merasakan kecupan hangat yang laki-laki itu berikan. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Kamar hotel." 


Happy Reading ! 


KKK 


Setelah menempuh penerbangan selama 1 jam 15 menit, 
akhirnya Ara dan juga keluarga Farel sampai juga di kota 
tujuan mereka, Jakarta. Tujuan mereka datang ke kota ini 
adalah untuk menghadiri acara pernikahan Anin. Dan 
disinilah mereka sekarang, di hotel bintang lima yang akan 
menjadi tempat beristirahat mereka selama satu hari satu 
malam. 


"Mama mau sewa berapa kamar?" Tanya Farel ketika Mila 
akan menuju ke resepsionis untuk check in kamar hotel. 


"Tiga kamar. Satu double room buat mama sama papa, satu 
twin room buat Ara sama Chelsea, dan satu single room buat 
kamu." Jelas Mila, "Kenapa memangnya?" 


"Aku sendiri?" Tanya laki-laki itu seraya menunjuk dirinya 
sendiri. 


Mila mengangguk, "Memang seharusnya seperti itu 'kan? 
Kecuali disini ada satu cowok lagi, jadi kamu bisa sekamar 
berdua." 


"Kan ada Ara, kenapa aku gak satu kamar aja sama dia? 
Dan kenapa gak Chelsea aja yang di single room?" Tanya 
Farel dengan polosnya dan langsung dihadiahi sebuah 
jitakan di kepala oleh Herman, papanya, dan jitakan yang 
cukup keras itu mampu membuatnya mengaduh kesakitan. 


"Ngaco kamu! Mana mungkin kamu bisa satu kamar sama 
Ara, sedangkan kalian berdua aja belum muhrim? Nanti 
kalau kamu macem-macem sama dia gimana? Kamu mau di 
mutilasi sama papanya Ara?" Ujar laki-laki berumur 
setengah abad itu. 


"Tapi 'kan aku gak akan ngapa-ngapain Ara. Lagi pula, tipe 
kamarnya Ara juga twin room, yang berarti ada dua tempat 
tidur dalam satu kamar. Jadi, gak papa dong kalau aku satu 
kamar sama dia?" Tetang Farel seraya menarik turunkan 
kedua alisnya, berusaha mendapatkan ijin. 


Herman dan Mila saling pandang, lalu kompak 
menggelengkan kepalanya, "Papa sama Mama tetap gak 
setuju!" 


"Iya, aku juga gak setuju." Timpal Chelsea, "Aku gak mau 
tidur sendiri. Aku maunya sama kak Ara. Iya 'kan, Kak?" 
Chelsea menoleh kearah Ara dan Ara mengangguk. 


Farel mengerucutkan bibirnya lalu memeluk lengan kanan 
Ara, "Kok kamu gitu sih, Ra?" Protesnya, "Memangnya kamu 
gak mau satu kamar sama aku?" 


".." Ara diam dan pada detik berikutnya Farel sadar, kalau 
Ara masih betah puasa bicara kepadanya. 


Herman dan Mila menggelengkan kepalanya heran melihat 
tingkah anak sulungnya yang sangat manja kepada Ara. 
Sedangkan Ara, gadis itu hanya bisa menghela nafas. Bisa- 
bisanya Farel bersikap childish seperti ini didepan kedua 
orang tuanya. 


"Udah, pokoknya papa tetap gak setuju kamu satu kamar 
sama Ara. Titik!" Putus Herman, lalu mengajak Mila ke 
resepsionis untuk check in, meninggalkan Farel, Ara, dan 


Chelsea yang kini tengah duduk disebuah sofa yang ada di 
lobby hotel tersebut. 


Sepeninggal Herman dan Mila, Farel langsung melepaskan 
pelukannya di lengan Ara, lalu berjalan mendekati Chelsea. 


"Ngapain deket-deket?" Tanya Chelsea penuh selidik saat 
Farel duduk disampingnya sambil mengembangkan senyum. 
Senyum lebar yang penuh dengan maksud terselubung dan 
Chelsea harus bisa menguatkan hati dan pendiriannya agar 
tak mudah terpengaruh dengan bujuk rayu kakaknya itu. 


"Kakak mau nyogok aku? Gak bakalan mempan! Aku tetap 
gak mau tidur sendiri! Titik!" 


Farel menghela nafas. Belum juga ia mengeluarkan 
rayuannya, Chelsea telah lebih dulu menolaknya. Namun 
tak apa, ia percaya masih ada kesempatan untuk merubah 
pendirian adiknya itu dengan rayuan-rayuan maut yang tak 
mungkin Chelsea tolak. 


Di sisi lain, Ara terus memanjatkan doa agar rayuan yang 
akan Farel keluarkan nantinya tak akan bisa menggoyahkan 
pendirian Chelsea. 


"Chels?" Panggil Farel seraya menepuk pindak adiknya, 
"Kemarin kata mama, kamu minta uang buat beli skincare 
ya?" 


Chelsea diam. 


"Kemarin katanya kamu minta uang buat beli album sama 
tiket konsernya boyband Korea..." Farel menggaruk tengkuk 
lehernya, berusaha mengingat nama boyband yang mampu 
membuat Chelsea klepek-klepek. 


"E... Apa sih namanya? E..." 


"EXO!" Timpal Chelsea. 


"Ah iya, EXO!" Ujar Farel semangat, "Tapi, mama gak mau 
kasih 'kan, karena harganya mahal?" 


Dengan polosnya Chelsea mengangguk. Dan sepertinya, 
pendirian Chelsea yang tadinya kokoh, sedikit demi sedikit 
mulai goyah ketika Farel mulai memberikan iming-iming 
yang sangat ia inginkan akhir-akhir ini. 


'Tahan, Chels. Tahan!' Chelsea mencoba menguatkan 
imannya yang mulai goyah. 


"Terus katanya mama, kamu minta uang buat beli sepatu 
Nike yang brand ambasador-nya..." Farel mengetuk-ngetuk 
dagunya, berusaha mengingat siapa gerangan idol pria 
yang berkolaborasi dengan Nike dan mengeluarkan sepatu 
limited edition itu. 


"G-Dragon maksud kakak?" 


Lagi-lagi Farel mengangguk, "Iya itu! G-Dragon. Tapi, mama 
juga gak mau kasih uang 'kan?" 


Chelsea mengerucutkan bibirnya seraya mengangguk, 
"Padahal itu bagus banget Iho, Kak! Limited edition lagi." 


Farel tersenyum. Ternyata tak susah menggoyahkan 
pendirian Chelsea. 


"Makanya itu." Farel mencondongkan tubuhnya, lalu 
berbisik, "Kakak akan kasih uang supaya kamu bisa beli 
semua yang kamu mau." Ujarnya lalu menarik kembali 
tubuhnya. 


"Seriusan, Kak?" Tanya Chelsea dengan sebelah alis 
terangkat, "Kakak gak bohong 'kan?" 


Farel mengangguk mantap, "Kakak akan kasih uangnya 
kalau sekarang kamu mau tukeran kamar. Gimana?" 


Tanpa berfikir lagi, Chelsea langsung mengangguk mantap, 
"Deal!" Ujarnya seraya menyalami kakaknya itu. 


"Tapi ada satu syarat lagi." 


"Apapun syaratnya pasti akan aku lakuin!" Ujar Chelsea 
semangat, "Apa syaratnya?" 


"Kamu jangan kasih tau papa dan mama kalau kita tukeran 
kamar. Gimana? Deal?" 


"Deal!" 


Farel tersenyum, lalu mengacak-acak pucuk kepala Chelsea 
gemas, "Thanks, Dek!" 


"Sama-sama, Kak." 


Ara yang tak terima dengan keputusan Chelsea pun 
langsung melayangkan protesnya, "Kok gitu sih, Chels? Tadi 
katanya kamu gak mau tidur sendiri? Tapi, kenapa sekarang 
jadi mau setelah di iming-imingi uang sama dia?" Tanya Ara 
kesal. Bahkan, saking kesalnya, ia sampai tak ada niat untuk 
menyebutkan nama Farel. 


Chelsea meringis, memperlihatkan deretan gigi putihnya, 
"Maaf, kak. Tapi, kesempatan tidak datang dua kali. Iya 'kan, 
Kak?" Tanyanya ke Farel, dan dengan senang hati Farel 
mengangguk. 


"Kesempatan memang gak akan datang dua kali. Makanya 
aku gak mau menyia-nyiakan kesempatan untuk berdiam 
sama kamu." Farel tersenyum seraya menarik turunkan 
kedua alisnya, berniat untuk menggoda Ara. Namun sayang, 


gadis itu sama sekali tak tergoda dan justru membuang 
pandangannya kearah lain. 


'Kakak sama adik sama-sama bikin mood gue hancur!' Kesal 
Ara dalam hati. 


"Sayang, kamu mau tempat tidur yang mana?" Tanya Farel 
sesaat setelah ia dan Ara masuk kedalam kamar hotel, "Yang 
ini apa yang itu?" Farel menunjuk tempat tidur yang ada di 
dekat meja rias dan juga yang ada di dekat balkon kamar. 


Ara tak menjawab pertanyaan Farel. Gadis itu justru berjalan 
menuju ke walk in closet dan meletakkan kopernya disana, 
lalu berjalan menuju ke balkon kamar untuk menikmati 
pemandangan kota Jakarta dan mengabaikan Farel yang 
masih setia pada posisinya. 


Farel yang sudah mulai kesal karena terus dicueki Ara 
langsung menghampiri gadis itu dan memeluknya erat dari 
arah belakang, "Sampai kapan kamu mau diemin aku kayak 
gini?" Tanyanya lirih dan Ara hanya diam, sibuk menikmati 
panorama yang ada di hadapannya. 


"Udah cukup puasanya, Yang. Aku gak kuat." Pinta Farel 
seraya mengeratkan pelukannya, dan kini wajah tampannya 
ia sembunyikan di ceruk leher Ara. 


Sebenarnya di dalam lubuk Ara yang paling dalam, ia tak 
tega ketika harus mendiami dan berpura-pura tak peduli 
kepada laki-laki manja itu. Tapi mau gimana lagi? la harus 
tetap teguh pada pendiriannya agar laki-laki itu jera dan tak 
akan bersikap seenaknya sendiri seperti kemarin. 


"Kamu kenapa sih, betah banget diemin aku kayak gini?" 
Tanya laki-laki itu lagi seraya meletakkan dagunya ke 
pundak kanan Ara, menatap paras rupawan gadis itu dari 
samping. 


"Memangnya salah aku fatal banget ya di mata kamu?" 

Farel menghela nafas seraya melepaskan pelukannya, lalu 
membalik tubuh Ara berhadapan dengannya. Untuk 
beberapa saat, Farel menatap manik mata Ara dalam. 
Hingga tanpa terasa, kini kedua matanya mulai memanas 


dan dadanya pun mulai sesak ketika Ara hanya membalas 
tatapannya dengan tatapan datar nan dingin. 


Farel memajukan kepalanya, lalu... 
Cup... 


la mengecup dahi Ara cukup lama dengan kedua mata 
terpejam, mencoba mengurangi rasa sesak yang ada di 
dadanya. Namun sayang, bukannya berkurang, rasa sesak 
itu justru semakin menjadi dan pada akhirnya, ia tak bisa 
lagi menahan tangisnya. Dan kini Ara tahu, jika Farel sedang 
menangis karenanya. 


'Apa gue keterlaluan?' 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Farel speechless!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Senyum manis dibibir Chelsea mengiringi langkah gadis itu 
menuju ke /obby hotel, menghampiri mamanya yang kini 
tengah sibuk dengan ponsel pintarnya. 


"Mama udah lama nunggu disini?" Tanya Chelsea sesaat 
setelah duduk di samping Mila, mamanya. 


"Lumayan, lah." Jawab Mila seraya menyimpan ponsel 
pintarnya kedalam tas. 


"Loh, Ara kemana? Kok kamu sendiri?" Tanya Mila bingung 
ketika tak mendapati kehadiran calon menantunya disana. 


Chelsea menaikkan sebelah alisnya seraya menoleh ke 
samping kirinya, lalu meringis, "Masih di kamar, Ma." 


"Kalian gak bareng ke sininya?" 


Chelsea menggeleng, "Enggak." 'Orang kita beda kamar, 
gimana barengnya coba?' Lanjut Chelsea dalam hati. 


"Ya udah, aku panggil dulu ya, Ma?" 


"Kenapa harus capek-capek balik ke kamar? Mending kamu 
telpon aja." Usul Mila dan langsung disetujui oleh Chelsea. 
Namun sayang, setelah beberapa kali mencoba 
menghubungi Ara dan hasilnya tetap sama, nihil, Ara tak 
menjawab panggilannya. 


"Gimana?" 
"Gak diangkat, Ma." Jawabnya, "Aku susulin aja ya?" 


Mila menghela nafas, "Ya udah sana. Tapi, jangan lama-lama 
ya? Keburu siang." 


Chelsea mengangguk dan langsung melesat menuju ke 
kamar Ara dan Farel yang ada di lantai lima. Sesampainya ia 
di depan kamar Ara dan Farel, Chelsea dibuat heran ketika 
mendapati pintu kamar tersebut terbuka. 


"Ini sengaja gak ditutup apa gimana ya?" Gumamnya seraya 
memasuki kamar tersebut tanpa mengetuk atau pun 
menekan bel terlebih dahulu. 


"Kamarnya bagus juga." Gumam gadis itu saat pertama kali 
melihat keadaan kamar yang masih tertata rapi. Bantal, 
guling, serta selimut yang ada di atas kasur masih tertata 
rapi, berbeda dengan yang ada di kamarnya, bantal, guling, 
dan selimut sudah bertebaran ke sana sini, menimbulkan 
kesan seperti kapal pecah. 


Chelsea semakin melangkah masuk kedalam kamar itu. 
Namun, langkahnya terhenti tatkala melihat suatu 
pemandangan yang membuat jiwa jomblonya meronta- 
ronta. 

Pemandangan yang ia maksud adalah ketika kakak satu- 
satunya yang dinginnya kayak es tengah mencium kening 
calon kakak iparnya di balkon kamar, lebih tepatnya 
didepan matanya! 


"Ka k?" 


Farel dan Ara yang sama-sama tengah memejamkan kedua 
matanya, sontak membuka kedua matanya ketika 
mendengar panggilan Chelsea. 


Ara melirik kearah atas, dan Farel masih belum ada niat 
untuk menyudahi kecupannya tersebut. Hingga mau tak 
mau, Ara mendorong dada bidang Farel agar melepaskan 
kecupannya dan menyingkir dari hadapannya, lalu 
melangkah menghampiri Chelsea yang masih setia pada 
posisinya. 


Disini lain, Farel masih berdiam diri di balkon untuk 
menghapus jejak air matanya dan menetralkan emosinya. 
Karena jujur, ia tak mau Chelsea tau jika ia menangis dan di 
cap sebagai laki-laki ter-me/low. Bisa-bisa image cool yang 
sudah melekat pada dirinya sejak lahir hancur begitu saja 
hanya karena Chelsea tau ia menangis. 


Setelah emosinya mulai normal, Farel langsung menyusul 
Ara untuk masuk ke dalam kamar. 


"Aku ganggu ya, Kak?" Tanya Chelsea tak enak hati kepada 
Ara yang kini tengah menghampirinya. 


Ara tersenyum seraya menggeleng, "Eng..." 


"Iya! Ngapain sih kesini? Ganggu orang pacaran tau gak?!" 
Timpal Farel dengan nada kesalnya dan Ara hanya bisa 
memutar bola matanya jengah. 


"Maaf, kak. Aku kesini cuma mau jemput kak Ara aja kok." 
Ujar Chelsea sambil menunduk. Ia tak berani menatap wajah 
kakaknya itu. 


"Kak?" Chelsea memegang pergelangan tangan Ara, "Maaf, 
ya?" 


Ara tersenyum seraya mengusap tangan Chelsea, "Gak usah 
minta maaf. Kamu gak ganggu kok." 


Chelsea mengangguk, "Ya udah, kalau gitu aku duluan ke 
lobby ya? Aku gak berani lama-lama disini, takut kak Farel 
marah." Ujarnya seraya melirik Farel yang kini tengah 
menatapnya dengan sebelah alis terangkat. 


"Kakak jangan lama-lama ya? Soalnya mama udah 
nungguin." Lanjutnya lalu keluar dari kamar itu. 


"Kamu sama Chelsea mau kemana?" Farel bertanya dengan 
kedua tangan terlipat didepan dada, menatap Ara dengan 
penuh selidik. 


Ara melirik Farel sekilas, lalu meraih sling bag miliknya yang 
ada di atas tempat tidur. Tanpa ada niat menjawab 
pertanyaan Farel, Ara langsung melenggang pergi 
meninggalkan laki-laki itu seorang diri di kamar. 


"Sabar, Rel, sabar! Ara begini juga karena ulah Lo sendiri!" 
Gumamnya, lalu menyusul Ara. Dan Jejak langkah Ara 
membawanya ke lobby hotel, dimana sudah ada Chelsea 
dan mamanya disana. 


"Mama juga ikut pergi?" Tanyanya dengan dahi 
bergelombang. 


Mila yang sedari tadi duduk di sebuah sofa, sontak 
mendongak untuk menatap Farel, lalu mengangguk. 


"Mau kemana sih, Ma? Aku ikut ya?" 

"No!!! This is girls time!" Titah Mila tegas, "Lagi pula, kita 
cuma mau ke salon aja kok. Nanti kalau kamu ikut, yang ada 
bosen disana." 


Mila bangkit dari duduknya, begitupun dengan Chelsea, 
"Berangkat sekarang aja, yuk! Keburu siang." 


Chelsea dan Ara kompak mengangguk. Namun, belum 
sempat mereka melangkah, Farel menginstruksi, lalu 
mengeluarkan sebuah kartu kredit dari dalam dompetnya 
dan menyerahkannya ke Ara, "Nih, kamu pegang." 


Ara menerima kartu kredit tersebut, lalu menatap Farel 
dengan sebelah alis terangkat, seolah bertanya, "Buat apa?" 


Farel tersenyum melihat muka bingung Ara, "Kamu masih 
ingat pin yang aku kasih dulu 'kan?" Tanyanya sambil 
mengusap rambut Ara sayang, "Kamu bisa gunain kartu itu 
buat bayar tagihan salon nanti." 


"Buat shopping boleh gak, Kak?" Tanya Chelsea dengan 
senyum manisnya. 


Farel diam sebentar, lalu mengangguk, "Boleh." 


Kedua mata Chelsea berbinar, lalu memeluk erat kakaknya, 
"Thank you, my brother!" 


"Udah-udah, dilanjut nanti lagi ngobrolnya. Keburu siang 
kalau kalian masih ngobrol." Titah Mila, lalu berjalan menuju 
ke pintu utama hotel dengan diikuti Chelsea dan Ara di 
belakangnya. 


"Tunggu sebentar, Ra." Ujar Farel seraya mencekal 
pergelangan tangan Ara. Dan mau tak mau, gadis itupun 
menghentikan langkahnya, menatap Farel dengan tatapan 
datar. 


Farel yang ditatap datar oleh gadisnya itu hanya bisa 
tersenyum, lalu mengusap rambut gadisnya, "Biasa aja 
liatnya, gak usah galak-galak, aku cuma mau..." 


Cup... 


Cup... 
Cup... 


Laki-laki itu mengecup kening dan juga kedua pipi chubby 
Ara, "Hati-hati dijalan ya?" Titahnya sambil tersenyum. 
Sedangkan Ara, gadis itu hanya diam dengan kedua pipi 
yang sudah memerah. 


Dia blushing untuk kesekian kalinya karena perlakuan manis 
Farel! 


Ini cowok atau gulali sih? Kenapa manis banget?!' 


Ara kembali lagi ke hotel tempat ia menginap setelah selesai 
melakukan perawatan bersama dengan calon mama dan 
juga adik iparnya di salon saat waktu menunjukkan pukul 4 
sore. Dan itu artinya, masih ada 3 jam lagi untuknya bersiap 
diri sebelum nanti berangkat ke venue tempat 
diselenggarakannya resepsi pernikahan antara Anin dan 
Aaron. 


"Ngapain kesini? Kamu 'kan punya kamar sendiri. Sana balik 
ke kamar!" Titah Farel tak suka ketika melihat Ara masuk ke 
kamar bersama dengan adiknya, Chelsea. 


Chelsea datang ke kamar itu tidak dengan tangan kosong, 
melainkan membawa satu set kebaya modern yang akan ia 
kenakan nanti dan juga sebuah tas kecil yang berisi alat 
makeup. 


Chelsea mengerucutkan bibirnya seraya menggenggam erat 
tangan Ara, berlindung di balik tubuh calon kakak iparnya 
itu. 


"Aku kesini diajak kak Ara kok. Iya 'kan, Kak?" 


Ara mengangguk seraya menatap datar Farel yang kini 
tengah berjalan kearahnya. 


"Tapi aku gak ijinin kamu disini." 


Chelsea yang sudah mulai takut dengan kakaknya itu mulai 
menunduk, ia tak berani jika harus menatap mata elang 
kakaknya itu. 


"Ya udah deh, kak. Aku balik ke kamar aja." Bisik Chelsea ke 
Ara, lalu berbalik. Namun, belum sempat ia melangkah, Ara 
lebih dulu mencekal tangannya. 


"Kalau kamu gak dibolehin di kamar ini, biar kakak aja yang 
ke kamar kamu." Ujar Ara, lalu mengambil kebaya yang 
akan ia gunakan nanti dan juga pouch yang berisi alat 
makeup-nya. 


"Dan aku gak ijinin kamu pergi dari kamar ini." Ucap Farel 
tegas seraya mengunci pintu kamar tersebut. 


Ara menatap Farel seraya mengangkat sebelah alisnya, 
seolah meminta penjelasan kepada laki-laki itu. 


Farel menghela nafas, "Aku ijinin Chelsea disini." Putus Farel 
dengan berat hati, hingga mampu membuat Chelsea 
tersenyum, begitupun dengan Ara. 


"Kamu mau mandi dulu atau nanti setelah kakak?" Tanya 
Ara ke Chelsea. 


"Aku dulu deh, Kak." Ujar Chelsea lalu berlalu ke kamar 
mandi. 


Ara meletakkan kebaya dan juga tas makeup yang ada di 
tangannya ke atas tempat tidur kembali, lalu beranjak dari 


posisinya menuju ke walk in closet untuk mempersiapkan 
baju yang akan ia gunakan ketika balik ke Jogja besok. 


"Eh!" Ara terlonjak kaget ketika sepasang tangan kekar 
memeluknya dari arah belakang. Dan tanpa melihat siapa 
pemiliknya pun Ara sudah tau jika itu Farel. 


"Jangan minta aku buat lepas pelukan ini, Ra!" Gumam Farel 
ketika Ara berusaha melepaskan pelukannya. 


"Kamu lanjutin aja beres-beresnya, aku janji gak akan 
ganggu, karena aku cuma mau peluk kamu aja." Gumam 
Farel seraya menyembunyikan wajah tampannya ke ceruk 
leher Ara. 


Ara menghela nafas dan melanjutkan aksinya dengan 
membiarkan laki-laki itu tetap memeluknya. 


Pukul 19.30 WIB... 


Malam pun tiba. Ara dan juga keluarga Farel pun sudah tiba 
di sebuah aula hotel bintang lima yang menjadi venue 
resepsi pernikahan Anin dan Aaron. 


"Thanks ya, Rel, udah meluangkan waktu Lo buat dateng ke 
resepsi gue." Ujar Anin seraya tersenyum. 


"Lo seharusnya berterima kasih ke Ara, bukan ke gue." Titah 
Farel seraya merangkul pundak Ara posesif, "Kalau bukan 
karena dia yang minta, gue juga gak akan ada di sini 
sekarang." 


Anin mengangguk, lalu mengulurkan tangannya ke 
hadapan Ara, "Terimakasih udah bujuk Farel buat dateng ke 
resepsi aku." 


Ara tersenyum, lantas membalas uluran tangan Anin, 
"Sama-sama. Happy wedding ya? Semoga pernikahan kalian 
langgeng." 


"Thanks, Ra. Kamu sama Farel kapan nyusul?" 
"Secepatnya." Bukan Ara yang menjawab, tapi Farel. 


Ara menatap Farel dengan sebelah alis terangkat. Dan Farel 
yang ditatap seperti itu hanya tersenyum seraya menarik 
turunkan kedua alisnya. 


"Udah dulu ya, Nin? Gue mau guality time sama Ara dulu." 
Ujar Farel lalu mengajak Ara pergi. Namun, langkah 
keduanya terhenti ketika Anin menginstruksi. 


"Kenapa?" 


Anin menatap Farel dengan tatapan sendu, "Gue mau tanya, 
Lo udah maafin kesalahan gue dulu 'kan?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Bukannya waktu di 
bandara kemarin Lo yang bilang, kalau gue dateng ke 
resepsi Lo, itu artinya gue udah maafin Lo?" 


Kedua mata Anin berbinar, "Jadi?" 
"Gue maafin." 
Senyum Anin mengembang sempurna, "Thanks, Rel." 


Farel mengangguk, lalu menggandeng tangan Ara, 
mengajak gadis itu ke salah satu sudut aula untuk 
bergabung dengan puluhan orang yang kini tengah memilih 
menu makanan. 


"Kamu mau makan apa?" 


Ara diam, tak menjawab pertanyaan Farel. Namun, kedua 
kakinya melangkah menuju ke sebuah stand yang 
menjajakan berbagai jenis nasi goreng. Namun sayang, 
stand yang ia tuju itu begitu ramai, sehingga Ara hanya bisa 
diam ditempat seraya mengamati setiap gerak-gerik orang- 
orang yang ada di depannya. 


"Kamu mau makan nasi goreng?" Farel bertanya saat ia 
sudah berdiri di samping Ara. 


"Aku ambilin ya?" Titah laki-laki itu seraya mengambil 
sebuah piring dan sendok, lalu ikut mengantri, 
meninggalkan Ara yang hanya bisa terpaku ditempat sambil 
terus menatap punggung tegapnya. 


"Gue gak nyangka, seorang Farel bisa bersikap semanis ini." 
Gumamnya. 


Sepuluh menit berlalu, Farel pun kembali menghampiri Ara 
dengan sepiring nasi goreng dengan berbagai jenis di 
dalamnya. 


"Aku gak tau favorit kamu yang mana, jadinya aku ambil 
semua deh." Ujar Farel sambil menyerahkan piring tersebut, 
dan langsung Ara terima. 


Ara mengamati setiap jenis nasi goreng yang ada di piring 
itu, dan apa yang ia lakukan itu mampu membuat dahi Farel 
bergelombang. 


"Kenapa gak dimakan? Gak ada yang kamu suka ya?" 


"Atau mau aku suapin? Ok, dengan senang hati aku akan 
suapin kamu." 


Ara membulatkan kedua bola matanya, saat piring yang ada 
dikedua tangannya tiba-tiba diambil alih oleh Farel. 


"Aaa..." Farel menyodorkan sesendok nasi goreng ke depan 
mulut Ara, dan dengan sigap, Ara langsung membuka 
mulutnya. 


"Enak?" 


Entah dorongan dari mana, tiba-tiba Ara mengangguk 
dengan polosnya, hingga mampu membuat Farel terkekeh, 
"Makan yang banyak, Ra." Ujar laki-laki itu seraya 
mengusap pucuk kepala Ara. 


Hari semakin larut. Namun, acara resepsi pernikahan Anin 
dan Aaron belum juga usai. 


"Kamu capek?" Tanya Farel ketika melihat Ara yang 
nampaknya lelah berdiri. 


Ara menoleh kearah Farel, lalu menggelengkan kepalanya. 
"Beneran?" 
Ara mengangguk. 


"Kalau capek bilang ya? Nanti aku cariin kursi." Ujar Farel 
seraya mengusap pucuk kepala Ara. 


"Sekarang kita nyusul mama, papa, sama Chelsea, yuk!" 
Ujar Farel, lalu meraih tangan Ara, mengajaknya 
menghampiri keluarganya yang kini tengah asyik 
mengobrol dengan kedua orang tua Anin. Namun, langkah 
keduanya terhenti ketika Ara menarik tangan Farel. 


Farel menatap Ara dengan dahi berkerut, "Kenapa?" 


Ara menarik nafas dalam-dalam, lalu menghembuskannya 
pelan-pelan melalui mulut. la berusaha memantapkan 
hatinya sebelum memberitahu Farel tentang sesuatu hal 
yang sangat penting. 


Ara menatap Farel yang kini juga tengah menatapnya, "Ada 
yang mau aku ungkapin ke kamu." Itulah kalimat pertama 
yang keluar dari mulut Ara setelah dua hari ia mendiami 
laki-laki itu. 


Farel yang masih tak percaya ketika Ara mau berbicara lagi 
dengannya, sontak menganggukkan kepalanya cepat, "Aku 
akan dengerin apapun yang kamu ungkapin." 


Ara menggigit bibir bawahnya, menahan rasa gugup yang 
tiba-tiba datang hingga membuatnya ragu untuk 
mengatakan sesuatu yang ingin ia katakan ke Farel saat ini 
juga. 


"Kamu mau ungkapin apa, Ra?" 


Ara menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskannya 
secara perlahan, lalu memberanikan diri untuk menatap 
manik mata Farel. 


"Aku..." 
Farel menaikkan sebelah alisnya, "Aku?" 


Ara menggaruk tengkuk lehernya yang tak terasa gatal. 
Bingung harus memulai dari mana? 


Farel yang melihat Ara sedang gugup pun langsung menarik 
gadis itu kedalam pelukannya, "Gak usah dipaksain kalau..." 


"Aku mau menikah sama kamu bulan depan." Titah Ara 
cepat, hingga mampu membungkam mulut Farel. 


Farel speechless! 
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"Aku mau menikah sama kamu bulan depan." Titah Ara 
cepat, hingga mampu membungkam mulut Farel. 


Farel speechless! 
Benar-benar speechless! 


la masih tak percaya ketika pernyataan itu keluar dari mulut 
Ara. Pernyataan yang sudah ia tunggu-tunggu sejak dua 
bulan yang lalu. Pernyataan yang mampu membuat hatinya 
berbunga-bunga. Hingga sulit dijelaskan bagaimana 
kebahagian yang ia rasakan saat ini? 


Apakah ini nyata? 


Farel mengurai pelukannya dan membingkai wajah gadisnya 
itu dengan kedua tangannya, menatap lekat manik mata 
Ara. 


"Kamu serius?" Tanyanya dengan ekspresi dinginnya. 
Namun, dibalik ekspresi dinginnya tersebut, Ara bisa 
melihat pancaran kebahagiaan di kedua mata hazel seorang 
Farel. 


Ara tersenyum, lalu mengangguk, "Serius." Jawabnya seraya 
memegang tangan Farel yang ada di kedua pipinya. 


"Aku gak lagi mimpi 'kan?" 


"Menurut kamu?" 


Senyum Farel merekah. Kali ini ia tak bisa lagi 
menyembunyikan rasa bahagianya. Ini nyata! Benar-benar 
nyata dan ia tak sedang bermimpi! 


Farel kembali merengkuh tubuh Ara ke dalam pelukannya, 
mengecup pucuk kepala Ara cukup lama. 


"Terima kasih, Ra." Gumam laki-laki itu dan Ara hanya bisa 
mengangguk seraya mengeratkan pelukannya. 


Kedua insan tersebut sama-sama larut dalam suasana 
bahagia nan romantis. Apalagi pada saat bersamaan, 
terdengar alunan musik romantis yang kini tengah 
mengiringi Anin dan Aaron berdansa di tengah-tengah aula. 


"Kamu mau ikut dansa?" Bisik Farel yang kini masih setia 
memeluk tubuh Ara. 


Ara mendongakkan kepalanya untuk menatap mata hazel 
Farel, lalu menggeleng, "Enggak." 


"Kenapa?" 


"Aku gak bisa dansa. Nanti kalau aku ikut dansa, yang ada 
malah merusak suasana." 


Farel terkekeh, dan... 
Cup... 


Sebuah kecupan manis telah mendarat sempurna di dahi 
Ara, "Ya udah, kita dansanya nanti aja, di resepsi kita 
sendiri." 


Ara mengerutkan dahinya, "Kok gitu?" 


"Memang harus gitu." 
"Kan aku dah bilang kalau aku gak bisa dansa." 


"Aku bersedia jadi guru dansa kamu sampai kamu mahir 
berdansa." Titah Farel sambil menarik turunkan kedua alis 
tebalnya. 


Ara menghela nafas lelah. Berdebat dengan Farel hanya 
akan membuat tenaga dan kesabarannya terkuras. Karena 
pada ujungnya, laki-laki itu akan tetap mempertahankan 
apa yang menurutnya benar dan menyangkal apapun yang 
bertentangan dengan keinginannya. 


Itu namanya egois 'kan?! 


Waktu menunjukkan pukul 22.25 WIB saat Ara dan Farel 
memasuki kamar hotel mereka. 


"Capek banget." Keluh Farel seraya menghempaskan 
tubuhnya ke tempat tidur dengan stelan jas lengkap yang 
masih melekat pada tubuh atletisnya. 


"Bersih-bersih dulu, Rel. Jangan langsung tidur!" Titah Ara 
yang kini tengah duduk disebuah sofa seraya melepas high 
heels-nya. 


Farel melirik Ara sekilas, lalu memejamkan kedua matanya, 
"Bentar, Ra." 


"Sekarang, Farel! Gak ada nanti-nantian!" 


Farel yang masih setia memejamkan kedua matanya hanya 
mengangguk untuk merespon perintah Ara. 


Ara menghela nafas, lalu bangkit dari duduknya untuk 
menghampiri laki-laki keras kepala itu. 


"Bangun, Rel! Bersih-bersih dulu baru boleh tidur!" Seru Ara 
seraya menarik tangan kanan Farel, berharap laki-laki itu 
segara bangkit dari tidurnya. 


"Iya." Gumam Farel. 
"Jangan cuma iya-iya aja! Buruan mandi sana! Aaaa..." 
Bugh... 


Farel menarik paksa tangan Ara yang sedari tadi 
memegangi tangannya, hingga membuat gadis itu terjatuh 
tepat di atas tubuh atletisnya. 


Ara mengerjapkan kedua matanya, lalu berusaha bangkit 
ketika menyadari posisi tubuh mereka begitu intim. Namun, 
usahanya itu hanya sia-sia, karena kedua tangan kekar Farel 
melingkar erat di pinggangnya. 


"Lepas, Rel!" Seru Ara sambil terus berusaha bangkit. 


Farel tersenyum seraya menggelengkan kepalanya cepat. 
Kedua tangan pun semakin erat melingkar di pinggang Ara, 
hingga membuat Ara susah untuk bergerak. 


"Lepas sekarang atau aku marah sama kamu lagi?" Ara 
melemparkan tatapan tajam ke Farel. 


Farel tersenyum seraya menyelipkan helaian rambut gadis 
itu ke belakang telinga, lalu di kecupnya ujung hidung Ara 
sekilas, "Aku rela kok kamu marah ataupun puasa bicara 
kayak kemarin. Asalkan ada kejutan dibalik marah kamu itu. 
Seperti tadi, waktu kamu bersedia menikah denganku bulan 
depan." 


"Ya udah, kalau gitu aku tarik lagi pernyataan aku yang 
tadi?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Pernyataan yang mana?" 
"Pernyataan yang aku bersedia nikah sama kamu." 


Farel membulatkan kedua bola matanya, lalu menggeleng 
cepat, "Gak! Gak bisa dan aku gak mau." 


Ara mengendikkan bahunya, "Terserah aku dong. Semua 
keputusan ada ditangan aku. Jadi..." 


"Oke, aku lepasin pelukannya." Titah Farel seraya mengurai 
pelukannya. 


Ara tersenyum penuh kemenangan. Ternyata tak susah 
untuk membuat Farel luluh. 


Perlahan namun pasti, ia pun mulai bangkit dari posisinya. 
Namun... 


Bugh... 


Belum juga ia bangkit sempurna, Farel kembali lagi menarik 
tubuh Ara untuk kedalam pelukannya. 


"Kenapa lagi sih, Rel?" Geram Ara. 


"Aku akan lepasin, tapi kamu janji gak akan batalin acara 
pernikahan kita bulan depan?" 


"Tergantung sih." 


Farel menaikkan sebab alisnya, "Tergantung apanya? 'Kan 
kalau kamu jawab iya, aku langsung lepasin ini." 


Ara tersenyum dengan tangan kanan yang menyentil dahi 
Farel hingga membuat sang empu mengaduh kesakitan, 
"Tergantung selepas kamu lepasin pelukan ini, kamu 


langsung mandi atau enggak? Soalnya aku gak mau nikah 
sama cowok yang malas mandi kayak kamu ini. Ngerti?" 


"Aku gak malas mandi ya!" Protes Farel. 


"Oh ya? Kalau gak malas mandi, kenapa dari tadi disuruh 
mandi susahnya minta ampun?" 


"Aku 'kan mau tiduran bentar. Nanti juga mandi kok. AW!!!" 
Farel kembali mengaduh kesakitan ketika Ara menyentil 
dahinya untuk kedua kalinya. 


"Sama aja! Itu namanya malas!" 
"Ya udah, sekarang aku mandi." 


"Ya udah sana." Ara kembali berusaha bangkit. Namun, lagi- 
lagi Farel menggagalkan usahanya tersebut, "Kenapa lagi?" 


Farel tersenyum seraya menunjuk pipi sebelah kanannya, 
"Cium dulu." 


Ara menghela nafas, lalu... 
Cup... 
la mengecup pipi Farel sekilas, "Udah 'kan?" 


"Sini belum." Farel menunjuk pipi kirinya, dan mau tak mau, 
Ara kembali menuruti kemauan laki-laki tersebut. 


Cup... 
"Udah." 
"Sini belum." Farel kembali menunjuk dahinya. 


Cup... 


"Mana lagi?" Tanya Ara dengan muka kesalnya. 


"Sini juga belum." Farel menunjuk ujung hidung 
mancungnya. 


Cup... 

"Udah 'kan?" 

Farel tersenyum, "Ada satu lagi." 
Ara menghela nafas, "Mana?" 
Farel menunjuk bibirnya, "Ini." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Pakai setrika panas aja 
ya?" 


Farel terkekeh mendengar pertanyaan Ara tersebut, lalu... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup kedua pipi, dahi dan juga ujung hidung Ara. 
la melakukan itu sama seperti yang gadis itu lakukan. 


"Yang ini iya gak?" Tanya laki-laki itu seraya mengusap bibir 
ranum Ara. 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Boleh kalau kamu mau." 


Kedua mata Farel berbinar, "Serius?" 


Ara mengangguk, "Tapi aku pastiin, bulan depan gak ada 
yang namanya ijab gobul." 


Farel menatap Ara horor, lalu melepaskan pelukannya, "Gak 
jadi deh. Aku mau mandi aja." 


Ara tersenyum penuh kemenangan seraya bangkit dari 
posisinya dengan diikuti Farel. 


“Gak jadi nih?" Goda Ara seraya memegang bibirnya sendiri. 
Farel menggelengkan kepalanya cepat dan langsung lari ke 
kamar mandi. 


Ara terkekeh dan langsung menuju ke meja rias untuk 
membersihkan make up nya seraya menunggu Farel selesai 
mandi. 


setelah 20 menit berkutat di kamar mandi, akhirnya Ara 
keluar dengan handuk di kepalanya karena ia habis 
keramas. Ara berjalan ke walk in closet untuk menaruh baju 
kotornya ke dalam koper, lalu berjalan menuju ke meja rias 
untuk mengeringkan rambut. 


"Astaga, dia tidur?" Gumam Ara saat melihat Farel yang kini 
tengah terlelap di balik selimut tebalnya. 


Ara kembali melangkah menuju ke meja rias dan duduk 
disebuah kursi yang ada didepan meja rrias tersebut. Ia 
melepaskan handuk yang masih berada di kepalanya, lalu 
menghidupkan hair dryer dan mulai mengeringkan 
rambutnya. 


Beberapa menit kemudian, Ara menyudahi kegiatannya 
tersebut ketika rambutnya sudah lumayan kering. 


Ara bangkit dari duduknya dan berjalan menuju ke balkon 
kamar untuk menutup pintu kaca yang Farel buka tadi, tapi 


lupa untuk menutupnya kembali. 
Ceklek... 


Bunyi pintu itu tertutup bersamaan dengan melingkarnya 
sepasang tangan kekar di tubuh Ara. Siapa lagi pelakunya 
kalau bukan Farel. 


"Kenapa bangun? Aku berisik ya?" Ara mengusap punggung 
tangan Farel. 


Farel menggeleng seraya mengeratkan pelukannya. Bahkan, 
kini wajah tampannya telah ia simpan di ceruk leher Ara. 


"Tidur lagi ya?" 


Farel mengangguk. Laki-laki itupun melepaskan pelukannya 
dan berjalan menuju tempat tidur yang ada di dekat balkon 
kamar, yang artinya itu adalah tempat tidur Ara. 


"Kamu mau tidur disitu?" Tanya Ara ketika Farel telah 
berbaring di tempat tidur itu. 


"Gak papa 'kan?" 


Ara mengangguk, “Gak papa." Ujarnya, lalu berjalan menuju 
ke tempat tidur yang tadi telah Farel tempati. 


Namun, baru beberapa detik ia menutup matanya, Ara 
kembali terjaga ketika dikejutkan dengan kehadiran 
seseorang yang kini telah berbaring disamping kanannya. 


Ara menoleh kearah kanan dan dilihatnya Farel. Bahkan, kini 
laki-laki itu memeluk tubuhnya dengan sangat erat. 


"Loh, kamu kok tidur disini? Tadi katanya mau tidur di 
tempat tidur itu?" 


"Aku kira kamu juga akan tidur di sana." 


Ara terkekeh, "Ya enggaklah, Rel. Jenis kasurnya 'kan single, 
jadi cuma bisa buat satu orang aja. Kalau kamu tidur disana, 
berarti aku tidur disini. Begitupun sebaliknya." Jelas Ara. 


"Tapi buktinya ini cukup untuk kita berdua." 


Ara mengamati kasur yang kini ia dan Farel gunakan. Dan 
benar, meskipun tempat tidur ini jenisnya single, tapi 
ternyata masih cukup untuk dua orang. 


"Cukup 'kan?" 


"Iya, memang cukup, tapi 'kan dikamar ini ada dua tempat 
tidur." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Terus kenapa kalau ada 
dua tempat tidur? Aku 'kan maunya tidur sambil peluk 
kamu. Jadi, dimana pun kamu tidur, disitu ada aku." 


Ara menghela nafas. Malam-malam berdebat dengan Farel 
hanya akan membuat kesehatannya menurun. 


"Terserah kamu lah." Ara merubah posisi tubuhnya menjadi 
miring kearah kiri, membelakangi Farel. 


Farel tersenyum melihat Ara yang kesal karena dirinya. Laki- 
laki itu sedikit bangkit, lalu mengecup pelipis Ara, "Selamat 
tidur, sayang." Gumamnya, lalu kembali ke posisi semula 
dan memeluk tubuh Ara erat dari belakang. 


Mendapat perlakuan manis seperti itu membuat jantung Ara 
berdetak dua kali lebih cepat. Apalagi, kini ia juga bisa 
merasakan hembusan nafas Farel di tengkuk lehernya. 


'Kelamaan dekat dengan Farel membuat jantung tak sehat!" 
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Mata Farel mengerjap. Pagi sudah tiba dan hal pertama yang 
menyambutnya ketika kedua matanya terbuka adalah wajah 
cantik Ara yang kini tengah tertidur seraya memeluknya. 


Sudut bibir Farel terangkat ketika mengingat kejadian tadi 
malam, kejadian dimana Ara yang tak mau berbagi tempat 
tidur dengannya. Namun kini justru memeluk tubuhnya 
erat. Dan Farel yakin, Ara nyaman berada di pelukannya. 


'Memang cewek sukanya jual mahal. Aslinya mah mau aja. 
Betul gak, Guys?' --- Farel A.K. 


Tangan Farel terulur untuk membelai pipi Ara. Ara yang 
merasa tidurnya terganggu pun hanya menggeliatkan 
tubuhnya, lalu mengeratkan pelukannya pada Farel. 


"Nyaman banget kayaknya. " Gumam Farel sambil terkekeh. 


Farel kembali mengulurkan tangannya untuk membelai pipi 
Ara, dan apa yang ia lakukan kali ini berhasil membuat Ara 
terbangun dari tidurnya. 


"Morning, Ra!" Sapa Farel dengan senyum manis di bibirnya 
ketika Ara melemparkan tatapan tajam kearahnya. 


"Kenapa sih, Rel?!" 


Farel mengerutkan dahinya bingung, "Kenapa apanya?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Kamu masih tanya 
kenapa?" 


Farel mengangguk, "Aku gak tau maksud kamu." 


Ara mengulurkan tangannya untuk menarik daun telinga 
Farel gemas, "KENAPA TIDUR AKU KAMU GANGGU!? AKU 
MASIH NGANTUK FAREL!!!" Omel Ara, lalu melepaskan 
tangannya dari telinga Farel. 


"Kok kamu tega sih, Yang?" Protes Farel seraya mengusap 
telinganya yang memerah, "Telinga aku sakit, sayang!" 


"Bodo amat! Siapa suruh ganggu tidur aku?!" Ujar Ara 
seraya mengubah posisi tubuhnya menjadi miring ke 
samping kiri, membelakangi Farel dan kembali memejamkan 
kedua matanya. 


"Ya maaf, Ra. Aku 'kan niatnya baik mau bangunin kamu." 


Farel mengulurkan tangannya untuk memegang pundak 
Ara, "Jangan marah dong! Masa pagi-pagi marah?" 


"Aku marah juga gara-gara kamu!" Ujar Ara tanpa merubah 
posisinya. 


Tangan Farel yang tadinya berada di pundak Ara beralih ke 
pinggang gadis itu, lalu memeluknya erat, "Maaf." 


Cup... 
Farel mengecup pelipis Ara sekilas, "Maaf, Yang." 


"Hm.." Ara hanya bergumam dengan kedua mata tertutup. 


"Gak ikhlas banget!" 


Farel menghela nafas, lalu melepas pelukannya. Farel 
bangkit dari tempat tidur dan melangkah menuju ke kamar 
mandi. Tanpa sepengetahuannya, sedari tadi Ara 
memperhatikan aktivitasnya, dan saat ia telah masuk ke 
kamar mandi, Ara kembali memejamkan kedua matanya 
untuk menuju ke alam bawah sadarnya. Ia kembali tidur. 


Lima menit berlalu, Farel pun keluar dari kamar mandi masih 
dengan pakaian yang ia kenakan tadi, namun muka 
kelihatan lebih segar dari sebelumnya, karena selama 
didalam kamar mandi tadi ia hanya mencuci muka dan 
menggosok giginya saja, tanpa ada niat untuk mandi. 


"Astaga! Dia tidur lagi?" Gumam Farel ketika melihat Ara 
yang kini tengah tertidur dengan posisi miring, menghadap 
ke balkon kamar. 


Farel melangkah mendekati Ara dan tangannya terulur 
untuk membenarkan letak selimut tebal yang Ara gunakan 
hingga menutupi seluruh bagian tubuh gadis itu, kecuali 
bagian kepala. 


Cup... 


Farel tersenyum setelah mengecup pelipis Ara. Setelah puas 
memperhatikan setiap lekuk wajah cantik gadisnya itu, Farel 
langsung keluar dari kamar hotel, menuju ke restauran yang 
ada di lantai satu hotel ini. 


Niatnya tadi, Farel ingin mengajak Ara sarapan bersama. 
Namun nampaknya, Ara masih lelah karena acara semalam. 
Jadi, ia memutuskan untuk sarapan seorang diri dan akan 


memesankan beberapa makanan untuk menu sarapan Ara 
di kamar hotel nanti. 


Ara baru terbangun dari tidurnya saat waktu menunjukkan 
pukul 8 pagi. Entah mengapa, pagi ini ia merasa seluruh 
badannya pegal-pegal, hingga membuatnya malas untuk 
beranjak dari tempat tidur. Ara mendudukkan tubuhnya, 
lalu mencepol rambutnya asal. 


"Kok sepi banget ya?" Gumamnya saat mendapati keadaan 
kamar itu yang begitu sepi. Bahkan gorden dikamar itu 
masih tertutup rapat, menghela go cahaya matahari yang 
hendak masuk kedalam kamar. 


"Farel kemana?" Gumamnya bingung seraya mengamati 
keadaan sekitar yang begitu sunyi, tak ada kehidupan 
disana. Bahkan, karena terlalu sunyi, ia sampai bisa 
mendengar detak jarum jam yang berada di atas meja rias. 


"Rel?" Ara menyibakkan selimutnya, lalu bangkit dari 
tempat tidur dan melangkah menuju ke kamar mandi. Nihil. 
Farel tak ada disana. Ara beralih menuju ku walk in closet, 
dan Farel tetap tak ada disana. 


"Kemana sih?" Ara kembali melangkah menuju ke balkon 
kamar. Namun lagi-lagi ia tak menemukan keberadaan Farel 
disana. 


Ara menghela nafas, "Kemana coba tuh anak?" Gumam Ara 
seraya berjalan menuju ke walk in closet untuk mengambil 
baju dan peralatan mandinya. la memutuskan untuk mandi, 
daripada mencari keberadaan Farel yang entah dimana. 


Di lain sisi, kini Farel tengah berjalan menuju kamar 
hotelnya dengan seorang pelayan hotel yang membawa 
beberapa makanan untuk menu sarapan Ara. 


"Kok kosong?" Gumam Farel ketika tak mendapati Ara 
didalam kamar tersebut. 


"Tolong di tata di meja kaca itu aja, Mas." Ujar Farel seraya 
menunjuk sebuah meja kaca yang ada di balkon kamar. Dan 
tanpa menunggu waktu lama, pelayan itu pun langsung 
mengikuti perkataan Farel. 


Farel yang masih penasaran dengan keberadaan Ara pun 
mulai melangkahkan kakinya untuk mencari gadisnya itu. 
Hingga pada akhirnya, ia mengetahui jika kini Ara tengah 
mandi. 


"Sudah, Mas?" 
"Sudah semua, Pak." 


Farel mengangguk, lalu memberikan selembar uang seratus 
ribuan kepada laki-laki itu. 


"Ini apa, Pak?" 
"Tips buat kamu." 


Pelayan itu pun menerima uang tersebut, "Terimakasih 
banyak, Pak." 


Farel mengangguk, "Sama-sama, Mas." 


Pelayan itu pun segera keluar dari kamar tersebut. 
Sedangkan Farel, laki-laki itu melangkah menuju ke balkon 
kamar, menunggu Ara selesai mandi. 


Tiga menit kemudian, Ara keluar dari kamar mandi. Ara 
melangkah menuju ke walk in closet untuk meletakkan baju 
kotor dan peralatan mandinya ke dalam koper. 


"Farel?" Gumam Ara ketika melihat laki-laki yang ia cari 
sedari tadi, kini berada di balkon kamar. 


Ara melangkah untuk mendekati Farel, "Kamu habis dari 
mana?" 


Farel mendongakkan kepalanya untuk menatap Ara, lalu 
tersenyum, "Sarapan di bawah." Jawabnya. 


Ara mengerutkan dahinya, "Sarapan? Terus itu buat siapa?" 
Ara menunjuk beberapa menu makanan yang ada di meja 
kaca. 


"Buat kamu lah. Ayo, sarapan!" Farel bangkit dari duduknya, 
lalu menuntun Ara untuk duduk disebuah kursi yang ada di 
seberang meja kaca. 


"Makanan sebanyak ini buat aku semua?" 
Farel mengangguk, "Kamu suka 'kan?" 


Ara menghela nafas, "Menurut kamu, aku bisa habisin 
semua ini, gitu?" 


Pantas Ara bertanya seperti itu, pasalnya makanan yang ada 
di hadapannya kali ini begitu banyak. Ada nasi goreng, 
spaghetti, pancake, roti tawar, buah-buahan segar, segela 
susu putih, dan segelas air putih. 


"Kamu ngaco ya, Rel? Mana mungkin aku bisa habisin 
semua ini?" 


"Nanti kalau gak habis, aku bisa panggil Chelsea buat bantu 
habisin semua ini." 


Ara menghela nafas dan memulai sarapan paginya dengan 
meminum air putih, dilanjutkan memakan buah dan baru 


memakan nasi goreng. 


"Kalau kamu mau, kamu makan aja." Ujar Ara ketika melihat 
Farel yang kini begitu menginginkan spaghetti yang ada 
dihadapannya. 


"Ini 'kan buat kamu. Masa aku yang makan?" 


Ara menghela nafas, "Gak mungkin aku makan juga, Farel. 
Makan nasi goreng ini aja pasti udah kenyang." 


Farel mengangguk dan langsung menyantap spaghetti 
tersebut. 


"Oh iya, Yang. Nanti jam 10, kita berkunjung ke rumah 
koleganya papa. Setelah itu, baru ke bandara." 


Ara yang masih sibuk dengan sarapannya pun hanya bisa 
mengangguk. 


30 menit yang lalu, Ara dan keluarga Farel sudah check out 
dari hotel yang mereka tempati. Dan kini, mereka sudah 
berada di sebuah rumah mewah milik salah satu koleganya 
Herman yang ada di Jakarta. 


"Ini rumahnya om Alferd, salah satu koleganya papa di 
Jakarta." 


Ara menoleh kearah Farel, "Papa kamu deket banget ya 
sama om Alferd?" 


Pertanyaan itu keluar dari mulut Ara ketika melihat 
kedekatan calon papa mertuanya dengan Alferd, laki-laki 
yang seumuran dengan Herman itu. 


"Bisa dibilang seperti itu. Soalnya mereka berdua sama- 
sama merintis karir dari bawah." 


Ara mengangguk. 


Tak lama setelah itu, perhatian Ara beralih ke seorang 
perempuan yang baru saja turun dari lantai dua. Dan Ara 
rasa, umur mereka tak berbeda jauh. 


"Eh, ada om Herman ya?" Ujar gadis itu lalu menghampiri 
Herman, "Apa kabar om?" 


"Baik, kamu gimana? Baik-baik aja 'kan?" 
"Baik, om." Jawabnya lalu beralih ke Mila, "Apa kabar, Tan?" 
Mila tersenyum, "Baik." 


"Kamu gak mau nyapa Farel sayang?" Ujar Tika, istri Alferd 
sekaligus mama dari gadis itu. 


Gadis itu tersenyum, "Gak usah ditanya lah, Ma." Ujarnya 
seraya duduk disamping Farel, dan itu artinya, Farel berada 
diantara Ara dan gadis itu. 


"Pasti aku nyapa dia. Apa kabar, Rel?" 
"Baik." Jawab Farel datar. 


Ara yang melihatnya pun hanya bisa menghela nafas. Ia 
merasa kasihan kepada gadis itu karena Farel hanya 
menunjukkan respon yang begitu datar. 


"Senyum dong, Rel." Bisik Ara. 

Farel menoleh kearah Ara, "Aku cuma akan senyum ke 
kamu, Ra. Dan jangan minta aku buat senyum ke cewek 
lain." 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa gitu?" 


"Karena senyum manis ku cuma buat kamu, bukan yang 
lain." 


Ara speechless, lalu mengalihkan perhatiannya ke arah lain. 
"Dia siapa, Rel?" Tanya gadis itu seraya menatap kearah Ara. 


"Khansa, kenalin dia Ara, calon istrinya Farel. Dan Ara, 
Khansa ini teman waktu kecilnya Farel." Timpal Mila. 


Ara tersenyum seraya mengulurkan tangannya, "Ara." 


"Khansa." Ujar gadis itu seraya membalas uluran tangan 
Ara. 


Detik berikutnya, Khansa mulai mengajak ngobrol Farel, 
namun Farel hanya menanggapi dengan seadanya. 


Ara yang berada di samping Farel pun hanya bisa 
memperhatikan gerak-gerik keduanya. Sebenarnya ia 
merasa kasihan kepada Khansa, karena apapun yang ia 
tanyakan ke Farel, Farel menjawabnya dengan gumaman. 


"Gak usah cemburu, Ra. Karena aku gak mungkin tertarik 
sama dia." Bisik Farel. 


Ara memincingkan matanya, lalu beralih mengajak ngobrol 
Chelsea yang ada di sampingnya. 


Farel yang melihat Ara asyik mengobrol dengan Chelsea pun 
langsung menarik perhatian gadisnya itu dengan cara 
memeluk tubuh Ara dari samping. 


"Lepas, Rel! Gak enak diliatin!" Gumam Ara merasa risi, 
apalagi saat Khansa menatapnya dengan tatapan tak suka. 


"Siapa suruh diemin aku?" 


Ara menghela nafas, dan membiarkan Farel melakukan apa 
yang ia mau, meskipun harus mendapatkan tatapan tak 
suka dari Khansa. 


'Pesona seorang Farel Aryadana Kusuma memang tak bisa 
diragukan lagi!" 


"Kamu nyadar gak sih, kalau Khansa punya perasaan sama 
kamu?" Pertanyaan itu muncul saat mereka sudah berada di 
dalam pesawat yang akan membawa mereka kembali ke 


Jogja. 
Farel menoleh kearah Ara, "Enggak dan aku gak mau tau." 


Ara menghela nafas, "Kamu gak kasihan sama Khansa? Aku 
lihat tadi dia berusaha mati-matian untuk menarik perhatian 
kamu, tapi kamunya malah cuek." 


"Aku lebih kasihan kalau lihat kamu cemburu." Ujar Farel 
seraya menyeringai jahil. 


Bugh... 


Ara memukul dada Farel dnegan menggunakan sling bag- 
nya, "Aku gak akan cemburu cuma gara-gara kamu deket 
sama perempuan lain." 


"Terus kamu cemburunya kalau aku deket sama siapa?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Gak tau. Aku rasa aku gak 
akan cemburu kamu deket sama siapapun deh." 


"Kok gitu? Memangnya kamu gak sayang sama aku?" 
Ara mengangguk, "Mungkin." 


Farel membulatkan kedua matanya, "Kamu serius?" 


Ara mengangguk. 


"Jahat banget sih!" Farel menyilang kan kedua tangannya 
kedepan dada dan mengalihkan pandangannya kearah lain. 


"Marah?" 

Ara tersenyum, lalu... 

Cup... 

Ara mengecup pipi kiri Farel cukup lama. 
"Masih marah?" 


"a" Farel hanya melirik Ara sekilas dan 
mengabaikan Ara. 


Cup... 
Ara kembali mengecup pipi Farel. 


"Masih marah?" 


Ara menghela nafas, lalu kembali ke posisi semula. 


"Gak mau cium aku lagi? Aku masih marah loh ini." 


kembali 


Ara menoleh kearah Farel dengan dahi berkerut, dan kini 
Ara tahu, ia masuk kedalam jebakan Batman seorang Farel! 


Sial! 


"Gak mau cium?" 


"Enggak." 

"Kenapa?" 

"Kenapa juga aku harus cium kamu?" Tanya Ara balik. 
"Aku masih marah loh ini." 

"Mana ada orang marah tapi bilang-bilang?" 

Farel menepuk dahinya sendiri, "Bener juga." Gumamnya. 
"Beneran gak mau cium?" 

Ara menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah kalau gitu, biar aku aja yang cium kamu." Ujar 
Farel, lalu... 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel melemparkan puluhan kecupan ke pipi kanan Ara, 
hingga membuat sang empu risih. 


"Stop, Farel!" Ara berusaha mendorong tubuh Farel, namun 
usahanya hanya sia-sia, Farel terus saja mengecup pipinya. 


"Stop atau aku marah?" 


Farel menghentikan aksinya dan menetap Ara dengan 
sebelah alis terangkat, "Ya udah, marah aja." Ujarnya lalu 
kembali melemparkan kecupan ke pipi Ara. Dan kini, Ara 
hanya bisa pasrah. 
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47 
“Fitting baju pengantin!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Hari-hari telah berlalu, acara pernikahan Farel dan Ara 
tinggal 2 Minggu lagi. Segala persiapan telah mereka 
lakukan dengan dibantu kedua mama mereka. Dan kini, 
persiapan yang mereka lakukan telah mencapai 80%. 


Awalnya Ara hanya menginginkan acara pernikahan yang 
sederhana saja. Namun, keinginannya itu langsung di tolak 
mentah-mentah oleh Farel dengan alasan ia ingin 
pernikahannya yang Insyaallah sekali seumur hidup ini 
harus istimewa dan dapat berkesan untuk dirinya dan juga 
pendamping hidupnya nanti, siapa lagi kalau bukan Ara. 


Ara kini terduduk di sebuah kursi panjang yang ada di lobby 
rumah sakit, menunggu kehadiran Farel yang hendak 
menjemputnya. Rencananya, siang ini mereka akan kembali 
mengunjungi butiknya Mora. Namun kali ini bukan untuk 
mengambil pesanan Andhine ataupun Ara, melainkan untuk 
melakukan fitting baju pengantin. 


"Pak Jamal belum jemput, Ra?" Tanya seseorang yang baru 
saja duduk disamping Ara. 


Ara yang sedari tadi mengarahkan pandangannya ke area 
parkir, sontak menoleh kearah sumber suara, dan dilihatnya 
Reno disana. 


"Bukan pak Jamal yang jemput, tapi Farel." 


Reno menaikan sebelah alisnya, lalu mengangguk, "Tumben 
dia dijemput?" 


"Memangnya kenapa kalau gue yang jemput?" Tanya Farel 
dengan stelan jas kantornya yang kini tengah berjalan 
kearah Ara dan Reno. 


"Farel?" Gumam Ara seraya bangkit dari duduknya, 
begitupun dengan Reno. 


"Kamu ngapain disini sama dia?" Tanya Farel seraya 
melemparkan sebuah tatapan tak suka ke Reno, dan Reno 
hanya membalasnya dengan tatapan datar. 


"Reno cuma..." 


“Sorry, Rel. Tadi gue yang nyamperin Ara kesini, soalnya gue 
lihat dia sendirian, jadi gue berinisiatif untuk..." 


"Deketin dia?" Potong Farel, "Mau coba godain calon istri 
gue?" 


Ara membulatkan kedua bola matanya mendengar ucapan 
Farel, lalu memukul lengan Farel kesal, "Ngomong apa sih, 
Rel? Jangan ngaco deh!" 


"Aku gak ngaco, Ra! Apa yang aku ucapin itu bener, dia 
deketin kamu pasti ada maksud terselubung." 


Ara menggelengkan kepalanya heran. Bisa-bisanya Farel 
berfikiran buruk seperti itu ke Reno. Padahal Ara tahu jika 
Reno pasti tak akan melakukan apa yang Farel ungkapkan 
tadi, karena Ara lebih tahu sifat Reno daripada Farel yang 
baru saja mengenal laki-laki itu. 


Tak ingin melihat Farel melakukan hal yang tidak-tidak ke 
Reno, Ara segera menarik tangan laki-laki itu dan 


membawanya masuk kedalam mobil. 


"Bisa gak akur sedikit sama Reno?" Omel Ara, "Aku tuh 
capek lihat kalian berdua selalu berantem kalau ketemu." 


Farel merubah posisi tubuhnya menjadi menyerong ke arah 
Ara, "Kamu pikir, hati aku gak capek lihat kamu terus- 
terusan deket sama laki-laki kurang belaian wanita itu? Aku 
juga capek, Ra! Capek banget!" Ujarnya, lalu kembali ke 
posisi semula. 


Ara diam. Terkadang ada benarnya juga apa yang dikatakan 
Farel. Ia terlalu dekat dengan Reno sampai-sampai tak 
menyadari jika telah membuat calon suaminya ini terbakar 
api cemburu. 


"Maaf." 


Farel kembali menoleh kearah Ara. Tapi, laki-laki itu hanya 
diam, menunggu kalimat selanjutnya yang akan Ara 
katakan. 


"Maaf karena udah gak peka dan buat kamu cemburu." Ara 
kembali berujar seraya menunduk, memainkan jemarinya. 


Farel menghela nafas dan langsung menarik tubuh Ara 
kedalam pelukannya, "Jangan deket-deket lagi sama dia!" 


"Gak bisa, Rel. Pekerjaanku mewajibkan aku untuk 
berinteraksi dengan semua dokter, tak terkecuali Reno." 


"Oke, kalau memang gak bisa, aku minta kamu jaga jarak 
sama dia." 


Ara mengangguk, "Aku usahain." 


Senyum dibibir Farel perlahan terbit, bersamaan dengan 
pelukannya yang semakin erat ke tubuh Ara. Untuk 
beberapa saat keduanya sama-sama diam, menikmati 
hangatnya pelukan diantara keduanya. 


"Rel?" 
"Ya?" 


"Kita bisa berangkat sekarang gak? Aku gak enak sama 
Tante Mora yang udah nunggu dari tadi." 


Farel terkekeh seraya melepaskan pelukannya, lalu 
mengusap pucuk kepala Ara gemas, "Bisa dong." Ujarnya 
lalu mulai mengemudikan mobilnya untuk menuju ke 
butiknya Mora. 


Ditengah perjalanan menuju butiknya Mora, Farel 
menepikan mobilnya ke Alfamart. 


"Kamu mau ikut masuk atau tunggu disini?" Tanya Farel ke 
Ara seraya melepas seatbelt-nya. 


"Kamu mau ngapain emangnya?" 
"Cuma mau beli minum." 

"Aku tunggu disini aja deh." 
"Beneran?" 


Ara mengangguk, "Aku boleh nitip air mineral yang dingin 
gak?" 


"Bolehlah. Ada lagi?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Udah itu aja." 


Farel mengangguk, lalu segera keluar dari mobil dan masuk 
kedalam swalayan tersebut. 


Lima menit... 
Sepuluh menit... 


Bahkan sampai lima belas menit kemudian, Farel belum juga 
kembali kedalam mobil. Ara yang mulai bosan menunggu di 
dalam mobil pun memutuskan untuk menyusul laki-laki itu. 


Brak... 


Saat hendak masuk kedalam Alfamart, Ara tak sengaja 
menabrak seseorang hingga membuat kantong belanjaan 
yang ada di tangan orang tersebut jatuh ke lantai. 


"Aduh, maaf-maaf, saya gak sengaja." Ara segera 
berjongkok untuk mengambil kantong belanjaan tersebut, 
dan menyerahkannya ke sang empu. 


"Maaf ya?" 


Orang tersebut tersenyum seraya mengambil kembali 
kantong belanjaannya dari tangan Ara, “It's ok, sayang." 


Ara yang sedari tadi menunduk sontak menengadahkan 
kepalanya untuk melihat siapa gerangan orang yang ia 
tabrak barusan, "Farel?" 


Laki-laki itu pun tersenyum seraya merangkul pundak Ara 
dan menuntut gadis itu kembali ke mobil, "Tadi katanya gak 
mau ikut? Terus kenapa tiba-tiba mau nyusulin?" 


"Kamu sendiri kenapa lama? Tadi katanya cuma mau beli 
minum?" 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Kangen ya?" 


"Ish! Siapa juga yang kangen? Justru aku pikir kamu gak 
bawa uang, makanya kamu lama." 


Farel terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Ara gemas, 
"Aku memang gak bawa uang cash, tapi aku bawa kartu 
kredit. Masa CEO kayak aku bayarnya pakai uang cash sih?" 


Ara memutar bola matanya malas, mulai deh sifat 
sombongnya keluar. 


"Masuk gih." Titah Farel setelah membuka pintu mobil untuk 
Ara, dan tanpa banyak bicara Ara langsung masuk kedalam 
mobil. 


Blam... 


Farel menutup pintu sebelah Ara dan langsung menuju ke 
kursi kemudi. 


"Nih, minum dulu." Farel menyerahkan sebotol air mineral 
dingin ke Ara. 


"Terimakasih." Ujar Ara, dan langsung meneguk air mineral 
tersebut. 


"Nih, kalau kamu laper." Farel menyerahkan satu kantong 
plastik putih yang berisi beberapa makanan ringan 
didalamnya. 


"Kenapa snack bermicin semua sih?!" Ujar Ara kesal saat 
melihat isi kantong tersebut, "Gak ada yang lebih sehat?" 
Ara mendelik ke arah Farel. 


Farel menggaruk tengkuk lehernya seraya meringis, "Maaf, 
sayang. Lain kali gak lagi deh. Janji!" Ujarnya seraya 
mengangkat tangan kanannya dan jari telunjuk dan jari 
tengahnya membentuk huruf V. 


"Bener?" 
"Iya." 


Ara menghela nafas, lalu menyimpan kantong plastik itu ke 
jok belakang, "Ya udah, ayojalan lagi!" 


"Siap, nyonya Farel!" Farel pun kembali menjalankan 
mobilnya menuju ke butiknya Mora. 


"Rere?" 


Perempuan yang bernama Rere sontak menoleh kearah Mora 
yang kini tengah duduk di sebuah sofa dengan sebuah 
ponsel pintar ditangannya. 


"Iya, Bu?" Rere kini sudah berada di depan Mora. 


"Saya mau minta tolong ke kamu, nanti kalau Ara datang 
bersama tunangannya dan saya belum kembali ke sini, 
langsung aja diarahin ke private room dan tolong suruh 
mereka untuk tunggu sebentar ya? Soalnya ada beberapa 
barang yang harus saya ambil di rumah." 


Rere mengangguk, "Baik, Bu." 


Mora bangkit dari duduknya, "Ya udah, saya duluan." 
Ujarnya, lalu keluar dari butiknya tersebut. 


Lima menit kemudian, Ara dan Farel tiba di butik tersebut. 
Namun sesampainya di sana, mereka langsung diarahkan 
oleh Rere ke sebuah ruangan private yang biasa digunakan 
Mora untuk bertemu dengan tamu-tamu spesial-nya. 


"Tante Mora kemana?" Farel bertanya setelah duduk 
disamping Ara yang kini tengah sibuk pada ponsel 
pintarnya. 


"Tadi katanya kak Rere sih pulang sebentar." 


Farel mengangguk, lalu mengamati setiap sudut ruangan 
tersebut. 


"Aman." Gumamnya lalu merubah posisi tubuhnya menjadi 
berbaring dengan menjadikan kedua paha Ara sebagai 
bantal. 


"Kebiasaan!" Gerutu Ara seraya mengusap rambut Farel 
sayang. 


Usapan lembut yang Ara berikan di kepalanya, seketika 
membuat ia merasa ngantuk. 


"Hoah... Aku boleh tidur bentar gak, Ra?" 


Ara menundukkan kepalanya untuk menatap mata Farel, 
"Ngantuk?" 


Farel mengangguk, "Boleh ya?" 


"Ya udah, boleh. Tapi, nanti kalau Tante Mira udah dateng, 
kamu harus bangun ya?" 


Farel mengangguk dan langsung memiringkan tubuhnya 
untuk menghadap ke perut rata Ara. Tak lama, Ara dapat 
mendengar dengkuran halus yang menandakan Farel sudah 
pergi ke alam mimpi. 


Ara membungkukkan sedikit tubuhnya, lalu... 
Cup... 


Ara mengecup pelipis Farel sekilas, lalu kembali sibuk 
dengan ponsel pintarnya. 


Setelah menunggu kurang lebih 20 menit, akhirnya Mora 
datang, begitupun dengan Farel yang sudah terbangun dari 
tidurnya. 


"Gimana, Tan? Kebaya sama gaun pernikahan aku sudah jadi 
'kan?" 


"Kalau untuk kebaya yang buat acara adat Jawa dan ijab 
udah jadi semua, tapi kalau gaun yang buat resepsi baru 
proses." Tetang Mora, "Mau lihat kebayanya?" 


Ara mengangguk, "Mau, Tan." 
"Oke, Tante ambilin sebentar." 


Mora bangkit dari duduknya dan keluar dari private room 
itu. Beberapa menit kemudian, Mora kembali ke ruangan 
tersebut dengan beberapa orang di belakanganya yang 
bertugas membawa beberapa kebaya yang dikenakan pada 
beberapa manekin. 


"Bagus banget, Tan!" Seru Ara seraya bangkit dari duduknya 
untuk melihat lebih jelas kebaya-kebaya yang akan ia 
kenakan di beberapa acara adat dan ijab gobul nanti. 


"Gimana? Bagus 'kan, Rel?" Tanya Ara tanpa menoleh 
kearah Farel. 


Farel bangkit dari duduknya, lalu menghampiri Ara, "Bagus. 
Apalagi kalau kamu yang pakai." 


"Iyalah, kebaya sama orangnya sama-sama cantik." Timpal 
Mora. 


"Aku boleh coba gak, Tan?" 


"Tentu boleh, sayang." 


Mora pun memerintahkan Rere dan beberapa pegawai 
lainnya untuk membantu Ara mencoba semua kebaya 
tersebut. Setelah puas mencoba semua kebaya itu, Ara 
kembali ke private room, menemui Farel dan Mora. 


"Gimana? Ada yang kurang?" Tanya Mora. 


"Perfect, Tan." Ujar Ara, lalu duduk disamping Farel, "Kalau 
soal gaun gimana, Tan?" 


"Oh iya, hampir saja Tante lupa." Mora mengambil sebuah 
buku yang berisi catatan tentang gaun-gaun yang akan dan 
telah ia produksi. 


"Ada masalah, Tan?" 


"Enggak kok, Tante cuma mau tanya, gaun pernikahan kamu 
nanti mau ditambah mutiara-mutiara di bagian dada dan 
bawahannya gak?" 


"Mutiara-mutiara? Nanti berpengaruh ke berat gaunnya gak, 
Tan?" 


"Pastinya iya, tapi Tante rasa enggak terlalu berpengaruh." 


"Gak usah aja ya, Tan? Soalnya aku gak mau nanti gaunnya 
jadi berat dan aku gak bisa menikmati acaranya nanti." 


Mora mengangguk, "Iya gak papa, lagi pula Tante cuma 
tanya aja. Siapa tau kamu mau gaun kamu dipercantik 
lagi?" 


Ara menggeleng, "Enggak deh, Tan." Jawabnya lalu menoleh 
kearah Farel, “Gimana, Rel? Gak papa 'kan?" 


"Aku sih terserah kamu. Yang penting, selesai resepsi nanti 
kamu masih punya tenaga lebih untuk malam pertama 


kita." Ujar Farel sambil tersenyum devil dan manik turunkan 
kedua alis tebalnya. 


Ara yang risih mendengar perkataan Farel tersebut pun 
langsung memukul dada bidang Farel dengan 
menggunakan bantal sofa. 


Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 


"Ngomong apa sih, Rel!?" Kesal Ara dengan muka yang 
sudah memerah padam karena malu. 


"Memangnya ucapan aku tadi salah ya, Tan?" Farel bertanya 
ke Mora yang kini tengah tersenyum. 


"Enggak kok. Kegiatan itu 'kan wajar dilakukan oleh 
pengantin baru, apalagi di malam setelah ijab gobul 
ataupun resepsi dilakukan." Jelas Mora yang justru membuat 
wajah Ara semakin memerah. 


"Tuh 'kan, Yang. Tante Mora aja bilang kalau itu... 
Mmmpphhh..." Ucapan Farel terhenti ketika Ara 
membungkam mulutnya dengan menggunakan beberapa 
buah tisu yang ia remas-remas hingga bentuknya 
menyerupai bola. 


"Jangan dilanjut lagi! Ngerti?" 


Farel mengangguk pasrah dengan mulut yang masih 
tersumpal bola tisu. 
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"Sayang?" 
"Ya?" 
"Sebelum pulang, kita ke kantor aku bentar ya?" 


Ara yang sedari tadi sibuk dengan ponselnya, seketika 
menoleh kearah Farel yang Kini tengah fokus pada 
kemudinya. 


"Mau ngapain?" 


"Jessica baru aja kasih tau aku kalau ada beberapa berkas 
yang harus aku pelajari buat meeting besok pagi." Jelas 
Farel, "Gimana?" 


Ara mengangguk, "Ya udah, gak papa." 


Farel tersenyum, lalu mengulurkan tangan kirinya untuk 
mengusap pucuk kepala Ara, "Makasih, sayang." 


Tak lama kemudian, mobil yang Farel kendarai sampai di 
sebuah gedung yang Ara yakini adalah kantornya Farel. 


"Aku tunggu disini aja ya?" 


Farel mengangguk, "Aku janji gak akan lama." Titah laki-laki 
itu, lalu keluar dari mobil. 


Sepeninggal Farel, tiba-tiba ponsel Ara berdering, 
menandakan jika ada panggilan masuk disana. 


"Mama?" Gumamnya setelah mengetahui jika panggilan itu 
dari mamanya, Andhine. Dan tanpa menunggu waktu lama, 
Ara langsung mengangkat panggilan tersebut. 


"Assalamualaikum, Ma." 


"Waalaikumsalam. Kamu dimana, Kak? Masih di butiknya 
Mora?" 


"Udah enggak, Ma. Sekarang aku lagi nemenin Farel ambil 
berkas di kantornya." 


"Lama gak?" 


"Enggak kok. Itu Farel juga udah keluar dari kantor." Titah 
Ara ketika melihat Farel keluar dari kantor dengan sebuah 
map ditangan kanannya. 


"Oh ya udah. Tapi, habis ini langsung pulang 'kan?" 
"Iya, Ma. Memangnya kenapa sih?" 

"Ada surprise buat kamu." 

Ara menautkan kedua alisnya, "Surprise? Maksudnya?" 
"Nanti kamu lihat aja sendiri. Bye, Kak." 

Bip... 

Andhine buru-buru mengakhiri sambungan tersebut. 


"Siapa, Yang?" 


Ara menoleh kearah kursi kemudi, dan ia sedikit terkejut 
ketika mendapati sosok Farel disana, "Kamu kapan 
masuknya?" 


Farek melirik jam tangannya, "Tiga puluh detik yang lalu." 
Jawabnya, lalu kembali menoleh kearah Ara, "Siapa yang 
telpon?" 


"Mama." 
"Kenapa?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Aku juga gak tahu. Tapi, 
katanya sih ada surprise buat aku di rumah. Jadi, aku 
disuruh buru-buru pulang." 


"Surprise?" 
Ara mengangguk. 


Farel mengeluarkan ponsel pintarnya dari dalam saku 
celananya, "Sekarang tanggal enam April dan seingat aku 
hari ini bukan hari ulang tahun kamu." 


"Makanya itu, aku juga bingung." 


Tak mau semakin dibuat penasaran, Ara langsung meminta 
Farel untuk mengantarnya pulang ke rumah. 


Karena jarak kantor Farel dan rumah Ara cukup jauh, 
akhirnya dua puluh menit kemudian mereka sampai di 
tempat tujuan. 


"Kok ramai sih, Yang?" Farel bingung ketika melihat halaman 
rumah Ara yang hampir dipenuhi oleh mobil-mobil pribadi. 


"Aku juga gak tau." 


Ara mengarahkan pandangannya kearah sekitar seraya 
melepas seat belt yang melilit tubuhnya, hingga 
pandangannya terpaku pada sebuah mobil yang sudah lama 
tak ia lihat. 


"Itu 'kan mobilnya kak Angga." 


Farel sontak menoleh kearah Ara ketika gadis itu 
menyebutkan nama laki-laki lain, "Siapa Angga?" 


Ara tak menjawab pertanyaan Farel. Gadis itu lebih memilih 
untuk keluar dari mobil dan berjalan menuju ke pos satpam. 


"Kak Angga ada di dalam, Pak?" Ara bertanya ke pak Putro, 
salah satu satpam yang sudah sepuluh tahun menjaga 
rumahnya. 


"Ada, Non." 


Ara mengangguk dan langsung masuk kedalam rumah, 
meninggalkan Farel yang masih berdiam diri di dalam mobil 
sambil terus memperhatikan gerak-geriknya. 


"Angga siapa yang Ara maksud?" Gumamnya. 


Farel yang semakin dibuat penasaran langsung keluar dari 
mobil dan menyusul Ara masuk kedalam rumah. 


"Eh, ada calon kakak ipar." Celetuk Chilla ketika melihat 
Farel yang baru saja masuk kedalam rumah. 


"Kakak kesini sama kak Ara?" 
Farel mengangguk, "Ara mana?" 


"Tadi aku lihat ke halaman belakang." 


"Makasih." Titah Farel lalu melangkahkan kedua kakinya 
menuju ke halaman belakang. Namun, langkahnya tiba-tiba 
terhenti ketika Chilla mencekal tangannya. 


"Kenapa?" 


Chilla mendekatkan tubuhnya ke Farel, "Sebelum kakak ke 
halaman belakang, aku cuma mau bilang siapin hati dan 
mental kakak." Bisik Chilla. 


"Maksudnya?" 


Chilla tersenyum seraya mengendikkan bahunya, "Kakak 
lihat aja sendiri." Titahnya, lalu melenggang pergi dari 
hadapan Farel. 


"Apa sih maksudnya?" Farel yang semakin dibuat penasaran 
pun langsung melenggang menuju ke halaman belakang. 


Sesampainya ia di halaman belakang rumah Ara, ia dibuat 
heran dengan banyaknya orang yang kini tengah asyik 
pada kegiatannya masing-masing. Ada yang sedang asyik 
bercengkrama, mengurus anak-anaknya, dan sibuk 
memanggang daging sapi dan jagung. 


Farel terus mengedarkan pandangannya ke setiap sudut 
halaman belakang tersebut untuk mencari keberadaan Ara. 
Hingga pada akhirnya, kedua mata hazel Farel terpaku pada 
dua insan yang terdiri dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang kini tengah asyik berpelukan seolah-olah 
ingin melepas rindu yang sudah lama terpendam. 


"Ara?" Farel bergumam setelah mengetahui jika perempuan 
itu adalah Ara, gadis yang ia cari susah payah sedari tadi 
dan kini malah asyik berpelukan dengan laki-laki lain. 


Tanpa menunggu waktu lama lagi, Farel langsung 
menghampiri dua insan tersebut. 


"Ara?!" 


"Farel?" Ara sontak melepaskan pelukannya ketika Farel 
sudah berada dihadapannya dengan ekspresi yang sulit 
untuk diartikan. 


"Ini siapa?" Tanya Farel seraya menatap dingin laki-laki yang 
Ara peluk tadi. 


"Kenalin ini..." 


"Angga." Potong laki-laki yang Ara peluk tadi seraya 
mengulurkan tangan kanannya ke hadapan Farel. Namun, 
bukan uluran tangan yang Farel berikan sebagai 
jawabannya, melainkan... 


Bugh... 


Sebuah bogeman mentahlah yang Farel berikan kepada 
Angga, hingga membuat laki-laki itu tersungkur ke tanah 
dengan sudut bibir yang mengeluarkan darah segar. 


"Ya ampun, Kak." Ara berniat untuk menolong laki-laki itu. 
Namun, dengan cepat Farel menggagalkan niatnya tersebut. 


"Apa sih, Rel?!" Ara menyentak tangannya dari cengkraman 
Farel. 


"Kamu yang apa-apaan?! Siapa dia dan kenapa kamu berani 
pelukan sama dia didepan aku?!" Seru Farel seraya 
menunjuk Angga yang kini sudah kembali berdiri seraya 
memegangi sudut bibirnya yang masih setia mengeluarkan 
darah segar. 


Ara menautkan kedua alisnya, Jadi, Farel cemburu sama 
Bang Angga yang notabene adalah kakak gue?' 


"Kenapa diem? Kamu gak bisa jawab siapa dia?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya lalu menatap Angga yang 
kini juga tengah menatapnya. Tanpa diduga, sebuah ide 
jahil pun muncul di kepalanya. 


'Kayaknya seru kalau bikin Farel semakin cemburu. ' 


"Kamu mau tau dia siapa?" Tanya Ara seraya memeluk 
lengan Angga erat. Dan apa yang ia lakukan itu mampu 
membuat Angga maupun Farel terkejut. 


"Kamu mau lihat muka Abang tambah babak belur ya?" 
Bisik Angga dan Ara hanya tersenyum tipis lalu kembali 
menatap kearah Farel. 


"Lepasin tangan kamu dari tangan dia, sekarang!" 
Ara menggelengkan kepalanya, "Enggak mau." 
"Lepas, Ra!" 

"Enggak!" 


Farel yang sudah terbakar api cemburu pun langsung 
berjalan mendekati Ara dan Angga, lalu berusaha 
melepaskan tangan Ara yang masih melingkar indah 
ditangan Angga. 


"Gak mau Farel!" Ara semakin mengeratkan pelukannya. 
Namun bukan Farel namanya kalau ia gampang menyerah. 


Laki-laki itu terus berusaha melepaskan tangan Ara dari 
tangan Angga. Hingga beberapa detik kemudian, usahanya 


membuahkan hasil. Tangan Ara berhasil terlepas dari tangan 
Angga. 


Farel langsung menarik tubuh Ara kedalam pelukannya, 
memeluk tubuh gadis itu erat, seolah tak membiarkan gadis 
itu pergi. 


"Aku gak akan biarin kamu peluk dia lagi." Gumam Farel 
dengan tatapan dingin terus terarah ke Angga. 


Ara yang ada didalam dekapan Farel hanya bisa tersenyum, 
lalu menengadahkan kepalanya untuk menatap mata hazel 
Farel. 


"Kamu cemburu?" 
Farel menyelidik kearah Ara, "Kamu masih tanya?" 


Ara tersenyum dan semakin mengeratkan pelukannya ke 
tubuh Farel, "Kamu serius, cemburu sama Abang aku 
sendiri?" 


Farel menautkan kedua alisnya, "Maksudnya?" 


Ara menoleh kearah Angga, "Bang Angga itu kakak sepupu 
aku. Iya 'kan, Bang?" 


"Hm..." Gumam Angga sambil terus memegangi sudut 
bibirnya yang kini terasa perih. 


"Kamu serius?" Tanya Farel tak percaya, "Dia Abang kamu?" 


Ara mengangguk, "Dewangga Putra Wijaya. Kakak sepupu 
aku yang udah dua bulan gak bertemu, dan sekalinya 
bertemu malah kamu kasih bogeman mentah kayak tadi." 


Farel yang merasa bersalah pun langsung melepaskan 
pelukannya dari tubuh Ara, lali beralih untuk memeluk 


Angga, "Sorry, Bang. Gue gak tau." 


Angga menepuk punggung Farel beberapa kali, "It's oke. 
Gue anggap pukulan Lo tadi sebagai tanda perkenalan dari 
Lo." 


"Abang boleh balas mukul gue kok." Ujar Farel seraya 
melepaskan pelukannya. 


"Serius?" 


Farel mengangguk seraya memejamkan kedua matanya, 
bersiap menerima bogeman mentah dari Angga, "Pukul aja, 
Bang." Ujarnya seraya menepuk pipinya sendiri. 


Angga tersenyum miring, lalu mengepalkan tangan 
kanannya dan mengarahkannya ke pipi Farel. 


Ara yang melihat tangan Angga bersiap memukul wajah 
Farel pun ikut memejamkan kedua matanya. la tak sanggup 
melihat Angga membalas pukulan Farel tadi. 


Namun nyatanya, bukan bogeman mentah yang Angga 
berikan, melainkan tepukan pelan di pipi Farel, "Gue gak 
akan bales, kalau ujung-ujungnya cuma buat Ara sedih." 


Ara yang mendengar ucapan abangnya itupun langsung 
membuka kedua matanya lalu melemparkan senyuman 
manisnya ke Angga. 


'Udah gue tebak, kalau Bang Angga gak mungkin ngelakuin 
hal konyol cuma karena masalah sepele." 


Hari semakin malam, semua saudara Ara yang tadi datang 
kerumahnya untuk barbeguean sudah pulang ke rumah 
masing-masing. Namun berbeda dengan Angga dan juga 


Farel yang kini masih asyik bermain PS tanpa menunjukkan 
tanda-tanda akan kembali ke rumah mereka masing-masing. 


"Kalian gak ada niatan mau pulang? Ini udah jam sebelas 
Iho." 


"Abang nginep, Ra." Ujar Angga tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar televisi. 


"Aku juga nginep, Yang." Kini giliran Farel yang berucap. 
"Kamu yakin? Besok 'kan kamu ada meeting pagi." 
"Besok aku pinjem bajunya bang Angga. Iya 'kan, Bang?" 
"Yoi." 


Kedua laki-laki itu kembali fokus pada permainannya 
masing-masing, mengacuhkan Ara yang masih setia berdiri 
di samping keduanya. 


Disisi lain, Ara senang melihat kedekatan keduanya. Ya 
meskipun harus diawali kesalahpahaman seperti tadi. 


"Kamu gak tidur, Yang? Besok 'kan kerja." Titah Farel yang 
mampu menyadarkan Ara dari lamunannya. 


"Ini juga mau tidur." Ara langsung melenggang menuju ke 
kamarnya. 
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"PENGGANGGU!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Sesampainya di kamar, Ara langsung meraih MacBook 
miliknya yang ada di atas nangkas, lalu membawanya ke 
balkon kamar. Ara duduk disebuah kursi panjang yang ada 
disana dan langsung menghidupkan MacBook nya untuk 
menonton drama Korea yang tinggal beberapa episode lagi 
akan tamat. 


Inilah rutinitas yang biasa Ara lakukan ketika rasa kantuk 
tak kunjung datang menghampirinya, meskipun kini waktu 
sudah menunjukkan pukul setengah 12 malam. 


Dinginnya udara malam tak mampu mengurungkan niat Ara 
untuk menyudahi acara nontonnya. Apalagi drama Korea 
yang kini tengah ia tonton dibintangi oleh Park Hyung Sik, 
salah satu aktor Korea yang mampu membuat jantungnya 
berdetak dua kali lebih cepat. Dan salah satu cita-citanya 
yang belum tercapai adalah bertemu dengan Park Hyung 
Sik. 


"Gantengan juga aku kemana-mana!" Titah Farel yang baru 
saja menginjakkan kedua kakinya ke balkon kamar Ara dan 
kini sudah duduk tepat disamping gadis itu. 


Ara menoleh kearah Farel, "Ngapain kesini? Gak main PS 
lagi bareng bang Angga?" 


"Udah selesai." 


Ara mengangguk, lalu kembali fokus ke layar MacBook ya, 
begitupun dengan Farel yang ikut memfokuskan 
perhatiannya pada layar MacBook Ara. 


"Itu beneran cowok tulen?" Tanya Farel tiba-tiba. 
"Kelihatannya?" 
"Enggak." 


Ara langsung melemparkan tatapan tajam kearah laki-laki 
yang kini berstatus calon suaminya itu. 


"Kenapa liatin aku kayak gitu? Memangnya yang aku bilang 
barusan salah?" 


"Menurut kamu?" 
Farel menggelengkan kepalanya, "Enggak." 


Ara menghela nafas, lalu kembali memfokuskan 
perhatiannya pada layar MacBook, mengabaikan Farel yang 
masih setia mengeluarkan kata-kata yang sifatnya 
menjatuhkan harkat dan martabat seorang Park Hyung Sik. 


"Sayang, kamu dengerin aku ngomong gak sih?" 


Farel memanyunkan bibirnya lalu menggoyang-goyangkan 
bahu gadis itu kesal, "Yang!" 


"Diem atau keluar dari kamar aku sekarang juga?!" 
"Kamu ngusir aku?" 


"Kalau itu yang terbaik buat telinga, hati, dan pikiran aku, 
kenapa enggak?" 


"Kamu serius ngusir aku?" 
"Iya. Udah sana keluar." 


Farel mendengus, lalu bangkit dari duduknya, "Beneran nih 
aku keluar?" 


"Hm..." Gumam Ara tanpa mengalihkan pandangannya ke 
Farel. 


"Oke, kalau itu mau kamu." Farel berbalik badan dan bersiap 
untuk pergi. Namun, belum sempat ia melangkahkan kedua 
kakinya, Ara telah lebih dulu mencekal tangannya. 


Farel tersenyum tipis, 'Pasti gue di suruh duduk lagi." 
Batinnya penuh percaya diri. 


Farel membalik badannya untuk kembali menghadap Ara, 
"Kenapa?" Tanyanya dengan nada kesal yang ia buat buat. 


"Aku cuma mau bilang, jangan lupa tutup pintunya kembali 
kalau kamu udah keluar. Oke?" 


Farel memincingkan kedua matanya, "Kamu gak nahan 
aku?" 


"Buat apa?" Tanya Ara balik. 


Farel mendengus kesal, lalu kembali melanjutkan aksinya 
untuk keluar dari kamar Ara. 


"Kok balik, Rel? Tadi katanya mau tidur di kamarnya Ara?" 
Tanya Angga yang kini tengah duduk seorang diri di sofa, 
menghadap ke layar televisi yang memperlihatkan film 
action. 


"Gak jadi, Bang. Gue tidur disini aja sama Lo." Farel beralih 
duduk disamping Angga. 


Angga menaikkan sebelah alisnya, "Kenapa?" 
"Ara marah sama gue, terus gue diusir dari kamarnya." 


Angga terkekeh, "Gue tebak, pasti gara-gara drama Korea 
'kan?" 


Farel menoleh kearah Angga dengan dahi berkerut, "Abang 
kok bisa tau?" 


"Tau lah. Dulu gue juga ngerasain apa yang Lo rasain 
sekarang." Angga menepuk pundak Farel beberapa kali 
sebelum melanjutkan ucapannya, "Diomelin dan diusir udah 
jadi kebiasaan buat gue kalau ganggu Ara yang lagi nonton 
drama Korea." 


"Dari dulu Ara suka nonton drama Korea?" 
Angga mengangguk, "Mungkin semenjak SMA." 


Farel menghela nafas seraya melipat kedua tangannya 
kedepan dada, "Apa bagusnya coba lihat cowok cantik 
kayak gitu? Gak ada!" 


Angga terkekeh, "Coba Lo bilang kayak gitu didepan Ara." 
"Auto didepak dari status calon suami!" 


Angga terkekeh, "Bagus dong. Berarti gue masih ada 
kesempatan punya adik ipar orang Korea." 


Farel mendelik kesal kearah Angga, "Abaaanggggg...." 


Angga tertawa lepas, "Gue bercanda, Rel. Baperan banget 
sih Lo jadi cowok!" 


"Awas aja kalau Abang lebih setuju Ara sama cowok-cowok 
perawatan itu dari pada sama aku yang benar-benar laki-laki 


tulen!" Ancam Farel dan Angga hanya bisa melanjutkan 
tawanya. 


Ara keluar dari kamarnya saat waktu menunjukkan pukul 1 
dini hari. la menyudahi aksi menonton drama Korea-nya saat 
rasa kantuknya tiba-tiba datang. Namun sebelum tidur, Ara 
memutuskan pergi ke dapur untuk mengambil minum. 


Diperjalanan menuju ke dapur, perhatian Ara tertuju pada 
sosok laki-laki yang ada di ruang keluarga. 


"Bang Angga belum tidur?" Ara menghampiri Angga yang 
kini masih asyik menonton film di layar televisi. 


"Kamu sendiri belum tidur?" 


Ara menggelengkan kepalanya, "Baru selesai nonton 
Drakor." 


Ara mengedarkan pandangannya ke sekeliling, mencari 
keberadaan Farel yang ia usir tadi. 


"Cari Farel?" Tanya Angga tiba-tiba dan langsung dijawab 
sebuah anggukan oleh Ara, "Dia dimana, Bang?" 


Angga terkekeh, "Kamu beneran gak lihat Farel dimana?" 
"Memangnya dimana?" 
"Nih." Angga menunjuk lantai. 


"Astaga, Bang. Kenapa dibiarin tidur di lantai sih?" Omel Ara 
ketika melihat Farel yang kini tertidur di atas lantai dengan 
beralaskan karpet berbulu. 


"Orang dia sendiri yang mau." 


"Ish... Tapi gak gitu juga. Kalau besok dia sakit gimana?" 


"Lo obattin lah, 'kan Lo dokter." 


"Tau lah!" Ara kembali melangkah menuju ke dapur untuk 
mengambil segelas air putih, lalu membawanya ke kamar. 


Sesampainya dikamar, Ara langsung mengambil 2 buah 
selimut tebal miliknya dan kembali menuju ke ruang 
keluarga. 


"Apa nih?" Angga sedikit terkejut ketika Ara melemparkan 
salah satu selimut tebal kearahnya. 


"Selimut buat Abang." Ujar Ara, lalu berjalan mendekati 
Farel untuk menyelimuti tubuh laki-laki itu. Karena sedikit 
kesusahan, Ara merubah posisi tubuhnya menjadi jongkok. 


"Lo suruh pindah ke kamar aja." Timpal Angga. 


"Gak tega buat banguninnya, Bang." Ara bersiap untuk 
berdiri. Namun, tangan kanannya tiba-tiba dicekal oleh 
Farel. 


"Makasih selimutnya." Ujar Farel sambil tersenyum. 


Ara mengangguk, "Sama-sama." Ujarnya lalu berusaha 
bangkit. Namun, lagi-lagi Farel menggagalkan aksinya. 


"Aku boleh tidur dikamar kamu gak? Disini dingin." 
"Boleh." Bukan Ara yang menjawab, tapi Angga. 
"Gimana, Ra?" Tanya Farel lagi. 

Ara menghela nafas, "Ya udah, boleh." 


Senyum Farel terbit dan langsung bangkit dari tidurnya 
dengan kedua tangan memegang selimut tebal yang tadi 


menyelimuti tubuhnya, "Yuk!" Farel dan Ara mulai 
melangkahkan kedua kakinya menuju ke kamar Ara. 


Sesampainya di kamar Ara, Farel langsung menghempaskan 
tubuhnya ke atas tempat tidur, "Sini, Yang." Pinta Farel 
seraya merentangkan kedua tangannya, mengisyaratkan 
agar Ara segera masuk kedalam pelukannya. 


"Sini, sayang!" Pinta Farel lagi ketika Ara tak kunjung 
menuruti permintaannya. 


"Harus dipeluk?" 
Farel mengangguk, "Harus!" 


Ara menghela nafas dan mulai merangkak menaiki tempat 
tidur dan masuk kedalam pelukan Farel. 


"Jangan macem-macem ya!" 
Farel mengangguk, "Oke." 


Dengan ragu, Ara mulai membalas pelukan Farel dan 
membenamkan wajahnya ke dada bidang Farel. 


Belum sempat mereka menyelami alam bawah sadar mereka 
masing-masing, tiba-tiba pintu kamar Ara terbuka dan 
menampilkan sosok Angga dengan selimut tebal pemberian 
Ara dikedua tangannya. 


"Abang ngapain kesini?!" Tanya Farel tak suka. 


Angga semakin melangkah memasuki kamar tersebut, "Gue 
tidur disini, karena gue gak mau Ara Lo apa-apain." 


"Abang mau tidur di tempat tidur Sini juga?" Kini giliran Ara 
yang bertanya. 


"Iya dong!" 


Angga merangkak naik ke tempat tidur, lalu membaringkan 
tubuhnya diantara Farel dan Ara, "Ayo, tidur!" Ajak Angga 
seraya menyelimuti tubuhnya dengan selimut yang ia bawa. 


"Kalian gak jadi tidur nih ceritanya?" Tanya Angga ketika 
melihat Farel dan Ara yang seperti tak ada niat untuk 
memejamkan kedua matanya. 


"Abang kenapa tidur disini sih? Ganggu tau gak?" Protes 
Farel. 


Angga mengerutkan dahinya, lalu menoleh kearah Ara yang 
kini tengah tersenyum, "Memangnya Abang ganggu, Dek?" 


Ara menggelengkan kepalanya cepat, "Enggak kok, Bang. 
Ara justru seneng Abang tidur disini, 'kan Abang udah lama 
gak tidur disini." Jawab Ara lalu tersenyum kearah Farel 
yang masih menunjukkan ekspresi kesalnya, "Gak papa 
'kan, Rel?" 


"Terserah!" Farel langsung merubah posisi tubuhnya 
menjadi miring ke kiri, membelakangi Angga dan juga Ara 
yang kini tengah tersenyum penuh kemenangan. 


"Thanks, Bang." Bisik Ara. 
"Yoi. Sekarang tidur, yuk! Besok kerja 'kan?" 


Ara mengangguk, lalu mengulurkan tangannya untuk 
memeluk tubuh Angga. Angga yang mendapat pelukan 
mendadak dari adik sepupunya itu tak melayangkan 
protesnya, karena ini kebiasaan yang sering Ara lakukan 
ketika tidur dengannya. 


'Gue yakin, besok pagi Farel pasti marah kalau lihat posisi 
tidur gue yang meluk bang Angga kayak gini. Dan gue gak 
peduli!' 
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"BANG ANGGA!!! ARA!!! KALIAN NGAPAIN PELUK-PELUKAN 
KAYAK GITU!!!" 


Angga dan Ara yang masih terlelap dalam tidurnya seketika 
terbangun ketika mendengar teriakan Farel yang begitu 
keras hingga mampu memekakkan kedua telinga mereka. 


"Astaga, Farel! Kenapa pagi-pagi udah teriak-teriak sih?! 
Kamu pikir kamar aku ini hutan?!" Kesal Ara seraya bangkit 
dari tidurnya dengan kedua mata yang masih terasa berat. 


Angga yang masih mengantuk pun tak mengambil pusing 
tentang teriakan Farel barusan. la hanya melirik Farel sekilas 
lalu kembali memejamkan kedua matanya, membiarkan Ara 
untuk menjinakkan Farel seorang diri. 


"Kok jadi kamu yang marah? Seharusnya 'kan aku yang 
marah ke kamu dan bang Angga." Ujar Farel kesal ketika Ara 
malah memarahinya balik. 


Ara menautkan kedua alisnya, "Marah ke aku sama bang 
Angga? Memangnya aku sama bang Angga punya salah apa 
ke kamu?" 


"Kamu gak tahu salah kamu dimana?" 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu membangunkan Angga 
dengan cara menggoyang-goyangkan lengan laki-laki itu, 


"Bang, memangnya kita punya salah apa ke Farel?" 


"Mana gue tahu?" Jawab Angga seraya menarik selimut 
hingga menutup seluruh bagian tubuhnya, kecuali bagian 
kepala. 


Ara kembali menatap Farel yang masih setia menatapnya 
dengan tatapan kesal, "Maaf ya, Rel, tapi aku sama bang 
Angga bener-bener gak tahu letak kesalahan kita dimana." 


"Kalian bener-bener gak tahu letak kesalahan kalian?" 
Ara diam sebentar, lalu mengangguk. 


Farel menghela nafas, "Sekarang aku tanya, menurut kamu, 
salah atau enggak kalau kamu sama bang Angga peluk- 
pelukan?" 


"Peluk-pelukan? Kapan?" 
"Tadi waktu kalian tidur." 


Ara diam seraya menatap Angga yang tengah terlelap. Ia 
mencoba mencerna ucapan Farel barusan, hingga beberapa 
saat kemudian ia baru sadar jika Farel cemburu karena 
melihat posisi tidurnya yang masih sama seperti semalam, 
memeluk tubuh Angga dan Angga membalas pelukannya 
tersebut. 


"Jadi kamu cemburu lihat aku pelukan sama bang Angga?" 
Tanya Ara sambil tersenyum. 


"Cowok mana yang gak cemburu lihat calon istrinya 
berpelukan dengan laki-laki lain?" 


"Tapi 'kan bang Angga ini Abang aku. Jadi, gak salah dong 
kalau aku peluk dia?" 


"Salah lah! Apalagi kalian ngelakuin itu didepan aku!" Seru 
Farel kesal dan Ara hanya bisa menghela nafas lelah. 


Disisi lain, Angga yang belum tertidur sepenuhnya, seketika 
memiliki ide jahil untuk membuat rasa cemburu Farel 
semakin menjadi-jadi. Laki-laki mengulurkan tangan 
kanannya untuk meraih pinggang Ara, hingga membuat 
gadis itu kembali berbaring disampingnya. 


"Bang, apa-apaan sih?" Bisik Ara seraya berusaha melepas 
pelukan Angga. 


"Diam, Ra. Aku cuma mau tahu, seberapa cemburunya Farel 
kalau lihat kamu dipeluk laki-laki lain, termasuk Abang 
kamu sendiri." Jawab Angga yang mampu membuat Ara 
menghentikan aksinya. 


"Tuh 'kan! Kalian kembali ngelakuin itu didepan aku tanpa 
rasa bersalah sedikitpun!" Seru Farel, lalu bergerak untuk 
memisahkan Angga dan Ara. 


"LEPASIN TANGAN BANG ANGGA DARI PINGGANG ARA 
SEKARANG JUGA!!!" Ucap Farel lantang hingga mampu 
membuat Ara dan Angga kompak menutup kedua telinga 
mereka. 


"GAK USAH TERIAKTERIAK JUGA BEGO!!!" Balas Angga 
seraya bangkit dari tidurnya, begitupun dengan Ara. 


"Lo pikir ini di hutan?!" Angga menatap Farel kesal. 

"Kalau gue gak teriak kayak barusan, Abang juga gak akan 
ngelepasin tangan Abang dari pinggang Ara 'kan?" Ujar 
Farel tak mau kalah. 


"Terserah gue lah, Ara 'kan adik gue. Jadi, gak salah kalau 
gue peluk dia." 


"Tapi Ara calon istri gue!" 


"Ya terus? Kalau Ara calon istri Lo, memangnya gue gak 
boleh peluk dia gitu?" 


"Iya lah!" 


"Gak bisa gitu dong! Ara juga adik gue, jadi gue boleh buat 
peluk dia. Apalagi, Lo 'kan juga baru jadi calon suaminya, 
bisa aja batal." 


"Maksud Abang apa? Abang doain supaya pernikahan aku 
sama Ara batal gitu?" 


"Kalau iya kenapa? Gue lebih suka Ara punya cowok..." 


"BANG ANGGA STOPPP!!!" Cela Ara yang sudah gak tahan 
melihat perdebatan dua laki-laki itu. 


"Kalian bisa gak sih bersikap sedikit dewasa?" 
"Bang Angga duluan yang mulai." 


Angga menautkan kedua alisnya, "Kok gue? 'Kan Lo duluan 
yang ngajak ribut." 


"Gue ngajak ribut juga gara-gara Abang peluk-pelukan sama 
Ara didepan gue tanpa mikirin gimana perasaan gue." Ujar 
Farel tak mau kalah. 


"Dih... Memangnya salah kalau gue peluk adik gue sendiri? 
Toh Ara juga gak papa. Iya 'kan, Ra?" Tanya Angga seraya 
menatap Ara. 


Ara hanya bisa menghela nafas lelah. Kalau saja iya 
menjawab 'iya' yang ada nanti Farel akan semakin marah, 
dan kalau dia menjawab 'enggak' yang ada Angga juga akan 
ikutan marah. 


Pada akhirnya, Ara memilih untuk tetap diam dan turun dari 
tempat tidur untuk menuju ke kamar mandi, mengingat saat 
ini sudah menunjukkan pukul setengah 6 pagi dan ia harus 
tiba di rumah sakit pada pukul 7 pagi. 


"Lebih baik gue mandi dan siap-siap ke rumah sakit, 
daripada dengerin mereka berdebat terus dan gak tahu 
kapan selesainya." Gerutu Ara seraya melepas semua 
pakaian yang melekat pada ditubuhnya dan mulai 
melakukan ritual mandinya. 


"Aku anter." 
"Gak bisa. Ara berangkat sama gue." 


Farel mendelik kesal kearah Angga, "Abang mau ajak gue 
ribut lagi nih ceritanya?" 


"Dih, siapa juga yang mau ribut sama Lo? Orang gue mau 
anter Ara kerja." 


"Gak bisa." Farel menarik lengan Ara agar mendekat 
kearahnya, "Ara berangkat sama gue. Titik!" 


"Mana bisa?" Angga pun ikut menarik Ara agar mendekat 
kearahnya, "Gue abangnya, jadi Ara lebih aman kalau 
berangkat bareng gue." 


Farel menautkan kedua alisnya, "Maksud Abang apa 
ngomong kayak gitu? Abang pikir Ara gak akan aman kalau 
sama gue." 


Angga mengendikkan bahunya, "Gue gak bilang kayak 
gitu." 


"Tapi, secara gak langsung..." 


"CUKUP-CUKUP!!!" Potong Ara yang sudah tak tahan melihat 
perdebatan kedua laki-laki itu. 


"Kalian bener-bener kayak anak kecil ya?! Dikit-dikit 
berantem, dikit-dikit baikan, nanti berantem lagi. Mau kalian 
itu apa?" 


"Bang Angga duluan yang mulai, Yang." 
"Kok gue? Jelas-jelas..." 


"Mulai lagi?" Cela Ara, "Kalian masih mau berantem 'kan? Ya 
udah, kalau gitu aku minta anter pak Jamal aja." 


"JANGAN!!!" Seru Angga dan Farel bersamaan. 


"Kamu berangkat sama aku." Titah Farel, lalu menarik 
lengan Ara untuk menuju ke mobilnya, meninggalkan 
Angga yang masih diam ditempat sambil tersenyum tipis. 


"Ternyata seru juga bikin Farel cemburu." Ujar Angga lalu 
kembali menuju ke ruang makan, melanjutkan sarapannya 
yang tertunda. 


Sebenarnya, ini semua hanya lah ide jahil seorang Angga 
untuk membuat Farel cemburu. Entah mengapa, ia merasa 
begitu bahagia jika ia berhasil membuat calon adik iparnya 
cemburu. Dan kini ia pun yakin kalau Farel akan menjadi 
adik ipar yang baik. Adik ipar yang bisa setia dan menjaga 
Ara dengan sepenuh hati. 


Didalam mobil Farel... 


"Aku baru tahu kalau sebenarnya bang Angga itu orangnya 
nyebelin banget!" 


Ara menoleh kearah Farel, "Aku juga yakin, kalau dibalik 
sifat nyebelinnya bang Angga, ada maksud dan tujuan yang 
baik." 


"Maksud kamu?" 


"Bang Angga memang gitu, suka jahil dan bikin kesel orang 
lain. Orang aku sama Chilla sering di jahilin sama dia." 


"Tapi tetep aja nyebelin." Kekeh Farel, "Maksudnya apa coba 
bikin aku cemburu kayak tadi? Kamu juga, kenapa kamu 
peluk-pelukan sama dia?" 


"Memangnya kenapa? Dulu waktu bang Angga nginep di 
rumah, aku sering kok tidur bareng sama dia sambil peluk 
dia kayak tadi." 


"Itu dulu, Ra. Sekarang kamu udah ada aku, jadi, kamu 
hanya boleh peluk aku. Ngerti?" 


Ara menghela nafas, "Hm... Terserah kamu aja lah." 


Beberapa detik kemudian, mobil yang mereka kendarai 
berhenti ketika lampu merah berwarna merah. Dan pada 
kesempatan ini pula, Farel gunakan untuk lebih intens 
mengobrol dengan Ara. 


"Ra?" Panggil Farel seraya mengulurkan tangan kirinya 
untuk menggenggam tangan kanan Ara. 


"Kenapa?" 


"Nanti malem aku jemput ya? Mama mau ajak kita makan 
malem di rumah." 


Ara mengangguk, "Aku udah tau. Tadi mama kasih tau ke 
aku, katanya mau ngobrolin tentang pernikahan kita." 


Mendengar Ara mengatakan kata 'pernikahan kita' membuat 
hati Farel senang, hingga tanpa ia sadari kini sudut bibirnya 
sudah terangkat, membentuk sebuah senyuman manis 
disana. 


Hari sudah berganti malam, Ara dan juga keluarganya sudah 
berada di rumah Farel, menghadiri undangan makan malam 
dari Mila, mamanya Farel. Dan setelah selesai makan malam, 
kini kedua belah keluarga tersebut tengah berada di ruang 
keluarga, asyik membicarakan tentang acara pernikahan 
Ara dan Farel yang akan berlangsung beberapa hari lagi. 


"Berhubung hari pernikahan kalian tinggal satu Minggu lagi, 
maka kami selaku orang tua kalian memutuskan untuk 
memingit kalian berdua." Ujar Mila seraya menatap Ara dan 
Farel secara bergantian. 


"Aku gak setuju, Ma." Titah Farel, "Aku gak mau dipingit." 


"Gak bisa, Kak. Ini udah tradisi dan kamu harus mau 
ngelakuin itu kalau mau acara pernikahan kamu nanti 
berjalan dengan lancar." 


"Aku tetep gak mau, Ma. Aku gak mau pisah dari Ara." Kekeh 
Farel seraya menggenggam tangan Ara erat. 


Mila menghela nafas, "Cuma satu Minggu, Kak. Gak lama." 
"Meskipun cuma satu Minggu, aku tetep gak mau. Dan aku 
juga yakin kalau Ara juga gak akan mau dipingit. Iya 'kan, 
Yang?" Tanyanya seraya menoleh kearah Ara. 

"Siapa bilang? Aku mau kok." Jawab Ara sambil tersenyum. 


"What?! Kamu serius? " 


Ara mengangguk, "Serius." 


Farel menggelengkan kepalanya tak percaya, "Enggak- 
enggak, aku gak mau." 


"Gak usah lebay deh, Rel. Kita dipingit cuma satu Minggu, 
gak lebih." Ujar Ara seraya mengusap punggung tangan 
Farel. 


"Iya, Rel. Lagi pula, kalau kalian dibiarin ketemu selama 
seminggu besok, yang ada kalian akan sering berantem. 
Memangnya kamu mau acara pernikahan kamu batal cuma 
gara-gara hal sepele?" Kini giliran Andhine yang berbicara. 


"Enggak lah, Tan." 

"Ya udah, kamu ikutin aja prosesi pingitan ini. Lagi pula 
masih ada waktu dua hari untuk kalian jalan-jalan sebelum 
dipingit nanti." 


Farel menghela nafas panjang, "Kalau memang ini yang 
terbaik buat pernikahan aku sama Ara, dengan berat hati 
aku mau dipingit." Putus Farel yang mampu membuat 
semua orang disana tersenyum. 


"Tapi ada satu syarat buat kamu." Lanjut Farel seraya 
menatap Ara. 


"Apa?" Tanya Ara penasaran. 
"Besok kamu libur 'kan?" 
Ara mengangguk. 


"Besok aku mau kamu ngelakuin apapun yang aku minta 
tanpa terkecuali. Gimana? Deal?" Farel mengulurkan tangan 
kanannya kehadapan Ara. 


"Apapun yang kamu minta?" 


"Iya," 
Ara berdecak, "Pasti aneh-aneh 'kan? Aku gak mau." 
"Janji gak akan aneh-aneh." 

"Beneran?" 


"Iya, sayang. Dan aku rasa, permintaan aku nanti justru 
akan buat kamu seneng." 


Ara semakin dibuat bingung dengan arah pembicaraan 
Farel. Hingga pada akhirnya Ara menyetujui permintaan 
Farel tersebut, karena tak mau ambil pusing. 


"So... Besok aku jemput kamu jam enam pagi dan kamu 
harus udah siap." 


"Kamu mau bawa anak saya kemana, Farel?" Timpal Andhine 
dengan tatapan menyelidik kearah Farel. 


"Ke suatu tempat, Tan." 


Andhine mengerutkan dahinya, "Kamu gak ada niat buat 
ngajak kabur Ara 'kan?" 


"Ide bagus tuh, Tan... AW!!!" Farel merintih ketika Ara 
menghadiahinya sebuah cubitan di lengan kirinya, "Kenapa 
aku dicubit sih, Yang? Sakit loh ini." 


Ara menoleh kearah Farel seraya tersenyum, "Gak sengaja." 


"Ish... Mana mungkin gak sengaja tapi cubitannya seniat 
tadi?" Titah Farel sambil terus mengusap lengannya. 


"Tuh 'kan berantem lagi?" Ujar Mila tiba-tiba, "Kalau gini 
caranya, apa kalian harus dipingit mulai besok pagi?" 


"ENGGAK! / IYA!" Seru Farel dan Ara bersamaan. Namun, apa 
yang keluar dari kedua mulut mereka berbanding terbalik. 


"Aku gak mau ya, Yang. Cukup satu Minggu aja masa 
pingitan kita." Protes Farel. 


"Kalau aku maunya lebih gimana?" Ara tersenyum jahil 
seraya menarik turunkan kedua alisnya. 
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Farel memarkirkan mobilnya di halaman rumah Ara saat 
waktu menunjukkan pukul 4 pagi, waktu yang sangat pagi 
untuk seseorang bertamu. 


Farel segera turun dari mobil dan mengetuk pintu rumah 
tersebut. Tak lama, pintu itupun terbuka dan menampilkan 
sosok seorang perempuan yang sering Ara sapa dengan 
panggilan bibi. 


"Den Farel gak salahkan bertamu sepagi ini?" Tanya bibi 
heran. 


Farel terkekeh, "Enggak kok, Bi, aku memang sengaja 
datang sepagi ini buat jemput Ara." Jelasnya, "Ara nya udah 
bangun?" 


"Bibi kurang tahu, Den, soalnya non Ara belum turun 
kebawah. Tapi, kalau nyonya udah bangun dan sekarang 
ada di dapur." Jelas bibi dan Farel hanya bisa mengangguk. 


"Aku gak dibolehin masuk nih, Bi?" Sindir Farel ketika bibi 
tak kunjung memberikan jalan dan mempersilahkannya 
untuk memasuki rumah tersebut. 


"Eh? Ya boleh atuh, Den." Bibi menggeser tubuhnya seraya 
membuka pintu semakin lebar, "Silahkan, Den." 


"Makasih, Bi." 


Farel melangkahkan kedua kakinya menuju ke dapur untuk 
menemui Andhine, calon mama mertuanya. 


"Pagi, Tan!" Sapa Farel seraya mendekat kearah Andhine 
yang kini tengah sibuk mencuci beberapa jenis sayuran. 


Andhine yang terkejut mendengar suara Farel pun langsung 
menghentikan aksinya dan menoleh kearah Farel, "Kamu 
ngapain kesini pagi-pagi?" 


"Mau jemput Ara, Tan." 


"Jemput Ara? Memangnya mau kemana?" Andhine bertanya 
seraya menyerahkan sayur-mayur yang sudah ia cuci bersih 
ke bibi, lalu melangkahkan mendekati Farel yang kini 
tengah duduk disalah satu kursi bar. 


"Seperti yang Tante bilang semalem, kalau aku masih punya 
waktu dua hari untuk menghabiskan waktu sama Ara 
sebelum dipingit, jadi hari ini aku mau ajak Ara pergi ke 
suatu tempat." 


Andhine menautkan kedua alisnya, "Ke suatu tempat? 
Kemana?" 


"This is secret, Tante. Jadi, hanya aku dan Allah yang boleh 
tahu." 


"Kamu gak akan macem-macem 'kan, Rel? Gak ada niat 
buat bawa Ara kabur 'kan?" Tanya Andhine penuh selidik. 


Farel terkekeh, "Enggak lah, Tan. Tapi, boleh juga tuh ide 
Tante." 


Plak... 


Andhine memukul lengan Farel cukup keras, "Itu bukan ide, 
Farel!" Seru Andhine kesal, "Awas aja sampai kamu berani 
bawa Ara kabur, Tante gak akan restuin kalian berdua." 


"Jangan dong, Tan! Aku tadi 'kan cuma bercanda." 


Andhine menghela nafas, "Ya udah, kamu samperin Ara gih. 
Kayaknya dia belum bangun." 


Farel mengangguk, lalu segera melenggang menuju ke 
kamar gadisnya. Sesampainya didepan kamar gadis itu, 
Farel langsung mengetuk pintunya. Tapi, setelah beberapa 
kali ia mengetuk pintu tersebut, tak ada jawaban apapun 
dari sang empu. 


"Sayang, kamu udah bangun 'kan?" 


"Sayang?" 


Farel menghela nafas, "Pasti masih tidur." Gumamnya seraya 
meraih gagang pintu dan membukanya. 


Gelap, itulah yang Farel lihat ketik pintu kamar Ara terbuka. 
Tak ada satupun penerangan disana yang membuat Farel 
semakin merasa yakin jika kini Ara masih terlelap. 


Farel yang sudah tidak asing dengan keadaan kamar Ara 
pun tak merasa kesulitan untuk mencari dimana letak saklar 
lampu. Dan setelah berhasil menemukan saklar tersebut, 
Farel langsung menekannya hingga membuat keadaan 
kamar yang awalnya gelap gulita menjadi terang 
benderang. 


"Tuh 'kan masih tidur." Gumam Farel saat mendapati Ara 
yang masih terlelap dengan selimut tebal yang menutupi 
bagian tubuhnya. 


Farel berjalan mendekat kearah Ara, lalu duduk ditepi 
tempat dengan pandangan tak lepas dari paras cantik 
gadisnya itu. 


"Sayang?" Farel mengusap pucuk kepala Ara, "Sayang, 
bangun yuk! Ini udah siang." 


Ara yang mulai merasa tidurnya terganggu akibat usapan 
lembut di kepalanya pun langsung menyingkirkan tangan 
Farel dari kepalanya, lalu merubah posisi tidurnya menjadi 
miring, membelakangi Farel. 


Farel mendengus kesal, lalu membaringkan tubuhnya tepat 
disamping Ara. Tangan kirinya ia ulurkan untuk memeluk 
pinggang Ara. 


"Sayang, jangan tidur terus dong!" Titah Farel seraya 
membenamkan wajahnya ke rambut Ara yang terurai. 


"Gak usah ganggu tidur aku deh, Rel! Aku masih ngantuk." 
Ujar Ara kesal. 


"Tapi ini udah siang, Ra." 


"Bohong banget! Orang aku aja belum denger adzan 
subuh." 


Farel melirik jam dinding yang ada di atas meja rias dan 
setelah mengetahui angka yang ditunjuk oleh jarum jam, 
Farel pun menepuk jidatnya pelan, "Baru jam empat lebih 
dua puluh menit." Gumamnya. 


"Udah, kamu keluar sana! Aku masih mau tidur." 


"Gak bisa, sayang. Kamu harus bangun sekarang!" 


Ara membalikkan tubuhnya untuk menatap manik mata 
Farel, "Kenapa aku harus bangun sekarang? Ini masih jam 
empat subuh dan hari ini aku libur. Jadi, aku mau bangun 
agak siangan." 


Farel tersenyum dengan tangan yang sudah terulur untuk 
mengusap pipi Ara, "Kamu lupa atau pura-pura lupa? Hari 
ini 'kan aku mau ajak kamu pergi." 


Ara mengerutkan dahinya, "Pergi? Kemana?" 
"Rahasia." 

"Pasti aneh-aneh 'kan? Aku gak mau ah." 

"Gak bisa, Ra. 'Kan semalem kamu udah setuju." 
"Tapi, gak aneh-aneh 'kan?" 


Farel mengangkat tangan kanannya dengan jari telunjuk 
dan jari tengah yang membentuk huruf V, "Janji. Gak akan 
aneh-aneh." 


Ara mengangguk, "Ya udah aku mau ikut." Titahnya yang 
mampu membuat Farel tersenyum. 


"Tapi, kita berangkatnya masih nanti 'kan? Soalnya aku 
masih ngantuk." 


Farel mengangguk, "Kamu boleh tidur, tapi aku cuma kasih 
waktu tiga puluh menit." 


"Kamu serius? Kenapa sebentar banget? Memangnya kita 
berangkat jam berapa?" 


"Jam enam dari sini." 


"Kamu serius?" 


Farel mengangguk seraya meraih tangan kanan Ara dan 
melingkarkannya ke pinggangnya sendiri, "Sekarang kamu 
tidur gih. Nanti kalau udah setengah jam, baru aku 
bangunin lagi." 


"Beneran cuma tiga puluh menit? Gak ditambah?" 


"Iya, sayang. Udah, buruan tidur, waktu terus berjalan." 
Titah Farel mengusap kepala Ara. 


Ara mendengus kesal, lalu menelusupkan wajahnya ke dada 
bidang Farel dan mulai memejamkan kedua matanya. 


Tak butuh waktu lama untuk Farel bisa mendengar 
dengkuran halus gadisnya itu. Farel semakin mengeratkan 
pelukannya dengan sebelah tangan yang tak berhenti untuk 
mengusap pucuk kepala Ara. 


"Aku harap kamu senang dengan kejutan yang akan aku 
kasih nanti." Gumamnya, lalu mengecup pucuk kepala Ara 
cukup lama, "/ love you, Ra." 


"Kita sebenarnya mau kemana sih, Rel? Kenapa harus naik 
pesawat? Memangnya kita mau keluar kota? Atau mungkin 
kamu mau ajak aku keluar negeri?" Pertanyaan bertubi-tubi 
itu keluar begitu saja dari mulut Ara ketika ia dan juga Farel 
sudah berada didalam sebuah pesawat yang akan 
membawa mereka ke suatu tempat. 


Farel terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Ara, "Nanti 
lihat sendiri aja ya?" 


Ara mendengus kesal. Hingga beberapa saat kemudian ada 
sebuah informasi yang memberitahukan jika pesawat yang 


mereka tumpangi akan segera take off menuju ke tempat 
tujuan, Singapura. 


What?! Singapura!? 


Ara menoleh kearah Farel dengan tatapan penuh tanda 
tanya, "Ini serius?" 


Farel terkekeh seraya menarik ujung hidung Ara gemas, 
"Iya, kita akan ke Singapura." 


"Ngapain?" 
"Liburan." 
"Tapi..." 


"Aku cuma mau menghabiskan waktu berdua sama kamu 
sebelum kita dipingit, Ra." Potong Farel. 


Farel meraih tangan Ara, lalu menggenggamnya erat, "Kamu 
tahu gak sih? Sebenarnya aku berat untuk menerima 
pingitan ini." 


Ara hanya diam seraya menatap balik manik mata Farel 
yang kini juga tengah menatapnya. 


"Aku mohon, terima apapun yang akan aku kasih selama di 
Singapura nanti." 


"Tapi..." 


"Aku cuma ingin mengukir kenangan indah selama di 
Singapura nanti. Dan aku juga berharap kenangan itu gak 
akan kamu lupain seumur hidup kamu." 


Ara speechless. Benar-benar speechless, sampai-sampai ia 
tak mampu untuk mengalihkan pandangannya dari kedua 


mata hazel Farel. 
"Aku sayang banget sama kamu, Ra." Titah Farel lirih. 


Ara menelan salivanya susah payah, dan jujur, kini ia 
bingung harus bersikap bagaimana untuk menghadapi 
sikap Farel yang begitu manis dan juga romantis seperti ini. 


'Bisa gak sih gue turun dari pesawat sekarang juga? Gue 
udah gak kuat dengan sikap Farel yang tiba-tiba romantis 
kayak gini! Help me, Guys!!!' 


Farel tersenyum ketika melihat Ara hanya diam sambil terus 
menatapnya. Sebenarnya ia tahu, jika kini Ara tengah 
terhipnotis dengan kata-kata yang ia ucapakan tadi. Tapi 
jujur, semua yang ia ucapkan itu bukanlah omong kosong 
belaka, melainkan curahan hati seorang Farel yang paling 
terdalam dan itu hanya ia tujukan untuk Ara seorang. 


"Kenapa diem?" Tanya Farel tiba-tiba seraya mengusap pipi 
Ara lembut. 


"E... enggak kok." Jawab Ara sedikit gugup, lalu 
mengalihkan pandangannya kearah lain. 


"Gak usah gugup gitu." Bisik Farel tepat didepan telinga Ara 
yang mampu membuat sang empu menahan nafasnya 
untuk beberapa detik. 


"Dan jangan lupa bernafas, aku gak mau kehilangan kamu 
untuk selama-lamanya." Ujar Farel lagi seraya mengacak- 
acak pucuk kepala Ara gemas. 


'Ya Allah, tolong lenyapkan hamba saat ini juga. Hamba 
sudah tidak kuat dengan perlakuan manis salah satu 
hamba-Mu ini..." 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 


Follow ig : @gianzyaguarius 


52 
"Roti Jepang!" 


Happy Reading ! 


kk 
Changi airport, Singapore... 


Ara dan Farel baru saja menginjakkan kedua kaki mereka di 
bandara Changi, bandara yang dinobatkan sebagai bandara 
terbaik di dunia. Dan setelah keduanya lolos melewati 
pemeriksaan imigrasi, mereka langsung disambut oleh 
seorang laki-laki dengan wajah sedikit blasteran, postur 
tubuh ideal dan senyum manis di bibirnya. Beda banget 
sama Farel yang selalu menunjukkan ekspresi datar. 


"Good afternoon, Mr. Farel." Laki-laki itu mengulurkan 
tangan kanannya kehadapan Farel, dan tanpa berfikir 
panjang, Farel langsung membalas uluran tangan tersebut. 


"Kamu Frans, asisten pribadinya papa 'kan?" Farel bertanya 
dengan beberapa kerutan menghiasi jidatnya. 


"Iya, betul. Saya Frans, asisten pribadinya Mr. Herman di 
Singapura. Dan hari ini saya ditugaskan untuk mendampingi 
tuan Farel dan..." 


"Ara." Ujar Ara ramah seraya mengulurkan tangan kanannya 
ke hadapan Frans. Namun, belum sempat Frans membalas 
uluran tangan Ara, Farel telah lebih dulu menarik tangan 
Ara dari hadapan Frans. 


"Cukup tahu nama, gak perlu ada kontak fisik." Titah Farel 
datar dan Ara hanya bisa menghela nafas. 


Sedangkan Frans, laki-laki itu hanya bisa tersenyum tipis 
melihat sikap Farel yang posesif kepada pasangannya 
tersebut. 


"Mobil sudah siap 'kan?" 


Frans mengangguk, "Sudah, Tuan. Tuan mau pergi 
sekarang?" 


"Iya." 


"Kita langsung pergi?" Tanya Ara dengan alis yang saling 
bertautan. 


"Iya." 
"Serius? Padahal rencananya aku mau ke rain vortex dulu." 
"Ngapain?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gak tau. Tapi rasanya pengen 
aja ke sana." 


"Memangnya kamu belum pernah ke rain vortex?" 


"Udah sih, tapi itu udah lama, delapan bulan yang lalu dan 
aku mau ke sana lagi mumpung disini." Jelas Ara, lalu 
meraih lengan Farel dan memeluknya, "Boleh ya?" 


Farel diam sebentar, lalu menggelengkan kepalanya, 
"Enggak." 


"Kenapa?" 
"Masih ada hal yang lebih penting dari pada rain vortex." 


Dahi Ara berkerut, "Apa?" 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk mengelus perut 
rata Ara, "Perut kamu." 


"Perut aku?" 


"Tadi pagi 'kan kamu belum sempat sarapan, dan ini sudah 
mau masuk jam makan siang, jadi kamu harus segera 
makan. Karena aku gak mau rencana liburan ini berantakan 
cuma gara-gara maag kamu kambuh." 


"Tapi..." 


"Kita masih punya banyak waktu untuk pergi ke rain vortex. 
Tapi bukan sekarang." Jelas Farel seraya mengusap rambut 
Ara, "Sekarang kita makan ya?" 


Dengan berat hati Ara mengangguk, menyetujui ucapan 
Farel. Sebenarnya ada benarnya juga apa yang diucapkan 
Farel. Kalau sampai ia telat makan, yang ada maag-nya akan 
kambuh dan ia tidak akan bisa menikmati liburan singkat 
ini. 


"Berangkat sekarang, Tuan?" Tanya Frans dan di angguki 
oleh Farel. 


"Baiklah." Frans segera mengambil alih koper yang sedari 
tadi ada didalam genggaman Farel, lalu membawanya ke 
sebuah mobil Range Rover berwarna hitam, mobil yang akan 
menjadi alat transportasi Farel dan Ara selama berada di 
Singapura. 


"Frans?" Panggil Ara tiba-tiba saat langkah mereka semakin 
mendekati mobil yang dituju. 


Frans mengehentikan langkahnya, lalu menoleh kearah Ara, 
"Ada apa?" 


"Saya mau tanya, kamu lancar berbahasa Indonesia 'kan?" 
Ara bertanya seperti itu karena sejak awal ia bertemu 
dengan Frans, laki-laki itu berbicara bahasa Indonesia 
namun dengan logat Inggris yang begitu kental. 


Frans mengangguk, "Saya sudah fasih berbahasa Indonesia, 
karena sejak dulu Mr. Herman selalu membiasakan saya 
untuk berbahasa Indonesia." 


Ara mengangguk paham. 


"Memangnya kenapa kalau Frans kurang lancar bahasa 
Indonesianya?" Kini giliran Farel yang bertanya kepada Ara. 


"Ya gak papa sih. Tapi aku rasa akan lebih enak kalau Frans 
berbicara pakai bahasa Indonesia." 


Sudut bibir Farel terangkat, "Kamu takut gak bisa ngobrol 
sama Frans gara-gara toefl kamu rendah ya?" 


Ara membulatkan bola matanya, lalu mencubit lengan Farel 
kesal, "Enak aja! Nilai toefl aku tinggi ya!" 


"Oh ya?" 


"Kamu ngeremehin kemampuan berbahasa Inggris aku?" 
Tanya Ara dengan ekspresi kesal. 


Bukannya merasa bersalah ataupun takut, Farel justru 
terkekeh melihat ekspresi Ara yang begitu lucu ketika lagi 
kesal seperti ini. 


Tanpa menghentikan kekehannya, Farel langsung menarik 
tubuh kedalam dekapannya, "Aku bercanda sayang. Lagi 
pula kalau toefl kamu rendah, dengan senang hati aku akan 
ngajarin kamu bahasa Inggris." Ujarnya seraya mengusap 
punggung Ara. 


"Kamu mau bukti kalau nilai toefl aku tinggi?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gak perlu, sayang. 
Lagipula, bagus atau enggaknya kemampuan kamu dalam 
berbahasa Inggris, gak akan mempengaruhi posisi kamu di 
hati aku." 


Shit!!! Gue speechless!!! 


Mobil yang dikemudikan Frans berhenti tepat didepan 
sebuah restauran yang menyajikan makanan Jepang. 


"Frans, kamu ikut masuk 'kan?" Ara bertanya seraya 
menatap Frans dari samping. 


"Enggak." Bukan Frans yang menjawab, tapi Farel. 


Ara mengerutkan dahinya, "Kenapa? Ini 'kan udah masuk 
jam makan siang. Jadi gak salah dong kalau Frans ikut 
makan bareng kita." 


Farel menghela nafas. la benar-benar tak bisa memahami 
jalan pikiran Ara. Niatnya ia hanya ingin makan siang 
berdua, tapi kenapa malah ajak orang lain untuk gabung? 


"Maaf, saya harus pergi ke kantor, karena ada berkas-berkas 
penting yang harus saya kasihkan ke sekretarisnya Mr. 
Herman. So, saya harus pergi sekarang. Nanti saya akan 
kembali kalau Mr. Farel telah memintanya." Jelas Frans. 


Ara mengangguk paham, lalu menoleh kearah Farel, 
"Kenapa lihatin kayak gitu?" Tanyanya bingung saat Farel 
menatapnya sambil tersenyum tipis. 


Tangan kanan Farel terulur untuk mengusap pucuk kepala 
Ara, "Gak papa. Ayo turun!" Farel lebih dulu keluar dari 
mobil itu. 


"Saya duluan ya, Frans?" Ujar Ara lalu ikut turun dari mobil. 


Ara menghampiri Farel yang kini tengah berdiri didepan 
pintu masuk restauran. 


"Kenapa sih lihatin aku sambil senyum-senyum kayak gitu? 
Memangnya ada yang aneh sama muka aku?" Ara meraba 
kedua pipinya. 


Senyum dibibir Farel semakin lebar bersamaan dengan 
tangan kanan Farel yang merengkuh pinggang ramping Ara 
dan menuntunnya memasuki restauran tersebut, "Kamu 
mau makan apa?" 


"Dih, gak nyambung banget sih kamu. Bukannya jawab 
pertanyaan aku, malah balik kasih pertanyaan." Kesal Ara 
seraya melepaskan tangan Farel dari pinggangnya, lalu 
berjalan lebih dulu, meninggalkan Farel yang masih setia 
tersenyum. 


Ara memilih meja yang ada di sudut restauran, lalu duduk 
disalah satu kursinya dengan diikuti Farel yang kini sudah 
duduk tepat dihadapannya. 


"Kamu mau makan apa?" Farel menyodorkan sebuah buku 
menu kehadapan Ara. Ara meraih buku tersebut, lalu 
membukanya, "Ramen aja." 


Farel mengangguk, lalu mengangkat tangan kanannya, 
memanggil seorang pelayan dan langsung memberitahu 
makanan yang akan menjadi menu santap siang mereka 
siang ini. 


Disela menunggu makanan mereka datang, Ara lebih 
memilih untuk menyibukkan diri dengan bermain ponsel 
pintar, mengabaikan Farel yang sedari tadi terus 
menatapnya. 


Farel menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi 
dengan kedua tangan terlipat didepan dada. Tatapan 
matanya pun tak pernah lepas dari setiap gerak-gerik yang 
dilakukan Ara. 


Setelah beberapa menit sibuk dengan ponsel pintarnya, Ara 
memutuskan menyudahi aktivitasnya dan menyimpan 
benda pipih itu keatas meja. Dan saat ia mengangkat 
kepalanya, secara tak sengaja, pandangannya bertemu 
dengan mata hazel yang kini juga tengah menatapnya. 


"Kenapa lihatin aku kayak gitu?" 


Ara mengerutkan dahinya ketika Farel tak meresponnya, 
"Rel?" 


"Hm?" 

"Kenapa?" 

"Apanya?" 

"Kenapa kamu lihatin aku kayak gitu?" 

Farel menggelengkan kepalanya, "Gak papa." 

"Gak papa? Terus kenapa kamu lihatin aku kayak gitu?" 


Farel memajukan tubuhnya dan menyilang kan kedua 
tangannya ke atas meja dengan tatapan yang tak pernah 
lepas dari kedua manik mata Ara, "Memangnya salah kalau 
aku memandangi wajah cantik calon istriku sendiri?" 


Ara membulatkan bola matanya dengan kedua pipi yang 
memerah, dia b/ushing karena ucapan Farel barusan. 


"Ta... tapi gak gitu juga." Protes Ara terbata karena ia gugup. 
Dan kegugupannya itu mampu membuat senyum Farel 
mengembang. 


"Cantik." 

"Si... Siapa?" 

"Kamu. Calon istri aku." 

Sederhana sih, tapi mampu buat Ara speechless. 


Ara tak henti-hentinya dibuat terperangah dengan sifat 
Farel yang tiba-tiba doyan dengan yang namanya belanja. 
Padahal kemarin-kemarin Farel termasuk tipe cowok yang 
anti dengan yang namanya shopping. Tapi kenapa di 
Singapura dia jadi gila belanja sih?! 


"Sayang, bagus yang ini atau ini?" Farel menunjukkan 2 
kandidat sepatu dengan warna dan model yang berbeda. 


"Up to you." Jawab Ara singkat, lalu kembali sibuk dengan 
ponsel pintarnya. 


"Aku serius, sayang." 
"Aku juga serius." 


Farel menghela nafas, lalu menjauh dari hadapan Ara, 
menuju ke salah satu rak sepatu dengan diikuti seorang 
perempuan yang tak lain adalah pegawai toko itu. 


"Udah selesai belanjanya, tuan Farel?" Tanya Ara ketika Farel 
kembali menghampirinya dengan sebuah kantong ditangan 
kanannya. 


"Udah." Jawab Farel, lalu menyerahkan kantong tersebut ke 
Frans. Namun, belum sempat Frans menerima kantong 


tersebut, Ara lebih dulu menginstruksi Farel tegas. 
"Bawa sendiri, Farel!" 


Farel menatap Ara dengan sebelah alis terangkat, "Kenapa? 
Ini 'kan udah jadi tugasnya Frans." 


Ara menghela nafas, lalu bangkit dari duduknya, "Tugas sih 
tugas. Tapi kamu lihat sendiri dong, Frans udah bawa 
banyak kantong belanjaan." Ara menatap Frans dengan 
empat buah kantong belanjaan di masing-masing 
tangannya. Dan kedelapan kantong tersebut adalah hasil 
shopping Farel selama hampir 3 jam tadi. 


Farel mengangguk pasrah, lalu meraih tangan Ara untuk 
keluar dari toko tersebut. 


"Sekarang kita pulang 'kan?" 
"Pulang kemana?" 
"Ke Jogja lah." 


Farel tersenyum seraya mengusap pucuk kepala Ara gemas, 
"Kita pulangnya besok siang." 


Ara menatap Farel tak percaya, "Serius?" 
"Iya," 

"Terus malam ini kita tidur dimana? Hotel?" 
"Bukan." 

"Terus?" 


"Rahasia." Jawab Farel singkat, dan jawaban yang singkat itu 
membuat rasa ingin tahu Ara semakin menjadi-jadi. 


Ara yang masih sibuk dengan pikirannya sendiri pun sampai 
tidak sadar jika kini Farel mengajaknya masuk kesebuah 
toko perhiasan. 


"Kamu mau belanja lagi?!" 
Farel menggelengkan kepalanya, "Enggak." 
"Terus ngapain ke sini?" 


"Nganterin kamu belanja lah. 'Kan tadi kamu udah 
nganterin aku belanja, sekarang giliran aku yang anterin 
kamu belanja." 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu menarik tangan Farel 
untuk keluar dari toko tersebut. Namun, usahanya hanya 
sia-sia karena Farel malah menariknya kembali, hingga kini 
Ara kembali berdiri tepat didepan Farel. 


"Aku gak mau belanja, Farel!" 


Farel mengusap pucuk kepala Ara, "Sekarang aku tanya, 
kenapa kamu gak mau belanja? Bukannya cewek suka 
belanja?" 


"Iya, tapi kali ini aku lagi gak mood belanja." 
"Why?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gak tau. Udah, kita pulang 
aja, yuk!" Ara kembali menarik tangan Farel. Namun, 
langkah keduanya bukan mengarah ke pintu keluar, 
melainkan semakin memasuki toko tersebut karena Farel 
ikut menarik lengan Ara dengan tenaga yang jauh lebih 
besar. 


"Kamu bebas pilih berlian mana aja yang kamu mau." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Mana aja? Berarti lebih dari 
satu?" 


Farel mengangguk. 


"Kamu gila ya?! Kamu pikir aku ini milyuner yang bisa beli 
apapun tanpa mikirin biayanya?!" 


"Kamu gak usah bingung mikirin biaya, 'kan yang bayar 
aku, sayang." 


Dahi Ara berkerut, "Maksudnya?" 


"Berlian-berlian yang nantinya kamu pilih akan aku jadiin 
sebagai seserahan pernikahan besok." 


"Seserahan? Bukannya seserahan udah diurus mama?" 


"Iya, seserahan memang udah diurus mama-mama kita, tapi 
aku reguest ke mereka kalau soal perhiasan biar kamu 
sendiri yang nentuin mau model seperti apa." Jelas Farel, 
dan... 


Cup... 


Farel mengecup dahi Ara sekilas, "Aku mohon jangan tolak 
pemberian aku ini. Aku cuma mau kasih yang terbaik buat 
kamu, wanita paling berharga didalam hidupku saat ini 
setelah mama." 


Ara menelan salivanya susah payah, 'Gue rasa Farel 
kebanyakan makan gula deh hari ini. Sampai-sampai semua 
kata yang ia keluarkan rasanya manis banget!' 


"Malam ini kita tidur disini." Ujar Farel seraya meletakkan 10 
kantong belanjaannya dan Ara ke sofa. Sedangkan Ara, 


gadis itu hanya di perintahkan Farel untuk membawa 
sebuah koper yang berisi pakaian mereka berdua. 


"Kamu nyewa apartemen?" Tanya Ara bingung seraya 
mendudukkan tubuhnya ke sofa dengan pandangan yang 
tak lepas untuk mengamati keadaan sekitar. 


"Ini apartemennya papa." 


Farel berjalan menuju ke sebuah kamar untuk menyimpan 
koper yang Ara bawa tadi. 


"Sayang, sini bentar." Panggil Farel dari dalam kamar. 


Ara bangkit dari duduknya, lalu menghampiri Farel, 
"Kenapa?" Tanya gadis itu seraya duduk disamping Farel 
yang kini tengah duduk di tepi tempat tidur. 


"Aku cuma mau kasih tau, kalau nanti kita tidur di kamar 
ini." 


"Satu kamar?" 
Farel mengangguk. 
"Memangnya di apartemen ini cuma ada satu kamar?" 


"Ada dua sih sebenarnya, tapi aku maunya tidur satu 
kamar." 


Ara menghela nafas. Percuma juga ia membantah ucapan 
Farel, toh ujung-ujungnya ia akan kalah dengan seribu 
alasan yang akan Farel keluarkan hanya demi mereka bisa 
tidur satu kamar. 


"Eh?" 


Ara terkejut bukan main ketika Farel tiba-tiba menjadikan 
kedua pahanya sebagai bantal. 


"Sebentar, Ra. Aku capek banget." Ujar Farel seraya meraih 
tangan kanan Ara dan membawanya ke pucuk kepalanya, 
tanpa di kasih tahu pun Ara sudah tahu jika Farel 
memintanya untuk mengusap kepalanya. 


Ara mengamati setiap inci wajah Farel yang kini tengah 
memejamkan kedua matanya. Hingga pada detik 
berikutnya, ia menyadari posisi duduknya mulai tidak 
nyaman. Bukan berarti kasur yang ia duduki saat ini tidak 
nyaman, melainkan ia baru sadar jika hari ini adalah jadwal 
tamu tak diundang datang menghampirinya. Dan Ara mulai 
merasakan perutnya keram. 


"Rel, bangun dulu deh." Pinta Ara seraya menepuk pundak 
Farel. 


"Kenapa?" 
"Ini gawat!" 


Farel mengerutkan dahinya, lalu bangkit dari duduknya, 
menatap Ara khawatir, "Apanya yang gawat?" 


"Kamar mandi dimana?" Tanya Ara balik. 


Farel menunjuk sudut kamar, "Itu." Dan Ara langsung berlari 
menuju ke kamar mandi. 


Didalam kamar mandi Ara langsung mengecek apa benar ia 
sedang kedatangan tamu? Dan ternyata benar, celana 
dalamnya sudah ada flek. Ara semakin bingung, karena 
kepergiannya ke Singapura ini ia tak membawa pembalut 
satu pun. 


"Farel?" Dan mau tak mau ia harus meminta bantuan ke 
Farel. 


"Kenapa, Ra? Kamu sakit?" Tanya Farel dari balik pintu 
kamar mandi. 


"Enggak. Aku gak sakit." 
"Beneran?" 

"Iya." 

"Terus kamu ngapain di dalam?" 


Ara menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Dan setelah 
memantapkan hatinya, ia membuka sedikit pintu tersebut, 
lalu mengeluarkan kepalanya, menatap Farel yang kini juga 
tengah menatapnya. 


"Kamu sayang gak sama aku?" 


Farel menautkan kedua alisnya bingung, "Kenapa nanya hal 
yang gak perlu dijawab?" 


"Berarti?" 

"Ya sayanglah." 

"Kalau aku butuh bantuan, kamu mau bantu aku gak?" 
"Pastilah, Yang. Memangnya kenapa sih?" 

"Tolong beliin roti Jepang ya?" 

Dahi Farel berkerut, "Roti Jepang?" 


"Iya, tolong beliin ya?" 


"Kamu lagi pengen makan roti Jepang ya? Ya udah aku 
beliin. Kamu mau rasa apa? Coklat? Strawberry? Keju? Atau 
apa?" 


Ara menepuk jidatnya, "Bukan roti itu, Farel. Tapi, roti 
Jepang buat cewek yang lagi datang bulan, alias pembalut!" 


"Oh, pembalut." Farel mengangguk paham, "Kamu lagi 
haid?" 


Ara menghela nafas, "Bisa gak gak usah banyak tanya dulu? 
Keburu banyak nih darahnya." 


Farel mengangguk, "Ok, aku beliin. Tunggu sebentar 
sayang." Ujarnya lalu berjalan menjauh dari kamar mandi 
tersebut. Namun, saat ia hendak keluar kamar, ia 
memutuskan untuk kembali menghampiri Ara. 


"Kenapa lagi?" 
"Pembalut bahasa Inggrisnya apa?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Tadi katanya toefl kamu 
tinggi? Harusnya tau dong." 


"Tapi. 8 Au 
Blam... 


Ara menutup pintu kamar mandi itu cukup keras, "BURUAN 
BELI, FAREL!" Teriak Ara dari dalam kamar mandi. 


Farel pun segera keluar dari apartemen tersebut sambil 
terus berfikir apa bahasa Inggrisnya roti Jepang alias 
pembalut? 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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"Oleh-oleh istimewa!" 
Happy Reading ! 
xk 
"Chilla!" 


Gadis yang merasa namanya dipanggil langsung 
menghentikan langkahnya, lalu menoleh kebelakang. 


"Chelsea?" Gumam Chilla saat melihat Chelsea berjalan 
menghampirinya dengan tas sekolah berwarna pink di 


punggungnya. 


"Lo mau pulang 'kan, Chill?" Chelsea bertanya sesaat 
setelah berdiri tepat didepan Ara, "Gue ikut ya?" 


"Ikut pulang?" 


Chelsea mengangguk, "Gue mau ketemu kak Farel, mau 
minta oleh-oleh." 


"Kak Farel? Bukannya kak Farel masih di Singapura?" 


"Udah pulang kok. Tadi gue habis telponan sama dia dan 
sekarang ada di rumah Lo." 


Chilla mengangguk, "Ya udah, ayo!" 


Chilla dan Chelsea berjalan berdampingan, menghampiri 
Pak Jamal yang kini tengah mengobrol dengan satpam 
sekolah. 


"Pak, ayo pulang!" 


Pak Jamal mengangguk dan langsung berjalan menuju ke 
mobil, dengan diikuti Chilla dan Chelsea. 


"Pak, kak Ara sama kak Farel udah pulang?" Chilla bertanya 
saat pak Jamal baru saja melajukan mobil itu. 


Pak Jamal melirik sekilas Chilla dari spion mobil, "Sudah, 
Non." 


"Yes!" Seru Chelsea, "Gak sabar dapet oleh-oleh dari 
Singapura!" 


"Memangnya kak Farel bawa oleh-oleh?" 


Chelsea mengangguk, "Iya, makannya gue mau ambil 
sekarang." 


"Gue dapet juga gak?" 
"Mungkin dapet." 


Lima belas menit berlalu. Pak Jamal mematikan mesin 
mobilnya sesaat sesudah memarkirkannya tepat dibelakang 
mobil Farel. 


"Makasih, Pak." 


Chilla dan Chelsea segera turun dari mobil dan masuk 
kedalam rumah. 


"Kakak?" Chilla dan Chelsea berjalan menuju ke ruang 
keluarga, menghampiri Ara yang kini tengah asyik 
menonton televisi. 


Dan saat langkah mereka telah mendekati posisi Ara, 
mereka dapat melihat seseorang yang kini tengah tertidur 
dengan menjadikan kedua paha Ara sebagai bantal. 


"Jangan berisik! Nanti dia bangun." Titah Ara sambil melirik 
Farel yang tengah terlelap. 


Chilla dan Chelsea kompak mengangguk, lalu duduk 
berdampingan di sebuah sofa. 


"Kalian pasti mau minta oleh-oleh 'kan?" Tebak Ara sambil 
terus mengusap kepala Farel. 


Chilla dan Chelsea kompak mengangguk. 


"Kakak akan kasih oleh-olehnya, tapi kalian harus bersih- 
bersih dan makan dulu." Titah Ara. Chilla dan Chelsea 
kompak mengangguk. 


"Oh iya, kamu bawa baju ganti gak?" Tanya Ara ke Chelsea. 


"Enggak, Kak. Soalnya aku kesini juga gak direncanain 
sebelumnya." 


"Lo bisa pakai baju gue kok." Timpal Chilla. 
Ara mengangguk, "Iya, kamu pakai bajunya Chilla dulu aja." 
"Ok, Kak." 


"Ya udah, yuk!" Ajak Chilla seraya bangkit dari duduknya, 
berjalan lebih dulu menuju ke kamarnya dengan diikuti 
Chelsea di belakangnya. 


Dan kini tinggallah Ara dan Farel di ruang keluarga. Ara 
yang sibuk mengusap kepala Farel dan Farel yang masih 
betah pada posisinya, tidur dengan menenggelamkan 
wajahnya ke perut Ara dan melingkarkan tangan kanannya 
ke pinggang Ara. 


Cup... 


H 


Ara mengecup pelipis Farel seraya bergumam, “ love you. 
Dan yang ia lakukan itu mampu membuat Farel terbangun 
dari tidurnya. 


"Jam berapa sekarang?" Farel bertanya dengan suara serak 
khas orang yang baru bangun tidur. 


"Jam setengah empat sore." Jawab Ara sambil terus 
mengusap kepala Farel. 


Farel merubah posisi tubuhnya menjadi terlentang seraya 
mengerjakan kedua matanya beberapa kali untuk 
menyesuaikan intensitas cahaya yang masuk kedalam 
matanya. 


"Mau minum?" Tawar Ara dan Farel mengangguk. 
Cup... 


Kali ini Ara mengecup dahi Farel sekilas, "Tunggu bentar." 
Ujarnya lalu sedikit mengangkat kepala Farel, mengganti 
posisi pahanya menjadi bantal sofa. 


Ara berlalu menuju ke dapur untuk mengambil segelas air 
putih. Dan sebelum kembali ke ruang keluarga, Ara memilih 
untuk pergi ke kamar, mengambil oleh-oleh yang akan ia 
berikan ke Chilla dan Chelsea. 


"Kenapa lama?" Tanya Farel posesif, "Bukannya dapur deket 
dari sini? Kenapa harus lama?" 


Ara menghela nafas seraya duduk disamping Farel yang kini 
juga tengah terduduk, "Nih minum dulu." Ara menyerahkan 
segelas air putih dan Farel langsung mengambilnya. 


"Aku lama karena aku ke kamar dulu, ambil oleh-oleh buat 
Chilla dan Chelsea." Jelas Ara seraya meletakkan tiga buah 


kantong belanjaan keatas meja, begitupun dengan Farel 
yang meletakkan gelas kosongnya ke atas meja. 


"Pantes lama." Farel kembali membaringkan tubuhnya dan 
menjadikan paha Ara sebagai bantal. 


Dengan sigap pula Ara mengusap kepala Farel, "Mau tidur 
lagi?" 


Farel meraih tangan Ara yang bebas, lalu membawanya ke 
depan mulutnya, mengecupnya berkali-kali, "Enggak. Aku 
cuma mau tiduran aja." Ujarnya kemudian. 


Tak lama setelah itu, Chilla dan Chelsea datang 
menghampiri keduanya. 


"Itu oleh-oleh buat kita ya, Kak?" Tanya Chelsea antusias. 


Ara mengangguk, lalu mengambil dua kantong belanjaan 
dan memberikannya ke Chilla dan Chelsea, "Nih buat 
kalian." 


"Wah, hoodie!" 

"Gue juga hoodie." 

Chilla menoleh kearah Chelsea, "Kita couple-an?" 
"Eh iya, tapi cuma warnanya aja yang beda." 
"Kalian suka?" 


Chilla dan Chelsea kompak mengangguk, "Suka! 
Terimakasih, Kak." 


"Sama-sama." Ara meraih satu kantong belanjaan yang 
masih ada di atas meja, "Kalian mau oleh-oleh lagi gak?" 


"Ada lagi?" 


"Ada dong. Nih, buat kalian." Ara memberikan dua buah 
kotak beludru berwarna hitam. 


"Ini apa?" 
"Kalian buka aja." 


Perlahan namun pasti, Chilla dan Chelsea mulai membuka 
kotak tersebut. Dan betapa terkejutnya mereka ketika 
mengetahui isi kotak tersebut adalah sebuah kalung double 
layer dengan layer pertama berbentuk bintang dan layer 
kedua berliontin bulan sabit. Bulan sabit yang bentuknya 
seperti huruf "C" merupakan inisial dari nama mereka, Chilla 
dan Chelsea. 


"Suka?" 

"Banget! Terimakasih, Kak." 
Cup... 

Cup... 


Chilla dan Chelsea bergantian mengecup pipi Ara. 


"Kalian gak berterima kasih ke Kak Farel? Itu belinya pakai 
uangnya dia lho." Titah Ara seraya menatap manik mata 
Farel yang kini juga tengah menatapnya. Dan... 


Cup... 
Cup... 


Tanpa aba-aba, Chilla dan Chelsea langsung melayangkan 
kecupan ke pipi Farel, hingga membuat sang empu risih 


dibuatnya. 


Ara yang melihat Farel berusaha menghindar dari kecupan 
yang diberikan oleh Chilla dan Chelsea pun hanya bisa 
tertawa. 


Ternyata bahagia tak harus membutuhkan biaya yang 
banyak. Cukup melihat Farel sengsara ia sudah bisa 
bahagia. 


Assalamualaikum teman-teman :) 
Selamat sahur ya :) 
Gimana puasanya 3 hari kemarin? 


Lancar? 


Love You All 
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"Masa pingitan." 


Happy Reading ! 


kakak 


Sudah seharian ini Farel uring-uringan. Pasalnya, hari ini 
adalah hari pertama dirinya dan Ara di pingit, tidak diijinkan 
bertemu sampai hari H pernikahan mereka tiba. Dan selama 
masa pingitan ini pula Mila meminta Farel untuk tinggal di 
rumah, bukan di apartemen dengan alasan agar Farel tak 
berbuat nekat saat rasa ingin bertemu Ara semakin 
memuncak. 


Selama pingitan ini pula Farel diminta untuk work from 
home. Sedangkan Ara, gadis itu masih diperbolehkan kerja, 
karena memang ia harus menjalankan tugasnya untuk 
menyelamatkan nyawa orang lain. Dan Ara akan mengambil 
cuti selama seminggu saat setelah menikah nanti. Itu semua 
atas permintaan Farel yang akan mengajak Ara keliling 
benua Eropa, alias bulan madu. 


Berungkali Farel mencari kesempatan untuk kabur dari 
rumah orang tuanya, berniat untuk pergi ke rumah Ara. 
Namun sayang, usahanya itu hanya sia-sia, karena Mila 
telah memerintahkan seluruh orang rumah untuk 
mengganti setiap pergerakannya. 


"Shit!!! Gue berasa kayak tahanan di rumah gue sendiri!" 


Farel berjalan menuju ke kamarnya dengan wajah ditekuk, 
karena lagi-lagi usahanya untuk kabur digagalkan oleh 
asisten rumah tangganya. 


Farel membaringkan tubuhnya keatas tempat tidur, lalu 
mengeluarkan ponsel pintarnya dari dalam saku celana. 
Laki-laki itu segera mencari kontak Ara dan setelah 
mendapatkannya, Farel langsung menelpon gadis itu. Tak 
butuh waktu lama, Ara langsung mengangkat panggilannya. 


"Hallo, Farel!" 

"Ra?" 

"Kenapa?" 

"Kangen." 

Terdengar helaan nafas dari seberang sana. 


"Gak usah berlebihan, Farel! Kita 'kan baru ketemu 
semalem, masa udah kangen?" 


"Buktinya sekarang aku kangen." 


Farel bangkit dari tempat tidur, lalu melangkah menuju ke 
balkon kamar, duduk disebuah kursi dengan ponsel pintar 
yang masih ia tempelkan ke daun telinganya. 


"Video call-an, yuk! Aku pengen lihat wajah kamu." 


"No! Kata mama, kita cuma boleh chatting-an dan telponan, 
gak lebih." 


"Tapi aku kangen, sayang. Aku pengen lihat wajah kamu." 


"Gak bisa, Farel. Seharusnya kamu bersyukur, karena 
mama-mama kita masih ngebolehin kita telponan kayak 
gini." 


"Sekali aja." 


"Enggak." 

"Please!" 

“Gak bisa, Farel!" 

"Sebentar aja, Ra." 

"Meskipun sedetik, aku tetep gak mau." 


Tak lama setelah itu, Farel mendengar ada seorang laki-laki 
memanggil nama Ara dari seberang sana, hingga membuat 
rasa cemburu Farel mencuat begitu saja. 


"Kamu dimana? Itu siapa? Kok ada suara cowok? Kamu 
selingkuh ya? Ra, jawab pertanyaan aku! Kenapa diam aja? 
Kamu gak bisa jawab? Berarti kamu bener-bener selingkuh? 
Jahat kamu, Ra!" 


Ara menghela nafas panjang. 

"Gimana aku jawab kalau kamu nanya terus kayak tadi?" 
"Ya udah, sekarang jawab." 

"Dari mana dulu? Pertanyaan kamu tadi kebanyakan." 
"Terserah." 


"Aku sekarang lagi ada di rumah. Laki-laki yang manggil aku 
tadi Bang Angga, dan aku gak selingkuh. Udah? Ada yang 
mau ditanyain lagi?" 


"Bang Angga ngapain disana? Pasti mau deketin kamu lagi 
'kan? Aku gak rela ya, Ra, kalau kamu deket apalagi dipeluk 
sama dia." 


"Kok gitu? Bang Angga 'kan kakak aku." 


"Gak peduli!" 


"Terserah gue lah, mau peluk Ara atau enggak? 'Kan gue 
bebas ngelakuin apa aja mumpung Lo gak ada di dekatnya 
Ara." Ujar Angga tiba-tiba, karena ponsel pintar Ara kini 
sudah berpindah tangan ke Angga. 


"Jangan macem-macem ya, Bang!" 
"Terserah gue lah!" 


Ara yang kini tengah berdiri didepan Angga pun hanya bisa 
menggelengkan kepalanya ketika sifat jahil abangnya itu 
keluar untuk mengerjai Farel. 


Jelas-jelas Angga tahu, jika Farel tak suka jika gadisnya 
dekat dengan cowok lain, termasuk dirinya. 


"Berani macem-macem ke Ara, aku pastiin akan buat Abang 
babak belur saat ini juga!" 


Angga terkekeh, "Oh ya? Gimana caranya? Keluar dari 
rumah aja Lo gak bisa." 


Ara membulatkan kedua bola matanya. Perkataan Angga 
barusan bisa membuat Farel merasa tertantang dan bisa- 
bisa kabur dari rumah tersebut dengan berbagai cara licik 
yang ia miliki. Ara yang tak ingin itu terjadi, langsung 
merebut kembali ponsel pintarnya. 


“Gak usah didengerin, Rel!" 
"Gak bisa, Ra! Bang Angga..." 


"Kalau kamu bener-bener nekat mau kesini, aku pastiin ini 
menjadi obrolan kita yang terakhir kalinya sampai hari H 
pernikahan kita." 


"Jangan! Aku gak mau!" 

"Semua keputusan ada ditangan kamu." 

Farel menghela nafas, "Ok, aku akan tetap di rumah." 
"Bagus." 

"Kamu bener-bener gak mau video call?" 

"Enggak." 

"Sepuluh menit?" 

"Enggak." 

"Lima menit?" 

"Kan aku dah bilang, bahkan satu detik pun aku gak mau." 
"Kenapa gak mau?" 


"Kamu juga, kenapa maksa mau video call? 'Kan baru 
semalem kita ketemu, masa udah kangen? Gimana 
seminggu coba?" 


"Gila mungkin." 


"Serius? Kalau gitu aku minta mama buat batalin acara 
pernikahan ini." 


"Batalin? Kenapa?" 
"Karena aku gak mau nikah sama orang gila." 


"Gak jadi gila!" Ujar Farel cepat yang mampu membuat Ara 
tertawa. 


"Aku tadi cuma bercanda, enggak serius." 
"Serius juga gak papa. Aku bisa cari cowok lain." 


"Kalau kamu berani, aku pastiin cowok itu akan mati 
sebelum kalian menikah." 


Ara semakin dibuat tertawa dengan perkataan Farel 
tersebut. Seru juga buat laki-laki itu kesal. 


"Ya udah, aku matiin ya? Soalnya aku mau bantuin mama 
beres-beres rumah." 


"Nanti aja, Ra. Aku masih mau ngobrol sama kamu." 


"Nanti malem 'kan bisa, Rel. Lagi pula aku tadi cuma ijin 
bentar buat angkat telpon kamu. Nanti lagi ya?" 


Farel menghela nafas, "Tapi beneran nanti malam lagi ya?" 
"Iya." 

"Ya udah, aku aja yang matiin. / love you, Ra." 

"Love you too, Farel." 

Pip... 


Dengan berat hati Farel mengakhiri sambungan telepon 
tersebut. 


"Aku gak bisa bohong, Ra. Aku bener-bener bisa gila kalau 
gak ketemu kamu!" Gumamnya sambil menatap layar 
telponnya yang kini tengah menampilkan wajah Ara yang 
sedang tersenyum bahagia. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Aku sengaja update siang ini, supaya mengisi ke 
gabutan kalian :) 
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600 votes + 100 komen bisa? 


"Kesempatan dalam kesempitan." 


Happy Reading ! 


kakak 


"Huft..." 


Farel menelentangkan tubuhnya ke tengah lapangan basket 
yang ada di halaman belakang rumahnya sembari mengatur 
deru nafasnya yang memburu. Wajahnya yang memerah 
karena kelelahan dan puluhan peluh yang mengalir deras di 
kedua pelipisnya, menjadi bukti bahwa ia sudah lelah 
bermain basket seorang diri. 


Hari ini adalah hari ketiga Farel berada di kediaman kedua 
orang tuanya dalam rangka menjalani masa pingitan 
sebelum hari H pernikahannya bersama Ara tiba. Dan 
selama tiga hari ini pula, Farel merasa hidup didalam 
penjara. Tak boleh keluar rumah dan melakukan segala 
sesuatunya didalam rumah, termasuk mengerjakan 


pekerjaan kantor yang dikirimkan oleh Deo ataupun Jessica 
selaku tangan kanannya di kantor. 


Puluhan kali pula ia memiliki niat untuk kabur dari rumah. 
Namun sayang, tak ada satupun usahanya yang berbuah 
manis, karena mamanya selalu saja berhasil 
menggagalkannya. Dan kini Farel hanya bisa pasrah, 
berdiam diri di rumah sampai hari pernikahannya bersama 
Ara tiba. 


Farel terus mengatur deru nafasnya yang belum teratur 
seraya memandang langit yang masih berwarna biru cerah 
meskipun hari sudah semakin sore. Tangan kanannya pun ia 
arahkan untuk menyisir rambutnya yang basah karena 
keringat. Dan tanpa ia sadari, tiba-tiba senyum di bibirnya 
terbit ketika bayangan wajah Ara yang sedang tersenyum 
muncul di hadapannya. Jujur, ia sangat merindukan gadis 
manisnya itu!Sangat! 


Farel menghela nafas panjang lalu bangkit dari tidurnya, 
meraih bola basket dan berniat melanjutkan permainannya 
kembali. Namun saat ia sedang asyik mendribel bola 
tersebut, aktivitasnya terhenti ketika Chelsea datang 
menghampirinya dengan muka kesal. 


"Why?" Tanya Farel dengan beberapa kerutan di dahinya. 
"Mama kemana?" 

"Arisan." 

"Dianter pak Didi?" 

Farel mengangguk. 


"Kapan pulangnya?" 


Farel mengendikkan bahunya, "Mungkin malam." 


Chelsea menghentakkan kedua kakinya kesal, "/sh... Mama 
lupa apa gimana sih? 'Kan tadi siang aku udah bilang kalau 
sore ini aku mau pinjem pak Didi buat anterin ke rumahnya 
Maya ambil buku catatan. Tapi kenapa sekarang malah pergi 
arisan?!" 


"Kan bisa naik taksi." 
"Gak berani lah. Apalagi ini udah mau magrib." 
"Kakak anterin?" 


Chelsea memukul lengan kakaknya kesal, "Kakak nyari 
kesempatan buat keluar rumah 'kan?" 


"Dih... Ya udah kalau gak mau, kakak 'kan cuma nawarin, 
gak maksa." Ujar Farel lalu mulai mendribel bola basket 
yang sedari tadi ia pegang. Namun, belum sempat ia men- 
shoot bola tersebut, lagi-lagi Chelsea menghentikan 
aktivitasnya. 


"Kenapa lagi?!" Tanya Farel kesal, "Kalau gak mau ya udah, 
kakak juga gak..." 


"Iya aku mau!" Jawaban Chelsea tersebut mampu membuat 
senyum di bibir Farel merekah. 


"Tunggu bentar, kakak mandi dulu." Titah Farel seraya 
mengacak-acak pucuk kepala Chelsea gemas, lalu masuk 
kedalam rumah. 


Akhirnya ia menemukan peluang untuk bisa bertemu 
dengan Ara! 


Ara, I'm coming!!! 


Disepanjang perjalanan menuju ke rumahnya Maya, Farel 
tak pernah lepas dari tatapan tajam seorang Chelsea. Adik 
satu-satunya itu terus saja menatapnya dengan intens 
hingga membuatnya menjadi risih. 


"Why do you always look at me like that?" Tanya Farel kesal 
seraya melirik Chelsea sekilas. 


"Kakak cari kesempatan didalam kesempitan ya?" 
Farel menautkan kedua alisnya, "Maksudnya?" 


"Maksud kakak berpakaian rapi dan pakai parfum sewangi 
ini apa? Kakak mau ketemu kak Ara 'kan? Awas ya sampai 
kakak berani ketemu kak Ara, aku akan bilangin ke mama!" 


Farel terkekeh seraya mengacak-acak pucuk kepala adiknya 
gemas, "Ngaco kamu. Biasanya 'kan kakak juga gini, 
berpakaian rapi dan selalu wangi kalau keluar rumah." 


"Tapi 'kan kakak cuma mau nganterin aku ke rumahnya 
Maya buat ambil buku catetan, apa harus seperti ini 
penampilannya?" 


"Haruslah." 
"Alasannya?" 


"Supaya teman kamu tahu kalau kamu punya kakak 
setampan dan sewangi ini." 


Bugh... 


Chelsea memukul lengan Farel kesal, "Terus kalau nantinya 
temen aku suka sama kakak gimana? Memangnya kakak 
mau tanggung jawab?" 


"Ya enggaklah. Salah dia sendiri suka sama kakak." 


Chelsea menghela nafas panjang, lalu mengarahkan 
pandangannya ke jalanan luar. Dan kini ia baru sadar, kalau 
hujan tengah turun di luaran sana. 


Sepuluh menit berlalu, akhirnya mobil yang Farel 
kemudikan sampai ke tempat tujuan. 


"Kakak punya payung gak?" Tanya Chelsea seraya melepas 
seatbelt-nya. 


"Punya." Farel meraih sebuah payung dari jok belakang, lalu 
menyerahkannya ke Chelsea. 


"Aku turun dulu, Kak." 
"Tunggu." 


Chelsea menoleh kearah Farel, "Kenapa? Kakak mau ikut 
turun?" 


Farel menggelengkan kepalanya, "Kamu kakak tinggal disini 
dulu gak papa 'kan? Soalnya kakak mau isi bensin." 


Chelsea menaikkan sebelah alisnya, "Itu cuma alasan kakak 
buat ketemu kak Ara 'kan?" 


"Kamu gak percaya sama kakak?" 


"Enggak." Jawab Chelsea cepat, "Kalau bensinnya bener- 
bener habis, ngisinya nanti aja sama aku. Lagian aku juga 
gak akan lama, aku cuma mau ambil buku catetan habis 
pulang." 


Farel menghela nafas, "Ya udah sana." Usir laki-laki itu kesal, 
dan Chelsea langsung turun dari mobil. 


Langkah Chelsea saat memasuki rumah Maya tak pernah 
lepas dari tatapan elang seorang Farel, dan saat gadis itu 


telah benar-benar masuk kedalam rumah tersebut, tanpa 
ba-bi-bu lagi, Farel langsung menyalakan mesin mobil dan 
menancap gas menuju ke rumah Ara. 


"Gue gak boleh melewatkan kesempatan ini!" 


Letak komplek perumahan Maya tak jauh dari letak komplek 
perumahan Ara. Jadi, tak butuh waktu lama, akhirnya Farel 
sampai juga didepan rumah gadisnya. 


"Shit!!!" Umpat laki-laki itu kesal saat gerbang rumah Ara 
dalam keadaan tertutup. 


Farel bergegas turun dari mobil dan menghampiri pak Jamal, 
supir keluarganya Ara yang kini tengah asyik menonton 
televisi di pos satpam rumah tersebut. 


"Pak Jamal!" 


Merasa dipanggil, pak Jamal langsung menoleh kearah 
gerbang dan dilihatnya Farel disana, "Den Farel?" 


Pak Jamal langsung berjalan menghampiri laki-laki itu, dan 
kini ia sudah berhadapan dengannya. Lebih tepatnya, pak 
Jamal berada diarea dalam rumah dan Farel berada di area 
luar rumah. 


"Pak, bukain gerbangnya." 

"Aduh, maaf, Den. Bapak gak bisa bukain." 
"Kenapa?" 

"Ini perintah non Ara, Den, maaf" 


Farel mengacak-acak rambutnya frustasi, "Sebentar aja, 
Pak." 


"Maaf, Den, gak bisa." 


Farel menghela nafas panjang, lalu mengeluarkan beberapa 
lembar uang seratus ribuan dari dalam dompetnya, lalu 
menyerahkannya ke pak Jamal, "Ambil, Pak." 


"Buat apa, Den?" 
"Bapak ambil uang ini, habis itu bapak bukain gerbangnya." 


"Den Farel mau nyogok saya? Wah, ini udah masuk kegiatan 
KKN dan sudah melanggar hukum. Maaf, Den, saya gak 
bisa." 


"Tapi, Pak..." 
Drrttt... 


Ponsel pintar Farel tiba-tiba berdering. Farel meraih 
ponselnya dari dalam saku celana dan dilihatnya nama Ara 
disana. 


"Ara telfon?" Gumamnya, lalu menatap kearah rumah. Tak 
mau membuat gadisnya menunggu, Farel langsung 
mengangkat telpon tersebut. 


"Hal Ki Ru 
"Pulang sekarang, Farel!" 


Belum sempat ia menyapa gadis itu, Ara keburu memotong 
ucapannya. 


"Aku gak mau pulang sebelum ketemu kamu." 
"Gak bisa! Sekarang aku minta kamu pulang!" 


"Sebentar aja, Ra." 


"Kamu pilih pulang sekarang dan aku gak akan marah, atau 
kamu masih kekeh masuk ke rumah tapi aku akan marah 
dan gak akan menerima telpon ataupun chat dari kamu 
sampai hari pernikahan kita tiba?" 


Farel mengusap rambutnya yang sudah mulai lepek basah 
karena hujan masih setia turun, meskipun hanya hujan 
gerimis. 


"Pulang, Farel!" 
Pip... 
Ara mengakhiri sambungan telepon tersebut. 


Farel menghela nafas panjang. Mau tak mau ia harus 
mengalah, menuruti permintaan Ara, meskipun rasanya 
sulit. 


Drrttt... 


Belum sempat ia memasukkan ponsel pintarnya ke saku 
celana, ponselnya kembali berdering, dan kali ini ada 
panggilan masuk dari Chelsea. 


"Otw!" 
Pip... 


Farel langsung mengakhiri panggilan tersebut sebelum 
Chelsea ngomel panjang lebar. 


"Saya duluan, Pak." Pamitnya ke pak Jamal, lalu bergegas 
masuk kedalam mobil sebelum hujan semakin lebat dan 
Chelsea semakin kesal kepadanya. 


Disisi lain, Ara terus memperhatikan gerak-gerik Farel dari 
balik tirai gorden yang ada di lantai dua rumahnya. Awalnya 


ia tak tahu jika Farel nekat datang ke rumahnya, karena ia 
yakin Tante Mila akan posesif mengurung Farel di rumah. 
Namun kenyataannya berbanding terbalik, ternyata Farel 
bisa juga berbuat senekat itu. 


"Gue laporin ke Tante Mila aja ah... Biar nanti waktu dia 
sampai rumah langsung dikasih hukuman!" Titah Ara seraya 
mencari nomor kontak calon mama mertuanya tersebut. 


Jahat memang! 
Assalamualaikum teman-teman :) 


Jangan lupa mampir ke He's Delvano ya :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Alhamdulillah, SAH!" 


Happy Reading ! 


aaa 


Pagi yang cerah secerah hati Farel saat hari yang telah lama 
ia nanti-nantikan akhirnya datang juga. Hari dimana ia 
bertemu lagi dengan Ara setelah satu Minggu dipingit. Hari 
dimana ia akan berjabat tangan dengan papanya Ara untuk 
mengucapkan ijab gobul, sehingga statusnya dengan Ara 
akan berubah, dari yang awalnya tunangan menjadi 
pasangan suami istri. 


Gue nikah, Guys!!! --- Farel Aryadana Kusuma. 


Farel tak henti-hentinya tersenyum menatap dirinya dari 
pantulan cermin. Tubuh yang atletisnya kini telah 
terbungkus oleh stelan beskap bernuansa putih yang 
mampu membuat seorang Farel terlihat seperti laki-laki Jawa 
yang tampan dan penuh dengan karisma. 


Saat Farel sedang asyik mengagumi ketampannya sendiri, 
tiba-tiba pintu kamarnya terbuka dan menampilkan sosok 
wanita cantik dengan kebaya berwarna peach yang melekat 
sempurna pada tubuhnya. Rambut panjang hitamnya pun 
telah disanggul modern sehingga aura cantiknya makin 
terpancar keluar. 


Dan kini, wanita itu tengah melangkah mendekat kearah 
Farel dengan senyum manis yang terukir dibibir ranumnya. 
Wanita cantik itu adalah Mila, mamanya Farel. 


Mila mengusap pipi Farel lembut, "Ganteng anak mama." 


Farel tersenyum, lalu memeluk tubuh mamanya erat, 
"Terima kasih, Ma." Ucapnya dengan suara lemah nan parau. 


Mila membalas pelukan Farel tak kalah eratnya, "Terima 
kasih buat apa?" 


"Buat semuanya." Ujar Farel lemah dengan mata yang 
sudah berkaca-kaca. 


"Terima kasih, Ma, terima kasih karena mama udah 
ngelahirin Farel ke dunia ini, merawat Farel dengan penuh 
kasih sayang sampai Farel dewasa, dan terima kasih karena 
mama udah merestui pernikahan Farel dengan Ara ini." Farel 
semakin mengeratkan pelukannya dengan air mata yang 
tak bisa ia bendung lagi. Farel menangis, menangis di 
pelukan mamanya. 


Mila menepuk-nepuk punggung Farel pelan, "Kamu gak 
perlu berterimakasih, Kak, karena mama merasa bahagia 
saat dipercaya oleh Allah untuk melahirkan dan merawat 
kamu dan juga Chelsea." 


Mila mengurai pelukan mereka, tangannya terangkat untuk 
menghapus air mata Farel yang membasahi pipi laki-laki itu, 
"Kalian berdua adalah harta paling berharga yang pernah 
ada didalam hidup mama dan papa. Kami sangat sayang 
kalian berdua." 


Mila mengulas senyuman manis, menatap lekat mata elang 
Farel, "Dan sekarang kami harus rela melepaskan kamu 
untuk memulai hidup baru bersama Ara, membangun 
bahtera rumah tangga dengannya." 


Mila menepuk pundak Farel beberapa kali, "Jaga Ara, kak, 
jangan pernah kamu sakiti dia." 


Farel mengangguk patuh, lalu kembali memeluk tubuh Mila, 
"Aku janji, Ma, aku akan jaga Ara seperti aku menjaga mama 
dan Chelsea selama ini." 


"Semoga kamu bahagia dengan pilihan kamu." 
Farel mengurai pelukannya, lalu... 
Cup... 


Farel mengecup dahi Mila beberapa saat, "/ love you so 
much, Mom." 


"| love you too, my son." Balas Mila 


"Bisa kita berangkat sekarang? Aku gak mau membuat Ara 
menunggu." 


Mila mengangguk, "Tentu, sayang. Tapi, sebelum kita 
berangkat ke rumahnya Ara, mama boleh minta sesuatu gak 
ke kamu?" 


"Apa?" 


Mila mendekatkan tubuhnya ke Farel, lalu berbisik, "cepet- 
cepet kasih mama cucu ya?" 


Farel mengacungkan jempolnya seraya tersenyum penuh 
arti, "Don't worry, Mom. Nanti malam juga langsung 
eksekusi." 


Mila tertawa, "Mama tunggu hasilnya." 
Deg-degan? Pasti! 
Terharu? Pasti! 


Bahagia? Jangan ditanya lagi! 


Jika kalian mau tahu bagaimana perasaan Ara sekarang, 
mungkin tiga hal di atas bisa mewakili perasaan gadis itu. 


Ara kini tengah duduk di depan cermin rias yang ada di 
kamarnya, memandangi pantulan dirinya yang sudah begitu 
cantik dengan kebaya bernuansa putih melekat di 
tubuhnya. Rambut yang sudah disanggul modern dan wajah 
yang sudah dirias senatural mungkin membuat auranya 
sebagai ratu sehari terpancar begitu saja hingga mampu 
membuat perempuan lain iri jika melihatnya. 


Hari ini adalah hari H pernikahannya dengan Farel, hari 
dimana Farel secara resmi mengambil alih tanggung jawab 
atas dirinya dari tangan papa dan mamanya. Dan mungkin 
pada hari ini pula ia akan menjadi wanita seutuhnya setelah 
ia dan Farel melakukan apa yang semestinya dilakukan oleh 
pengantin baru pada saat malam pertama. 


Ara menghela nafas panjang, "Gue beneran nikah sama 
Farel?" Ara bermonolog sambil terus menatap pantulan 
dirinya. 


"Atau mungkin gue mimpi?" 


"Mimpi darimana sih, Ra? Jelas-jelas bentar lagi Lo akan 
resmi jadi nyonya Farel Aryadana Kusuma." Timpal 
seseorang yang baru saja masuk ke dalam kamarnya. 


Sebenarnya Ara tau siapa orang tersebut tanpa harus 
melihat sosoknya terlebih dahulu. Karena bagi Ara, tak sulit 
untuk mengenali suara seseorang yang sudah sangat dekat 
dengannya, bahkan sudah ia anggap sebagai keluarga. 


Ara bangkit dari duduknya untuk menghampiri orang 
tersebut. Dan tanpa ia duga, seseorang tersebut langsung 
memeluknya erat tanpa memberikan kesempatan untuknya 
menyapa terlebih dahulu. 


Kalian tahu 'kan, siapa sahabat Ara yang bar-bar? 


Ya, dia adalah Dylla Recca alias Dylla. Gadis yang sudah 
menjabat sebagai sahabat Ara sejak mereka duduk di 
sekolah dasar. 


"Happy wedding, Ra!" 
"Thanks, Dyl." 


Ara mengurai pelukan keduanya, lalu mengajak Dylla duduk 
di tepi tempat tidur. 


"Gimana, Ra?" 
"Gimana apanya?" 
"Gimana perasaan Lo sekarang? Deg-degan?" 


Ara meraih telapak tangan Dylla, lalu menggenggamnya, 
"Lo bisa ngerasain sendiri 'kan, gimana gugupnya gue?" 


Dylla terkekeh ketika mendapati telapak tangan Ara yang 
basah karena keringat dingin, "Gila! Memangnya segugup 
itu ya? Kenapa tangan Lo dingin banget?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gue juga gak tahu, kenapa 
gue bisa segugup ini?" 


"Kalau Lo bisa segugup ini, gimana dengan Farel yang akan 
ngucapin ijab gobul?" 


"Mungkin sama." 


Tak lama setelah itu, Andhine masuk kedalam kamar itu 
bersama dengan Chilla dan juga dua sahabat Ara yang lain, 
Vilia dan Putri. 


"Sudah siap?" Tanya Andhine sambil tersenyum. 
"Farel udah dateng?" 


Andhine mengangguk seraya menyalakan televisi yang ada 
dikamar Ara. Dan saat televisi itu menyala, Ara dapat 
melihat Farel yang kini tengah berjabat tangan dengan 
papanya. Itu artinya, Farel siap mengucapkan kalimat ijab 
gobul. 


"Ya ananda Farel Aryadana Kusuma, saya nikahkan dan 
kawinkan engkau dengan putri saya Sharalee Permata Putri 
binti Tama Putra Wijaya dengan mas kawin seperangkat alat 
shalat dan emas seberat seratus gram dibayar tunai." 


Ara tanpa sadar meremas rok batik yang ia kenakan. 
Jantungnya berdetak berkali-kali lipat lebih cepat dari 
biasanya. Bahkan ia juga merasakan perutnya kini melilit, 
seperti ada ribuan kupu-kupu terbang disana. Manik 
matanya pun tak pernah lepas dari layar televisi yang kini 
tengah terfokus pada wajah tampan seorang Farel. 


Aku yakin kamu bisa, Farel! 


Menunggu Farel mengucapkan kalimat ijab gobul seperti 
sedang menaiki wahana rollercoaster, karena benar-benar 
menguji kesehatan jantungnya. Dan pada akhirnya... 


"Saya terima nikah dan kawinnya Sharalee Permata Putri 
binti Tama Putra Wijaya dengan mas kawin tersebut dibayar 
tunai!" Dengan satu tarikan nafas, Farel berhasil melafalkan 
kalimat ijab gobul tersebut. 


"Bagaimana para saksi, sah?" 


"SAH!" 


Dan air mata yang sedari tadi menggenang di pelupuk mata 
Ara akhirnya lolos juga, ketika rasa haru dan lega menyatu 
menyelimuti hatinya. Andhine yang ikut terharu ketika 
tugasnya sebagai orang tua sudah berpindah tangan ke 
Farel pun langsung memeluk tubuh Ara. 


"Selamat, Kak." 


Ara memeluk tubuh Andhine tak kalah eratnya, "Ara 
beneran udah nikah, Ma?" 


Andhine mengurai pelukan mereka lalu membingkai wajah 
Ara dengan kedua tangannya, "Iya, sayang. Sekarang kamu 
sudah resmi jadi istrinya Farel. Udah, gak usah nangis nanti 
make up kamu luntur." Ujarnya seraya menghapus air mata 
Ara, "Sekarang kita turun kebawah ya? Suami kamu udah 
nungguin." 


Ara menarik nafasnya dalam-dalam dan 
menghembuskannya pelan-pelan, lalu mengangguk, "Iya, 
Ma." 


"Alhamdulillah." Ucap syukur Farel sesaat setelah ia 
mengucapkan ijab gobul. Akhirnya apa yang ia hafalkan 
semalaman dapat ia ucapkan dengan lancar. 


Detik berikutnya, penghulu mengisyaratkan mempelai 
wanita untuk ikut bergabung. Dan tak lama kemudian, 
terdengar suara ketukan sepatu dari arah tangga yang 
mampu mengalihkan perhatian semua orang, termasuk 
Farel. Dilihatnya Ara yang kini tengah menuruni satu 
persatu anak tangga dengan digandeng Andhine dan diikuti 
ketiga sahabatnya, Dyilla, Vilia, dan Putri. 


Gadis yang kini telah resmi menjadi istrinya itu terlihat 
sangat cantik, apalagi saat gadis itu berjalan kearahnya, 
kecantikannya menyatu dengan senyum manis yang 


mampu membuat waktu di sekeliling Farel terasa berhenti 
berputar. Mata mereka saling beradu sampai pada akhirnya 
Mila menyadarkan keduanya. 


"Saat ini bukan waktunya untuk saling mengagumi satu 
sama lain, karena saat ini waktunya kalian untuk saling 
bertukar cincin." Mila menyerahkan sebuah kotak beludru 
berwarna merah ke Farel. 


Farel membuka kotak tersebut dan mengambil cincin 
berwarna silver yang berukuran lebih kecil lalu 
memakaikannya ke jari manis Ara, begitupun sebaliknya. 
Setelah itu, pak penghulu memberikan instruksi kepada Ara 
untuk mencium punggung tangan Farel. 


Ara menatap manik mata Farel sekilas, lalu meraih tangan 
kanan Farel dan mencium punggung tangan laki-laki itu 
untuk beberapa saat. Dan pada saat itu juga air mata Ara 
kembali jatuh, mungkin karena ia terlalu bahagia atas 
pernikahannya ini. Setelah dirasa cukup, Ara kembali 
menegakkan tubuhnya kembali. 


Kini giliran Farel yang diberi instruksi untuk mengecup 
kening Ara. Tanpa menunggu waktu lama, Farel langsung 
membingkai wajah istrinya dengan menggunakan kedua 
telapak tangannya. Ibu jarinya bergerak untuk menghapus 
jejak air mata Ara yang ada di pipi gadis itu, bersamaan 
dengan bibir seksinya yang kini telah menempel di kening 
Ara. Farel memejamkan kedua matanya, memanjatkan 
sedikit doa untuk hubungannya dengan Ara kedepannya. 


"I love you, Ra!" Gumam Farel disela kecupannya itu. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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Play Now : Beautiful --- Crush 


Attention! 
Chapter ini panjaaanggg bangeettt! 
Sampai 2300+++ kata 


Enjoy, Guys!!! 


"Malam terindah." 
Happy Reading ! 
sok 

"Capek?" 
"Enggak." 


"Lapar?" 


"Enggak." 
"Haus?" 


Ara menghela nafas panjang, lalu menatap Farel kesal, “Gak 
ada pertanyaan lain selain capek, lapar, dan haus?" 


Farel menautkan kedua alisnya, "Kenapa? Memangnya ada 
yang salah dari tiga kata itu?" 


"Gak ada yang salah dari tiga kata itu, tapi kamunya yang 
salah." 


"Aku?" Farel menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya, kamu. Karena kamu udah mengulang pertanyaan yang 
sama sebanyak delapan kali selama kini duduk di kursi 
pelaminan ini." 


"Tapi itukan bentuk perhatian seorang suami ke istrinya." 
"Dan aku udah jawab enggak 'kan? Kenapa tanya lagi?" 
"Siapa tahu kamu berubah pikiran." 


Ara menghela nafas, "Mending kamu ngajak ngobrol aku aja, 
gak usah tanya aku udah capek, lapar, atau haus lagi." 


Farel diam untuk beberapa saat. Laki-laki terlihat sedang 
berfikir keras dengan pandangan yang tak lepas dari kedua 
mata indah Ara. Hingga selang beberapa detik kemudian, 
sebuah senyuman terbit dibibir laki-laki itu. 


Ara yang menautkan kedua alisnya ketika melihat Farel 
yang tiba-tiba tersenyum, "Kenapa senyum-senyum gitu? 
Ada yang lucu?" 


"Aku udah tau mau bicara apa lagi selain nanya kamu udah 
capek, lapar, dan haus atau belum." 


"Apa?" 


Farel mencondongkan tubuhnya, lalu berbisik tepat di 
depan telinga kanan Ara, "Malam ini kamu cantik." Ucapnya 
lalu menarik tubuhnya kembali ke posisi semula. Sontak apa 
yang ia katakan itu mampu membuat Ara speechless 
dengan kedua pipi yang memerah. 


"Kamu tambah cantik kalau lagi blushing kayak gini." Ujar 
Farel tiba-tiba seraya mengusap pipi kanan Ara lembut. Dan 
apa yang ia lakukan itu semakin membuat Ara diam 
membeku. 


Ara membuang pandangannya kearah depan. Menurutnya, 
melihat ribuan orang yang kini sedang asyik mengobrol satu 
sama lain adalah pilihan yang tepat untuk menjaga 
kesehatan jantungnya, daripada menanggapi sifat Farel 
yang sering berubah-ubah. Kadang ngeselin, kadang juga 
manis. 


Kuatkan jantungmu, Ra! 


Saat ini sedang berlangsung acara resepsi pernikahan Ara 
dan Farel yang berlangsung disebuah aula hotel bintang 
lima. Acara resepsi ini digelar begitu mewah dan meriah 
karena dihadiri hampir 2000 undangan yang kebanyakan 
berasal dari rekan bisnis papa, papa mertua dan juga suami 
Ara, Farel. 


2000 tamu undangan?! 


Memang terdengar 'wah' bagi sebagian orang, termasuk 
mempelai wanitanya sendiri, Ara. 


Pada awalnya, Ara menginginkan resepsi pernikahan yang 
sederhana dan sifatnya private, karena Ara hanya ingin 
mengundang keluarga dan teman-teman dekatnya saja. 
Namun keinginannya itu langsung ditolak mentah-mentah 
oleh Farel. Laki-laki itu beralaskan jika ia, Tama, dan Herman 
memiliki banyak kolega bisnis, dan pada akhirnya Ara hanya 
bisa pasrah. 


"Sayang." Farel mencolek lengan Ara. 

"Sayang?" 

Ara mendengus kesal, lalu menoleh kearah Farel, "Ke..." 
Cup... 


Belum sempat ia melayangkan protes ke Farel, laki-laki itu 
telah lebih dulu mencium bibirnya. 


Bibir?! 
Ya, BIBIR! 


Itu artinya, Farel telah mengambil first kiss Ara tanpa 
meminta persetujuan dari perempuan itu. 


Benar-benar lancang! 
Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 


"Gak sopan!!!" Ara memukul lengan Farel kesal. Ia benar- 
benar kesal dengan sikap Farel yang telah lancang 


mengambil first kiss-nya tanpa meminta ijin terlebih dahulu. 
Sedangkan Farel, laki-laki itu hanya bisa terkekeh dan 
menganggap pukulan Ara itu sebagai pijitan awal sebelum 
nanti malam mereka melakukan sebuah Pijitan yang 
semestinya. 


"Udah, Ra. Nanti tangan kamu sakit." Farel menghentikan 
pukulan Ara tersebut dengan cara menggenggamnya, 
"Udah ya?" 


"Aku kesel dan aku marah sama kamu!" 


Kedua mata Farel membulat, lalu menggeleng kuat, "Jangan, 
Ra." 


Gawat! Kalau sampai Ara marah, bisa-bisa gak ada yang 
namanya malam pertama! 


Farel langsung mengecup punggung tangan Ara beberapa 
kali, "Maaf, maaf, maaf." Gumamnya. 


Farel kembali menatap kedua manik mata Ara dengan 
tangan yang masih setia menggenggam tangan istrinya itu, 
"Maafin ya?" 


"Gak." 
"Please..." 
"Gak." 
"Please, Ra.." 


"Gak mau." Ara melepaskan tangannya dari genggaman 
Farel. 


"Baru juga beberapa jam resmi jadi suami istri, masa udah 
mau cerai?" Ujar seseorang yang kini tengah berdiri di 


samping Farel dengan kedua tangan terlipat didepan dada. 


Ara dan Farel sontak menoleh ke sumber suara, dan setelah 
mengetahui orang tersebut, Ara hanya bisa menghela nafas 
seraya bangkit dari duduknya. Karena ia mempunyai 
pemahaman jika orang tersebut memiliki sifat yang tak jauh 
dari suaminya. Dingin plus ngeselin. 


Mereka sahabat karib sejak dulu, dan sifatnya pun tak jauh 
berbeda. --- Ara. 


Sedangkan Farel, laki-laki itu langsung bangkit dari 
duduknya dengan tatapan tajam yang tak pernah lepas dari 
orang tersebut. 


Kalian pasti tahu siapa sahabat karibnya Farel. Ya, dia 
adalah Willy Willson, laki-laki tampan nan sukses yang 
telah menjabat sebagai sahabat Farel sejak mereka duduk di 
sekolah dasar. Dan malam ini Willy tak datang sendiri, 
karena ia datang bersama tunangannya yang juga menjadi 
sahabat Ara, Vilia. 


"Ngapain Lo kesini?" Tanya Farel dengan nada kesalnya. 
"Ara ngundang gue." 
"Kenapa dateng?" 


"Kata pak ustad, kalau kita dapat undangan, wajib 
hukumnya untuk dateng." 


Farel mendengus kesal, lalu mengulurkan tangannya ke 
hadapan Willy. 


"Apaan nih? Lo mau minta maaf ke gue? Udah gue maafin, 
tenang aja." Ujar Willy sedikit angkuh yang mampu 
membuat Ara ataupun Vilia tertawa mendengar ucapannya. 


"Gak usah ketawa, Ra. Gak ada yang lucu." Ujar Farel kesal, 
dan Ara langsung menghentikan tawanya. 


Tak mau semakin memperkeruh suasana di hati spesialnya 
Ara dan Farel, Willy langsung mengakhiri kejahilannya 
dengan cara memeluk sahabatnya erat seraya menepuk- 
nepuk punggung laki-laki tersebut, "Happy wedding, Bro. 
Sorry, tadi niat gue cuma mau ngerjain Lo doang." 


Terdengar helaan nafas dari seorang Farel. Namun pada 
detik berikutnya, laki-laki itu pun membalas pelukan Willy, 
"Thanks, udah dateng, Bro." 


"Sama-sama, Bro." Willy melepas pelukannya dan beralih ke 
hadapan Ara, memberikan ucapan selamat ke gadis itu, 
"Happy wedding, Ra. Yang tabah ya?" 


Ara terkekeh, "Makasih, Wil. Kapan nyusul?" 


Willy melirik Vilia yang ada disampingnya, "Lo tanya aja 
sama sahabat Lo, kapan dia siap? Kalau gue besok juga 
siap." 


"Jangan cuma ngomong, Will, cewek itu butuh kepastian." 
Timpal Farel, lalu merangkul pundak Ara, "Lo tiru gue dong, 
baru juga ketemu 3 bulan udah langsung gue nikahin. Nah 
Lo? Udah berapa tahun Vilia Lo pacarin? Ada kali sepuluh 
tahun." 


"Lo tenang aja, Bro, gue udah persiapin segala sesuatunya, 
tinggal tunggu tanggal mainnya aja." 


Vilia menautkan kedua alisnya, "Maksud kamu?" 
Tangan kanan Willy terulur untuk mengusap pucuk kepala 


Vilia, "Lihat aja nanti, yang penting kamu persiapin diri 
kamu aja." 


"Sok-sokan misterius. Awas aja sampai Lo berani gantungin 
sahabat gue, gue akan kasih perhitungan ke Lo!" Ujar Ara 
penuh penekanan. 


"Aku bantuin, sayang," Timpal Farel sambil tersenyum devil. 


Willy bergidik ngeri, lalu menggandeng tangan Vilia untuk 
turun dari panggung pelaminan sambil bergumam, "Suami 
istri sama-sama gila!" 


"Aku tinggal bentar gak papa 'kan? Soalnya ada kolega aku 
yang baru dateng." Titah Farel saat ia dan Ara sudah berada 
didepan sebuah kamar hotel yang sudah di boking oleh Mila 
untuk mereka berdua. 


Ara mengangguk, "Iya, gak papa." 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap 
pucuk kepala Ara, lalu menyerahkan sebuah cardlock ke 
gadis itu, "Aku usahain gak akan lama." 


'Lama juga gak papa.' Ucap Ara dalam hati. 
"Ya udah sana. Kasihan kolega kamu udah nunggu." 


Farel mengangguk, lalu melayangkan sebuah kecupan di 
dahi Ara. 


Cup... 

"Aku pergi dulu." 
"Tunggu bentar, Rel." 
"Kenapa?" 


"Kamu, punya cardilock sendiri 'kan? Takutnya, nanti waktu 
kamu dateng, aku lagi mandi." 


Farel tersenyum, mengusap pucuk kepala istrinya, "Nanti 
aku bisa minta duplikatnya ke respsionis. Aku pergi dulu." 
Ujarnya lalu melangkah menjauh dari hadapan Ara. 


Setelah kepergian Farel, Ara tak kunjung masuk kedalam 
kamar hotel. la memilih diam di tempat dengan pandangan 
tak lepas dari punggung Farel yang semakin menjauh dan 
pada akhirnya hilang saat laki-laki itu masuk kedalam lift. 


Ara menghela nafas panjang, mulai mempersiapkan mental 
untuk menghadapi malam pertama ini, "Semoga lancar." 
Ujarnya lalu masuk kedalam kamar tersebut. 


Satu kata yang keluar dari mulut Ara ketika melihat keadaan 
kamar hotel tersebut, "Wow!" la benar-benar dibuat 
speechless melihat penampakan kamar itu. Luas, mewah, 
dan harum. Benar-benar jauh dari ekspektasinya. 


Ara berjalan mendekat ke tempat tidur dan lagi, Ara dibuat 
speechless ketika mendapati taburan bunga mawar yang 
sudah dibentuk menyerupai emoticon love. 


"Ini yang namanya kamar pengantin? Harus heboh banget?" 
Gumam Ara seraya melangkah menuju ke meja rias, berniat 
membersihkan make up yang ada diwajahnya dan 
membongkar tatanan rambutnya. 


Malam ini, Ara dan Farel akan bermalam di hotel ini. Semua 
keperluan yang mereka butuhkan pun sudah dipersiapkan 
oleh Mila dan juga Andhine. Itu artinya, Ara dan Farel hanya 
terima beres saja. 


Lima belas menit berlalu, Ara pun sudah selesai 
membersihkan make up dan juga membongkar tatanan 
rambutnya. Ara bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju 
ke walk in closet dengan kedua tangan mengangkat gaun 
yang beratnya over load. 


Sesampainya di walk in closet, Ara membuka satu persatu 
lemari yang ada disana dan betapa terkejutnya ia ketika tak 
menemukan satu baju tidur pun, melainkan /ingerie 
berbahan tipis dan baju tidur sexy berbahan satin. 


"Mama pasti sengaja nih." Gumamnya dengan nada sedikit 
kesal. Dan kini tak ada pilihan lain untuknya memilih salah 
satu dari dua pakaian biadab itu. 


"Bismillah, semoga ini pilihan yang tepat." Ara lebih memilih 
baju tidur sexy berbahan satin beserta pakaian dalamnya, 
lalu membawanya ke kamar mandi. 


20 menit kemudian... 


Ara keluar dari kamar mandi dengan sudah menggunakan 
baju tidur kurang sopan santun itu dan sebuah handuk yang 
menggulung rambut basahnya. 


Setelah mengamati keadaan sekitar, akhirnya Ara bisa 
menghela nafas lega ketika tak menemukan keberadaan 
Farel disana. Ara langsung melangkah menuju ke meja rias 
untuk mengeringkan rambutnya. Dan setelah dirasa cukup, 
Ara langsung bangkit dari duduknya dan berjalan menuju 
ke tempat tidur. 


"Gue harus bisa akting!" Titah gadis itu seraya 
membersihkan ribuan kelopak bunga mawar yang ada di 
atas tempat tidur, lalu masuk kedalam selimut dan mencoba 
untuk tidur. la harus bisa tertidur pulas sebelum Farel 
datang ke kamar. Semua ini ia lakukan untuk menghindari 
yang namanya malam pertama. Dan semoga, siasatnya ini 
mampu mengelabuhi Farel. 


Lima menit... 


Sepuluh menit... 


Lima belas menit... 


Bahkan, sampai 30 menit kemudian Ara belum juga tertidur. 
Entah mengapa, jantungnya berdetak dua kali lipat lebih 
cepat. 


"Padahal, Farel belum ada disini. Gimana kalau laki-laki itu 
udah ada? Bisa-bisa..." 


Ceklek... 


Ucapan Ara langsung terhenti ketika pintu kamar tiba-tiba 
terbuka. 


Itu pasti Farel! 


Dan dengan kecepatan kilat, Ara langsung mengubah 
posisinya menjadi miring menghadap ke balkon kamar 
dengan bibir yang tak henti-hentinya membaca ayat kursi 
untuk menenangkan hatinya. 


"Sayang?" Farel berjalan mendekat kearah Ara, "Kamu 
tidur?" 


Farel menghela nafas seraya mengusap pucuk kepala Ara 
pelan, "Aku mandi dulu ya?" Ujarnya lalu berjalan menuju 
ke kamar mandi. 


Selepas kepergian Farel, otak Ara terus berfikir, memikirkan 
bagaimana cara yang ampuh untuknya menunda terjadinya 
malam pertama. 


Jujur, aku belum siap! Sama sekali belum siap! 


Ara semakin menaikkan selimut yang ia kenakan hingga kini 
hampir menutupi seluruh bagian tubuhnya, kecuali bagian 


kepala. Kedua tangannya pun menggenggam erat ujung 
selimut itu hingga membuat ujung selimut itu menjadi 
kusut. 


Ceklek... 


Pintu kamar mandi terbuka dan Farel keluar dari sana 
dengan handuk putih yang melilit pinggangnya. 


Farel melangkah menuju ke meja rias untuk menyisir rambut 
basahnya. Melihat laki-laki itu dari belakang saja sudah 
membuat jantung Ara dag-dig-dug tak karuan, apalagi 
saat laki-laki itu meminta haknya?! 


Ara terus mengamati gerak-gerik laki-laki itu. Hingga, 
"Astaga..." Nafas Ara terasa tercekat saat laki-laki itu 
perlahan melepas handuknya. Dan... 


"Syukurlah..." Ara bisa bernafas lega ketika mendapati Farel 
masih menggunakan boxer. Namun, lagi-lagi nafas Ara 
terasa tercekat ketika melihat Farel berjalan menuju ke 
tempat tidur, lalu berbaring disampingnya. 


"Kamu udah tidur beneran, Yang?" 


"Sayang?" 


Farel menghela nafas, lalu memeluk tubuh Ara dari 
belakang. Kepalanya pun ia benamkan ke rambut Ara yang 
masih sedikit basah. Nyaman, itulah yang kini Farel rasakan. 
Tapi tidak dengan Ara. Semakin Farel mempersempit jarak 
diantara keduanya, semakin cepat pula jantung Ara 
berdetak. 


"Aku tahu kamu belum tidur." Ujar Farel tiba-tiba yang 
mampu membuat tubuh Ara menegang seketika. 


"Kamu pura-pura tidur 'kan, Yang?" 


"Sayang?" Farel semakin mempererat pelukannya, "Kamu 
bohong 'kan?" 


Farel yang sudah mulai kesal karena terus-terusan didiami 
pun langsung membalik dan menindih tubuh istrinya itu. 
Kedua tangannya pun ia letakkan disamping kanan dan kiri 
tubuh Ara, sebagai tumpuan agar tak menindih Ara 
sepenuhnya. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Ara was-was saat Farel mulai 
memajukan wajahnya. 


"Mau kasih hukuman ke istri yang sudah menguji kesabaran 
suaminya." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Hukuman apa?" 

Farel menyeringai jahil, lalu... 

Cup... 

Sebuah kecupan manis berhasil mendarat di dahi Ara. 


"Ini hukuman pertama karena kamu udah berani bohong ke 
aku." 


"Aku gak..." 


Cup... 


Cup... 

Farel mengecup kedua pipi Ara. 

"Aku gak suka punya istri yang hobi bohong." 
"Tapi, hobi aku baca buku, bukan bohong." 

Cup... 

Farel mengecup ujung hidung Ara. 

"Terus kenapa pura-pura tidur?" 

Ara diam, kali ini ia bingung harus menjawab apa. 
"Kenapa diem?" 


Ara terlihat tak ada niat untuk merespon perkataan Farel. 
Hal ini dapat dilihat saat Ara hanya diam menatap manik 
mata Farel seraya menggigit bibir bawahnya. 


"Kamu pasti mau menghindar dari malam..." 
"Enggak." Potong Ara cepat, "Aku gak menghindar kok." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Beneran? Terus kenapa 
tadi pura-pura tidur?" 


"Aku gak pura-pura tidur, tapi..." Ucapan Ara terputus 
karena Farel tiba-tiba menerkam bibir ranum Ara. Farel 
melumat bibir istrinya dengan lembut dan Ara hanya bisa 
diam mematung. 


Gue bingung harus ngapain! 


Karena tak ada balasan dari Ara, Farel menggigit bibir 
bawah Ara hingga membuat gadis itu terpekik. Farel tak 
menyia-nyiakan kesempatan itu untuk memasukkan 
lidahnya kedalam mulut Ara, mengeksplor seluruh bagian 
dalam mulut Ara dan mulai mengajak istrinya itu untuk 
bersilat lidah. 


Disela-sela ciuman panas tersebut, Farel mulai merasakan 
sesuatu yang aneh menjalar di seluruh bagian tubuhnya, 
hingga ia menggeram tertahan merasakan bibir ranum Ara 
yang sangat manis. Benar-benar manis hingga membuat 
laki-laki itu kecanduan. Sedangkan disisi lain, Ara yang 
sudah mulai terbius akan ciuman suaminya itu langsung 
melingkarkan kedua tangannya ke leher Farel, memberi 
isyarat agar laki-laki itu semakin memperdalam ciumannya. 


Farel menghentikan ciumannya dibibir Ara, lalu beralih ke 
leher jenjang istrinya itu. Awalnya Farel hanya mencium 
leher tersebut, tapi lama-kelamaan, ciumannya itu berubah 
menjadi jilatan dan juga gigitan kecil yang mampu 
membuat Ara mendesah keenakan. 


"Aku boleh minta hak-ku sekarang juga 'kan, Ra?" Tanya 
Farel dengan kedua mata berkabut gairah. 


Dengan ragu Ara mengangguk, memberikan lampu hijau ke 
Farel untuk bertindak yang lebih jauh atas tubuhnya. 


Malam ini adalah malam terindah bagi Ara dan Farel, karena 
malam ini menjadi bukti bahwa Ara sudah resmi menjadi 
milik Farel seutuhnya, begitupun sebaliknya. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 


SELAMAT LEBARAN PARA READERS TERCINTA 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Selamat lebaran semua!!! 


minal aidin wal faizin, mohon maaf lahir dan batin ya 


Attention : 
Mau aku update lagi gak nih? 


Buat yang belum vote di part yang tadi pagi aku 
publish, buruan vote ya :) 


Deliops 58 


Biar aku semangat buat update lagi :) 


Sekali lagi, Selamat Lebaran, Guys!!! 
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Play Now : Beautiful --- Crush 


“Good Morning!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Sinar matahari pagi memaksa masuk melalui celah gorden 
kamar yang didalamnya ada dua insan yang masih 
meringkuk berpelukan dibawah selimut tebal berwarna 
putih. Farel membuka matanya perlahan saat sinar matahari 
jatuh tepat di atas kelopak matanya. 


Farel menguap lebar, karena memang ia masih sangat 
mengantuk. Bagaimana tidak mengantuk, jika ia dan Ara 
baru memutuskan untuk tidur saat waktu menunjukkan 
pukul 3 subuh, dan itu artinya ia baru tidur selama 5 jam, 
karena saat ini waktu telah menunjukkan pukul 8 pagi. 


Semalam gue ngajak Ara buat kerja rodi, Guys! Mohon 
maklum :) --- Farel. 


Tangan kanan Farel terulur untuk mengusap wajah cantik 
Ara yang masih terlelap dalam tidurnya dengan kedua 


tangan memeluk tubuh atletis Farel dan menjadikan lengan 
kiri laki-laki itu sebagai bantal. 


"Cantik." 


Sebuah senyuman terbit begitu saja dibibir Farel saat laki- 
laki itu mengingat kejadian tadi malam, kejadian dimana 
mereka bersatu seutuhnya. Dan setelah kejadian itu pula, 
kini Ara telah resmi menjadi milik Farel seutuhnya, 
begitupun sebaliknya. 


Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup dahi, kedua pipi, ujung hidung, dan yang 
terakhir bibir ranum Ara. Jujur, kini ia begitu ketagihan 
untuk melumat, mencium atau sekedar mengecup bibir 
istrinya itu. Rasanya, ia ingin lagi, lagi, dan lagi untuk 
menyatukan bibirnya dengan bibir Ara. 


Haruskah gue dibawa ke BNN karena kecanduan bibir istri 
gue sendiri? --- Farel. 


Farel terus memandangi wajah cantik Ara dengan tangan 
kanan yang tak bosan-bosannya mengusap pipi istrinya 
yang sudah tak gadis lagi. Hingga pada akhirnya, 
perhatiannya beralih kearah  nangkas yang ada 
disampingnya karena ponsel pintarnya berdenting, 
menandakan ada sebuah pesan masuk disana. 


Mama 


Kak, papa mau ngajak kamu sama Ara sarapan bareng. 
Kalian langsung nyusul ke restauran aja ya? 


Oke, Ma 
Send... 


Farel menyimpan ponsel pintarnya keatas nangkas dan 
kembali fokus memandangi wajah Ara. 


"Capek banget ya?" Farel mengusap pipi Ara lembut. Untuk 
beberapa saat, ia memutuskan untuk stuck pada 
kegiatannya. Hingga selang beberapa menit kemudian, 
mamanya kembali mengirimkan pesan dan memintanya 
untuk segera menuju ke restauran. 


Farel menghela nafas, "Mama ganggu banget sih?!" Kesal 
laki-laki itu seraya turun dari tempat tidur dan melangkah 
menuju ke kamar mandi untuk cuci muka dan gosok gigi. 


Sebelum ia keluar dari kamar hotel, Farel menyempatkan 
diri untuk mengecup pipi Ara lagi. 


Cup... 


"Aku tinggal sarapan bentar ya? Nanti aku bawain sarapan 
buat kamu." Ujar laki-laki itu, lalu membenarkan letak 
selimut Ara. 


"I love you." Ujarnya terakhir kali sebelum keluar dari kamar 
hotel. 


Sesampainya Farel disebuah restauran yang ada di lantai 
satu hotel tersebut, Farel langsung melangkah menuju 
kesebuah meja yang ditempati oleh keluarganya dan juga 
keluarga Ara. 


"Kamu sendiri? Ara mana?" Tanya Andhine sesaat setelah 
Farel duduk disamping Mila. 


"Ara masih tidur, Ma." Dan kini, ia sudah bisa memanggil 
Andhine dengan sebutan mama dan Tama dengan sebutan 


papa. 


"Kecapekan ya?" Kini giliran Mila yang bertanya, dan Farel 
hanya mengangguk. 


"Memangnya semalem kalian udah berbuat?" 


Farel menoleh kearah Herman dengan sebelah alis 
terangkat, "Berbuat apa, Pa?" 


"Making love." Bisik Mila dengan senyum penuh arti, 
"Udah?" 


Farel tersenyum canggung, lalu mengangguk, "Udah, Ma." 


"Berapa ronde kamu ajak anak saya main?" Tanya Tama 
seraya memotong roti tawar yang menjadi menu 
sarapannya. 


Farel mengendikkan bahunya, "Enggak Farel hitung." 
"Pasti..." 


"Ma, udahlah. Tadi katanya mau sarapan, kenapa malah 
mengintrogasi Farel?" Cela laki-laki itu kesal karena ia mulai 
tak nyaman dengan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya 
menyudutkan dirinya. Coba aja kalau Ara ada disini, 'kan dia 
jadi ada teman untuk diintrogasi. 


Tolong selamatkan aku, Ra! --- Farel. 


~ Kamar hotel ~ 


Ara sudah terbangun dari tidurnya sejak 5 menit yang lalu, 
dan sudah 5 menit pula Ara berdiam diri di atas tempat tidur 
dengan posisi terduduk dan punggung yang ia sandarkan 
pada kepala tempat tidur. Yang Ara lakukan selama 5 menit 
belakangan hanya diam seraya mengamati keadaan kamar 
hotel yang sepi. 


"Farel kemana?" Mungkin sudah lima kali Ara mengucapkan 
kalimat itu ketika tak mendapati sosok Farel disana. 


lega banget ninggalin gue sendiri. Benar-benar suami 
laknat!!! --- Ara. 


Tak ingin lama-lama berdiam diri di atas tempat tidur 
dengan badan yang sudah sangat lengket karena sisa 
keringat yang dihasilkan ketika ia dan Farel melakukan 
olahraga semalaman suntuk, Ara memutuskan untuk 
membersihkan diri. 


Ara menyibakkan selimut yang sedari tadi menutupi 
tubuhnya dan memutuskan untuk segera turun dari tempat 
tidur. Namun, saat ia hendak berdiri, tiba-tiba... "Aw!!!" Ara 
mengaduh kesakitan saat merasakan rasa sakit, perih, dan 
nyeri pada daerah kewanitaannya. 


Ara kembali terduduk di tepi tempat tidur dengan kedua 
tangan meremas ujung sprei kuat-kuat. Bahkan saking 
sakitnya, kedua mata Ara sampai berair. 


Selang beberapa menit, akhirnya Ara sudah mulai terbiasa 
dengan rasa sakit itu. Ara mengusap air mata yang ada di 
pelupuk matanya, lalu bangkit dari duduknya dan berjalan 
menuju ke kamar mandi dengan langkah tertatih-tatih. 


Butuh waktu 20 menit untuknya membersihkan diri didalam 
kamar mandi. Ara keluar dari kamar mandi dengan hanya 
menggunakan bathrobe yang disediakan oleh pihak hotel. 


Hal ini dikarenakan, tidak adanya baju ataupun pakaian lain 
yang disiapkan oleh mamanya, selain /ingerie. 


Farel bisa gelap mata kalau gue pakai lingerie. --- Ara. 


Keluarnya Ara dari kamar mandi, bersamaan dengan 
masuknya Farel ke kamar itu. Namun, laki-laki itu tak 
sendiri, ada seorang pelayan yang mengikuti langkahnya 
dengan kedua tangan mendorong troli makanan. 


"Taruh disana aja." Titah Farel seraya menunjuk sebuah meja 
kaca yang ada di salah satu sudut kamar. 


"Ini buat kamu." Ujar laki-laki itu lagi seraya memberikan 
selembar uang berwarna biru ke pelayan tersebut. 


"Terimakasih." Ucap pelayan itu, lalu keluar dari kamar. 


Sepeninggal pelayan itu, Farel langsung menghampiri 
istrinya yang masih diam didepan pintu kamar mandi. 


Cup... 


Farel mengecup bibir Ara sekilas, lalu mengusap pucuk 
kepala Ara, "Kenapa diem?" 


"Kamu dari mana?" Tanya Ara balik. 
"Sarapan sama mama papa." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Sarapan? Kok aku gak 
diajak?" 


"Kamu tadi tidur, sayang. Aku gak tega buat banguninnya." 
Jelas Farel seraya mengusap pipi Ara, "Mau makan? Aku 
udah pesan beberapa makanan buat kamu." 


Ara mengangguk. 


Farel tersenyum, lalu menggandeng tangan Ara untuk 
menuju ke meja kaca yang diatasnya sudah tertata 
beberapa jenis makan. Namun, baru satu langkah ia 
melangkah, tiba-tiba Ara mengaduh kesakitan hingga 
membuat Farel khawatir. 


"Kenapa?" 


Ara meringis seraya memegang daerah kewanitaannya, 
"Sakit." Lirihnya. 


Farel paham dengan arah pembicaraan Ara pun langsung 
menggendong tubuh istrinya dengan cara bridal style, lalu 
mendudukkannya ke sofa yang ada didepan meja kaca. 


Cup... 
Farel kembali mengecup bibir ranum Ara, "Maaf." 
"Maaf?" 


Farel bersimpuh didepan Ara dengan kedua tangan 
menggenggam erat tangan istrinya, "Maaf karena ulah aku 
semalem, kamu jadi kesakitan kayak gini." 


Ara melepas genggaman tangan Farel, lalu membingkai 
wajah laki-laki itu, "Udah jadi tugas aku buat melayani 
kamu, suamiku." Ara mengusap pipi Farel, "Aku juga yakin, 
bentar lagi rasa sakitnya akan hilang." 


Farel tersenyum, lalu... 
Cup... 


Farel kembali menempelkan bibirnya ke bibir Ara. Namun 
kini bukan hanya sebuah kecupan yang ia berikan, 
melainkan sebuah lumatan yang sifatnya menuntut. 


Dengan penuh gairah, Farel terus melumat bibir Ara. Hingga 
pada akhirnya Farel harus rela menghentikan aksinya saat 
mendapati istrinya mulai kehabisan nafas. 


"Kamu gila ya?!" Kesal Ara seraya mengusap bibirnya yang 
sudah basah karena ulah suaminya, "Kamu mau bunuh 
aku?" 


Farel meringis seraya mengusap tengkuk lehernya, "Maaf, 
sayang. Lagi pula kamu juga salah, kenapa punya bibir 
semanis dan seseksi ini?" Ujar Farel seraya mengusap bibir 
Ara lembut, dan... 


Tak... 


Ara menyentil dahi Farel gemas, "Kenapa jadi aku yang 
disalahin?" 


Farel terkekeh, lalu beralih duduk disamping Ara, "Aku udah 
pesenin makanan kesukaan kamu." Farel menyerahkan 
sepiring nasi goreng ke Ara. 


"Mau makan sendiri atau aku suapin?" 
"Makan sen..." 


"Aku suapin aja biar romantis." Cela Farel seraya menyendok 
nasi goreng tersebut dan menyodorkannya ke depan mulut 
Ara. 


"Oh iya, nanti siang kita ke rumah kamu ya?" 
"Kita nginep disana?" Tanya Ara antusias. 


"Bukan buat nginep, tapi kita kesana buat beresin baju dan 
barang-barang kamu, karena mulai hari ini kita memulai 
hidup baru di rumah kita sendiri." 


"Rumah yang kamu kasih tahu dulu?" 
Farel mengangguk, "Kamu setuju 'kan?" 
"Aku akan dukung apapun keputusan yang kamu ambil." 


Farel tersenyum senang, lalu mengecup dahi Ara cukup 
lama, 4 love you, my wife." 


Assalamualaikum teman-teman :) 
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"Drama kepindahan Ara." 
Happy Reading ! 


kakak 


Saat ini Ara sedang sibuk memasuk-masukkan pakaian dan 
juga barang-barang pribadinya kedalam dua buah koper 
yang berbeda. Rencananya, siang ini ia akan diboyong oleh 
Farel ke rumah baru yang sudah lama Farel persiapkan 
untuk keluarga kecil mereka. 


"Kakak beneran mau pindah?" Tanya Chilla yang baru saja 
masuk kedalam kamar Ara, lalu duduk disamping Ara yang 
mana sekarang mereka duduk di lantai beralaskan karpet 
tebal, tepat didepan sebuah lemari pakaian yang terbuka 
dan hampir kosong. 


"Iya." Jawab Ara tanpa menghentikan aktivitasnya. 
"Harus sekarang banget?" 

"Iya, Dek." 

"Gak bisa besok-besok aja?" 


Ara menghela nafas panjang, lalu menoleh ke Chilla, "Kamu 
tanya aja ke kak Farel, boleh gak kakak pindahnya besok- 
besok aja? Kalau kakak sih oke-oke aja." 


Chilla memanyunkan bibirnya seraya menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Kenapa?" 


"Aku gak berani." 


"Kalau kamu tanyanya baik-baik, mungkin kak Farel gak 
akan marah, atau bahkan kak Farel akan kasih ijin buat 
kakak tinggal disini untuk beberapa hari kedepan." 


Chilla menggelengkan kepalanya lagi, "Gak berani, Kak, 
aku..." Ucapan Chilla terpotong ketika seorang laki-laki yang 
sedari tadi menjadi topik pembicaraan mereka masuk 
kedalam kamar itu. Farel masuk ke kamar Ara dengan 
ekspresi dingin dan kedua tangan yang dimasukkan 
kedalam saku celana. 


"Udah selesai?" Tanya Farel seraya berjalan mendekat 
kearah Ara dan Chilla. 


Ara dan Chilla saling pandang untuk beberapa saat, hingga 
pada akhirnya Chilla bangkit dari duduknya dan keluar dari 
kamar tanpa meninggalkan sepatah katapun. 


"Chilla, kenapa?" Farel kembali bertanya seraya duduk 
disamping Ara, duduk ditempat yang Chilla duduki tadi, 
"Ada masalah?" 


"Nothing." Jawab Ara, lalu kembali pada aktivitas awalnya. 


Merasa ada yang Ara sembunyikan darinya, Farel langsung 
memegang kedua pundak Ara, lalu merubah posisi duduk 
mereka menjadi saling berhadapan. Farel mengangkat 
kedua tangannya untuk membingkai wajah cantik istrinya 
itu, "Kenapa?" Tanyanya dengan nada lembut. 


Ara menunduk, "Chilla keberatan kalau aku pindah 
sekarang." Gumamnya. 


Farel menghela nafas panjang. Sebenarnya Farel sudah bisa 
menebak jika hal ini akan terjadi, mengingat Ara dan Chilla 


selalu hidup berdampingan didalam satu rumah yang sama, 
dan kata perpisahan menjadi kata yang sulit bagi mereka 
berdua. 


Farel merengkuh tubuh Ara kedalam pelukannya, lalu 
berbisik... "Mungkin bukan cuma Chilla yang merasa sulit 
untuk berpisah dengan kamu, tapi kamu juga. Aku yakin 
kamu juga sulit untuk berpisah dengan Chilla." 


Ara semakin mengeratkan pelukannya ke tubuh Farel. la 
pun tak sungkan lagi untuk menelusupkan wajah cantiknya 
ke ceruk leher suaminya itu, "Kita beneran pindah siang 
ini?" Tanyanya dengan nada sepelan mungkin. 


"Iya." 
"Gak bisa diundur satu hari?" 


Farel menghela nafas seraya melepaskan pelukannya dan 
kembali membingkai wajah Ara dengan menggunakan 
kedua tangannya, “Gak bisa." 


"Kenapa? 'Kan cuma satu hari aja." 


"Karena ini waktunya untuk kamu keluar dari rumah ini dan 
memulai hari baru bersama aku di rumah kita sendiri." Farel 
mengusap kedua pipi Ara lembut, "Mungkin sekarang terasa 
berat, tapi aku yakin kamu dan Chilla akan terbiasa." 


Ara diam, tak tahu harus berkata apa lagi untuk mengubah 
keputusan Farel tersebut. 


"Marah?" 
"Enggak." 


"Beneran?" 


"Iya." 
"Kamu setuju 'kan?" 
"Mau gimana lagi?" 


Farel terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Ara gemas, 
"Silahkan dilanjut beres-beresnya, tuan putri." Ujar Farel lalu 
bangkit dari duduknya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Ara bingung seraya mengikuti 
arah gerak laki-laki itu, dan ternyata laki-laki itu 
melangkahkan kedua kakinya menuju ke tempat tidur, lalu 
berbaring disana. 


"Aku mau tiduran bentar." Titah Farel. 
"Gak ada niat mau bantuin aku beres-beres?" 


Farel menoleh kearah Ara, "Ada sih. Tapi, aku ngantuk, Ra. 
Nanti kalau aku gak konsen nyetirnya malah bahaya buat 
keselamatan kita berdua. Jadi, aku tidur aja, ya?" Pinta Farel 
seraya mengedipkan sebelah matanya genit. 


Ara menghela nafas panjang dan kembali melanjutkan 
aktivitasnya. 


"Kamu gak marah 'kan?" 


"Sayang?" 


Ara memilih untuk diam dengan kedua tangan sibuk 
mengemasi pakaiannya. 


"Sayang?" 


Tak mendapat respon dari apa-apa dari Ara, Farel langsung 
bergegas turun dari tempat tidur dan memeluk tubuh Ara 
posesif dari arah belakang. la pun menenggelamkan 
wajahnya ke ceruk leher Ara dan menghirup dalam-dalam 
aroma tubuh Ara yang begitu menenangkan. 


"Sayang, jangan..." 


"Aku gak marah. Udah sana tidur." Cela Ara dengan tangan 
berusaha melepaskan pelukan Farel dari tubuhnya. 


Farel mengangkat sedikit kepalanya lalu menoleh kearah 
Ara, "Aku beneran boleh tidur?" 


"Iya." 
"Oke." 


Dengan kecepatan kilat Farel melepaskan pelukannya dari 
tubuh Ara dan merubah posisi tubuhnya menjadi berbaring 
di atas karpet berbulu, menjadikan kedua paha Ara sebagai 
bantal. 


"Aku tidur disini aja, ya?" Pinta laki-laki itu seraya 
menunjukkan senyum termanisnya. 


"Enggak." Tolak Ara mentah-mentah, "Pindah ke kasur 
sana!" 


"Enggak mau." Tolak Farel balik seraya merubah posisi 
tubuhnya menjadi miring, menghadap ke perut rata Ara. 


"Tidur di kasur Farel, disini dingin." 


"Aku maunya tidur disini sambil ngobrol sama Farel junior." 
Ujar Farel lagi dengan tangan kanan mengelus perut rata 
istrinya itu, dan... 


Blush... 
Kedua pipi Ara merona karena perkataan Farel barusan. 
Farel junior? 


Ara menggelengkan kepalanya pelan dan kembali pada 
aktivitasnya. Namun, baru saja ia ingin memasukkan 
pakaiannya kedalam koper, lagi-lagi aktivitasnya terhenti 
ketika... 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup perutnya beberapa kali dan bergumam, 
"Cepat tumbuh anak papa. Papa udah gak sabar buat main 
kamu." 


Meskipun pelan, Ara masih bisa mendengar dengan jelas 
gumaman suaminya itu. Hingga tak lama kemudian, 
terdengar dengkuran halus yang menandakan jika Farel 
sudah terlelap dalam tidurnya. 


Ara membungkukkan sedikit tubuhnya untuk mengecup 
pelipis Farel... 


Cup... 


"I love you." 


Tak mau menyia-nyiakan waktu, Ara kembali melanjutkan 
aktivitasnya, membereskan pakaian dan juga barang- 
barangnya. 


Drama kepindahan Ara berlanjut saat Ara dan Farel hendak 
meninggalkan rumah keluarga Ara. Chilla yang masih belum 
rela ditinggal Ara pun terus mengeluarkan rayuannya agar 
kakak satu-satunya itu mengurungkan niatnya untuk 
pindah pada hari itu juga. 


"Pindahnya besok aja, Kak." Pinta Chilla saat mereka sudah 
berada di teras rumah. 


"Coba kamu tanya ke kak Farel, boleh gak?" Bisik Ara. 


Chilla melirik kakak iparnya yang kini tengah memasukkan 
2 buah koper Ara ke bagasi mobilnya, "Gak berani, Kak." 
Keluhnya dan kembali memeluk tubuh Ara dari samping, 
"Aku takut." 


"Takut sama siapa?" Farel bertanya seraya mendekat kearah 
keduanya, "Kamu takut sama kakak?" 


Chilla menggeleng dan semakin mengeratkan pelukannya, 
"Enggak." 


Bukannya merasa kasihan karena melihat adiknya 
ketakutan, Ara justru terkekeh, "Gak usah takut, kak Farel 
gak akan gigit." Bisiknya, namun tak direspon oleh Chilla. 


"Berangkat sekarang?" Tanya Farel dan Ara mengangguk, 
"Yuk!" 


"Kak..." Chilla semakin mengeratkan pelukannya, memberi 
isyarat agar kakaknya tak pergi. 


"Besok juga bisa ketemu, Dek." Ujar Andhine, "Biarin kak 
Ara pergi." 


"Enggak mau, Ma." Tolak Chilla tegas. 


Ara dan Farel saling pandang untuk beberapa saat, hingga 
pada akhirnya Farel mengelus pucuk kepala Chilla, "Kamu 
bisa main dan tidur di rumah kakak kapan pun kamu mau." 


Chilla menoleh kearah Farel dengan dahi berkerut, 
"Maksudnya?" 


"Kakak udah siapin satu kamar untuk kamu dan Chelsea 
kalau kalian mau bermalam di rumah kakak." 


"Serius?" Bukan Chilla yang bertanya, tapi Ara. Jujur, Ara tak 
tahu apa-apa tentang kamar itu. 


Farel mengangguk, "Aku udah siapin kamar buat Chilla, 
Chelsea, dan kedua orang tua kita kalau mereka mau 
bermalam." Jelas Farel dan Ara hanya mengangguk. 


"Kakak gak bohong 'kan?" Tanya Chilla ragu. 
"Enggak." 


"Ya udah, kalau gitu, malam ini aku mau tidur di rumah 
kakak." 


"Gak boleh." Timpal Andhine. 
"Kenapa, Ma?" 
"Besok kamu sekolah, Dek. Lain waktu aja." 


"Tapi..." 


"Weekend besok kakak mau ngadain party kecil di rumah. 
Jadi, weekend besok kamu bisa nginep." Cela Farel dan lagi- 
lagi Ara hanya bisa bengong mendengar pernyataan 
suaminya itu. 


Jujur, gue gak tahu apa-apa tentang rencana Farel. --- Ara. 
"Beneran, ya, Kak?" 

Farel mengangguk mantap, "Iya." 

"Janji?" Chilla mengulurkan jari kelingkingnya kehadapan 
Farel dan Farel langsung membalas uluran tersebut dengan 
kelingkingnya, "Janji." 


"Sekarang kakak boleh bawa pulang kak Ara 'kan?" Tanya 
Farel. 


Chilla menghela nafas, "Harus sekarang?" 

Farel mengangguk. 

Dengan berat hati Chilla melepaskan pelukannya, "Ya udah." 
"Boleh?" 

Chilla mengangguk, "Meskipun gak ikhlas." 


Ara terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Chilla, "Kakak 
pergi dulu, kamu baik-baik di rumah, jaga mama dan papa." 


"Kakak juga baik-baik disana." 


Ara mengangguk dan mulai menyalami kedua orang tuanya, 
"Ara pamit, Ma, Pa." 


"Jadi istri yang baik, nurut sama suami." Titah Andhine 
seraya memeluk tubuh Ara erat. 


"Iya, Ma." 


Kini giliran Farel yang berpamitan ke mertuanya, "Farel 
pamit, Ma, Pa." 


Tama menepuk pundak Farel beberapa kali, "Papa kasih 
kepercayaan penuh ke kamu untuk menjaga Ara. Papa yakin 
kamu bisa jadi imam yang baik buat Ara." 


Farel memeluk papa mertuanya itu, "Terimakasih, Pa. Farel 
akan jaga kepercayaan papa." Ujarnya lalu melepas 
pelukannya, "Farel sama Ara pamit." 


Farel meraih tangan Ara dan membawanya menuju mobil. 
Farel membukakan pintu untuk Ara dan meminta istrinya 
untuk segera masuk, "Silahkan masuk, sayang." 


Ara tersenyum, "Terimakasih." Ara pun masuk kedalam 
mobil, begitupun dengan Farel. Setelah menutup pintu 
untuk Ara, Farel langsung melangkah menuju ke kursi 
kemudi dan masuk kedalam mobil. 


"Berangkat sekarang?" 


"Tunggu sebentar." Ara menurunkan kaca mobilnya dan 
tersenyum kepada keluarganya seraya melambaikan tangan 
kanannya. Setalah dirasa cukup, ara kembali pada posisinya 
dengan tangan bergerak untuk menutup jendela itu 
kembali. 


"Udah?" 


Ara menoleh kearah Farel, lalu mengangguk, "Udah." Farel 
pun segera menyalakan mesin mobil dan mulai 
menjalankannya. 


Disepanjang perjalanan menuju ke rumah mereka, Farel 
terus menggenggam tangan Ara sambil sesekali berbincang- 
bincang dengan istrinya itu. Bahkan, saking asyiknya 
mengobrol satu sama lain, waktu 20 menit terasa begitu 
cepat mereka lalui. Dan kini, mobil yang dikendarai Farel 
telah memasuki halaman sebuah rumah mewah dengan 
pagar hitam menjulang tinggi di bagian depannya. 


Farel memarkirkan mobilnya dihalaman rumah tersebut. 
Mereka keluar dari mobil dan disambut oleh seorang laki- 
laki yang Ara ketahui bernama Mang Didi. 


"Selamat sore, Den, Non." Sapa Mang Didi sopan. 

"Sore, Mang." Sapa Farel dan Ara kompak. 

"Ada barang atau koper yang bisa saya bawakan, Den?" 
"Ada, Mang." Jawab Farel. 


Farel beralih menoleh ke Ara yang ada disampingnya, 
"Sayang, kamu masuk duluan gak papa 'kan? Soalnya aku 
mau bantuin Mang Didi angkat koper." 


Ara mengangguk, "Gak papa." 
"Kamu masih inget kamar utama dimana 'kan?" 


Ara mengangguk, "Masih. Ya udah, aku masuk duluan ya?" 
Titahnya lalu melangkah masuk kedalam rumah. 


"Wow." Meskipun ini bukan pertama kalinya Ara masuk 
kedalam rumah tersebut, namun Ara tak bisa menutupi 
kekagumannya terhadap rumah tersebut. 


Ara melangkahkan kedua kakinya menuju ke lantai dua, ke 
sebuah ruangan yang dulu pernah ia kunjungi bersama 


Farel, apalagi kalau bukan kamar utama. 


Ara memasuki kamar tersebut dan langsung melangkahkan 
kedua kakinya menuju ke balkon kamar, merentangkan 
kedua tangannya dengan kedua mata terpejam. Ini kali 
kedua baginya menikmati sejuknya udara malam di rumah 
ini. 


Setelah puas menikmati udara sore, Ara kembali masuk 
kedalam kamar, menyusuri setiap sudut kamar itu yang 
sebagian besar kondisinya masih sama saat ia kunjungi 
dulu. 


Dan spot favorit Ara yang ada di kamar ini setelah balkon 
adalah walk in closte. Bisa dibilang ini adalah walk in closet 
impiannya. Luas, ada banyak rak sepatu, dan yang paling 
penting adalah ada sebuah kaca besar di sudut ruangan, 
sehingga ia tak harus berebutan tempat dengan Farel 
nantinya. 


"Kenapa diem?" Tanya seseorang yang tiba-tiba memeluk 
tubuh Ara dari belakang dan mendaratkan dagunya ke 
pundak Ara. 


Kalian tahu 'kan siapa pelakunya? 
"Ada yang mau kamu rubah?" 


Ara langsung menoleh kearah Farel, menatap laki-laki itu 
bingung, "Maksud kamu?" 


"Kalau kamu rasa ada yang kurang atau kamu gak suka, 
kamu bisa rubah apapun yang ada di rumah ini, AW!!!" Farel 
memekik kesakitan saat Ara mencubit lengannya. 


"Ini udah bagus, Farel, apa lagi yang mau dirubah?" Kesal 
wanita itu. 


"Aku kira..." 
Cup... 


"Terimakasih." Potong Ara yang mampu membuat Farel 
speechless. 


Ara berbalik badan, lalu membingkai wajah suaminya 
dengan menggunakan kedua tangannya, dan... 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Ara kembali mengecup bibir suaminya itu. Dan lagi-lagi Ara 
terkekeh ketika melihat Farel tak berkutik sama sekali. 


Gue rasa ini akan menjadi hobi baru gue. --- Ara. 


"Aku beres-beres dulu, ya?" Ujarnya lalu melangkah ke 
sudut walk in closet dimana ada dua buah koper miliknya 
disana. Namun, baru saja tangan kanannya menggenggam 
koper, tiba-tiba Ara merasakan tubuhnya melayang. Siapa 
lagi pelakunya kalau bukan Farel. 


"Olahraga bentar, ya?" Pinta laki-laki itu seraya 
menggendong tubuh Ara dan membaringkannya ke atas 
tempat tidur. 


Tatapan mereka saling beradu, mata Farel menggelap, dan 
Ara tahu itu. Perlahan namun pasti, Farel mulai memajukan 
kepalanya hingga kini bibir keduanya menyatu. Farel 
mencium bibir Ara lembut dan lama-kelamaan, ciumannya 
itu berubah menjadi lumatan yang sifatnya menuntut. 


Sore ini, aku kembali melayani suamiku di rumah baru kita. - 
-- Ara. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


GIVEAWAY SPESIAL 1 JUTA READERS 


Assalammualaikum, teman-teman :) 


Alhamdulillah... Tepat pada tanggal 1 Juni 2020, 
"Deliops" mencapai 1 Juta readers :) 


Dan pada hari itu juga, Deliops menduduki peringkat 
pertama di #romance!!! 


Peringkat 1 dari 337k cerita!!! 


MANTUL!!! 


Terimakasih banyak, teman-teman 


Dan sebagai bentuk rasa syukur saya, saya mau bagi-bagi 
pulsa sebesar 50 k untuk 2 orang yang telah memenuhi 
S&K. 


Berikut syarat & ketentuannya : 
1. Follow akun WP ini @qianzyaquarius. 


2. Follow akun Ig : @qianzyaquarius 


3. Tulis gimana pendapat kamu tentang cerita 
"Deliops" ini di feed Ig @gianzyaguarius. 


Komen di feed yang ini ya 


2 komen yang paling menarik akan aku pilih sebagai 
pemenangnya :) 


Nb : 


Batas akhirnya hari Jum'at dan akan aku kasih tahu 
siapa pemenangnya pada hari Sabtu di snapgram :) 


Oh iya, nanti waktu komen dikasih ID atau nama 
akun kamu ya, supaya aku gampang ngeceknya :) 


Ditunggu partisipasinya!!! 
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I'M BACK, GUYS!!! 


Sebelum lanjut ke part selanjutnya, aku mau ngingetin 
kalau kemarin aku ngadain GIVEAWAY dalam rangka 
pencapaian 1 juta Readers. 


Hadiahnya lumayan Iho, 50 k pulsa untuk 2 orang. 
Caranya ada di part sebelum ini ya. 


Jadi, yang belum ikut dan mau ikutan, bisa langsung ikutin 
rule di part sebelumnya, karena siang ini aku udah harus 
nentuin siapa pemenangnya. 


Good luck, Guys!!! 


"Farel Junior?!" 
Happy Reading ! 
sok 

Cup... 

Cup... 

Cup... 

Cup... 

Cup... 

"Eungh..." 


Tidur nyenyak Farel terusik saat merasakan benda lembut, 
kenyal nan lembab mendarat berulang kali di pipi dan juga 
di rahang bawahnya. Perlahan Farel membuka kedua 
matanya dan mendapati wajah cantik istrinya yang kini 
tengah tersenyum kearahnya. 


"Pagi!" Sapa Ara seraya mengusap pipi Farel lembut, "Ayo, 
bangun! Katanya pagi ini ada meeting?" 


"Iya." Jawab Farel dan kembali tertidur dengan wajah yang 
disembunyikan di lekukkan leher Ara. 


"Kalau iya itu bangun, bukannya tidur lagi." Ara berusaha 
menjauhkan wajah Farel dari lehernya, namun usahanya 
hanya sia-sia karena Farel semakin mengeratkan tubuhnya 
ke tubuh Ara. 


"Bangun, Farel!" 
"Aku masih ngantuk." 
"Kalau kamu tidur terus, nanti kamu telat." 


Mendengar kata telat membuat kedua mata Farel terbuka 
lebar. Farel sedikit mengangkat kepalanya dan menatap 
istrinya intens, "Kamu hamil?" 


Ara mengerutkan dahinya, "Hamil?" 
"Tadi kamu bilang telat'kan? Berarti kamu udah..." 
Bugh... 


"Aw!!!" Farel meringis kesakitan saat Ara tiba-tiba memukul 
lengannya cukup keras, "Kenapa aku dipukul sih, Ra?" 


"Karena kamu salah, makanya aku pukul." Ujar Ara kesal. 


"Salah aku dimana?" 
"Kenapa tiba-tiba kamu tanya aku hamil atau enggak?" 
"Karena tadi kamu bilang telat." 


Ara menghela nafas panjang, "Gini nih kalau nyawa kamu 
belum terkumpul sepenuhnya, gak nyambung kalau diajak 
ngobrol." 


"Maksud kamu?" 


Ara membingkai wajah Farel dengan menggunakan kedua 
tangannya, "Dengerin aku baik-baik." 


Farel mengangguk dengan polosnya. 


"Kamu salah mengartikan kata telat yang aku bilang tadi." 
Ujar Ara, "Tadi aku bilang kalau kamu gak buru-buru 
bangun, kamu bisa telat meeting, bukan telat yang lain, 
apalagi telat datang bulan." 


"Jadi, kamu belum hamil?" 


"Kita nikah baru tiga hari, Farel, mana mungkin aku bisa 
hamil secepat itu?" 


"Kamu beneran belum hamil?" 
"Belum lah." 


Farel menghela nafas dan kembali ke posisi semula, 
memeluk tubuh Ara erat dengan wajah yang ia 
tenggelamkan ke lekuk leher Ara. 


"Hari ini kamu udah mulai kerja?" Tanya Farel tanpa 
merubah posisi tubuhnya. 


"Belum." Jawab Ara, "Kenapa?' 
"Nanti ikut aku ke kantor ya?" 
Dahi Ara mengerut, "Ngapain?" 
"Temenin aku kerja." 


Ara terkekeh seraya mengusap kepala Farel lembut, "Ada- 
ada aja." 


"Aku serius, Ra, aku pengen kamu nemenin aku kerja hari 
ini." Ujar Farel seraya menjauhkan kepalanya dari leher Ara 
dan menatap istrinya dengan penuh kelembutan. 


"Serius?" 

"Iya." 

"Tapi aku gak bisa, Farel. Hari ini aku mau beres-beres." 
"Kan ada bibi, biar bibi aja yang beres-beres." 


Ara menggelengkan kepalanya, "Hari ini aku mau beresin 
baju-baju aku, gak mungkin 'kan kalau aku minta tolong ke 
bibi?" 


"Tapi..." 

"Lain kali aja ya?" 

"Aku maunya hari ini." Kekeh Farel. 
"Gak bisa." 

"Please..." 


"Gak bisa, Farel." 


Farel menghela nafas kesal lalu turun dari tempat tidur dan 
langsung menuju ke kamar mandi, meninggalkan Ara tanpa 
berbicara sepatah katapun ke wanita itu. 


"Gue yakin dia pasti ngambek." Gumam Ara seraya turun 
dari tempat tidur dan menuju ke dapur, menyiapkan 
sarapan perdana untuk Farel yang kini telah menyandang 
status sebagai suaminya. 


Rencananya, pagi ini Ara akan membuat sandwich, selain 
mudah dibuat, bahan-bahan untuk membuatnya pun sudah 
tersedia di dapur rumah ini. 


"Non Ara mau bikin sarapan?" Tanya seorang wanita 
setengah paruh baya yang Ara yakini sebagai Bi Sumi, 
asisten rumah tangga yang di pilih mama Mila untuk 
mengurus rumah ini. 

Ara tersenyum ramah, "Iya, Bi." 

"Mau bibi bantu, Non?" 


"Gak usah, Bi." Tolak Ara, "Pagi ini saya cuma mau bikin 
sandwich, jadi gak terlalu sulit." 


"Beneran, Non?" 
"Iya, Bi." 


"Ya udah, bibi kembali ke belakang ya, Non? Mau nyapu 
taman belakang." 


Ara mengangguk, "Iya, Bi." 


Setelah kepergian Bi Sumi, Ara kembali melanjutkan 
aksinya membuat sandwich. Hingga delapan menit 
kemudian, sandwich buatan Ara pun jadi. Ara membawa 


sandwich itu ke meja makan beserta segelas susu putih dan 
segelas air putih sebagai pendampingnya. 


"Sarapan dulu, Rel." Ujar Ara saat melihat Farel menuruni 
anak tangga dengan sudah menggunakan stelan jas kantor 
dan sebuah tas kerja hitam di tangan kanannya. 


Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun, Farel berjalan 
mendekat ke Ara dan duduk di sebuah kursi yang ada di 
ujung meja. 


"Minum air putih dulu, baru boleh makan sandwich-nya." 


Farel melirik Ara sekilas, lalu meraih segelas air putih dan 
meneguknya hingga habis. 


"Sekarang baru boleh makan sandwich-nya." 


Lagi-lagi Farel mengikuti perkataan Ara tanpa mengeluarkan 
sepatah kata pun. 


Di lain sisi, sebenarnya Ara tahu jika kini Farel masih dalam 
mood ngambek karena kejadian tadi pagi. Kejadian dimana 
Farel meminta Ara untuk ikut ke kantor dan menemaninya 
kerja, namun Ara menolaknya dengan alasan mau beres- 
beres. 


Dalam diam, Ara terus memfokuskan pandangannya ke Farel 
yang kini tengah menikmati sandwich buatannya. Senyum 
tipis Ara terbit begitu saja saat mendapati suaminya itu 
sangat lahap menyantap sandwich buatannya. 


Memang enak atau Farel-nya yang laper? --- Ara. 


"Sekarang minum ini." Ara menyerahkan segelas susu putih 
ke hadapan Farel saat laki-laki itu telah menghabiskan 
sandwich-nya. 


Farel meraih segelas susu putih tersebut dan meneguknya 
hingga habis. Farel bangkit dari duduknya dan berjalan 
menuju ke arah pintu utama, mengabaikan Ara yang masih 
terdiam ditempatnya. 


"Gawat! Dia beneran marah!" Ara segera bangkit dari 
duduknya untuk mengejar Farel yang kini sudah berada di 
teras rumah. 


"Farel!" Ara mencekal tangan Farel, lalu berdiri tepat 
didepan laki-laki itu. Ara menatap manik mata Farel yang 
kini juga tengah menatapnya. Namun dengan tatapan datar 
dan dinginnya, "Kamu marah?" 


"Rel?" Ara menggoyang-goyangkan tangan Farel yang ada 
di pegangannya, "Jangan marah! Lain kali aku janji nemenin 
kamu kerja." 


"Rel | HI 


Farel masih setia diam dengan tatapan dingin nan datar 
tertuju ke Ara. 


"Maaf." 


"Maaf ya?" 


Tak kunjung mendapatkan respon dari suaminya, membuat 
Ara pasrah. 

Ara menghela nafas panjang dan langsung mencium 
punggung tangan kanan suaminya, "Hati-hati dijalan." 
Ujarnya lalu kembali masuk kedalam rumah, meninggalkan 
Farel yang masih diam pada posisinya dengan kedua mata 
menunjukkan tatapan kosong. 


"Huft..." Ara menghela nafas lelah sambil merapikan tatanan 
ikat rambutnya yang sedikit berantakan. 


Setelah 3 jam lebih menyibukkan diri beberes di walk in 
closet, akhirnya kini Ara bisa tersenyum melihat hasil 
kerjanya merapikan pakaian, sepatu, tas, dan aksesoris 
miliknya dan juga Farel di walk in closet kamar mereka. 


Awalnya Ara kira beberes tak terlalu memakan waktu tapi 
nyatanya benar-benar memakan waktu hingga ia tak sadar 
jika kini telah memasuki jam makan siang. 


Ara segera menutup koper-koper yang tadinya terisi penuh 
barang-barang pribadinya dan Farel, lalu menyimpannya ke 
sudut walk in closet. Ara kembali menghampiri salah satu 
pintu lemari untuk mengambil pakaian ganti dan 
membawanya ke kamar mandi. 


Lima belas menit berlalu. Ara keluar dari kamar mandi 
dengan badan dan wajah yang terlihat lebih segar. Di 
kepalnya pun terdapat sebuah handuk yang membungkus 
rambut hitamnya yang masih basah, karena ia baru saja 
keramas. 


Ara mendudukkan tubuhnya ke sebuah kursi panjang yang 
ada di balkon kamar dengan kedua tangan sibuk mengutak- 
atik ponsel pintarnya, melihat beberapa email yang 
berhubungan dengan pekerjaan dan pesan singkat dari 


teman-temannya yang rata-rata memberikan ucapan 
selamat atas pernikahannya. 


Namun, saat lagi asyik-asyiknya menjawab satu-persatu 
pesan singkat teman-temannya itu, aksinya seketika 
terhenti ketika kursi yang ia duduki sedikit bergoyang, 
menandakan jika ada seseorang yang kini telah duduk di 
sampingnya. 


Ara menoleh kearah kanan dan betapa terkejutnya ia saat 
mendapati sosok Farel yang kini tengah melinting lengan 
kemejanya hingga ke siku. 


"Kamu udah pulang?" Tanya Ara seraya meletakkan ponsel 
pintarnya ke atas meja kayu yang ada dihadapan mereka. 
Namun sayang, pertanyaannya itu tak direspon oleh Farel. 


"Kamu udah makan siang?" 
Farel tetap diam dengan pandangan mengarah kedepan. 
"Gimana tadi meeting-nya? Lancar?" 


"Rel?" 


"Farel! Jangan diemin aku!" Protes Ara seraya mengguncang 
lengan Farel. Namun sayang, usahanya hanya sia-sia. 


Poor Ara. 


"Rel?" 


"Farel?!" 


"Farel!" 


Mulai merasa kesal dengan sikap Farel yang tiba-tiba dingin, 
Ara langsung melayangkan beberapa kecupan ke pipi kiri 
laki-laki itu. 


Cup... 

Cup... 

Cup... 

"Farel?" 

Ara menghela nafas dan kembali menciumi pipi laki-laki itu. 
Cup... 

Cup... 

Cup... 

Jangan marah! Aku minta maaf." 


"Fa... Mmmpphhh..." Ucapan Ara terhenti ketika Farel 
menarik tengkuk lehernya secara tiba-tiba dan langsung 


menempelkan bibirnya ke bibir ranum Ara. 
Gue kecolongan, Guys! Help me! --- Ara. 


Farel melumat bibir Ara secara rakus, seolah ia rindu akan 
manis dan lembutnya bibir ranum istri cantiknya itu. 


"Balas ciuman aku, Ra." Bisik Farel disela ciumannya dengan 
nada kesal ketika Ara tak kunjung membalas ciumannya 
tersebut. 


Cup... 


Farel kembali melanjutkan aksinya dan Ara rasa, intensitas 
ciuman laki-laki itu semakin meningkat hingga membuatnya 
kewalahan. 


Ara yang sudah mulai kehabisan asupan oksigen pun 
langsung mengulurkan tangan kanannya untuk mencubit 
perut sixpack laki-laki itu, hingga membuat sang empu 
meringis kesakitan. 


"Aw!!! Kenapa dicubit sih?!" Tanya Farel kesal seraya 
mengusap perutnya yang sakit. 


"Bodo!" Jawab Ara tak kalah kesalnya lalu meraih ponsel 
pintarnya kembali dan pergi meninggalkan laki-laki itu 
seorang diri di balkon. 


Disisi lain, Farel hanya bisa meringis melihat kepergian Ara 
dengan tangan memegang adik kecilnya, "Udah tegang ini!" 


Sorenya, Ara memilih untuk menghabiskan waktu dengan 
menonton televisi seraya menikmati sepiring salad sayur 
yang ia buat dengan bahan-bahan seadanya. 


"Aku boleh minta?" Tanya Farel yang tiba-tiba datang dan 
kini telah duduk disamping Ara. 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Memangnya kamu suka 
sayur?" 


"Enggak sih, tapi aku pengen coba aja. Boleh gak?" 


"Bolehlah." Ara menyendok salad sayur tersebut, lalu 
menyuapkannya ke Farel, "Gimana? Enak gak?" 


Farel menggelengkan kepalanya cepat, lalu meraih segelas 
air putih milik Ara yang ada di atas meja kaca dan 
meneguknya hingga tersisa setengah. 


"Gak enak sama sekali." Ujar Farel seraya meletakkan 
kembali gelas tersebut keatas meja. 


"Aku gak mau minta lagi." Titah Farel seraya merubah posisi 
tubuhnya menjadi berbaring dan menjadikan kedua paha 
Ara sebagai bantal. 


"Tidur di kamar sana." 
"Disini aja." 
"Kebiasaan." 


"Biarin." Titah laki-laki itu seraya merubah posisi tubuhnya 
menjadi miring, menghadap ke perut rata Ara. 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap perut 
rata istri ya tersebut, "Hi, Farel junior! Kira-kira, sekarang 
kamu udah ada didalam perut mama atau belum ya?" 
Ujarnya bermonolog. 


"Papa udah gak sabar pengen main sama kamu nih. Kira- 
kira, kamu kapan keluarnya?" Farel terus mengelus perut 


rata Ara hingga membuat wanita itu menggeleng heran. 


"Kayaknya kita harus rajin berbuat deh, Yang. Biar cepet 
tumbuh Farel junior-nya." Ujar Farel seraya menatap Ara dari 
bawah. 


"Berbuat sendiri aja sana." 
"Mana seru? Enakan juga berdua." 
Tak... 


Ara menyentil dahi Farel gemas, "Bisa gak, sehari aja biarin 
aku istirahat? Perasaan setelah kita nikah, kamu selalu aja 
minta jatah, bahkan sehari bisa lebih dari satu kali." 


"Kan biar cepet jadi Farel junior-nya." 
"Kamu gak kasihan sama aku?" 


Farel mengerutkan dahinya, "Kasihan kenapa? Bukannya 
kamu juga merasa enak? Buktinya kamu selalu mendes... 
Mmmpphhh..." 


Ara buru-buru mendekap mulut Farel, "Gak usah dilanjut!" 
Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Digoda cabe-cabean. ' 
Happy Reading ! 
kk 


"Sayang?" 


"Sayang?" 


"Ara?" 


Farel menuruni satu-persatu anak tangga dengan 
pandangan bergerak mengamati keadaan lantai satu 
rumahnya yang kini dalam keadaan sepi, seperti tak ada 
kehidupan di area itu. 


Farel mengusap wajahnya yang masih menunjukkan muka 
bantal, "Kamu kemana, Ra?" Gumam seraya melangkahkan 
kedua kakinya menuju ke teras depan. 


Kosong. Ara tak ada disana. 


"Kamu dimana sih, Ra?" Gumamnya dengan nada frustasi 
dan kembali masuk kedalam rumah. 


Ini masih pagi, bahkan masih terbilang sangat pagi, tapi Ara 
sudah membuat Farel khawatir karena pada saat ia 


terbangun dari tidurnya, ia tak menemukan keberadaan Ara 
didalam dekapan ataupun di sampingnya. 


"Sayang?" 


"Ara?" 


Farel melangkahkan kedua kakinya menuju ke dapur dan 
Farel yakin, disana ia bisa menemukan keberadaan istrinya, 
karena dapur merupakan salah satu spot yang menjadi 
favorit Ara setelah mereka pindah ke rumah ini. 


Dan benar. Baru saja Farel menginjakkan kedua kakinya di 
area dapur, ia sudah bisa mendapati keberadaan Ara yang 
kini tengah sibuk memasak bersama Bi Sumi. 


"Wortelnya juga dipotong-potong 'kan, Bi?" 
"Iya, Non." 


Dengan cekatan, Ara memotong tipis tiga buah wortel yang 
dibeli Bi Sumi dari tukang sayur keliling tadi pagi, lalu 
memasukkannya kedalam baskom, hingga ia tersentak saat 
merasakan sepasang tangan kekar melingkar indah di 
pinggangnya. Tanpa melihat siapa pemilik tangan kekar 
tersebut pun Ara sudah tahu jika itu suaminya. 


"Farel!" 


Bi Sumi yang melihat kejadian itu pun pura-pura tak tahu 
dan tetap fokus pada kegiatannya, mencincang bawang- 
bawangan. 


Maklum, pengantin baru! --- Bi Sumi. 


Farel semakin mengeratkan pelukannya lalu menelusupkan 
muka bantalnya ke ceruk leher Ara. Dan apa yang ia 
lakukan itu benar-benar membuat Ara risih hingga tak 
sanggup melanjutkan aktivitasnya. 


"Kalau kamu masih ngantuk, tidur lagi sana." Titah Ara 
seraya mengusap kepala Farel. 


Farel mengangkat kepalanya, lalu mendaratkan sebuah 
kecupan manis di pipi kanan Ara. 


Cup... 


"Bikinin teh anget, aku tunggu di ruang keluarga." Bisik 
Farel tepat didepan telinga kanan Ara lalu angkat kaki dari 
area dapur. 


Farel melangkahkan kedua kakinya menuju ke ruang 
keluarga, lalu duduk di sofa yang menghadap langsung ke 
sebuah televisi berukuran cukup besar. Farel meraih remote 
tv dan mulai mencari acara tv yang menurutnya menarik 
untuk ia lihat pagi ini. 


"Tumben lihat Upin Ipin?" Tanya Ara yang baru saja datang 
dengan secangkir teh anget di tangan kanannya. 


Farel terkekeh, "Sekali-sekali gak papa 'kan?" 


"Gak papa lah. Justru ini baik buat kamu supaya gak stres 
mikirin kerjaan mulu." Ara duduk disamping Farel, lalu 
menyerahkan cangkir teh yang ia bawa, "Diminum dulu." 


Farel menerima cangkir tersebut dan langsung 
menyeruputnya, "Manis, kayak kamu." Puji Farel setelah 
merasakan manisnya teh hangat buatan Ara. 


"Oh ya?" 


Farel mengangguk seraya meletakkan cangkir tersebut ke 
atas meja kaca yang ada didepannya, lalu... 


Cup... 


Tanpa permisi, Farel langsung mengecup bibir Ara singkat, 
"Apalagi bibir kamu ini, manisnya gak ada yang bisa 
ngalahin!" Ujarnya yang mampu membuat kedua pipi Ara 
memerah. 


Cup... 


Farel kembali mengecup bibir ranum Ara tanpa permisi dan 
membisikkan kalimat, "/ /ove you." Tepat didepan telinga 
wanita itu. 


Manis. Benar-benar manis. Meskipun sederhana dan Ara 
sudah sering mendengarkan kalimat itu keluar dari mulut 
Farel, tapi entah mengapa ia selalu saja dibuat speechless 
karenanya. 


Farel mengulurkan tangan kanannya untuk mengusap 
pucuk kepala Ara, "Nanti siang kita ke supermarket ya?" 


"Ngapain?" 
"Belanja buat keperluan buat nanti malem." 


Untuk beberapa saat Ara diam, mengingat akan ada acara 
apa nanti malam. Hingga lamunannya terpecahkan ketika 
Farel menarik hidung mancungnya gemas. 


"Kamu lupa, kalau nanti malam ada acara barbegue-an di 
rumah?" 


Ara menepuk jidatnya, "Ya ampun, aku lupa." 


Farel terkekeh seraya mengusap pucuk kepala Ara, "Tapi 
sekarang udah ingat 'kan?" 


Ara mengangguk, "Makasih udah diingetin." 
"Sama-sama, sayang." 


"Ya udah, kita sarapan, yuk!" Ajak Ara dan Farel 
mengangguk mengiyakan ajakan istrinya itu. 


Ara dan Farel kini tengah berada di sebuah pusat 
perbelanjaan, rencananya siang ini mereka akan berbelanja 
kebutuhan bulanan serta daging, sosis, dan beberapa bahan 
pelengkap lainnya untuk acara barbegue-an nanti malam. 


"Kita bagi tugas aja, ya? Biar cepet." Usul Ara, lalu 
menyerahkan selembar kertas ke Farel, "Kamu beli semua 
bahan-bahan buat barbegue-an dan aku beli bahan-bahan 
kebutuhan bulanan." 


Farel mengamati kertas yang berisikan /ist bahan-bahan 
yang harus ia beli, "Aku gak tahu dimana tempat- 
tempatnya, Yang. Mending kita bareng-bareng aja belinya." 


"Hemat waktu, sayang. Kalau kita bareng-bareng yang ada 
lama." 


Farel menghela nafas panjang, "Beneran nih?" 
"Iya." 


"Serius? Nanti kalau aku di gangguin ibu-ibu sama cewek- 
cewek cantik gimana?" 


"Ya gak papa." 


"Aku gak mau tanggung jawab ya, kalau nantinya kamu 
cemburu." 


"Iya. Ya udah, aku ke sana dulu, ya? Belanja yang bener, 
sayang." Ara menepuk pipi Farel sekilas lalu meraih troli dan 
berjalan menuju ke rak yang menjajakan bumbu-bumbu 
masakan. 


Sedangkan Farel yang masih diam ditempat hanya bisa 
menghela nafas lalu meraih satu buah troli dan mulai 
berjalan ke tempat yang menjajakan berbagai jenis daging. 


Melihat banyaknya daging yang di jajakan di sana, 
membuat Farel bingung harus memilih yang mana. 


"Mau cari daging apa?" Tanya seorang pelayan laki-laki saat 
menyadari muka bingung Farel. 


Farel menggelengkan kepalanya, lalu menyerahkan kertas 
yang berisi /ist belanjaannya ke pelayan tersebut, "Cariin 
daging yang ada di /ist itu." 


Pelayan itu mengangguk setelah membaca jenis daging 
yang Farel cari, lalu mengembalikan kertas tersebut ke Farel, 
"Mau berapa kilo?" 


"Tiga kilo aja." 

"Baiklah." 

"Eh, lima kilo aja, mas." 

"Baiklah." 

"Sepuluh kilo aja deh, soalnya buat banyak orang." 

Pelayan itu tersenyum dan kembali mengangguk, "Baiklah." 


Setelah beberapa menit menunggu daging pesanannya 
dipotong dan dibungkus, akhirnya Farel mendapatkan 


daging pesanannya tersebut. Dan tujuan selanjutnya adalah 
SOSIS. 


Farel berjalan dengan kedua tangan mendorong troli yang 
baru berisi daging sapi menuju ke rak yang menjajakan 
berbagai jenis sosis, dan lagi-lagi Farel dibuat bingung 
karena jenis sosis yang dijajakan di rak tersebut sangatlah 
banyak. 


"Mas'nya mau beli sosis juga, ya?" Tanya seorang 
perempuan yang tiba-tiba berdiri disamping Farel dengan 
sebuah troli yang belanjaannya. Namun sayang, Farel sama 
sekali tak menanggapinya. 

"Mau saya bantuin cari?" 


Perempuan itu meraih sebungkus sosis lalu mengulurkannya 
kehadapan Farel, "Yang ini enak." 


"Atau yang ini? Ini juga enak." Perempuan itu 
memperlihatkan sosis dengan jenis yang berbeda. Namun, 
lagi-lagi Farel hanya diam. 


"Mas'nya mau cari sosis jenis apa?" 


Farel terus diam, namun kali ini ia mengambil lima bungkus 
sosis sapi yang masing-masing bungkusnya berisi 10 buah 
sosis lalu memasukkannya ke dalam troli. 


"Mas'nya..." Perempuan itu mengentikan ucapannya ketika 
Farel berlalu dari hadapannya. 


"Gak boleh disia-siain cowok seganteng itu!" Gumam 
perempuan itu seraya mendorong trolinya untuk mengikuti 
Farel. 


"Mas'nya mau cari jagung manis, ya?" Perempuan itu 
kembali bertanya ketika Farel berhenti di sebuah rak yang 
menjajakan jagung manis yang sudah bersih dan di packing 
rapi menggunakan plastik. 


"Mas'nya mau barbegue-an, ya?" 


Perempuan itu menghela nafas, lalu menyodorkan 
sebungkus jagung manis kehadapan Farel, "Mau berapa 
bungkus? Biar aku bantuin pilih jagung-jagung yang 
kwalitasnya masih bagus." 


"Gak perlu." Ujar Farel datar seraya memasukkan 5 bungkus 
jagung manis kedalam trolinya. 


Disisi lain, kini Ara sedang bersembunyi di balik sebuah rak 
seraya menahan tawanya ketika mendapati suaminya yang 
kini tengah di goda oleh seorang perempuan. 


Dan kini Ara dapat kembali melihat wajah datar, cuek, 
dingin, dan ngeselinnya seorang Farel setelah tiga bulan 
yang lalu, saat mereka bertemu untuk pertama kalinya 
setelah bertahun-tahun tak bertemu. 


Setelah puas melihat muka kesal Farel, Ara langsung 
mengirimkan pesan ke suaminya yang berbunyi. 


Kalau udah selesai belanjanya, langsung ke kasir aja, ya? 
Aku tunggu. 


Send... 


Ara menyimpan ponsel pintarnya ke dalam tas kembali, lalu 
berjalan menuju ke kasir. 


"Sudah belanjanya?" Tanya seorang perempuan yang 
bertugas menjaga kasir seraya tersenyum ramah. 


Ara mengangguk, "Sudah." Ujarnya seraya meletakkan satu- 
persatu barang belanjaannya keatas meja kasir. Hingga 
pada menit berikutnya ia merasakan sepasang tangan kekar 
melingkar indah di pinggang rampingnya, dan Ara tahu 
siapa pemilik tangan tersebut, Farel. 


"Udah selesai belanjanya?" Ara mengusap pucuk kepala 
Farel. 


Farel mengangguk, "Lain kali jangan suruh aku belanja 
sendiri." Titah Farel dengan muka kesalnya. 


"Why?" 

"Pokoknya jangan." 

Ara terkekeh, lalu berbisik, “/ love you." 
Cup... 


Farel mengecup pipi Ara sekilas, lalu ikut berbisik, "/ love 
you too." 


Penjaga kasir yang melihat keromantisan Ara dan Farel 
memilih untuk pura-pura tak tahu sambil terus melakukan 
pekerjaannya. 


Bikin iri aja! 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 


Love You All 
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"Mulutmu Harimaumu!" 
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KK 
"Gimana tadi?" 


Farel yang kini tengah fokus pada kemudinya sontak 
menoleh kearah Ara, "Gimana apanya?" Tanya dan kembali 
fokus ke jalanan yang ada didepannya. 


"Gimana rasanya digodain cabe-cabean?" 


Mendengar kata cabe-cabean membuat Farel kembali 
menoleh kearah istrinya, "Kamu tahu?" 


Ara mengangguk seraya tersenyum, "Tahu." 
Ciiittt.... 


Suara ban mobil Farel berdecit dengan aspal ketika Farel 
menginjak pedal rem secara mendadak di tengah jalan saat 
mendengar jawaban Ara barusan. Untung saja jalanan 
lengang dan tak ada mobil lain dibelakang mereka. Kalau 
tidak, entahlah apa yang kini terjadi pada sepasang suami 
istri itu. 


Bugh... 


"Aw!!!" Farel mengeluh seraya mengusap lengan kirinya 
yang baru saja Ara pukul dengan kekuatan penuh, "Kenapa 
aku dipukul?" 


"What?! Kamu masih tanya kenapa aku mukul kamu?" 


"|... Aw!!!" Farel kembali mengeluh saat Ara menarik daun 
telinga kirinya. 


"Minggirin mobilnya sekarang juga!" 


"Iya, tapi lepasin dulu ini." Pinta Farel seraya mencoba 
melepaskan tangan Ara dari telinganya. 


Ara menghela nafas kesal, seraya melepas tangannya dari 
daun telinga Farel, dan tanpa ba-bi-bu lagi, Farel langsung 
meminggirkan mobilnya ke sisi kiri jalan. 


"Maksud kamu apa ngerem mendadak kayak tadi? Kamu 
mau kita celaka?" Tanya Ara dengan nada kesalnya. 


Farel menggelengkan kepalanya cepat, "Enggak, Yang. Aku 
tadi reflek ngerem mendadak juga karena kamu." 


Ara membulatkan kedua bola matanya, "Jadi, kamu nyalahin 
aku?" 


"Enggak! Aku gak nyalahin kamu." Jawab Farel cepat seraya 
menggenggam tangan Ara, "Aku tadi reflek ngerem waktu 
kamu bilang kamu tahu aku di goda cabe-cabean." 


"Tapi gak gitu juga, Farel." 

"Maaf, sayang." Farel melepas seat belt-nya, lalu memeluk 
tubuh Ara dari samping, "Aku janji gak akan ulangi lagi. 
Maafin, ya?" 

"Hm..." 


Cup... 


Farel mengecup pipi kanan Ara, "Tapi, kamu beneran lihat 
aku waktu digodain cabe-cabean tadi?" 


"Iya." 
"Kamu cemburu gak?" 

Ara menggeleng, "Enggak." 
"Kok gitu?" 


Ara menghela nafas seraya menangkap wajah suaminya itu, 
"Buat apa aku cemburu? Orang kamu sendiri aja gak 
nanggepin dia." 


Farel menaikkan sebelah alisnya, "Berarti kalau aku 
nanggepin cewek tadi, kamu akan cemburu?" 


"Enggak juga." 
"Kenapa?" 


Ara mengusap kedua pipi Farel, "Karena aku percaya itu 
bukan tipe kamu." Ujarnya lembut dan... 


Cup... 


Ara mendaratkan sebuah kecupan hangat di jidat suaminya, 
"Bisa kita pulang sekarang?" 


Farel mengangguk, "Bisa." Ujarnya seraya memasang seat 
belt-nya dan langsung tancap gas menuju ke rumah mereka, 
dengan tangan kiri menggenggam erat tangan kanan Ara. 


"Kok banyak mobil?" Tanya Ara bingung saat mendapati 
beberapa mobil yang kini tengah terparkir rapi di halaman 
rumah mereka. 


"Kayaknya mereka udah sampai." 


"Mereka?" Ara menoleh kearah Farel dengan beberapa 
kerutan di dahinya, "Mereka siapa maksud kamu?" 


"Sahabat-sahabat kita. Willy, Bagus, Akbar, Vilia, Dylla, dan 
yang lainnya." 


"Kamu undang mereka juga?" 
Farel mengangguk. 


"Aku rasa akan lebih seru kalau kita undang mereka. Gak 
papa 'kan?" 


Ara mengangguk, "Ya gak papa lah, justru aku setuju banget 
kalau kamu undang mereka." 


Farel tersenyum seraya mengusap pucuk kepala Ara, "Ayo, 
turun!" Ajak Farel seraya melepas seat belt-nya dan segera 
turun dari mobil, begitupun dengan Ara. 


Farel dan Ara berjalan menuju ke bagasi mobil untuk 
mengambil belanjaan mereka. Namun, saat Ara hendak 
mengangkat sebuah kantong plastik yang ukurannya cukup 
besar, tiba-tiba Farel menghentikan aksinya. 


"Ini berat." 
"Gak papa, aku bisa kok." 


Farel menggelengkan kepalanya, "Gak boleh, sayang. Aku 
gak mau kamu kecapekan." Ujarnya lembut, "Lebih baik 
kamu panggil Willy atau Bagus aja sana buat bantuin aku." 


"Tapi..." 


Tin tin tin... 


Suara klakson mobil yang baru saja memasuki halaman 
rumah itu mampu mengalihkan perhatian ara dan Farel. 


"Itu siapa, Rel?" 
"Kalau dilihat dari mobilnya sih, kayaknya Bagus." 
"Oh..." 


Namun sayang, dugaan Farel tersebut melenceng ketika 
mendapati seseorang yang keluar dari mobil itu bukan 
Bagus, melainkan Willy. 


"Hi, Guys!" Sapa Willy seraya berjalan menghampiri Ara dan 
Farel dengan sebuah kantong plastik kecil berwarna putih di 
tangan kirinya. 


"Itu bukan mobil Lo 'kan?" Tanya Farel seraya menunjuk 
mobil yang Willy kemudikan tadi. 


Willy mengangguk, "Mobilnya Bagus. Tadi gue pinjem buat 
beli ini." Willy memperlihatkan kantong yang ada di tangan 
kirinya. 


"Apa itu?" Tanya Ara kepo. 


"Biasa, Ra." Ujar Willy seraya mengedipkan sebelah 
matanya dan Ara langsung paham dengan arah 
pembicaraannya. 


"Kamu tahu?" Tanya Farel ikutan kepo dan hanya dijawab 
dengan sebuah anggukan oleh Ara. 


"Kamu tahu dari mana? 'Kan Willy belum kasih tahu apa- 
apa." 


"Kepo!" Ujar Ara seraya menarik ujung hidung Farel gemas, 
"Ya udah, aku masuk dulu, ya? Will, tolong bantu Farel 


angkat semua belanjaan ini, ya?" 


Willy mengacungkan jempolnya, "Siap, Ra! Tapi, gue nitip 
ini buat Vilia, bisa?" Willy menyerahkan kantong plastik itu 
ke Ara. 


"Bisalah. Ya udah, gue masuk dulu." Ujar Ara lalu pergi dari 
hadapan kedua laki-laki itu. 


"Itu tadi apaan?" Tanya Farel yang ternyata masih penasaran 
dengan isi kantong plastik tadi. 


"Nothing." 
"Kasih tahu gue!" Desak Farel. 


"Gak penting. Udah, ayo! Keburu panas nih." Ujar Willy 
seraya meraih dua buah kantong plastik berukuran besar 
dan membawanya masuk kedalam rumah, meninggalkan 
Farel yang masih diam ditempat dengan muka kesalnya. 


"Sahabat sama istri sama-sama ngeselin!" Gerutu Farel 
seraya meraih dua buah kantong plastik lainnya, lalu 
menutup bagasi mobil dan mulai mengikuti jejak Willy yang 
sudah lebih dulu masuk kedalam rumah. 


"Sayang?" 


Farel masuk kedalam kamar dan langsung menghampiri Ara 
yang kini tengah merias wajah cantiknya. 


"Sayang?" Panggil Farel lagi seraya memeluk tubuh Ara dari 
belakang dan menelusupkan wajahnya ke ceruk leher Ara, 
"Kamu habis mandi, ya?" 


Ara mengusap pucuk kepala Farel, "Iya. Kamu mandi sana 
gih." 


"Nanti aja, aku masih mau gini." Ujarnya seraya 
mengeratkan pelukannya. 


"Sekarang, Farel. Kasihan teman-teman pada nunggu." 


"Biarin aja. Mereka juga lagi pada sibuk sama urusannya 
masing-masing." 


Ara menghela nafas dan melanjutkan aktivitasnya. Namun, 
saat sedang asyik mengoleskan blush-on ke pipi, tiba-tiba 
kegiatannya terhenti ketika Farel menginstruksi, "Jangan 
terlalu cantik! Aku gak mau kamu jadi pusat perhatian 
orang-orang." 


"Posesit." 
"Biarin." 


"Dih, ngeselin!" Gerutu Ara seraya membereskan alat make- 
upnya, karena memang ia sudah selesai merias wajahnya. 


"Sayang?" Farel kembali memanggil sambil menggesekkan 
hidungnya ke pundak Ara. 


"Kenapa?" 

"Main satu ronde, yuk!" 
Tak... 

"Aw!!!" 


Farel meringis seraya memegangi jidatnya yang baru saja di 
pukul oleh Ara dengan menggunakan brush. 


"Sakit?" 


"Lumayan." 


Tak... 
"Aw!!! Kenapa dipukul lagi?" 


"Aku tambahin supaya pikiran kamu bersih dan gak kotor 
lagi." Ujar Ara seraya melepaskan kedua tangan Farel dari 
pinggangnya, lalu bangkit dari kursi. 


"Mau kemana?" Farel bertanya dengan kedua tangan 
kembali memeluk tubuh istrinya dari belakang. 


"Ke bawah, nemuin temen-temen." Titah Ara. 
"Beneran gak mau main? Satu ronde aja, Yang." 


Ara menghela nafas seraya berbalik badan, dengan kedua 
tangan Farel yang masih setia melingkar di pinggangnya. 


"Kamu pilih deh, main satu ronde sekarang dengan 
konsekuensi di ganggu temen-temen kita yang jahil, atau 
main dua ronde nanti malam?" 


Kedua mata Farel berbinar, "Dua ronde? Kamu serius?" 
Ara mengangguk. 

"Ya udah, nanti malam aja. Tapi..." 

Ara mengerutkan dahinya, "Tapi?" 

"Tiga ronde, ya?" 

Tak... 


Ara menyentil dahi Farel, "Udah bagus aku kasih dua, masih 
aja ditawar." 


"Please... Boleh ya? Soalnya aku mau Farel junior cepet- 
cepet tumbuh di rahim kamu." Farel mengusap perut rata 
Ara. 


"Terserah." 
"Boleh?" 
"Hm..." 


"Janji?" Farel mengacungkan jari kelingkingnya ke hadapan 
Ara dan Ara langsung membalasnya, "Janji." 


Farel tersenyum lebar dan... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup dahi, kedua mata dan kedua pipi Ara secara 
bergantian. 


"Yang ini boleh gak?" Farel mengusap bibir ranum Ara yang 
sudah berlapis /ipstik berwarna peach. 


"Boleh, tapi cuma cium, gak ada yang namanya lumatan, 
karena aku gak mau lipstik aku berantakan." 


Farel mengangguk, dan... 


Cup... 


Cup... 
Cup... 


"| love you. Aku mandi dulu, ya?" Ujar Farel seraya 
melenggang menuju ke kamar mandi. 


"Nanti jangan lupa jemput Chilla sama Chelsea ya?" 


Farel mengacungkan jempolnya, "Siap." Ujarnya, lalu masuk 
kedalam kamar mandi. 


Halaman belakang rumah Ara dan Farel kini tengah ramai 
karena kehadiran para sahabat mereka yang sengaja Farel 
undang untuk memeriahkan acara barbegue-an malam ini. 


"Panggangan udah siap?" 
"Udah." 

"Daging steak-nya?" 

"Udah." 

"Satenya, gimana? Udah siap?" 
"Udah." 

"Jagung bakarnya?" 

"Udah, Rel." 

"Minumannya?" 


"Udah semua, pak bos. Tinggal bakar-bakar aja." Ujar Akbar 
kesal. 


"Oh, oke." 


Farel berjalan menghampiri Ara yang kini tengah sibuk 
menata peralatan makan di atas meja. 


Cup... 


Farel mengecup pipi Ara sekilas, "Aku jemput Chilla sama 
Chelsea dulu ya?" 


"Hati-hati dijalan. Gak usah ngebut dan jangan ngerem 
mendadak kayak tadi." 


Farel mengangguk, "Kamu gak mau ikut?" 
"Aku disini aja sama temen-temen." 
"Ya udah, aku pergi, ya?" 


Ara mengangguk, lalu meraih tangan kanan Farel dan 
mencium punggung tangannya, "Hati-hati." 


Farel mengusap pucuk kepala Ara lembut, "Aku berangkat." 
Ujarnya lalu pergi dari hadapan Ara. 


"Farel mau kemana?" Tanya Dylla yang kini sudah berada 
disebelah Ara. 


"Ke rumah papa mama, mau jemput Chilla sama Chelsea." 


"Oh..." Dylla mengangguk paham, lalu merapatkan 
tubuhnya ke tubuh Ara dan berbisik, "Lo ngerasa gak sih, 
kalau Farel itu semakin kelihatan ganteng setelah kalian 
menikah?" 


"Enggak, biasa aja." 


"Seriusan, Ra. Farel makin kesini makin kelihatan lebih 
ganteng, gagah, manis, ya meskipun masih tetep cuek." 


"Cuek?" 


"Iya, kalau gue ajak dia ngobrol panjang lebar, dia cuma 
jawab 'hm', 'oke', 'oh', dan jawaban lain yang sifatnya 
singkat, padat, dan gak jelas." 


Ara terkekeh seraya menepuk pundak Dylla beberapa kali, 
"Maklumin aja, memang gitu orangnya." 


"Kok Lo bisa betah sama cowok kayak gitu?" 


Ara mengendikkan bahunya, "Gue juga gak tahu, kenapa 
gue bisa tahan sampai akhirnya memilih dia sebagai 
pasangan hidup gue. Tapi yang pasti, sifat Farel berbeda 
seratus delapan puluh derajat saat dia sama temen- 
temennya dan saat dia sama gue." 


"Romantis, ya?" 


"Kadang-kadang. Tapi ada satu sifat yang gak pernah Farel 
perlihatkan saat sedang bersama orang lain." 


Dylla mengerutkan dahinya, "Apa?" 
"Mau tahu?" 
Dylla mengangguk antusias. 


"Lihat aja nanti." Ujar Ara lalu melenggang pergi dari 
hadapan Dyilla. 


Dylla menggerutu seraya mengikuti langkah kaki Ara yang 
kini tengah menuju ke suatu meja, dimana ada Vilia yang 
kini tengah sibuk memotong daging sapi menjadi bagian 
yang lebih kecil lagi. 


"Lo mau ngapain, Ra?" Tanya Vilia saat melihat Ara meraih 
sebilah pisau dan ikut duduk disampingnya. 


"Bantuin Lo lah." 
"Jangan, Ra! Biar gue aja." 
"Gak papa, Vil." 


"Gak, jangan!" Vilia merebut pisau yang ada ditangan Ara 
lalu memberikannya ke Dylla, "Biar Dylla aja yang bantuin 
gue, Lo jangan." 


Ara menautkan kedua alisnya, "Kenapa sih, Vil?" 
"Ini perintah pak bos dan gak boleh dilanggar." 
"Maksud Lo Farel?" 


Vilia mengangguk, "Lebih baik Lo duduk manis aja dan 
jangan ngelakuin apa-apa. Oke?" 


Ara menghela nafas panjang. Kalau ia tak mengikuti 
perkataan Vilia, yang ada Farel akan marah ke Vilia, dan ia 
tak mau sahabatnya itu jadi bulan-bulanan suami 
posesifnya. 


"Oke, gue akan diem aja demi Lo." 
Senyum Vilia mengembang, "Thanks, Ra." 


For all the times that you rain on my parade 

And all the clubs you get in using my name 

You think you broke my heart, oh girl for goodness sake 
You think I'm crying, on my own well l ain't 


And I didn't wanna write a song 'cause I didn't want anyone 
thinking I still care 

| don't but, you still hit my phone up 

And baby I be movin' on and I think you should be somethin' 
I don't wanna hold back, maybe you should know that 


My mama don't like you and she likes everyone 

And I never like to admit that I was wrong 

And I've been so caught up in my job, didn't see what's 
going on 

But now I know, I'm better sleeping on my own 


'Cause if you like the way you look that much 

Oh baby you should go and love yourself 

And if you think that I'm still holdin' on to somethin' 
You should go and love yourself 


( Love yourself --- Justin Bieber ) 


Suara merdu Putri berpadu apik dengan indahnya suara 
petikan gitar yang dimainkan oleh Bagus, mampu 
menghipnotis teman-teman mereka yang kini tengah 
menikmati daging barbegue mereka masing-masing. 


Dinginnya udara malam pun tak mampu mengurungkan niat 
mereka untuk menyudahi acara tersebut, meskipun kini 
waktu telah menunjukkan pukul 11.30 WIB. 


"Kamu mau nambah lagi?" Tanya Ara ke Farel ketika 
mendapati piring laki-laki itu sudah bersih, tidak ada 
sepotong daging panggang disana. 


"Aku udah kenyang." 
"Mau minum? Aku ambilin, ya?" 


"Aku bisa ambil sendiri." Titah Farel, lalu bangkit dari 
kursinya dan mengambil segelas minuman bersoda. 


"Gak papa 'kan, kalau aku minum soda malam ini?" 


Ara mengangguk, "Gak papa, tapi jangan kebanyakan." 


Farel mengangguk, dan langsung meneguk minuman 
tersebut hingga habis. Farel meletakkan gelas yang sudah 
kosong ke atas meja dan kembali memfokuskan 
pandangannya ke Putri dan Bagus. Hingga pada detik 
berikutnya, perhatiannya beralih ke Ara yang sedang 
menguap. 


"Hoah..." Ara menutup mulutnya dengan menggunakan 
tangan kanannya, lalu mengusap kedua matanya yang 
berair. 


"Jangan ngantuk dulu, sayang!" Bisik Farel. 


Ara menoleh kearah Farel dengan kedua alis saling 
bertautan, "Kenapa?" 


"Karena setelah acara ini selesai, kamu harus nempatin janji 
kamu." 


"Janji apa?" 
"Pura-pura lupa?" 
Ara menggelengkan kepalanya, "Aku bener-bener lupa." 


"Oke, kalau kamu bener-bener lupa, dengan senang hati aku 
akan mengingatkannya." Farel mendekatkan kepalanya ke 
telinga Ara, lalu berbisik, "Tadi sore kamu udah sepakat, 
kalau malam ini kita akan main tiga ronde. Iya 'kan?" 


Ara menepuk jidatnya, lalu meringis kearah Farel, "Gimana 
kalau besok aja? Malam ini aku capek." 


"Gak ada kata capek. Janji harus ditepati, sayang. Kalau 
enggak nanti kamu dosa." 


Ara menghela nafas dan kini ia hanya bisa pasrah, 
menyanggupi permintaan suaminya tersebut. Tiga ronde 
untuk malam ini. 

Mulutmu harimaumu, Ra. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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Play Now : Wayo --- Treasure 


"Honeymoon or Babymoon?!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Tak terasa sudah lima bulan pernikahan Ara dan Farel 
berjalan. Dan selama lima bulan ini pula Ara belajar sabar 
menghadapi sikap Farel yang sering berubah-ubah. Kadang 
manis, romantis, dan manja. Kadang juga dingin, cuek, dan 
suka marah-marah jika ada suatu masalah dengan 
pekerjaannya di kantor. 


"Sayang?" Farel berjalan menghampiri Ara yang kini tengah 
berbaring di atas tempat tidur sembari membaca buku 
seputar dunia kesehatan. 


"Sayang?" Panggil Farel lagi, namun kini nadanya terdengar 
sedikit merajuk tatkala Ara tak merespon panggilannya tadi. 


Farel merangkak naik keatas tempat tidur, lalu menindih 
tubuh istrinya dan meletakkan kepalanya ke dada Ara. 


"Sayang?" 

"Apa sih, Rel?" 

"Masih betah baca bukunya?" 
"Masih." 

"Masih lama?" 


"Masih." Jawab Ara sambil terus fokus pada buku yang ada 
di kedua tangannya, mengabaikan Farel yang kini tengah 
merubah posisi tubuhnya menjadi sedikit turun dan 
mendusel-duselkan kepalanya ke perut Ara untuk menarik 
perhatian istrinya itu. 


"Sayang?" 
"Hm?" 


"Udahan baca bukunya, masa dari tadi aku dicuekin mulu? 
Kamu tahu 'kan rasanya dicuekin itu gak enak?" Protes Farel 
seraya menatap wajah Ara dari bawah. Bagaimana ia tidak 
protes, jika sudah lebih dari 2 jam Ara mencuekinya dan 
lebih memilih untuk membaca buku. 


Ara menghela nafas seraya menutup buku yang ada di 
tangannya dan meletakkannya ke atas nangkas. 


"Sini." Ara menepuk space kosong yang ada di sampingnya, 
memerintahkan Farel untuk berbaring disana, dan Farel pun 
langsung melaksanakan perintah istrinya tersebut. 


Ara menarik tubuh Farel kedalam dekapannya, dan Farel 
pun langsung menenggelamkan wajahnya ke ceruk leher 
Ara, menghirup aroma vanila yang keluar dari tubuh wanita 
itu. 


Cup... 


Ara mengecup pucuk kepala Farel, "Maaf, udah nyuekin 
kamu." 


Farel mengangguk. 
"Sekarang kita tidur, ya?" 


Dan Farel kembali mengangguk. Namun, baru saja ia 
memejamkan kedua matanya, tiba-tiba ia teringat sesuatu 
dan langsung turun dari tempat tidur. 


"Mau kemana?" Tanya Ara bingung seraya menatap 
suaminya yang kini tengah berjalan menuju ke walk in 
closet. Hingga beberapa menit kemudian, Farel kembali 
dengan sebuah map plastik abu-abu di tangannya. 


"I have something for you." Titah Farel setelah duduk di atas 
tempat tidur seraya menyerahkan map itu ke Ara. 


Ara mengerutkan dahinya seraya merubah posisi tubuhnya 
menjadi duduk, "Apa?" 


"Buka aja." 


Ara menerima map tersebut, lalu membukanya dan 
mengeluarkan isinya, "Tiket?" Gumam Ara bingung saat 
mendapati dua buah tiket pesawat disana. 


Ara beralih menatap Farel, "Ini tiket apa?" 
"Tiket honeymoon kita." 
"Gak usah bercanda deh, Rel." 


"Aku serius. 'kan kita belum pernah honeymoon semenjak 
kita menikah lima bulan yang lalu, dan ini saatnya." 


Ara kembali menatap dua tiket yang ada di tangannya, "Ke 
Korea?" Tanyanya setelah membaca nama negara yang 
tercetak di tiket tersebut. 


"Iya, sesuai permintaan kamu dulu." 
"Tapi, bukannya kamu mau kita honeymoon ke Eropa?" 


Farel mengangguk, "Setelah dari Korea, kita langsung 
terbang ke Eropa." 


"Serius?" 
"Iya." 
"Kamu bercanda 'kan?" 


Farel terkekeh seraya mengacak-ngacak pucuk kepala Ara 
gemas, "Aku serius, sayang. Setelah kita honeymoon di 
Korea, kita lanjut honeymoon ke Eropa." 


"Apa ini gak terlalu berlebihan? Kamu tahu 'kan biaya yang 
akan kita keluarin nanti akan besar banget?" 


"Gak usah mikirin tentang biaya, sayang, karena itu udah 
jadi tanggung jawab aku." 


"Tapi ini berlebihan, Farel." 


Farel tersenyum, lalu merengkuh tubuh Ara kedalam 
pelukannya, "Gak ada kata berlebihan untuk membuat 
kamu bahagia, Ra." 


Cup... 


Farel mengecup pucuk kepala Ara, lalu berbisik, "Apapun 
akan aku lakuin demi kebahagian kamu, sayang." 


Ara terenyuh mendengar ucapan Farel tersebut. la benar- 
benar tak menyangka jika suaminya itu begitu pengertian 
dan romantis. 


Makin sayang. --- Ara. 

"Makasih, Farel." Ara semakin mengeratkan pelukannya. 
"You're welcome." Farel ikut mengeratkan pelukannya. 
"Berapa lama kita honeymoon-nya?" 

"Dua minggu." 


Ara menagngguk, lalu mendongakkan kepalanya, menatap 
manik mata Farel, "Kapan kita berangkatnya?" 


"Minggu depan." 
"Really?!" 
Farel mengangguk, "Kenapa? Ada masalah?" 


"Ada lah." Ara melepaskan tubuhnya dari pelukan Farel, 
"Aku 'kan belum ambil cuti dan kalau aku mau ambil cuti itu 
harus dari jauh-jauh hari supaya ada dokter yang gantiin 
posisi aku." 


"Udah aku urus sejak satu bulan yang lalu." 
Ara menautkan kedua alisnya, "Apanya?" 


"Cuti kamu. Aku udah urus permohonan cuti kamu sejak 
satu bulan yang lalu, dan semuanya udah beres. Jadi, kita 
bisa honeymoon minggu depan." 


Ara menatap Farel dengan tatapan tak percaya, "Kamu gak 
bercanda 'kan?" 


Farel terkekeh seraya memasukkan tiket pesawat tadi 
kedalam map, lalu menyimpannya ke atas nangkas. Farel 
berbaring di atas tempat tidur, "Ayo, tidur!" Ajaknya seraya 
menarik tangan Ara agar ikut berbaring disampingnya, lalu 
mendekap tubuh istrinya erat. 


"Kamu serius gak sih Rel?" Ara masih bertanya didalam 
dekapan Farel. 


"Serius, sayang." 
"Demi apa?" 
"Demi cintaku padamu." 


"Ish... Ngeselin!" Ujar Ara seraya memukul lengan Farel 
kesal, dan Farel hanya terkekeh. 


Selang beberapa detik, keduanya sama-sama diam, sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. Hingga Ara merasakan 
sesuatu bergejolak hebat didalam perutnya dan ia langsung 
lari ke kamar mandi. 


"Huek... Huekk..." 


Sesampainya didalam kamar mandi, Ara langsung berusaha 
mengeluarkan semua isi yang ada didalam perutnya, namun 
tidak ada yang keluar. 


Farel yang khawatir dengan kondisi Ara pun langsung turun 
dari tempat tidur dan berjalan menuju ke kamar mandi. 
Terlihat Ara yang kini tengah membasuh wajahnya dengan 
air dari wastafel. Farel menghampiri Ara yang kini terlihat 
sedikit pucat. 


"Kamu kenapa?" Farel memeluk tubuh Ara dari belakang 
seraya menatap wajah istrinya dari pantulan cermin yang 


ada di depan mereka. 


"Aku... Huek..." Ara kembali membungkukkan tubuhnya saat 
merasakan gejolak diperutnya datang lagi. 


"Kamu sakit?" Tanya Farel seraya memijat tengkuk leher Ara, 
dan Ara menggelengkan kepalanya. 


"Enggak gimana? Orang muka kamu pucat gitu kok." 


"Aku gak papa, Farel." Elak Ara seraya mengelap mulutnya 
yang basah. 


Farel menghela nafas, lalu berbalik badan, hendak keluar 
dari kamar mandi. Namun, belum sempat ia melangkah, Ara 
lebih dulu mencekal tangannya. 


"Mau kemana?" 


"Kamu gak mau ke rumah sakit 'kan?Ya udah, aku telpon 
Dokter Miko buat periksa kamu." 


Dokter Miko adalah dokter pribadi keluarga Farel yang 
sudah mengabdi sejak Herman dan Mila menikah. 


"Gak usah, Farel." 


"Tapi kamu harus diperiksa, sayang. Aku gak mau kamu 
kenapa-napa." Farel mengusap pipi Ara lembut, "Mau, ya?" 


Ara menggelengkan kepalanya. 


Farel menghela nafas lelah, "Ayolah! Jangan buat aku 
khawatir kayak gini!" 


Ara tersenyum, lalu menarik tangan Farel menuju ke tempat 
tidur, "Tunggu disini." Ujar Ara seraya menuntun suaminya 
itu untuk duduk di tepi tempat tidur. 


Ara berjalan ke arah nangkas, lalu mengambil sebuah 
amplop berwarna putih dari dalam laci nangkas. Ara kembali 
menghampiri suaminya dan duduk di samping laki-laki itu. 


"Kenapa senyum-senyum begitu?" Tanya Farel bingung saat 
melihat Ara tersenyum tanpa sebab kearahnya. 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu... 
Cup... 


Ara mengecup bibir Farel sekilas, "Aku mau kasih sesuatu ke 
kamu." 


Farel mengangkat sebelah alisnya, "Sesuatu?" 


Ara mengangguk cepat, "Kan tadi kamu udah kasih aku 
kejutan tiket buat honeymoon. Nah, sekarang giliran aku 
yang kasih kejutan ke kamu." 


"Apa?" 


Ara menyerahkan amplop putih yang ia ambil di laci 
nangkas tadi, "Nih." 


"Ini apa?" 
"Buka aja." 


Farel mengamati penampilan luar amplop tersebut, dan 
ternyata ada cap rumah sakit tempat Ara berkerja. 


"Ini apa, Yang?" 
"Kalau penasaran, kamu buka aja." 


Dengan ragu, Farel membuka amplop tersebut dan 
mengeluarkan lipatan selembar kertas yang ada didalam 


amplop tersebut. 


"Baca baik-baik dan pahami isinya." Titah Ara saat Farel 
membuka lipatan kertas tersebut. 


Dalam hening, Farel diam membaca dan memahami isi 
kertas tersebut. Hingga selang beberapa menit kemudian, 
beberapa bulir air mata keluar dari mata elang Farel 
bersamaan dengan senyum manis yang terbit dari bibir laki- 
laki itu. 


"Makasih." Ujar Farel singkat seraya memeluk tubuh Ara 
erat. 


Ara membalas pelukan suaminya tak kalah eratnya, 
"Makasih buat apa?" 


"Makasih, sayang." 


Ara terkekeh, "Makasih buat apa sih, Rel? Jangan bikin yang 
baca cerita ini bingung!" 


Farel melepaskan pelukannya, lalu duduk di atas lantai, 
menghadap ke Ara, "Disini udah ada Farel Junior 'kan?" Farel 
mengusap perut Ara yang ternyata sudah sedikit 
membuncit. 


Ara tersenyum, lalu mengangguk, "Iya." 


"Alhamdulillah." Kini Farel tak bisa lagi menyembunyikan 
kebahagiaannya. Laki-laki itu langsung memeluk perut Ara 
dan melemparkan beberapa kecupan ke permukaan perut 
Ara. Sedangkan Ara, wanita hanya bisa tersenyum seraya 
mengusap kepala suaminya. 


Setelah puas menciumi perut Ara, Farel beralih menciumi 
dahi, kedua pipi dan bibir Ara, "Terimakasih, sayang." 


Titahnya seraya memeluk tubuh istrinya. 


Gak sia-sia Lo ajak Ara kerja rodi setiap malam, Rel! 
Congrats!!! --- Author. 


Farel melepas pelukannya dan kembali duduk menghadap 
ke perut Ara dan mengulurkan tangan kanannya untuk 
mengusap perut istrinya itu, "Cewek atau cowok, Yang?" 


"Aku belum tahu, rencananya lusa aku mau cek." 
"Aku ikut!" 

"Kamu gak kerja?" 

"Aku bisa suruh Deo buat handle perusahaan." 
"Oke." 


Dan kini, Farel kembali fokus ke perut Ara sambil sesekali 
bergumam disana, dan Ara pun hanya bisa tersenyum 
sambil terus mengusap kepala Farel. 


"Jadi, Minggu depan kita honeymoon atau babymoon?" 
"Dua-duanya." 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"Our Morning." 


Happy Reading! 


kakak 


Hujan deras yang mengguyur kota Yogyakarta semalaman 
suntuk membuat udara pagi ini menjadi sangat dingin, 
hingga mampu membuat sebagian besar manusia enggan 
beranjak dari tempat tidurnya. Begitupun dengan Farel, 
setelah menunaikan ibadah sholat subuh bersama Ara, ia 
langsung menarik lengan istrinya itu untuk kembali 
berbaring ke atas tempat tidur. 


"Hoah..." Farel menguap begitu lebarnya seraya menarik 
selimut tebal berwarna biru tua untuk menyelimuti 
tubuhnya dan juga tubuh istri tercintanya, Ara. 


"Kamu mau tidur lagi?" Tanya Ara seraya mengusap pipi 
Farel lembut, dan apa yang ia lakukan itu mampu membuat 
rasa kantuk Farel semakin menjadi. 


"Hoah..." Farel kembali menguap, namun kali ini seraya 
memeluk tubuh istrinya erat dengan wajah yang ia 
benamkan ke ceruk leher Ara, "Aku masih ngantuk, Yang." 
Gumamnya dan Ara hanya bisa menghela nafas seraya 
mengusap kepala Farel, mengisyaratkan laki-laki itu untuk 
kembali terlelap dalam mimpi indahnya. 


"Kamu gak tidur?" Tanya Farel tiba-tiba sambil menatap 
wajah cantik istrinya dan Ara menjawabnya dengan sebuah 
gelengan kepala. 


"Kenapa?" 
"Aku gak ngantuk." 


Farel kembali membenamkan wajahnya ke ceruk leher Ara, 
"Aku tinggal tidur gak papa 'kan?" 


"Iya." 


"Kamu jangan pergi kemana-mana, ya?" Pinta Farel seraya 
mengeratkan pelukannya, "Aku mau tidur sambil peluk 
kamu kayak gini." 


Ara mengangguk, "Iya, Farel." 


Tak lama setelah itu, terdengar suara dengkuran halus yang 
menandakan jika Farel sudah kembali terlelap dalam 
tidurnya. 


Dan kini, tinggallah Ara yang masih terjaga dari tidurnya 
dengan tangan kiri sibuk mengusap bagian belakang kepala 
Farel, sedangkan tangan kanannya sibuk mengusap 
punggung laki-laki itu. 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Ara mengecup dahi Farel beberapa kali, lalu kembali terdiam 
menatap langit-langit kamar sambil terus mengusap kepala 
dan juga punggung tegap Farel. Dan saat jam dinding 
menunjukkan pukul setengah 6 pagi, Ara memutuskan 
untuk beranjak dari tempat tidur menuju ke kamar mandi 
untuk menggosok gigi dan mencuci mukanya. 


Rencananya, di pagi yang masih sedikit cloudy ini, ia ingin 
jalan-jalan santai mengelilingi taman yang ada di komplek 
perumahannya. 


"Kamu udah bangun?" Tanya Farel saat melihat Ara keluar 
dari kamar mandi. 


"Udah." Jawab Ara, lalu berjalan menuju ke walk in closet, 
mengganti piyamanya menjadi stelan baju olahraga. 
Setelah mendapatkan stelan baju olahraga yang sesuai 
mood-nya hari ini, Ara beralih menuju ke rak sepatu untuk 
mengambil sepasang sepatu kets dengan perpaduan warna 
hitam dan pink, lalu membawanya ke kamar. 


"Gak tidur lagi?" Tanya Ara saat melihat Farel duduk di atas 
tempat tidur dengan punggung yang ia sandarkan ke kepala 
ranjang. 


"Kamu mau kemana?" Tanya laki-laki itu balik. 


Ara duduk ke tepi tempat tidur dan mulai memakai sepatu 
kets, "Mau jalan-jalan ke taman." 


"Sendiri?" 


"Tergantung. Kalau kamu mau nemenin aku, berarti aku 
berdua sama kamu. Tapi, kalau kamu masih mau tidur, ya 
aku sendirian." 


"Oke, aku temenin." Titah Farel seraya bangkit dari tempat 
tidur dan melenggang menuju ke kamar mandi. 


"Kalau capek bilang, ya?" 


Ara mengangguk. 


"Haus gak?" Farel menyodorkan sebuah Tupperware 
berwarna pink yang berisikan air putih ke hadapan Ara. 
Namun, Ara menolaknya, "Aku belum haus." 


"Kamu udah laper belum? Mau makan bubur ayam gak? 
Kebetulan di sana ada..." Ucapan Farel terhenti saat Ara 
menghentikan langkahnya. 


"Kenapa berhenti? Kamu capek, ya? Atau..." 


"Kamu bisa diem gak?" Potong Ara kesal, "Kita baru aja 
sampai di taman ini dan kita belum sempat keliling taman. 
Tapi, kenapa kamu..." 


"Ssstttt..." Farel mendaratkan jari telunjuknya ke depan 
mulut Ara, "Aku salah dan aku minta maaf. Jangan marah 
lagi, ya?" Titah Farel lembut sambil mengusap pelipis Ara 
yang sudah mulai basah karena keringat. 


Ara menghela nafas, "Janji gak akan..." 


"Iya, aku janji." Potong Farel cepat, lalu meraih tangan 
kanan Ara, "Ayo, jalan lagi!" Ajaknya dan Ara mengangguk. 


Dan pada akhirnya, Ara bisa merealisasikan keinginannnya 
untuk jalan-jalan santai mengelilingi taman komplek tanpa 
diiringi ocehan-ocehan suaminya. 


Namun, saat sedang asyik-asyiknya menikmati segarnya 
udara pagi dan indahnya taman, tiba-tiba mood Ara turun 
drastis saat menyadari jika kini suaminya telah menjadi 
pusat perhatian para mama-mama muda. 


"Aku mau pulang!" Titah Ara tiba-tiba seraya berbalik arah, 
dan apa yang ia lakukan itu membuat Farel bingung. 


"Tunggu, Ra." Farel mencekal tangan istrinya. 


"Aku mau pulang!" 


"Iya, tapi kenapa? Bukannya tadi kamu mau jalan-jalan? 
Kenapa sekarang mau pulang?” Tanya Farel dengan 
beberapa kerutan di dahinya. 


"Hiks..." Dan tanpa Farel duga, tiba-tiba tangis Ara pecah 
dan ia semakin dibuat bingung dengan keadaan Ara. 


"Kenapa nangis?" Farel merengkuh tubuh Ara ke dalam 
pelukannya, "Aku ada salah?" 


Ara menggeleng. 
"Perut kamu sakit, ya?" 
Ara menggeleng. 
"Pusing?" 

Ara menggeleng. 
"Kamu capek?" 

Ara menggeleng. 
"Laper?" 

Ara menggeleng. 
"Haus?" 

Ara kembali menggeleng. 
"Terus kenapa?" 


"Aku mau pulang!" 


"Sekarang?" 


Ara melepas pelukannya dari tubuh Farel dan menatap laki- 
laki itu dengan tatapan tajam. Farel yang mendapat tatapan 
seperti itu pun hanya bisa menaikkan sebelah alisnya 
bingung. 


"Kamu gak mau pulang? Ya udah gak papa! Aku bisa pulang 
sendiri!" Titah Ara kesal dan melangkah menjauh dari 
hadapan Farel. Dan kini, Farel hanya bisa diam ditempat 
sambil menatap kepergian istrinya. 


"Bener kata mama, mood wanita hamil memang susah 
ditebak!" Gumam Farel sebelum pada akhirnya memutuskan 
untuk mengejar Ara yang sudah melangkah cukup jauh. 


Di sepanjang perjalanan menuju ke rumah, Ara tak henti- 
hentinya menangis. Bahkan, kedua telapak tangannya pun 
sudah basah karena menghapus puluhan bulir air mata 
yang terus-terusan keluar. 


Entah mengapa ini pertama kalinya ia merasa cemburu saat 
melihat ada perempuan yang secara terang-terangan 
memperlihatkan kekagumannya ke Farel. Dan jujur, 
cemburu itu menyakitkan! 


Ara terus melangkahkan kedua kakinya menuju ke rumah, 
mengabaikan suaminya yang terus saja memanggil 
namanya. Hingga langkahnya terhenti ketika Farel mencekal 
pergelangan tangannya. 


"Aku mau pulang!" Seru Ara sambil menatap tajam kedua 
mata elang Farel sambil berusaha melepaskan cekalan 
suaminya itu. 


"Kasih aku alasan dulu, kenapa kamu tiba-tiba nangis dan 
minta pulang?" 


Ara mengusap air matanya dengan menggunakan tangan 
sebelah kanan yang menggantung bebas, lalu menatap 
keadaan sekitar, dimana ada beberapa perempuan yang 
menatap Farel dengan tatapan kagum, "Lihat aja sekeliling 
kamu." 


Farel menaikkan sebelah alisnya bingung, lalu mengikuti 
perintah istrinya tersebut dan dilihatnya banyak orang- 
orang berlalu lalang sambil melakukan aktivitasnya masing- 
masing. Ada yang bersepeda, joging, jalan-jalan santai, 
duduk di kursi ataupun di rumput taman, dan ada juga yang 
kini tengah asyik menikmati bubur ayam sebagai menu 
sarapan mereka. 


"Aku gak suka kamu jadi pusat perhatian orang-orang, 
termasuk perempuan-perempuan yang melempar tatapan 
memuja saat melihat kamu." Ujar Ara tiba-tiba sambil 
menunduk, dan ia kembali menangis. 


"Kamu cemburu?" Tanya Farel sambil tersenyum. Saat ini ia 
benar-benar bahagia, karena ini pertama kalinya Ara 
memperlihatkan rasa kecemburuannya secara langsung. 


Ara mengangguk pelan, lalu memeluk tubuh Farel erat, "Aku 
gak suka, Farel! Aku gak suka kalau kamu jadi pusat 
perhatian mereka! Aku gak suka!" 


Farel terkekeh sambil membalas pelukan Ara tak kalah 
eratnya, “ love you!" Bisik Farel, lalu melepaskan pelukan 
Ara dan menghapus air mata yang masih setia mengalir di 
kedua pipi chubby wanita itu. 


"Udah, gak usah nangis. Kamu kelihatan jelek kalau nangis 
kayak gini." 


Ara membulatkan kedua bola matanya, dan... 


Bugh... 
Bugh... 
Bugh... 


Ara memukul dada bidang Farel kesal, "Jahat!" Dan Farel 
hanya terkekeh menanggapi pukulan dan omelan istrinya 
itu. 


"Aku serius, sayang. Kamu kelihatan jelek kalau nangis 
kayak tadi." Ujar laki-laki itu seraya mencubit kedua pipi Ara 
gemas. 


Ara mengerucutkan bibirnya dan kembali memeluk tubuh 
Farel, "Aku laper." Titah Ara sambil memandang wajah Farel 
dari bawah. 


Cup... 


Farel mengecup dahi Ara sekilas, "Mau makan apa? Bubur 
ayam?" Tanya Farel sambil menoleh ke gerobak bubur ayam 
yang ada di dekat mereka. 


Ara menggeleng, "Aku mau makan nasi goreng buatan 
kamu." Ujarnya sambil tersenyum. 


Nasi goreng? Bikin mie instan aja gue keteteran, apalagi 
nasi goreng?! 


Farel menggaruk tengkuknya, "Kita beli aja, gimana? 
Katanya ada restoran yang jual nasi goreng enak di..." 


"Kalau gak mau bikinin ya udah, aku minta tolong ke Dwiki 
aja. Aku yakin dia pasti mau." 


Mendengar nama Dwiki keluar dari mulut Ara membuat hati 
Farel terasa panas. 


"Ya udah aku bikinin." Putus Farel cepat. 


Ara tersenyum penuh arti, "Ayo, pulang!" Ara menggandeng 
tangan Farel menuju ke rumah. 


"Tapi, kamu bantuin aku, ya?" 
Ara mengangguk, "Oke, siap!" 


Sesampainya di rumah, Ara langsung mengajak Farel 
menuju ke dapur untuk memulai aksi mereka. Dan hal 
pertama yang mereka lakukan adalah mencuci tangan. 


"Apa yang harus aku lakukan sekarang?" Tanya Farel seraya 
mengeringkan tangannya dengan menggunakan kain lap 
yang ada di dekat rak piring. 


"Pakai ini dulu." Ara menyerahkan sebuah apron berwarna 
hitam ke tangan Farel. Farel menerima apron tersebut dan 
mulai memakainya. Namun, saat melihat Farel kesusahan 
mengikat apron tersebut ke pinggangnya, Ara berinisiatif 
membantunya. 


Farel menahan kegugupannya saat kedua kedua tangan Ara 
melingkari pinggangnya. Dengan jarak sedekat ini, ia dapat 
melihat dengan jelas wajah cantik istrinya. Bahkan, kini ia 
mencium aroma vanila dari tubuh istrinya itu. 


"Udah." Ujar Ara setelah selesai mengikatkan tali apron ke 
pinggang suaminya. 


Cup... 
"Makasih, sayang." Ujar Farel setelah mengecup kening Ara. 


"Sama-sama." Ujar Ara lalu berjalan ke salah satu sudut 
dapur, mengambil sebilah pisau dan sebuah telenan. 


"Kamu bisa kupas bawang 'kan?" 


Farel mengangguk. Meskipun ia tak pernah coba secara 
langsung, tapi ia sering melihat Ara mengupas bawang- 
bawangan ketika masak. Dan ia yakin, ia juga bisa 
melakukannya, meskipun nantinya ia harus menangis. 


Ara mengambil 4 siung bawang merah, 2 siung bawang 
putih dan 3 buah cabe rawit. Ara termasuk perempuan yang 
suka dengan uang namanya bawang-bawangan. Jadi, tak 
heran jika setiap menu makanan yang ia makan 
mengandung banyak bawang. 


"Nanti, sehabis dikupas, kamu cincang-cincang, ya?" 


Farel mengangguk dan mulai menjalankan aksinya. 
Sedangkan Ara, gadis itu beralih ke kulkas untuk 
mengambil sosis dan beberapa bahan pelengkap nasi 
goreng lainnya. 


"HIKS..." 


Ara menghentikan aksinya dan menoleh kearah Farel, 
dilihatnya laki-laki itu sedang memotong bawang sambil 
sesekali menghapus air mata yang keluar dari kedua 
matanya dengan menggunakan lengan bajunya. Ara 
tertawa, ia pun menghampiri Farel dan mengambil alih 
pisau yang ada ditangan Farel. 


"Kenapa diambil?" Farel bertanya sambil menghapus air 
matanya. 


"Biar aku yang lanjutin. Kamu motong sosis, tomat, sama 
timun aja sana." Titah Ara dan Farel menyetujuinya. 


Setelah semua bahan siap, Ara memasukkan sedikit minyak 
ke dalam teflon, lalu menyalakan kompor. 


"Semua bahan udah siap, dan tugas kamu sekarang adalah 
membuat nasi gorengnya." Ara menyerahkan sebuah 
spatula ke Farel. 


Dengan skill pas-pasan, Farel memulai aksinya. Yang ia 
lakukan setelah minyak panas adalah memasukkan bawang- 
bawangan hingga mengeluarkan aroma harum. Setelah itu, 
ia pun memasukkan bahan-bahan lainnya, termasuk nasi 
putih yang sudah Ara siapkan. 


Merasa semua akan berjalan lancar, Ara pun meninggalkan 
Farel seorang diri di dapur dan memilih untuk menunggu di 
meja makan sambil memainkan ponsel pintarnya. Hingga 
selang sepuluh menit kemudian, Farel datang dengan 
sepiring nasi goreng di tangan kanannya. Sedangkan 
tangan kirinya membawa segelas air putih. 


"Asyik..." Ara menyimpan ponsel pintarnya ke atas meja dan 
mulai menikmati nasi goreng buatan suaminya. 


"Kalau gak enak, buang aja. Aku gak mau kamu sakit perut." 


Ara mendelik kesal ke arah Farel, "Kamu gak yakin sama 
masakan kamu sendiri?" 


"Iya." 
"Kalau ternyata ini enak, gimana?" 
"Ya alhamdulilah." 


Ara menghela nafas dan mulai memakan nasi goreng 
tersebut. 


"Gimana? Gak enak 'kan?" Tanya Farel saat melihat ekspresi 
muka Ara yang datar. 


"Enak kok." 
"Bohong." 


"Beneran, Farel. Nih, kalau gak percaya." Ara menyodorkan 
sesendok nasi goreng ke depan mulut Farel dan Farel pun 
menerimanya. 


"Gimana? Enak 'kan? 
"Lumayan." 


Ara tersenyum dan kembali memakan nasi goreng tersebut. 
Namun, saat ia hendak memasukkan sesuap nasi, Farel 
mengalihkan arah sendok tersebut ke mulutnya dan Ara 
hanya bisa terkekeh. Hingga pada detik berikutnya ponsel 
Farel berdering, yang menandakan ada sebuah panggilan 
masuk. 


"Deo?" Gumam Farel saat melihat nama Deo tertera di layar 
ponselnya. 


"Angkat dulu, siapa tahu penting." Titah Ara dan Farel 
mengangguk, lalu berlalu dari ruang makan untuk 
mengangkat panggilan tersebut. 


Lima menit berlalu. Farel pun kembali menghampiri Ara 
dengan raut muka kesal. 


"Kenapa?" 


"Aku ke kantor sebentar, ya?" Farel mengusap pucuk kepala 
Ara, lalu mengecupnya. 


"Ada masalah?" 


Farel tersenyum, "Sedikit." 


"Lama gak? Kamu gak lupakan, kalau nanti siang aku mau 
periksa kandungan?" 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup pucuk kepala Ara beberapa kali, "Aku ingat 
kok. Aku pergi dulu ya?" Ujar Farel lalu pergi dari hadapan 
Ara. 


"Semoga gak ada apa-apa." Titah Ara seraya memandang 
punggung Farel yang semakin menjauh. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 
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"NIGHTMARE?!" 


Happy Reading! 


KKK 


Mobil Range Rover putih milik Reno terlihat memasuki area 
parkir rumah sakit tempat ia bekerja saat waktu 
menunjukkan pukul setengah 1 siang. 


"Selamat siang, Dok!" Sapa seorang satpam setelah 
membantu membukakan pintu mobil Reno. 


"Siang, Pak!" Balas Reno seraya tersenyum, "Saya duluan, 
ya?" Ujarnya dan melangkah menuju ke /obby rumah sakit. 


Di sepanjang perjalanan menuju ke lobby rumah sakit, Reno 
tak henti-hentinya tersenyum seraya membalas ucapan 
selamat siang dan sapaan lain dari suster, keluarga pasien, 
dan juga rekan seprofesinya. 


"Selamat siang, Dokter Reno!" Sapa seseorang yang kini 
tengah berjalan di samping kiri Reno. Reno pun langsung 
menoleh ke sumber suara seraya tersenyum, "Selamat si... 
Ara?!" Reno seketika menggantikan langkahnya saat 
mengetahui jika sosok yang menyapanya adalah Ara. 


"Lo kok ada disini? Bukannya Lo ambil cuti buat 
honeymoon?" 


"Gue memang ambil cuti buat honeymoon." 


"Terus ngapain kesini?" 
"Salah ya kalau gue kesini?" 


"Bukan gitu. Gue cuma bingung aja, buat apa Lo kesini 
kalau bukan kerja? Oh, atau..." Reno memperhatikan Ara 
dari ujung kaki ke ujung kepala, "Lo sakit?" 


Ara menggeleng. 
"Terus tujuan Lo kesini apa?" 


"Gue mau..." Ara tersenyum lalu mengusap perutnya yang 
masih rata. 


"Lo..." 
"Gue hamil." 

"Really?!" 

"Iya." 

"Udah berapa bulan?" 

"Belum tahu juga. Makannya hari ini gua mau periksa." 


Reno mengangguk, lalu mengamati keadaan sekitar untuk 
mencari keberadaan suaminya Ara, Farel. Namun sayang, ia 
tak menemukan sosok lelaki itu disana. 


"Nyari Farel, ya?" 
Reno mengangguk, "Dia gak nemenin Lo?" 


"Awalnya sih mau nemenin. Tapi, tadi pagi dia tiba-tiba 
harus pergi ke kantor karena ada kerjaan dan gak ada kabar 
sampai sekarang." Terang Ara dengan wajah lesu. 


"Mau gue temenin?" Tawar Reno seraya tersenyum dan Ara 
langsung menjawabnya dengan sebuah gelengan, “Gak 
usah. Gue bisa..." 


"Ara!" Panggil seseorang dari arah belakang wanita itu dan 
mau tak mau membuat Ara dan Reno menoleh ke arah 
sumber suara. 


"Dwiki?" Gumam Ara saat mendapati sosok Dwiki yang kini 
tengah berjalan kearahnya bersama seorang wanita yang 
berumur kurang lebih setengah abad, dan Ara yakin itu 
mamanya Dwiki. 


"Hai, Ra, apa kabar?" Sapa Dwiki seraya mengulurkan 
tangan kanannya ke hadapan Ara, dan Ara langsung 
membalas uluran tangan tersebut, "Baik. Lo sendiri gimana? 
Baik juga 'kan?" 


"Alhamdulillah, baik." Ujar Dwiki, lalu menoleh kearah Reno, 
"LOs 


"Reno." Reno mengulurkan tangan kanannya dan langsung 
di sambut hangat oleh Dwiki, "Gue Dwiki." 


"Ya udah, kalian ngobrol dulu aja, gue cabut duluan." Titah 
Reno, lalu mengacak-acak pucuk kepala Ara, "Kabarin gue 
kalau ada apa-apa." 


Ara mengangguk, "Semangat kerjanya!" 
"Pasti." Jawab Reno lalu pergi dari hadapan Ara dan Dwiki. 


"Lo sama dia deket, ya?" Tanya Dwiki tiba-tiba sambil terus 
memperhatikan punggung Reno yang sudah menjauh. 


Ara menoleh kearah Dwiki dengan beberapa kerutan di 
dahinya, lalu mengangguk, "Gue sama dia memang deket, 


tapi cuma sebatas rekan kerja aja. Kalaupun lebih, mungkin 
cuma sebatas kakak adik." 


"Farel cemburu gak, kalau lihat kedekatan Lo sama Reno?" 


"Iyalah. Orang gue deket sama kakak sepupu gue aja dia 
marah." Ujar Ara seraya terkekeh. 


"Oh iya, Lo gak kerja? Atau baru pulang?" Tanya Dwiki 
mengalihkan pembicaraan. 


"Gue hari ini dan beberapa bulan kedepan gak kerja." 
"Kenapa?" 

"Gue ambil cuti." 

Dwiki mengerutkan dahinya, "Cuti?" 


Ara mengangguk, lalu mengusap perutnya yang masih rata, 
"Gue ambil cuti hamil." 


"Ha... hamil?" Tanya Dwiki tak percaya, "Lo hamil?" 
"Iya." 

"Serius?!" 

Bugh... 

Ara memukul lengan Dwiki cukup keras. 

"Buat apa gue bercanda soal beginian? Gila Lo, ya?!" 


Dwiki tertawa canggung seraya menggaruk tengkuk 
lehernya yang tak gatal. Bisa-bisanya ia meragukan 
kehamilan Ara ini. Toh, Ara sudah menikah dengan Farel dan 


hamil merupakan hal yang sangat mungkin bisa terjadi 
pada diri wanita itu. 


"Dwik?" 
"Ya?" 


"Gue duluan gak papa 'kan? Soalnya gue mau periksa 
kandungan." 


"Lo sendiri? Farel gak ikut nemenin?" Tanya Dwiki seraya 
mengamati keadaan sekitar dan tak menemui keberadaan 
laki-laki berdarah dingin itu. 


Ara menggeleng. 
"Kenapa? Sibuk kerja?" 
Ara mengangguk. 


Dwiki menghela nafas, lalu menggandeng tangan Ara, "Ya 
udah, ayo!" 


"Ayo kemana?" 
"Katanya mau periksa kandungan?" 
"Tapi, Lo..." 


"Awalnya, kedatangan gue ke rumah sakit ini buat jenguk 
kakak gue yang baru lahiran. Tapi, gue rasa itu bisa di tunda 
dan nemenin Lo check up itu prioritas gue." 


"Hah?! Prioritas?!" 


Brak... 


Deo menjatuhkan beberapa map yang berisikan berkas- 
berkas penting ke meja kerja Farel hingga menghasilkan 
suara yang cukup keras dan suara itu pula mampu 
mengalihkan perhatian manusia berdarah dingin yang 
sedari tadi sibuk dengan MacBook'nya. 


"Hadeh... Capek banget gue hari ini. Kerjaan segunung, 
meeting banyak, disuruh kesana-kemari, belum lagi kalau 
ada tugas tambahan, bener bener bikin otak dan tenaga 
gue terkuras habis!" Keluh Deo seraya menghempaskan 
tubuhnya ke sebuah kuris yang ada di hadapan Farel. 


"Kalau udah gak niat kerja, resign aja. Gampang 'kan?" Ujar 
Farel datar, lalu kembali fokus ke MacBook'nya. 


Deo melirik Farel sekilas sebelum pada akhirnya ia 
menghela nafas panjang, "Maunya sih gitu. Tapi sayang, 
cicilan gue masih banyak. Banget malah." 


Farel terkekeh seraya menutup MacBook'nya, dan kini 
perhatiannya hanya terfokus ke sahabatnya, Deo. 


"Butuh uang?" 


"Banget!" Jawab Deo cepat seraya mengubah posisi 
tubuhnya menjadi duduk tegap, menghadap ke Farel, "Lo 
mau kasih uang?" 


"Tergantung." Farel menyenderkan punggungnya ke 
sandaran kursi kerjanya, "Kalau kinerja Lo bulan ini dan 
seterusnya ada peningkatan yang signifikan, bulan depan 
gaji Lo akan gue naikin." 


"Berapa persen?" Tanya Deo antusias. 


"Sepuluh persen." 


"Naikin lah." 

"Gak." 

"Dua puluh persen, ya?" 

"Gak." 

"Lima belas?" 

"Gak." 

"Ah, gak asyik Lo." Ujar Deo kesal. 


Farel menghela nafas pelan, lalu bangkit dari kursinya dan 
berjalan menuju ke sudut ruangan, dimana ada sebuah rak 
yang berisi puluhan buku-buku dan berkas-berkas penting 
disana. Namun, saat perhatiannya terfokus untuk 
menemukan berkas yang ia cari, tiba-tiba aktivitasnya 
terhenti ketika mengingat sesuatu. 


"Sekarang tanggal berapa?" Tanya Farel tiba-tiba kepada 
Deo. 


Deo pun langsung mengeluarkan ponsel pintarnya dari saku 
celana, "Tanggal delapan." 


Mendengar jawaban Deo, membuat tubuhnya kaku seketika, 
"Jam?" 


"Jam dua siang." 


"Shit!" Umpat Farel dan langsung meraih kunci mobilnya, 
"Gue cabut." Ujarnya lalu keluar dari ruangan itu dengan 
muka cemasnya. 


"Tuh anak, kenapa coba?" Heran Deo ketika melihat sikap 
sahabatnya yang tiba-tiba saja berubah. 


Disisi lain, Farel yang kini sudah tiba di basement kantornya 
pun langsung masuk dan mengendarai mobilnya menuju ke 
rumah sakit. Jujur, ia lupa, benar-benar lupa kalau siang ini 
ia ada jadwal untuk mengantar Ara check up kandungan. 


"Bodoh banget sih Lo, Rel! Bodoh! Bodoh!!!" Kesal laki-laki 
itu sambil terus memukul stir mobilnya, tak peduli 
tangannya yang memerah. 


"Gimana bisa Lo lupa akan hal sepenting ini, Farel?!" 
Gerutunya kesekian kalinya, merutuki kesalahannya yang 
sangat fatal dan Farel yakin Ara pasti kecewa dengan 
dirinya. 


"Maafin aku, Ra." Pinta Farel seraya meraih ponsel pintarnya 
yang ia simpan di saku celana, lalu mencari nomor telepon 
Ara, dan setelah menemukannya, Farel langsung 
menghubungi istrinya itu. 


Satu detik... 
Dua detik... 
Tiga detik... 


Dan pada akhirnya panggilannya tersebut baru diangkat 
oleh Ara tepat didetik ke-8 setelah panggilan itu 
tersambung. 


"Hallo!" 
Beberapa menit sebelumnya... 


Di ruangan bercat putih yang ukurannya cukup lumayan 
luas, Dwiki duduk disebuah kursi, menunggu Ara yang kini 
tengah menjalani USG di kehamilan pertamanya ini. 
Sebenarnya mereka berada didalam satu ruangan yang 


sama, hanya saja mereka dipisahkan oleh sebuah tirai 
berwarna putih. 


Cukup lama Dwiki menunggu, hingga pada akhirnya Ara 
keluar dari balik tirai dengan ekspresi muka gembiranya. 


"Gimana? Baik-baik aja 'kan?" Tanya Dwiki sesaat setelah 
Ara duduk disampingnya, dan Ara menjawabnya dengan 
sebuah anggukan. 


"Ini saya kasih resep buat vitamin yang harus Anda 
konsumsi secara rutin. Baik itu sebelum ataupun sesudah 
makan." Ujar dokter yang tadi menangani Ara. 


"Kandungannya udah berapa bulan, Dok?" Tanya Dwiki tiba- 
tiba dengan nada dan raut muka antusiasnya. 


"Anda ini suaminya dokter Ara?" 


"Bukan." Jawab Ara dan Dwiki bersamaan, lalu saling 
pandang satu sama lain. 


"Dia bukan suami saya." Tegas Ara sambil memukul lengan 
Dwiki kesal. 


"Meskipun saya bukan suaminya, tapi, saya boleh tahu 'kan, 
Dok?" Titah Dwiki seraya mengusap lengannya yang sedikit 
sakit akibat pukulan Ara barusan. 


Dokter itu mengangguk seraya tersenyum, "Boleh kok. Ini 
'kan berita baik. Jadi, bagus kalau disebarkan." Ujar dokter 
itu, "Kandungan dokter Ara kini baru memasuki Minggu ke 
delapan." Lanjutnya. 


"Minggu ke delapan?" Gumam Dwiki seraya menatap perut 
Ara, "Tapi, kok perutnya Ara masih rata, Dok?" 


"Kulit dokter Ara tergolong tipis, dan hal itu pula yang 
mengakibatkan kandungan dokter Ara sedikit tidak terlihat, 
meskipun usia kandungannya sudah mau memasuki bulan 
ketiga." 


Dwiki mengangguk paham, "Oh iya, Dok, kira-kira 
pantangan pantangan apa yang gak boleh dia lakuin selama 
hamil ini?" 

"Kalau masalah pantangan..." 


"Gak usah di kasih tahu, Dok. Toh dia juga bukan suami 
saya." Cela Ara seraya menatap Dwiki kesal. 


"Tapi..." 


"Terimakasih, Dok, atas waktunya. Kami berdua pamit dulu." 
Titah Ara seraya menarik tangan Dwiki untuk keluar dari 
ruangan itu. 


"Kenapa Lo ngajak gue keluar sih? 'Kan gue belum tahu 
pantangan yang gak boleh Lo lakuin selama hamil ini." Ujar 
Dwiki dengan nada kesalnya. 


"Sekarang gue tanya ke Lo, kenapa Lo tiba-tiba jadi kepo 
tentang masalah kehamilan? 'Kan Lo belum nikah." 


"Tapi 'kan..." 


Tringgg... 


Ucapan Dwiki terhenti ketika ponsel Ara berdering dan 
menandakan jika ada satu panggilan masuk disana. 


"Siapa yang telpon? Farel?" 


Ara mengangguk. 


"Ya udah, Lo angkat dulu aja." Dwiki mengambil alih 
selembar kertas yang berisi resep obat dari tangan Ara, 
"Gue mau nebus ini dulu." Lanjutnya seraya 
memperlihatkan resep tersebut. 


"Tapi..." 


"Udah, gak papa." Ujar Dwiki seraya mengacak-ngacak 
pucuk kepala Ara dan berlalu dari hadapan wanita itu. 


Setelah kepergian Dwiki, Ara pun langsung mengangkat 
panggilan dari Farel tersebut. 


"Hallo!" 
"Hallo, sayang! Kamu dimana? Masih di rumah sakit?" 


Ara mengangguk. Namun, pada detik berikutnya ia 
menepuk jidatnya pelan. Percuma saja ia mengangguk 
seribu kali, toh Farel juga gak akan melihatnya. 


"Hallo, Sayang? Kamu masih ada disana 'kan?" 


"Iya, aku masih di rumah sakit. Tapi, ini juga udah mau 
pulang kok." 


Untuk beberapa detik keduanya sama-sama diam. Entah hal 
apa yang membuat keduanya diam. Hingga pada akhirnya, 
Farel kembali membuka pembicaraan. 


"Ra 2 
"Ya?" 


"Aku minta maaf, ya? Karena sibuk kerja, aku jadi lupa 
nganter kamu check up." 


Ara menghela nafas panjang seraya menghapus beberapa 
bulir air mata yang baru saja keluar dari kedua matanya. 
Kalau boleh jujur, sebenarnya Ara sangat kecewa sama sikap 
Farel hari ini. Suaminya itu sangat gila kerja sampai-sampai 
lupa waktu seperti ini. 


"Iya gak papa, Rel. Aku paham kok, kalau kamu sibuk sama 
kerjaan kamu." 


Farel meremas stir mobilnya kuat-kuat ketika mendengar 
pernyataan Ara barusan. Farel yakin dan Farel tahu betul 
jika kini Ara kecewa dengan sikapnya. 


"Kamu balik ke kantor aja, aku juga udah mau pulang." 


"Gak, Ra. Kamu tunggu aku disitu. Sebentar lagi aku... 
Aaaa!!!" 


Ciiiitttt.... 
Braakkk... 


Tubuh Ara seketika membeku ditempat ketika mendengar 
suara teriakan, decitan suara ban yang beradu dengan aspal 
jalanan, dan yang terakhir Ara mendengar suara benturan 
yang cukup keras. 


Ada apa dengan Farel? 
"Fa... Farel?" 


"Farel?" 


"Farel, kamu gak apa-apa 'kan?" 


Tak ada jawaban dari sebrang sana dan itu semakin 
membuat tubuh Ara merasa lemas. 


"Farel? Kamu baik-baik aja 'kan?" Titah Ara kesekian kalinya 
dengan puluhan bulir air mata yang mengalir deras di kedua 


pipinya. 
"Farel?!" 


"Ra? Lo kenapa?" Tanya Dwiki khawatir ketika mendapati 
Ara yang sedang menangis. 


"Ra, Lo kenapa nangis?" Dwiki mengusap kedua pipi Ara 
yang basah. 


"Farel, Dwik. Farel." Ara menyerahkan ponsel pintarnya ke 
Dwiki. 


"Farel, kenapa?" 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu menarik lengan Dwiki, 
"Tolong anterin gue nyari Farel." 


"Nyari kemana?" 
"Kemana aja!" 


Dwiki menghela nafas, lalu menarik tubuh Ara kedalam 
pelukannya, berharap wanita itu akan lebih tenang didalam 
dekapannya. 


"Lo tenang dulu, Ra." 


"Tapi Farel gimana, Dwik? Gue khawatir sama dia." 


"Iya, gue tahu. Tapi Lo juga harus mikirin kesehatan calon 
bayi Lo." Ujar Dwiki menenangkan sambil terus mengusap 
punggung wanita itu. 


"Gak, Dwik." Ara melepaskan tubuhnya dari pelukannya 
Dwiki, "Gue harus cari Farel!" Ara berlalu dari hadapan Dwiki 
dan mau tak mau, Dwiki langsung mengejar Ara. 


"Gue anterin." Dwiki menarik lengan Ara menuju ke 
mobilnya. 


"Sekarang mau nyari Farel kemana?" 


"Kita..." Ara menghentikan ucapannya saat melihat sebuah 
mobil ambulan melaju cepat dihadapan mereka, "Kita ikutin 
ambulan itu." 


"Oke." 


Dwiki pun tancap gas untuk mengikuti ambulan tersebut. 
Hingga pada akhirnya, ambulan tersebut berhenti disebuah 
jalan, tepat didepan sebuah mobil yang sudah tak 
berbentuk. 


"Fa... Farel..." Lirih ara ketika mengetahui jika mobil itu 
adalah mobilnya Farel. 


"Ra, itu..." 


"Iya, itu mobilnya Farel, Dwik." Titah Ara lemah, lalu keluar 
dari mobil, begitupun dengan Dwiki. 


Ara berjalan mendekati mobil itu. Namun, baru satu langkah 
ia melangkah, Dwiki langsung menariknya kembali ke posisi 
semula. 


"Lepasin gue, Dwik. Gue mau lihat keadaannya Farel." Ara 
berusaha melepaskan tangannya dari genggaman Dwiki. 
Namun, bukannya melepaskan genggamannya dari tangan 
Ara, Dwiki malah menarik Ara kedalam dekapannya, dan 
apa yang ia lakukan itu berhasil membuat Ara menangis 
untuk yang kedua kalinya. 


"Gue tahu Lo mau tahu keadaan Farel. Tapi, ini bukan waktu 
yang pas." Bisik Dwiki tepat di telinga kanan Ara. 


"Hiks..." Tangis Ara semakin menjadi dengan kedua tangan 
membalas pelukan Dwiki tak kalah eratnya. 


"Gue yakin, Farel akan baik-baik aja." Ujar Dwiki 
menenangkan. Namun bukannya menjadi lebih tenang, 
tangis Ara justru semakin menjadi dan Dwiki semakin dibuat 
khawatir karenanya. 


Setelah menunggu beberapa lama, akhirnya tubuh Farel 
bisa dikeluarkan dari dalam mobilnya dengan darah segar 
yang terus keluar dari kepalanya. 


"Ra, sekarang kita ke rumah sakit, ya?" Titah Dwiki saat 
melihat Farel telah dimasukkan kedalam mobil ambulan. 


"Ra?" 


"Ara?" Dwiki menepuk pundak Ara beberapa kali saat tak 
mendapatkan jawaban apa-apa dari wanita itu. 


Merasa ada yang gak beres, Dwiki mengangkat dagu Ara, 
dan betapa terkejutnya ia saat mendapati Ara pingsan. Ya, 
Ara pingsan didalam dekapannya Dwiki. 


"Bertahan, Ra. Gue tahu Lo kuat." Gumam Dwiki, lalu 
mengangkat tubuh Ara dan memasukkannya kedalam 
mobil. 


Dwiki membawa Ara kembali ke rumah sakit dan Ara 
langsung dilarikan ke ruang UGD. Sedangkan Farel, laki-laki 
itu langsung dilarikan ke ruang ICU, karena keadaannya 
yang sangat memprihatikan. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Go Follow IG : @gianzyaguarius 


Semoga suka ya :) 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


Halo, Teman-teman Online author yang baik hati!!! 


Maaf banget akhir-akhir ini aku jarang UP karena satu dan 
lain hal :( 


Doain ya, semoga apa segala sesuatunya bisa 
berjalan lancar. Aamiin :) 


But, aku usahain secepatnya akan update dan lanjutin 
cerita ini sampai selesai. 


Dan untuk menunggu cerita ini update, aku saranin 
kalian untuk follow akun IG author: " @gianzyaguarius 
" karena di sana aku akan kasih spoiler tentang part-part 
selanjutnya. 


So, don't forget to follow, Guys!!! 


66 


"Hope Not!" 


Happy Reading ! 
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"Farel?" 
"Farel?" 


"FAREL?!" Dan kata itulah yang pertama kali keluar dari 
mulut Ara semenjak ia tak sadarkan diri dua jam yang lalu, 
lebih tepatnya setelah ia melihat keadaan mobil Farel yang 
hancur akibat kecelakaan tunggal yang dialami suaminya 
itu. 


Dengan nafas terengah-engah dan keringat dingin yang 
mengalir di kedua pelipisnya, Ara terduduk di atas bangsal 
rumah sakit. Wajah cantiknya yang kini nampak pucat 
menandakan jika ia belum benar-benar dalam kondisi yang 
baik setelah kurang lebih 2 jam tak sadarkan diri. 


Andhine, Chilla, dan juga Dwiki yang sedari tadi duduk 
disebuah sofa yang letaknya tak jauh dari bangsal Ara pun 
langsung bangkit dari duduk mereka masing-masing dan 
berlari menghampiri gadis itu. 


"Kak, kamu sudah siuman?" Andhine mengusap pucuk 
kepala Ara lembut dengan ekspresi muka khawatir yang tak 
bisa ia sembunyikan. 


Bukannya menjawab pertanyaan mamanya, Ara justru 
menggenggam erat tangan Andhine seraya menatap kedua 


manik mata wanita itu dengan tatapan sendu, "Farel mana, 
Ma? Gimana keadaannya? Dia baik-baik aja 'kan? Lukanya 
gak parah 'kan, Ma?" 


Mendapat pertanyaan bertubi-tubi seperti itu membuat 
Andhine bingung harus menjawab apa dan dari mana. Apa 
lagi ia juga tahu jika kini keadaannya Farel sedang tak baik- 
baik saja. Ya, setelah kecelakaan itu, Farel kritis hingga saat 
ini. Dan kini Andhine bingung harus dengan cara apa ia 
memberitahu Ara tentang kondisi menantunya itu. 


"Ma, jawab pertanyaan aku! Farel baik-baik aja 'kan? Dia..." 
Greb... 


Andhine spontan memeluk tubuh Ara saat satu-persatu air 
matanya turun membasahi pipi. 


"Ma..." 


"Kamu yang kuat ya, sayang." Bisik Andhine seraya 
mengeratkan pelukannya. 


"Kuat? Maksud mama, apa?" 


Andhine menggigit bibir bawahnya, menahan tangisnya 
agar tak pecah. Namun sayang, usahanya itu hanya sia-sia, 
karena pada detik berikutnya, tangis Andhine pecah begitu 
saja hingga membuat Ara semakin penasaran dengan 
keadaan Farel yang sebenarnya. 


"Mama kenapa sih? Apa ini ada hubungannya sama Farel?" 


"Ma, kasih tahu aku, gimana keadaannya Farel sekarang! 
Aku mohon, Ma!" Pinta Ara. Namun Andhine hanya mampu 


menggelengkan kepalanya dan semakin mengeratkan 
pelukannya untuk merespon ucapan Ara tersebut. 


Merasa ada yang janggal, Ara lalu menatap Dwiki dan 
Chelsea bergantian, meminta jawaban ke kedua manusia 
tersebut. Namun nyatanya, kedua manusia itu hanya bisa 
diam seraya menatapnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


'Kenapa mereka hanya diam? Sebenarnya apa yang terjadi 
sama Farel?' 


Ara yang sudah menyerah dengan teka-teki ini pun 
memutuskan untuk melepas jarum infus yang kini tengah 
menancap di punggung tangan kirinya. Namun aksinya itu 
gagal karena Dwiki dengan cepat menghentikannya, "Lo gila 
ya?!" Ujar Dwiki kesal, dan teriakannya itu membuat 
Andhine terkejut dan langsung melepaskan pelukannya dari 
tubuh Ara. 


"Kamu kenapa, Dwik?" 
"Itu, Tante, Ara mau lepas jarum infusnya secara paksa." 


"Hah?" Andhine menoleh kearah Ara dengan kedua alis 
saling bertautan. 


"Jangan mentang-mentang Lo dokter, Lo jadi seenaknya 
katak gini, Ra! Lo juga harus mikirin kesehatan Lo dan juga 
calon anak Lo!" Tegur Dwiki tegas hingga mampu membuat 
air mata Ara jatuh. 


"Hiks..." Ara menangis seraya menutup wajahnya dengan 
kedua tangannya. 


"Arghh..." Dwiki menggeram seraya mengusap wajahnya 
kasar. Ternyata begini rasanya membuat seorang wanita 


menangis. Benar-benar merasa bersalah! 


Dwiki berjalan mendekati Ara, lalu duduk ditepi bangsal dan 
merengkuh Ara kedalam pelukannya, "Sorry, Ra." 


"Gue... Hiks... Gue cuma mau tahu gimana keadaannya 
Farel, Dwik. Gue... Hiks..." 


"Gue tahu. Tapi, Lo gak harus ngelakuin hal bodoh yang 
membahayakan kesehatan Lo dan juga calon anak Lo." 


"Inget, Ra. Saat ini bukan hanya kesehatan Lo yang penting, 
tapi juga calon anak Lo yang ada didalam kandungan Lo." 
Lanjut Dwiki lembut sambil terus mengusap punggung Ara. 


"Tapi..." 
“Ssttt... Lo percaya 'kan kalau Farel akan baik-baik aja?" 
Ara mengangguk didalam pelukan Dwiki. 


"Kalau gitu, sekarang Lo tenangin hati dan pikiran Lo dulu. 
Nanti kalau udah tenang, gue janji akan bawa Lo ketemu 
Farel." 


Ara mendongak, "Serius?" 
"Iya," 

"Beneran ya?" 

"Iya," 


"Janji?" Ara mengacungkan jari kelingkingnya dan dengan 
segera Dwiki membalasnya, "Janji." 


"Oke..." Ujar Ara seraya mengusap kedua pipinya yang 
basah, lalu berusaha melepaskan diri dari dekapannya 


Dwiki. Namun sayang, laki-laki mencegahnya. 
"Kenapa?" Tanya Ara bingung. 


Dwiki mengendikkan bahunya, "Gue juga gak tahu. Tapi, 
ijinin gue buat peluk Lo kayak gini sampai Lo tidur. Gue 
cuma mau Lo merasa nyaman." 


"Kalau aja kak Farel tahu. Aku yakin dia akan marah 
banget." Titah Chilla seraya menatap Dwiki tak suka. 


Dwiki menyeringai, "Tapi sayangnya, dia gak ada disini." 


"Ish... Awas aja! Nanti aku aduin ke kak Farel!" Kesal Chilla, 
lalu kembali duduk di sofa dan Dwiki hanya bisa terkekeh 
menanggapi ucapan Chilla barusan. 


"Adek Lo lucu, Ra." Titah Dwiki seraya menoleh kearah Ara. 
Namun nyatanya, wanita yang ia ajak berbicara itu kini 
tengah terlelap didalam pelukannya. 


"Udah tidur ternyata." Gumam Dwiki sambil menyilakan 
poni Ara ke belakang telinga. 


“Get well soon, Ra." 
"Pelan-pelan." 

"Iya," 

"Pelan-pelan aja, Ra." 
Bugh... 


Ara memukul lengan Dwiki kesal, "Gue tahu. Gak usah 
diulang-ulang juga kali." 


"Iya-iya. Lagipula niat gue 'kan juga baik, supaya Lo gak 
kenapa-napa." Titah Dwiki sambil terus memegang kedua 
bahu Ara dan menuntun wanita itu untuk duduk di sebuah 
kursi roda. 


Seperti janjinya tadi, jika kondisi Ara sudah membaik, ia 
akan mengantar Ara ke ruang suatu tempat dimana Farel 
berada. 


"Udah nyaman belum?" 


Ara mengangguk, "Udah kok." Ujarnya sambil membenarkan 
pakaiannya. 


"Yaudah, Jadian, yuk!" 


Ara mendongak, menatap Dwiki dengan raut muka 
cengo'nya, "Hah? Lo ngomong apa?" 


Dwiki terkekeh seraya mengacak-acak pucuk kepala Ara 
gemas, "ust kidding, Ra!" 


"Awas aja sampai berani ngerebut kak Ara dari kak Farel! 
Aku orang pertama yang akan mukulin kakak!" Ancam Chilla 
yang baru saja masuk ke ruang inap Ara dengan sekantong 
snack dan minuman dingin yang baru ia beli di kantin 
rumah sakit. 


Mendengar ancaman Chilla itu membuat Ara terkekeh, 
sedangkan Dwiki hanya menggelengkan kepalanya heran. 


"Iya-iya... Lagian gue juga cuma bercanda." 


"Terserah, mau bercanda atau beneran, yang penting 
ancaman aku gak main-main." Chilla duduk di sofa seraya 
memakan snack'nya. 


Dwiki menghela nafas panjang dan mulai mendorong kursi 
roda Ara menuju ke pintu. 


"Kamu gak ikut, Dek?" Tanya Ara sesaat sebelum keluar dari 
ruangan itu. 


Chilla menggelengkan kepalanya, "Aku jaga ruangan kakak 
aja, sekalian nunggu mama balik." 


Ara mengangguk setuju, "Ya udah, ayo, Dwik!" Ajaknya dan 
Dwiki pun mengangguk. 


"Baik-baik disini, jangan main hp ataupun drakor-an mulu!" 
Pesan Dwiki kepada Chilla sebelum keluar dari ruangan itu, 
dan Chilla hanya menjawabnya dengan sebuah cibiran. 


Disepanjang lorong rumah sakit, Ara tak henti-hentinya 
tersenyum mengingat interaksi antara Dwiki dan juga Chilla 
barusan, "Gue rasa Lo akan jadi adik ipar gue deh." Ujarnya 
tiba-tiba, hingga mampu membuat Dwiki menghentikan 
langkahnya. 


"Lo ngomong, apa?" Tanya Dwiki penasaran sambil 
menunduk. 


Ara mendongakkan kepalanya seraya tersenyum, "Gue rasa 
Lo sama Chilla berjodoh." 


Tak... 


Dwiki menyentil dahi Ara gemas, hingga mampu membuat 
wanita itu mengaduh kesakitan. 


"Ngaco!" 


"Gue serius!" 


"Cocok dari mananya sih, Ra? Orang setiap ketemu aja kita 
selalu berantem." 


"Justru karena keseringan berantem, cepat atau lambat 
benih-benih cinta akan tumbuh diantara kalian berdua. 
Kayak gue sama Farel dulu." 


Tak... 
Dwiki kembali menyentil dahi Ara. 
"Gak semua orang akan bernasib sama kayak Lo dan Farel." 


Ara menyipitkan kedua matanya, "Lo gak percaya sama 
omongan gue?" 


"Gak!" 
"Ish... Padahal tebakan gue biasanya selalu bener." 
"Oh..." Dan Dwiki hanya ber'oh' ria. 


"Awas aja sampai Lo minta restu gue!" Ujar Ara kesal sambil 
kembali mengarahkan pandangannya ke depan. 


Dwiki terkekeh seraya mengacak-acak pucuk kepala Ara 
gemas, "Tenang aja. Nanti kalau yang Lo bilang itu bener, 
gue janji akan kasih apapun yang Lo mau." 


Ara kembali mendongak dengan kedua mata berbinar, 
"Beneran?" 


"Iya." Dwiki kembali mendorong kursi roda tersebut, 
"Apapun akan gue kasih kalau gue bener-bener jatuh cinta 
sama adek Lo." 


"Serius apapun?" 


"Iya." 


Ara menepuk punggung tangan Dwiki, "Siapin uang Lo, 
karena tebakan gue pasti bener." 


"Kita lihat nanti." 


Dwiki terus mendorong kursi roda tersebut, hingga pada 
akhirnya berhenti tepat di depan sebuah pintu berwarna 
putih yang sudah tidak asing lagi bagi Ara, karena ia sering 
menangani pasien di ruangan ini. 


"Kok kita kesini? Katanya mau ke tempatnya Farel?" Ara 
mendongak, menatap Dwiki bingung. 


Dwiki tersenyum, lalu berlutut di samping kursi roda Ara, 
"Dia ada di dalam." 


"Maksud Lo..." Ara mendongakkan kepalanya, memastikan 
jika ruangan yang kini ada didepannya benar-benar ruangan 
ICU. 


"Farel masuk ICU?" Tanya Ara lirih, menahan tangisnya agar 
tak pecah. 


"Iya. Farel kritis karena kecelakaan tadi siang." Jelas Dwiki, 
dan kini Ara tak bisa lagi menahan tangisnya. 


"Don't cry, Ra!" Pinta Dwiki seraya merengkuh gadis itu 
kedalam pelukannya, "Gue yakin, Farel akan baik-baik aja." 


"Hiks..." Ara terus menangis didalam pelukan Dwiki, 
begitupun dengan Dwiki yang selalu menenangkan wanita 
itu. Hingga beberapa menit kemudian, seseorang dengan 
stelanjas dokter keluar dari ruang ICU tersebut. 


Ara mengurai pelukannya, dan kini perhatiannya beralih ke 
seseorang tersebut yang ternyata adalah Reno. 


"Lo yang megang Farel?" 
Reno mengangguk. 
"Gimana keadaannya? Baik-baik aja'kan?" 


Reno menghela nafas dan berlutut didepan Ara, "Untuk saat 
ini, dia masih kritis. Tapi gue yakin, dia pasti bisa melewati 
masa kritisnya ini, karena gue tahu, dia gak mau buat Lo 
nangis kayak gini." Jelas Reno sambil menghapus air mata 
Ara. 


"Lo boleh nangis, tapi jangan keterusan. Karena saat ini, 
yang Farel butuhin doa dan support dari Lo, Ra, bukan 
tangisan Lo." Reno mengusap pipi Ara yang basah, "Gue 
tahu, Lo wanita kuat, begitupun dengan Farel. Lo berdua 
pasti bisa melewati cobaan ini." 


"Hiks..." Ara spontan memeluk tubuh Reno erat, seolah-olah 
mencurahkan semua kesedihannya pada laki-laki yang 
sudah ia anggap sebagai kakaknya itu. 


Reno membalas pelukan Ara sambil sesekali menepuk- 
nepuk punggung wanita itu, "Udah ya nangisnya? Farel 
udah nungguin Lo tuh didalam." 


Ara mengurai pelukannya dan menatap Reno intens, "Gue 
boleh masuk?" 


Reno tersenyum lalu mengangguk, "Boleh. Lo tahu aturan 
masuk ke ruang ICU 'kan?" 


Ara yang masih sesenggukan pun mengangguk, "Tahulah." 


Reno mengacak-acak pucuk kepala Ara gemas seraya 
kembali berdiri, "Tolong temenin Ara masuk kedalam ya? 
Soalnya gue ada jadwal periksa pasien lain." Ujarnya pada 
Dwiki yang sedari tadi berdiri di samping Ara. 


Dwiki mengangguk, "Dengan senang hati." 


"Thanks, Bro!" Reno menepuk pundak Dwiki beberapa kali, 
lalu kembali fokus ke Ara, "Gue cabut dulu ya? Kalau ada 
apa-apa, langsung hubungi gue." Titah Reno terakhir kali 
seraya mengusap pucuk kepala Ara sebelum pada akhirnya 
ia pergi dari hadapan Ara dan Dwiki. 


Sepeninggal Reno, Ara dan Dwiki pun masuk kedalam 
ruangan tersebut. Namun, sebelum bertemu dengan Farel, 
keduanya terlebih dahulu mengenakan pakaian khusus 
berwarna hijau. 


"Dwiki..." 
"Ya?" 


Ara menarik ujung baju khusus yang Dwiki pakai, "Gue deg- 
degan." Keluhnya. 


Dwiki menautkan kedua alisnya, "Deg-degan kenapa?" 
Ara menggelengkan kepalanya, "Gak tahu.' 


Dwiki terkekeh melihat tingkah Ara yang sangat lucu kalau 
sedang gugup seperti ini, "Bismillah aja." Ujarnya lalu 
mendorong kursi roda Ara ke ruangan Farel. 


Dan sesaat setelah mereka menginjakkan kaki di ruangan 
tersebut, mereka dapat melihat seorang laki-laki yang kini 
tengah terbaring di atas bangsal rumah sakit dengan 
beberapa alat medis melekat di tubuhnya. 


"Fa... Farel..." Lirih Ara terbata saat melihat suaminya yang 
tak sadarkan diri di sana. 


Wajah tampan Farel yang biasanya terlihat tersenyum, 
marah, ngomel, merajuk, dan manja kini tak bisa lagi Ara 
lihat. Karena kini, ia hanya bisa melihat wajah Farel yang 
datar dan pucat. 


"Gue harap Lo bisa tahan tangis Lo didepan Farel nanti, 
karena yang Farel butuhkan saat ini dia dan support, bukan 
air mata Lo." Bisik Dwiki tepat di samping telinga Ara, lalu 
mendorong kursi roda Ara agar lebih dekat dengan Farel. 


"Hiks..." Dan lagi, tangis Ara kembali pecah saat ia berada di 
samping Farel. Memandang wajah Farel yang pucat seperti 
ini mampu membuat hatinya sakit. 


"Farel..." Ara menggenggam tangan Farel yang terasa 
dingin, lalu mengecupnya lama, "Maafin aku." Lirihnya 
dengan air mata yang terus mengalir di kedua pipinya. 


"Kalau aja kemarin aku gak minta kamu buat temenin aku 
periksa kandungan, pasti semuanya enggak akan kayak 
gini. Maafin aku, Rel." Ara semakin terisak, hingga ia 
merasakan rasa pusing melanda kepalanya. 


"Aw!" Ringis Ara dengan tangan kiri memegang kepala dan 
tangan kanan setia menggenggam tangan Farel. 


"Lo kenapa, Ra?" Tanya Dwiki khawatir. 


"Kepala gue pusing, Dwik." Titah Ara terakhir kalinya 
sebelum pada akhirnya ia kehilangan kesadaran. 


"Ara?!" 
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"Ish... Aw!" Ara yang baru saja membuka matanya kini 
memegangi kepalanya yang pusing. 


Ara menatap langit-langit ruangan yang berwarna putih, 
bahkan dinding ruangannya pun putih. Setelah berdiam diri 
untuk beberapa saat dan mengingat apa yang telah terjadi, 
akhirnya Ara ingat jika kini ia tengah berada di rumah sakit. 


Dengan keadaan kepala yang masih sedikit pusing, Ara 
mencoba merubah tubuhnya menjadi duduk bersandar 
pada sandaran bangsal. Untuk beberapa saat kedua mata 
Ara terpejam, menahan rasa pusing di kepalanya. Hingga 
pada akhirnya ia sadar jika sedari tadi ada seorang laki-laki 


yang kini tengah terlelap dalam tidurnya dengan kepala 
yang ia letakkan ditepi bangsal. 


"Dwiki?" Lirih Ara saat mendapati jika laki-laki itu adalah 
Dwiki, teman lamanya yang beberapa hari belakangan 
selalu ada di sampingnya. 


"Lo dari tadi nungguin gue?" Ucapnya bermonolog, 
"Makasih, ya, Dwik." 


Ara menarik nafasnya, lalu menghembuskan pelan-pelan. 
Pada detik berikutnya, Ara mengulurkan tangan kirinya 
untuk merapikan rambut Dwiki yang sedikit berantakan. 
Namun, belum sempat ia menyentuh rambut laki-laki itu, ia 
teringat akan sosok Farel, dan pada akhirnya ia 
mengurungkan niatnya. 


"Sorry ya, Dwik. Gara-gara gue, Lo jadi harus kayak gini." 
Lirihnya. "Gue tahu Lo orang baik, dan gue beruntung bisa 
punya teman seperti Lo." 


Ceklek... 


Seorang perempuan masuk kedalam ruangan inap Ara dan 
kedatangannya mampu mengalihkan perhatian sang 
empunya. 


"Dek, ini jam berapa?" Ara menoleh kearah jam dinding 
yang kini tengah menunjukkan pukul 22.10 WIB, "Kenapa 
jam segini baru datang?" Ujarnya penuh tanda tanya ke 
adik sematawayangnya, Chilla. 


"Kakak udah sa..." 


"Sssttt... Jangan keras-keras! Kasihan Dwiki." Titah Ara 
memperingati dan Chilla hanya bisa memanyunkan sambil 
berjalan menghampiri kakaknya. 


"Jawab pertanyaan kakak tadi." 


"Ish..." Chilla berdecak kesal seraya memperlihatkan 
kantong plastik yang berisikan sebotol air mineral dan 
beberapa snack, "Aku habis dari kantin, Kak. Beli makanan." 


"Kau pergi sendiri?" 
"Iya." 


"Terus, kamu pikir makan snack sebanyak itu bagus? Nanti 
kalau..." 


"Aku tadi udah makan nasi goreng di kantin, dan ini cuma 
buat stok disini." Cela Chilla memperjelas. 


"Beneran udah makan nasi?" 


"Iya." Ujar Chilla seraya berjalan kearah sofa dan duduk di 
sana. Chilla meletakkan kantong plastik itu ke atas meja, 
lalu membaringkan tubuhnya. 


"Kamu tidur disitu, Dek?" 


Chilla menoleh kearah Ara, "Mau dimana lagi, Kak? Cuma 
sofa ini, tempat ternyaman buat aku tidur." 


"Kamu gak pulang? Disini 'kan udah ada Dwiki yang 
nemenin kakak." 


"Dan ngebiarin kakak berdua sama dia disini gitu?" Tanya 
Chilla balik dan Ara hanya bisa menghela nafas lelah. 


"Kakak gak tidur?" 


"Baru aja kakak siuman, Dek, masa disuruh tidur lagi?" 


Chilla terkekeh seraya mengeratkan jaket yang sedari tadi 
melekat ditubuhnya, "Kalau aku tinggal tidur gak papa 
'kan? Soalnya... Hoah... Aku ngantuk." 


Ara terkekeh, "Gak papa." 


"Ya udah, aku tidur dulu ya, Kak? Nanti kalau ada apa-apa 
kakak bangunin aku aja." 


"Iya, makasih, Dek." 


Dan beberapa detik kemudian, Chilla sudah terlelap dalam 
tidurnya. Mungkin dia capek, pikir Ara. 


Detik jarum jam terus bergerak, hingga tak terasa jika kini 
waktu telah menunjukkan pukul setengah 12 malam. Ara 
yang sudah merasa bosan akan kesendirian ini pun 
memutuskan untuk turun dari bangsal dan keluar dari 
ruangan itu, melangkahkan kedua kakinya menuju ke ruang 
ICU. 


"Farel gimana ya keadaannya?" Gumamnya. Entah kenapa 
wajah Farel selalu saja berputar-putar dipikirannya. 


Dengan tangan kiri memegang tiang infus, Ara terus 
berjalan menuju ke ruang ICU. Hingga langkahnya terhenti 
saat seorang suster menghampirinya. 


"Dokter Ara mau kemana?" Tanya sister itu. 
"Saya mau ke ruang ICU, Sus." 


"Malam-malam seperti ini, Dok? Apa tidak besok pagi saja? 
Lagipula, dokter 'kan juga masih harus bed rest." 


"Saya cuma mau lihat keadaan suami saya, Sus." 


"Oh, Pak Farel? Sejak sore tadi, pak Farel sudah tidak di 
ruang ICU lagi, Dok. Beliau sudah dipindahkan ke ruang 
perawatan karena sudah berhasil melewati masa kritisnya, 
tapi saat ini kondisinya masih koma." 


Kedua mata Ara berbinar, "Suster serius?" 
"Iya, Dok." 

"Suster tahu dimana ruangannya?" 

Suster itupun mengangguk, "Mau saya antar?" 


Dengan semangat 45' Ara mengangguk. Dan pada akhirnya 
mereka berjalan menuju ke sebuah ruangan, tempat Farel 
dirawat. 


"Ini ruangannya, Dok." Ujar suster saat mereka sudah tiba 
didepan sebuah pintu yang diatasnya terdapat sebuah 
papan kayu bertuliskan Lavender 3. 


"Mari saya antar." 
"Eh, gak usah, Sus. Saya masuk sendiri aja." 


Suster itu tersenyum seraya mengangguk, "Baiklah kalau 
begitu, saya pamit dulu." 


"Terimakasih ya, Sus." 


"Sama-sama, Dok." Suster itupun berlalu dari hadapan Ara. 
Dan kini tinggallah Ara seorang diri di sana, masih setia 
pada posisinya dengan kedua mata menatap nanar pintu 
berwarna putih yang ada didepannya. Hingga setetes air 
mata jatuh bebas di pipinya. 


"Ayo, dong, Ra! Lo harus kuat! Katanya mau lihat kondisi 
Farel?" Ujarnya bermonolog seraya mengusap air matanya. 


"Huft..." Ara menghembuskan nafasnya sebelum pada 
akhirnya membuka pintu tersebut. 


"Papa?" Baru saja ia menginjakkan kakinya di ruangan itu, 
Ara sudah dikejutkan dengan keberadaan papa mertuanya 
yang kini tengah terlelap di sofa. 


Dan kini Ara dapat menarik kesimpulan jika papa mertuanya 
lah yang mendapat jatah untuk menemani Farel di rumah 
sakit. 


Ceklek... 


Ara kembali menutup pintu itu, lalu berjalan menghampiri 
sebuah bangsal, tempat dimana Farel terlelap dalam 
komanya. 


"Hai, kamu, apa kabar?" Ujarnya bermonolog seraya duduk 
disebuah kursi yang ada di samping bangsal Farel. 


Ara meraih tangan kanan Farel, lalu... 
Cup... 
Ara mencium punggung tangan suaminya itu cukup lama. 


"Kamu gak bosen apa tidur terus?" Ia kembali bermonolog. 
"Aku yang nungguin kamu bangun aja bosen, Rel. Ayo, 
bangun!" 


Ara mengusap beberapa bulir air mata yang kembali jatuh 
dikedua pipinya, "Aku kangen, sayang! Bangun, yuk!" 


Ara menghela nafas, lalu mengeratkan genggaman ke 
tangan Farel. 


Cup... 


Ara pun kembali mencium tangan suaminya itu. Hingga 
entah sejak kapan, rasa kantuk mulai menghampiri dirinya 
dan kini Ara sudah terlelap dalam tidurnya, dengan tangan 
kiri menggenggam erat tangan kanan Farel, suaminya. 


“Gimana? Kepala Lo masih pusing? Atau ada keluhan lain?" 


"Sekarang udah enggak. Tapi, kadang-kadang gue ngerasa 
pusing sama mual." 


"Tolong dicatat, Sus!" 
"Baik, Dok." 


"Pusing sama mual biasa terjadi sama orang yang 
mengalami gagar otak, Rel." 


"Gagar otak?!" 


"Hahaha... Lo tenang aja. Gagar otak yang Lo alami ini 
tergolong ringan. Jadi, Lo gak usah terlalu khawatir kayak 
gitu, Rel." 


"Lo serius?" 
"Iya. Ya cuma..." 
"Cuma apa?" 


"Lo harus terima dampak dari gagar otak itu sendiri. Seperti 
pusing dan mual." 


Ara yang sedari tadi terlelap dalam tidurnya, kini mulai 
terusik saat sayup-sayup ia mendengar beberapa orang 
mengobrol. Bukan hanya itu saja, kini ia juga merasakan 


ada sebuah tangan yang setia mengusap pucuk kepalanya 
lembut hingga menimbulkan rasa nyaman. 


"Eunghh..." Perlahan namun pasti Ara mulai membuka 
kedua matanya, berusaha menyesuaikan cahaya matahari 
pagi yang masuk kedalam retinanya. 


"Udah pagi ya?" Gumamnya seraya mengangkat kepalanya, 
lalu mengamati keadaan sekitar. 


"Reno! Suster!" Sapa Ara seraya berusaha bangkit dari 
duduknya saat mendapati kehadiran Reno bersama seorang 
suster yang kini posisinya tengah berdiri bersebrangan 
dengannya. 


"Pagi, Ra!" Sapa Reno seraya tersenyum. 
"Pagi, Ren! Pagi, Sus!" 


"Oh iya, Lo cuma nyapa gue sama suster aja? Gak ada niat 
nyapa yang lain gitu?" 


Ara menautkan kedua alisnya, lalu melirik kearah sofa dan 
tak didapatinya papa mertua di sana. 


"Maksud Lo?" 


Reno terkekeh. Ternyata sedari tadi Ara belum sadar jika 
Farel sudah siuman dan kini tengah menatap istrinya 
dengan tatapan geli. 


'Lucu juga kalau lagi bingung kayak gitu.' Hati kecil Farel 
berbicara. 


Reno melipat kedua tangannya didepan dada, lalu 
menggerakkan dagunya menunjuk ke Farel, "Itu." 


Dengan ragu, Ara menoleh kearah Farel dan betapa 
terkejutnya ia ketika mendapati suaminya yang kini tengah 
tersenyum kearahnya, "Hai, Cantik!" 


"Farel!?" Ara langsung menghambur ke pelukan lelaki itu. 


"| miss you so much!" Bisik Farel lalu mengecup pucuk 
kepala Ara lama. 


"Hiks..." Bukannya menjawab pernyataan rindu Farel, Ara 
justru menangis didalam pelukan suaminya itu. Dan tentu 
saja, itu adalah tangis kebahagiaan. 


"Gue cabut dulu, Rel. Kalau ada apa-apa, langsung panggil 
gue." Ujar Reno seraya menepuk lengan Farel. 


"Thanks, Bro!" Jawab Farel diiringi kepergian Reno dan 
suster dari ruangan itu. 


"Are you okay?" Tanya Farel khawatir karena Ara terus saja 
menangis hingga membuat baju yang ia kenakan basah. 
Namun sayang, lagi-lagi Ara tak menanggapinya. 


"Sayang, udah gak usah nangis, aku gak apa-apa kok." 


Farel menghela nafas panjang, lalu mengulurkan tangan 
kirinya untuk mengusap perut Ara yang sudah mulai 
membuncit, "Nak, kamu baik-baik ya di dalam perut mama. 
Jangan bikin Mama sedih. Nanti kalau mama sedih, papa 
juga ikutan sedih." 


"Papa sayang sama kalian berdua." Ujar Farel dengan 
diakhiri sebuah kecupan hangat di dahi Ara. 


Ara yang sama sekali tak menanggapi ucapan Farel itu pun 
berhasil membuat laki-laki itu semakin kesal, "Kamu kangen 
gak sih sama aku?" 


Ara mengangguk cepat. 


"Terus kenapa gak jawab waktu aku bilang kangen ke 
kamu?" 


Ara menjauhkan kepalanya dari dada Farel, lalu... 
Cup... 


Ara mendaratkan bibirnya ke bibir Farel untuk beberapa 
saat, "We miss you too, Papa." 


Senyum Farel merekah, lalu menarik tengkuk Ara hingga 
kini bibir mereka kembali bertaut satu sama lain. Dan Farel 
rasa, ini adalah cara terbaik untuk menyalurkan kerinduan 
satu sama lain. Mereka berdua sama-sama terbawa suasana. 


Entah untuk berapa lama mereka berada diposisi seperti itu. 
Tapi yang pasti, keduanya kini sama-sama diselimuti rasa 
bahagia yang begitu mendalam. 


Hingga pada akhirnya mereka kompak mengakhiri kegiatan 
tersebut ketika mendengar... 


Ceklek... 


"Astaghfirullah... Mata gue ternodai!" Titah Chelsea dramatis 
dan kembali menutup pintu itu. 


"Oh no!" Ara menutup mukanya dengan menggunakan 
kedua tangannya. 


Benar-benar memalukan! Bisa-bisa ia terciduk saat sedang 
begituan sama Farel! Apalagi yang nyiduk adik iparnya 


sendiri. 


"Ra?" Farel menarik kedua tangan istrinya, "Kenapa 
ditutupin sih? Ayo, kita lanjut lagi!" Ajak laki-laki itu. 


Ara menggelengkan kepalanya, lalu menunduk, berusaha 
menyembunyikan wajahnya yang sudah memerah karena 
malu. 


"Hey!" Farel berusaha menaikkan dagu Ara. Namun, respon 
yang diberikan gadis itu justru kembali menghambur ke 
pelukannya dan menelusup kan wajahnya ke dada bidang 
Farel. 


"Aku malu, Farel!" 


Farel terkekeh mendengar ucapan istrinya itu, "Kenapa 
harus malu sih, Ra? Kita 'kan udah sah." 


"Tetep aja malu, Farel! Nanti kalau Chelsea... Ah!!! Aku malu, 
Farel!" Kesal Ara dan Farel hanya bisa terkekeh sambil 
mengeratkan pelukannya. 


"I miss you so much, Ra!" Bisik Farel lembut, tepat di depan 
telinga Ara dan Ara hanya meresponnya dengan sebuah 
anggukan. 


"Ma?" 
"Ya?" 
"Mama?" 


Mila yang sedari tadi sibuk membaca majalah seketika 
menghentikan aktivitasnya seraya menghela nafas. Dan kini 
perhatiannya tertuju ke Farel yang tengah berbaring di atas 
bangsalnya, "Apa, Sayang?" 


"Ara, mana?" 


Mila kembali menghela nafas setelah mendengar 
pertanyaan anaknya itu. Bagaimana tidak? Pasalnya, Farel 
sudah lebih dari lima kali menanyakan hal yang sama. Dan 
kini Farel sudah kembali ke sifat aslinya, posesif. 


"Ma?" 
"Iya, mama coba telpon Ara ya?" 
Farel mengangguk cepat, "Suruh dia cepet kesini, Ma." 


"Gak usah dikasih tahu, mama udah tahu!" Jawab Mila kesal 
seraya mencari nama kontak menantunya, Ara. 


Diwaktu bersamaan, wanita yang Farel cari sedari tadi kini 
sedang sibuk membereskan barang-barangnya karena hari 
ini ia sudah diperbolehkan pulang. 


"Kak, handphone kamu bunyi nih." Titah Chilla 
memberitahu. 


"Oh iya." Ara menghentikan aktivitasnya, lalu meraih 
ponselnya yang ada di atas nangkas. 


"Mama?" Gumam Ara saat mengetahui jika telpon tersebut 
dari mama mertuanya. Dan tanpa menunggu waktu lama 
lagi Ara langsung mengangkatnya. 


"Halo! Assalamualaikum, Ma." 
"Waalaikumsalam. Kamu masih lama di sana, Sayang?" 


"Ehm..." Ara mengamati keadaan sekitar, "Bentar lagi 
selesai kok, Ma. Ada apa?" 


"Biasa. Ada yang kesel gara-gara kamu tinggal kelamaan. 
Kamu buruan kesini ya? Mama udah gak sanggup. Mama 
nyerah ngadepin suami kamu." Ujar Mila memohon. 


Ara terkekeh, "Iya. Bentar lagi kok, Ma." 
"Ya udah, mama tutup, ya, telponnya? Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Ara kembali menaruh ponselnya ke atas nangkas dan 
kembali membereskan barang-barangnya. Hingga beberapa 
menit kemudian, Ara berhasil menyelesaikan kegiatannya 
dengan bantuan Chilla, Dwiki, dan juga mamanya. 


"Kamu mau pulang atau ke tempatnya Farel dulu?" Tanya 
Andhine. 


"Aku ke tempatnya Farel dulu, Ma. Soalnya udah dicariin." 


Andhine mengangguk, "Ya udah, kalau begitu mama sama 
Chilla pulang ke rumah dulu, ya? Nanti sore atau malem 
baru kesini lagi jemput kamu." 


Ara mengangguk setuju. 


"Kita pulangnya naik taksi atau telpon pak Jamal?" Kini 
giliran Chilla yang bersuara. 


"Gak dua-duanya." 
Kedua alis Chilla saling bertautan, "Terus?" 
"Bareng gue." Timpal Dwiki. 


"Iya, kita dianter nak Dwiki." Jawab Andhine seraya bangkit 
dari duduknya, "Pulang sekarang?" 


Chilla menghela nafas, lalu mengangguk. 


Mereka pun keluar dari ruangan tersebut. Namun, saat 
berada diujung lorong, Ara berpisah dengan keluarganya, 
dan melangkah menuju ke ruang inap tempat Farel dirawat. 


"Assalamualaikum." Ucap Ara saat masuk kedalam ruang 
inap Farel. 


"Waalaikumsalam." Jawab Farel dan Mila kompak. 


"Kenapa lama?" Tanya Farel dengan nada kesal, "Pasti kamu 
keasikan ngobrol sama Dwiki 'kan di sana?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya seraya melirik Mila. Namun, 
mama mertuanya tersebut hanya mengendikkan bahunya, 
seolah lepas tangan, nyerah menghadapi Farel. 


Ara menghela nafas, lalu berjalan mendekat kearah Farel 
dan duduk di kursi yang ada disebelah bangsal Farel, "Kamu 
tadi nyariin aku?" Tanya Ara mencoba mengalihkan 
pembicaraan. 


"Enggak!" Elak Farel. 


"Wah, mama bohongin aku ya?" Ara menoleh kearah Mila 
seraya mengedipkan sebelah matanya. 


"Jelas-jelas, dia gak nyariin aku." 
Mila menaikkan sebelah alisnya bingung. 


"Tahu gitu 'kan aku tadi pulang ke rumah sama Dwiki." Ujar 
Ara pura-pura kesal. 


"Coba ulang sekali lagi." 


"Yang mana?" 


"Tad j Ea 


"Aku tadi udah ngomong banyak. Kamu minta aku ngulang 
yang mana?" 


"Pulang sana!" 


Ara sedikit terkejut mendengar perintah Farel barusan. Tapi, 
pada detik berikutnya ia mencoba tenang dan Kemabli 
melanjutkan sifatnya yang nyebelin. 


"Serius, kamu nyuruh aku pulang?" 
"Sana!" 
"Kamu ngusir aku?" 


"Aku pulang nih?" 


"Ya udah, aku pulang ya?" Ara bangkit dari duduknya. 
"Mama ikut kamu, ya, Ra?" Mila ikut bangkit dari duduknya. 


"Mama mau pulang juga?" Tanya Ara bingung. Padahal 'kan 
dia hanya mau pura-pura pulang. Tapi, kenapa respon mama 
mertuanya seperti ini? 


"Iya, Ra. Daripada disini kelamaan, bisa-bisa mama stress 
ngadepin dia." Ujar Mila lalu menggandeng tangan Ara 
keluar dari ruangan tersebut. 


"Ya udah, sana pergi! Pergi aja semua! Gak usah peduliin 
aku!" Kesal Farel saat Ara dan Mila keluar dari ruangan 
tersebut. 


"Ma..." 


Mila menepuk lengan Ara, "Gak usah dengerin dia." Ujarnya 
menenangkan. 


"Iya, Ma." 
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"Malam ini kamu tidur disini ya, sayang? Mama pengen 
guality time sama kamu dan calon cucu mama." Pinta Mila 
saat mereka baru saja tiba di rumah keluarga Farel. 


"Kalau aku disini, Farel, gimana, Ma? Aku takut nantinya dia 
semakin marah sama aku." 


Mila tersenyum, seraya mengusap pundak Ara, "Kamu 
percaya deh sama mama. Semarah-marahnya Farel sama 
kamu, pasti gak akan lama. Paling lama mungkin... satu 
sampai dua jam." 


"Terus yang jagain Farel di rumah sakit, siapa, Ma? Gak 
mungkin 'kan Farel dibiarin sendiri meskipun di sana ada 
dokter sama suster?" 


"Itu sudah jadi tugas papa." Timpal Herman yang kini 
tengah berjalan menghampiri Ara dan Mila dengan tangan 
kanan memegang sebuah koran. 


"Soal Farel, serahin aja ke papa." Lanjut laki-laki itu setelah 
menempatkan dirinya di sebuah sofa yang letaknya 
berseberangan dengan Ara dan Mila. 


"Tapi, Pa..." Ara menjeda ucapannya, lalu menunduk. Kalau 
boleh jujur, sebenarnya Ara takut kalau nantinya Farel akan 


marah. Namun disisi lain, ia tak mungkin menolak keinginan 
mama mertuanya. Apalagi dia jarang sekali guality time 
bersama mama mertuanya itu. 


"Tapi, kenapa, sayang? Kamu masih takut kalau nanti Farel 
marah?" Tanya Mila. 


Ara tersenyum seraya menggelengkan kepalanya, "Udah 
enggak kok, Ma. 'Kan seperti yang mama bilang tadi, 
semarah-marahnya Farel ke Ara, pasti gak akan lama." 


"Jadi?" 


"Malam ini Ara tidur disini." Putus Ara hingga membuat 
senyum bahagia terukir di wajah Mila. 


"Tapi, Ara gak bawa pakaian ganti, Ma. Oh, atau Ara minta 
tolong ke bibi biar bawain ke sini aja ya?" Ujar Ara seraya 
merogoh ponsel pintarnya dari dalam tas. 


"Gak perlu, sayang. Disini juga ada kok." Titah Mila. 
Ara menautkan kedua alisnya, "Maksud, mama?" 


"Ayo, ikut, mama!" Ajak Mila seraya menggenggam tangan 
Ara, mengisyaratkan menantunya itu untuk bangkit dari 
duduknya. 


"Kemana, Ma?" Tanya Ara bingung. 


"Menantu papa mau diajak, kemana?" Kini giliran Herman 
yang bertanya. 


"Ke suatu tempat. Papa jangan kepo ,ya?" Titah Mila seraya 
tersenyum jahil. Pada detik berikutnya, ia membawa Ara 
pergi dari hadapan Herman. 


"Hati-hati, sayang." Titah Mila saat mereka handak menaiki 
anak tangga. 


Beberapa menit kemudian, mereka tiba disebuah ruangan 
yang didominasi dengan warna hitam abu-abu, dan Ara tahu 
jika raungan itu adalah kamarnya Farel saat masih 
bujangan. 


"Sini, Ra." Titah Mila dan Ara pun mengangguk, lalu 
menghampiri Mila yang kini tengah berdiri didepan sebuah 
lemari pakaian. 


Ceklek... 


Dibukanya lemari itu hingga terlihat puluhan pakaian yang 
terlipat ataupun tergantung dengan rapi di sana. Banyaknya 
pakaian Farel yang tersisa cukup membuat Ara kaget. 
Pasalanya, di rumah mereka yang sekarang, pakaian Farel 
juga cukup banyak. 


"Jangan kaget, Ra! Dulu Farel termasuk cowok yang gila 
shopping." 


"Oh ya?" 


Mila mengangguk, "Dia tuh suka banget yang namanya 
shopping. Apalagi kalau dia ada tugas ke luar negeri. Koper 
yang tadinya kecil berubah jadi besar." 


Ara terkekeh, kemudian melangkahkan kedua kakinya untuk 
lebih dekat dengan lemari pakaian itu. Kedua matanya pun 
ia edarkan untuk mengamati isi lemari itu. Hingga pada 
akhirnya ia terpaku pada beberapa buah pakaian wanita 
yang ada disalah satu rak lemari. 


"Ma?" Ara menoleh kearah Mila, "Sebelum sama Ara, Farel 
pernah punya pacar, ya?" 


Mila menaikkan sebelah alisnya bingung, "Pacar? Setahu 
mama enggak deh. Soalnya cuma kamu satu-satunya 
perempuan yang Farel kenalin ke mama dan papa." 


"Mama yakin?" 
Mila mengangguk mantap, "Yakin." 


Ara menghela nafas seraya meraih salah satu baju dari 
beberapa baju wanita yang ada didalam lemari tersebut, 
"Terus ini bajunya, siapa?" 


"Oh astaga... Kamu bikin mama deg-degan aja." Mila 
mengambil alih baju itu, "Ini baju kamu, sayang." 


"Bukan, Ma. Ara gak punya baju kayak gitu." 
"Tapi nyatanya ini baju kamu. Farel sendiri yang beli." 
"Farel yang beli?" 


Mila mengangguk, "Semenjak kalian menikah, Farel sengaja 
beli beberapa baju dan perlengkapan pribadi kamu untuk 
disimpan di kamarnya. Supaya kalau kalian tiba-tiba 
bermalam disini, semuanya sudah siap. Seperti malam ini." 


"Jangan salah paham lagi, ya?" Lanjutnya. 


Ara meringis, "Ara minta maaf, ya, Ma? Karena udah 
berfikiran yang enggak-enggak tentang Farel." 


"t's okay, sayang." Mila merengkuh Ara kedalam 
pelukannya, "Wajar kok kamu bertanya kayak tadi." 


"Iya, Ma." 
Tok tok tok... 


Suara ketukan pintu menginstruksi mereka berdua. 


"Nyonya?" Salah seorang asisten rumah tangga Farel 
muncul dari balik pintu. 


Mila menguraikan pelukannya dengan Ara, "Kenapa, Bi?" 
"Maaf, mengganggu waktunya, Nyonya, Non." 

"Gak papa. Ada apa?" 

"Di bawah ada tamu, Nyonya." 

Mila mengangguk, "Sebentar lagi saya turun." 


"Baik, Nyonya. Saya permisi." Asisten rumah tangga 
tersebut pun berlalu dari hadapan Ara dan Mila. 


"Mama tinggal sendiri gak papa 'kan?" Tanya Mila seraya 
meletakkan baju yang sedari tadi ia pegang ke atas tempat 
tidur. 


"Gak papa, Ma." 


"Ya sudah, Mama tinggal dulu ya? Kalau kamu butuh apa- 
apa langsung minta tolong ke bibi aja." Mila mengusap 
rambut Ara. 


"Iya, Ma?" 


Detik berikutnya Mila keluar dari kamar tersebut. Dan kini 
tinggallah Ara seorang diri. 


"Huft..." Ara menghela nafas lelah seraya meraih baju yang 
ada di atas tempat tidur, lalu melipat dan 
mengembalikannya kedalam lemari. 


Dan saat Ara hendak menutup pintu lemari tersebut, 
perhatiannya tiba-tiba tertuju pada sebuah kotak berwarna 
abu-abu yang berada di rak lemari paling bawah. 


"Itu kotak, apa, ya?" Tanpa ragu, Ara meraih kotak itu dan 
membawanya ke tempat tidur. 


Ara mengamati setiap detail penampakan luar kotak itu, 
hingga sebelah alisnya terangkat saat mendapati inisial "FS" 
diikuti lambang hati disalah satu bagian kotak itu. 


"FS?" Ara mengusap inisial itu. "Apa mungkin ini inisial 
nama Farel dan... seseorang?" 


Ara terus mengusap inisial itu, hingga muncul keinginan 
dibenaknya untuk membuka kotak tersebut. 


"Gue dosa gak sih, kalau buka ini kotak tanpa minta 
persetujuan dari Farel?" Ara kembali bermonolog. 


Namun, pada detik berikutnya perhatian Ara beralih ke 
ponsel pintarnya yang tiba-tiba berdering, menandakan ada 
panggilan masuk. 


"Reno?" Gumamnya saat mendapati nama kontak Reno 
dilayar ponselnya. Dan tanpa menunggu lama, Ara langsung 
mengangkat telepon tersebut. 


"Hallo, Ren!" 


"Astaga, Ra! Lo sekarang, dimana? Kenapa Lo biarin Farel 
sendirian di sini? Buruan balik!" 


"Memangnya Farel, kenapa?" 


"Gak ada waktu buat ngejelasin. Buruan balik ke rumah 
sakit! Se-ka-rang ju-ga!" 


Pip... 


Reno segera mengakhiri panggilannya setelah menekankan 
kata "sekarang juga". 


"Dih..." Ara menatap layar ponselnya dengan tatapan 
bingung, "Nih orang, kenapa, coba?" 


Ting! 


Ponsel Ara kembali berbunyi. Namun, kali ini ada sebuah 
pesan WhatsApp yang masuk. 


Reno 

Buruan balik ke rumah sakit! 

Gue udah nyerah ngadepin laki lo! 

BURUAN! 

Gak usah repot-repot bales wa gue! BURUAN BALIK! 


Kedua alis Ara kini saling bertaut setelah membaca pesan 
singkat itu. 


"Apa maksudnya coba? Farel, kenapa?" Ara meletakkan 
kotak yang sedari tadi ada di pangkuannya ke atas tempat 
tidur. Dan kini langkah kakinya membawa wanita itu 
kembali ke rumah sakit. 


"Oh, Tuhan!" 


Dengan langkah gontai, Reno menghampiri Farel yang kini 
tengah beradu argument dengan dua orang suster. 


"Kalau kalian menghalangi kepulangan saya, itu sama saja 
kalian melanggar hak seorang pasien! Kalian mau saya 
laporkan ke atasan kalian, hah?!" 


"Silahkan!" Titah Reno, "Silahkan laporkan kami ke atasan 
kami. Kami sama sekali tidak takut dengan ancaman Anda, 
Tuan Farel." 


"Karena disini kami melakukan apa yang seharusnya kami 
lakukan ke pasien kami, merawat dan menjaganya sama 
sembuh." Lanjut Reno. 


Farel menghela nafas seraya menyenderkan punggungnya 
ke sandaran tempat tidur, "Tapi, gue bosen disini sendirian." 
Keluh laki-laki itu. 


Reno mengepalkan tangan kanannya. Ingin rasanya ia 
menghajar laki-laki kurang belaian itu saat ini juga. 


"Terus, sekarang mau Lo, apa?" 

"Pulang!" Jawab Farel tegas. 

"Gak bisa!" Balas Reno tak kalah tegasnya. 
"Kenapa?" 


"Banyak pertimbangan. Salah satunya, Lo baru aja siuman 
tadi pagi. Jadi, masih harus banyak-banyak istirahat. 
Paham?" 


"Enggak!" Farel menegakkan tubuhnya, "Gue udah gak 
papa kok. Gue ngerasa badan gue udah sehat dan juga 
kepala gue enggak ada gangguan apa-apa." 


"Tetap saja, kamu gak boleh pulang!" Ara yang baru saja 
tiba, langsung melangkahkan kedua kakinya mendekat ke 
arah Farel dan Reno. 


"Kamu ngapain kesini? Bukannya pulang?" Tanya Farel 
judes. 


"Aku pulang juga atas permintaan kamu." 

Farel diam. 

"Kenapa?" Kini Ara bertanya kepada Reno. 

Reno sedikit membungkukkan badannya, "Minta pulang." 
Ara kembali fokus ke Farel, "Kenapa kamu minta pulang?" 


"Hak aku." Farel mengalihkan pandangannya kearah lain. 
Jika kedua matanya terkunci di manik mata istrinya, bisa- 
bisa ia berubah pikiran. 


"Tapi, gak bisa, Rel." 
"Terserah. Aku tetep mau pulang. Titik!" 


Ara menghela nafas panjang, kemudian menoleh kearah 
Reno, "Gimana?" 


"Ikut gue." Reno mengajak Ara keluar dari ruangan itu dan 
diikuti dua suster yang beragument dengan Farel tadi. 


Disisi lain, Farel yang melihat kepergian Ara bersama Reno 
hanya bisa menahan amarah dan juga rasa cemburunya. 


"Tinggal aja terus! Gak usah balik kalau perlu!" Kesal Farel 
seraya merubah posisi tubuhnya menjadi berbaring. 


Cukup lama Ara meninggalkan Farel seorang diri di ruangan 
itu, hingga membuat rasa bosan menggerogoti diri Farel. 


Farel merubah posisi tubuhnya ke kanan, terlentang, ke kiri, 
dan juga duduk. Namun tetap saja, rasa bosan tak bisa ia 
hindari. 


"Ara beneran ninggalin gue lagi apa, gimana, sih? Lama 
banget!" Gerutu Farel sambil memakan buah apel merah 
yang sudah tersedia di meja nangkas. 


20 menit berlalu. Pada akhirnya, Ara kembali dengan 
diikuti seorang suster. 


"Udah selesai selingkuhnya?" Ketus Farel. Dan Ara hanya 
bisa menghela nafas panjang, kemudian meminta suster itu 
untuk melepaskan infus Farel. 


"Saya mau diapain, Sus?" Tanya Farel penuh curiga. 


"Tadi katanya mau pulang?" Timpal Ara yang kini tengah 
membereskan barang-barang Farel. 


"Saya boleh pulang, Sus?" 
"Boleh." Lagi-lagi Ara yang menjawab pertanyaan Farel. 


"Dih, nyamber aja. Memangnya situ tahu password WiFi 
aku?!" 


Ara hanya bisa tersenyum tipis sambil terus membereskan 
barang-barangnya Farel. 


"Sudah selesai." Titah suster itu setelah menyelesaikan 
tugasnya. 


"Makasih, Sus." 


"Sama-sama. Kalau begitu saya pamit keluar dulu. Mari, 
Dok!" Pamit Suster itu ke Ara dan Farel. 


"Iya, Sus. Terimakasih, ya?" Titah Ara seraya mendekat ke 
arah Farel. 


"Nih." Ara memberikan sebuah baju dan juga celana ke 
Farel, "Aku tunggu diluar." 


"Jangan!" Farel mencekal tangan Ara yang hendak pergi. 


Ara menaikkan sebelah alisnya sambil menahan senyum, 
"Kenapa?" 


Farel yang salah tingkah pun cepat-cepat melepaskan 
genggamannya, "Gak jadi." 


Ara mengangguk, "Aku tunggu diluar." Ara berjalan menjauh 
dari Farel. 


Sedangkan Farel hanya bisa mendengus seraya melepaskan 
satu persatu kancing bajunya. 


"Punya istri satu gak peka!" Ketus laki-laki itu pelan. Namun 
pada kenyataannya masih bisa didengar oleh Ara. 


Awkward, itulah yang Ara dan Farel rasakan saat mereka 
berada didalam mobil yang akan membawa mereka pulang 
ke rumah. Bahkan, Pak Jamal, supir pribadi keluarganya Ara 
juga memilih untuk diam, menambah suasana aneh didalam 
mobil itu. 


"Non? Ini kita ke rumah Nyonya atau ke rumah Non Ara yang 
sekarang?" Tanya pak Jamal memecah keheningan. 


"Kita ke rumahnya Mama Mila, Pak." 


Farel menautkan kedua alisnya seraya menoleh kearah Ara, 
"Kenapa?" 


"Mama yang minta." 


Farel mendengus sambil membuang pandangannya kearah 
luar, "Kita ke rumah saya yang sekarang, Pak." 


"Gak bisa, Rel. Ini permintaan mama." 
"Terserah!" Farel melipat kedua tangannya ke depan dada. 


Dan kini, suasana kembali hening. Ara sibuk memainkan 
jemari tangannya, sedangkan Farel sibuk mengamati 
jalanan luar. 


"Huft..." Farel menghela nafas saat mendapati jalanan yang 
tadinya ramai lancar, kini berubah menjadi macet. Mungkin 
karena saat ini bersamaan dengan waktu para pekerja 
kantoran pulang kerja. 


"Kamu tidur aja dulu, nanti kalau sudah sampai aku 
bangunin." Titah Ara. Namun Farel tak merespon. 


Ara mengulurkan tangannya untuk mengusap pundak Farel 
lembut, "Kamu masih marah?" 


"Menurut, kamu?" Ketus Farel seraya mengendikkan 
pundaknya, mengisyaratkan agar Ara menjauhkan 
tangannya dari pundaknya. 


Ara menghela nafas. Gini nih, nasib punya suami baperan! 


Disisi lain, sebenarnya Farel ingin sekali memeluk dan 
mencium istrinya itu dari tadi. Namun apa daya, egonya 
yang tinggi lebih menguasai dirinya. 


Hingga terbesit cara licik di otaknya, yaitu pura-pura 
pusing. Dan Farel harap, cara ini bisa menjadi kesempatan 
untuk dekat dengan istrinya, tanpa harus berbaikan terlebih 
dahulu. 


"Aw..." Tiba-tiba saja Farel mengeluh seraya memegang 
kepalanya. 


"Are you okay?" Ara yang khawatir pun langsung mendekat 
kearah Farel. 


"Yes, berhasil!" Batin Farel berbicara. 


"Kepala kamu pusing? Kita balik ke rumah sakit aja ya? Aku 
takut terjadi apa-apa sama kamu." Tanya Ara khawatir. 
Dengan cepat Farel meresponnya dengan sebuah gelengan 
kepala. 


"Ya udah..." Ara menjauhkan tubuhnya dan duduk ditempat 
semula. Awalnya Farel mengira jika Ara marah. Namun pada 
kenyataannya, Ara menepuk paha, mengisyaratkan agar ia 
berbaring di sana. 


"Sini." 


Farel melirik Ara sekilas, dan dengan kecepatan tinggi Farel 
merubah posisinya menjadi berbaring dengan menjadikan 
kedua paha Ara sebagai bantal. 


"Aku boleh ngusap kepala..." 


Farel meraih tangan Ara dan meletakkannya ke kepala, 
"Silahkan." Jawab Farel cepat. 


Ara tersenyum. Suaminya tetaplah suaminya. Laki-laki 
dingin, baperan, dan manja yang sangat suka diperlakukan 
layaknya seorang anak balita. 


"Masih pusing?" 
Farel menggelengkan kepalanya. 


"Nanti sesampainya di rumah, kamu makan terus minum 
obat, ya?" 


Farel mengangguk. 


"Sekarang kamu tidur dulu. Nanti kalau udah sampai rumah, 
aku bangunin." 


Farel kembali mengangguk, lalu merubah posisi tubuhnya 
menjadi miring menghadap ke perut buncit Ara, 
melingkarkan tangannya untuk memeluk tubuh Ara. 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


"Papa kangen sama kamu, sayang." Titah Farel pelan. 
Hingga pada akhirnya, ia tertidur dalam posisi memeluk 
tubuh Ara dan menempelkan pipinya ke perut buncit 
istrinya itu. 


Sesampainya mereka di rumah keluarga Farel, Ara langsung 
menuntun suaminya ke ruang makan. 


"Makan yang banyak." Titah Ara seraya menyerahkan 
sepiring nasi beserta lauk pauknya ke Farel. 


"Mau, kemana?" Farel mencekal tangan Ara yang hendak 
berlalu dari sisinya. 


"Aku mau ambil minum." 


"Bibi, tolong ambilin air putih 2 gelas." Titah Farel dengan 
nada sedikit keras. 


"Udah, kan? Sekarang, kamu duduk!" Farel menarik Ara agar 
duduk di kursi yang ada disampingnya. 


Farel menggeser piring yang diberikan Ara tadi, "Suapin 
aku! Aaa..." 


"Kamu bisa makan sendiri, Kakak. Jangan bertingkah seperti 
anak kecil kayak gitu!" Ujar Mila yang baru saja tiba di 
ruang makan. 


"Eh, enggak papa kok, Ma. Ini sudah menjadi tugas Ara 
untuk melayani Farel." Ara meraih sendok dan mulai 
menyuapi Farel dengan telaten. 


Mila mendudukkan tubuhnya ke kursi yang berada tepat di 
hadapan Farel. "Untung Ara tipe istri penyabar." 


"Itu artinya aku pinter milih istri." Jawab Farel bangga. 
Namun, pada detik berikutnya Farel dibuat kesal dengan 
pernyataan mamanya yang menyebutkan, "Dan Ara yang 
kurang pintar pilih suami." 


Ara terkekeh, "Bukan kurang pintar, Ma. Tapi, udah nasib 
Ara." 


"Ara... Mmpphh..." Geram Farel dan dengan sigap Ara 
memasukkan sesuap nasi kedalam mulutnya suaminya. 


"Aku bercanda, sayang." Ujar Ara dengan diikuti gelak tawa 
dari kedua wanita kesayangan Farel itu. 


Seru juga bikin Farel kesal! 


Malam pun tiba. Kini sepasang suami-istri yang sudah akur 
sedang berduaan di ruang keluarga. 


Tangan kanan Ara tak henti-hentinya mengusap kepala Farel 
yang kini tengah berbaring di atas pahanya. Dan bibir Farel 
juga tak henti-hentinya bergerak, mengajak ngobrol calon 
anaknya. 


"Ke kamar, yuk! Aku udah ngantuk." Ajak Farel dan 
langsung dijawab sebuah anggukan oleh Ara. 


Dengan penuh kehati-hatian, Ara memapah Farel menuju ke 
kamar laki-laki itu yang letaknya berada di lantai dua. 
Sesampainya didepan kamar, Ara sontak menghentikan 
langkah kakinya saat ingat sesuatu. 


"Astaga... Gue lupa ngembaliin kotak tadi!" 


"Ra? Kenapa?" Farel memandang Ara bingung, "Ayo, masuk! 
Aku udah ngantuk." 


Karena Ara tak merespon pertanyaannya, akhirnya Farel 
menggandeng tangan istrinya itu untuk masuk ke kamar. 
Dan sesampainya di dalam kamar, kedua mata Ara langsung 
tertuju pada sebuah kotak yang posisinya tak berubah sejak 
tadi siang. 


"Farel, aku minta maaf." Ujar Ara ketakutan seraya memeluk 
tubuh Farel, "Aku minta maaf, karena udah lancang ngambil 
kotak itu dari dalam lemari." 


Ara mendongak seraya mengacungkan jari telunjuk dan jari 
tengahnya, "Tapi aku berani bersumpah, kalau aku enggak 
buka kotak itu. Aku minta maaf." 


Untuk beberapa saat Farel diam, mencerna apa yang 
sebenarnya terjadi saat ini. Hingga pada akhirnya ia 
terkekeh. 


Ara menatap suaminya dengan tatapan bingung, "Kamu 
kenapa ketawa?" 


Cup... 
Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup bibir, dahi dan juga pipi Ara, lalu membawa 
wanita itu duduk di tepi tempat tidur. 


"Kamu tahu gak, ini adalah harta karun yang aku simpan 
selama lebih dari sepuluh tahun?" Farel tersenyum seraya 
meletakkan kotak itu keatas pangkuannya. 


"Harta karun?" 


Farel mengangguk dan membuka kotak itu. Awalnya Ara 
pikir harta karun yang Farel maksud adalah emas, uang, 
ataupun surat-surat berharga. Namun, nyatanya bukan. 
Pertama yang Ara lihat saat kotak itu dibuka adalah 
beberapa lembar foto. 


"Tadi kamu bilang harta karun? Tapi kok cuma foto?" 
"Ya, foto-foto ini harta karun aku." 


Dengan alis yang masih saling bertaut, Ara kembali 
mengarahkan perhatiannya ke foto-foto itu. Setelah 
mengamati cukup lama, akhirnya Ara menemukan sebuah 
kejanggalan disana. 


"Rel..." Ara mengambil salah satu foto itu, "Ini aku bukan 
sih? Kok mirip aku waktu kecilku, ya?" Tanya Ara ragu. 


"Itu memang kamu." 
"Eh?" 


Farel terkekeh ketika melihat Ara kebingungan, "Semua foto 
di kotak ini adalah foto masa kecil kamu, sayang. Lebih 
tepatnya foto saat kamu SD." 


Ara menggaruk tengkuknya, bingung, "Eee... Rel, bisa lebih 
jelas lagi gak? Jujur aku bingung." 


"Wajar kalau kamu bingung." Farel mengeluarkan semua 
lembar foto dari dalam kotak. 


"Kamu lihat ini. Ini semua foto-foto kamu saat SD." Farel 
memperlihatkan satu-persatu foto tersebut, "Dan kamu tahu 
alasan kenapa aku nyimpan ini semua?" 


Ara menggeleng lugu. 

"Alasannya, karena aku suka sama kamu." 
Gleg... 

Ara menelan salivanya susah payah. 


"Dan kamu lihat inisial ini?"Farel menunjukkan inisial "FS" 
yang ada di luar kotak itu. "Kamu tahu ini inisial nama, 
siapa?" 


Ara menggeleng. 


"Ini inisial nama kita berdua. Farel dan Sharalee." 


"Oh, jadi, inisial 'S' ini nama gue sendiri? Astaga, gue gak 
nyadar!" 


"Kamu sadar gak sih kalau aku udah mulai tertarik sama 
kamu saat kita SD?" Tanya Farel lagi. 


Dan lagi-lagi Ara hanya bisa menggeleng. 


"Udah aku tebak. Pasti kamu gak sadar." Farel tersenyum 
kecut. 


"Bukan gitu maksud aku." 


"Gak papa, Ra. Aku paham kok. Kalau aku inget-inget lagi, 
memang konyol sih. Konyol banget malah." Ujarnya sambil 
menggenggam tangan Ara. Sedangkan Ara hanya diam, 
memfokuskan perhatiannya ke Farel. 


"Disaat anak-anak seusia kita sibuk bermain, aku malah 
sibuk perhatiin cewek yang aku suka." 


Gleg... 


Dan lagi, Ara dibuat susah menelan salivanya karena 
perkataan Farel. 


"Jadi, Farel udah lama suka sama gue?" 
"Iya. Aku suka sama kamu udah lama." 
Ara membulatkan kedua matanya, "Dia baca pikiran gue?" 


"Enggak kok, sayang. Aku gak bisa baca pikiran orang. 
Kamu tenang aja." Ujar Farel sambil terkekeh, dan... 


Bugh... 


Sebuah bogeman mentah mendarat sempurna di bahu Farel. 


"Ngeselin!" 


Bukannya kesakitan, Farel malah semakin larut dalam 
tawanya. 


"Bisa diem gak?!" 
Farel spontan berhenti tertawa, "Bisa." 


Ara mendengus kesal dan kini memilih untuk melihat satu 
persatu foto masa kecilnya. 


"Kamu dapet semua foto ini dari mana?" 


"Dulu waktu aku ulang tahun yang ke dua belas, papa 
pernah kasih hadiah kamera. Jadi, setiap hari aku selalu 
bawa kamera itu kemanapun aku pergi, termasuk ke 
sekolah." 


"Terus, sejak kelas berapa kamu suka sama aku?" 
"Mungkin, kelas tiga." 

"Serius?!" 

Farel mengangguk. 

"Selama itu?" 

"Iya," 

"Alasan kamu suka sama aku, apa?" 


"Karena aku suka kepribadian kamu yang baik, ramah, dan 
apa adanya." 


Ara mengangguk paham dan kembali fokus ke foto-foto itu. 


"Sekarang giliran aku yang tanya, boleh?" 


Ara menatap Farel dengan sebelah alis terangkat, "Tanya, 
apa?" 


"Sejak kapan kamu suka sama aku?" 
"Pertanyaan yang sulit." 
"Maksudnya?" 


"Aku sendiri gak tahu sejak kapan aku suka sama cowok 
dengan seribu kepribadian kayak kamu." 


Muka Farel yang tadinya ceria kini berubah seratus delapan 
puluh derajat. Dan Ara menyadarinya. 


"Marah?" 
"Kamu pikir aku..." 
Cup... 


Dengan sigap Ara membungkam mulut Farel dengan 
bibirnya. Ini bukanlah sebuah kecupan, melainkan sebuah 
ciuman. Dan lama-kelamaan, ciuman itu berubah menjadi 
lumatan-lumatan memabukkan. 


Terkadang kita tak menyadari, jika didekat kita ada 
seseorang yang dengan setia memperhatikan setiap gerak- 
gerik yang kita lakukan. Terkadang kita juga menganggap 
remeh perhatian-perhatian kecil yang diberikan seseorang 
kepada kita. 

Namun ingatlah. Menemukan seseorang yang benar-benar 
peduli, sayang, dan menerima kita apa adanya itu susah. 
So, mulai dari sekarang, jangan sia-sia dia. -- Ara POV. 


Cup... 


Farel mengecup lembut bibir Ara sebelum mengakhiri 
ciuman diantara keduanya. 


"You're my treasure, Ra!" 
Ara tersenyum, "Terimakasih, Farel." 
Cup... 


Ara kembali mengecup bibir Farel, menyalurkan rasa 
sayangnya ke laki-laki itu. 


Dan kini Ara tahu, alasan mengapa dulu Farel selalu 
menjahili dan bersikap seolah dialah cewek paling Farel 
benci. Itu semua Farel lakukan agar bisa selalu dekat 
dengannya, tanpa harus ada rasa canggung diantara 
mereka. 


THE END. 


Assalamualaikum teman-teman :) 


Semoga suka ya :) 


Dan ini adalah AKHIR cerita cinta Ara dan Farel. 
Setelah hampir 3 TAHUN, akhirnya TAMAT!!! 


Author mau ngucapin banyak-banyak terimakasih 
untuk kalian yang udah ngikuti DELIOPS dari awal 
sampai akhir :) 


Jujur author terharu 

Terimakasih juga untuk 2K followers'nya 
Kalian THE BEST !!! 

Sampai bertemu di cerita berikutnya 


SEHAT-SEHAT YA, KALIAN! 


Ditunggu Votmen'nya :) 
Love You All 


EXTRA PART ONE 
"Farel Selingkuh?!" 


Happy Reading ! 


kakak 


Hari masih gelap, namun Ara sudah bangun dari tidurnya. 
Diliriknya Farel yang sedang terlelap seraya memeluk 
tubuhnya erat. Pemandangan seperti inilah yang Ara lihat 
setiap paginya. Wajah damai seorang laki-laki yang hampir 
6 tahun ini menjadi teman hidupnya. 


Ara mengulurkan tangannya untuk mengusap pipi Farel, lalu 
mendaratkan sebuah kecupan manis di bibir suaminya, 
"Selamat pagi!" 


"Eunghh..." Lenguh Farel seraya mengeratkan pelukannya. 
"Bangun, yuk!" 

Farel menggeleng. 

"Udah pagi Iho." 


Farel semakin mengeratkan pelukannya dengan muka yang 
ia telusupkan ke ceruk leher Ara, "Aku masih ngantuk, 
sayang." Gumamnya. 


Ara menghela nafas, dan pada akhirnya ia mengalah, 
membiarkan suaminya untuk kembali melanjutkan tidurnya. 
Ara mengulurkan tangannya untuk mengusap punggung 
suaminya itu, hingga menimbulkan rasa nyaman untuk laki- 
laki itu. 


Dan disaat Farel sudah kembali terlelap, Ara melepas 
pelukan suaminya, melangkahkan kakinya menuju ke 
sebuah kamar yang berada tepat di samping kamarnya. 


Mungkin dulu, prioritas utamanya saat bangun tidur adalah 
handphone atau gak Farel. Namun semenjak lima tahun 
belakangan, prioritas utamanya adalah seorang anak laki- 
laki tampan nan lucu. Arfa Putra Ardhana itulah nama 
anak pertamanya bersama Farel. 


"Kakak." Ara mengusap lembut punggung Arfa, "Bangun, 
yuk!" 


"Eunghhh." Lenguh Arfa. Dan satu hal yang terlintas di 
kepala Ara saat melihat Arfa menggeliat, dia benar-benar 
mirip Farel. 


Wajah tampan nan manis, rahang tegas, hidung mancung, 
dan mata elang yang dimiliki anak itu benar-benar sama 
dengan yang Farel punya, dan Ara hanya kebagian alis dan 
juga bibir saja. Benar-benar tidak adil, bukan? 


"Kakak, bangun, yuk!" 


Arfa mengucek matanya, lalu mendekat ke arah Ara dan 
memeluk tubuh mamanya itu, "Kakak masih ngantuk, Ma." 
Ujar anak itu. Dan pada detik berikutnya ia kembali terlelap 
dalam dekapan Ara. 


Ara menghela nafas. Benar-benar sama persis sama 
papanya 'kan? 


Sedari kecil, Ara dan Farel memang sudah membiasakan 
untuk memanggil Arfa dengan sebutan kakak dan juga 
menidurkannya di kamarnya sendiri. Ini semua mereka 
lakukan agar Arfa terbiasa. 


Untuk beberapa saat Ara memutuskan untuk diam ditempat, 
hingga pada akhirnya ia beranjak dari kamar anaknya dan 
berjalan menuju ke dapur untuk menyiapkan sarapan. 


Ara membuka kulkas yang terisi penuh dengan bahan- 
bahan masakan. Setelah memilih beberapa bahan, Ara 
lanjut mengeksekusi bahan-bahan tersebut. 


Bawang merah, bawang putih, tomat, sosis, beberapa jenis 
sayuran dan keju ia potong-potong hingga mendapatkan 
ukuran yang ia inginkan. Setelah semua bahan siap, Ara 
mulai memasaknya. Rencananya, nasi goreng akan menjadi 
menu sarapan mereka pagi ini. 


Saat sedang asyik memasak, tiba-tiba ia merasakan 
sepasang tangan kekar melingkar posesif di perutnya. Tanpa 
berbalik pun Ara sudah tahu jika itu adalah Farel. Dengan 
muka bantal dan mata yang masih lengket, Farel memeluk 
erat tubuh istrinya dengan dagu yang ia letakkan di pundak 
kanan Ara. 


"Kamu masak, apa?" 
"Nasi goreng." Jawab Ara disela kegiatannya. 


"Kamu ngapain bangun? Tadi katanya masih ngantuk?" 
Tanya Ara balik. 


Farel menggeleng sambil menelusupkan wajahnya ke ceruk 
leher Ara. 


"Kalau masih ngantuk kamu tidur lagi aja sana, nanti kalau 
sarapannya udah siap aku bangunin lagi." 


"Aku disini aja, nemenin kamu masak sambil peluk kayak 
gini." 


Ara menghentikan kegiatannya, lalu berbalik, menangkup 
wajah Farel dengan menggunakan kedua tangannya, 
"Kenapa sifat manja kamu gak hilang-hilang sih, Rel? Kamu 
gak lupa 'kan kalau udah ada Arfa diantara kita." 


"Memangnya salah kalau aku manja sama istri sendiri?" 
Farel mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Salah." 
"Dimana, salahnya?" 
"Kamu mau Arfa jadi anak yang manja kayak kamu?" 


"Kalau manjanya sama orang yang tepat sih enggak 
masalah." 


Farel mengulurkan tangannya untuk mengusap pelipis Ara 
yang sedikit berkeringat, "Kamu jangan capek-capek. Aku 
gak mau istri ku sakit karena kecapekan." 


Ara mengangguk dan kembali pada kegiatannya. Begitupun 
dengan Farel yang kembali memeluk tubuh Ara dari 
belakang. 

"Mau coba?" 


"Mau." 


Ara mengambil sedikit nasi goreng, lalu menyuapkannya ke 
Farel, "Gimana? Udah enak, belum?" 


"Kurang manis." 


Kedua alis Ara saling bertaut, "Kurang manis? Masa sih? 
Perasaan tadi..." 


Cup... 


Farel buru-buru mengecup bibir ranum Ara, "Udah manis 
sekarang." Titahnya seraya tersenyum jahil. Dan Ara hanya 
memutar bola matanya malas. 


Cup... 


Farel kembali mengecup bibir Ara, lalu berlalu dari dapur, 
"Aku bangunin Arfa dulu." Titah laki-laki itu seraya menjauh. 


"Nanti langsung ke ruang makan, ya?" 
"Siap, nyonya!" 


Setelah nasi goreng buatannya matang, Ara langsung 
membaginya ke dalam tiga buah piring, lalu membawanya 
ke meja makan. Selanjutnya, Ara menyiapkan tiga gelas 
SUSU putih untuk keluarga kecil itu. 


Dan setelah pekerjaannya selesai, kini Ara bisa sedikit 
istirahat seraya menunggu dua lelakinya turun. Namun, 
setelah sepuluh menit menunggu, kedua lelakinya sama 
sekali tidak memberikan tanda-tanda akan turun. Hingga 
pada akhirnya Ara memilih untuk menghampiri keduanya. 


"Bener-bener gak ada bedanya!" 


Sesampainya ia dikamar Arfa, ia melihat sebuah 
pemandangan yang membuatnya menggeleng heran. 
Pemandangan dimana ayah dan anak tidur satu ranjang 
dengan posisi mereka masing-masing. 


Ara melangkahkan masuk kedalam kamar itu, lalu membuka 
gorden. Dan apa yang ia lakukan itu mampu membuat dua 
laki-laki itu terusik. 


"Tutup gordennya, Mama! Aku masuk ngantuk." 


"Tutup gordennya, Sayang! Aku masih ngantuk." 


Ujar Farel dan Arfa bersamaan. 


Hari ini adalah hari Sabtu, dimana keluarga kecil Farel bisa 
berkumpul secara full team. Ara yang biasanya sibuk di 
rumah sakit, akhirnya kini bisa menikmati yang namanya 
weekend day bersama dengan suami dan juga anak satu- 
satunya. 


Rencananya hari ini Farel ingin mengacak keluarga kecilnya 
jalan-jalan. Namun sampai siang ini Farel masih sibuk 
bermain PlayStation bersama dengan Arfa. Sedangkan Ara, 
wanita itu hanya berdiam diri seraya membaca majalah. 


"Papa, Arfa gak mau kalah ya!" 
"Papa juga gak mau kalah!" 


Arfa mengerucutkan bibirnya, lalu kembali fokus pada 
permainannya. Smackdown, game itulah yang sedang 
mereka mainkan. Awalnya Farel berniat memainkan game 
itu untuk senang-senang bersama dengan anaknya. Namun, 
dengan berjalannya permainan, Farel terbawa suasana 
hingga menganggap Arfa sebagai lawan mainnya, dan ia tak 
mau kalah. 


"Aaahhh... Mama!!!" Arfa menjatuhkan stick PS-nya, lalu 
menghampiri Ara yang duduk di sofa seraya menangis. 


"Kenapa, Kakak?" 


Arfa menunjuk layar televisi seraya menangis, "Papa 
menang." 


Ara menatap layar televisi, lalu menatap Farel yang kini juga 
tengah berjalan menghampirinya. 


"Kamu gak bisa ngalah gitu?" 
"Enggak." 


Farel duduk disebelah Ara dengan tangan kanan yang ia 
selipkan ke lengan kiri Ara. Ia juga tak mau kalah dari 
anaknya untuk bermanja-manja dengan istrinya itu. 


"Sama anak sendiri, Farel. Masa gak mau ngalah?" 


Farel menggeleng, "Kalau di biasain kayak gitu, nanti 
besarnya dia gak mau berusaha buat dapetin apa yang dia 
mau." 


Ara menghela nafas, lalu kembali fokus pada Arka yang 
masih menangis dipeluknya, "Udah gak usah nangis, 
Kakak." 


"Tapi, Arfa mau menang, Ma." 


"Ya udah, kamu main sama mama, yuk! Nanti mama pasti 
kalah." 


Arka menggeleng, "Arfa gak mau lawan perempuan, apalagi 
mama." 


Arfa menjauhkan tubuhnya lalu menunjuk Farel, "Arfa 
maunya lawan papa." 


Ara kembali menoleh ke Farel, "Sekali ini aja, biarin Arfa 
menang." 


"Enggak." 


"Please!" 


"Ada syaratnya." 
"Apa?" 


Farel membisikkan sesuatu ke telinga Ara, "Nanti malam 
buat adiknya Arfa." 


Ara membulatkan kedua matanya, lalu... 

Bugh... 

la memukul lengan Farel kesal, "Enggak." 

"Kenapa?" 

"Udah cukup ya, semalam kamu buat aku begadang!" 
Farel mengerucutkan bibirnya, "Please, Ra!" 
"Enggak!" 


Untuk beberapa saat, suasana menjadi hening. Ara sibuk 
mengusap punggung Arfa yang masih menangis, sedangkan 
Farel sibuk mengamati luar jendela. 


"Ya udah." Ara membuka suara, sambil menoleh kearah 
Farel, "Ya udah iya." 


"Apa?" 
"Kalau kamu pura-pura gak tahu, aku akan berubah..." 


"Arfa, ayo, main lagi!" Farel menggendong Arka dan mereka 
kembali ke depan televisi. 


"Papa, Arfa gak mau kalah lagi!" 


Farel mengusap pucuk kepala Arfa, "Kali ini papa rela kalah." 


Setelahnya, mereka kembali bermain. Dan sesuai 
perjanjiannya dengan Ara tadi, Farel membiarkan dirinya 
kalah untuk beberapa kali. 


"Yeay!!!" 


Dengan senyum merekah, Arfa berlari menghampiri Ara, 
"Mama, Arfa menang dan papa kalah!" 


Ara mengusap pucuk kepala Arfa, "Wah, selamat, Kakak!" 


"Udah senengnya. Sekarang kamu siap-siap sana, papa mau 
ajak kamu jalan-jalan." Ujar Farel ke Arfa. 


Arfa mendongak menatap Farel, "Mama enggak diajak?" 
"Diajak dong. Masa mama ditinggal?" 


"Oke, Arfa siap-siap dulu." Ujar bocah laki-laki itu, lalu 
berlari menuju ke kamarnya. 


"Mau, kemana?" Kini giliran Ara yang bertanya. 
"Ke mall, mau?" 


"Boleh! Udah lama aku gak ke mall. Ya udah, aku juga siap- 
siap dulu." Ujar Ara seraya bangkit dari duduknya. Namun, 
belum sempat ia melangkah, Farel lebih dulu menarik 
pinggangnya hingga ia terduduk di atas pangkuan laki-laki 
itu. 


"Jangan lupa nanti malam!" Bisik Farel sensual. 


Ara memutar bola matanya, "Kalaupun lupa, pasti kamu 
langsung ngingetin." 


Farel terkekeh, kemudian menarik tengkuk Ara hingga kini 
bibir mereka saling bertaut. Cukup lama mereka dalam 


posisi seperti itu. Hingga pada akhirnya Farel mengakhirinya 
ketika mengetahui Ara mulai kehabisan nafas. 


Farel mengusap bibir Ara yang basah, "Maaf, Ra." Dan Ara 
hanya mengangguk seraya menyesuaikan nafasnya. 


"Ya udah, aku siap-siap dulu ya?" Ara bangkit dari pangkuan 
Farel. Namun lagi-lagi langkahnya terhenti karena Farel 
mencekal tangannya. 


"Aku ikut." Titah laki-laki itu seraya menggandeng tangan 
Ara mesra. 


Mobil Farel kini sudah terparkir di parkiran mall. 
“Stop...!" Titah Farel saat Ara hendak membuka pintu. 
"Kenapa?" 


Farel tak menjawab pertanyaan Ara dan malah keluar dari 
mobil. Farel mengitari mobil, lalu membukakan pintu untuk 
Ara dan juga Arfa yang duduk terpisah. Dimana Ara duduk 
di samping kemudi dan Arfa duduk di car seat-nya. 


"Romantis banget sih..." Ara mencubit pipi Farel gemas. 
Cup... 


Farel membalas pujian Ara dengan sebuah kecupan di 
kening wanita itu, "Terimakasih pujiannya." 


"Sama-sama." 


Ara kini beralih melepaskan seat belt yang melekat di tubuh 
Arfa, lalu menggendong tubuh anaknya itu. 


"Arfa 'kan sudah besar, sebaiknya jalan sendiri ya? Kasihan 
mama capek gendong kamu." Titah Farel dan langsung di 
jawab Arfa dengan sebuah anggukan. 


Ara pun segera menurunkan Arfa dari gendongannya. 
"Kamu mau beli apa, sayang?" 
"Es krim." 


"Ehm..." Ara merubah posisi duduknya menjadi jongkok di 
depan Arfa, "Sayang, saat ini 'kan baru musim hujan, 
gimana kalau kamu beli yang lain aja? Nanti kalau kamu 
makan es krim, kamu bisa batuk." 


Arfa mengerucutkan bibirnya, lalu meraih tangan Farel, 
"Papa, Arfa mau es krim." 


"Iya, nanti kita beli." Jawaban Farel membuat Ara kesal dan 
langsung bangkit dari duduknya. 


"Kenapa di ijinin?" 


"Sekali-sekali, sayang." Farel mengusap kepala Ara, 
mencoba memberi pengertian. 


"Papa, ayo!" Arfa menarik tangan Farel untuk memasuki 
area mall dan Farel menyetujuinya, meninggalkan Ara 
sendirian. 


Ara menghela nafas, "Coba aja punya anak cewek, pasti gue 
ada temennya." Gerutu Ara seraya menyusul Farel dan Arfa 
yang sudah mulai menjauh. 


"Papa, aku laper." 


"Laper?" Farel diam sejenak lalu menoleh kearah Ara yang 
baru saja tiba disampingnya. 


"Kenapa?" 
"Mama, aku laper." 
"Kamu mau makan apa?" 


"Ayam goreng KFC." Jawab Arfa cepat. Ara mengerutkan 
keningnya ketika mendengar jawaban Arfa tersebut. 


"KFC?" 
Arka mengangguk antusias. 


Ara menoleh ke Farel, dan dari tatapan Ara, Farel tahu jika 
wanita itu sedang bertanya, darimana Arfa tahu yang 
namanya KFC? 


Farel menggeleng cepat, "Bukan aku." 
"Serius?" 
"Iya." 


"Kakak..." Ara mengusap pucuk kepala Arfa, "Kamu tahu 
KFC, darimana?" 


"Dari uncle Angga sama aunty Chilla, Ma." 

Ara memejamkan matanya, menahan emosinya yang bisa 
saja meluap saat itu juga. la tak habis pikir, bisa-bisanya 
kakak dan juga adiknya mengenalkan makanan fast food 
kepada Arfa yang masih berusia 5 tahun. 

"Mama, ayo!" 


"Ehm... Kakak." Ara mencoba mengalihkan perhatian Arfa, 
"Tadi katanya kamu mau es krim? Kita beli, yuk!" 


"Di KFC juga ada es krim 'kan, Ma? Kita beli di sana aja." 


Ara menghela nafas seraya menatap Farel yang kini tengah 
menahan tawanya. 


"Ish... Kenapa gitu? Kalau mau ketawa, ketawa aja! Gak usah 
ditahan kayak gitu! Ngeselin tahu gak?!" Titah Ara seraya 
memukul lengan Farel kesal. 


"Mama, papa kenapa dipukul?" Pertanyaan Arfa membuat 
Ara sontak menghentikan aksinya. 


"Itu tadi bukan dipukul, Kak. Tapi, mama baru pijitin tangan 
papa." Jelas Farel. 


"Iya, 'kan, Ma?" Tanya Farel sambil tersenyum jahil dan Ara 
menjawabnya dengan tatapan tajam. 


Farel kembali fokus ke Arfa, "Mau ke KFC sekarang?" 
"Iya!!!" Seru Arfa penuh semangat. 
"Ya udah, ayo!" Farel menggandeng tangan Arfa. 


"Farel." Ara menahan tangan Farel, "Kali ini aku bener bener 
gak setuju sama keputusan kamu!" 


"Aku tahu. Tapi, mau gimana lagi? Apa kamu tega nolak 
permintaan Arfa?" 


Ara menggeleng. 


"Sekali ini saja turuti kemauan Arfa." Satu tangan Farel yang 
menggantung bebas, kini bergerak untuk menggandeng 
tangan Ara, "Ayo!" 


Dan pada akhirnya Ara mengalah, membiarkan anaknya 
memakan fast food entah yang ke berapa kalinya! 


"Gue akan buat perhitungan ke kak Angga sama Chilla! 
Awas aja, kalian!" 


"Makan... Makan... Makan..." 


Sudah berulang kali Arfa mengucapkan kata makan seraya 
memukul meja. Sedangkan Ara, wanita itu hanya bisa diam 
mengamati tingkah putranya. Ara memilih diam karena ia 
sudah lelah menghentikan aksi putranya. 


"Makanan datang!" Seru Farel dengan kedua tangan 
memegang sebuah nampan berisi makanan pesanan Ara 
dan Arfa. 


"Asyikk..." 


"Kamu mau kemana lagi?" Tanya Ara saat Farel hendak 
pergi. 


"Masih ada satu nampan lagi." 


"Ya ampun, kenapa gak minta tolong ke aku? 'kan aku bisa 
bantu." 


"Cewek cantik gak boleh capek, oke?" Farel mengusap 
pucuk kepala Ara, lalu kembali mengambil sebuah nampan 
lagi yang kini isinya 1 minuman bersoda dan 2 gelas air 
mineral. 


"Makannya pelan-pelan, Kak. Nanti kalau masih mau..." Farel 
menghentikan ucapannya saat mendapatkan tatapan tajam 
dari Ara. 


"Bercanda, sayang." 


"Awas aja kalau kamu berani ijinin Arfa nambah! Malam ini 
enggak ada yang namanya buat..." 


"Jangan!" Cela Farel, "Aku tadi cuma bercanda." 
Ara menggeleng sambil memakan ayamnya. 
Ting... 


Ponsel Farel tiba-tiba berdenting, menandakan jika ada 
sebuah pesan masuk di sana. Farel meraih ponselnya yang 
ada di atas meja, lalu membuka pesan tersebut. Entah apa 
isi pesan itu. Namun yang Ara tahu, tiba-tiba Farel 
mempercepat makannya, lalu meminta ijin untuk ke toilet. 


"Aku ke toilet dulu, ya? Nanti kalau udah selesai, kamu 
tunggu aku disini aja." 


Farel segera berlalu dari hadapan Ara, tak lupa ia 
mengantongi ponsel pintarnya. 


"Mama, papa mau, kemana?" Tanya Arfa yang kini tengah 
menikmati es krimnya. 


"Ke toilet." 
"Oh..." Arfa kembali fokus pada es krimnya. 


Cukup lama Farel meninggalkan mereka berdua. Bahkan, es 
krim yang Arfa makan pun sudah habis. 


"Mama, papa mana?" 
"Mama juga gak tahu, Kak." 


Ara mencoba menghubungi Farel. Namun bukannya 
menjawab, Farel malah mengalihkan panggilannya. 


"Kemana sih, Rel?" 


Ara terus mencoba menghubungi Farel. Namun tetap saja 
Farel tak mau mengangkat teleponnya. 


Ara yang sudah mulai putus asa pun kini memilih untuk 
diam. Hingga ia ingat jika Farel sudah menghubungkan GPS 
ponselnya ke ponsel Ara, begitupun sebaliknya. 


"Kak, kita ke papa, yuk!" Ajak Ara sesaat setelah 
mengetahui jika kini Farel berada disalah satu restoran yang 
masih berada di dalam mall itu. 


Cukup lama Ara dan Arfa berjalan, karena restoran tempat 
Farel berada kini letaknya ada di lantai 3. 


"Ma, kita mau makan lagi?" Tanya Arfa polos saat mereka 
telah tiba di restoran tersebut. 


"Bukan, sayang. Kita kesini buat cari papa. Jadi, nanti kalau 
kamu lihat papa, kamu kasih tahu mama, ya?" 


Arfa mengangguk. 


Mereka melangkah semakin dalam, memasuki area restoran 
yang kini tengah ramai pengunjung. 


Disela mencari Farel, terbesit beberapa pertanyaan di kepala 
Ara. Salah satunya, untuk apa Farel kesini? 


"Atau mungkin kamu ada pekerjaan mendadak? Tapi, 
mengapa tadi bilangnya mau ke toilet?" 


Ara menghela nafas sambil terus mencari Farel. Dan jujur, 
banyaknya orang di sana, sedikit menyulitkan Ara untuk 
menemukan kebenaran Farel. 


"Mama, itu papa!" Seru Arfa seraya menunjuk salah satu 
meja dimana ada Farel dan seorang perempuan di sana. 


"Perempuan?!" 


"Mama, papa sama siapa itu?" Pertanyaan polos Arfa sukses 
membuat hatinya sakit. Bahkan lidahnya kini terasa kelu. 


"Papa!" Teriak Arfa tiba-tiba dan berhasil menarik perhatian 
Farel. 


"Arfa, Ara?" Gumam laki-laki itu. Dan kini Ara bisa melihat 
dengan jelas ekspresi kaget di wajah Farel. 


"Kakak, kita pulang, yuk!" Ara menggendong Arfa dan 
mengajak anaknya itu keluar dari restoran tersebut. 


"Mama, itu papa ngejar kita!" 


Ara sedikit menoleh kebelakang, dan benar kini Farel tengah 
berlari mengejar mereka. 


"Ra." Farel mencekal tangan Ara, "Aku bisa jelasin." 


"Aku mau pulang, Rel. Aku capek." Ujar Ara seraya menahan 
tangisnya. 


"Tapi, Ra..." 


"Kalau kamu masih ada urusan sama dia, aku gak papa kok. 
Aku sama Arfa bisa pulang naik taksi." 


Farel menggeleng, "Maafin aku." 


Ara menghela nafas, dan berniat untuk pergi. Namun lagi- 
lagi langkahnya terhenti karena Farel mencekal tangannya. 


"Kita pulang sama-sama, ya? Sini, biar Arfa aku yang 
gendong." Farel mengambil alih Arfa dari gendongan Ara, 
lalu tangan kanannya bergerak untuk menggandeng tangan 
Ara. 


Diam seribu bahasa. Itulah yang Ara lakukan semenjak 
kejadian tadi. Bahkan sesampainya mereka di rumah, Ara 
masih tetap mendiami Farel. 


Farel menggeser tubuhnya agar bisa lebih dekat dengan Ara 
yang kini tengah asik menonton televisi. "Ra, aku bisa 
jelasin." 


"Cewek tadi itu..." 


"Kak." Ara bangkit dari duduknya, menghampiri Arfa yang 
kini tengah asyik bermain mobil-mobilan, "Tidur, yuk! Ini 
udah malam." 


"Iya, Ma." Arfa mengemasi mainan mainannya kedalam 
kontainer khusus. 


"Kakak, malam ini mau mama temenin gak tidurnya?" 
Kedua mata Arfa berbinar, "Beneran, Ma?" 
Ara mengangguk. 


"Mau, Ma." Jawab Arfa, kemudian menoleh kearah Farel yang 
masih duduk di sofa, "Papa juga tidur di kamar aku, 'kan?" 


"Ehm, kakak." Ara mengusap pucuk kepala Arfa, "Malam ini 
papa masih sibuk sama pekerjaannya. Jadi, cuma mama 
yang nemenin kamu. Gak papa 'kan?" 


Arfa mengerucutkan bibirnya, lalu mengangguk. 
"Kita ke kamar, yuk!" 


Ara menggandeng Arfa menuju ke kamar anak laki-laki itu, 
meninggalkan Farel yang masih diam ditempat dengan 
tatapan yang tak pernah lepas untuk mengamati mereka. 


"ARGHHH!" Farel menarik rambutnya frustasi. Jika semua 
akan menjadi seperti ini. Sebuah kesalahpahaman yang 
membuat hubungannya dengan Ara menjadi renggang. 


Awalnya Farel ingin membuat suatu acara untuk 
menyambut anniversary mereka yang ke-6 tahun. Namun 
apa daya, Farel yang kurang pintar dalam perencanaan 
membuat Ara salah paham akan kedekatannya dengan 
salah seorang wedding organizer tadi. 


"Kamu salah paham, Ra." Gumam Farel dengan yang yang 
masih erat menjambak rambutnya sendiri. 


Disisi lain, Ara yang sudah berhasil menidurkan Arfa kini 
hanya diam seraya menatap langit-langit kamar. Wanita itu 
masih tak percaya dengan apa yang ia lihat tadi. Farel 
bertemu dengan seorang perempuan yang Ara sendiri tak 
tahu siapa dia. 


"Apa mungkin Farel selingkuh?" 


Ara menghela nafas, menarik selimut seraya mengubah 
posisinya menjadi miring menghadap ke Arfa. 


"Kakak, papa jahat sama mama." Ujar Ara bermonolog. 


"Nanti kalau udah besar, kamu jangan kayak papa, ya? 
Pokoknya kamu harus jadi cowok yang setia sama pasangan 
kamu." 


Ceklek... 


Suara pintu terbuka secara tiba-tiba, menginstruksi Ara 
untuk pura-pura terlelap. 


"Ara?" 
Itu suara Farel! 
"Kamu sudah tidur?" 


Farel berjalan mendekat kearah Ara sesaat setelah menutup 
pintu. 


"Ara?" Farel memegang pundak istrinya, kemudian ia 
menghela nafas ketika mendapati bahwa istrinya sudah 
tidur. 


Cup... 
Cup... 
Cup... 


Farel mengecup pelipis Ara beberapa kali, lalu kembali 
melangkah kakinya. Bukan keluar kamar, melainkan 
mengitari tempat tidur, lalu memposisikan tubuhnya 
berbaring di samping Arfa. Dan kini, posisi Arfa tepat berada 
diantara kedua orangtuanya. 


Sejak berumur 3 tahun, Arfa sudah dibiasakan untuk tidur di 
kamarnya sendiri. Bahkan, Ara dan Farel sengaja memilih 
tempat tidur ukuran orang dewasa untuk Arfa dengan 
alasan supaya Arfa terbiasa dan juga hemat pengeluaran, 
agar tidak gonta-ganti tempat tidur. Benar-benar orang tua 
penuh perhitungan, bukan? 


Untuk beberapa saat Farel diam, mengamati wajah damai 
Ara yang nampak lelah. 


"Ara." Farel menggenggam tangan Ara yang ada di atas 
perut Arfa, "Entah saat ini kamu beneran tidur atau enggak, 
tapi aku mau minta maaf sama kamu. Maaf karena udah 
buat kamu salah paham." 


"Perempuan tadi itu adalah Laras, salah satu team wedding 
organizer yang aku sewa untuk acara anniversary kita 
besok." 


"Awalnya aku mau bikin kejutan buat kamu. Tapi, karena 
kamu salah paham seperti ini, aku lebih baik jujur dari 
sekarang." 


Genggaman Farel di tangan Ara semakin erat, bersamaan 
dengan jatuhnya satu persatu air mata laki-laki itu. 


"Jangan salah paham lagi, Ra! Jangan diemin aku lagi! Aku 
gak sanggup kamu diemin... Hiks... Maafin aku." 


Farel terus terisak sambil mengucapakan kata maaf, hingga 
ia mulai lelah dan pada akhirnya ia terlelap. 


Dan kini giliran Ara yang diam, memandang wajah damai 
Farel yang nampak bersedih. 


"Aku beruntung punya suami seperti kamu, Rel. Maaf, 
karena aku sudah berfikiran yang enggak-enggak tentang 
kamu." 
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Kukuruyukkk Petok petok... 
Kukuruyukkk Petok petok... 
Kukuruyukkk Petok petok... 


Itu bukanlah suara ayam berkokok, melainkan suara jam 
weker yang bertugas untuk membangunkan Arfa setiap 
pagi. Namun untuk pagi ini, bukan Arfa yang bangun karena 


suara jam itu, tapi Farel, karena posisi laki-laki itu yang 
paling dekat dengan jam tersebut. 


"Selamat pagi!" Suara serak khas orang baru bangun tidur 
milik laki-laki itu keluar untuk menyapa lembut anak dan 
istrinya yang masih terlelap. 


Cup... 
Cup... 
Farel bergantian mengecup pipi Ara dan Arfa. 


Tangannya terulur untuk mengusap pipi Ara, "Semoga pagi 
ini kamu udah gak marah lagi ya? Aku gak mau terus- 
terusan didiemin sama kamu." 


Cup... 


Farel kembali mengecup pipi Ara, lalu beranjak dari tempat 
tidur dan keluar dari kamar Arfa. 


Tanpa Farel sadari, sebenarnya Ara sudah bangun saat jam 
weker itu berbunyi. Namun, ia memilih untuk pura-pura 
tertidur karena belum ada niat untuk mengobrol dengan 
Farel. 


Tak ingin berlama-lama berbaring di tempat tidur, Ara 
memilih beranjak dan melangkah menuju ke kamarnya dan 
Farel. Untung saja, saat wanita itu masuk ke kamar, ia tak 
menemukan sosok Farel di sana. 


"Mungkin dibawah." Pikirnya. 


Ara mengambil pakaian ganti, kemudian membawanya ke 
kamar mandi. Selesai mandi dan merias diri, Ara kembali 


menuju ke kamarnya Arfa untuk membangunkan dan 
memandikan anak laki-lakinya itu. 


"Hari ini kamu mau pakai baju warna apa?" 


Ara membuka salah satu lemari pakaian Arfa yang 
memperlihatkan beberapa baju sepak bola di sana. 


Meskipun Arfa masih berusia 5 tahun, tapi Ara dan Farel 
sudah memasukkannya ke sekolah sepak bola, tujuannya 
adalah agar anak laki-laki mereka memiliki bakat sejak dini 
dan bisa bermanfaat kedepannya. 


Dan nanti ketika Arfa berusia 8 tahun, Ara dan Farel 
memiliki rencana untuk memasukkan anak mereka ke 
latihan karate, agar ia bisa melindungi dirinya sendiri dan 
juga orang-orang disekitarnya. 


"Green itu, Ma." 


Ara mengambil baju sepak bola berwarna hijau yang Arfa 
pilih lalu mengenakannya ke Arfa. 


"Arfa mau pakai sepatu warna apa?" 
“Grey, boleh? " 


"Minggu lalu 'kan udah grey. Masa sekarang grey lagi? Yang 
lain ya?" 


Araf mengangguk, lalu mengamati rak sepatu miliknya. 
Hingga perhatiannya terpaku pada sepatu berwarna putih. 


"Putih, boleh, ma?" 
"Boleh." 


Ara mengambil sepatu itu, lalu memakaikannya ke kaki Arfa. 


"Are you ready?" 
"Ready!" 


Dengan tangan yang saling bertaut, Ara dan Arfa berjalan 
menuju ke lantai bawah. Sesampainya mereka di sana, ada 
sebuah pemandangan yang membuat keduanya diam dan 
saling pandang. Pemandangan dimana Farel yang kini 
tengah sibuk di dapur. 


"Dia masak? Tumben banget!" Batin Ara tak percaya. 


Tak mau lama-lama terpaku ditempat, Ara mengajak Arfa 
untuk duduk di kursi meja makan. 


"Sarapan sudah siap." Farel meletakkan dua piring sandwich 
dihadapan Ara dan Arfa. Kemudian ia kembali ke dapur 
untuk mengambil sandwich bagiannya. 


"Ini papa yang masak?" Tanya Arfa polos. 


Farel mengangguk cepat dengan tangan terulur untuk 
mengusap pucuk kepala Arfa, "Semoga kamu suka ya?" 


Farel beralih menoleh ke Ara yang masih diam seraya 
mengamati sandwich bikinannya. 


"Meskipun tampilannya kurang menggugah selera, tapi aku 
yakin rasanya gak seburuk itu. Karena aku ngikutin step by 
step waktu kamu masak sandwich." 


Ara sontak menoleh kearah Farel yang kini tengah 
tersenyum kepadanya. 


Ketika Farel tersenyum, Ara justru merasa hatinya sakit. 
Sakit karena Ara tahu, dibalik senyuman manis laki-laki itu 


pasti ada rasa bersalah yang amat dalam karena sudah 
membuat Ara salah paham kemarin malam. 


Ara memutuskan kontak mata diantara keduanya dan 
beralih ke Arfa yang kini tengah menikmati sandwich 
tersebut, "Arfa, makannya jangan lama-lama ya? Nanti 
kamu bisa telat." 


"Iya, Ma." 
"Mau, kemana?" Tanya Farel ke Ara. 
"Les sepakbola, Pa." Bukan Ara yang menjawab, tapi Arfa. 


"Aku anter, ya?" Farel kembali bertanya kepada Ara. Namun 
wanita memilih untuk diam. 


Farel beralih ke Arfa, "Papa anter mau?" 
"Mau, pa." 


Farel tersenyum penuh kemenangan, kemudian 
mempercepat sarapannya. Selesai sarapan, Farel langsung 
berlari ke kamar untuk berganti pakaian dan memasukkan 
handphone, dompet, dan juga kunci mobil ke dalam saku 
celananya. 


Tringgg... 


Handphone yang baru saja ia masukkan ke dalam saku 
celana tiba-tiba berbunyi, menandakan ada sebuah 
panggilan masuk di sana. 


"Laras?" 


Dan saat nama itu tertera di layar ponselnya, Farel sedikit 
ragu untuk mengangkatnya. 


"Angkat aja. Siapa tahu penting." Titah Ara yang baru saja 
masuk kedalam kamar. 


"Enggak penting kok." Farel segera menolak panggilan 
tersebut. 


Ara menaikkan sebelah alisnya, kemudian berbalik arah dan 
kembali turun ke lantai bawah, begitupun dengan Farel. 


Sebenarnya Ara tak masalah jika Farel mengangkat telepon 
dari Laras tadi, karena Ara tahu tujuan Laras menelpon 
suaminya adalah untuk memberi tahu tentang sesuatu hal 
kepada laki-laki itu yang berkaitan dengan rencana surprise 
anniversary, 


"Dia gak tahu aja, kalau Laras udah gue ambil alih." Hati Ara 
berbicara. 


Mobil Farel baru saja berhenti di depan gerbang sebuah 
bangunan yang menjadi tempat Arfa dan teman-temannya 
berlatih sepakbola. Farel keluar lebih dahulu dan 
membukakan pintu untuk Ara dan Arfa. 


"Kakak jangan nakal ya? Latihan yang serius supaya nanti 
bisa jadi pemain sepakbola yang hebat!" Ucap Ara seraya 
merapikan rambut Arfa. 


Arfa pun mengangguk, kemudian berpamitan dengan 
mencium punggung tangan kedua orang tuanya. 


"Arfa masuk dulu, ya, Ma, Pa. Sampai jumpa nanti!" Arfa 
berlari kecil meninggalkan kedua orangtuanya. 


"Jalan-jalan bentar, yuk!" 


Ara menoleh kearah Farel yang kini tengah tersenyum, 
"Kemana?" 


"Kemana aja." 


"Kalau gak jelas arah dan tujuannya, mending lain waktu 
aja. Aku masih banyak kerjaan di rumah." Ara kembali 
masuk kedalam mobil, begitupun dengan Farel. 


Meskipun didalam hatinya ia merasa kesal karena Ara 
menolak ajakannya, tapi Farel berusaha mengerti. Apalagi 
kini Ara sedang dalam suasana hati yang tidak baik-baik 
saja. 


Di sepanjang perjalanan ke rumah, Ara dan Farel memilih 
untuk sibuk dengan aktivitasnya masing-masing, dimana 
Ara sibuk memainkan ponselnya dan Farel sibuk pada 
kemudinya sambil sesekali melirik Ara. 


"Chatting-an sama, siapa? Asyik banget kayaknya." 
Ara melirik Farel sekilas, lalu kembali fokus pada ponselnya. 
"Dosa Iho diemin suami." 


Ara menghela nafas seraya kembali menghentikan 
aktivitasnya. Dan kini perhatian Ara hanya tertuju pada 
jalanan luar. 


"Kamu inget gak, hari ini hari apa?" 
"Minggu." Jawab Ara singkat, padat, dan jelas. 
"Selain itu?" 

Ara menoleh kearah Farel, "Aku gak tahu." 


"Coba kamu inget-inget." 


Ara menaikkan sebelah alisnya seraya berusaha menahan 
senyumnya yang hendak terukir di bibirnya. Sebenarnya 
Ara tahu juga arah pembicaraan Farel merujuk pada 
anniversary mereka yang ke-6. 


"Udah tahu, hari ini hari apa?" 
"Belum. Lagipula aku juga enggak mau tahu." 
Ara kembali memfokuskan perhatiannya pada jalanan luar. 


Suasana seketika menjadi hening kembali. Farel yang 
tadinya bersemangat untuk memecah keheningan, kini 
memilih untuk diam. Hingga pada akhirnya, ponsel Farel 
berdering menandakan ada sebuah panggilan masuk. 


"Laras?" Gumam Farel seraya menepikan mobilnya. 
"Angkat aja." 


Cepat-cepat Farel menolak panggilan tersebut, dan 
meletakkan kembali ponselnya keatas dashboard, "Enggak 
penting." 


Ara menggeleng heran, "Kamu aja belum angkat 
teleponnya, gimana tahu kalau itu gak penting?" 


Farel diam. 


Tringgg... 


Panggilan dari Laras kembali masuk. Dan saat ponsel itu 
berdering, Ara dan Farel sontak saling pandang satu sama 
lain. 


"Kamu angkat dulu aja." 


Farel meraih ponselnya kembali dan langsung menolak 
panggilan tersebut. 


"Angkat aja, gak papa kok." 
Farel menggeleng. 


"Atau aku harus keluar dulu, baru kamu mau angkat 
teleponnya?" 


"Jangan!" Farel menggenggam tangan Ara erat. 
"Ya udah, kamu angkat gih." 

"Enggak mau." 

"Kenapa?" 


Genggaman Farel di tangan Ara semakin erat, "Aku gak mau 
kamu cemburu lagi. Aku gak mau bikin kamu salah paham 
lagi. Udah cukup semalaman kamu diemin aku, dan aku gak 
mau lagi. Jadi, aku mohon jangan paksa aku." 


Speechless... 


Mulut Ara benar-benar dibungkam akan perkataan Farel 
yang begitu mengiris hatinya. Apakah ia sekejam itu?! 


Ara mencoba melepaskan tangannya dari genggaman Farel. 
Tapi, laki-laki itu justru mempererat genggamannya. 


"Jangan dilepas!" 
"Aku mau pulang." 


Farel mengangguk dan segera menjalankan kembali 
mobilnya, dengan tangan yang masih erat menggenggam 
tangan Ara. 


Sesampainya di rumah, sepasang suami-istri itu bagaikan 
amplop dan perangko. Karena dimana Ara berada, disitu ada 
Farel. 


Ara kini tengah bersantai di gazebo, menikmati sejuknya 
angin sepoi-sepoi seraya membaca majalah. Sedangkan 
Farel, laki-laki itu kini tengah berbaring dengan menjadikan 
kedua paha Ara sebagai bantal. 


"Ra, kamu bener-bener gak inget hari ini hari apa?" Farel 
mendongak, menatap wajah Ara dari bawah. 


Ara menghentikan aktivitasnya, lalu menunduk, menatap 
balik Farel, "Udah berapa kali kamu tanya pertanyaan yang 
sama dan udah berapa kali aku jawab enggak tahu?" Tanya 
Ara kesal. 


"Maaf." Kedua mata Farel memanas, tapi ia berusaha 
menahan air matanya agar tak keluar saat itu juga. 


Disisi lain, sebenarnya Ara tak tega melihat raut wajah Farel 
yang kini nampak tak baik-baik saja. Tapi ia harus bisa 
menahan diri untuk tidak peduli pada suaminya sampai 
malam tiba. 


"Aku akan buat air mata kesedihan mu ini jadi air mata 
kebahagiaan malam ini." 


Ara tersenyum ketika mendapati suaminya tertidur di atas 
pangkuannya. Tangan kanannya bergerak untuk mengusap 
pucuk kepala Farel lembut. 


"Eunghh..." 


Usapan tangan Ara yang lembut membuat tidur Farel 
semakin nyenyak. Farel pun merubah posisi tubuhnya 


menjadi miring, dengan tangan melingkar indah di 
pinggang Ara. 


Plug... 


Farel yang tadinya masih terlelap dalam tidurnya, seketika 
mengernyit, sesaat setelah merasakan ada sesuatu 
berukuran kecil dan dingin mendarat mulus di atas 
hidungnya. 


Dengan mata terpejam, Farel mengarahkan tangannya 
untuk menyentuh sesuatu itu. Basah dan lembek, itulah 
yang Farel rasakan. Hingga pada detik berikutnya, kening 
Farel mengerut, ketika ia mencium bau yang tak sedap. 


Farel membuka kedua matanya lalu menatap ke langit- 
langit gazebo. "Shit!" Umpatnya saat mendapati seekor 
cicak berada di atas sana sedang menggerakkan ekornya. 


Dan kini kalian tahu 'kan, apa sesuatu yang ada di hidung 
Farel? 


"Cicak sialan!" 


Farel bergegas bangkit dari tidurnya, kemudian berlari 
menuju ke kamar mandi untuk mencuci muka. Tak hanya 
sekali, melainkan tiga kali Farel mencuci mukanya. Dan 
setelah selesai, Farel kembali berjalan menuju ke gazebo, 
bermaksud untuk menemui Ara. Namun, zonk. Ara tak ada 
di sana. 


"Ara?" 


Dengan langkah lebar, Farel masuk kedalam rumah untuk 
mencari keberadaan istrinya. Namun, setelah menghabiskan 


waktu beberapa menit, usahanya hanya sia-sia. Ara tak 
berhasil ia temui. 


"Bibi?!" 


"Iya, Tuan." Bibi yang sedari tadi ada di kamarnya, sontak 
berlari kecil menghampiri Farel yang kini ada di ruang 
keluarga. 


"Iya, Tuan. Ada yang bisa saya bantu?" 
"Ara, mana?" 

"Non Ara tadi bilang mau jemput den Arfa." 
"Jam, berapa, dia pergi?" 

"Sekitar jam sebelas siang, Tuan." 


"Jam sebelas?" Gumam Farel seraya melirik jam dinding 
yang kini tengah menunjukkan pukul 2 siang. 


"Bibi yakin?" 

"Iya, Tuan." 

"Ara pergi sama supir?" 

"Enggak, Tuan. Non Ara tadi pergi naik taksi online." 


Tak mau menunggu lama lagi, Farel langsung berlari menuju 
ke kamar untuk mengambil dompet dan kunci mobil. 


"Tuan mau, kemana?" 


"Cari Ara dan Arfa. Nanti kalau mereka sudah pulang 
sebelum saya pulang, tolong langsung hubungi saya." Ujar 
Farel lalu berlari menuju ke mobilnya. 


Disepanjang perjalanan, Farel berusaha menghubungi Ara. 
Namun, handphone Ara tak aktif. Jujur, Farel sangat takut 
dengan situasi seperti ini. la takut jikalau Ara dan Arfa pergi 
meninggalkannya seorang diri. Mau jadi apa hidup Farel 
tanpa kehadiran keluarga kecilnya? 


"Kamu pasti sengaja matiin handphone supaya aku gak bisa 
telpon dan melacak GPS kamu, 'kan? Jangan buat aku 
khawatir kayak gini, Ra." 


Farel menyimpan ponselnya ke dalam saku celana, 
kemudian mengemudikan mobilnya menuju ke rumah 
mertuanya, berharap Ara dan Arfa ada di sana. 


Tin... 
Tin... 


Satpam rumah orang tua Ara bergegas membukakan 
gerbang untuk Farel. 


"Selamat siang, Den Farel!" 
"Siang!" 


Farel memarkirkan mobilnya dihalaman rumah, kemudian 
berjalan cepat memasuki rumah tersebut. 


"Mama? Papa?" 


"Den?" Salah seorang asisten rumah tangga keluar dari area 
dapur. 


"Bi, mama sama papa, mana?" 
"Tuan sama nyonya sedang tidak ada di rumah, Den." 


"Kemana?" 


"Saya kurang tahu, Den." 


Farel mengacak rambutnya frustasi, "Hari ini, Ara kesini gak, 
Bi?" 


"Enggak, Den." 


Farel semakin dibuat frustasi dengan jawaban bibi. Kemana 
lagi ia harus mencari istri dan anaknya? 


"Saya pergi dulu, Bi." 


Farel kembali mengemudikan mobilnya. Namun kali ini ia 
tak tahu arah tujuannya kemana. 


Di waktu bersamaan, namun di tempat berbeda, Ara kini 
tengah sibuk mempersiapkan sebuah surprise anniversary 
untuk Farel. Tentu saja ia tak sendiri, ada sahabat- 
sahabatnya dan juga keluarga besarnya yang membantu 
mempersiapkan ini semua. 


"Dim, kira-kira balon segitu kurang atau enggak?" 
"Cukup, Ra. Tadi udah gue hitung." 


Ara mengangguk, dan kini beralih menghampiri Willy dan 
Vilia yang tengah asyik bermain bersama Arfa. 


"Kakak, kamu belum makan siang 'kan? Makan dulu, yuk!" 


Arfa mengangguk patuh, "Aunty, uncle, Arfa makan dulu, 
ya?" 


Vilia mengangguk seraya mengusap pipi Arfa yang chubby, 
"Makan yang banyak, ya?" 


"Iya, aunty. Selesai makan, Arfa bolehkan main lagi sama 
aunty dan uncle?" 


"Boleh dong." Jawab Willy. 


Arfa tersenyum, lalu mendongak menatap mamanya, "Ayo, 
Ma!" 


"Yuk!" Ara menggandeng tangan Arfa menuju ke suatu 
tenda dimana ada kakek nenek Arfa yang kini juga tengah 
makan siang. 


Bisa tebak, sekarang mereka dimana? 


"Cucu Oma mau makan, apa?" Tanya Mila saat Arfa duduk 
disebelahnya. 


"Ayam goreng ada, Oma? Arfa mau makan ayam goreng." 
"Ada. Oma ambilin, ya?" 
Arfa mengangguk. 


"Ra, mama baru saja dapet kabar dari bibi, kalau Farel 
barusan datang ke rumah." Titah Andhine. 


"Bibi enggak bilang apa-apa 'kan, ma?" 

"Enggak kok. Kamu tenang aja. Cuma..." 

Ara mengernyitkan keningnya, "Cuma, apa, Ma?" 

"Bibi bilang, kalau kondisi Farel sedang tidak baik-baik saja." 
"Maksudnya?" 


"Iya, bibi bilang, kalau muka Farel kelihatan khawatir 
banget. Bahkan tatapan matanya yang biasanya tajam 
banget sekarang jadi sendu. Mama gak tega deh, Ra." 


Ara tersenyum seraya mengusap punggung mama 
mertuanya itu, "Tinggal beberapa jam lagi, Ma, kesedihan 
Farel akan terbayar lunas dengan surprise yang kita buat 
ini." 


"Semoga dia suka, ya?" 
"Pasti, Ma." 


"Mama?" Arfa menarik ujung baju yang Ara kenakan, "Papa 
kapan jemput kita?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya seraya mengusap pipi Arfa, 
"Kamu udah kangen, ya, sama papa?" 


Arfa mengangguk dengan bibir yang ia manyunkan, "Arfa 
mau main PS lagi sama papa." 


"Sebentar lagi papa kesini kok. Sekarang kamu makan dulu, 
supaya nanti kalau papa datang, kamu ada tenaga buat 
main sama papa. Oke?" 


"Oke, Ma." Arfa kembali melanjutkan makannya. Sedangkan 
Ara, wanita itu memilih untuk kembali mengawasi teman- 
temannya yang masih sibuk pada kegiatannya masing- 
masing. 


"Ra..." Dimas berlari kearah Ara. 
"Kenapa, Dim? Balonnya kurang?" 


"Dih... Kenapa, dari tadi bahas balon mulu sih kalau sama 
gue?" 


Ara terkekeh, "Ya terus, kalau bukan soal balon, soal apa?" 


Dimas memperlihatkan layar ponselnya, "Farel nelponin gue 
mulu nih." 


"Jangan diangkat!" 


"Sedari tadi juga enggak gue angkat kali, Ra. Tapi, nyatanya 
dia telpon gue mulu." 


"Terus, gimana?" 

Drrrttt... 

Farel kembali menelpon Dimas. 

"Lo angkat deh." 

"Beneran?" 

"Iya. Tapi, Lo harus tetap tutup mulut." 

"Siap, ibu bos!" 

Dimas pun langsung mengangkat panggilan tersebut. 
"Lo, dimana?" 


"Assalamualaikum, Farel. Jangan lupa awali pembicaraan 
dengan salam!" 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana. 
"Waalaikumsalam. Lo, dimana?" 

"Gue di rumah." 

"Bohong. " 

"Bohong, gimana?" 


"Orang sekarang gue di rumah Lo. Tapi, pembantu Lo bilang 
Lo pergi. Lo, dimana?" 


Dimas menggaruk tengkuknya seraya menatap Ara, 
meminta bantuan wanita itu. Ara pun memberi kode jika ia 
sedang ada kerjaan. 


"Gue lagi ada kerjaan." 

"Dimana?" 

"Adalah, gak penting juga buat Lo." 

"Tapi, Lo gak lagi bareng Ara 'kan?" 

"Dih... Apa hubungannya sama Ara? Memangnya Ara..." 
"Ya udah, gue tutup." 

Pip... 


"Suami Lo waras?" Tanya Dimas kesal karena Farel menutup 
sambungan telpon itu sepihak. 


Ara terkekeh seraya menepuk pundak Dimas, "Semangat 
mompa balonnya. Gue lihat anak-anak yang lain dulu." Titah 
wanita itu seraya menjauh dari Dimas. 


"Suami istri sama-sama gak waras!" 
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"Om, Ayo, kejar aku!" Seru Arfa seraya berlari menjauh dari 
Dimas yang kini tengah membungkuk dengan kedua tangan 
bertumpu ke lutut. 


"Om, Ayo! Masa gitu aja capek sih, Om? Gak malu sama 
anak kecil?" 


Dimas mencabikkan bibirnya kesal, “Gak anak, gak bapak 
sama-sama pedes kalau ngomong!" 


Dimas kembali berdiri tegak seraya menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya dan setelah dirasa cukup, ia pun 
kembali mengejar Arfa. 


"Om, Ayo!" 


Arfa terus berlari sambil sesekali menoleh kebelakang, 
melambaikan tangannya untuk memberikan isyarat kepada 
Dimas untuk terus mengejarnya. Hingga tiba-tiba... 


Bugh... 
"Arfa | H 


Dimas mempercepat larinya untuk menghampiri Arfa yang 
kini tengah tersungkur di atas tanah. 


"Aw!" Arfa berusaha bangkit sambil menahan rasa sakit. 


"Arfa." Dimas berjongkok dihadapan Arfa dan langsung 
memperhatikan setiap inci bagian tubuh anak laki-laki itu. 


"Lutut sama siku Arfa berdarah, Om." Titah Arfa sambil 
meringis. 


"Tahan sebentar." Dimas menggendong tubuh Arfa dan 
membawanya ke Ara yang kini tengah sibuk menata letak 
kursi. 


"Astaghfirullah... Dimas! Arfa, kenapa?" Tanya Ara khawatir 
ketika melihat kondisi Arfa. 


"Jatuh, Ra." Dimas mendudukkan Arfa ke sebuah kursi. 


"Mama ambil obat dulu, ya, Kak." Ara berlalu menuju ke 
mobil untuk mengambil kotak P3K. 


"Boy!" 
"Nama aku Arfa, Om, bukan Boy!" 


Dimas menghela nafas seraya berjongkok di hadapan Arfa, 
"Sama aja. Boy 'kan panggilan untuk anak laki-laki." 


"Tapi Om, Papa sama Mama kasih nama aku Arfa Putra 
Ardhana, gak ada nama Boy nya 'kan?" 


Dimas menggaruk tengkuknya frustasi, "Ya udah, Om 
ulang... Arfa?" 


"Ya, Om?" 

Dimas menunjuk lutut Arfa yang berdarah, "Ini sakit?" 
"Sakit." 

"Kok gak nangis?" 

"Memangnya harus nangis?" 


"Biasanya, anak kecil kalau jatuh terus berdarah itu nangis 
loh, kamu kok enggak?" 


"Kata papa, jadi cowok harus kuat! Gak boleh cengeng! 
Nanti kalau cengeng, gak ada cewek yang mau sama kita." 


"Papa kamu bilang gitu?" 
Arfa mengangguk. 


"Dih, sok-sokan nasehatin anaknya. Dianya sendiri aja masih 
suka nangis kalau di cuekin Ara." Gumam Dimas kesal. 


"Om ngomong apa? Arfa gak denger." 


Dimas menggeleng seraya mengusap pucuk kepala Arfa, 
"Bukan apa-apa." Titahnya sambil kembali berdiri. 


Tak lama kemudian, Ara datang dengan tangan memegang 
kotak P3K. 


"Farel kalau di rumah bisa jadi orang bijak, ya? Atau 
mungkin sekarang udah gak childish lagi?" Tanya Dimas 
berbisik. 


"Bijak cuma disaat momen-momen tertentu aja dan didepan 
Arfa aja, kalau sama gue tetep aja, childish." Titah Ara 
seraya terkekeh. 


Setelahnya, Ara duduk disamping Arfa, membuka kotak P3K 
dan mengeluarkan beberapa obat-obatan lalu mengobati 
lutut dan juga siku Arfa yang terluka. 


"Sakit?" Tanya wanita itu seraya menatap wajah anaknya. 


Arfa mengangguk, "Tapi gak sakit banget kok, Ma. Arfa bisa 
tahan." 


Ara mengangguk dan kembali mengobati luka-luka itu. 


"Kenapa bisa kayak gini? Memangnya tadi kakak main apa 
sama Om Dimas?" 


"Lari-larian." Timpal Dimas. 


"Lari-larian?" Ara menatap Arfa dengan sebelah alis 
terangkat. 


"Maaf, Ma." 


"kan tadi mama udah bilang, jangan lari-larian, kenapa 
masih dilanggar? Kamu udah gak mau dengerin ucapan 
mama, ya?" 


Arfa menunduk, "Maaf, Ma." 


"Udahlah, Ra, namanya juga anak kecil, laki-laki pula, pasti 
sukanya sama permainan yang sifatnya menantang dan 
seru." 


"Tapi..." 


"Lo mau Arfa main boneka-bonekaan? Enggak 'kan?" 


Ara menghela nafas. Benar juga apa kata Dimas. Kalau ia 
terlalu membatasi Arfa, bisa-bisa nanti Arfa tumbuh menjadi 
anak laki-laki yang tidak semestinya. "Maafin mama, ya?" 


"Arfa yang salah, Ma. Jadi, mama gak perlu minta maaf." 
Cup... 


Ara mengecup pucuk kepala Arfa, "Ya udah, sekarang mau 
main lagi sama Om Dimas?" 


Arfa menggeleng, "Arfa disini aja sama mama." 
"Ayolah, Boy! Kita lari-larian lagi." 

"Mama..." Arfa merengek sambil memeluk lengan Ara. 
"Kenapa, Kak?" 


"Tolong bilangin ke Om Dimas, nama aku itu Arfa, bukan 
Boy! Dari tadi Om Dimas panggil aku Boy terus, Arfa gak 
suka!" Adu Arfa dan Ara langsung menoleh kearah Dimas. 


"kan..." Dimas yang hendak mengemukakan pendapatnya, 
seketika mengurungkan niatnya ketika Ara menatapnya 
tajam. 


"Gak akan gue ulangi lagi. Janji!" Dimas mengangkat tangan 
kanannya dengan jari telunjuk dan jari tengah membentuk 
huruf V. 

Ara menggeleng heran, lalu bangkit dari duduknya. 


"Mama mau kemana?" 


"Mau ngembaliin ini dulu." Ara menunjukkan kotak P3K, 
"Kamu disini dulu sama Om Dimas, ya?" 


Arfa mengangguk. 


"Gue titip Arfa bentar." Titah Ara ke Dimas, lalu berlalu 
menuju ke mobilnya. 


"Papa kapan datangnya sih, Om?" 
Dimas duduk di kursi yang Ara tempati tadi, "Bentar lagi." 


"Mama tadi juga bilang gitu. Tapi, sampai sekarang papa 
belum datang juga." 


"Om juga gak tahu." 


Detik berikutnya, suasana menjadi hening. Kedua laki-laki 
itu sibuk dengan pemikirannya masing-masing. 


"Arfa bosen, Om." Titah Arfa membuka kembali pembicaraan 
diantara mereka. 


"Sama, Om juga." 

"Arfa boleh pinjam handphone gak, Om?" 

"Mau ngapain? Lihat YouTube?" 

"Iya," 

"Enggak ah, nanti om dimarahin sama papa mama kamu." 
"Hari ini 'kan hari Minggu, Arfa boleh kok lihat YouTube." 
Dimas menyipitkan matanya, "Serius?" 

Arfa mengangguk. 


"Ya udah." Dimas mengeluarkan handphonenya dari dalam 
saku celana, lalu membuka aplikasi YouTube. 


"Mau lihat apa?" 
"Naruto." 


Dimas mengetik kata Naruto, lalu memberikannya 
handphonenya ke Arfa, "Kamu pilih sendiri mau yang 
mana." 


Tak lama kemudian, Dimas merasa tenggorokannya kering, 
"Arfa haus, gak?" 


Arfa mengangguk. 


"Ya udah, kamu disini dulu, ya? Om mau ambil minum 
bentar." 


"Iya, Om." 


Sepeninggal Dimas, tiba-tiba ada sebuah panggilan masuk 
ke handphone Dimas yang sedang Arfa pinjam. 


"Ini papa 'kan?" Gumam Arfa saat melihat sosok papanya 
ada dilayar ponsel itu. Dan tanpa ragu, Arfa langsung 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Hallo, papa!" 
"Arfa?" 


"Iya, Pa, ini Arfa. Papa dimana? Kok gak datang-datang sih? 
Arfa udah nunggu dari tadi." 


"Iya, sekarang papa kesitu, ya?" 
"Asyik!" 


"Sekarang kamu dimana, Kak?" 


"Di restoran, Pa." 
"Restoran, apa?" 
"Arfa gak tahu namanya, Pa." 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana. Farel memaklumi 
keadaan Arfa yang belum bisa membaca dan menulis. 


"Restorannya kayak, apa? Kamu bisa ceritain ke papa gak?" 


"Eee... Restoran besar banget, banyak pohon-pohonnya, 
terus tamannya juga luas. Oh iya, di tengah taman ada air 
mancurnya juga, Pa." 


Restoran besar, banyak pepohonan, dan ada air mancur di 
tamannya. Fix, restoran itu adalah Green Garden! Karena 
cuma di restoran itu yang mengusung konsep alam terbuka. 


"Pa?" 
"Iya, Kak. Papa tahu tempatnya." 


"Papa cepet kesini, ya. Ada mama, om Dimas, om Willy, 
sama temen-temen mama yang lain juga." 


"Iya, Kak. Ya udah, papa matiin, ya, telponnya?" 
"Iya, Pa." 
Pip... 


Akhirnya, setelah berjam-jam dibuat frustasi dengan teka- 
teki keberadaan Ara dan Arfa, kini Farel bisa sedikit bernafas 
lega. 


"Aku harap ini untuk pertama dan terakhir kalinya didalam 
hidupku kamu ninggalin aku kayak gini, Ra." 


Makanan, minuman, kursi, meja, cake anniversary, dan 
segala sesuatu yang mendukung keberlangsungan surprise 
anniversary untuk Farel, ia cek satu persatu. Ara benar- 
benar ingin membuat hari ini menjadi hari paling indah 
untuknya, Farel, dan juga orang-orang yang hadir di sana. 


"Lo udah hubungi Farel?" 


Ara menggeleng, "Belum. Hp gue aja masih gue matiin 
sampai saat ini." 


"Gue gak bisa bayangin, gimana paniknya Farel waktu tahu 
Lo sama Arfa gak ada di rumah tadi." Titah Vilia seraya 
terkekeh. 


"Udah pasti nangis sih yang pasti." Timpal Willy yang baru 
saja bergabung dengan kedua wanita itu. 


Ara terkekeh, lalu menyenggol lengan Vilia, "Willy gitu juga 
gak?" 


"Kenapa? Nangis kalau gue tiba-tiba ngilang?" 
Ara mengangguk. 


"Dih, boro-boro nangis, yang ada di bebas karena bisa nge- 
game seharian. Iya 'kan?" Vilia bertanya ke Willy dan laki- 
laki itu langsung menggeleng kuat. 


"Enggak." 
"Enggak salah?" 


"Enggak, sayang." Titah Willy sambil memeluk tubuh Vilia 
dari belakang. 


"Parah Lo, Will." 


"Gak usah manas-manasin bisa gak?" 


Gelak tawa Ara pun seketika pecah. Seru juga buat orang 
kesel. Pantes Farel sering buat ia kesel, ternyata gini 
rasanya. 


Seketika suasana menjadi hening, Ara dan Vilia kembali 
sibuk pada pekerjaannya. Begitupun dengan Willy yang 
sibuk memperhatikan setiap gerak-gerik yang dilakukan 
kedua wanita itu. 


"Menurut Lo, bagusan vas bunganya disini atau disini?" 
D Dae 
Greb... 


Kejadian itu begitu cepat! Sangat cepat hingga membuat 
Ara seketika mematung di tempat. 


Kejadian dimana sepasang tangan memeluk tubuhnya erat 
dari belakang, bersamaan dengan mendaratnya sebuah 
kepala di bahu kanannya. 


"Hiks..." 


Ara yang masih mematung berusaha melirik kearah Vilia 
dan Willy yang kini sama-sama tengah terdiam seribu 
bahasa. 


"Gak mungkinkan ini Farel?" Batinnya berusaha untuk 
berfikir positif. 


"Hiks..." 
Namun, jika yang memeluknya saat ini bukan Farel, lalu 


siapa? Mengapa suara isakannya ini begitu mirip dengan 
Farel? 


Ara kembali melirik kearah Vilia dan Willy, mencoba 
meminta penjelasan dari dua orang itu. Namun, kedua 
orang itu kompak menjawab dengan sebuah gelengan 
kepala. 


"Hiks..." Untuk ketiga kalinya Ara mendengar suara isakan 
itu, namun kali ini diiringi dengan semakin eratnya pelukan 
yang ada di perutnya. 


"Jangan tinggalin aku lagi, Ra!" 
Gleg... 


Susah payah Ara meneguk salivanya saat kini ia benar- 
benar yakin seratus persen jika seseorang yang sedang 
memeluknya adalah Farel. 


Tangan Ara yang sedari tadi masih menggenggam sebuah 
vas bunga, sontak meletakkan kembali vas tersebut ke 
tempat semula dan kini beralih untuk memegang tangan 
Farel yang ada di perutnya. 


"Hiks... Jangan... Hiks... Jangan tinggalin aku lagi, Ra! Hiks... 
Aku takut." 


Ara memutar tubuhnya untuk dapat berhadapan dengan 
Farel. Ara berusaha melepaskan tubuhnya dari laki-laki itu. 
Namun, usahanya sia-sia. Farel justru semakin mempererat 
pelukannya sambil terus menangis. 


"Rel?" 
"Jangan tinggalin aku!" 
"Lepasin dulu pelukannya." 


Farel menggeleng. 


"Sebentar aja." 
"Enggak, Ra!" 


Ara menghela nafas. Untuk beberapa saat Ara memilih diam 
sambil terus mengusap punggung Farel. 


"Jangan pergi lagi, Ra!" 
"Enggak." 


la benar-benar tidak tega melihat Farel seperti ini. la juga 
tidak bisa membayangkan bagaimana keadaan Farel 
seharian ini. 


Farel semakin mempererat pelukannya dan semakin 
menelusup kan wajahnya ke tengkuk leher Ara. 


"Aku boleh tanya? Kamu tahu aku ada disini dari, siapa?" 
"Arfa." 
Kedua alis Ara saling bertautan, "Arfa?" 


"Ta... Tadi aku telfon Dimas dan ternyata yang angkat Arfa. 
A... aku langsung tanya ke Arfa dimana dia sekarang? Dan 
Arfa kasih ciri-ciri restoran yang aku yakini restoran itu 
adalah Green Garden." 


Ara menghela nafas. Jadi, rencananya hancur gara-gara 
anaknya sendiri?! Benar-benar tidak masuk akal! 


"Ra?" Farel merenggangkan pelukannya, mata merahnya 
pun menatap lekat manik mata Ara. 


"Kenapa?" Ara mengusap pipi Farel yang basah. 


"Seharian ini kamu kemana aja? Aku nyariin kamu kemana- 
mana tapi gak ketemu. Handphone kamu juga gak aktif. Aku 
khawatir, Ra. Aku takut kamu pergi ninggalin aku." 


"Aku disini." 
"Ngapain?" 


"Jangan lihat!" Ara buru-buru menutup mata Farel dengan 
menggunakan tangannya saat laki-laki itu hendak memutar 
pandangannya. 


"Kamu belum lihat keadaan sekitar'kan tadi?" 


"Udah, tapi tadi aku fokus nyari kamu, bukan ke 
restorannya." 


"Baguslah." 


Ara menoleh kearah Vilia, memberikan isyarat kepada 
wanita itu untuk mencarikan sehelai kain yang bisa 
menutup mata. Dan tanpa menunggu lama, Vilia langsung 
beranjak dari posisinya untuk mencari sehelai kain tersebut. 
Dan setelah mendapatkannya, ia langsung memberikannya 
ke Ara. 


"Thanks, Vil!" 


Ara mengganti posisi tangannya dengan sehelai kain 
tersebut. 


"Ra, kenapa mata aku di tutup? Kamu gak ada niat buat 
pergi lagi 'kan?" 


"Wah, ide bagus tuh!" Ucap Ara dengan nada penuh 
semangat. 


"Kamu beneran mau pergi lagi?" Tanya Farel panik dan 
segera berbalik badan untuk kembali memeluk istrinya, 
sesaat setelah wanita itu telah selesai mengikatkan sehelai 
kain di kepalanya. 


Ara terkekeh ketika melihat Farel yang begitu ketakutan jika 
ia pergi lagi. 


Cup... 

Sebuah kecupan mendarat tepat di pelipis Farel. 
"Ikut aku, yuk!" 

"Kemana?" 

"Suatu tempat." 

"Tapi, kamu jangan ninggalin aku!" 

"Kalau kamu nurut, aku gak akan ninggalin kamu." 


Ara menautkan tangannya ke tangan Farel, "Kamu genggam 
tangan aku." 


Farel mengangguk patuh. 


Keduanya pun melangkah menuju ke sebuah panggung 
kecil yang dipersiapkan khusus untuk acara ini. 


Kini, keduanya pun menjadi pusat perhatian keluarga dan 
juga teman-teman mereka. 


"Kok Farel udah datang sih?" 


"Farel kapan datangnya, kok gue gak tahu?" 


"Lah, kok Farel udah muncul aja? Gak jadi bikin drama kecil- 
kecilan nih?" 


Dan masih banyak lagi pertanyaan yang timbul ketika 
mereka melihat kehadiran Farel disana. Namun pada detik 
berikutnya, mereka mulai menyudahi kegiatannya masing- 
masing dan berkumpul di depan panggung dimana Ara dan 
Farel sedang berdiri di atasnya. 


"Ra, kok rame ya?" Bisik Farel. 
"Namanya juga restoran, kalau sepi kuburan." 
Farel mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Sekarang kamu tunggu disini dulu." Ara melepaskan 
genggamannya. Namun dengan cepat Farel kembali 
menautkan tangannya ke tangan Ara. 


"Sebentar, Farel." 

Farel menggeleng kuat, "Enggak!" 
"Sebentar aja." 

"Enggak, Ra!" 


Ara menghela nafas, kemudian diam untuk beberapa saat. 
Diamnya Ara ini bukan tanpa sebab. Karena ia diam sambil 
berfikir bagaimana caranya agar apa yang ia dan teman- 
temannya rencanakan bisa berjalan sesuai harapan. 


"Ra..." Dengan nada sangat pelan, Willy memanggil Ara. 
Dengan bahasa isyarat, Willy memberikan ide kepada Ara, 
dan dengan cepat Ara menyetujuinya. 


"Kamu baru ngobrol sama orang, ya?" 


"Eh, enggak kok." 
"Bener? Kok aku ngerasa kamu lagi ngobrol sama orang?" 
"Cuma perasaan kamu aja." 


Farel semakin mengeratkan genggamannya, "Kamu beneran 
gak adaniat buat pergi lagi'kan?" 


"Kalau sekali lagi kamu tanya pertanyaan yang sama, 
jangan salahin aku kalau nantinya aku beneran pergi." 


"Gak akan tanya lagi. Janji!" 


Ara tersenyum tipis, benar-benar lucu ketika melihat Farel 
yang begitu nurut kepadanya. 


"Aku udah boleh buka penutup mata ini, belum?" 
"Belum." 
"Oke." 


Kini Ara hanya diam menunggu Willy yang sedang 
membriefing para tamu undangan dan juga seorang 
operator yang bertugas mengatur pencahayaan. Saat semua 
telah selesai, Willy memberikan isyarat kepada Ara dan 
seketika itu pula restoran menjadi gelap gulita. 


"Sekarang kamu udah boleh buka penutup matanya." 


Farel mulai mengulurkan tangannya untuk melepaskan 
ikatan kain itu. Dan saat kain terlepas, ternyata sama aja. 
Sama-sama gelap! 


"Ra?" Farel meraba disekelilingnya untuk mencari 
keberadaan Ara. Namun hasilnya nihil. Ara tak ada 
disampingnya. 


"Ara? Kamu, dimana?" Farel terus meraba sekelilingnya, 
"Tadi kamu bilang gak akan ninggalin aku 'kan? Tapi, 
kenapa sekarang..." 


Duar... 


Terdengar suara ledakan bersamaan dengan turunnya 
ribuan confetti yang menghujani tubuh Farel. Bahkan 
restoran yang tadinya gelap, kini sudah kembali terang. Tak 
hanya itu, Farel kembali dikejutkan dengan teriakan semua 
orang yang berkata. 


"Happy Anniversary!" 


Farel speechless, benar-benar speechless! Bahkan untuk 
beberapa saat ia hanya bisa terdiam di tempat. 


"Papa!" Teriak Arfa yang berada dibarisan terdepan diantara 
orang-orang yang kini tengah tersenyum kearahnya, 
dengan Dimas yang setia menggendong tubuh kecil Arfa. 


"Papa, sini!" 


Farel tersenyum seraya mengangguk. Namun belum sempat 
ia melangkah, pandangannya kembali gelap. Gelap karena 
tiba-tiba ada seseorang yang menutup kedua matanya. 


"Happy Anniversary, Farel!" Bisik orang itu tepat di telinga 
Farel. Tanpa bertanya pun Farel tahu, jika orang itu adalah 
Ara. 


Farel segera melepaskan tangan Ara dari matanya, lalu 
berbalik badan dan... 


Cup... 


Tanpa ada niat membuka obrolan ataupun meminta ijin 
terlebih dahulu, Farel langsung saja menempelkan bibirnya 
ke bibir Ara. Bukan hanya kecupan, tapi juga lumatan yang 
membuat tidak adanya jarak diantara mereka saat ini. 


Ara yang terkejut pun hanya bisa melotot dan pasrah, 
karena kalau ia berusaha menghentikan aksi suaminya, 
bisa-bisa suaminya akan semakin nekat! 


Dilain sisi, Dimas yang menjadi salah satu penonton disana 
pun gelagapan dan langsung menutup mata Arfa. 


"Om! Kenapa mata aku ditutup sih?" Tanya Arfa kesal. 
"Ini bahaya!" 

"Bahaya? Memangnya ada apa, Om?" 

"Ada orang gila yang melakukan aksi gila!" 


"Oh ya? Arfa mau lihat orang gilanya, Om!" Arfa berusaha 
melepaskan tangan Dimas dari matanya. Namun, gagal. 


"Om!" 

"Anak kecil kayak kamu gak boleh lihat." 
"Memangnya kenapa, Om?" 

"Om takut nanti kamu jadi ikutan gila!" 
"Ihh... Om gak asyik nih!" 


"Biarin!" Ujar Dimas dan kembali fokus ke Ara dan Farel 
yang masih asyik berciuman di atas panggung. 


Cup... 


Farel mengecup bibir Ara lembut sebagai tanda jika ia akan 
mengakhiri aksi gilanya itu. 


"Maaf, aku gak bisa nahan diri, Ra!" Ujar Farel seraya 
mengatur deru nafasnya dengan dahi mereka yang saling 
bertautan. Kedua tangannya setia mengusap pipi Ara. 


"Aku malu, Farel!" Ara memejamkan matanya dengan wajah 
yang sudah memerah padam. 


Farel merengkuh tubuh Ara kedalam pelukannya, "Maaf, Ra." 
Bisiknya. 


Ara menghela nafas panjang, "Udahlah, anggap aja gak ada 
orang. Toh ini 'kan hari spesial kita." Ujar Ara seraya 
mengurai pelukan diantara keduanya. 


Farel tersenyum, “ love you!" 
"Aku tahu." 
"Kok gak jawab, / love you too, Farel?" 


"Buat, apa? Kamu 'kan udah tahu jawabannya." Ucap Ara 
sambil tersenyum. 


Farel yang kini tengah diselimuti rasa bahagia sontak 
kembali memajukan wajahnya, berniat untuk mencium Ara 
lagi. Namun, aksinya terhenti ketika Ara menyentil kesal 
bibirnya. 


"Mau aku marah lagi?" 
Farel meringis seraya menggaruk tengkuknya, "Maaf." 


Ara memutar bola matanya malas, lalu menggandeng 
tangan suaminya menuju ke sebuah meja dimana ada cake 
anniversary yang sudah Ara persiapkan disana. 


"Kamu yang nyiapin ini semua?" 
Ara mengangguk, "Suka gak?" 
"Banget! Terimakasih, Ra." 

Ara tersenyum, "Sama-sama." 


Acara pun berlanjut sesuai rencana. Semua tamu undangan 
yang hadir bisa merasakan kebahagiaan yang kini tengah 
dirasakan oleh raja dan ratu dalam acara tersebut. 
Begitupun dengan Arfa yang tak henti-hentinya bercerita 
kepada Farel tentang apa yang terjadi dengan dirinya 
seharian ini, termasuk ketika ia terjatuh saat bermain 
bersama Dimas. 


"Papa, mata papa kenapa bengkak?" Arfa yang ada di 
pangkuan Farel pun sontak memegang mata Farel yang 
bengkak, efek karena seharian ini ia banyak menangis. 


"Ah, gak papa kok, ini cuma..." 
Yujurlah, Rel!" Timpal Ara seraya tersenyum. 


Farel mengerucutkan bibirnya, "Kamu mau buat aku malu 
didepan Arfa?" 


Ara menaikkan sebelah alisnya, "Loh kok gitu? Aku 'kan 
cuma minta kamu jujur. Kita 'kan udah komitmen dari awal 
akan berkata jujur meskipun itu menyakitkan." Ujar Ara 
sambil menahan tawanya. 


"Tapi, enggak buat ini, Ra!" 


Dan kini, Ara tak bisa lagi menahan tawanya. la pun 
mendekat kearah Farel lalu memeluk tubuh suami dan juga 
anaknya. 


"Aku cuma boleh terlihat lemah didepan kamu, bukan 
didepan orang lain ataupun Arfa." Bisik Farel ditelinga Ara. 


"Kenapa gitu?" 
"Memang gitu." 
"Kasih alasannya." 
"Gak ada alasan!" 


Ara menghela nafas, seraya menempatkan tubuhnya ke 
posisi semula. 


"Marah?" 

"Enggak." 

Farel tersenyum seraya mengusap pucuk kepala Ara. 
"Aku punya sesuatu buat kamu." 

Ara menoleh kearah Farel, "Apa?" 


Tangan Farel merogoh saku celananya untuk mengeluarkan 
sebuah kotak beludru berwarna hitam. 


"Nih." Ujarnya seraya memberikan kotak itu ke Ara. 


"Buka, Ra!" Titah Farel saat Ara hanya diam mengamati 
penampakan luar kotak itu. 


Dengan perasaan dag-dig-dug derrr, Ara mulai membuka 
kotak tersebut. Dan betapa terkejutnya ia saat melihat 
penampakan sebuah cincin berlian yang sangat menawan 
didalam kotak itu. 


"Suka gak?" 


Ara mengangguk, "Tapi, apa ini gak berlebihan, Rel? Pasti 
harganya mahal banget 'kan?" 


"Gak semahal arti kamu dan Arfa di hidup aku kok." 


Ara memutar bola matanya malas, lalu menyimpan kotak itu 
kedalam tasnya. 


"Aku juga punya hadiah buat kamu." Ujar Ara seraya 
mengeluarkan sebuah kotak persegi panjang dengan pita 
putih sebagai hiasannya dari dalam tasnya dan 
memberikannya ke Farel. 


"Kamu kasih aku kado?" 
Ara mengangguk, "Silahkan dibuka." 


Farel pun membuka kotak itu dan setelah melihat isinya, 
Farel hanya bisa diam. Dia speechless! 


"Ra?" 


Ara tersenyum seraya memeluk tubuh Farel, "Arfa akan 
punya adik!" 


"Arfa punya adik, Ma?" 


Ara mengangguk, lalu mengelus perutnya yang sebenarnya 
sudah sedikit membuncit, "Adik Arfa ada didalam sini." 


Dengan mata berbinar, Arfa turun dari pangkuan Farel, lalu 
mendekat kearah Ara untuk mengusap perut mamanya itu. 


"Adik Arfa ada disini, Ma?" 
"Iya, Kak." 


"Yeay! Aku mau punya adik!" 


Ara terkekeh, lalu menoleh kearah Farel yang masih setia 
mengamati testpack dan juga foto USG yang ada didalam 
kotak. 


"Kamu seneng gak sih, Rel? Kok kayaknya enggak." 


Farel menoleh kearah Ara, dan langsung melumat bibir 
istrinya itu untuk mewakilkan rasa bahagianya. 


Ditengah ciuman mereka yang memabukkan, Ara tersenyum 
sambil mengusap pipi Farel. la bahkan tak lagi 
mempedulikan keberadaan Arfa diantara keduanya yang 
kini tengah asyik mengusap perut Ara seraya berceloteh, 
seolah mengajak ngobrol calon adiknya itu. 


"Kadang gue iri lihat keluarga kecil mereka." Ujar Dimas 
yang sedari tadi berada di balik sebuah pohon, menjadi 
mata-mata bersama dengan Akbar, Bagus, Willy, dan juga 
Vilia. 
Akbar mengerucutkan bibirnya, "Pengen cepet-cepet nikah 
deh." 


Dimas, Bagus, Willy, dan Vilia sontak menoleh kearah Akbar 
sesaat setelah mendengar perkataan laki-laki itu. Dan 
dengan kompaknya mereka berkata, "MAKANNYA CARI 
CEWEK!" 


"IYA-IYA, BUSET DAH, KOMPAK BENER!" 
TAMAT! 
Hello! 


Akhirnya setelah hampir 3 tahun, cerita ini TAMAT 
juga :) 


Terimakasih untuk kalian yang selalu setia menunggu 
cerita ini update, meskipun kadang bikin kesel 
karena lama gak update. 


Iya 'kan? 
Sekali lagi terimakasih ya 


Tungguin NEW STORY yang insyaallah akan segera 
keluar :) 


See you, Teman-teman 


Just Because I Love You 


New Story! 

2 PART AWAL saya PUBLISH 
Hari ini 

SUDAH SAYA PUBLISH!!! 
LANGSUNG MAMPIR YA :) 


Shawny tak menyangka jika kepulangannya ke Indonesia 
setelah beberapa Minggu liburan di Seattle, membuatnya 
menjadi incaran seorang pria dewasa yang terus-terusan 
mencoba mendekat dan mencari perhatiannya. 


"Apa alasan dokter selalu mencari kesempatan supaya bisa 
deket-deket terus sama saya?" 


"Just because I love you!" 


Mau tau kisahnya? Silahkan mampir :) 


I hope you like it 


